Note 


Buat yang pernah membaca Loctus : The Game of Portal 
sebelum revisi (judulnya masih Loctus : The Empty Room), 
ada banyak perubahan isi cerita sebelum dan sesudah 
revisi. Author yakin kalian pasti malas membaca ulang 
“soalnya author juga malas, jujur... “ jadi, author kasih 
perbedaan isi cerita sebelum dan sesudah revisinya di 
sequel, yaitu Loctus : The Wizard Century. Aku harap kalian 
enjoy, ya.” 


1. Tokoh Raghav dihilangkan. 


Bagi yang pernah membaca cerita itu sebelum revisi, 
pastinya kenal, 'kan? Anak laki-laki yang memberi Leona 
surat cinta. Kemunculan Raghav dihilangkan dan dia akan 
muncul di seguel lain. 


2. Keenam anak blasteran yang memiliki kekuatan itu 
disebut Lachlers, singkatan Leaders of Achlers. 


Belum pernah kusebutkan sebelumnya tentang ini. Awalnya 
mau kurahasiakan sampai di seguelnya. Tapi, karena ada 
yang terus tanya sampai authornya bocorin ide author 
sendiri, akhirnya author putuskan untuk dijelaskan di awal 
cerita . Author tahu harusnya memang begitu. Maapkan 
author yang labil ini, ya. 


3. Ada kekuatan lain yang dimiliki Arie, Tony, dan Vinnie 
untuk melindungi diri. 


Dari awal, kita tahu apa saja kekuatan keenamnya. Leona 
pemilik api, Kai pemilik air dan es, Amanda pemilik petir, 
Arie pemilik teleportasi, Vinnie pemilik tumbuhan, dan Tony 
pemilik tak terlihat. Namun, Arie, Tony, dan Vinnie memiliki 
kekuatan lain. Arie dapat membuat bebatuan besar yang 


mampu mengeluarkan asap memabukkan. Tony memiliki 
kekuatan angin dan Vinnie dapat mengendalikan sesuatu. 


4. Hocky tidak dijadikan salah satu patung koleksi boss 
bangsa Kegelapan. 


Yang baca sebelum revisi pasti tahu kakak Milley si centaur, 
'kan? Hocky. Sebelum revisi, aku menceritakan bahwa dia 
dijadikan salah satu patung koleksi boss. Aku mengubahnya 
karena entah kenapa aku sangat suka dengan centaur.^ ^ 
Aku enggak rela misal mereka mati duluan . //plak!// 


Kurasa itu yang diubah. Intinya sama, mereka berenam 
berusaha mengalahkan bangsa Kegelapan dengan 
membunuhnya. Perjuangan mereka tidak berhenti. Sedikit 
bocoran, mereka juga akan memiliki teman-teman 
tambahan” ^. 


Cukup dari saya. Selebihnya, selamat membaca!” ^ 


Prolog 
New York, 15 Agustus 2016, 23.50 
Drap! Drap! Drap! 


Seorang gadis berlari di tengah hujan lebat yang melanda 
New York. Dinginnya udara tidak dihiraukannya. la hanya 
memedulikan satu hal. 


Tin! Tin! 


Sebuah mobil melaju nyaris menabraknya. Dengan sigap, ia 
menghindar walaupun mendapat omelan dari pengendara 
mobil itu. 


"Hei, punya mata, tidak?! Lihat baik-baik!" bentaknya. 


Gadis itu mengangguk pelan. Rambut panjangnya yang 
basah menutupi sebagian wajahnya. Pengendara itu 
terdecak dan menginjak gas, membiarkannya terciprat oleh 
genangan. 


Bodoh! Manusia bodoh! Gadis itu kembali berlari. 
Tak tahukah kalian, para manusia? 


Kalian benar-benar memiliki ego yang tinggi. Tidak 
berperasaan, tidak ingin menderita, dan tersenyum penuh 
kemenangan di atas penderitaan orang lain. 


Kalian akan tahu rasanya apa itu cinta, Jika kalian benar- 
benar kehilangan apa yang kalian cintai. 


Dan aku, tidak akan membiarkan itu terjadi! 


Sebuah bangunan tua kosong menjadi sasaran gadis itu. la 
memasukinya dan melihat sekeliling. 


"Hei! Aku bawa yang kau mau! Sekarang, lepaskan mereka!" 
teriak gadis itu. 


Asap hitam muncul di bawah cahaya bulan. Sesosok pria 
bertudung hitam mulai terlihat di depannya dengan seringai 
mulus di wajahnya. 


"Baguslah kau datang!" 


Gadis itu menatap pria bertudung hitam tadi dengan tajam. 
"Di mana orang tuaku?!" 


"Tenanglah, mereka di sini!" balas pria itu. la mendekat dan 
mengulurkan tangannya. "Berikan dulu penyangganya!" 


"Maaf!" Gadis itu melangkah maju. "Aku ingin melihat 
keduanya sebelum memberikannya padamu! Mana orang 
tuaku?!" 


Pria itu tersenyum sinis. Dua orang bertudung lain muncul 
dengan keadaan menyandera seorang pria dan seorang 
wanita. 


"Ayah! Ibu!" teriak gadis itu. 


Kedua orang tuanya berusaha meronta. Tatapan gadis itu 
menjadi marah. "Lepaskan kedua orang tuaku!" 


"Baiklah, akan kulepaskan!" katanya lirih. "Tapi dengan 
Catatan, berikan penyangganya dan akuilah bahwa kau 
bersedia disalahkan oleh bangsa penyihir." 


Gadis itu mengeratkan kepalannya. "Kau tahu ini tahun 
apa?" 


"Mana ada orang yang tidak tahu? The Blue Moon For All 
Wizards, di mana akan muncul bulan biru yang dikhususkan 
untuk penyihir. Bulan yang hanya muncul sekali dalam satu 
abad dan amat dinantikan oleh kalangan penyihir. Oleh 
karena itu biasa disebut... Abadnya Para Penyihir." 


Senyum jahat pria itu tidak hilang tatkala cahaya petir 
menembus jendela di bangunan itu. Gadis itu terdiam, 
semakin erat kepalannya, semakin besar pula amarahnya. 


KKK 


Tokyo. 


Gedung-gedung tinggi yang menjulang menutupi sinar 
mentari yang hendak menembus masuk ke salah satu 
gorden kamar seorang gadis. la mengerjap. Kamarnya 
berantakan dan teleponnya terus berdering, memaksanya 
beranjak untuk mengangkat benda mati yang berisik itu. 


"Moshi-moshi!" katanya dengan suara serak. 


Beberapa saat setelah mendengar suara dari seberang, 
matanya membulat sempurna. 


"Hmm, aku akan ke sana. London, 'kan? Aku akan tiba 
malam ini." 


la menutup teleponnya dan menghela napas. 
Bahaya... 


KKK 


Hai, selamat datang di prolog dari sequel Loctus : 
The Wizard Century. Aku harap kalian bisa 
menikmatinya 


See you next time! 


Bab Il. Duel 
London. 


Petir menyambar dan hujan deras mengguyur London dan 
sekitarnya, hingga desa kecil di dekat kota. Amanda diam di 
kamar serba kayu dan menatap jendela, memerhatikan 
setiap detail yang terjadi di luar. 


Hari ini adalah hari ketiganya ia menginap di sebuah 
penginapan karena ia ikut kegiatan jalan-jalan kantor 
ayahnya. Ibunya masih diam di dekat perapian sementara 
matanya tertuju pada bangunan di samping yang bisa ia 
lihat dari jendela. Ia melihat rumah besar tua yang katanya 
sudah lama tak berpenghuni dan sering dijadikan sebagai 
tempat penjualan narkoba. Itu sebabnya ada garis polisi di 
gerbang rumah itu. 


"Permisi, Monsieur Dupont datang dengan istrinya." 


Suara seorang pria membuatnya menoleh sebentar. Ibunya 
beranjak dari duduknya dan menghampiri pria itu. 


"Ah, terima kasih Denial." Ibunya tersenyum dan berbalik 
pada Amanda. 


"Amanda, ada Monsieur Dupont baru datang dari Paris. Dia 
adalah teman lama ibu dan ayah saat kuliah jadi kami akan 
menemuinya. Kau mau ikut?" 


Amanda menggeleng pelan. "Aku rasa aku di sini saja." 


"Baiklah. Kalau butuh apa-apa, hubungi saja ibu," kata 
wanita yang merupakan ibunya. la memakai jaket tebal dan 
membuka pintu kamar. "Ibu segera kembali!" 


"Bersenang-senanglah!" Amanda melambaikan tangannya. 
Perlahan, matanya kembali menatap jendela. 


"Mmm?" Amanda memicingkan matanya. la melihat sesuatu 
di halaman rumah itu. la beranjak dari duduknya dan 
mendekati jendela, lalu mengelap kacanya yang berembun. 
Ditempelkannya kening pada kaca jendela untuk melihat 
sesuatu itu. Sesuatu yang memantulkan cahaya di tengah 
derasnya hujan. 


Apa itu? batinnya. 


Tiba-tiba, matanya menangkap seorang pria berbalut jas 
coklat rapi di dorong paksa oleh seseorang dengan jubah 
dan tudung hitam. la mendorong pria berbalut jas coklat itu 
hingga tersungkur dan mengeluarkan sesuatu dari 
jubahnya. la mengarahkan benda itu pada pria yang 
tersungkur tadi dan tanpa pikir panjang, sinar putih 
menyambar dan membuat pria itu kejang-kejang hingga 
diam. 


"Apa?!" Amanda menahan napasnya. 


Orang berjubah dan bertudung itu terdiam. la memasukkan 
kembali benda tadi di balik jubahnya dan hendak 
meninggalkan rumah itu. 


Sial. Tidak bisa kubiarkan! batin Amanda kesal. Ia 
mengambil jaket dan sepatu botnya lalu melesat keluar. 
Pagar rumah itu terlalu tinggi dan tidak bisa ia masuki 
karena tertutup rapat. 


Bagaimana ini?! Amanda berusaha mencari celah dan ia 
menemukan bagian pagar yang rusak. Ia masuk ke halaman 
rumah tersebut. Rasa dingin air hujan dan hawa ngeri 
membuatnya bergidik. Ada air mancur yang setengah 
hancur di tengah halaman rumah itu. la lantas mencari 


tempat di mana ia menemukan pria tadi. Saat itulah, ia 
melihat seseorang bertudung dan berjubah hitam. 
Tenggorokannya tercekat dan tubuhnya mulai gemetar. 


"Si-siapa kamu?!" teriak Amanda dengan suara menantang. 


Orang berjubah itu menoleh. Di belakangnya, terlihat ada 
orang lagi dengan penampilan yang sama dan wajahnya 
tidak terlihat. Namun yang sedang menatap Amanda itu 
tersenyum menyeringai. Perlahan, rambut biru dan matanya 
yang merah terlihat. Rambutnya memanjang secara tiba- 
tiba. Tadinya, rambut orang itu tidak terlihat namun 
sekarang--seakan-akan seperti tumbuh dengan cepat--dan 
berwarna biru tua mencolok. 


Ap-apaan itu?! Amanda mundur selangkah. la mengepalkan 
tangannya dan menelan ludah. "Apa maumu?! Pergi dari 
sini!" 


Orang itu menampakkan wujudnya sebagai seorang gadis 
yang tersenyum sinis. "Bukankah yang harus pergi adalah 
kamu, Amanda Gwend?" 


Amanda tercekat orang itu bisa mengenalnya. Tiba-tiba, 
kumpulan asap hitam datang dari langit, membuatnya 
mendongak. 


"Apa ya..." Amanda langsung mengenali situasi ini. Hanya 
ada satu kumpulan yang bisa membuat keadaan seperti itu. 
Para penyihir gelap. 


"Tidak mung... oh, sial." 


Ketika ia menoleh, dua orang tadi sudah menghilang. 
Kumpulan hitam itu semakin mendekat, mengharuskannya 
mencari persembunyian. 


"Sial!" gumam Amanda. la berhasil menemukan lubang di 
pagar dan keluar lewat situ. la bergegas berlari menuju 
penginapan di mana banyak orang sudah menunggu. 


"Sial, kenapa hal seperti ini terjadi?!" Amanda memejamkan 
matanya. 


Saat itulah, ia melihat kumpulan asap itu muncul di 
hadapannya. Perlahan, seorang pria terlihat memakai jubah 
hitam dengan topeng tengkorak mirip ghost rider. 


"A-apa?!" Tenggorokan Amanda tercekat sehingga suaranya 
nyaris hilang. 


Langkah pria itu semakin dekat dan mendekat. Amanda 
semakin lama berjalan mundur, menjauhi penginapan. 
Tangannya terkepal kuat dan gemetar. Air hujan yang 
membasahinya tidak lagi dihiraukan. Yang ia takutkan 
hanya penyihir gelap itu. 


"Ap-apa maumu?!" tanya Amanda gemetar. 
Pria itu menyeringai. "Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Penyihir gelap tidak seharusnya ada di sini!" kata Amanda, 
berusaha tenang. 


"Benarkah? Harusnya kau yang tahu tentang penyihir gelap 
dan bangsa Kegelapan juga jangan menantang jika takut," 
balas pria itu sinis. 


Amanda tercekat. Kepalannya makin kuat. Pandangannya 
menajam. Dari mana dia... 


Perlahan, pria itu hendak mengeluarkan sesuatu dari 
jubahnya. Pasti tongkat. Itulah yang Amanda pikirkan. la 
berumpat andaikan saja ia memang bisa mengontrol petir 


seperti saat di dalam permainan saat itu, ia pasti bisa 
mengalahkannya. 


"Karena kau sudah melihatnya, aku tak punya pilihan lain. 
Maaf," katanya datar. 


Amanda terbelalak. Dalam gerakan yang sangat cepat, 
cahaya hijau muncul dari tongkat yang ia keluarkan dari 
balik jubahnya. Tubuh Amanda membeku. la terdiam, 
dengan tatapan melotot. Hingga sesuatu membuatnya 
tersungkur dan memantulkan sihir pria tadi. 


"Ah... bukankah kamu itu..." Amanda tergagap saat ia 
mendongak. Penyihir berambut biru tadi berada di 
depannya, menatap tajam pria tadi dan melindunginya. 


"Tenanglah, Amanda Gwend," bisik penyihir itu. Suaranya 
mirip seperti seseorang tapi ia tidak tahu siapa. "Kau aman." 


Amanda berdiri di belakang penyihir itu. Pria tadi terdecak 
kesal. 


"Oh, rupanya kau juga ada di sini!" kata pria itu dengan 
nada mengejek. 


Penyihir yang menolong Amanda tersenyum. "Begitu pula 
kau. Bodoh sekali penyihir gelap sepertimu datang kemari." 


"Dan begitu juga kamu. Untuk apa kau kemari? Mau 
melindunginya, ya?" Pria itu tak mau kalah dan membalas 
dengan seringai di bibirnya. 


"Achler berhak di sini. Kau yang tidak berhak!" 


Pembicaraan mereka tidak berlangsung memanas karena 
apa yang baru saja mereka lakukan membuat warga sekitar 
terbangun dan keluar untuk melihat apa yang terjadi. 


"Hmm, kau membuat orang-orang terbangun," kata pria itu. 


"Bukannya kamu yang memulainya dulu? Aku hanya 
menenangkan keadaan." 


"Kalau begitu, kita pasti bertemu nanti. Perayaan bulan kita 
sudah dekat. Sampai nanti, Achler!" Pria itu tersenyum sinis 
dan perlahan menjadi kumpulan asap hitam yang terbang 
semakin ke angkasa. 


Penyihir itu tersenyum dan menoleh pada Amanda. 
"Setidaknya, kau aman. Aku mengandalkan sisanya." 


Amanda mengerutkan keningnya bingung. Tepat saat ia 
menanyakan apa maksudnya, teriakan ayahnya yang 
mendekat membuatnya lupa. Terlebih lagi, penyihir itu 
memberikan senyum sebelum menghilang. 


"Amanda!" panggil ayahnya yang terengah-engah. "Kau 
baik-baik saja?!" 


Amanda mengangguk. Ia teringat pada pria yang di dorong 
sosok bertudung di rumah tadi. "Aku tak apa tapi ..." 
Matanya lagi-lagi menatap rumah tadi. "Dia tidak baik!" 


"Hah?!" Ayahnya mengerutkan kening bingung. 


Amanda mengabaikan ayahnya yang bingung dan berlari ke 
rumah tadi lagi. Ayahnya mengikutinya dan terkejut melihat 
Amanda masuk lewat bagian pagar yang rusak. 


"Amanda! Apa yang kau lakukan?!" teriak ayahnya terkejut. 


Amanda menoleh. "Aku harus menemuinya sebelum 
terlambat!" 


"Siap--" 


"PENYIHIR! INI ULAH PENYIHIR!" Teriakan warga yang mulai 
berhamburan keluar rumah karena duet tadi membuat 
Amanda dan ayahnya menoleh singkat. 


"Sial!" gumam Amanda. la berbalik dan berlari mencari 
orang tadi. 


"Apa maksudny--Amanda?!" Ketika ayahnya berbalik, 
Amanda tidak ada di pandangannya. la lantas masuk ke 
rumah itu. Saat itulah, ia mendengar jeritan mengerikan 
dari samping. 


"KYAAAAAAAAAA!" 
"A-AMANDA!" seru ayahnya. 


Ketika ia tiba, Amanda terlihat meringkuk ketakutan. 
Seorang pria ditemukan bersimbah darah yang asal 
muasalnya tidak diketahui. Di tangan kanannya, ia 
menunjuk ke dalam rumah. 


"Amanda," panggil ayahnya dengan pelan. Ia mendekati 
putrinya yang tengah ketakutan. "Tidak apa-apa." 


Amanda mengangguk pelan. Ia membenamkan wajahnya di 
dalam dekapan ayahnya. Lalu, suara mengerikan terdengar 
lagi. Kali ini, suara itu berasal dari dalam rumah. 


Krrrrrrrr! 


"Apa itu?!" Ayah Amanda melayangkan pandangannya ke 
jendela. 


Kemudian, terdengar teriakan dari halaman depan. Teriakan 
seorang pria. 


"MONSTER! ADA MONSTER DI DALAM RUMAH!" 


Seketika, kayu yang menjadi dinding rumah perlahan retak. 
Amanda semakin ketakutan tatkala rumah itu mulai hancur 
dan menampilkan sosok makhluk yang seharusnya tidak 
berada di sini. 


Ya, makhluk itu adalah griffin. 
daa 
Bandung. 


"Aku enggak mau tahu lagi, ya. Kalau abang udah janji, ya, 
kalau bisa ditepati! Jangan buat orang kesal duluan!" 


Leona bersedekap dan menatap kesal seorang pemuda 
penjual mie ayam langganannya. Tadinya bilang Kkalau 
ditinggal, dia akan membuatkannya. Ternyata sampai dia 
pergi hampir satu jam, mie ayamnya belum jadi. 


"Ya maaf, Neng. Abang lagi banyak pesenan. Nanti buat 
neng, abang kasih gratisan. Mau enggak?" tawar abang itu. 


Leona mendengus. "Terserah abang aja, atuh. Aku udah 
enggak peduli." 


Tiba-tiba, ponselnya bergetar. Ada panggilan masuk dari 
Amanda. 


Amanda? Tumben amat, batin Leona. "Halo, Amanda!" 
"Leona! Kau sibuk?" 
Leona menggeleng. "Tidak, kenapa?" 


Suara Amanda berikutnya terdengar gemetar. "Aku... perlu 
membicarakan sesuatu denganmu." 


"Apa itu? Kenapa kau seperti... gemetar?" Kening Leona 
berkerut. 


"Sesuatu yang buruk terjadi. Mungkin jika kau lihat berita, 
kau akan paham." 


"Hah?!" Leona bertambah bingung. "Apa maksudmu?" 


"A-aku minta maaf! Aku tidak bisa memberitahumu lebih 
lanjut! Aku harus pergi! Mmm, maafkan aku!" Telepon pun 
mati. 


"Ah, tunggu! Amanda! Amanda!" panggil Leona, meskipun 
tahu usahanya sia-sia. 


"Neng, ini udah jadi. Ini abang kasih satu bungkus gratis 
buat yang tadi." Penjual mie ayam memberikan kresek berisi 
mie ayam bungkus pada Leona. 


Leona terdiam, tidak mendengarkan ucapan ataupun 
panggilan dari penjualnya sehingga membuatnya gemas. 


"Neng, jadi dibeli enggak atuh mie-nya?" tanya penjualnya 
dengan suara lebih keras. 


"Ah, Bang!" Leona menoleh dan menerimanya, lalu 
memberikan sejumlah uang. "Maaf, Bang." 


"Lain kali dengerin, ya, Neng!" nasihat pemuda itu. 


Leona mengangguk dan berjalan menuju rumahnya. Ia 
kepikiran dengan kata-kata Amanda hingga, seorang wanita 
dengan suaminya yang tengah berjalan dekatnya menunjuk 
layar televisi raksasa di atas sebuah gedung. 


"Itu penyihir beneran?" tanya wanita itu. 


Leona berhenti. la menoleh dan memandang wanita itu. 
Penyihir?! 


"Iya atuh. Lihat, duel penyihir di London. Ada yang jadi 
korban sekaligus saksinya juga. Terus..." 


Leona mendongak, ikut melihat siaran berita di televisi 
raksasa itu. Matanya terbelalak melihat griffin yang juga 
ditemukan di rumah tua tempat di mana terjadi duet 
penyihir. 


"Itu monster atau hewan?" 
"Saya juga enggak tahu. Serem." 
"Hiy, bikin merinding!" 


Leona hanya terdiam. la lebih terkejut lagi membaca nama 
seseorang yang menemukan griffin itu. Ryan Gwend, ayah 
Amanda. 


Ap-apa?! Leona masih dipenuhi dengan berbagai 
pertanyaan di kepalanya, tidak sadar bahwa di 
sekelilingnya, banyak orang ikut berkumpul untuk melihat 
berita itu. 


aaa 
Seoul. 


Kai duduk di pinggir lapangan sekolah teman-temannya 
sekarang. Yang dimaksud adalah SMP teman-temannya 
yang di Korea--teman-teman SD-nya dulu--bukan teman di 
Hadlewood. 


"Ha Yeon! Mau ikut tanding, tidak?" tawar Bo Young. 


Kai menggeleng. "Sudah cukup!" 


Tiba-tiba, Nam Do yang duduk di sebelahnya berseru 
sehingga membuat perhatian mereka tertuju padanya. "Hei! 
Berita terpanas!" 


"Apa itu?" tanya Bo Young langsung. 


"Penyihir melakukan duel di desa dekat London. Di sana 
juga ditemukan seekor hewan mitologi Yunani yaitu griffin 
dan juga mayat seorang pria." 


Kai terbelalak. Ia ikut membaca artikel dalam ponsel Nam 
Do. Dua penyihir melakukan duel dan ada seorang gadis 
yang menjadi korban sekaligus saksi. Gadis itu lebih 
membuat Kai tercengang karena ia mengenalnya. 


Amanda?! batin Kai. 


"Aku jadi takut, nih!" celetuk Bo Young. "Apa jadinya kalau 
penyihir benar-benar melakukan duel di depanku?" 


"Itu tidak mungkin terjadi. Kau sudah lari terbirit-birit!" 
balas Nam Do. 


Kai terdiam. la mencoba menghubungi Amanda namun 
tidak bisa. Matanya terpejam untuk mencoba meluruskan 
pikiran tentang ini. 


Apa yang terjadi?! 
daa 
Paris. 


"Apa? Nenek tidak baik?" Suara ibu Arie membuat putranya 
sendiri terkejut dan menolehkan kepalanya yang tadinya 
memandang layar ponsel. 


"Lalu? Apa kau yakin?" 


Arie tidak memedulikan percakapan itu dan kembali 
memainkan game di ponselnya. la tidak sadar bahwa ada 
pemberitahuan e-mail muncul di ponselnya lima menit yang 
lalu. 


"Baiklah, akan kuberitahu. Jaga dirimu, ya." Terdengar 
ibunya mengakhiri percakapan dengan seseorang di 
seberang telepon. Helaan napasnya terdengar berat dan 
dipaksakan. 


"Arie!" panggil ibunya dengan suara getir. 
"Apa itu?" tanya Arie. 


Ibunya menatap Arie dengan senyum miris. "Kita tidak akan 
ke London tahun ini." 


Mendengarnya, Arie membeku seketika. Ponselnya hampir 
jatuh jika ia tidak sadar. Pandangannya kosong tanpa berarti 
apapun. 


"Apa?" tanya Arie yang masih belum mencerna kata-kata 
ibunya. 


"Tahun ini, kita tidak akan ke London," ucap ibunya lagi. 


"Hah?!" Barulah Arie sadar apa yang ibunya katakan. 
Matanya membulat sempurna dan mulutnya menganga. 
"Tapi... kenapa?" 


"Kenapa?" Ibunya balik tanya dan memandangnya bingung. 
"Kau belum tahu apa yang terjadi di London?" 


Arie berpikir sejenak dan menggeleng. "Tidak. Ada apa?" 


Ibunya menghela napas. "Cek berita di ponselmu." 


Saat itu, ia langsung mengecek berita lewat ponselnya. Ia 
sadar Amanda mengirimnya e-mail cukup banyak. 


"Kenapa Amanda?" gumamnya. Di dalam e-mail itu, Amanda 
memintanya tidak ke London untuk sementara. "Kenapa dia 
berpikiran sama seperti ibu? Apa mereka saling kenal?" 


Begitu ia melihat berita yang beredar di London, barulah ia 
sadar apa yang terjadi. Griffin, duel antara penyihir, dan 
mayat seorang pria. Bukanlah suatu kebetulan jika 
ketiganya ditemukan di tempat yang sama dengan kurun 
waktu bersamaan. 


"Ap-APA?!" seru Arie. 


aaa 


Tokyo. 


"Nee-chan! Pinjam laptopnya boleh, ya?" pinta seorang 
gadis berusia sepuluh tahun berambut panjang pirang 
kecoklatan dengan tampang imutnya. 


Vinnie mendengus. "Apa yang terjadi pada laptopmu? 
Pinjam punya Hugo-niichan saja atau minta ayah belikan 
yang baru." 


Gadis kecil itu merengek. "Hugo-niichan memakai laptopnya 
sekarang. Aku juga butuh laptop untuk tugasku. Laptopku 
rusak dua hari yang lalu." 


"Nah, tuh, lihat akibatnya kalau kau itu ceroboh, Hira!" 
Vinnie mencibir adiknya yang merengut. 


"Nee-chan jahat!" seru Hira. la berbalik dan berjalan dengan 
kesal keluar dari kamar Vinnie. Derap langkahnya terdengar 
keras karena kekesalannya. 


Vinnie tersenyum. "Dasar anak kecil!" gumamnya. 


Saat ia membuka laptopnya, ada kiriman e-mail masuk dari 
Leona. la membacanya dan terkejut. 


'Aku tak tahu apa kau tahu atau tidak. Apa Amanda 
menghubungimu belakangan? Aku berusaha 
menghubunginya tapi tidak bisa. Ada yang tidak beres. 


"Hah?! Apa ini?!" Vinnie mengerutkan keningnya bingung. 


"Hei! Nee-chan lihat berita tidak?" Suara cempereng Hira 
kembali terdengar di telinganya. Hira masuk ke kamarnya 
diikuti Hugo, kakaknya. 


"Apa, sih?!" tanya Vinnie kesal. 


Hugo langsung menyalakan televisi di kamar Vinnie. "Lihat 
berita, deh. Televisi di kamarku rusak. Di kamar Hira sedang 
diperbaiki. Tadi ada berita menarik." 


Vinnie mendengus. "Tidak ada satu pun dari kalian yang 
modal?! Laptop pinjam, televisi ikut nonton!" 


Hugo menunjukkan telunjuk di bibirnya saat televisi mulai 
menayangkan berita dunia. Berita menarik dari London. 


"..... bisa kita ketahui, tidak ada korban jiwa. Namun, 
kejadian ini membuat warga London sangat panik. 
Penampakan griffin, duel penyihir, dan adanya mayat 
sedang dalam investigasi polisi. Namun, kejadian ini belum 
mendapat keterangan jelas dari pihak penyihir ya..." 


Mulut Vinnie ternganga. Belum lagi di dalam berita itu, 
seorang gadis terlibat. Gadis itu adalah Amanda. 


"Wuah, penyihir! Vinnie, kau bertemu penyihir saat sekolah 
di Hadlewood?" tanya Hugo. 


Vinnie masih diam. Tangannya gemetar. "Eh, tidak. Aku 
belum pernah melihat penyihir selain penyihir gelap." 


"Penyihir gelap?" ulang Hira. 


Cepat-cepat, Vinnie mengibaskan tangan dan 
menggelengkan kepalanya. "Bukan apa-apa!" 


"Tapi mengerikan, ya. Ada duel penyihir, griffin, dan mayat 
seorang pria di sana. Hiy, serem!" pekik Hira seraya 
menutup wajah dengan kedua tangannya. 


Hugo tersenyum usil. "Aku adalah penyihir. Maka dari itu, 
serahkan kekuatanmu!" la menakuti Hira. 


"KYAAA! Hentikan!" 


Vinnie terdiam dan menatap layar laptopnya. E-mail dari 
Leona membahas tentang kejadian itu. la memeriksa e-mail 
dari Amanda dan berusaha menghubunginya namun tidak 
aktif. 


Sial! Kenapa bisa terjadi?! batin Vinnie geram. 


aa 


New York. 


"Kamu tahu bahwa penyihir, vampir, dan manusia serigala 
memang nyata? Percayakah kamu dengan itu semua? 
Nampaknya jika kau tidak percaya, kau harus 
memercayainya sekarang sebelum kejadian ini terulang lagi. 
Perlu diingat lagi perjanjian damai antara manusia dengan 
penyihir, lalu manusia dengan vampir. Mereka sudah 


menyatakannya lewat perjanjian dan masih di antara kalian 
yang tidak percaya bahwa mereka tidak nyata? Pikirkan 
lagi!" 


Tony menopang dagunya. Sudah sejak beberapa jam yang 
lalu pelatih musiknya membahas tentang kejadian itu. Ya, 
kejadian yang dialami Amanda. la tahu berat bagi siapapun 
untuk melalui semua itu. la berusaha untuk menahan rasa 
penasarannya dengan tidak menghubunginya. Namun apa 
daya saat Kai dan Arie bergantian menghubunginya, 
menanyakan kabar Amanda. 


Sial. Semuanya sampai terlibat begini! Tony mendengus. 


Seorang gadis di sebelahnya menyikut lengannya, 
membuatnya menoleh. 


"Apa?" 


Gadis itu menatapnya cemas. "Kau baik-baik saja? Wajahmu 
pucat." 


Tony mengangguk. "Iya, aku baik." Walau sebenarnya tidak 
sama sekali. 


"Oh, ya. Belakangan, kau tahu katanya ada perkumpulan 
vampir. Benar?" 


Tony sama sekali tidak menggubris pertanyaan konyol itu. Ia 
benar-benar cemas. Semua ini terjadi pada Amanda. Ia 
memiliki firasat yang tidak enak soal semua ini. 


"Entahlah. Penyihir sudah cukup membuatku pusing." 
"Hmm, aku terlalu kepikiran." 


Itu, 'kan, masalahmu! batin Tony. 


aaa 


Whitelock Village, Loctus. 


Seorang gadis berambut biru panjang berjalan dengan 
seorang pemuda berambut hitam kebiruan. Mereka 
memakai jubah hitam tanpa tudung di jalanan desa 
Whitelock yang benar-benar mati. 


"Sepi sekali!" celetuk gadis itu. 


"Yeah, mau bagaimana lagi, Aiko-chan. Masalah seperti ini 
membuat seluruh dunia panik, kan? Apalagi Loctus," jawab 
pemuda itu. 


Gadis yang dipanggil Aiko itu tersenyum tipis. "Tidak perlu 
begitu, kan, Nii-chan?" 


"Itu, sih..." Pemuda itu berpikir sejenak dan tersenyum. 
"Terserah kepribadian masing-masing orang." 


Aiko menghela napas. "Dasar..." 


Mereka berdua berhenti di depan kedai minuman aneh 
bernama 'Treat By Monster'. Dari namanya saja sudah 
ketebak bahwa kemungkinan besar dilayani oleh monster 
sangat besar. 


"Ingat, ya, Ai-chan! Ini pertama kalinya kau mengikuti rapat 
penyihir bersama yang lain karena kau sudah menjadi 
penyihir tingkat pertama. Kau harus menjaga sikapmu 
sebagai junior karena senior di dalam sudah level tinggi. 
Kau harus menjaga kehormatan keluarga kita, paham?" 


Dan dibalasnya penjelasan pemuda itu dengan anggukan 
kepala. Ketika mereka masuk, tampaklah seorang pria 
berjubah hitam tersenyum pada mereka. 


"Hai, Nishimura! Rapat untuk masalah itu?" tanya pria itu 
pada pemuda tadi. 


Pemuda itu mengangguk. "Yeah. Adikku juga ikut sebagai 
generasi dan penerusku." 


"Baguslah." Pria itu menepuk pundak pemuda tadi. "Aku 
harus mencari air liur katak hijau jamur sekarang. Malam 
hari adalah waktu yang tepat. Mari, aku duluan." 


Pemuda itu mengangguk. Lalu, ia menarik tangan Aiko ke 
meja pramubar. 


"Nishimura Tsuya dan adiknya. Aku harap Reg sudah 
memesan tempat untuk kami," kata pemuda itu pada 
pramubar. 


Pramubar menunjuk lorong gelap yang berujung pada pintu 
ek di belakangnya. "Silakan." 


Pemuda bernama Tsuya itu menarik tangan adiknya menuju 
pintu itu. Di tengahnya, terlihat kepala singa dan matanya 
terlihat berlubang. Tsuya memasukkan kedua jarinya di 
dalam lubang matanya dan secara otomatis, pintu terbuka. 


Di dalam, terlihatlah ruang rapat kecil dan ada beberapa 
orang berpakaian sama seperti kakak adik itu. Salah 
satunya pria bertubuh jangkung dan berusia sekitar tiga 
puluhan. Dia adalah pemimpin semua yang hadir di sana. 


"Maafkan kami yang terlambat, Reg!" kata Tsuya sambil 
membungkuk. Aiko ikut membungkuk begitu kakaknya 
menyikut lengannya. 


"Sudahlah. Kami belum memulainya. Cepat duduk," balas 
pria tadi yang bernama Vaniel Reg. 


Tak lama kemudian, rapat dimulai. Aiko memperhatikan 
senior-senior penyihirnya yang berdiskusi tentang masalah 
ini. Siapa penyihir bangsa Kegelapan yang terlibat dengan 
duel itu dan sebagainya. 


"Aku sempat ingin berterima kasih. Amanda Gwend 
diketahui sebagai blasteran dalam Hadlewood. Nyawanya 
sangat dijaga oleh Profesor Al. Aku ingin berterima kasih 
pada siapapun yang menolongnya saat itu." 


Aiko mendengus dan menopang dagunya. Tsuya melirik Aiko 
dan menyikutnya pelan. Yang disikut hanya menghela 
napas. 


"Dan kudengar dari Nishimura, katanya kau menerima 
panggilan dari seseorang yang mengatakan bahwa ia 
memegang Penyangga Keabadian kita?" tanya Vaniel. 


Isuya mengangguk. "Itu benar, Reg. Dia tidak mau 
identitasnya terbongkar dan dia sendiri sebenarnya..." 
Lelaki itu mendesah pelan, membuat orang-orang di 
sekelilingnya semakin penasaran. 


"Apa itu?" tanya Vaniel. 


"Dia yang mengambil Penyangga Keabadian, untuk 
menolong orang tuanya yang disandera," jelas Aiko. 


Hampir seluruh orang di dalam ruangan itu terkejut, 
terutama Vaniel. 


"Dia... apa?!" 


"Itu benar, yang dikatakan adikku barusan. Karenanya, ia 
merasa bersalah dan tanpa diduga oleh mereka, ia 
berencana menjebak mereka dan memintaku ikut serta. la 
dengar soal pertemuan orang itu dengan pesuruhnya di 


London. Jadi ia menghubungiku dan memintaku untuk 
menemuinya di tempat pertemuan. Bersama-sama, kami 
berencana merebutnya. Tapi apa daya... ia bilang bangsa 
Kegelapan menyadarinya. Jadi sebelum aku tiba di tempat 
pertemuan, ia sudah lebih dulu membunuhnya. la juga 
memberikannya padaku." 


Isuya mengeluarkan penyangga berlapis emas dan perak 
yang menjadikan batu mulia sebagai hiasannya. Seluruh 
penyihir memandangnya kagum. "Hebat juga kau!" puji 
Warren Dan, salah satu penyihir utama. 


"Baiklah, aku rasa semuanya sudah aman dan kita cukupkan 
malam ini. Semua bisa bubar! Terima kasih, Tsuya. Tapi 
ingatlah, malam suci harus terlaksana. Mereka sudah 
menunjukkan taring mereka. Kini, saatnya kita 
menunjukkan taring kita." 


Seluruh penyihir perlahan-lahan keluar dari tempat itu. Aiko 
dan Isuya memutuskan kembali ke Tokyo untuk berlibur 
karena sebentar lagi sekolah dimulai. 


"Kau baik-baik saja di Hadlewood?" tanya Tsuya. 


Aiko mengangguk pelan. "Begitulah. Setidaknya sampai 
tahun kemarin, identitasku sebagai manusia masih aman. 
Tidak tahu nanti." 


"Santai saja." Tsuya tersenyum dan membelai kepala 
adiknya. "Kau akan baik-baik saja tahun ini." 


"Kau bisa bilang dengan mudah. Tapi kenyataannya tidak." 
Aiko mendengus. "Karena kau tahu? Enam blasteran itu 
memiliki firasat yang kuat. Ini akan sulit." 


Isuya mengangguk pelan. "Begitu, ya." 


Yeah, sulit! batin Aiko. 


aaa 


Bab ll. When The Dark Wizard Attack 


Leona melirik kalendernya. Tanggal 23 Agustus. Hari ini ia 
akan kembali lagi ke Hadlewood untuk tahun keduanya. 
Sekolah lain sudah memulai tahun ajaran mereka sementara 
Hadlewood baru memulainya saat musim gugur dimulai. 


"Semua buku sudah. Komik, pakaian, dan beberapa novel. 
Semua lengkap," celetuk Leona saat memeriksa kembali. 


la menutup kopernya dan menyeret benda itu ke ruang 
makan. Pagi ini, ia belum sarapan. Mungkin sedikit roti bisa 
mengenyangkannya walau sementara. 


"Mau berangkat?" tanya ibunya yang sibuk di dapur. 


Leona duduk di ruang makan dan mengangguk. "Iya, 
semuanya sudah pada berangkat. Aku enggak mau telat." 


"Baguslah. Hati-hati di sana, ya," pesan ayahnya yang sibuk 
membaca koran. 


"Oke." Leona tersenyum dan mulai mengunyah roti di 
hadapannya. 


daa 

"Hai, semuanya!" 
"Lama tak jumpa!" 
"Bagaimana kabarmu?" 


Hampir seluruh anak yang datang mengucapkan itu di 
sepanjang jalan menuju sekolah. Leona terdiam. la hanya 


tersenyum pada beberapa anak yang ia kenal dari kelas lain 
dan tampaknya, kelima sahabatnya belum datang. 


Huhu, kenapa belum datang? batin Leona. 


"Apa kabar, Leona?! Pasti baik, 'kan?" Tiba-tiba, sebuah 
tangan merangkul dirinya. la menoleh dan tampaklah Vinnie 
tersenyum padanya. 


"Vinnie! Membuat kaget saja!" balas Leona. la tersenyum. 
"Aku baik. Kamu sendiri?" 


"Yeah, sangat baik tentunya!" Vinnie menjawab diiringi 
tawanya. "Maaf aku membuatmu kaget. Aku terlalu 
bersemangat!" 


Leona mengangguk pelan. "Bersemangat." 
"Oh, iya. Kau tahu tentang kasus Amanda itu?" tanya Vinnie. 


Leona menatap Vinnie datar. "Kan, aku mengirimimu e- 
mail." 


Vinnie speechless dan menepuk dahinya. "Benar juga. 
Bodohnya aku ini." 


"Masih muda sudah lupa? Apa yang kau pikirkan?" sindir 
Leona. 


"Banyak hal. Kau tidak tahu betapa menderitanya aku 
menjadi anak direktur." Vinnie mendengus. 


Ketika mereka tiba di asrama kelas 2-D, hanya ada mereka 
berdua dan beberapa anak perempuan di ruang pribadi. 
Sebagian anak laki-laki yang datang memilih istirahat di 
asrama putra. 


"Kalian sudah datang! Apa kabar, Yokohama dan Leona?" 
sapa Jeanette. 


Vinnie dan Leona tersenyum. "Baik sekali." 
"KYAAAA! Ayolah foto denganku!" 


Suara ribut-ribut di luar membuat mereka menoleh. Jeanette 
dan anak perempuan lain mendengus sementara Leona dan 
Vinnie mengerutkan keningnya. 


"Ada apa?" tanya Leona. 


"Biasa." Jeanette menatap Leona. "Suamimu selingkuh 
dengan penggemarnya." 


Muka Leona memerah seketika. "Apa?! Siapa maksudmu 
itu?!" 


Vinnie langsung tersenyum menggoda begitu 
mendengarnya. "Tentu saja siapa lagi selain Kai." 


Leona mendengus, menatap Vinnie datar. "Tidak ada 
hubungannya denganku." 


"Berisik! Bisa pergi tidak?! Aku ingin istirahat!" Teriakan Kai 
yang keras membuat Leona kembali menoleh. 


Apaan, sih? batin Leona. Raut wajahnya menjadi datar. 


Vinnie menyikut Leona dan tersenyum padanya. "Bantu dia, 
sana. Dia kesulitan." 


Leona mendengus. "Oke." Sial. 


Ketika tiba di lorong penghubung ruang pribadi dengan 
pintu asrama, Leona melihat Kai membanting pintu dan 
tampak sangat kesal. Wajahnya memancarkan amarah yang 


cukup besar sehingga membuat Leona bergidik. Kai berbalik 
dan mendapati Leona yang bergidik. la terkejut. 


"Leona? Kapan kamu sampai?" tanya Kai. 
"Ah! Hmm... ba-baru saja," balas Leona tergagap. 


Kai ber-oh ria. Suara ketukan dari luar diikuti suara genit 
para gadis membuatnya muak. la mengepalkan tangannya 
geram. 


"Sialan, mereka tidak bisa diam, ya!" gumam Kai kesal. 
Pandangannya pada Leona ikut terbawa suasana. la 
memandang gadis itu dengan tajam. "Kau sibuk?" 


Leona terperanjat. la menggeleng pelan. "Ti-tidak. 
Memangnya kenapa?" 


Seulas senyum sinis terbentuk di bibir Kai. "Baguslah. Kau 
diam dan ikuti saja aku." 


"Eh?" Leona mengerutkan keningnya bingung. 


Kai menarik tangan Leona dan membukanya. Tampak ada 
lima gadis yang senang melihat Kai namun hanya sebentar. 
Mereka terdiam melihat Kai menggenggam tangan Leona. 


"Minggir, kalian. Jangan menggangguku!" kata Kai dengan 
suara dingin. 


Kelima gadis itu mendengus dan pergi. Setelah itu, Kai 
tersenyum penuh kemenangan. 


"Akhirnya, pergi juga! Dasar keras kepala!" serunya 
bahagia. 


Leona mengernyit. "Apa yang kau lakukan barusan?" 


"Hanya mengusir pengganggu." Kai mengendikkan 
bahunya. 


"Pengganggu?" ulang Leona, terbelalak. "Mereka 
pengganggu?" 


"Penggemar fanatik yang menyebalkan dan mengganggu. 
Aku ingin ke cafetaria tapi dicegat oleh mereka," ujar Kai. 


Leona terdecak. "Memangnya kenapa?" 
"Kenapa?" 


"Kenapa kau menganggap mereka pengganggu? Mereka 
hanya ingin berfoto denganmu," kata Leona. 


Kai mendekatkan wajahnya ke wajah Leona sehingga 
membuatnya tercekat. "Itu urusanku." 


Setelah itu, ia berbalik dan berjalan menjauh. Leona masih 
mematung meskipun Kai sudah berlalu. 


"Oh, iya. Mau ikut ke cafetaria?" tanya Kai tanpa menoleh. 
Leona terperanjat, lalu mengangguk pelan. "Ah! Bo-boleh!" 


Keduanya saling diam, bahkan saat tiba di cafetaria. Mereka 
duduk berhadapan dan sibuk dengan pikiran masing- 
masing. 


"Kai..." 
"Leona..." 


Mereka terdiam sesaat. Semburat merah mulai memenuhi 
wajah mereka sehingga membuat mereka saling membuang 
muka. Malu karena memanggil nama bersamaan. 


"Kamu dulu," kata Kai pada akhirnya. 


Leona menatap Kai dan menghela napas. "Bagaimana 
liburanmu?" 


"Menyenangkan. Kenapa?" Kai balik tanya. 
"Bahkan saat kau ke Jepang?" 


Kai mengangguk. "Bahkan saat aku di Jepang. Kenapa? 
Liburanmu tidak seru? Bukannya saat di Korea aku sudah 
mengajakmu ke tempat-tempat yang ingin kau kunjungi?" 


"Ya, menyenangkan. Aku sudah puas dengan tempat-tempat 
itu. Terima kasih." 


Kai mengangguk. Lalu ia teringat akan sesuatu. "Oh, iya. 
Aku lupa." 


"Apa?" tanya Leona penasaran saat Kai merogoh saku 
jaketnya. 


Lelaki itu mengeluarkan kalung dengan bentuk wishbone. la 
memberikannya pada Leona. 


"Ingat? Aku yakin kau mengingatnya," kata Kai. 


Leona terdiam sebelum akhirnya tercekat. la menatap 
kalung itu lekat-lekat dan menerimanya. "Kalung ini... 
mustahil!" 


"Yeah. Hadiah dariku saat kau kelas satu SD. Seingatku Seo 
Byul dan gerombolannya merampas kalung itu lalu 
membuangnya ke danau di taman itu. Ingat? Mereka 
membuangnya saat..." 


"Seminggu sebelum aku pindah ke Bandung, 'kan?" sela 
Leona. la tersenyum miris. "Aku ingat, kok." 


Pandangan Kai menjadi miris. "Aku memberikannya lagi 
padamu. Aku ingat kau menangis karena kalung itu hilang, 
'kan? Kau tak perlu menangis lagi. Kalungnya sudah 
kembali ke pemiliknya." 


"Berisik! Aku tidak menangis, kok!" Leona menunduk dan 
menahan malunya. Mukanya sudah pasti memerah. Dalam 
hati, ia senang kalung itu kembali. 


"Pakai saja kalau ingin. Daripada kau senyum-senyum 
sendiri." Kai memalingkan mukanya dan tersenyum. 


"Aku tahu." Leona memakai kalung itu. "Ini cantik." 


"Yeah. Sangat cocok." Kai mengangguk. "Oh, ya. Saat kau 
pindah, Seo Byul menanyakan keberadaanmu. Dia benar- 
benar menyesal. Tapi kurasa, menurutku itu bohong." 


"Kenapa begitu?" tanya Leona yang masih mengagumi 
kalung itu 


Kai terdiam beberapa saat. "Karena dia hanya ingin 
mendapat perhatianku." 


Leona membeku. la menengadah dan menatap Kai lekat- 
lekat. "Hah?" 


"Perhatianku. Dia benar-benar ingin mendapatkannya." Kai 
mengusap wajahnya gelisah. la menyesap tehnya. "Tapi 
entah untuk apa." 


"Eh?" Leona mengerutkan keningnya tak paham. "Aku tidak 
paham." 


"Ah! Lupakan saja kata-kataku!" kata Kai. 


Tiba-tiba, suasana cafetaria menjadi gelap. Gelap--benar- 
benar gelap. Langit pun turut menghitam. Seluruh orang 
mulai berteriak panik. 


"KYAA! Ada apa ini?!" seru salah seorang pelayan cafetaria. 
"Entahlah!" balas yang lain. 


"Kai, kamu masih di sini?" tanya Leona gugup dan gemetar. 
la tidak bisa melihat apa-apa. 


"Jangan cemas. Aku masih di sini. Berikan tanganmu," kata 
Kai. 


Leona bisa merasakan tangan Kai tengah menggenggamnya 
dan menariknya beranjak dari tempat mereka. 


"Kita cari tahu ada apa. Tetaplah bersamaku dan jangan 
jauh-jauh!" perintah Kai dengan tegas. 


Mereka berusaha berjalan walau sempat menabrak 
beberapa kursi dan meja. Mereka butuh waktu sekitar 
semenit untuk mencapai jendela. Diusapnya jendela itu dan 
ditempelkannya kening Kai di jendela, melihat apa yang 
terjadi. 


Matanya terbelalak. Benar-benar terkejut ketika melihat 
pemandangan yang gelap. Awan hitam dan teriakan panik 
seluruh anak-anak. Dari atas langit, ia melihat sekumpulan 
asap hitam. Asap yang dikenali olehnya. Asap penyihir 


gelap. 


"Apa itu, Kai?! Apa yang kau lihat?!" Leona bertanya dan 
berusaha mengintip apa yang terjadi di luar dari balik 
punggung Kai. 


"Kita harus pergi," kata Kai dingin, tegas. Tatapannya tajam 
dan genggamannya mengerat. "Sekarang." 


kakak 


Berlarian di lorong-lorong menjadi pemandangan yang 
terlihat saat ini. Amanda baru saja tiba bersama Arie dan 
Tony. Mereka terkejut melihat pemandangan di luar dan 
bergegas mencari dua sahabat mereka bersama Vinnie. 
Seluruh murid berteriak panik, mencari perlindungan dari 
apapun itu. Para guru bergegas keluar dan menyuruh murid- 
murid ke aula. 


"Cepat ke aula! Tinggalkan semuanya!" seru Profesor Jenny 
yang keluar dari ruang guru. 


Seluruh murid yang baru saja tiba juga langsung ke aula, 
menenteng tas dan koper besar mereka. Kai dan Leona baru 
saja keluar dari cafetaria. Mereka menemui pemandangan 
mencekam dan penuh histeris di depan mata mereka. 


"Jangan jauh-jauh dariku!" seru Kai pada Leona. la menarik 
Leona ke aula. 


"Tapi, Kai! Yang lain..." 


"Mereka pasti sudah di sana! Kita hanya harus ke aula!" sela 
Kai. 


la tahu gadis itu akan memberontak. Namun, tidak ada yang 
bisa ia lakukan sekarang. Tahun ini mereka langsung 
dihadapkan dengan sesuatu yang lebih berbahaya dari 
tahun kemarin. 


"Kai! Ak..." 


Ratusan murid berlari melawan arus dengan keduanya. Kai 
terbelalak melihat kumpulan asap hitam mengejar semua 
murid sehingga membuat mereka berbalik. Kai tahu jalan 
tercepat adalah melawan arus. Yang artinya melewati asap 
hitam itu. la mengeratkan tangannya. 


"Bertahanlah!'" Kai berlari. 


Leona menyeimbangkan larinya dengan Kai. Seluruh murid 
yang berlari menuju ke arahnya membuat genggaman 
tangannya pada Kai semakin melonggar dan longgar. 


"Kai! Tolong ak..." Hingga suatu titik, genggaman itu 
terlepas. 


Leona terseret hingga terjatuh. Puluhan kaki mungkin sudah 
menginjak tubuhnya. la terseret hingga menabrak pilar di 
belakangnya. Napasnya tersengal. Tubuhnya perih. 
Wajahnya penuh luka lecet seketika. Pandangannya 
mengabur. 


"To-tolong ak-aku," ucapnya parau. 


Kai menyadari Leona yang terlepas darinya. la lantas 
melemparkan pandangannya ke belakang. 


"Leona! Leona, di mana kamu?! Hei, jawablah! Leona!" 
teriak Kai. Tubuhnya tidak terseret namun puluhan bahu 
menyenggolnya sehingga nyaris membuatnya terjatuh. 


Samar-samar, Leona bisa mendengar suara Kai. Namun 
tenaganya terkuras habis karena menahan sakit di sekujur 
tubuhnya. Sekali lagi, hanya bisa memejamkan matanya 
dan berharap semua berakhir. 


"To-long aku." 


KKK 


Semua berakhir cukup baik. Para penyihir Achler datang di 
saat yang tepat dan memberikan sihir perlindungan. 
Seluruh murid berkumpul di aula. Tapi... tidak semua. 


"Profesor! Apa keadaan sudah aman?! Di mana Leona dan 
Kai?! Mereka tidak ada!" kata Amanda pada Profesor Al 
dengan panik. 


"angan khawatir. Para penyihir juga menyisir area untuk 
mencari mereka. Jangan keluar dari aula kalian berempat." 
Profesor Al menenangkan mereka dan menepuk pundak 
Amanda. Matanya beralih pada Profesor Jeem yang memberi 
isyarat untuk berbicara empat mata. 


"Permisi." Profesor Al menghampiri Profesor Jeem dan 
berbisik-bisik sesuatu. 


Amanda mendengus. "Di saat-saat begini, harusnya mereka 
cemas, 'kan?" 


"Banyak murid yang mereka cemaskan. Kita tak bisa apa- 
apa," sahut Arie. 


"Mereka akan bertahan. Aku yakin itu," kata Vinnie 
bersemangat. 


Amanda mengangguk pelan. "Aku harap juga begitu." 


KKK 


Perih. Satu kata yang bisa dikatakan oleh Leona begitu 
membuka matanya. Samar-samar, ia melihat Kai terengah- 
engah di mengawasi sekitar, duduk di sebelahnya, menatap 
sekeliling tajam. 


"Ka..." Ucapan Leona terbata-bata. 


Kai menoleh langsung. Matanya menyorotkan kelegaan. 
"Leona! Kau sadar!" 


Leona berusaha bangun namun tubuhnya sakit. Kai 
membantunya duduk. Mereka berada di dalam ruang musik, 
bersembunyi di bawah piano. Tentu Leona ingat apa yang 
terjadi. Penyihir-penyihir gelap menyerang dan 
menyebarkan kepanikan. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Kai pelan. 
Leona mengangguk. "Aku baik. Hanya... perih." 


"Mau kuantar ke rumah sakit sekolah? Keadaan di luar 
sudah aman," kata Kai. 


"Baiklah." Leona menganggukkan kepalanya. 


Leona berusaha berdiri namun ia kembali terjatuh. Kakinya 
terasa mati rasa. la tidak bisa merasakan apa-apa di 
kakinya. 


"Sini, biar kubantu!" Tanpa aba-aba, Kai menggendong 
Leona. 


"Ka-Kai! Apa yang kau..." 


"Diam saja dan tenang. Akan kubawa kau ke rumah sakit." 
Suara tegas Kai membuatnya terdiam. 


Mereka keluar dari ruang musik. Keadaan di luar benar- 
benar berbeda. Cahaya matahari bersinar terang, berbeda 
saat para penyihir gelap menyerang. Semua terasa hidup. 
Berbeda seperti tadi yang terasa mati. 


Langkah Kai agak tersendat. Saat ia berusaha menolong 
Leona dan membawanya keluar dari arus para murid bukan 
berarti ia selamat tanpa luka. Kakinya terkena tendangan 
beberapa murid. Ada juga yang menginjak betisnya 
sehingga terasa sangat perih. 


"Kai, turunkan aku. Kau terluka, 'kan?" pinta Leona. la sadar 
langkah Kai yang tersendat-sendat diiringi rintihan 
pelannya. 


"Tidak, aku baik-baik saja!" balas Kai. 


Walaupun dengan kaki yang sakit, Kai mampu membawa 
Leona hingga rumah sakit sekolah. Segeralah para dokter 
dan timnya mengobati mereka. 


"Kate, tolong panggilkan Takemiya. Aku butuh dia 
memeriksa gadis ini," pinta dokter Cade pada Kate. 


Gadis itu mengangguk dan keluar untuk memanggil 
Takemiya. Dengar-dengar, ia adalah lelaki kelas tiga yang 
pengetahuannya tentang dunia medis sangat luas. 


"Kakimu lebam, Schrupter. Aku akan memeriksanya seben--" 


"AAAARGH! Sakit!" Kai meringis menahan perih. Kakinya 
yang biru di tekan kuat oleh dokternya sehingga 
membuatnya mengerang. 


"Sabarlah, Schrupter. Penderitaanmu akan berakhir. Tahan 
sebentar saja." 


Leona tidak tahan melihat Kai yang mengerang kesakitan. 
Jelas-jelas ia merasa sangat bersalah. Jika lelaki itu tidak 
menolongnya, mungkin kakinya tidak akan separah itu. 


"Perlu kubantu?" 


"Ah, lebih baik kau periksa saja tema..." 


Leona terdiam begitu sebuah tangan mengangkat 
tangannya yang perih, penuh luka lecet dan lebam. Seorang 
lelaki berambut coklat muda, berkacamata, dan bermata 
coklat menatap tangannya lekat-lekat. 


"Hmm, tampaknya cukup parah." 
Leona berusaha menarik tangannya. "Aku tidak apa-apa." 


Namun tangan lelaki itu kekar dan bisa menahannya. 
"Jangan bohong. Aku tahu begitu kucengkeram kau akan 
menjerit kesakitan." 


Leona diam, malas berdebat. Dokter muda di depannya 
benar-benar seperti yang dibilang. Pengetahuan medisnya 
sangat luas. Tangannya yang semula perih tanpa 
pertolongan menjadi lebih baik. 


"Sudah. Sekarang, pemeriksaan berkalamu akan dimulai. 
Istirahatlah!" 


Para dokter pun meninggalkan keduanya yang terlihat 
kusut. Tubuh mereka sudah diperban, diobati, dan dioleskan 
berbagai macam obat oles. 


"Hah, menyebalkan. Serangan macam ini," gerutu Kai. 


"Benar sekali." Leona mendengus. "Tapi kenapa mereka 
menyerang kita, ya?" 


Kai menyandarkan kepalanya di bantal. "Entahlah. Masa 
bodoh dengan semua itu!" 


Leona cemberut. "Dasar." 


Dan semua itu berakhir, Walau ada banyak pertanyaan 
terngiang di kepala mereka. 


aaa 


Bab Ill. This Feeling 


Setelah dua hari menginap di rumah sakit, akhirnya Kai dan 
Leona diperbolehkan kembali beraktivitas. Semua teman 
mereka menyambut kedatangan mereka seperti artis yang 
baru saja keluar dari mobil dan berjalan di atas karpet 
merah. 


"Kalian baik-baik saja?" 

"Apa kalian tertangkap?" 
"Bagaimana penyihirnya?" 
"Semuanya kembali normal, 'kan?" 


Berbagai pertanyaan langsung menghujam mereka. 
Amanda, Arie, Tony, dan Vinnie terdecak melihat keduanya 
yang selalu saja seperti itu. 


"Kalian sayang nyawa kalian, 'kan?!" seru Amanda yang 
sudah naik pitam. 


Leona dan Kai bergidik mendengarnya. Mereka hanya 
menjawab dengan anggukan. 


KKK 


Suatu pagi, Profesor Al berjalan di lorong lantai dua, tempat 
asrama para murid. la bermaksud menemui Profesor Jeem 
namun guru itu tidak menampakkan batang hidungnya. la 
justru bertemu dengan Aiko. 


"Selamat pagi, Profesor!" sapa Aiko seraya membungkuk. 


"Pagi juga, Nishimura!" balas Profesor Al. 


Aiko membungkuk untuk pamit. Ketika melewati Profesor Al, 
suara kepala sekolahnya itu menghentikan langkahnya. 


"Terima kasih, sudah menyelamatkannya." 


Aiko terdiam. la tidak menoleh dan justru menunduk. 
"Bukan masalah, Profesor." 


Langkahnya pun kembali membawanya ke asrama. Profesor 
Al memandang punggung gadis itu dan menghela napas. la 
berbalik dan melanjutkan langkahnya. 


Di balik pintu asrama, Aiko bersandar. la gemetar untuk 
menemui yang lain. Kepalan tangannya semakin menguat 
hingga saat ia memutuskan untuk ke asrama putri, ia 
berpapasan dengan Kai. 


"Pagi," sapa Aiko dingin. Ia berjalan tanpa menoleh. 


"Siapa yang menyuruhmu menyapaku?" tanya Kai tak kalah 
dinginnya. Matanya menatap tajam Aiko yang belum mau 
menoleh. "Maaf, aku tidak suka ucapan yang dipaksakan. 
Permisi." 


"Sudah kubilang kita berjumpa lagi, 'kan?" 
Kali ini, suara Aiko menghentikan langkah Kai. 
"Apa maksudmu?" tanya Kai tidak paham. 


Aiko menoleh dan tersenyum. "Kita berjumpa lagi, 
Schrupter, Dan sesaat, kita akan berjumpa lagi dengan 
bahaya. Kau, aku, dan teman-teman blasteranmu." 


Beruntung ruang pribadi kosong. Kai bisa saja mencekik 
leher gadis itu jika ada yang mendengar ucapannya. Ia 
mendengus dan berbalik, memutuskan untuk berjalan-jalan. 


"Aku harap tidak akan bertemu lagi dengan bahaya yang 
kau maksud." Kai menutup pintu dengan keras. 


Maaf, Schrupter. Tapi semuanya, sudah terlibat. Begitu pula 
denganmu. 


daa 
"Kiri, Kiri! Hei, Tony! Oper padaku!" 


Tony mengoper bolanya pada Arie. Hari ini, beberapa anak 
laki-laki memutuskan untuk tanding bola. Karena ada 
kejadian penyerangan penyihir gelap, kedatangan murid 
baru ditunda. Sekiranya sampai keadaan benar-benar 
normal. 


Leona, Amanda, dan Vinnie memutuskan ikut menonton 
anak laki-laki. Beberapa anak perempuan memilih ke 
cafetaria dan perpustakaan. 


"Ayo, kalahkan mereka!" seru Vinnie. 
"Whoa! Arie jago, ya," kata Leona. 
Amanda mengangguk. "Benar. Sangat jago!" 


Arie memang mahir bermain bola. la mencetak gol timnya 
sebanyak empat kali. Tony dan Kai yang berada di timnya 
hanya mengumpan bola pada Arie lalu sisanya, terserah 
Arie. 


“Gol lagi!" teriak Vinnie begitu Arie mencetak gol kelima. 
"Whoa! Keren!" kata Leona. 


Arie berlari lalu berseru kegirangan diikuti Kai dan Tony. 
Cara Arie mencetak gol memang berbeda dari anak lain. 


Cara itu pernah dilihat oleh Amanda namun saat ia masih 
kecil. 


"Arie, nice shoot!" seru Amanda. 


Arie yang kebetulan di dekat bangku penonton tersenyum. 
"Hanya keberuntungan. Awalnya, sih, aneh namun lama- 
lama jadi istimewa." 


Deg! 


Arie melambaikan tangan pada mereka untuk melanjutkan 
pertandingan. Amanda membeku. Kata-kata itu pernah 
diucapkan, oleh anak kecil yang juga menunjukkan cara 
mencetak gol Arie. 


Kenapa Arie bisa tahu? batin Amanda bingung. 


kakak 


Murid baru akan datang. Seisi sekolah kegirangan. Mereka 
membayangkan seperti apa wajah baru penerus generasi 
Achler berikutnya. 


"Aku penasaran wajah mereka seperti apa," celetuk Arie. 
"Aku harap mereka anak-anak baik," kata Leona. 

"Sopan dan santun," tambah Amanda. 

"Dan jangan lupa, bukan pembuat onar," sahut Vinnie. 
"Itu sama saja dengan anak baik, 'kan?" tanya Tony. 
"Beda!" 


"Aku setuju dengan Vinnie!" kata Arie. "Kalau kamu, Kai?" 


Kai menghela napas dan terdiam. "Asal bukan pengganggu, 
aku tak masalah." 


"Hahaha." Mereka tertawa. 


"Hei, tahu tidak?" Jeanette ikut bergabung. "Katanya, ada 
beberapa makhluk non manusia yang akan bersekolah di 
sini. Secara teknis, mereka dimutasikan dari sekolah Achler 
asal mereka." 


"Makhluk non manusia? Maksudmu seperti penyihir, vampir, 
dan manusia serigala?" Arie mengangkat sebelah alisnya. 


"Yeah, begitulah yang kudengar. Malah rumornya saat kita 
masuk tahun pertama, setiap sekolah Achler 
menyekolahkan minimal satu makhluk non manusia," ujar In 
Ha, ikut bergabung. 


"Tahun pertama kita?! Berarti ada makhluk non manusia di 
angkatan kita?!" tanya Vinnie. 


"Kurang lebih begitu. Namun, tidak ada yang tahu siapa dan 
apa dia itu," balas Jeanette. 


Amanda terdiam, teringat penyihir yang menolongnya 
malam itu. Suaranya terdengar familier. 


Siapa, ya? 
"Oh, ya, kau tahu dari mana berita itu?" tanya Leona. 


Amy yang sedang mengemut permennya mendekat. "Tidak 
sengaja mendengar pembicaraan para guru." 


"Kalian menguping, ya?" sindir Tony. 


"Berisik!" 


KKK 


Amanda tengah duduk di bangku taman. Merenung dan 
melamun. Sebagian besar dirinya larut dalam pikiran 
penyihir saat di London. la mengenal suara itu tapi di mana? 
la benar-benar bingung. 


Siapa yang bersuara seperti itu? batin Amanda. 


Tiba-tiba, sebuah bola menggelinding dan menyentuh 
kakinya. la menunduk dan ketika tangannya menggapai 
bola itu, datanglah Arie. 


"Hai, sendirian?" tanya Arie. 


Amanda tersenyum manyun. "Siapa yang duduk di 
sebelahku? Memangnya ada orang lain?" 


Arie meringis dan tersenyum. "Tidak ada." 


"Makanya..." Amanda mendengus dan memberikan bolanya. 
"Ini bolanya. Silakan lanjut." 


Arie tidak menerimanya. Justru ia tertawa. "Daripada 
melamun tidak ada ujung dan manfaatnya, lebih baik kau 
ikut main denganku. Sekalian olahraga." 


"Hah?!" Amanda ternganga. "Lalu yang lain?" 


"Tony dan yang lain tidak ikut. Aku berlatih sendiri. Aku pikir 
sendirian akan menyenangkan, namun kelamaan juga 
terasa sepi. Kau juga bisa melatih kemampuan sepak 
bolamu." 


Amanda menghela napas. Nampak sekali ia tidak punya 
pilihan. "Oke." 


Arie mengajak Amanda menuju lapangan. Di sana, tidak ada 
satupun anak yang bermain ataupun berlatih. Wajar saja 
karena pelajaran belum dimulai. 


"Kau sudah pernah berlatih bermain bola?" tanya Arie yang 
mengambil posisi agak jauh dari Amanda. 


"Pernah. Waktu kecil di Hyde Park. Seorang anak laki-laki 
mengajariku menendang dan sedikit berlatih. Kenapa?" 
Amanda balas tanya. 


Arie menggeleng. "Tidak apa-apa." la menendang bola 
hingga mencapai Amanda. "Sekarang, cobalah." 


Amanda memandang bola itu lekat-lekat. Kemudian, ia 
mulai menendangnya. la teringat kata-kata anak itu saat 
mengajarinya agar bisa lurus pada orangnya. 


"Hebat. Kau sudah bisa! Siapa yang mengajarimu?" tanya 
Arie yang kagum dengan kemampuan Amanda. 


Amanda menunduk. Wajahnya tersipu dan membuatnya 
semakin manis. "Dulu ada seorang anak laki-laki yang 
mengajariku. Dia benar-benar baik. Dia juga sabar saat 
mengajariku." 


Arie mengangguk paham. "Oh, begitu." 
Dalam hatinya, ia berpikir keras. Siapa yang mengajari 


Amanda sampai sehebat itu? Dan satu lagi. Gayanya tadi... 
sangat mirip dengan gayaku. 


KKK 


Srak! 


Jeanette membuka gorden dengan cepat. Sinar matahari 
langsung menyinari wajah penghuni asrama putri 2-D. 
Leona sudah sedari tadi bangun dan kini ia tiduran di 
ranjangnya sambil mendengarkan lagu. 


"Hari ini harinya! Kudengar para murid baru akan ada 
kegiatan khususnya sendiri. Berhubung para guru sibuk 
karena kejadian kemarin, mereka menginginkan kakak kelas 
tiga dan empat memandu mereka," jelas Jeanette. 


"Benarkah?" tanya Amanda. 


Leona melepas earphone-nya. "Benar. Beberapa anak 
terpaksa dipilih untuk menjadi pemandu sementara." 


Seisi asrama ber-oh ria mendengarnya. Leona terdiam dan 
tersenyum menatap teman-temannya. "Ada sesuatu?" 


"Tidak!" balas Jeanette cepat. 


Leona membuka ponselnya. Ada pesan dari pihak rumah 
sakit mengenai pengobatannya kemarin dengan Kai. 


"Aku duluan. Pihak rumah sakit memanggilku dan Kai. 
Amanda, Vinnie, kalian bisa duluan sarapan kalau kami 
belum selesai." Leona beranjak dari kasurnya. 


Amanda dan Vinnie mengangguk. "Tentu." 


Ketika ia membuka pintu, ia berpapasan dengan Aiko. 
"Nishimura! Selamat pagi!" sapa Leona. 


Aiko melirik dan tersenyum tipis. "Pagi!" Setelah itu, ia 
menuju ke ranjangnya dan berbaring sebentar. 


Namun Amanda merasa aneh. Dalam seketika, ingatannya 
di London kembali terbayang. Suara Aiko barusan mirip 


dengan suara penyihir yang menolongnya. 


Jangan-jangan... Amanda berpikir ulang. Lalu, wajahnya 
menjadi datar. Tidak mungkin. 


Di luar, Leona langsung berpapasan dengan Kai. Lelaki itu 
tampak kusut. Wajahnya masih penuh bekas memar. 
Jalannya pun masih linglung. 


"Kau tak apa-apa, Kai?" tanya Leona. 


Kai mengangguk. "Yeah, aku tak apa-apa. Tapi pagi ini, 
tubuhku sakit semua." 


Leona mendekat. "Mau kubantu?" 


Lelaki itu diam sejenak sebelum menggeleng. "Tidak perlu. 
Aku bisa." 


Ketika mencapai rumah sakit, mereka tidak melihat adanya 
dr. Cade di manapun. Mereka hanya melihat Kate dan 
asisten dr. Cade, Ken Takemiya. 


"Mau pemeriksaan?" tanya Kate, menyambut mereka. 
Leona mengangguk. "Yeah, di mana dr. Cade?" 


"Pagi ini dia ada urusan. Takemiya-kun diminta tolong 
olehnya untuk mengurus kalian berdua," jelasnya. 


"Begitu." Leona mengangguk paham dan duduk di samping 
Kai yang tengah berbaring di ranjang. 


Pandangan Leona perlahan terarah pada seorang lelaki 
berkacamata dengan rambut hitam dan paras wajah yang 
lumayan. Lelaki itu tengah membereskan beberapa berkas. 
Tak lama baginya untuk memasukkan semua berkas itu ke 
loker di sana. 


"Hei!" Kai menyikut lengan Leona, membuat gadis itu 
tersentak. 


"Kenapa?" tanya Leona bingung. 


Kai mendengus pelan. "Apa ini akan lama? Aku benar-benar 
lapar." 


Leona menghela napas. "Sabarlah, semuanya akan baik-baik 
saja dan akan cepat." 


Kai mengangguk pelan. Pandangannya tertuju pada kalung 
yang dipakai Leona. Kemarin, hanya ada wishbone di sana. 
Sekarang, ada pin yang diberikan Profesor Al pada mereka 
juga. 


"Aku menyimpan pinku di saku celanaku setiap hari. Kau 
menjadikannya kalung?" tanya Kai. 


Leona mengendikkan bahunya. "Kurasa begitu." 


"Halo, selamat pagi. Kurasa kita tak perlu berkenalan lagi 
karena aku membantu dr. Cade mengobati kalian pasca 
kejadian itu. Pemeriksaan singkat selama seminggu. Bisa 
kita mulai?" Tampak Ken datang dengan senyum sumringah. 


Leona mengangguk. "Periksa dia dulu. Penampilannya 
sangat kacau." la menunjuk Kai yang berbaring. 


Tak perlu waktu lama bagi Ken untuk memeriksa Kai. Secara 
fisik, kondisi Kai belum begitu baik. Namun secara 
emosional, ia begitu bahagia. 


"Apa yang membuatmu sebahagia ini, Schrupter?" tanya 
Ken. 


Kai mengangkat sebelah alisnya. "Memangnya perlu 
kuberitahu?" 


Ken menggeleng dan menyunggingkan senyumnya. "Tidak 
perlu. Kau hanya perlu latihan." 


"Baiklah." Kai mendesah. 
Ken tersenyum dan beralih pada Leona. "Giliranmu." 


Lelaki itu memeriksa Leona, secara fisik dan emosionalnya. 
Tak lama kemudian, ia menyunggingkan senyumnya sama 
seperti setelah ia memeriksa Kai. 


"Kondisimu baik. Istirahat yang cukup dan tubuhmu akan 
kembali sehat. Mungkin ada sedikit maag dan... mendekati 
masa bulananmu?" tebak Ken. 


Leona memiringkan kepalanya dan mengangguk. “Ini 
hampir masa bulananku. Terima kasih, senpai." 


Ken membungkuk. "Sama-sama. Aku permisi dulu, persiapan 
untuk sarapan. Kalian sebaiknya juga bersiap." 


Leona tersenyum. "Oke." 
Setelah Ken pergi, Kai melirik Leona. "Apa-apaan itu?" 
Leona mengerutkan dahi. "Apa?" 


Kai menyipitkan matanya dan diam sejenak. "Lupakan saja. 
Ayo!" la beranjak turun dari ranjang. 


dak 
Arie menendang pelan bolanya ke pohon di sudut lapangan. 


Kemudian, ia berlatih sedikit menendang dengan bantuan 
pohon selagi menunggu waktu sarapan. Saat bolanya 


ditendang terlalu keras dan memantul jauh, Tony yang 
kebetulan hendak menghampiri Arie menangkapnya. 


"Hei, rupanya kau di sini. Aku mencarimu ke mana-mana!" 
kata Tony. 


"Oh, Tony. Hai!" Arie membalasnya dan duduk di atas 
rumput. Pikirannya berkutat ke mana-mana. 


"Ada apa?" tanya Tony polos. Ia duduk di samping Arie. "Kau 
tampak lesu." 


"Begitulah." Arie tidak bisa menjelaskan apa yang terjadi. 
Antara senang dan bingung. la merasakan keduanya 
bersamaan. "Aku senang dan bingung." 


"Hah?" Tony mengerutkan kening. 


Arie mengangguk pelan. "Aku berada di antaranya. Oh, ya. 
Apa--" 


"Apanya yang apa?" sela Tony langsung. 
Arie terdecak kesal. "Aku belum selesai bicara!" 


Tony meringis bersalah. "Maaf. Aku terlalu bersemangat. Ada 
apa?" 


"Apa kau punya..." Arie menunduk, tampak ragu ingin 
menanyakan. Namun di dalam hatinya yang terdalam, ia 
ingin menanyakannya. "Cinta pertama?" 


"Eh?!" Tony speechless mendengarnya. la bisa melihat 
wajah Arie mulai bersemu. 


"Apa kau punya?" tanya Arie lagi. 


Tony terdiam. la tersenyum. "Akan bohong kalau aku jawab 
tidak. Kenapa? Kau punya cinta pertama juga?" 


"Begitulah." Arie memalingkan mukanya. "Ada seseorang, 
yang ingin kutemui setelah sekian lama--seorang gadis. Aku 
yakin dia sudah menjadi gadis yang manis dan pemanah 
yang handal." 


"Lalu?" Tony menjadi sangat penasaran. 


"Bagaimana bilangnya, ya? Aku bingung. Ah, kalau kau 
memiliki cinta pertama dan belum tahu siapa dirinya lalu 
setelah sekian lama kau bertemu dengannya lagi, apa yang 
akan kau lakukan? Bagaimana perasaanmu?" 


Hening. Tony terdiam. la paham bagaimana perasaan Arie. la 
tersenyum. 


"Aku akan senang. Namun juga, gugup jika dia bukan 
orangnya. Karena aku belum tahu siapa dia saat kita 
bertemu." 


Arie menunduk. Seperti yang dikatakan Tony, ia merasakan 
hal yang serupa. la bingung. 


"Ada apa?" tanya Tony. 


"Begini..." Arie menghela napasnya. "Saat kecil, aku pernah 
mengajari seorang gadis di Hyde Park bermain bola sebagai 
ungkapan terima kasihku karena dia membantu mengambil 
bolaku yang tersangkut di pohon. Aku mengajari teknik- 
teknikku yang tidak dilakukan orang lain. Teknikku sendiri 
yang lebih mudah. Entah kenapa, aku sangat ingin bertemu 
dengannya lagi sejak hari itu." 


"Whoa, keren!" puji Tony. 


"Lalu yang kurasakan sekarang, saat aku bermain bola 
dengan Amanda, aku terkejut dia mengetahui teknik-teknik 
yang biasa kulakukan saat berlatih sendiri. Teknik-teknik 
yang kuajarkan pada gadis itu. Teknik itu tidak pernah 
kuberitahu pada siapapun kecuali gadis itu. Aku bingung." 


"Bingung dia cinta pertamamu atau bukan?" 


Arie mengangguk pelan. Semburat merah timbul di pipinya. 
"Entah kenapa sejak saat itu, aku berharap kalau..." la 
berhenti, menunduk, menyembunyikan wajahnya. "Kalau 
Amanda adalah cinta pertamaku." 


"Ha--apa?" Tony terkejut. 
"Diamlah! Jangan meledekku!" Arie berseru. 


"Tidak, aku tidak meledekmu!" Tony mengibaskan 
tangannya. "Aku agak terkejut. Rupanya Amanda, ya." 


Arie menengadah dan menatap Tony tajam. "Entah kenapa 
saat bersamanya, aku merasa bahagia. Aku merasa dia cinta 
pertamaku karena dia memang mirip dengan cinta 
pertamaku." 


Tony tersenyum dan menepuk punggung Arie. "Bisa jadi 
memang dia orangnya." 


"Belum pasti!" elak Arie. "Jangan bilang ini pada siapapun. 
Kau harus janji, Tony." 


Tony tersenyum dan memberikan hormat pada Arie. "Siap!" 


daa 


Sarapan pagi ini didominasi oleh roti. Entah mau roti bakar, 
roti panggang, roti selai, roti isi, burger-hampir semua 


menunya didominasi oleh roti. Bahkan, ada pula baguette 
yang membuat beberapa anak seperti Arie bertambah nafsu 
makan. 


"Baguette roti terbaik. Ini yang paling enak!" ujar Arie saat 
mereka menyantap sarapan masing-masing. 


"Tentu saja. Kau sering makan baguette di Paris, 'kan? Aku 
lebih sering muffin." Amanda menggigit roti selainya. 


Leona ikut menggigit roti panggang selai cokelat dengan 
parutan kejunya. Baginya, sarapan apa saja boleh asalkan 
tidak membuatnya lemas hingga jam makan siang. 


"Oh, ya, hari ini murid-murid baru akan datang, ya? Aku 
penasaran," celetuk Vinnie. 


"Katanya begitu," balas Tony seraya meminum susunya. 
"Yang penting bagiku, tidak ada yang mengganggu! Aku tak 
suka adik kelas pengganggu!" 


"Yeah, mereka menyebalkan! Apalagi jika sudah sok-sokan. 
Rasanya ingin menceramahi mereka sampai mereka 
paham," kata Arie berapi-api. 


"Memang menyebalkan, sih. Tapi bagaimana lagi?" Vinnie 
mendesah. 


"Benar. Kalau kakak kelasnya juga sok, adik kelasnya pasti 
akan sok!" ucap Amanda. 


"Hei, Kai! Sedari tadi diam saja. Kenapa?" tanya Arie yang 
menyadari bahwa Kai tidak berbicara sepatah kata pun. 


Kai menyadari pandangan kelima sahabatnya mengarah 
padanya. la mendengus. "Tidak apa-apa." 


"Kalau kupikir-pikir, kau jauh lebih dingin dari biasanya," 
kata Amanda. 


"Kurasa sifatku memang seperti ini," balas Kai datar. 


"Tidak, Kai." Vinnie menggeleng. "Kemarin kau berbicara 
beberapa kata. Tapi sejak tadi kau datang dengan Leona, 
kau hanya diam." 


Leona mengernyitkan dahi dan menatap Kai. "Apa ada yang 
salah tadi?" 


Kai mendesah pelan. "Tidak sama sekali. Tidak ada yang 
salah." 


"Lalu, kenapa ka--" 


"Aku baik-baik saja, paham? Jangan terlalu 
mengkhawatirkanku," sela Kai dingin dan datar membuat 
Tony diam, tidak melanjutkan perkataannya. 


"Ah, itu dia! Kak Schrupter, boleh minta tanda tang--" 


"Menyingkirlah! Aku tidak berminat!" Kai langsung mengusir 
dua gadis yang mendekatinya. Lelaki itu sendiri beranjak 
dari duduknya dan melangkah keluar ruang makan. 


Leona mengerutkan keningnya bingung. Sejak tadi, aku 
salah bicara? 


"Hei, mungkin saja Kai dalam masa pubertas yang 
membuatnya sensitif! Aku juga begitu!" kata Arie. 


"Kau kira hanya kau? Hampir semuanya juga pasti sensitif," 
balas Tony. 


Leona terdiam. la memutuskan untuk tidak terlalu 
memikirkannya. la beranjak, hendak mengambil air putih. 


Namun karena ia agak melamun, ia menabrak seorang lelaki 
yang memakai jas putih. 


"Ma-maafkan aku!" Leona membungkuk. 


Lelaki itu tersenyum. "Tidak apa-apa, Leona. Sedang 
memikirkan sesuatu?" 


Leona menengadah. la tak tahu kalau orang di depannya 
adalah asisten dr. Cade, Ken Takemiya. 


"Takemiya-senpai, aku tak sadar kalau itu Anda. Maafkan 
aku," kata Leona pelan. 


Ken tertawa. "Tidak apa-apa, Leona. Mau mengambil 
minum?" 


"Begitulah. Aku permisi dulu!" Leona membungkuk sebagai 
bentuk penghormatan. Setelah itu, ia melangkahkan 
kakinya menuju area minuman di dekat jendela. 


Tanpa sengaja, Leona mendengar pembicaraan kakak 
kelasnya yang berdiri di sebelahnya. la mendengus dan 
hendak melangkah pergi jika saja mereka tidak 
membicarakan murid sekolah Achler lain yang akan 
dimutasikan ke Hadlewood. 


"Mereka masuk saat seminggu setelah sekolah dimulai, 
'kan?" tanya seorang gadis pada teman lelakinya. 


"Yeah. Katanya, ada makhluk non manusia juga," celetuk 
gadis lainnya. 


"Mau manusia atau bukan, itu semua bukan urusan kita, 
'kan? Lagipula, murid yang dimutasikan murid kelas dua 
jadi, adik kelas kita yang harusnya mengalaminya," balas 
lelaki itu diikuti tawa yang lain. 


"Oh, jika benar terjadi, tahun mereka angkatan sial." Gadis 
teman lelaki itu menyahut. 


Teman perempuan gadis tadi mengangguk setuju. "Iya, aku 
setuju. Katanya, angkatan adik kelas kita ini yang kelas dua 
angkatan teraneh. Entah itu suatu keberuntungan atau 
bukan, tampaknya sangat aneh." 


"Yeah, aku setuj--" 


Leona tersentak saat seseorang mengenakan tudung 
jaketnya. la cepat-cepat berbalik dan mengerjapkan 
matanya. "Se-senpai?!" 


Ken tersenyum. "Jangan dengarkan mereka. Mereka hanya 
orang-orang sok tahu segalanya. Tahunmu menurutku tahun 
yang cukup istimewa." 


Leona tersenyum kikuk dan mengangguk. "Terima kasih." 
"Kau lihat itu?" Ken menunjuk sesuatu di luar jendela. 


Leona mengikuti arah telunjuk lelaki itu dan terdiam. 
Beberapa murid juga ikut mendekat ke jendela. Tampak 
beberapa anak baru yang merupakan calon murid masuk ke 
halaman sekolah. 


"Whoa, mereka datang!" ujar seorang seorang gadis. 
"Benar, benar! Cakep juga itu!" 


Leona mulai merasa sesak dengan banyaknya anak yang 
semakin berkumpul di jendela. Gadis itu kehilangan Ken 
yang tadi di sebelahnya. la mendengus dan dengan susah 
payah, ia mencoba keluar dari kerumunan anak itu. 


"Permisi, biarkan aku lewat!" kata Leona putus asa. 


Beberapa anak tampak tidak mau tahu. Leona dibuat geram 
jadinya. la ingin mendorong mereka dengan kuat namun 
tidak ingin menimbulkan keributan, sampai sesuatu tiba- 
tiba meraih tangannya dan menariknya keluar. la sempat 
tersandung begitu berhasil keluar dan hilang 
keseimbangan. Dengan sigap, orang yang menarik 
tangannya itu menangkapnya. 


"Kamu baik-baik saja?" tanyanya datar. 


Leona tergagap. "Ah! Aku... aku baik-baik saja, Kai. Terima 
kasih banyak." 


Kai mendengus. "Bodoh! Kenapa kau nekat masuk? 
Kerumunan bukan tipemu!" 


Leona mendesah pelan, memikirkan kata-kata yang ingin 
dicerocosnya sejenak sebelum menatap kembali manik 
cokelat Kai. "Aku ambil minum, dan tiba-tiba, mereka ada di 
sana." 


"Dengan senpai?" tanya Kai datar. 


Gadis itu terdiam sejenak dan memutar bola matanya. la 
menghela napas sebelum kepalanya mengangguk pelan. 
"Yeah." 


"Dan dia meninggalkanmu sendirian di sana?! Dia gila, ya?!" 
Kai mendengus. 


"Bu-bukan seperti itu, Kai! Kami hanya terpisah," sergah 
Leona. 


"Tentu saja." Kai mendesah. "Untuk meninggalkanmu di 
dalam kerumnan gila itu." 


Leona mencengkeram tangan Kai dengan kuat. "Tidak, Kai. 
Kami... hanya terpisah!" 


Kai menghela napasnya. la menggaruk kepalanya bingung 
dan berbalik. "Terserah kamu. Yang lain sudah menunggu!" 


"Oh, oke." Leona pun mengekor di belakang Kai. 


Keduanya hening sampai tampak Aiko tidak sengaja 
terdorong oleh salah satu murid dan membuatnya hampir 
terjatuh jika Kai tidak di sebelahnya. 


"Ma-maaf, Schrupter!" Aiko menunduk. 
Kai mendengus dan menarik tangan Leona. "Lupakan saja." 


Namun dari tatapan Aiko saat mereka meninggalkannya, 
Leona melihat sesuatu yang tidak biasa. Sesuatu yang 
familiar dan tidak biasanya dilakukan gadis itu. 


Tatapan tajam namun penuh kecemasan akan sesuatu. Dan 
rasanya, bukan hanya sekali Leona melihatnya. 


Di mana aku pernah melihatnya seperti itu? 


KKK 


Bab IV. Incident 


"Hei, kalian tahu berita duel penyihir di London itu, 'kan?" 
tanya Amanda saat mereka berkumpul di taman belakang. 


Kai, Arie, dan Tony yang sedang bermain bola langsung 
menoleh serentak. "Tahu!" 


Leona dan Vinnie yang duduk di bangku dengan Amanda 
juga turut mengangguk. "Tentu saja. Kau memberitahu tapi 
tidak membalas balik begitu kami ingin bertanya," kata 
Vinnie. 


Amanda mendesah. "Maafkan aku. Habisnya waktu itu, aku 
tidak bisa berpikir apa-apa." 


"Kau melihat mereka secara langsung dari dekat atau 
bagaimana?" tanya Arie. 


"Lebih tepatnya, aku melihat dua pria--sang korban dan 
pembunuhnya--awalnya dari jendela. Kemudian, aku 
terkejut saat korban ambruk. Aku langsung keluar dan 
masuk ke halaman rumah itu tapi yang kutemui saat itu dua 
orang berjubah serba hitam. Salah satunya gadis berambut 
biru panjang dan yang satunya tidak tahu. 


"Kemudian, penyihir gelap datang. Aku berlari ke jalanan 
namun ia masih sempat menghentikanku. la mengeluarkan 
tongkatnya dan hendak menyerangku. Sebelum itu terjadi, 
gadis berambut biru bertudung hitam tadi melindungiku. 
Mereka membuat kegaduhan dan alhasil membuat orang- 
orang terbangun. Namun, dari suara gadis itu, aku merasa ia 
familiar." 


"Kau tahu siapa?" tanya Leona. 


"Entahlah." Amanda mengendikkan bahunya. "Aku pernah 
mendengar suaranya berulang kali. Namun aku tak ingat." 


"Salah satu murid di sini?" tanya Tony. 
Amanda mengangguk. "Kurasa begitu." 


"Kalau gadis itu murid di sini, kita bisa dengan mudah 
mencarinya," kata Arie. 


"Gila. Ada enam kelas tiap tingkatan dan masing-masing 
berisi dua puluh enam murid. Menurutmu itu mudah? Ini 
bagaikan mencari jarum dalam jerami," ujar Vinnie sarkas. 


Leona menggeleng. "Tidak. Ingat yang dikatakan Jeanette 
kemarin? Setiap sekolah Achler menyekolahkan satu 
makhluk non manusia di angkatan kita. Artinya, kita fokus 
pada angkatan kita dulu. Enam kelas. Tidak terlalu banyak." 


"Memangnya mereka mau menampakkan diri mereka? Tentu 
saja tidak," kata Kai datar. 


"Eh, tapi kalau gadis berambut biru itu adalah murid di sini, 
berarti dia penyihir?" tanya Vinnie. 


"Kemungkinan begitu. Jika memang dia benar-benar murid 
di sini karena Amanda bilang, suaranya familiar," jawab 
Leona. 


"Benar." 


KKK 


Malam datang. Tsuya merapatkan jaketnya. Udara musim 
gugur begitu dingin malam ini. la ingin berbaring di 
kasurnya dan tidur. Namun, Vaniel memintanya bertemu di 
gedung wizards light yang terletak di daerah timur Loctus, 


di mana di sana tersimpan barang-barang penting sekaligus 
mahakarya penyihir masa lalu. 


"Sialan Vaniel. Kenapa minta bertemu di sana, sih?! Mana 
nomornya ganti lagi," gumam Tsuya. 


Gedung yang berdiri megah itu tampak mencuci mata. 
Kekesalannya menghilang. la meminta izin penjaga gedung 
untuk masuk. 


"Vaniel akan menemuiku. Beri izin," kata Tsuya. 


Sang penjaga mengangguk dan membiarkan Tsuya masuk. 
Ketika ia akan menyalakan lampu, Vaniel mengirimnya 
pesan. 


'Aku rasa kemarin penyangganya agak cacat. Maukah kau 
mengeceknya dulu? Sepertinya, aku agak telat datang." 


Isuya mendengus. la pun langsung menuju tempat di mana 
Penyangga Keabadian di ruang khusus penyimpanan 
barang-barang penting. Ruangan itu hanya bisa dibuka oleh 
tiga penyihir utama. 


"Memangnya ada yang salah, ya? Mungkin perasaanku saja 
penyangganya tidak cacat," gumam Tsuya. 


Penyangga Keabadian yang kemarin dicuri sudah 
dikembalikan di atas pilar setinggi pinggang Tsuya yang 
terbuat dari batu-batu terkuat. Cahaya biru di sekitarnya 
membuat Isuya mengayunkan tongkatnya dan 
membuatnya menghilang. Ia mengambil penyangga itu dan 
mengamatinya lekat-lekat. 


"Memangnya ada cacat?" gumam Tsuya. Rasanya tidak ada 
cacat sedikitpun. 


"Hei, kau dipanggil Vaniel?" Suara seseorang membuatnya 
menoleh dengan santai. Warren berjalan mendekatinya 
dengan senyum sumringah. 


"Warren, kau juga dipanggil? Apa ini kebetulan?" tanya 
Isuya. 


Warren mengendikkan bahu. "Kurasa bukan, kawan. Aku 
memang dipanggil Vaniel kemari." 


Tsuya terdecak. "Di mana dia sekarang? Dia mengumpulkan 
kita tapi dia sendiri belum datang." 


"Sabar, sabar. Mungkin mata Vaniel agak kabur saat itu," 
celetuk Warren. 


Tsuya terkekeh. "Bisa saja kau, Warren." 


Warren ikut memeriksa penyangga itu. "Menurutku ini 
mulus. Apanya yang cacat?" 


"Pemiliknya, yang cacat." Suara pria membuat mereka 
tersentak. Jika itu suara Vaniel, mereka akan menoleh dan 
menghormati tetua itu. Namun suara yang mereka dengar 
barusan sungguh berat dan tak berperasaan. Terlebih saat 
beberapa orang yang mengenakan jubah hitam turut di 
belakangnya. 


"Brengsek! Apa-apaan kalian?!" Warren mengeluarkan 
tongkatnya dan bersiaga. 


Pria yang memimpin mereka menyeringai. "Vaniel Reg 
datang. Itu yang kalian harapkan, 'kan?" 


"Sialan! Nomor itu bukan nomor baru Vaniel!" Tsuya turut 
mengeluarkan tongkatnya. "Pergilah sebelum kami melukai 
kalian lebih berat." 


Pria itu terkekeh. "Ucapkan itu pada dirimu sendiri." 


Dari atas, sebuah granat dijatuhkan. Warren mendorong 
Isuya sebelum granat meledak dan mengeluarkan asap 
tebal di sekeliling mereka yang membuat kesadaran mereka 
hilang. 


aaa 


Sret! 


"Well, aku penasaran, Amanda. Boleh aku tanya?" tanya Arie 
saat mereka berdua sedang berlatih memanah. 


Amanda menolehkan kepalanya sedikit. "Apa yang ingin kau 
tanyakan?" 


Arie mengambil sebuah panah dan langsung memanahnya. 
"Kenapa kau tidak menghubungi kami?" 


"Pasca kejadian itu? Sudah kubilang, 'kan, mana ada orang 
yang bisa berpikir jernih setelahnya? Aku merutuki diriku 
sendiri karena tidak bisa menghubungimu. Aku cuma bisa 
memintamu untuk tidak ke London." 


Arie tersenyum tipis. "Kau sama seperti ibuku, meminta 
tolong untuk tetap di Paris dan tidak ke London." 


Amanda menghela napas. "Memangnya kau mau ke London 
di tengah-tengah kejadian itu?" 


"Aku bisa menghiburmu." Arie mendesah. "Kau butuh 
seseorang yang bisa menghiburmu saat itu, Amanda. Aku 
tidak tahu apa aku orangnya tapi aku yakin kau butuh." 


"Aku tidak ingin... mengganggu yang lain." Amanda 
menggelengkan kepalanya. 


"Tapi tetap saja..." 


"Kalian berdua!" panggil Leona yang baru saja datang. "Apa 
aku mengganggu?" 


Arie mendengus. "Mungkin, kau--" 
"Tidak, Leona. Ada apa?" potong Amanda. 


Leona mendesah dan tersenyum tipis. "Kurasa lebih baik 
kalian lihat sendiri." 


Amanda dan Arie berpandangan sejenak. Mereka mengikuti 
Leona yang sudah jalan duluan. Gadis itu membawa mereka 
ke ruang pribadi di mana Kai, Vinnie, dan Tony langsung 
menyerbu mereka. 


"Kalian dari mana saja? Tidak tahu apa yang terjadi?!" tanya 
Vinnie. 


Amanda mengerutkan keningnya. "Tidak, kenapa?" 


"Penyihir gelap yang menyerangmu membunuh beberapa 
penyihir di London, entah untuk apa. Dia juga mengatakan 
sesuatu," ujar Tony seraya menyerahkan laptopnya. "Lihat." 


Arie menekan tombol play. Penyihir gelap di sana 
menyeringai seraya memegang pria yang terluka parah. 


"Halo, korban duel penyihir. Aku yakin kau akan melihatnya. 
Hmm, kurasa, kau sama sekali tidak pantas diberi nama 
'Kkorban' karena kau bukan korbannya. Kau adalah 
penyebabnya! Kau pikir dengan meminta tolong penyihir itu 
bisa menyelesaikan semuanya dan bisa kabur seenaknya? 
Tidak, Sayang." 


Amanda tercekat. Tangannya terkepal dengan kuat 
menahan amarahnya. 


"Kuberitahu satu hal penting. Kau mengacaukan rencanaku. 
Kini, kau dan teman-temanmu akan merasakan yang lebih 
parah setelah serangan itu." 


Video habis. Amanda menghela napasnya kasar. "Sialan." 


"Video itu dikirim di internet. Banyak pihak yang berusaha 
menyangkalnya, termasuk dari Kepolisian Metropolitan 
London," kata Leona. 


"Ayah..." Amanda memejamkan matanya. 


"Jangan khawatir. Berita ini akan cepat reda," kata Arie 
berusaha menenangkan Amanda. 


Gadis berambut pendek itu menggeleng. "Tidak!" 
Langkahnya membawanya pergi dari ruang pribadi dengan 
cepat, membuat teman-temannya terdiam. 


Leona mendesah dan ikut beranjak dari tempatnya. "Aku 
akan menyusulnya. Bagaimanapun, salahku juga langsung 
memanggilnya." 


"Hati-hati," pesan Kai. 


Gadis itu mengangguk sebelum pergi. Vinnie tampak ingin 
mengikuti Leona dan Amanda tapi ragu. Kai dan Tony 
menyadari hal itu. 


"Hei, kami tak apa-apa. Susul mereka," kata Tony. 
"Tidak apa-apa?" tanya Vinnie ragu. 


"Amanda membutuhkan teman di sisinya. Kau dan Leona 
mungkin bisa menjadi orang yang tepat," balas Arie yang 


menyadari sikap Vinnie. 


Gadis itu menghela napas sejenak sebelum akhirnya 
mengangguk. "Terima kasih." Ia langsung menyusul Leona. 


"Lalu, apa kata yang lain?" tanya Arie. 


"Anak-anak lain? Mereka agak mengabaikan berita ini jadi 
permasalahannya bukan pada anak-anak itu, melainkan 
bangsa Kegelapan," ujar Tony. 


Arie menghela napas lega. "Baguslah. Siapa yang 
menemukannya duluan?" 


"Video itu? Aku," kata Kai. 
"Sudah berapa lama diunggah?" tanya Arie. 


Kai berpikir sejenak. "Kurang lebih dua atau tiga hari yang 
lalu." 


Arie mendesah. "Aku harap publik tidak terlalu 
mempermasalahkannya. Akan sulit bagi Amanda untuk 
melaluinya." 


"Kami juga berharap begitu, kawan. Leona dan Vinnie akan 
menemani Amanda sampai akhir. Tenanglah," hibur Tony. 


Arie tersenyum. "Terima kasih." 
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"Amanda, kau baik-baik saja?" Leona mengikuti Amanda 
sampai taman belakang. 


Amanda terdiam memejamkan matanya. "Bagaimana aku 
bisa tenang sekarang?! Bangsa Kegelapan akan mengincar 
kita!" 


"Aku tahu, Man. Tenangkan dirimu dulu," ucap Leona 
lembut. 


"Tenang?! Bisanya kamu bilang begitu?! Kamu enggak tahu 
apa yang kualami, ya?!" tanya Amanda sarkas dengan 
bahasa Indonesia. 


Leona tersentak mendengar nada-nada sarkas dari mulut 
Amanda. "A-apa?!" 


"Semua orang bakal tahu aku adalah penyebabnya! Kamu 
pikir itu gampang diterima?!" Amanda berjongkok dan 
membenamkan wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 
"Kenapa harus begini?!" 


Leona menggigit bibirnya. la ikut berjongkok di sebelah 
Amanda dan memegang pundaknya lembut. 


"Hei, maaf. Mungkin tadi perkataanku agak menyinggung," 
kata Leona lirih. 


Amanda menarik napasnya dalam dan menghembuskannya 
perlahan. Mata kelabunya menatap manik cokelat Leona 
dalam. 


"Maaf, aku cuma... kelepasan. Aku masih belum percaya 
kalau itu benar-benar terjadi padaku," ucap Amanda seraya 
mengusap wajahnya. 


Leona tersenyum miris dan membelai lembut kepala 
Amanda. "Enggak apa-apa. Aku paham itu sulit dipercaya. 
Seandainya aku di posisi kamu, mungkin kamu enggak 
harus ngalamin hal macam begini." 


"Apa kamu bilang?! Kalau kamu jadi aku?!" Amanda 
menatap Leona tidak percaya. "Kau gila, ya?! Kenapa kamu 
mau jadi aku?!" 


"Dengan begitu, kamu enggak harus ngalamin hal macam 
begini," balas Leona santai. "Benar, 'kan?" 


Amanda menghela napasnya kasar. "Memang benar aku 
enggak mau ngalamin hal ini, tapi aku juga enggak mau 
sahabat-sahabatku yang ngalamin. Paham, Leona? Sekarang 
kamu paham, 'kan?" 


Leona tersenyum. "Aku paham. Aku cuma pengin kamu 
tenang. Kalau ini terjadi di antara kita, pasti yang lain juga 
terlibat. Kita berenam. Ingat itu, Man. Kamu bukan satu- 
satunya blasteran di sini." 


Amanda terkekeh. "Benar, Leona. Aku bukan satu-satunya." 


"Hei!" panggil Vinnie yang baru saja datang. "Aku 
mengganggu?" 


Keduanya tersenyum dan menggeleng. "Tidak sama sekali, 
Vin. Kau tidak pernah mengganggu," balas Amanda. 


Vinnie menghela napas lega. "Habisnya kalian berbicara 
dengan bahasa Indonesia. Aku takut mengganggu." 


"Tidak, aku cuma ingin menenangkan diriku dulu. Leona 
hanya mengikutiku," jawab Amanda. 


"Aku tahu itu tidak membuatmu nyaman sama sekali. Kami 
juga tahu cepat atau lambat semuanya juga akan 
memburuk. Pada akhirnya, kita sendiri yang harus 
menentukan bagaimana cara mengatasinya," ujar Vinnie. 


"Benar. Aku tidak kepikiran apa-apa sejak melihat video itu," 
ucap Amanda. 


"Sebenarnya aku berpikir..." Leona mengusap dagunya. "Jika 
gadis penyihir yang menurutmu kau kenal adalah Achler, 


sedang apa dia di sana?" 


Amanda mengendikkan bahunya. "Mana kutahu. Yang jelas 
setelah itu, penyihir gelap datang." 


"Dan inilah kuncinya." Leona mengerutkan keningnya. "Ada 
urusan apa sampai mereka rela datang ke sana? Apa 
sebelumnya ada sesuatu yang terjadi di antara penyihir 
Achler dan penyihir gelap? Kenapa-jika penyihir itu 
memang kita kenal orangnya--kenapa dia membunuh pria 
itu sebelum penyihir gelap datang?" 


"Achler tidak diperbolehkan membunuh manusia tak 
bersalah, kecuali..." Vinnie berpikir. 


"Jika dia adalah bangsa Kegelapan. Bingo! Itu membuatku 
bingung awalnya, Leona. Awalnya kukira dua penyihir itu 
adalah penyihir gelap. Namun, aku salah. Justru penyihir 
gelap datang setelah mereka," kata Amanda bersemangat. 


Leona tersenyum. "Baiklah, ini masih membingungkan. Apa 
alasan penyihir Achler itu membunuh salah satu manusia 
bangsa Kegelapan? Ayolah, di sini lebih parah. Kenapa 
mereka membunuh satu orang bangsa Kegelapan? Aku 
masih tidak mengerti." 


"Mungkin ada sesuatu yang sama-sama mereka incar," 
gumam Vinnie. "Kalau begini, harusnya kita bertanya pada 
penyihir. Bagaimana jika kita cari penyihir itu?" 


Amanda melototkan matanya. "Kau gila?! Kita pasti 
langsung disihir olehnya." 


"Tapi itu satu-satunya jawaban," kata Leona. "Tunggu 
sebentar, apa ada peritiwa istimewa yang akan datang?" 


"Peristiwa istimewa?  Maksudmu seperti semacam 
perayaan?" tanya Amanda. 


Leona mengangguk. "Semacam itu. Ingat, 'kan, di video itu? 
Si penyihir gelap bilang bahwa kau mengacaukan rencana 
mereka dan mereka akan membalas dendamnya pada kita. 
Kau tidak berpikir kenapa mereka berniat membalas 
dendam sampai mengirim penyihir menyerang sekolah kita? 
Kenapa tidak membuat rencana cadangan?" 


"Karena mungkin mereka tidak bisa." Vinnie menegaskan. 
"Mungkin rencana ini satu-satunya rencana yang ada dan 
hasilnya luar biasa mengerikan. Selama ini, mereka selalu 
berusaha mencari celah untuk menyerang kita. Setiap 
peristiwa apapun yang berhubungan dengan Achler, pasti 
akan mereka kacaukan." 


Amanda menggeram. "Sialan! Jadi kemungkinan besar, akan 
ada peristiwa di mana bangsa Kegelapan itu berusaha 
mengacaukannya tapi aku lebih dulu mengacaukan rencana 
mereka?" 


"Intinya begitu." Leona mengangguk. "Masalahnya, 
peristiwa apa itu?" 


"Dan apapun yang kau lihat di London, adalah kunci 
semuanya. Mereka mengincar sesuatu sampai dua penyihir 
Achler membunuh manusia itu. Penyihir gelap turut datang 
tapi terlambat. Tapi sudah jelas mereka mengincar sesuatu 
yang sama, 'kan? Sebelumnya, tidak ada berita bahwa 
penyihir berduel di bumi," kata Vinnie. 


"Sampai sekarang. Aku masih tidak mengerti," sergah 
Leona. "Bangsa Kegelapan itu--biasanya membuat rencana 
cadangan. Jika Amanda mengacaukannya, berarti ini 
rencana satu-satunya yang dapat menghentikan apapun 
yang akan terjadi nanti." 


"Kalau mereka kacau..." Vinnie mulai berpikir. 


"Artinya kemungkinan besar mereka bisa gagal!" lanjut 
Amanda. 


"Itu kalau bisa kita hentikan," kata Kai yang datang dengan 
Arie dan Tony. "Ada masalah baru." 


"Apa itu?" tanya Leona. 


"Beberapa guru akan cuti karena ada insiden yang terjadi di 
kalangan penyihir. Mereka akan mengunjungi kaum penyihir 
di timur Loctus," jelas Arie. 


Amanda mengerutkan kening. "Siapa yang 
memberitahumu?" 


"Profesor Jenny," balas Tony. "Dia meminta kita tetap tenang 
dan tidak memberitahu yang lain. Setidaknya, kita jadi tahu 
bahwa terjadi sesuatu di antara penyihir gelap dan penyihir 
Achler." 


"Setidaknya, terjadi sesuatu," kata Leona. 
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"Apa maksud kalian dengan nomor baru?! Sejak kapan aku 
mengganti nomor ponselku?!" tanya Vaniel garang ketika 
menginterogasi dua penyihir utama bawahannya. 


Tentu saja setelah Tsuya dan Warren tidak sadarkan diri saat 
itu, orang-orang berjubah itu mengambil Penyangga 
Keabadian yang sebelumnya juga dicuri. 


"Kami tidak tahu. Kami sudah menghubungi nomor lamamu, 
tapi tidak aktif. Jadi kami pikir, nomor barumu ada 
benarnya," bantah Tsuya. 


Warren mengangguk. "Aku setuju. Aku juga menghubungi 
nomor lamamu." 


Vaniel mendesah dan mondar-mandir di depan mereka. 
Salah satu tangannya berada di pinggang dan satu 
tangannya mengusap dagunya. 


"Seseorang menjebak kita." Vaniel mendengus. "Dan berani- 
beraninya memakai nomor ponselku! Dasar brengsek!" 


Isuya dan Warren menunduk, tidak berani menatap Vaniel 
yang tampaknya sangat kesal. 


"Baiklah, beberapa guru dari Hadlewood akan datang 
kemari. Jika mereka sudah datang, jangan terlalu 
menjelaskan detailnya. Bagaimannapun juga, ini masalah 
penyihir. Apa kalian mengerti?" Vaniel menatap Tsuya dan 
Warren tajam. 


Keduanya hanya mengangguk pelan. Setelah Vaniel keluar, 
barulah keduanya menghela napas lega. 


"Vaniel mengerikan! Oh, kenapa hal begini terjadi?" tanya 
Warren kesal. 


Isuya mendengus. "Tidak tahu. Bangsa sialan! Memangnya 
kami mudah menyerah, ya?" 


"Oh, iya, dengar-dengar beberapa guru dari Hadlewood akan 
kemari, 'kan?" tanya Warren. 


"Bukannya Vaniel sudah menjelaskan?" Tsuya bertanya 
balik. 


Warren mengangguk. "Iya, aku paham. Maksudnya, 
bukankah adikmu bersekolah di sekolah Achler, bukan 
sekolah sihir?" 


Tsuya menganggukkan kepalanya. "Yeah. Dia di Hadlewood. 
Mungkin salah satu guru yang mengenalnya akan datang." 


"Mungkin." Warren geli dengan perkataan itu. Hanya 
kemungkinan jika guru yang dikenal adik Tsuya kemari. 


"Dia kelas dua sekarang, dan adikku bilang..." Tsuya 
membisikkan sesuatu yang langsung membuat mata Warren 
membulat. "Rahasiakan ini!" 


Warren mengatupkan rahangnya. Matanya mengerjap- 
ngerjap tidak percaya. "Tidak mungkin, Tsuya-kun! Ini... 
nyata?" 


Isuya terkekeh. "Kalau tidak nyata, aku tak akan 
menceritakannya padamu." 


Sebuah cengiran terbentuk dari bibir Warren. "Hahaha, 
baiklah. Aku percaya padamu, kawan. Selalu." 


"Yeah, selalu." Tsuya mengangguk. 
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Bab V. Wizards Detection 


Leona memijat pelipisnya seraya melihat pantulan dirinya 
dari cermin asrama. Rambut panjang cokelat 
bergelombangnya ia biarkan terurai sementara poninya ia 
rapikan sedikit. Seragam musim gugur melekat sempurna di 
tubuhnya. Hari ini adalah hari di mana para murid kelas dua, 
tiga, dan empat akan menyambut adik kelas baru mereka. 


"Leona, bagaimana menurutmu?" tanya Amanda yang 
tampak merapikan dasinya. 


Leona berpikir sejenak dan mendekati Amanda perlahan. Ia 
merapikan sedikit rambut Amanda dan tersenyum. 


"Dengan begini, kau tampak lebih manis," kata Leona. 


Amanda tersipu. "Kau juga tampak sangat cantik dan manis. 
Pantas Kai tertarik padam--" 


Leona membekap mulut Amanda. "Diamlah. Kami hanya 
berteman." 


"Hahaha! Kalian berdua memang manis! Kai akan tertarik 
pada Leona, dan Arie akan tertarik deng--" 


Kedua gadis itu langsung membekap mulut Vinnie. "Antony 
Declan akan tertarik padamu!" seru Amanda. 


"Hentikan! Tidak adil! Kenapa dua lawan satu?!" balas 
Vinnie. 


Leona tertawa. "Kau sendiri yang memulainya." 


Vinnie mendengus. "Sial! Aku harus merapikan kembali 
jasku." 


Amanda terkekeh. "Aku juga harus merapikan kembali 
dasiku. Terima kasih padamu, Vin!" 


Gadis keturunan Jepang-Amerika itu mendengus. Leona 
masih belum bisa menahan tawanya. la membantu Vinnie 
berdiri. 


"Masih tertawa juga, eh?" tanya Vinnie. 


Leona menggeleng. "Maaf! Akan kubantu kau." 
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Aula tampak sangat ramai. Keenam sahabat memilih tempat 
yang cukup pinggir dan dekat dengan jendela. Selagi 
menunggu Profesor Al, beberapa murid tampak bercanda 
ria. 


Namun berbeda dengan Kai yang hanya menyandarkan 
bahunya di jendela karena ia yang paling dekat dengan 
jendela. 


"Kai, kau baik-baik saja?" tanya Leona yang menyadari Kai 
diam mematung tanpa berkata apapun. 


Lelaki itu menegakkan duduknya dan menatap mata gadis 
di depannya cukup lama. la menarik napas dan 
menghembuskannya kasar. "Aku baik." 


Leona terdiam. Kai tidak baik, ia tahu itu. Masalahnya, ia 
tidak bisa menebak apalagi membaca pikiran lelaki itu. 
Namun memang, satu-satunya yang ia tahu hanyalah 
keadaan Kai sedang tidak baik, secara mental. 


"Kau sakit? Mau kuantar ke rumah sak--" 


Kai menangkup kedua tangan Leona dan menggenggamnya 
kuat-kuat. Matanya menatap Leona tajam dan dingin. 


"Jangan... bawa aku ke sana! Aku... baik-baik saja," katanya 
dingin dan penuh penekanan. 


Leona menarik tangannya gusar dan menatap Kai heran. 
"Ada apa denganmu?" 


Kai mendengus. "Bukan apa-apa." Memikirkan orang itu 
membuatnya kesal setengah mati. 


"Jika kau ada apa-apa, panggil saja aku," kata Leona pelan 
pada akhirnya. 


"Mmm." Kai bergumam. 


Tak lama kemudian, masuklah para guru yang langsung 
membuat aula hening. Profesor Al memimpin pidatonya 
seperti biasa. Sambutan-sambutan baru dan hangat 
sebelum memulai kegiatan pengajaran. 


"Dan jangan lupa, bahwa adik kelas kalian akan mengisi 
harinya di tahun pertama. Jadilah kakak kelas yang baik dan 
jangan sungkan pula mengajarkan mereka kelebihan kalian. 
Mari Mr. Pevill. Pasti anak-anak itu lelah menunggu di luar, 
'kan?" 


Mr. Pevill membukakan pintu aula untuk anak-anak kelas 
satu. Kebanyakan dari mereka tampak sangat pemalu saat 
masuk. Para guru mempersilakan mereka duduk di bangku 
depan agar memperhatikan Profesor Al. 


"Kelas empat dan kelas tiga bisa meninggalkan aula. Kelas 
dua tetap di sini. Ada informasi penting lainnya. Terima 
kasih," kata Profesor Al. 


"Oke, apalagi sekarang? Aku mau beli makanan di 
cafetaria," kata Arie kesal. 


"Kau tidak sempat sarapan tadi?" tanya Amanda datar. 
Arie menatap Amanda datar. "Aku ingin minum teh." 
"Teh terus!" Amanda mendengus. 


"Kepada murid-murid kelas satu, selamat datang di 
Hadlewood. Sekolah ini akan menjadi rumah kedua kalian 
sampai lulus. Sementara murid-murid kelas duaku, kalian 
akan memberikan adik kelas kalian contoh yang baik. 
Beberapa klub ekskul juga harap mempromosikan diri, ya. 
Murid-murid kelas tiga dan empat tahun ini akan sibuk 
untuk mempersiapkan diri lebih lanjut. Jadi intinya, kalian 
yang bertanggung jawab. Apa kalian paham?" tanya 
Profesor Al seusai mengatakan hal sepanjang lebar itu. 


Para murid kelas dua menjawab, "Siap." 


"Dan untuk kelas dua nanti, kalian akan mendapat kawan 
baru. Ada beberapa murid yang akan dimutasikan dari 
sekolah Achler lain ke sekolah kita. Siapapun orangnya, dari 
mana asalnya, bertemanlah. Karena bagaimanapun juga, 
mereka akan menjadi keluarga kita," kata Profesor Al. 
"Sekarang, kalian bisa meninggalkan aula, terima kasih." 


Beberapa murid tampak berbicang membicarakan yang 
barusan dijelaskan oleh Profesor Al. Kai masih diam tak 
berkutik sementara Amanda, Arie, Tony, dan Vinnie mulai 
membicarakan promosi ekskul. 


"Kai, kamu mau promosi taekwondo atau karate?" tanya 
Leona. 


Kai diam sejenak untuk berpikir. "Kita promosikan bersama." 


"Hah? Tidak bagi tugas?" tanya Leona lagi. 
"Tidak perlu." Kai menggeleng. 
"Baiklah, baiklah. Aku paham." Leona menghela napasnya. 


Kai melirik. "Baguslah kau paham." 
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Sebuah kereta kuda berhenti tepat di depan gerbang 
Hadlewood. Kusir menarik tali kekangnya, membuat kuda- 
kuda yang menarik keretanya agar tenang. Perlahan, pintu 
kereta terbuka. Turunlah beberapa anak yang jubah 
berwarna kelabu senada. Salah satunya adalah seorang 
gadis dengan tampilan rambut yang mencolok. Dari puncak 
rambut, warna rambutnya biru hingga sebatas bahunya. 
Sisanya berwarna merah. 


"Kita sampai. Aku harap kalian menikmati perjalanan 
panjang kalian," kata kusir selagi membantu menurunkan 
barang-barang mereka. 


Seorang wanita paruh baya memakai jubah kelabu senada 
dengan anak-anak itu turun dan berterima kasih. 


"Aku sangat berterima kasih untuk perjalanan tiga harinya." 
Wanita itu memberikan sebuah paket pada kusir. 


Kusir itu tersenyum dan menggeleng. "Tidak perlu, Nyonya. 
Saya sudah mendapat bayaran dari Profesor Aldivarius dan 
ia bilang agar menolak pemberian darimu." 


"Oh, Profesor Al. Dia memang selalu begitu." Wanita itu 
terkekeh. "Baiklah. Terima kasih banyak." 


Kusir itu membungkuk. "Kalau begitu, saya permisi." 


Tepat saat kusir pergi, penjaga sekolah menghampiri 
mereka. 


"Ada yang bisa saya bantu, Nyonya?" tanya penjaga itu. 


Wanita tadi tersenyum di balik jubah yang dikenakannya. 
"Yeah. Aku ada urusan dengan Profesor Al. Bisa kami 
bertemu dengannya?" 
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"Hei, katanya murid dari Roseland sudah datang, ya? 
Mereka mau ditempatkan di kelas mana, ya?" Jeanette 
membuka obrolan seperti biasa. 


"Entahlah. Aku lihat ada gadis cantik. Rambutnya agak 
mencolok. Setengah biru setengah merah. Matanya biru 
kehijauan dan kulitnya putih," kata In Ha. 


"Kalian lihat di mana?" tanya Tony yang ikut bergabung. 


In Ha menunjuk jendela luar. "Tentu saja kelihatan dari 
jendela." 


Tony mengangguk paham. "Begitu." 


Leona duduk di bangkunya. Ponselnya bergetar. Lantas, ia 
mengambilnya dan membaca pesan di sana. Dari Tasya. 


'Aku bawa sesuatu. Cepat ke kelasku!“ ^ ' 


Leona tersenyum girang. la beranjak dari duduknya dan 
menuju kelas Tasya, di mana terlihat Tasya dan lelaki 
bernama Maxime Lambert sedang berbincang-bincang. 


"Mau lagi, oh!" pinta Maxime. 


Tasya menggeleng. "Ini untuk temanku!" Pandangannya 
beralih ke arah Leona tanpa sengaja. "Oh, Leona! Akhirnya 
kau datang!" 


"Ayolah! Kau mau memberikannya pada temanmu?" tanya 
Maxime. 


"Sudah tahu masih saja tanya!" Tasya mencibir. Tatapannya 
beralih pada Leona. "Jenang kudus sama bakpia buat kamu. 
Maaf aku enggak mampir ke Bandung waktu liburan." 


Leona menerimanya. "Aku merepotkanmu saja. Tapi makasih 
banyak, ya." 


"Ini enggak merepotkan sama sekali. Papa dan Mama 
kemarin titip salam sama kamu. Orang tuamu juga," kata 
Tasya. 


Leona tersenyum. "Sampaikan salam dari keluargaku, ya." 


"Pasti. Aku duluan, ya. Mau siap-siap buat promosi 
ekskulku!" 


"Oke. Terima kasih banyak, Tasya!" Leona berbalik dan 
melambaikan tangannya. 


Ketika Leona baru akan mencapai kelas, seseorang menepuk 
pundaknya. Refleks, ia berbalik. "Senpai!" 


Ken tersenyum. "Halo. Bawa apa itu?" 


Leona menunjukkan tas plastik yang ia bawa. "Ini? Oleh- 
oleh dari temanku. Senpai mau coba? Rasanya enak." 


Ken mengambil satu bakpia. "Boleh saja. Terima kasih." 


Leona tersenyum. "Sama-sama." 


Saat Leona memutar kenop pintu, dari dalam, seseorang 
membuka pintu. Baik Leona maupun Ken syok melihat Kai 
berdiri di ambang pintu dengan tatapan dingin. 


"Mau apa kemari?" tanya Kai datar. 


"Aku cuma kebetulan bertemu dengan dia, hanya 
menyapa!" balas Ken dengan cengiran khasnya. 


Kai ber-oh ria dan beralih pada Leona. "Kita mau promosi 
sebentar lagi. Ayo bersiap!" 


Leona tersentak. "Ah, tentu saja. Senpai, aku permisi." 


aaa 


Promosi berjalan cukup lancar. Walaupun melelahkan bagi 
Leona dan Kai Karena mereka mempromosikan dua ekskul 
sekaligus. Beberapa anak perempuan malu-malu melihat Kai 
masuk ke setiap kelas dengan tatapan dinginnya sementara 
beberapa anak laki-laki tampak senang melihat Leona 
masuk. 


"Kakak yang perempuan namanya siapa? Cantik!" 
"Iya. Kakak manis!" 
"Sudah punya pacar belum?" 


Leona mulai tidak nyaman setiap kali ditanya sementara Kai 
diam saja tanpa ekspresi. Walaupun sebenarnya tatapan 
matanya begitu tajam, dingin, dan menusuk. 


"Hei, di sini kami cuma menawarkan ekskul! Kalau tidak 
mau, ya tidak apa-apa! Kami bukan mau cari perhatian!" 
kata Kai dingin. 


Leona menyikut Kai. "Hei! Mereka masih adik kelas!" 


"Adik kelas sudah begini!" omel Kai. "Ayo keluar!" 


Kai mulai pusing mendengar jeritan para gadis begitu ia 
keluar. la juga pusing menjaga Leona dari godaan adik kelas 
laki-lakinya. Sejauh ini, hanya sepuluh orang yang ikut 
ekskul taekwondo dan delapan orang ikut ekskul karate. 


"Kai, mukamu pucat. Kau baik-baik saja?" tanya Leona 
cemas begitu menyadari Kai sangat pucat. 


Lelaki itu mengangguk pelan. "Yeah, begitulah. Kita ke 
cafetaria sebentar, yuk! Aku haus!" 


Leona mengangguk setuju tanpa berpikir lama. "Baiklah, 
aku temani!" 


KKK 


Sebuah kereta kuda lagi-lagi datang dan berhenti di 
gerbang Hadlewood. Beberapa anak tampak turun dengan 
pakaian casual mereka dan koper-koper besar mereka. 
Lambang sekolah Achler Fireblood yang berada di sisi kereta 
tampak berkilau akibat pantualn sinar matahari. 


"Baiklah, baiklah. Cepat masuk!" kata sang kusir. 


Beberapa murid tersebut tampak memasuki gedung besar 
Hadlewood yang membuat mereka terkagum. Tak lama 
kemudian, suara sepatu berhak dari Profesor Queena 
membuat mereka menoleh. 


"Selamat pagi. Maaf atas keterlambatan saya pagi ini. Murid- 
murid kelas empat harus sudah memahami semua bahan 
untuk ujian mendatang nantinya. Agak berat bagiku 
meninggalkan kelas," katanya. 


Murid-murid itu hanya terdiam menanggapi Profesor 
Oueena. Guru termuda yang memiliki rambut pirang 
bergelombang tergerai itu mengulum senyumnya. 


"Baiklah, nama saya adalah Profesor Queena McCalister. 
Saya dari Inggris dan saya mengajar pelajaran tangkis 
pedang kelas empat. Dan saya ak--" 


"Maaf Profesor, jika saya menyela. Jika Anda tidak 
keberatan, tampaknya Anda sama sekali tidak tampak 
untuk menjadi guru tangkis pedang." Seorang gadis 
berambut panjang hitam menyela. 


Profesor Queena menatap gadis itu dan menyunggingkan 
senyumnya. "Aku memang tampak tidak seperti itu. Namun 
aku membiarkannya. Musuh lengah adalah sasaran empuk 
dan itu salah satu cara untuk mengalahkannya. Lengahkan 
kewaspadaan. Jangan mencolok." 


Beberapa murid tersebut mengangguk paham, termasuk 
gadis berambut hitam panjang tadi. Profesor Queena 
tampak puas melihat murid-murid baru itu yang memahami 
jawabannya. 


"Aku akan mengucapkan, selamat datang di Hadlewood. 
Semoga kalian bisa menikmati tahun-tahun kalian di sini. 
Aku akan mengantar kalian ke ruang kepala sekolah. Mari!" 


Ketika mereka melangkahkan kakinya melewati ruangan 
demi ruangan, gadis berambut hitam panjang itu tanpa 
sengaja menangkap sosok yang dikenalnya. Keningnya 
berkerut, hampir membuat kedua alisnya bertemu. 
Langkahnya mendadak terhenti, membuatnya tak sadar 
bahwa yang lain sudah jauh. Ada dua tepatnya, orang yang 
seharusnya tidak boleh ada di sini. 


"Hei, ada apa?" Profesor Queena menepuk pelan pundak 
gadis itu, membuatnya tersentak. 


"Profesor!" Gadis itu tergagap dan berusaha 
menyunggingkan senyumnya walau dipaksakan. "Ti-tidak. 
Sama sekali tidak ada apa-apa." 


Profesor Queena memandang wajah gadis itu dengan penuh 
selidik. Helaan napas keluar dari mulutnya diikuti senyuman 
manisnya. 


"Kalau begitu, ayo masuk ke ruang kepala sekolah." 
Sang gadis mengangguk. "Tentu saja." 


KKK 


"Ini pesanan kalian, scone dan teh. Lalu ini kopinya." 
Pelayan cafetaria memberikan pesanan Leona dan Kai. 


Kai berterima kasih dan langsung menyerbu tehnya. Leona 
masih diam memandangi lelaki di depannya itu. Masih diam 
dan kaku. Ada sesuatu yang membuat lelaki itu menjadi 
kaku dan dingin. Namun, ia tidak bisa menebak apa itu. 


"Makan scone-nya. Kau mau, 'kan?" tawar Kai. 


Leona tergagap. "Bukannya kau yang memesannya? Kau 
tidak mengambilnya?" 


"Nanti bisa. Coba dulu." Kai masih menyesap tehnya. 


Gadis itu menghela napas dan menuruti permintaan lelaki 
itu. la menggigit salah satu scone dan mengecap rasanya. 
Lezat. 


"Ini sangat enak. Aku suka," kata Leona. 


Kai tersenyum dan mengambil satu. "Aku juga. Kalau boleh 
jujur, ini makanan favoritku." 


"Benarkah? Aku tidak tahu." Leona memandangi Kai dengan 
tidak percaya. 


Lelaki itu terkekeh. "Aku terlalu banyak menutupi diriku 
sehingga tidak ada yang sadar. Ibuku selalu 
membuatkannya dan buatannya selalu yang paling enak." 


Leona tersenyum. "Baguslah, Kai. Aku sudah bisa melihat 
kau tersenyum dan tertawa. Aku lega." 


"Karena selama ini aku begitu diam dan kaku?" tebak Kai. 


Leona terdiam dan menggigit bibirnya. Ia berusaha 
memalingkan wajahnya dari Kai yang terus menatapnya. 
"Kurasa begitu. Jujur, aku benar-benar cemas padamu." 


Kai menghela napasnya. "Maaf sudah membuatmu cemas. 
Ada banyak pikiran." 


"Apa itu?" Leona menatap lelaki itu lekat-lekat. 


Kai balas menatap Leona dan terdiam cukup lama. Ia 
menggeleng pelan. "Itu tidak terlalu penting. Yang 
terpenting, aku sudah tidak mempermasalahkannya lagi." 


Leona terdiam, agak sedikit bingung. Ia pun mengangguk 
pelan sebagai jawaban akhirnya. "Baiklah." 


"Kenapa kau begitu dingin, Kai?" tanya Leona, mencari topik 
bahasan lain. 


Kai mengendikkan bahunya. "Aku tidak bersikap dingin." 


"Yeah, padaku dan yang terdekat lainnya. Tapi selain kami, 
Kenapa kau begitu dingin?" tanya Leona penasaran. 


Kai menyandarkan punggungnya di kursi dan menatap 
gadis di depannya lekat-lekat. "Dingin tidaknya aku pada 
orang lain tidak berpengaruh padamu, 'kan? Asal aku tidak 
cuek padamu, bukankah itu cukup?" 


Leona mendesah. "Aku cuma penasaran." 


"Dan aku tak punya alasan khusus untuk itu." Matanya 
menatap Leona tajam. "Sungguh, aku tak tahu kenapa aku 
hanya lunak padamu dan teman-teman terdekatku." 


"Baiklah, aku bisa memahami itu." Leona mengangguk 
paham. 


Kai tersenyum. "Baguslah. Astaga, aku baru sadar ada krim 
di dalamnya. Ini benar-benar lezat." 


Leona tertawa kecil. Bukan karena kelakuan Kai yang baru 
tahu bahwa di dalamnya ada krimnya, melainkan lelaki itu 
tidak sadar bahwa ada krim di sekitar bibirnya. 


"Kenapa kau tertawa begitu? Apa yang lucu?" tanya Kai 
heran. 


Leona masih tidak dapat menahan tawanya. "Kau seperti 
anak kecil! Benar-benar... hahaha!" 


Kai mengernyit bingung. "Kenapa?" 


Leona menggeleng pelan. la mengambil tisu dan berusaha 
menahan tawanya. "Diam, jangan bergerak dulu." 


Kai terdiam. Rasa panas menjalar di wajahnya saat gadis itu 
mengelap bibirnya dengan tisu. la benar-benar berharap 
dunia menelannya agar gadis itu tidak melihat betapa 
merahnya wajahnya sekarang. 


"Kau seperti anak kecil sekali!" Leona tersenyum. 
Kai menunduk. "Ter-terima kasih." 


"Sialan, Kai! Aku ingin memotretmu! Kau lucu sekali! 
Hahaha!" Leona tertawa. 


"Diamlah!" sahut Kai malu. "Memangnya kau mau kupotret 
kalau dalam posisi tadi?!" 


Leona cekikikan. "Hahaha... bercanda." 


Kai mendengus dan menyedekapkan tangannya. "Jangan 
begitu lagi, bodoh. Aku benar-benar menahan diriku tadi," 
gumamnya. 


"Menahan diri dari apa?" tanya Leona bingung. 


Lelaki itu mendadak tergagap, tapi berusaha tetap tenang. 
"Tak perlu tahu." 


Leona menggeram. "Sial." 


"Hei, awalnya aku benar-benar mengira aku bermimpi. 
Namun ternyata aku salah!" 


Suara itu membuat keduanya terlonjak dan menoleh. Gadis 
berambut hitam panjang dari Fireblood tiba-tiba berada di 
samping meja mereka, berdiri dengan tatapan tajam dan 
tangan tersilang di depan dada. Mendadak, jantung 
keduanya serasa berhenti. Oksigen serasa menguap, 
menghilang. Leona gemetaran terlebih saat gadis itu 
menyeringai tajam padanya. 


"Tak kusangka kita berjumpa lagi, Hyun Jo. Tampaknya, kau 
berkencan dengan si Ha Yeon itu." Gadis itu menyeringai. 


Kai menggeram. "Sialan, Seo Byul. Apa yang kau lakukan di 
sini?!" 


"Kau tidak tahu?" Gadis bernama Seo Byul itu mengibaskan 
rambutnya. "Aku dimutasikan kemari dari Fireblood. Aku 
harap pertemuan kita selanjutnya akan menyenangkan. 
Bukankah harusnya begitu?" 


"Dimutasikan?!" tanya Leona. 
Seo Byul menatap Leona tajam. "Kenapa? Kau tidak suka?" 


Leona menunduk. "Aku tidak bilang begitu. Jadi, kau salah 
satu murid mutasi." 


"Begitulah. Tampaknya, kalian seharusnya tidak boleh di 
sini, 'kan?" tanya Seo Byul sinis. 


"Apa maksudmu karena kami blasteran? Kalau begitu kau 
lebih baik ikut kami besok ke kepala sekolah," ujar Kai datar. 


Seo Byul terkekeh. "Kurasa hal ssmacam itu tidak 
diperlukan. Kalian tahu, kegelapan tidak akan berhenti 
begitu saja setelah perbuatan kalian di tahun pertama. 
Mungkin saja bisa mengikuti kalian di tahun ini." 


"Lalu, apa masalahnya?" tanya Kai dingin. 


Tatapan Seo Byul menajam. "Saran untuk kalian agar lebih 
berhati-hati dalam setiap langkah kalian sendiri di sekolah." 


Gadis berambut hitam itu berbalik. Leona memandang 
punggungnya yang menjauh dengan kening berkerut. 


"Tampaknya dia masih membenciku," gumamnya. 


"Abaikan saja." Kai menyesap tehnya. "Kalau dia 
mengganggumu, ada aku yang akan mengurusnya." 


Leona tertegun. "Terima kasih kalau begitu." 


Kai mengangguk. "Tidak masalah." 


KKK 


Amanda mengusap wajahnya seraya menyandarkan 
punggungnya di dinding. Promosi ekskulnya cukup baik 
ditambah Arie yang mengurus anggota baru. Keduanya 
berada di sebelah kelas 1-F, kelas terakhir. 


"Akhirnya selesai juga," gumam Arie sambil tersenyum. "Kita 
dapat sembilan anggota baru. Beberapa masih bimbang dan 
beberapa lagi menyusul." 


"Baguslah." Amanda menghela napasnya. "Hei, cari angin di 
atas, yuk!" 


"Angin di atas? Lantai lima?" tanya Arie. 
Amanda mengangguk. "Tentu saja. Ayo!" 


Suasana lantai lima benar-benar sepi. Tidak banyak murid 
yang mau ke lantai lima. Kalaupun ada, mereka hanya ingin 
berduaan dengan pacarnya atau sekedar menenangkan diri. 


"Hutannya tergolong keren jika dilihat dari sini," kata Arie. 


Amanda mengangguk. "Benar." Perlahan, tatapannya 
beralih pada ujung koridor. Ada pintu kayu yang tergolong 
cukup tua namun masih kuat. 


"Ada apa?" tanya Arie yang menyadari Amanda tidak 
menikmati pemandangan hutan lagi. 


Amanda tidak melepas tatapannya dari pintu di ujung 
koridor. "Pintu apa itu?" 


Arie mengikuti arah pandangan Amanda. Pintu di ujung 
koridor, tua namun kuat. Sangat artistik kalau dilihat. 


"Pintu itu? Terlalu bagus juga untuk pintu gudang," kata 
Arie. 


"Aku penasaran apa isinya. Lantai lima hanya digunakan 
sebagai ruang latihan tangkis pedang, ruang latihan bela 
diri, dan ruang astronomi. Sisanya hanya gudang," ujar 
Amanda. "Sayangnya, pintu itu terlalu bagus untuk menjadi 
gudang. Ruang apa itu?" 


"Well, hanya ada satu cara untuk memastikannya," kata Arie 
seraya menatap Amanda. "Haruskah?" 


Amanda balas menatap Arie dan mengangguk. "Ayo!" 


Pintu ruangan itu tidak dikunci. Di dalamnya, mereka 
melihat lorong panjang dan gelap. Hanya terlihat cahaya di 
ujungnya. Obor-obor yang ada di dinding tidak menyala 
seperti biasanya. 


"Ruangan apa ini?" tanya Amanda. 


Arie mengerutkan keningnya. "Tidak tahu. Tapi dari yang 
kudengar, gudang pun tidak segelap ini." 


Arie melangkahkan kakinya lebih dahulu sementara 
Amanda mengekor di belakang. Lorong itu berakhir dengan 
ruangan kecil yang berisi sesuatu yang aneh. Meja kayu 
besar dengan beberapa alat laboratorium kimia, rak-rak 
besar berisi bahan-bahan tertentu dan satu rak buku besar 
yang memuat buku-buku tebal. 


"Ruangan macam apa ini?" tanya Arie bingung. 


"Apa ini dulunya laboratorium, ya?" gumam Amanda. 


Arie mendekati salah satu buku yang terbuka di atas meja. 
"Entahlah. Ini seperti bukan pelajaran Kimia. Ini lebih 
seperti..." 


"Ramuan?" tebak Amanda yang ikut membaca isi bukunya. 
"Air ludah kadal selatan dan darah kambing gunung? Kau 
kira Kimia membutuhkan bahan-bahan macam itu?" 


Arie menggeleng. "Jelas tidak. Kecuali, bahan-bahan ini 
untuk sesuatu." 


Amanda mengambil buku itu dan membolak-balikkan 
halamannya. Dibacanya tiap halaman dengan cepat 
membuatnya berpikir satu hal. 


"Tampaknya, Arie..." Kata-kata Amanda terhenti. la menatap 
Arie dengan ragu. "Penyihir itu memang ada di sini dan 
bersekolah di sini." 


"Penyihir yang menyelamatkanmu?" tanya Arie tidak 
percaya. 


Amanda mengangguk. "Yeah, aku yakin soal itu." 


aaa 


Bab VI. Half About Them 


Vinnie menghela napasnya lega. Sudah selesai tugasnya 
dengan semua promosi ekskulnya. la meregangkan 
tubuhnya yang begitu pegal. 


"Hei, sudah dicatat semua?" tanya Tony yang berdiri di 
sampingnya. 


Vinnie menoleh. Gadis itu mengangguk dan tersenyum tipis. 
"Sudah. Mau ke ruang latihan? Katanya kita disuruh 
membersihkan ruangan?" 


Tony menghela napasnya. "Iya, kau benar. Ayo." 


Lantai lima cukup sepi. Ketika mereka hendak membuka 
pintu ruang latihan tangkis pedang, sosok bayangan 
dengan cepat melewati mereka. 


Syut! 


Vinnie menoleh secara refleks. la memang melihat ada 
sesuatu yang lewat tapi ia tidak tahu siapa. Gerakan 
tangannya yang tadi hendak memutar kenop pintu terhenti. 


"Hei, ada apa?" tanya Tony. 


Vinnie terdiam sejenak. Matanya menatap lurus ke pintu di 
ujung koridor yang tampak bagus untuk pintu gudang. 


"Aku merasa... ada sesuatu," balas Vinnie datar. 


Tony ikut menatap lurus pada pintu di ujung koridor. "Pintu 
apa itu?" 


Perlahan, Vinnie melangkahkan kakinya menuju pintu 
tersebut. "Entahlah. Pintunya terlalu bagus untuk gudang. 
Dan lagipula, lantai lima hanya berisi ruang-ruang latihan 
dan ruang astronomi. Sisanya gudang. Ini aneh." 


Tony mengekor di belakang Vinnie. Pintu di ujung koridor 
tersebut rupanya memiliki ukiran tulisan di atasnya. Saat 
Vinnie hendak membukanya, Tony menahannya. 


"Tunggu, sebaiknya aku saja." Lelaki itu memutar kenop dan 
membuka pintu itu. 


Di dalamnya, mereka menemui lorong gelap yang di 
ujungnya, terlihat cahaya dari sebuah ruangan. 


"Ruangan macam apa ini?" gumam Vinnie seraya menutup 
pintu. 


Tony mengendikkan bahunya. "Lebih baik cari ta--" 
"KYAAAAAAAAAA!" 


Jeritan itu membuat mereka terkejut. Selain karena kerasnya 
jeritan tersebut, mereka juga mengenal pemilik suaranya. 


"A-amanda?!" tanya Vinnie tidak percaya. 
Tony menggeram. "Ayo!" 


Keduanya berlari dan mendapati ruangan yang cukup sepi. 
Tidak terlihat sosok Amanda di manapun. Mereka hanya 
melihat berbagai macam peralatan seperti di laboratorium 
Kimia, rak buku besar, dan beberapa meja. Ruangan itu 
cukup berantakan. 


"Tadi... itu sungguh suara Amanda, 'kan?" tanya Vinnie 
dengan napas menderu. 


Tony mengangguk. "Tidak salah lagi, Vin. Itu memang 
Amanda, tapi di mana di--" 


"Tenanglah, dia baik-baik saja. Dia akan tiba di kelas 4-A 
yang kosong dengan temannya." 


Vinnie dan Tony menoleh. Mereka tersentak melihat seorang 
gadis berambut biru panjang dengan mata merah dan 
memakai jubah kelabu. Satu hal yang membuat mereka 
tercekat, gadis itu memakai seragam sekolah mereka. 


"Si-siapa kau?!" tanya Tony geram. la menarik Vinnie di 
balik tubuhnya. 


Gadis itu menyeringai. "Tenanglah, aku tidak bermaksud 
jahat." 


"Di-di mana mereka sekarang?! Apa yang kau lakukan pada 
mereka?!" tanya Vinnie. 


Gadis itu menghela napasnya. "Sudah kuberitahu, 'kan? 
Mereka dalam perjalanan menuju kelas 4-A yang 
dikosongkan. Jeritan tadi karena gadis berambut pendek itu 
terkejut." 


"Terkejut kenapa?" tanya Tony. 
"Kau ingin tahu?" tantang gadis itu. 
Tony menatapnya tajam. "Boleh, siapa takut?" 


Gadis itu terkekeh. "Hati-hati dengan keputusanmu, Declan. 
Kau tidak tahu apa yang akan terjadi. Dan sebaiknya..." 
Tangan gadis itu menyentuh tuas di dinding. "Aku sarankan 
kalian bersiap." 


"Untuk apa?" tanya Tony. 


"Menyusul teman kalian," balas gadis itu santai. 
"Apa maksudmu denga--KYAAAAAAA!" 


Lantai di bawah mereka terbuka begitu saja, membuat 
mereka terperosok mengituti gravitasi yang ada. Mereka 
bagaikan dijatuhkan beberapa meter sebelum mengenai 
sesuatu yang membawa mereka meluncur ke tempat di 
mana Amanda dan Arie mungkin berada. 


Sepanjang perjalanan, Vinnie menutup matanya. Di atas 
mereka, tampak sedikit cahaya masuk melalui lubang- 
lubang kecil. Luncuran itu berakhir saat mereka menabrak 
beberapa kursi di ruang kelas. 


"Lho, Tony?! Vinnie?!" Suara yang mereka kenal menyerbu 
mereka dengan hangat. 


Vinnie mengerjapkan matanya. Luncuran tadi lumayan 
berdebu, membuatnya terbatuk. la menengadahkan 
kepalanya dan menatap Amanda yang menatapnya cemas. 


"Hai, Amanda. Kau baik-baik saja, 'kan?" tanya Vinnie. 


Amanda berjongkok dan memeluk Vinnie. "Dia penyihirnya, 
Vin. Dia yang menolongku kemarin. Dia nyata." 


"Tentu saja. Dia menjatuhkan kita!" ujar Tony kesal. "Kau 
sendirian?" 


"Tadinya aku bersama Arie. la sedang membersihkan diri di 
toilet karena ia benar-benar berdebu," jelas Amanda. 


"Dan benar. Sial sekali! Jaket kesayanganku jadi kotor. 
Terima kasih banyak pada penyihir tadi," kata Arie yang 
baru masuk dengan kondisi cukup basah. 


"Kenapa kau, Arie?" tanya Vinnie. 


Arie mendengus. "Tadi ada keran bocor di sana. Aku terkena 
cipratan airnya. Sekalian saja kubasuh rambutku." 


Vinnie ber-oh ria. Gadis itu membersihkan dirinya dari debu 
tadi sementara Tony menyingkirkan beberapa kursi yang 
tadi ditabraknya. 


"Tadi itu ruangan apa?" tanya Vinnie setengah 
menggumam. 


"Kata penyihir itu, sih, ruang ramuan. Oh, ya, cuma kalian 
berdua saja, 'kan, yang masuk ke sana?" tanya Arie yang 
tiba-tiba teringat pada Kai dan Leona. 


Tony mengangguk. "Yeah, kau beruntung besar. Kai dan 
Leona tidak ikut. Jika mereka ikut, pasti mereka sudah 
menghajar penyihir itu." 


“Ingatlah, Tony. Dia penyihir. Memangnya apa mereka juga 
akan diberi kesempatan menyerang?" tanya Amanda. 


Tony mengendikkan bahunya. "Kalau bisa." 


Tawa meledak di antara mereka. Tentunya mereka agak 
senang karena Kai dan Leona tidak terlibat. Dua orang itu 
sering terlibat masalah dan mereka ingin agar keduanya 
bisa menikmati waktu bersama tanpa memikirkan bangsa 
Kegelapan. Tanpa disadari, Leona dan Kai-lah yang sering 
diincar karena mereka yang terkuat dan menguasai 
beberapa hal cukup baik. Mereka ahlinya bela diri dan 
memiliki penguasaan tangkis pedang serta memanah yang 
baik. 


"Kalaupun mereka tahu juga tidak apa-apa," gumam Arie. 
Wajahnya mulai serius. "Asalkan kita juga tahu." 
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"Hei, Leona." Seorang lelaki memanggil Leona, membuat 
gadis itu menoleh. 


Kai turut melirik. Maxime menghampirinya. Kalau tidak 
salah, ia sekelas dengan Tasya. 


"Lambert? Ada apa?" tanya Leona. 


Maxime menggaruk tengkuknya bingung. "Em, anu... kau 
lihat Amanda Gwend? Aku disuruh kakak senior ekskul 
memanah untuk menyiapkan beberapa busur baru. Tapi aku 
harus tahu perkiraan anggota yang masuk." 


"Oh, begitu." Leona memanggutkan kepalanya. "Sayangnya, 
aku juga belum bertemu dengannya. Nanti kalau sudah 
ketemu, pasti kuberitahu." 


Maxime tersenyum lega. "Baiklah, terima kasih. Oh, iya. 
Kamu temannya Tasya, 'kan?" 


Leona mengangguk. "Tentu saja. Ada apa?" 


Maxime mengulum senyumnya. "Begini, aku mau minta satu 
hal padamu." Lelaki itu membisikkan sesuatu di telinga 
Leona yang membuat Kai mendengus. 


"Hei, apa serahasia itu yang mau kau katakan?" tanya Kai 
kesal. 


Maxime tersenyum menatap Kai. "Tenang saja. Cuma 
sebentar." Kemudian, kembali membisikkan sesuatu pada 
Leona. 


Setelah Maxime menjauhkan dirinya, Leona tersenyum. 
"Pasti! Aku akan melakukannya! Kau harus janji, ya!" 


Maxime mengepalkan tangannya dan mengajukan tos. 
"Tentu saja. Janji!" 


Leona mengepalkan tangannya dan membalas tos Maxime. 
Kai menghela napasnya kasar dan memalingkan mukanya. 
"Ayolah. Kita harus memberitahu Amanda yang tadi dibilang 
Lambert." 


"Oh, iya. Sebaiknya segera beritahu dia. Terima kasih 
banyak, Leona!" Maxime berlalu dengan senangnya. 


Leona ikut tersenyum melihat sikap Maxime. la pun beralih 
pada Kai yang berjalan membelakanginya. 


"Tunggu aku, Kai!" Leona menjajari langkah Kai. 
"Tadi bilang apa?" tanya Kai. 

Leona mengangkat wajahnya. "Eh?!" 

Kai mendengus. "Tadi Lambert..." 


Leona membutuhkan waktu untuk berpikir dan tersenyum. 
"Bukan apa-apa." 


"Hah?!" Kai mengerutkan keningnya. 
Leona mengangguk dengan senang. "Yeah, bukan apa-apa." 


Tapi tetap saja... rasanya aneh untuk bisa memercayainya, 
batin Kai. 


Leona mengerutkan keningnya. "Aneh." 
"Apa?" Kai menoleh. 


Leona gelagapan dan menggeleng. "Tidak! Bukan apa-apa." 
Sialan! Telinganya tajam juga! 


Kai menatap Leona beberapa detik sebelum kembali 
memalingkan mukanya. "Pokoknya, kita cari Amanda." 


Ketika mereka tiba di kelas, mereka nyaris menabrak Aiko. 
Kai mendengus. 


"Mengagetkan saja!" gumamnya. 


"Nishimura, maafkan kami!" Leona membungkuk, merasa 
bersalah. 


Aiko tersenyum kecil. "Bukan masalah." 


Ketika Aiko melangkahkan kakinya keluar, langkahnya 
terhenti saat mendengar Kai bertanya dengan keras. 


"Ada yang tahu di mana Amanda? Atau mungkin Arie?" 


Terdengar suara In Ha yang menjawabnya. "Belum kembali 
dari promosi. Biasanya dengan kamu." 


"Kali ini tidak. Ya sudah, terima kasih." 


Gadis itu merasakan langkah Kai dan Leona mendekat. Ia 
mengepalkan tangannya dan menahan Leona. 


"Tunggu dulu," katanya lirih. 
Leona menoleh. "Ada apa?" 


Aiko menatap Leona dan Kai bergantian dengan datar. 
"Mungkin... aku tahu di mana mereka." 


"Di mana?" tanya Kai langsung. 


"Lantai lima. Aku sempat melihat keduanya ke sana," ujar 
Aiko dengan kening berkerut. 


"Baiklah, akan kami periksa. Terima kasih, Nishimura-chan." 
Leona tersenyum dan berbalik. 


Aiko membalas senyum Leona. "Sama-sama." 


Setelah agak menjauh dari Aiko, barulah Kai mengeluarkan 
isi pikirannya. "Apa kau percaya?" 


Leona mengendikkan bahunya. "Entahlah, tapi kurasa aku 
percaya." 


Saat mereka menyusuri koridor lantai empat, mereka 
berpapasan dengan Arie dan Tony yang tampak sangat 
kusut. 


"Arie? Tony? Apa yang terjadi?" tanya Leona cemas melihat 
keduanya penuh debu. 


"Beruntung sekali kami. Baru saja kami akan mencarimu," 
kata Arie. 


"Yeah, sesuatu terjadi dan kalian harus tahu. Ayo, Amanda 
dan Vinnie ada di sana," ujar Tony seraya memimpin jalan. 


Kai mengerutkan kening. "Memangnya mereka di mana?" 


"Kelas 4-A yang dikosongkan. Murid-murid kelas 4-A 
dipindahkan ke kelas baru sementara yang lama 
dikosongkan. Untuk sementara, kami di sana," jelas Arie. 


"Kenapa?" tanya Leona penasaran. 


Arie dan Tony saling berpandangan lalu mengulum senyum. 
"Lihat saja nanti." 


Pintu kelas terbuka. Amanda dan Vinnie duduk di sebelah 
jendela. Begitu melihat keempat temannya masuk, mereka 
langsung menghampiri keempatnya. 


"Akhirnya kalian datang! Aku tidak sabar mengatakannya!" 
Amanda memeluk Leona tiba-tiba dengan erat. 


Leona tertegun lalu melepaskan pelukan Amanda. "Ada 
apa? Apa yang barusan terjadi?" 


"Kami berempat--secara teknis--bertemu dengan penyihir 
berambut biru yang menolong Amanda saat itu. Dia 
memang ada dan bersekolah di sini," ujar Vinnie. 


Leona dan Kai berpandangan sejenak. "Apa?" 


Amanda menarik napasnya dan menghembuskannya 
perlahan. "Kami... bertemu dengan penyihir yang 
kuceritakan saat itu." 


Seketika, keduanya terbelalak. "Serius?" tanya Leona. 


Keempatnya mengangguk. "Itu benar," kata Arie seraya 
mendekat. 


"Di mana?" tanya Kai. 


"Di ruangan kosong di atas. Di ujung koridor, ada pintu yang 
terlalu bagus untuk menjadi gudang. Padahal, tidak ada 
ruangan lain seharusnya, hanya tersisa untuk gudang. 
Entah kenapa kami terpikat sehingga kami masuk," jelas 
Tony. 


"Kalian masuk berempat?" tanya Leona. 


Vinnie menggeleng. "Awalnya, Amanda dan Arie yang 
masuk. Lalu selanjutnya, kami masuk. Di dalam, kami 
mendengar jeritan Amanda yang ternyata karena ia dan Arie 
terjeblos ke luncuran yang membawa mereka kemari." 


Kai mengernyit bingung. "Lalu, kau dan Tony juga 
terjeblos?" 


"Seperti yang kau lihat, ya." Vinnie mengangguk. "Ini 
menyebalkan. Faktanya, penyihir itu nyata, tapi 
sayangnya..." 


"Dia tidak mirip dengan siapapun." Arie menjelaskan. "Tentu 
saja kita ingat wajah-wajah teman satu angkatan kita dan 
mungkin, beberapa kakak kelas. Dia tidak mirip dengan 
satupun dari mereka." 


"Ini membuat kami berpikir, penyihir itu menyamar," sahut 
Tony. 


Kai ber-oh. "Benar juga, ya. Aku pernah membaca salah satu 
artikel. Katanya, mereka bisa mengubah wajah mereka 
menjadi orang lain." 


"Kalau begitu, dia bisa siapa saja," kata Leona. 


Amanda mengangguk. "Benar. Tapi apapun itu, kita harus 
tahu. Siapa yang bisa menjamin bangsa Kegelapan tidak 
akan menyentuh kita lagi?" 


"Tidak ada, bahkan Profesor Al sekalipun." Kai 
menyimpulkan. 


Leona mengusap dagunya. Dahinya berkerut dan 
tatapannya lurus ke bawah. Pikirannya dipenuhi segala 
macam yang dikatakan teman-temannya. Satu-satunya cara 
mencari penyihir itu adalah suaranya. 


"Di mana ruangan aneh tempat dia menjebloskan kalian?" 
tanya Leona tiba-tiba. 


Keempatnya berpandangan. "Lantai lima, kenapa?" tanya 
Vinnie. 


Leona menggeleng. "Tidak, hanya memastikan." 
"Kau mau ke sana?" tanya Kai. 


"Entahlah." Leona mengendikkan bahunya dan tersenyum 
tipis. "Mungkin kalau diperlukan." 
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Leona menyibak selimutnya dan menolehkan kepalanya 
kanan kiri untuk melihat siapa yang masih terjaga. Semua 
temannya tertidur, bahkan Amanda dan Vinnie. 


Bagus! Leona membatin. la turun dari ranjangnya dan 
mengendap keluar dari asrama putri. 


Dengan hati-hati, ia menuju koridor buntu di lantai lima 
yang katanya ada pintu bagus di sana. Ukiran di sekeliling 
pintu membuatnya membacanya dalam hati. 


Aku adalah penguasa dan pengawas dunia ini. Pastikan 
kalian wmengenalku dengan baik sebelum bertemu 
denganku. 


"Setidaknya tidak aneh juga," gumam Leona. 


Tangannya bergerak untuk memutar kenop. Saat otot-otot di 
tangannya berusaha memutar kenop tersebut, seseorang 
membekap mulutnya dan menariknya masuk ke sebuah 
gudang yang ada di sepanjang koridor. Orang itu 
menyuruhnya diam. 


"Diamlah atau aku akan membunuhmu," bisiknya. 


Leona menahan napasnya. Suara orang itu tidak terlalu jelas 
karena orang itu menutup mulutnya dengan syal. Namun 
mata orang itu sangat dikenal Leona. 


"Mmm... hmmph!" 
"Diamlah!" bisik orang itu. 


Langkah seseorang membuatnya sadar. Orang itu 
mendorongnya pelan ke lubang pada pintu, di mana 
keduanya bisa melihat jelas ada seorang gadis berambut 
biru panjang di sana. 


Penyihir itu?! batin Leona. 


"Hei!" panggil seorang gadis lain. Leona bisa melihat 
seorang gadis berambut panjang yang agak aneh. Setengah 
biru di atas dan setengah merah hingga ujungnya. 


Gadis berambut biru itu menoleh. "Akhirnya kau datang. 
Sudah berapa lama menunggu?" 


"Hah, aku menunggu sejak pukul sepuluh. Karena lapar, aku 
ke hutan sebentar dan mendapatkan darah yang lezat. Aku 
kembali lagi kemari setelah kau mengabariku bahwa kau 
akan kemari," jelas gadis itu. 


Gadis berambut biru itu terkekeh. "Enak? Darah apa?" 


Gadis berambut mencolok itu terdiam. "Darah burung 
kenari. Oh, ya, apa manusia serigala itu sudah diberitahu? 
Bagaimana dengan saudaramu itu?" 


"Manusia serigalanya sudah kuberitahu. Saudaraku sedang 
menuju kemari," jelas gadis berambut biru. 


Leona mengerutkan keningnya. Manusia serigala? 


"Hah, aku penasaran seperti apa anaknya. Ah, itu dia! Apa 
kau manusia serigalanya dan kau--apa dia saudaramu, 
Nishimura?" Gadis berambut mencolok itu mengalihkan 
perhatiannya pada dua gadis yang baru datang. 


Tunggu, dia itu... Leona terbelalak. 


"Yeah, aku saudara jauh Nishimura. Namaku Jung Seo Byul." 
Seo Byul berjabat tangan dengan gadis berambut mencolok 
itu. 


"Hahaha, kau penyihir, ya? Aku bisa merasakan aliran darah 
keras di tanganmu. Dan kau?" 


Gadis satunya yang berambut pendek cokelat dengan iris 
mata amber tersenyum. "Senang bertemu denganmu. 
Namaku Eno Delacour, manusia serigala." 


Gadis berambut mencolok itu menjabat tangan Eno. 
"Kenalkan, namaku Caroline Hartwell, vampir." 


Setelah berkenalan, gadis berambut biru itu berdeham. 
"Bisa kita masuk?" 


"Oh, tentu saja. Aku tidak sabar!" kata Caroline senang. 


"Baru tahu vampir itu cerewet," komentar Seo Byul diikuti 
kekehan Eno. 


Caroline menatap Seo Byul kesal. "Diam kamu! Memangnya 
kamu tidak cerewet?" 


"Aku setuju," kata Eno. 


"Sudahlah, ayo masuk!" Gadis berambut biru mendesah. 
Setelah masuk, mereka menutup pintu dan menguncinya. 


"Sudahlah, Kai. Lepaskan aku," pinta Leona, tidak jelas. 


Kai menurunkan tangannya. "Maaf, aku harus segera 
mengamankanmu karena mereka." 


Leona menatap Kai kesal. "Kenapa kau di sini?" 


"Berterima kasihlah, jangan mengeluh. Kau tidak tahu 
betapa sulitnya menahanmu?" balas Kai. 


"Siapa yang memintamu untuk menahanku di gudang 
sempit ini? Aku cuma ingin tahu ruangan itu," kata Leona. 


"Begitu pula denganku," sahut Kai. "Kini, kita mengerti 
sesuatu yang lain." 


Leona cemberut. "Terima kasih berkat kau, aku tidak dapat 
merekam suara mereka dan mencari siapa penyihir itu." 


Kai tersenyum dan mengangkat sebelah tangannya yang 
terdapat alat perekam. "Aku tidak akan mengatakannya 
padamu." 


Leona menggeram. "Kau ini ..." 
"Lalu kenapa kau berkeliaran?" tanya Kai datar. 


"Aku tidak berkeliaran! Aku cuma ... ingin memeriksa saja," 
balas Leona jengkel. 


"Baiklah, aku tahu. Jangan marah." Kai mengacak rambut 
Leona dengan pelan. "Sebaiknya kita bicarakan lagi besok. 
Jangan beritahu yang lain juga." 


Leona terdiam dan memandang pintu berukiran mewah itu. 
Anggukan pelan kepalanya membuat lelaki di sampingnya 
menarik tangannya. 
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"Coba lihat ini!" Amanda menjatuhkan koran yang terbuka 
tepat di hadapan kelima sahabatnya di meja makan saat 
sarapan. "Sebuah kejadian langka terjadi. Bangsa penyihir 
ricuh akibat keberadaan Penyangga Keabadian tidak 
diketahui alias menghilang. Ketiga penyihir utama-- 
pemimpin kaum penyihir--mencoba menenangkan keadaan 
yang semakin hari semakin kacau." 


Arie mengangkat alisnya. "Lalu?" 


Amanda menghela napasnya kasar. "Kau tidak paham, Arie? 
Menurutmu semua kejadian yang belakangan terjadi tidak 
aneh bagimu?" 


"Aneh bagaimana?" Lelaki bersurai cokelat kemerahan itu 
mengernyit. 


Amanda mengusap wajahnya dengan kesal. Matanya 
perlahan menatap Arie tajam sehingga membuat yang 
ditatap olehnya bergidik. "Duel penyihir di London, temuan 
seekor griffin di rumah tua di sana, belum lagi penyihir yang 
berduet kemarin adalah murid Hadlewood yang sekarang 
bangsanya mengalami masalah. Halo? Apa kau masih belum 
sadar?" 


"Sungguh, maafkan aku. Tapi aku benar-benar bel--" 


"Maksud Amanda adalah, tidak mungkin semua kejadian 
yang terjadi ini kebetulan, 'kan? Karena jika kita lihat-lihat, 
semuanya berhubungan dengan penyihir," jelas Leona. 


Vinnie mengerutkan keningnya. "Benar juga kau. Ini aneh 
untuk kebetulan." 


"Penyangga Keabadian itu apa?" tanya Tony. 


Amanda menggeleng. "Tidak tahu." 


"Yang jelas berhubungan erat dengan bangsa penyihir dan 
sangat penting bagi mereka. Kalau keadaan ricuh karena 
benda itu menghilang, artinya benda itu memiliki peranan 
penting," jelas Leona. 


"Dalam hal apa?" Kening Amanda berkerut. 


Leona menggeleng. "Itu yang tidak kutahu. Harusnya kita 
bertanya pada penyihir." 


"Mungkin Seo Byul," ujar Kai, membuat kelima sahabatnya 
menatap padanya. 


Arie mengernyit. "Serius, Kai?" 


"Aku dengar dia menindas Leona saat masih kecil," sahut 
Tony. 


Leona menghela napasnya. "Tenanglah, itu masa lalu dan 
sudah kulupakan. Setidaknya, ia bisa membantu kita." 


"Dia penyihir?" tanya Vinnie berbisik. 


Amanda, Arie, Tony, dan Vinnie membungkuk agar bisa 
mendengar perkataan Leona dengan jelas yang terdengar 
berbisik. 


"Yeah, dia memang penyihir." 
"Bagaimana ceritanya?" tanya Arie. 


Leona menggaruk tengkuknya yang tidak gatal bingung. Ia 
dan Kai memang berencana tidak mengatakannya pada 
siapapun karena belum jelas keempat orang yang mereka 
lihat tiga malam yang lalu benar-benar makhluk non 
manusia. 


"Tidak penting dari mana kami tahu, tapi yang jelas, dia 
adalah penyihir. Kalau kita bisa membujuknya, Seo Byul 
pasti mau," ujar Leona dengan nada agak bersemangat. 


Kai mengerutkan dahinya. "Kau begitu senangnya ingin 
bertemu penindasmu?" 


Leona menyipitkan matanya dan memandang Kai jengkel. 
"Diamlah. Itu tidak ada hubungannya denganmu." 


"Tidak ada?" Kai mengulang. "Apa kau bercan--" 


"Sudahlah, Kai. Masalah itu cukup kita saja," sergah Leona 
putus asa. Raut wajahnya menampakkan ia begitu putus 
asa. "Kita coba bujuk dia, oke?" 


Kai mendesah dan mengangguk pelan. "Baiklah, jika itu 
maumu." 


Pertemuan dengan Seo Byul tidak berlangsung lama di 
cafetaria. Leona bisa merasakan tatapan tajam dari Seo Byul 
yang semakin lama semakin tidak mengenakkan. 


"Jadi, kalian mau aku mengaku bahwa aku adalah penyihir?" 
tanyanya sinis. 


"Bukan mengaku! Maksudku, kami tahu kau adalah 
penyihir, Seo Byul," balas Kai kesal. 


Seo Byul memutar bola matanya kesal. "Atas dasar apa kau 
berkata bahwa aku penyihir? Kau punya buktinya?" 


Leona mendesah. "Mungkin tidak." Kakinya beranjak dari 
kursi dan perlahan melangkah menghampiri gadis itu. "Tapi 
kami tahu." 


Seo Byul terdecak. "Cih! Dasar pembohong! Jangan fitnah 
aku!" Gadis itu melototi Leona. 


Yang dilototi hanya tersenyum tipis dan menangkup kedua 
tangannya. Seo Byul terkejut dan hendak menarik 
tangannya. "Kamu mau apa?!" 


Leona menatap Seo Byul dalam. "Tolong temanku. Aku 
melakukan ini untuk temanku." 


"Kenapa kau memohon padaku?!" tanya Seo Byul garang. 


"Tolonglah, Seo Byul. Kami tidak sengaja melihatmu 
bersama seorang vampir, seorang manusia serigala, dan 
seorang penyihir lain di suatu malam. Di lantai lima, dekat 
dengan pintu berukiran mewah yang terlalu bagus untuk 
menjadi gudang," ujar Leona lembut. 


Seo Byul tercengang. "Bag-bag-bagaimana kau tahu soal 
pintu itu?!" 


Leona tersenyum tipis. "Bukannya memang terlihat dengan 
mata tela--" 


"Tidak, tidak, tidak!" Seo Byul mengibaskan tangannya. 
Sorot matanya cukup khawatir. Beberapa saat kemudian, ia 
tersadat sesuatu. 


"Benar juga, bodoh!" katanya. 
Kai mendengus. "Apa, bodoh?" 


Seo Byul menghela napasnya. "Kalian blasteran. Pintu itu 
menghubungkan antara Loctus dengan ruang ramuan yang 
terisolasi dari dunia luar. Sebut saja harusnya manusia biasa 
tidak akan bisa melihatnya. Namun, ada pengecualian 
untuk para guru dan blasteran." 


"Manusia serigala, vampir, dan bahkan penyihir bisa 
melihatnya?" tanya Kai. 


Seo Byul mengangguk diikuti helaan napasnya. "Benar 
sekali. Lalu, apa sebenarnya tujuan kalian? Aku yakin tujuan 
kalian kemari tidak hanya memojokkanku agar memberikan 
identitasku." 


Leona dan Kai saling berpandangan sejenak sebelum lelaki 
berambut cokelat itu membuang napasnya. "Kau tahu 
Penyangga Keabadian?" 


Sorot wajah Seo Byul tampak kaku sejenak. Kemudian, 
berganti menjadi tak acuh. "Apa maksudmu?" 


"Kau pasti tahu benar, Seo Byul. Penyangga Keabadian itu 
hilang. Apa yang baru saja terjadi?" tanya Kai sinis. 


Percaya atau tidak, Seo Byul mendongakkan kepalanya dan 
menatap kedua orang di hadapannya dengan tajam, seakan 
memberi perintah agar tidak ikut campur. 


"Dengan adanya kehilangan ini, bukan berarti kalian ikut 
campur. Kalian menjauh saja." Gadis itu beranjak dan 
hendak pergi. 


Sebelum pergi, tangan Leona langsung menahannya. Gadis 
itu menghela napasnya kesal dan menatap Leona tajam. 


"Apa maumu?" 


Leona menunduk. "Tolong, untuk sekali saja. Aku yakin 
semua yang belakangan terjadi--hilangnya Penyangga 
Keabadian dan peristiwa yang Amanda alami di London-- 
bukanlah kebetulan. Mereka terlalu dekat kaitannya untuk 
menjadi kebetulan." 


Seo Byul terdecak kesal. "Lalu, apa urusanmu?" 


Leona menatap Seo Byul dingin. "Jika Amanda pernah 
terlibat, aku yakin sesuatu akan terjadi lagi padanya. 
Apalagi yang belakangan terjadi adalah kejadian buruk. Aku 
tidak akan membiarkannya mengalami semua itu, Seo Byul. 
Percaya atau tidak, cepat atau lambat, jika salah satu dari 
kami terlibat hal-hal yang berbahaya, yang lain juga turut 
terlibat." 


Seo Byul terdiam, menelan ludahnya dan memalingkan 
mukanya. la mengambil napas dan membuangnya 
berulang-ulang sampai akhirnya menjentikkan jarinya. 
Keluarlah secarik kertas putih yang melayang dan langsung 
ditangkap oleh Kai. 


"Perpustakaan, bagian Sihir dan Keajaiban." la menarik 
tangannya dan Leona sebelum akhirnya melangkah pergi. 
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Bab VII. Fall In Love 


Perkataan Seo Byul tentang sesuatu di perpustakaan 
membuat Leona dan kelima temannya ke sana, mencari 
buku yang judulnya tertulis pada kertas yang diberikan 
gadis itu pada Kai. 


Pencarian dilakukan di area Sihir dan Keajaiban, seperti 
yang dikatakan Seo Byul. Bukan berarti itu pencarian yang 
mudah. Ada ribuan buku bercetak tebal dengan sampul 
kuno yang terpajang di rak-rak yang tingginya menjulang 
hingga nyaris tiga meter. 


"Cari di sana!" Leona menunjuk rak dekat jendela. 


Kai, Arie, dan Tony yang mencari buku-buku di rak paling 
atas. Mereka menggunakan tangga di sana yang jumlahnya 
hanya dua. Itupun juga terkadang dipinjam oleh beberapa 
anak. 


Leona meraba punggung buku di rak keempat dari bawah. 
Matanya fokus mencari judul buku yang mereka cari, yaitu 
History of Wizards vol. 1 yang katanya penjaga 
perpustakaan--Kenny--ada sepuluh volume. 


"Aku menrmukan volume 2 dan 5. Tapi tidak ada tanda- 
tanda volume 1," ujar Amanda seraya memandangi dua 
buku yang dipegangnya dengan serius, seakan-akan 
angkanya akan berubah menjadi 1. 


Kai melompat turun tiba-tiba dengan membawa sebuah 
buku tebal bersampul cokelat pekat yang dipinggirannya 
terlihat garis hitam. "Ini dia!" 


Leona menepuk salah satu meja. "Taruh di sini." 


Diturutinya perintah Leona dengan segera. Leona, Amanda, 
dan Arie duduk di bangku sementara Kai, Vinnie, dan Tony 
tetap berdiri di sisi mereka dalam posisi membungkuk ikut 
membaca tiap kata dalam lembaran kertas usang dari buku 
tua. 


"Penyangga Keabadian... ini dia!" Leona tersenyum bahagia 
begitu melihat penjelasan cukup panjang mengenai 
penyangga tersebut. "Diperuntukkan untuk bangsa 
penyihir, Penyangga Keabadian dibuat untuk merayakan 
perayaan spesial yang berjudul The Blue Moon For All 
Wizards atau malam suci yang dilaksanakan setiap sekali 
dalam seabad. Perayaan ini dilaksanakan menjelang akhir 
musim semi saat para pengamat mulai memprediksikan 
kapan bulan biru akan datang." 


Dengan jelas, Leona mengulang tiap kata yang ada di dalam 
penjelasan Penyangga Keabadian. Paragraf per paragraf 
mulai dibacanya yang menurut dirinya penting. Sesekali, 
Amanda menggantikan dirinya dengan menawarkan diri 
melanjutkan apa yang dibaca Leona. 


"Konon, jika malam suci tidak dilaksanakan dengan baik, 
bencana besar dapat terjadi. Bangsa penyihir dapat 
dikatakan memperpanjang umur mereka dengan 
melaksanakan perayaan malam suci. Jika tidak 
dilaksanakan, kemungkinan besar yang akan terjadi 
menimpa bangsa penyihir adalah kepunahan. Satu per satu 
penyihir akan mati hingga tetesan darah terakhir dari 
penyihir terakhir yang masih hidup." Amanda bergidik 
sendiri ketika membacanya. 


Leona menyipitkan matanya, melanjutkan membaca 
paragraf berikutnya. "Betapa pentingnya malam suci 
sampai-sampai bangsa penyihir bisa punah membuat acara 
ini adalah acara wajib yang tidak boleh gagal 


pelaksanaannya. Bangsa penyihir yang akan mengalami 
kepunahan apabila malam suci tidak berjalan adalah bangsa 
penyihir Achler." 


Vinnie mengalihkan perhatiannya dari buku pada Leona. 
"Artinya, malam suci tidak boleh gagal sedikitpun?" la 
menaikkan sedikit nada bicaranya. 


Dijawab oleh Leona dengan anggukan pelan. "Yeah, 
semacam begitu." la menopang kedua dagunya seraya 
menangkup pipinya sendiri. "Jika begitu, bangsa Kegelapan 
sedang berusaha untuk menggagalkan perayaan malam 
suci nanti." 


"Kau benar. Dengan mencuri Penyangga Keabadian di mana 
posisinya adalah menopang tiga... apa tadi yang--" 


"Maksudmu, Mata Dunia? Bola kristal yang dimiliki oleh tiga 
penyihir utama di mana ketikanya akan ditopang oleh 
Penyangga Keabadian saat perayaan?" terka Amanda, 
menyela Arie. 


Lelaki yang diterka Amanda hanya menyengir menunjukkan 
barisan giginya. la menggaruk rambutnya yang tidak gatal 
sama sekali dengan wajah yang agak bersemu. 


"Kalau begitu, malam suci akan gagal jika mereka tidak 
berbuat sesuatu. Kalau sampai itu terjadi, bangsa penyihir 
akan punah dan artinya, kita kekurangan bantuan!" Vinnie 
mencoba menghilangkan pikiran negatifnya namun justru 
mengeluarkan isi pikirannya. 


Tony mendesah. "Tidak, itu tidak boleh terjadi! Memangnya 
mudah melawan mereka tanpa penyihir?!" 


Kai mengangguk setuju. "Kurasa sangat sulit. Bahkan, bisa 
saja mustahil." 


"Bangsa manusia serigala Achler kudengar masih tergolong 
sedikit. Mereka kalah jumlah dengan manusia serigala 
bangsa Kegelapan yang jumlahnya hampir tiga kali lipatnya. 
Bangsa vampir Achler seimbang jumlahnya dengan vampir 
bangsa Kegelapan, sementara bangsa penyihir Achler 
jumlahnya lebih banyak dibandingkan penyihir-penyihir 
bangsa Kegelapan," ujar Arie yang tampak merinding 
mengatakannya. "Setidaknya itu yang kudengar." 


Leona menghela napasnya kasar dan menutup buku tebal 
itu dengan kesal. Matanya menatap tajam judul buku tebal 
tersebut seakan-akan buku itu baru saja melakukan 
kesalahan besar padanya. "Intinya, mereka mencoba 
menggagalkan perayaan malam suci." 


"Malam sucinya akan dilaksanakan musim semi ini, 'kan?" 
tanya Vinnie. 


"Kalau mereka berencana mengacaukan perayaan, artinya 
malam suci yang dilaksanakan tahun ini adalah targetnya," 
jelas Leona tanpa menolehkan kepalanya dari buku. 
"Bahaya tahun lebih besar." 


Kai memiringkan kepalanya. "Kau kira kau ikut membantu?" 


Leona menolehkan kepalanya dan menatap Kai sambil 
mengernyit bingung. "Hah? Apa maksudmu?" 


"Kau berkata begitu seakan-akan itu masalahmu dan kau 
akan membantu," ucap Kai datar. "Memangnya kau mau 
membantu mereka?" 


Perkataan itu sukses membuat Leona membeku. 
Dipalingkannya wajah lelaki itu dan ditundukkan pula 
kepalanya. Tangannya terkepal kuat mencoba menahan 
semua yang ingin ia utarakan. 


"Kau tidak berpikir apa-apa tentang ini?! Amanda terlibat 
konflik mereka dan apa kau pikir bangsa Kegelapan akan 
membiarkannya? Kau tahu bangsa Kegelapan bukanlah tipe 
mudah memaafkan dan melupakan? Mereka bisa saja balas 
dendam pada Amanda dan saat itu terjadi, kita juga dalam 
bahaya, bodoh!" Leona mengutarakan isi kepalanya dengan 
berapi-api. 


Reaksi yang ditunjukkan Kai membuatnya ingin menonjok 
wajah tampan lelaki itu hingga babak belur. Tatapan datar 
seolah tidak pedulilah yang ditunjukkan. Keadaan hening 
dan hanya menyisakan suara hembusan napas yang 
berulang-ulang dari lelaki itu. 


"Oke, tapi..." Kai menjeda perkataannya. Ditatapnya Leona 
dingin dan tajam layaknya mengintimidasi musuh. "Jika aku 
bilang mundur, kita mundur dan lupakan masalah ini." 


Leona membuka mulutnya tidak percaya. "Memangnya kau 
yang memimpin?! Kenapa kau mengatur segalanya?!" 


Lelaki itu masih memasang wajah datarnya. "Memangnya 
kau bisa memimpin?" 


"Kau mengejekku?!" Leona melipat kedua tangannya dan 
terdecak. "Ini bukan soal kepemimpinan, Kai! Ini 
kepercayaan antara satu sama lain!" 


"Tentu saja, ini soal kepercayaan." Kai mengangguk pelan, 
masih dengan ekspresi datar. "Jika keadaan berbahaya, kita 
mundur, Leona. Itu bukan perintah, tapi kewajiban!" 


Leona menggeleng. "Bahkan jika belum selesai?!" Ia 
menaikkan nada bicaranya. 


Kai mengangguk. "Tentu saja." 


"Ba-bagaimana bisanya kau begitu?!" Leona menatap Kai 
marah. 


"Kau tidak peduli denga--" 
"Aku tidak peduli, bahkan jika matipu--" 
"Keluargamu?" 


Bibir Leona berhenti bergerak, terbuka dengan mematung. 
"Apa?" 


"Katakan saja jika keadaan memburuk," kata Kai pelan. "Kau 
tidak peduli dengan keluargamu sendiri?" 


Leona kehabisan kata-kata. la memejamkan matanya. 
Bayangan ibu dan ayahnya yang akan menangisi dirinya 
jika tubuhnya terbujur kaku tak bernyawa mulai membuat 
dirinya sadar betapa berharganya dirinya bagi orang 
tuanya. Ketika ia membuka matanya, ia mengambil napas 
sejenak dan memalingkan wajahnya. 


"Lagipula..." Kai beranjak dan berdiri di sampingnya. "... ada 
banyak orang yang menyayangimu." 


Leona berbalik dan melangkah keluar perpustakaan dengan 
lemas. la menyandarkan punggungnya setelah menutup 
pintu ketika sampai di kamar mandi. Bayangan barusan 
bagai mimpi buruk baginya karena ia tidak hanya 
membayangkan soal itu. 


la juga melihat sesuatu yang buruk. Cahaya putih yang 
mendekat diikuti suara klakson dan seruan seorang lelaki 
yang memanggil nama koreanya sebelum dirinya 
merasakan nyeri yang amat perih di sekujur tubuhnya. 
Bukan hanya tubuhnya, melainkan kepalanya. 


Tenangkan dirimu, Leona. Tenang, tenang, tenang... Leona 
membatinkan hal tersebut dan berharap semua ilusi dalam 
kepalanya itu cepat pergi dan digantikan dengan hal-hal 
yang menyenangkan. 


Namun sulit. Cairan hangat justru mengalir dari pelupuk 
matanya. Jemarinya perlahan mengusap cairan yang mulai 
membasahi wajahnya, membiarkannya larut dalam 
kesedihan yang memusingkan. Setiap kali dirinya 
mengingat semua itu, air matanya tiba-tiba mengalir tanpa 
peringatan, membuatnya sulit mengendalikan emosinya. 


Apa dulu sesuatu yang buruk terjadi dan membuatku 
menangis? Ataukah sesuatu yang sangat buruk yang terjadi 
saat itu membuatku trauma? Gadis itu mempertanyakannya 
pada dirinya sendiri walau sia-sia karena tidak ada jawaban. 
la benar-benar mengharapkan suatu jawaban. 


Setelah tenang, langkah kakinya membawa tubuhnya ke 
suatu tempat. Taman belakang mungkin bukan tempat ideal 
untuk saat ini mengingat ramainya tempat itu untuk 
menghabiskan waktu istirahat. Jadi, ia melangkah keluar 
dari sekolah lewat taman belakang, tepatnya ke hutan di 
mana ia mengikuti Mr. Hamler dulu. 


Pepohonan yang menjulang tinggi diikuti semak yang lebat 
di sekitar jalan setapak yang nyaris tak terlihat membuat 
perasaannya agak nyaman. la menengadahkan kepalanya, 
memperhatikan tiap dedaunan oranye akibat musim gugur 
menari-nari akibat gerakan angin yang padu. Suara 
gerisiknya membuatnya memejamkan mata dan langkah 
kakinya tak henti di tengah jalan. 


la terus melangkah hingga menjumpai tebing tinggi, di 
mana terdapat sebuah batu besar di ujungnya. Ia menapaki 
batu tersebut dan dibuat terkesima dirinya oleh 


pemandangan di sana. Sungai-sungai yang tampak panjang 
dan berliku bagaikan ular, hutan yang tampak begitu 
rimbun menutupi permukaan tanah, aroma rumput yang 
segar menghipnotis dirinya akan semua yang dilihatnya. 


Aku penasaran, apa arti semua itu? Kenapa setiap kali aku 
membayangkannya, melihatnya dalam pikiranku, air 
mataku pasti meleleh? Apa salahnya? 


Matanya terpejam. Angin perlahan berhembus membelai 
dirinya. Suara gerisik rerumputan kian lama kian aneh 
untuk ukuran bergerak dengan alami. Suara bariton lembut 
membuatnya tersentak. 


"Sedang apa?" 


Leona menolehkan kepalanya dan turun dari batu yang ia 
tapaki. "Senpai sendiri sedang apa?" 


Tangan Ken memegang sebuah tanaman berwarna ungu 
mirip seledri. "Batang purple dayn, tanaman obat untuk 
menyembuhkan luka akibat mantra penyiksa penyihir. 
Profesor Al meminta pihak rumah sakit menyediakannya." 


"Tidak bilang alasannya?" tanya Leona. 


Ken menggeleng. "Tidak." la menyimpannya ke dalam 
tasnya. "Lagipula sebaiknya kamu kembali ke sekolah." 


"Lalu, kenapa senpai bisa ada di sini?" tanya Leona seraya 
memandang langit. 


Ken terkekeh. "Kurasa aku telah menjelaskannya padamu. 
Aku mencari tumbuhan purple dayn untuk membuat 
penawar mantra penyiksa penyihir. Bagaimana denganmu?" 


Leona tersenyum tipis. "Menikmati pemandangan." 


Ken ikut melihat arah pandang Leona dan menghembuskan 
napasnya. Angin mengacak rambut hitamnya. "Kau benar." 


Ketika keduanya terdiam menikmati pemandangan, suara 
gerisik rerumputan akibat seseorang yang berlari dan 
berhenti tiba-tiba dalam kondisi terengah-engah membuat 
keduanya menoleh. 


"Takemiya-senpai, mereka memanggilmu," katanya dengan 
napas agak tersengal. 


Ken menatap sekilas Leona dan tersenyum. "Baiklah, aku 
duluan. Kau mau ik--" 


"Diam di sini!" potong Kai yang masih terengah-engah. "Aku 
mau membicarakan sesuatu." 


Leona menunjuk dirinya sendiri sambil mengerjapkan 
matanya tidak percaya. "Kau bicara denganku?" 


Kai mendengus. "Bukan! Pada angin di belakangmu!" Lelaki 
itu menarik napasnya kesal. "Tentu saja denganmu, bodoh!" 


"Hei, hei, jangan bertengkar!" kata Ken tepat sebelum Leona 
meluncurkan serangan balasan. "Aku duluan, ya." 


"Tentu saja, senpai” Leona membungkukkan badan 
memberi salam sementara Kai hanya diam dengan tatapan 
datar, memandang langit. 


Leona menatap Kai dengan kesal. "Dan kau... untuk apa kau 
kemari?" tanyanya dingin. 


Kai diam, membiarkan angin mengacak rambutnya yang 
berantakan. Manik cokelatnya menatap lurus langit yang 
begitu indahnya menghias dunia. Tidak ada yang berbicara 


untuk sesaat. Hanya angin yang bersuara seperti bisikan- 
bisikan lembut saat membelai tubuh mereka. 


"Apa... kau kemari untuk minta maaf masalah tadi?" tanya 
Leona, membuka obrolan. 


"Tidak," jawab Kai tanpa menoleh. 
Leona memiringkan kepalanya. "Kenapa?" 


Untuk beberapa saat, Kai kembali membisu. Ia tampak ragu 
mengatakannya dan memang kenyataannya, lelaki itu 
tengah menyusun kata-kata dalam pikirannya agar tepat 
sasaran namun tidak membuat perasaan gadis di depannya 
hancur. la memberanikan diri menatap Leona dan berpikir 
jika gadis itu akan memukulnya karena kelamaan berpikir. 


Namun kenyataannya berkata lain. Gadis itu masih menanti 
jawaban Kai dengan sabar, membuat Kai terperangah. 


"Kenapa kau menangis?" 


Leona tersentak. Matanya membulat sempurna menatap Kai 
dengan penuh rasa ketidakpercayaan. la terus mengulang 
pertanyaan yang sama dalam kepalanya. 


Bagaimana Kai bisa tahu aku menangis? 


"Aku mencarimu setelah kau tak kunjung kembali ke 
perpustakaan karena pelajaran hampir dimulai. Lalu tanpa 
sengaja, aku melihatmu keluar dari kamar mandi," katanya. 


Leona menunduk dan menggelengkan kepalanya. "Bohong." 


"Lalu aku melihat..." Kai menjeda perkataannya, membuat 
Leona kembali menatap manik Kai dengan mata berkaca- 


kaca. "... ekspresimu hampir sama seperti ini. Bedanya, 
hanya ada bekas air mata di sekitar pipimu tadi." 


Tangan Leona mengusap air matanya yang mengalir di 
pipinya. Kai diam, memperhatikan Leona. Gadis itu tiba-tiba 
menangis dan apapun yang ditangisinya, pasti sesuatu 
yang cukup buruk. 


"Apa yang terjadi, Hyun Jo?" Kai menepuk pundak Leona 
pelan dan menatap matanya lekat-lekat. 


Leona menggeleng. "Aku tidak tahu. Hanya saja, setiap kali 
aku melihat sesuatu tentang cahaya yang mendekat, suara 
klakson, dan seruan anak laki-laki yang memanggil namaku 
dalam pikiranku, ketika mataku terbuka, air mataku sudah 
meleleh di pipiku tanpa kusadari." 


Kai terdiam untuk menyimak. Wajahnya berusaha tenang 
dan sedatar mungkin walau kenyataannya sangat berbeda. 
Lelaki itu sangat panik mendengarnya dan bisa dipastikan, 
amarah terlihat dari sikapnya yang mengepalkan tangannya 
sendiri begitu kuat. 


"Aku berpikir, apa itu pertanda buruk? Kenapa aku selalu 
begitu saat memikirkannya? Apa seburuk itukah kejadian 
dulu yang menimpaku sampai-sampai aku tak bisa 
mengingatnya dan hanya bisa menangis ketika mengingat 
sisanya?" Leona melanjutkan dengan nada sedih. 


Kai menahan dirinya untuk melakukan sesuatu yang gadis 
itu pernah lakukan padanya dulu. Alih-alih berpikir lama, ia 
menepuk lembut kepala Leona dan menatapnya dengan 
miris 


"Maaf." Satu kata yang diucapkannya membuat Leona 
menengadahkan kepalanya, menatap Kai dalam, berusaha 
memahami maksud perkataannya. 


"Apa?" 


Kai menarik napasnya dan menghembuskannya perlahan. 
Ada sorot penyesalan besar tergambar di wajahnya. la 
menundukkan kepalanya dalam, seperti tak ingin Leona 
melihat wajahnya sekarang. Namun karena tinggi Leona 
hanya sampai pundak Kai--lebih sedikit--tentu saja 
menunduk model apapun, Leona bisa melihat wajahnya. 


"Aku minta maaf, sungguh." Kai mengatakannya lagi. 


Leona menghembuskan napasnya perlahan. "Kenapa 
jadinya kau yang minta maaf?" 


Kai menatap Leona ragu. Karena aku tahu sesuatu yang 
tidak kau ketahui dan itu berhubungan dengan sekarang. 
"Tentu saja karena aku tidak bisa menghiburmu." 


Leona mengerucutkan bibirnya sejenak sebelum tersenyum. 
"Bodoh! Cukup seperti ini saja dan kau sudah menghiburku, 
Kai." 


Kai tersenyum, mau tak mau. "Aku senang." 


Perasaan Leona memang membaik begitu menceritakan 
masalahnya pada Kai. Angin berhembus melewati mereka 
lebih kencang dan Leona sadar, beberapa daun mendarat 
mulus di rambut Kai. 


"Sebentar, Kai." Tangan Leona terulur dan berusaha 
mengambil dedaunan yang mendarat di rambut Kai dan 
terdiam. Baru kali ini ia merasakan tusukan lembut rambut 
lelaki di depannya begitu menenangkan. la cepat-cepat 
mengambil dedaunan itu dan membuangnya. 


"Sudah?" tanya Kai seraya memalingkan mukanya. 


Leona mengangguk gugup. "Su-sudah." 


Lengkingan elang membuat pandangan mereka teralih pada 
burung yang tengah terbang melintasi mereka. Elang itu 
tampak melengkingkan suara seakan-akan memberi kabar 
pada penduduk hutan akan sesuatu. Warna jingga tampak 
mendominasi langit saat ini, membuat keduanya sadar 
malam akan tiba. 


"Lebih baik kita kembali. Hari sudah sore," ucap Kai pelan. 


Leona mengangguk setuju. "Kau benar." 


KKK 


Dua hari berlalu dengan cepat. Amanda dan Arie tengah 
mengajarkan anak-anak kelas satu yang baru mengikuti 
ekskul Memanah. Hampir puluhan panah ditembakkan 
namun belum ada yang berhasil mengenai target. 


"Lagi!" seru Arie. 


Keduanya sedang menggantikan kakak kelas mereka--yang 
merupakan ketua ekskul--yang sedang menjalani masa 
hukuman akibat tidak mengerjakan tugas. 


Syut! 


Sebuah panah meluncur dan nyaris mengenai target. 
Namun gagal. Amanda menghela napasnya. Murid baru ini 
seperti terlalu dini untuk diajarkan memanah karena belum 
ada satupun yang berhasil mengenai target. 


"Lagi!" teriak Arie. 


Untunglah tidak berselang lama waktu ekskul berakhir. 
Amanda dan Arie melangkahkan kakinya ke asrama dengan 


payah karena mengingat murid-murid baru sekarang sangat 
sulit diajarkan. 


"Hei, Arie, Amanda!" sapa Leona yang baru masuk ke ruang 
pribadi dengan Kai. Tampak dobok mereka masih melekat di 
tubuh mereka. Biasanya, mereka mengganti dobok mereka 
dengan pakaian harian setelah selesai latihan. Ada kamar 
mandi di ruang latihan yang biasa di pakai anak-anak 
ekskul karate dan taekwondo untuk mandi setelah latihan. 


"Tidak mandi di sana?" tanya Arie. 


Leona menggeleng dan mendengus. Ia menenteng tas yang 
isinya pakaian untuk ganti. "Kamar mandi perempuan dan 
laki-lakinya penuh!" 


Amanda dan Arie terkekeh. Mereka menyadari tatapan kesal 
yang dilontarkan kedua temannya. 


"Bagaimana latihanmu?" tanya Kai pada Arie. 


Arie melemparkan tatapan datar dan senyuman tak senang. 
"Menyebalkan! Murid-murid baru itu tampak baru pertama 
kali memegang busur dan anak panah!" 


"Namanya juga masih baru." Kai terkekeh. "Sebaiknya kita 
bersiap makan malam. Ayo, Arie!" 


Arie menyetujui dan beranjak, setelah Leona dan Amanda 
turut pamit untuk ke asrama putri. 


Acara berlanjut hingga makan malam. Tentu saja menu kali 
ini tidak jauh berbeda dengan biasanya. Sup, daging asap, 
salad, beberapa potong ayam, dan teh menjadi menu 
andalan. Malam kali ini jauh lebih menarik dari biasanya, 
mengingat bahwa malam ini adalah bulan purnama. 


Setelah makan malam, Leona, Amanda, dan Vinnie 
memutuskan menghabiskan malam mereka sebelum tidur di 
bawah salah satu pohon di taman belakang. Keadaan taman 
yang begitu sepi membuat mereka serasa taman itu milik 
mereka sendiri. Dengan posisi berbaring dan menggunakan 
tangan sebagai bantal di atas rerumputan bagaikan 
permadani, mereka memandangi langit yang begitu indah. 


"Bulannya belum tampak," komentar Amanda. 


Leona dan Vinnie mengangguk setuju. "Benar, apa mungkin 
malu, ya?" terka Vinnie asal. 


"Menggelikan!" Leona terkekeh diikuti tawa kecil Amanda. 


Bintang-bintang tampak redup malam ini. Namun gantinya, 
bulan purnama siap menemani mereka di bawah langit. 


"Tsuki ga Kkirei," ucap Vinnie tiba-tiba. 


"Eng?" Leona dan Amanda menolehkan kepalanya pada 
Vinnie yang berbaring di antara mereka bertiga. 


Gadis itu membalas mereka dengan senyuman. "Ti-tidak! 
Aku hanya teringat... masa lalu saat melihat bulan." 


"Kenapa?" tanya Amanda penasaran. 


Vinnie belum mengalihkan pandangannya dari sang luna. Ia 
menghela napasnya sebelum seulas senyum tersungging di 
bibirnya. 


"Aku teringat Tony... yang mengingatkanku pada cinta 
pertamaku. Hahaha, ini aneh!" Vinnie tertawa hambar. 


Leona dan Amanda membulatkan matanya. "Hah?!" 


Vinnie mengangguk. "Aku serius. Tapi, aku tidak tahu itu 
benar atau tidak. Aku merasa dia orangnya saat pertama 
kali bertemu karena dia mirip dengannya." 


"Apa jangan-jangan..." Amanda menatap Vinnie dengan 
senyum usilnya. "... dia memang cinta pertamamu, ya?" 


Wajah Vinnie memerah. "Tidak tahu! Habisnya, aku tidak 
tahu namanya. Tapi wajah mereka hampir mirip dan bisa 
kutahu bahwa aku merasa familier dengan Tony selama ini." 


Amanda mendesah. "Kau merasa begitu pada Tony? Kalau 
aku--aku juga merasakannya pada Arie." 


Iris violet Vinnie membulat sempurna menatap Amanda. 
Sama halnya dengan Leona yang beranjak dari posisi 
berbaringnya dan duduk. "Serius?" 


Amanda tersenyum dan mengangguk sebagai jawaban. 
"Yeah, kurang lebihnya." 


Keduanya tampak berpandangan sejenak sebelum Vinnie 
turut beranjak dan menyikutnya. "Perasaan kita sama, pada 
orang yang kita suka." 


Amanda bersemu. "Rahasiakan ini! Aku juga belum yakin 
apakah benar Arie yang kutemui saat kecil dan menjadi 
cinta pertamaku." 


Leona mengangguk paham begitu mulai memahami arah 
pembicaraan ini. "Aku tak mengerti jika kisah cinta pertama 
kalian begitu mirip." 


Baik Vinnie maupun Amanda saling berpandangan sejenak. 
Wajah keduanya bersemu merah dan menunduk. Leona 
tersenyum, melihat kedua sahabatnya tampak sangat manis 
saat ini. 


"Aku akan mendukung hubungan kalian," kata Leona 
menyemangati keduanya. 


"Yeah, kau harus mendukung kami!" sahut Amanda. 


Vinnie menganggukkan kepalanya setuju. "Benar sekali! 
Karena selama ini dan sampai kapanpun, kami juga 
mendukung hubunganmu dengan Kai." 


Giliran wajah Leona memanas mendengarnya. Tangan gadis 
itu terangkat dan memberi isyarat bahwa itu adalah 
kesalahan. "Bukan! Kami tidak seperti itu!" 


Amanda dan Vinnie tersenyum menggoda. "Kalaupun begitu 
juga tidak apa-apa. Kau menyukainya, 'kan? Ah, kalian 
teman masa kecil juga. Pasti jelas-jelas ada rasa," ujar Vinnie 
dengan nada meledek. 


Amanda tertawa. "Benar, benar. Aku yakin sekali." 


Sementara keduanya asyik menggoda Leona, gadis itu 
menunjukkan rasa malunya ketika dirinya 
menggembungkan pipinya yang merona. "Di-diamlah!" 


"Hahaha..." Amanda dan Vinnie masih tertawa terpingkal- 
pingkal, bahkan sampai mereka dipanggil oleh Profesor 
Jenny agar segera masuk. 


"Kalian cepatlah masuk! Sudah malam!" tegur beliau. 


Ketiganya menurut dan beranjak, walau kedua teman Leona 
masih tertawa. Leona cemberut dan tanpa sengaja 
menyandung sesuatu hingga ia mencium tanah di 
bawahnya. Sontak, Amanda dan Vinnie berbalik untuk 
membantunya. 


"Leona, kau tak apa-apa?" tanya Vinnie yang kini diliputi 
rasa cemas. 


Amanda memegang salah satu lengan Leona sementara 
Vinnie memegang yang satunya. "Hati-hati, Leona. Kau 
terluka?" tanya Amanda. 


Leona meringis dan menggeleng sebagai jawaban. la hanya 
sedang sial hingga menyandung akar pohon di depannya 
yang mencuat keluar. Profesor Jenny turut menghampiri 
mereka dengan cemas. 


"Hati-hatilah. Kalau masih sakit, kau lebih baik ke rumah 
sakit sekarang," saran Profesor Jenny. 


Gadis itu tersenyum tipis dan menggeleng sebagai jawaban. 
"Aku baik-baik saja, Profesor. Sedikit tersandung bukan 
masalah bagiku." 


Helaan napas terdengar dari mulut gurunya. la mengangguk 
dan berbalik setelah meminta mereka masuk. Amanda dan 
Vinnie mengangguk paham mewakili Leona yang masih 
meringis. Lututnya terasa agak panas karena tanpa sengaja 
mengenai salah satu akar yang mencuat. 


"Kamu yakin tidak apa-apa?" tanya Vinnie ragu saat mereka 
berjalan di koridor. 


Leona menyunggingkan senyumnya. "Sangat yakin." 


Tanpa mereka sadari, seseorang di balik semak taman 
belakang keluar dan mendekati tempat di mana ketiga 
gadis yang dilihatnya barusan tiduran. Pandangannya 
memicing begitu melihat sesuatu yang berkilau dari dekat 
pohon tempat salah satu gadis tadi terjatuh. Tangannya 
meraih benda itu dan membuatnya tersenyum. 


"Menarik sekali." Seringai mulus terlihat di wajahnya yang 
tertutup akibat tudung kelabu yang dikenakannya. 
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Bab VIII. Three Nations 


Hampir semua anak perempuan di asrama Leona tampak 
sibuk dengan persiapan tidur mereka begitu gadis itu tiba di 
asrama bersama Amanda dan Vinnie. Tidak ada satupun 
yang masih memakai baju bebas seperti mereka. Semua 
sudah mengganti pakaian mereka debgan piyama hangat. 


"Hei, dari mana saja kalian?" tanya Jeanette yang 
memperhatikan mereka. 


Amanda melepas syalnya dan menatap Jeanette. "Dari 
taman belakang, kenapa?" 


Jeannette mengendikkan bahunya santai. "Hanya bertanya. 
Oh, iya, tadi Schrupter mencarimu, Leona." 


Vinnie dan Amanda langsung mengalihkan pandangan 
mereka kepada Leona sementara gadis itu sendiri 
mengernyit bingung dan menunjuk dirinya sendiri. 


"Mencariku?" ulang Leona, memastikan ia tidak salah 
dengar. 


Jeanette mengangguk yakin. "Benar, dia mencarimu. Tapi 
katanya, kalau sudah malam begini kau baru kembali, kau 
temui dia besok." 


Leona ber-oh ria dan duduk di ranjangnya. "Terima kasih 
informasinya." 


Saat itu, Leona mengira masalahnya selesai. Ternyata, 
hampir seluruh anak perempuan memandangnya dengan 
tatapan menggoda diikuti siulan yang mengganggu. 


"Ada apa ini?" tanya Leona risi. 


Amy mendekat. "Aku baru tahu jika Schrupter memiliki rasa 
tertarik padamu. Saat pertama aku melihatnya, aku 
langsung tahu ia lelaki tampan namun sudah ada orang 
yang mengisi hatinya." 


Leona melotot. Rasanya ia ingin tertawa mendengarnya 
mengingat Kai saat kecil tidak memiliki perasaan apapun 
pada yang namanya perempuan. 


Bahkan jika boleh, Leona ingin bilang kalau dulunya Kai 
sangat benci perempuan. 


"Sudah malam. Kau sebaiknya ganti bajumu, Leona," saran 
Amy seraya menepuk punggung Leona. 


Dibalasnya tepukan itu dengan senyuman manis Leona 
yang membuat siapapun bisa terkesima padanya. Saat 
gadis itu hendak mengganti bajunya di kamar mandi, ia 
meraba lehernya dan terkejut. 


Kalung pemberian Kai tidak ada. Dan parahnya, pin 
pemberian Profesor Al untuk dapat membuka portal dari 
Loctus ke bumi dan sebaliknya ada di kalung itu. Pikirannya 
langsung panik dan tanpa buang waktu, ia keluar dari 
kamar mandi dan menggeledah barangnya, membuat 
teman-temannya mengernyit heran. 


"Ada apa, Leona?" tanya Amanda bingung. 


Leona mendesah dan memegang keningnya. Sialan! Tidak 
ada! "Tidak ada, Amanda." 


"Hah?!" Hampir seluruh penghuni di asrama putri 
mengeluarkan suara yang sama. Saat itulah Leona sadar ia 
tidak bisa membicarakan ini dengan kedua temannya. 


Setidaknya ia harus membawa keduanya keluar dan 
Profesor Jenny sudah memulai patroli malamnya. 


Sialan! Bagaimana ini?! Leona menghela napas frustasi, 
berusaha berpikir bagaimana caranya menemukan 
kalungnya itu. 


Sebenarnya bukan wishbone pada kalungnya yang ia 
khawatirkan, melainkan pin yang fungsinya sebagai 
pengganti berlian switcher-ia tahu namanya belakangan 
ini. 


"Aku mau pergi sebentar," gumam Leona seraya membuka 
pintu asrama. 


Tangan Amanda mencengkeram pergelangan tangannya. 
"Kau mau ke mana?" 


Leona terdiam. Banyak pasang mata memperhatikan 
mereka demi jawaban. Jika Amanda dan Vinnie yang 
menuntut jawaban, itu bukan masalah. Yang ia masalahkan 
adalah teman-temannya yang lain karena mereka bertiga 
berjanji untuk merahasiakan pin itu. 


"Ada sesuatu yang harus kuurus." Leona bersuara setelah 
terdiam beberapa detik. "Aku harus mengurusnya sendiri." 


"Jangan!" Amanda menghentikan Leona. "Biarkan kami 
ikut!" 


"Iya, Leona. Biarkan kami ikut!" pinta Vinnie. 


Leona memutar bola matanya. Banyak teman lain yang 
memandang mereka cemas. la tahu tahun pertama mereka 
membuat seisi kelas cemas karena mereka menghilang. Kali 
ini, ia tidak boleh membuat mereka takut lagi. 


"Aku teringat obat yang harus kuminum habis. Aku mau ke 
rumah sakit sekolah," kata Leona dengan senyum tipis. 


Alis Amanda dan Vinnie terangkat heran sementara yang 
lain mendesah. 


"Jangan lama-lama, ya. Hilangnya obat saja buat kamu 
panik. Kamu panik, kami juga panik," ujar Jeanette. 


Leona tersenyum. "Benar. Hahaha... maafkan aku, ya. 
Permisi!" 


Setelah Leona pergi dan yang lain bubar, baik Amanda 
maupun Vinnie masih berpijak di tempat mereka kaku. 


"Kau percaya padanya?" bisik Amanda pada Vinnie. 


Vinnie menggeleng. "Tentu saja tidak. Mana mungkin aku 
langsung percaya padanya?" 


"Dari sikapnya tadi..." Amanda mendesah. "Kelihatan sekali 
dia kehilangan barang pentingnya tapi tidak bisa dikatakan 
pada kita." 


"Atau mungkin karena..." Vinnie memandang sekelilingnya 
sekilas sebelum kembali menatap Amanda. "Keadaan tadi 
membuatnya tidak bisa bicara?" 


Amanda membulatkan matanya. "Lalu, kita harus apa? 
Membiarkannya?" 


"Tentu saja tidak," elak Vinnie sembari memegang 
keningnya selagi berpikir. "Aku baru saja memikirkan 
sesuatu." 


Mata Amanda berbinar mendengarnya. "Apa itu?" 


Vinnie mengambil ponselnya dan menghubungi seseorang. 
"Karena kita tidak bisa membuntutinya, kita minta 
seseorang mengawasinya." 


"Siapa?" Kening Amanda mengernyit memikirkan siapa yang 
Vinnie maksud. 


"Tentu saja dia." Bibir Vinnie menunjukkan senyumnya. 
Namun rautnya menjadi serius tiba-tiba. "Hei, ini aku. Bisa 
bantu aku? Aku benar-benar membutuhkanmu." 
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Leona menyibak semak dan meraba rerumputan di mana 
tadi ia duduk. Wajahnya mulai menyorotkan kepanikan yang 
jelas karena kalungnya tidak ada di manapun. Bahkan di 
tempat ia tersandung akar pohon tadi pun tidak ditemukan 
apapun. la menghela napas frustasi. 


"Di mana, sih? Kalau Profesor Al tahu, pasti dia kecewa berat 
padaku," gumam Leona. 


la ingin putus asa sekarang. Tanpa sengaja, ia terpana 
sejenak memperhatikan pantulan wajahnya di kolam yang 
baru dibangun saat liburan kenaikan kelas. Bayangan bulan 
yang terpantulkan di kolam membuatnya terdiam, bagai 
terhipnotis. 


Aku tampak payah! Tidak mungkin aku blasteran yang 
diramalkan oleh ramalan itu, batin Leona. 


la duduk di pinggir kolam dan memperhatikan ikan-ikan 
yang berenang bebas. Dirinya mencoba menahan tubuhnya 
agar tidak terlena oleh gerakan air yang lembut dan 
memancing hasratnya. Tapi sejenak, pantulan bulan dari 
kolam itu terasa hidup. Matanya terpicing seketika dan 


beberapa detik kemudian, sebuah cahaya putih keluar dari 
permukaan air, tepatnya dari pantulan bulan itu. 


Ng? Cahaya apa itu? Leona mengernyitkan kening. 


Cahaya itu mengarah ke hutan di belakang sekolah. Mata 
Leona terfokuskan pada cahaya itu. Kakinya bergerak untuk 
mengikuti ke mana cahaya itu pergi, entah secara sadar 
atau tidak. 


Hutan yang tampak gelap menjadi lebih terang berkat 
cahaya itu. Bulan memang tidak salah jika malam itu 
memantulkan sinar cukup terang dari sang surya. Nyatanya, 
cahaya itu muncul akibat pantulannya dari kolam. 


Kurang lebihnya. 


Matanya masih mengikuti cahaya itu hingga membawanya 
ke tebing tadi. Sejenak, cahaya itu berhenti bergerak hingga 
akhirnya menghilang, membuat Leona panik. 


Jangan-jangan cahaya ini ... Leona mengepalkan tangannya 
yang gemetar karena panik. 


"Jangan cemas. Cahaya itu menuntunmu ke sini, agar kita 
lebih leluasa berbicara." 


Suara seorang gadis membuatnya menoleh seketika. 
Ditatapnya gadis berambut biru panjang di hadapannya 
dengan dalam. Sedang apa penyihir itu di sini? 


"Apa... yang kau lakukan?" tanya Leona takut-takut. 


Gadis itu melangkah mendekat. Leona ingin berjalan 
mundur untuk menghindarinya namun tidak bisa karena 
selangkah lagi ia mundur, ia pasti terjun bebas ke jurang. 


"Jangan mundur selangkah lagi. Kau akan celaka dan aku 
tak akan menggunakan mantraku padamu," kata gadis itu 
santai. 


Leona melirik ke jurang di belakangnya. Terlalu dalam dan ia 
bisa mati jika terjun. 


"Terlalu dalam. Ada banyak batu di dalam sana. Aku tidak 
akan terjun jika jadi kau." Gadis itu tersenyum simpul 
seakan-akan membaca pikiran Leona. "Aku ingin bicara 
denganmu soal dirimu." 


Leona menunjuk dirinya sendiri. "Aku? Kau yakin?" 
"Sangat yakin," ucapnya dengan penuh penekanan. 


Kini--berkat bantuan pantulan sinar bulan--Leona bisa 
melihat wajah penyihir itu dengan jelas. Penyihir itu 
memiliki wajah yang cantik. Kulitnya putih, matanya biru 
kehijauan, bibirnya tipis diikuti rambut panjang 
bergelombangnya yang biru. Walau begitu, Leona tidak tahu 
siapa wujud sebenarnya gadis tersebut. 


"Siapa kau... sebenarnya?" tanya Leona lirih, mirip 
gumaman. 


Gadis itu memiringkan kepalanya, lalu mendesah. "Kau 
masih gemetar?" 


Leona tersentak, dan menggeleng. "Te-tentu tidak!" 


"Baiklah, aku ingin langsung pada intinya." Gadis itu 
merogoh sakunya. Jubah kelabunya turut berkibar karena 
angin. 


Leona menyipitkan matanya, menunggu apa yang gadis itu 
hendak keluarkan. Seketika, ia membulatkan matanya saat 


tangan gadis itu terjulur padanya dan memegang sesuatu. 
"Ini milikmu, 'kan?" 


Perlahan, Leona menggeleng tidak percaya. "Ba- 
bagaimana?" 


Gadis itu memberi isyarat agar Leona mengambil kalungnya 
segera. Leona menurutinya, dan barulah gadis itu 
menjawab, "Aku menemukannya saat baru kembali dari 
hutan ke taman belakang. Aku menunggu, pasti di antara 
kau dan kelima teman blasteranmu yang kehilangannya. 
Jadi, aku putuskan untuk mengembalikannya." 


"Memang seharusnya kau mengembalikannya, 'kan?" tanya 
Leona. 


"Karena pin itu adalah pin spesial dari Profesor Al untuk 
keenam blasteran di sini, 'kan?" 


Terkaan gadis itu tepat sasaran. Leona terbelalak dibuatnya, 
namun berusaha menjaga wajahnya tetap datar. Poker face. 


"Tak ada gunanya poker face padaku. Aku bisa membaca isi 
pikiranmu, Gadis Api," ucap gadis itu, seakan-akan 
mengejeknya. 


Leona mendengus. "Siapa kamu sebenarnya?" 


Gadis itu tersenyum, menatap bulan purnama malam ini. 
"Penyihir, yang menyamar menjadi murid Hadlewood." 


Ketika Leona membuka mulutnya untuk menanyakannya... 
Krak! 


Suara patahan ranting membuat keduanya terdiam. Gadis 
berambut biru itu langsung berdiri di depan Leona, 


melindunginya. 
"Siapa itu?!" tanya gadis itu garang. 
Grrrr! 


Suara itu membuat Leona bergidik seiring melihat sepasang 
mata amber mengkilap dari dalam gelapnya hutan. 
Perlahan, sepasang mata itu menampakkan sosok 
sebenarnya. 


Tubuh setinggi hampir dua meter dengan tubuh penuh bulu, 
cakar pada tangan dan kakinya yang tajam, dan wajah bak 
serigala. Makhluk itu menggeram melihat kedua orang di 
depannya. 


Gadis penyihir itu menyiapkan tongkatnya diam-diam dan 
menatap manusia serigala itu tajam. "Menjauhlah!" Mata 
gadis itu turut menjadi merah menyala, mengingatkan akan 
Leona pada dirinya sendiri saat menggunakan kekuatannya 
dengan maksimal. 


"Grrrrr!" Makhluk itu menggeram, lalu menyalak sebelum 
berlari mendekat. 


"Leona!" bisik gadis itu. "Sisi kanan!" 
"Uh?" Leona mengangkat alisnya. 


Manusia serigala itu makin mendekat. Gadis itu menatap 
Leona dan manusia serigala yang mendekat dengan gelisah. 
"Sisi kanan!" 


Seakan memahami maksud gadis itu, saat sang manusia 
serigala melompat untuk menerkam mereka, Leona 
menjatuhkan diri ke sisi kanan sementara sang penyihir 


menjatuhkan diri ke sisi kiri. Manusia serigala itu terjun ke 
jurang. 


"Leona, cepat lari! Dia masih bertahan!" seru gadis itu. 
"Apa?! Bu-bukannya dia suda--" 


Tanpa basa-basi, gadis itu mendorong Leona agar menjauh. 
"Cepat kembali ke sekolah! Cari bantuan!" 


"Tapi sia--KYAAAAA!" 


Perhatian gadis itu yang tadinya ke arah jurang kini beralih 
pada Leona yang tampak melawan seorang manusia 
serigala. Diarahkannya tongkatnya pada manusia serigala 
itu, lalu melafalkan mantra. 


Syut! 


Cahaya keperakan muncul dari tongkatnya dan meluncur 
mengenai sang manusia serigala yang kesakitan. Leona 
merangkak mundur menyaksikan manusia serigala di 
hadapannya kejang-kejang hingga akhirnya terjatuh. 


"Dia..." 


Gadis itu tampak marah dan mengulurkan tangannya pada 
Leona, membantunya berdiri. "Sudah kubilang cepat pergi! 
Di sini tidak aman!" 


"Lalu, kenapa kau mengajakku kemari?!" tanya Leona kesal. 
"Ah, sudahlah! Cepat per..." 


Gadis itu kembali menarik Leona ke belakangnya saat 
melihat tiga manusia serigala berdiri dengan penuh amarah 
dan bersiap menyerbu mereka. Belum lagi seorang manusia 


serigala yang tadi terjun ke jurang sudah berhasil naik 
kembali. 


"Sialan! Kau bawa senjata?!" tanya gadis itu. 


Leona menggeleng. "Mana aku peduli soal senjata! Tentu 
saja ini di luar dugaan!" 


Gadis itu mendesah. "Kalau begitu, kau harus tetap di 
belakangku." Tangannya tiba-tiba terulur ke atas dan 
memercikkan semacam mantra. 


"Apa itu?" tanya Leona. 


"Mudah-mudahan ada yang melihatnya," balas gadis itu. 
"Kau bisa taekwondo dan karate, 'kan?" 


Leona mengangguk. "Kupikir begitu." 


"Kalau begitu, gunakan keahlianmu saat ini. Pikirkan..." 
Gadis itu melafalkan mantra dan membuat seekor serigala 
menggeliat kesakitan. "Keinginan besar bahwa kau ingin 
hidup!" 


Ketiga manusia serigala itu berlari. Leona dan gadis itu 
berusaha melawan mereka. Gadis itu merapalkan mantra 
sebisanya dan Leona menggunakan keahlian bela dirinya 
untuk memukul mundur mereka. 


Gadis itu melafalkan mantra yang berbeda. Tanpa sengaja, 
manusia serigala yang diincarnya menghindar dan... 


"LEONA!" 


"AAAAAARRGGHHH!" Leona memegangi lengannya perih. 
Tiba-tiba saja, lengannya menjadi merah akibat cahaya 
merah dari tongkat gadis itu. 


Manusia serigala yang dilawan Leona tersenyum puas dan 
mengayunkan lengannya. Leona tidak peduli karena 
lengannya benar-benar terasa sakit. Walaupun ucapan Kai 
saat itu kembali terngiang, ia tidak peduli. 


Karena manusia akan mati pada saatnya, 'kan? 
Syut! 


Leona merasakan sesuatu merangkul bahunya. Entah efek 
mantra yang dilontarkan gadis itu atau bukan, matanya 
menjadi berkunang. la melihat seseorang tengah 
merangkulnya setelah menancapkan pedangnya pada 
manusia serigala barusan. 


"Leona, kau bisa dengar aku?" tanya orang itu panik. 


Leona mengenal suaranya. la membuka mulutnya untuk 
memanggil orang itu namun tidak bisa. 


"Jangan berkata apapun!" kata orang itu. 


Pandangan Leona semakin lama semakin mengabur. Hingga 
pada akhirnya, kegelapan menyelimuti pandangannya. 
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"Pembohong! Dasar pembohong!" 


Seoranh gadis mengerjapkan matanya tidak percaya, 
melihat kelakuan teman-temannya padanya. Dengan mata 
berkaca-kaca, gadis itu meminta jawaban. 


"Kenapa kalian memakiku?" 


"Kenapa? Kenapa?!" Seorang gadis berambut hitam 
mendekatkan wajahnya pada gadis yang tampak tertindas. 
"Karena kau tidak seperti kami. Kau... berbahaya!" 


Mata sang gadis yang tertindas terbelalak tidak percaya 
sementara beberapa anak yang  mengerubunginya 
melemparinya dengan debu dan tanah. Gadis berambut 
cokelat yang tertindas itu berusaha melindungi matanya 
dari debu yang tajam itu. Biarkan pakaiannya kotor ala 
kadarnya. Asalkan dirinya tidak. 


"Cih, sebaiknya kita sudahi dulu! Dia pasti akan 
mengadukan kita pada ibunya, 'kan?" 


"Hahaha... benar sekali, Seo Byul! Ayo tinggalkan dia!" 


Gadis berambut cokelat itu menatap Seo Byul dengan 
penuh harap. Namun, gadis yang diharapkannya hanya 
menyunggingkan senyuman sinis. 


"Sampai jumpa besok, Pengacau!" 


Air mata dari gadis itu meleleh tatkala semua temannya 
meninggalkannya. la pun beranjak dan mengusap wajahnya 
yang kotor. Perlahan, ia berjalan meninggalkan sekolah 
dengan langkah terseok. 


"Hahaha... aku dengar dia yang hilang ingatan, ya?" 
"Aneh! Seperti orang hilang saja!" 

"Dia, 'kan amnesia! Wajarkan saja!" 

"Hahaha..." 


Semua itu sudah biasa ia dengar. Nyanyian yang menusuk 
hatinya namun terdengar merdu membuatnya tidak takut. 
Apalagi saat ia mendapati sepatunya berada di kolam ikan. 


langan gadis itu mencoba meraih sepatunya. Hingga 
sebuah tangan mengambilnya terlebih dulu. "Aku bantu." 


Sang gadis tampak senang dan memeluk sepatunya 
perlahan. "Akhirnya... dapat kembali." la menoleh dan 
menatap anak laki-laki di depannya. Kalau tidak salah, 
namanya Ha Yeon. "Terima kasih, Ha Yeon." 


Ha Yeon beranjak dari sana tanpa mengucap sepatah 
katapun. Gadis itu hanya memandang kepergian Ha Yeon 
dengan tersenyum. la tahu, satu-satunya orang yang tidak 
menindasnya adalah Ha Yeon. Tapi Ha Yeon juga hanya 
diam, tidak melakukan apapun saat dirinya tertindas. 


"Hei!" panggil seseorang, membuatnya tersentak. 
Gadis itu mengangkat kepalanya. "Apa?" 


Ha Yeon melirik gadis itu sekilas sebelum kembali 
memalingkan mukanya. "Pergi dari sini, segera!" 


Sebelum sang gadis memahami apa yang terjadi, sesuatu 
meraihnya dan menariknya ke dalam kolam, membuatnya 
hampir tenggelam. 


"Tolong... tolong..." 


"Hah!" Leona membuka matanya dan beranjak dari 
tidurnya. la mengerjapkan matanya berulang tidak percaya. 


Sialan! Leona mengumpat dalam hati. la kembali 
merebahkan dirinya dan memejamkan matanya. la tahu di 
mana dirinya, rumah sakit sekolah. 


Mimpi barusan bagaikan membangkitkan segala mimpi 
buruk yang belakangan terjadi. Ia tidak suka dengan mimpi 
buruk semacam itu, membuatnya tersiksa ketika bangun. 
Dengan pendengarannya, ia sadar seseorang membuat 
pergerakan di samping ranjangnya, membuatnya kembali 
membuka mata. 


Kai tampak tidur dalam posisi duduk di sisi ranjangnya. 
Terlihat wajahnya sedikit lecet, namun sudah diobati. Lelaki 
itu tidak terganggu dengan deru napasnya tadi, untungnya. 


Ha Yeon... Leona mengucapkan nama itu dalam batinnya. 


Mimpi tadi membuatnya teringat pada sikap lelaki itu 
padanya saat masih kecil. Cuek, dingin, dan tidak 
berperasaan. Tapi yang membuatnya bingung, kenapa 
hanya dia yang tidak menindasnya saat seluruh teman 
sekelasnya menindasnya? Itu menimbulkan pertanyaan 
berat di kepalanya. 


la menghela napas berat dan kembali memejamkan 
matanya. Entah kenapa ia begitu ingin tidur. Ia tidak tahu 
jika orang yang menunggunya itu menegakkan 
punggungnya begitu alam mimpi membawanya pergi. 


Lelaki itu memperhatikannya cukup lama hingga akhirnya 
beranjak, mendekatinya. 


aaa 


"Heh?! Coba ulangi, kau... tidak ingat apapun malam itu?" 
tanya Amanda saat gadis itu mengunjunginya di rumah 
sakit. 


Leona mengendikkan bahunya. "Sudah berapa lama?" 


Amanda berpikir. "Lusa lalu. Astaga, Leona. Kamu... aku 
tidak percaya!" Gadis itu menutup mulutnya dan mendesah. 
"Tidak, tidak mungkin!" 


"Mungkin saja, Amanda," ucap Leona lembut. "Lagipula, aku 
hanya ingat bahwa aku ke hutan untuk mencari kalungku." 


Gadis bermata kelabu itu menghela napas. "Tentu saja." 
Tangannya ia silangkan di depan dada. "Karena kau 
memakainya kembali." 


Leona mengerutkan keningnya. "Aku... apa?!" la meraba 
lehernya dan tidak percaya. "Bohong! Bagaimana bisa?!" 


"Kenapa tanya padaku? Kamu sendiri yang memakainya," 
balas Amanda santai. 


Tapi gadis bermata cokelat itu menggeleng. "Amanda, aku 
belum memakainya lagi sejak di hutan itu. Aku 
menyimpannya di sakuku dan sekarang..." Leona menghela 
napas dan meraba lehernya. "Sudah terpakai." 


Amanda mengelus tengkuknya bingung. "Mungkin kamu 
lupa. Apa kau tahu Kai menolongmu?" 


"Oh, ya, aku baru ingat!" Leona menyengir. "Aku terkena 
mantra apa?" 


"Mantra penyiksa." Jawaban Amanda membuat mata Leona 
membulat. "Penyihir itu tak sengaja mengenaimu." 


Leona membuka mulutnya namun menutupnya kembali. 
"Aku... apa?!" 


"Manusia serigala yang hendak dimantrai oleh penyihir itu 
menghindar dari penyihir itu. Sukseslah mantranya 
mengenaimu. Kai menolongmu di sana sebelum 
kesadaranmu hilang. Lalu tak lama kemudian, gadis 
manusia serigala, vampir, dan Seo Byul datang membantu," 
jelas Amanda. 


Leona ber-oh ria. Tangannya terasa agak berat diangkat, 
mengingat lusa penyihir itu memberikan mantra penyiksa 
pada lengannya. 


"Kai terlihat sangat marah... pada penyihir itu," ucap 
Amanda, membuat Leona menatap matanya. 


"Dia tahu siapa penyihir itu?" 


Amanda mengangguk, memberi jawaban yang tepat. "Dia 
juga tahu siapa saja vampir dan manusia serigala di sini. 
Mereka akan memperkenalkan diri ketika kau siuman." 


Leona mendesah. "Begitu." 


Hening. Baru kali ini ia terkejut mendengar bahwa Kai 
sangat marah pada penyihir itu. Tanpa diberitahupun, Leona 
bisa menebak siapa penyihir itu. la sudah yakin seratus 
persen dengan tebakannya. 


Kriek! 


Di ambang pintu, tampaklah sosok Kai dengan beberapa 
orang di sana. Leona melihatnya ketika mengintai ruang 
ramuan bersama Kai. Di belakang mereka, tampak pula Arie 
dan Tony dengan wajah pucat. 


"Ada apa ini?" tanya Leona. 


Kai menatap Leona dengan tatapan datar. "Mereka ingin 
memperkenalkan diri." 


Leona memiringkan mukanya. Hanya ada dua orang yang 
dikenalnya, sementara dua lainnya tidak. Ada Seo Byul, 
gadis vampir, gadis werewolf, dan Aiko Nishimura. 


Eh?! Tu-tunggu! Nishimura?! Leona menjerit dalam batin. Ia 
terbelalak tidak percaya, namun berusaha menjaga 
wajahnya agar tetap tenang. 


"Sudah kubilang, aku bisa membaca pikiranmu, Gadis Api. 
Jangan beri aku poker face," kata Aiko. 


Leona bertambah kaget. Suaranya mirip dengan gadis 
berambut biru itu. Apalagi nada-nadanya, membuat Leona 
yakin bahwa Aiko adalah gadis penyihir berambut biru. 


Jangan-jangan kau... Nishimura?" Leona masih terkejut. 
Aiko mengangguk pelan. "Benar. Aku adalah..." 


Kali ini, bukan hanya Leona yang terkejut, tetapi juga 
Vinnie, Arie, dan Tony. Amanda terdiam membeku, tidak 
tahu harus apa. Aiko baru saja mengubah wujudnya menjadi 
sosok penyihir berambut biru jelita yang berulang kali 
menolong mereka. 


"Inilah wujudku sebenarnya. Aku menyamar menjadi orang 
lain selama ini," kata Aiko santai. 


"Tu-tunggu! Jadi, kau adalah penyihir yang menolong 
Amanda dan melindungi Leona selama ini?" tanya Vinnie. 


"Benar!" kata Kai dingin ditambah tatapan tajam 
menusuknya pada Aiko. "Dia benar-benar..." 


Vinnie dan Amanda masih tidak percaya. Arie dan Tony 
justru terdiam lalu mengalihkan perhatian mereka pada dua 
orang lain di dalam ruangan itu. Si vampir dan si manusia 
serigala. 


"Siapa di antara kalian yang vampir dan manusia serigala? 
Eno atau Hartwell?" tanya Arie datar. 


Leona terdiam, sudah tahu jawabannya. Namun yang 
membuatnya bingung adalah tatapan datar sekaligus wajah 
pucat Arie dan Tony. 


Eno--gadis berambut pendek cokelat dan bermata amber-- 
menjawab, "Aku manusia serigala, sedangkan Caroline 
Hartwell adalah vampir." 


Wajah kedua lelaki itu memucat sementara Amanda dan 
Vinnie mengernyitkan alis. 


"Jadi, kalian makhluk non manusia yang dimutasikan ke 
sini?" tanya Amanda. 


Caroline mengangguk. "Benar." 


"Lalu..." Vinnie menjeda sejenak. "... bagaimana kalian 
tahu?" 


Kai dan Leona turut memperhatikan mereka penasaran 
karena Arie mengetahui nama mereka. 


Arie mendengus. "Eno Delacour ini adalah teman satu 
kelasku saat SD." 


"Sementara Caroline Hartwell adalah teman SD-ku juga," 
sahut Tony kesal. "Tapi tak kusangka jika dia adalah vampir." 


Caroline menatap Tony dengan alis terangkat. "Kau kesal?" 


Tony mendengus. "Siapa yang tidak kesal?! Aku baru saja 
tahu bahwa temanku adalah vampir!" 


"Maaf, maaf." Caroline mendesah. "Aku tidak bisa bilang 
pada siapapun." 


"Lalu, kalau bulan purnama--" 


"Aku ada pelatihan sendiri untuk menahan diriku dan aku 
bisa mengubah diriku kapan saja," jelas Eno menyela Arie. 


Amanda dan Vinnie terdiam dengan posisi bersedekap. 
Mereka tentu tidak percaya bahwa teman SD Arie dan Tony 
adalah makhluk non manusia. 


"Seperti yang kita lihat di sini sekarang ..." Aiko menarik 
napasnya. "Tiga bangsa makhkuk non manusia yang 
berbeda sudah berkumpul. Dan di sekolah ini, kami 
menjalani satu misi yang sama." 


Leona menegakkan duduknya. "Apa itu?" 


Aiko, Seo Byul, Eno, dan Caroline saling berpandangan 
sejenak sebelum menatap keenam manusia di hadapan 
mereka satu per satu. 


"Melindungi blasteran yang tersisa sekarang." 


aaa 


Bab IX. Another About Them 


Bukit Graze menjadi titik tujuan TIsuya dan Warren. 
Keduanya diperintahkan untuk mengawasi Lembah Agung-- 
yang akan menjadi tempat mereka mengadakan acara 
malam suci penyihir--oleh Vaniel. Dengan senang hati dan 
tanpa banyak bertanya, mereka menuruti permintaan 
Vaniel. 


Sapu terbang mereka diarahkan oleh mereka sendiri ke arah 
bukit yang berwarna hijau cerah bak zamrud. Bukit Graze 
adalah bukit terindah di Loctus. Tanaman di dalam bukit itu 
sendiri kebanyakan tanaman ajaib yang tidak ada di dunia 
manusia. 


Warren mendaratkan sapunya di puncak bukit, di mana 
kabut menutupi hutan di area bukit. Tsuya mengikuti Warren 
dan melemparkan pandangannya ke sekeliling. 


"Warren, apa kau melihat sesuatu yang aneh?" tanya Tsuya 
sambil memperhatikan pohon di depannya. 


Warren mengendikkan bahu. "Kupikir tidak. Memangnya ada 
yang aneh?" 


"Mungkin saja." Tsuya mengendikkan bahu. Kabut semakin 
lama semakin tebal, membuat Isuya geram. "Kita ke tempat 
yang lain saja. Kabutnya terlalu tebal." 


"Kurasa kau benar, Tsuya-kun." Warren menyetujui. 


Ketika keduanya hendak lepas landas, seekor elang 
melengkingkan suaranya dan menyerang Warren. Cakarnya 
mengenai lengan Warren dan membuat lelaki itu terjatuh 
dari sapunya. 


"Sialan!" Tsuya mengumpat dan mengeluarkan tongkatnya. 
la mengarahkan tongkatnya pada elang tersebut. 
"Kusumpah akan menjadikannya--argh!" 


Lagi-lagi seekor elang menyerang Tsuya. Cakaran di 
bahunya hampir mengenai wajahnya jika Tsuya tidak 
menghindar. la terjatuh dari sapunya. Namun nahasnya, ia 
terperosok ke jurang kecil di dalam bukit. Sebisa mungkin 
tanaman yang tumbuh di jurang menjadi penolongnya, tapi 
tidak berhasil. Kepalanya membentur batu dan membuatnya 
mengerang. 


"Sialan!" erangnya. la duduk dan melihat sekelilingnya. 
Pandangannya mulai berkunang namun ia ingat pada 
Warren. "WARREN!" 


Di atas, Warren merangkak, mencoba meraih tongkatnya 
yang turut terjatuh dari jubahnya. Dua elang yang 
menyerangnya dan Isuya menjauhkan tongkat itu dengan 
dirinya. 


"Sialan! Elang sialan!" Warren mengeluarkan bubuk tidur 
dan melemparnya pada dua elang itu. 


Salah satu dari dua elang tersebut tidur. Namun yang 
satunya tidak. Justru matanya berubah menjadi merah dan 
menatapnya tajam. Warren tersentak. 


"Tidak mungkin..." 

Tentu saja itu adalah elang milik boss. Satu-satunya elang di 
Loctus yang bisa mengubah warna matanya menjadi merah 
hanyalah milik boss. 


Drap! 


Suara langkah kaki mendekat, membuat kepalanya 
terangkat. la melihat ada tiga orang mendekat. Salah 
satunya adalah Hun, anggota Jenner. Lalu ada seorang 
wanita yang kalau tidak salah namanya adalah Fione dan 
seorang pria muda lain yang dulunya adalah murid 
kebanggaan Profesor Al. 


Warren ingat. Pria itu dulunya blasteran yang mana saat 
kelas duduk di kelas empat, bangsa Kegelapan menculiknya 
dan mencuci otaknya sehingga berpihak pada mereka. Kini, 
satu hal yang ia tangkap dari pria itu adalah... 


Pria itu kini menjadi pembunuh legendaris. Jenderal 
tertinggi bangsa Kegelapan, Jenderal Roberto. 


"Hun," ucap Warren geram. "Apa yang kau pikir kau 
lakukan?!" 


Jubah hitam ketiga orang itu berkibar. Benar-benar jubah 
khas bangsa Kegelapan. Lambang  mereka--sebuah 
tengkorak dengan pedang menghadap ke bawah dan latar 
hitam--terlihat di sisi kiri lengan baju mereka. 


"Jangan membuang waktuku, Dan. Aku menginginkan 
milikmu," kata Hun santai. Matanya beralih pada Roberto 
dengan tatapan tajam. "Periksa yang satunya." 


Roberto menyeringai dan berbalik untuk memeriksa Tsuya. 
Entah apapun yang mereka lakukan, tapi Warren tahu 
mereka mengincar sesuatu. 


"Enyahlah, Hun!" seru Warren. 


Hun menatap Warren dengan sinis. la mendekat dan 
berjongkok di depan Warren. Kepalanya sedikit ia miringkan 
seiring Fione ikut mendekat dan memeluk leher Hun. 


"Tidak akan, Dan. Sampai aku mendapatkan milikmu yang 
berharga, aku tidak akan berhenti." Hun tersenyum sinis. 


Warren menggeram. "Fione, sejak kapan kau mengikuti 
bajingan ini?! Kau tidak kasihan pada ayahmu?!" 


Fione menatap Warren sinis dan merangkul bahu Hun 
mesra. "Tidak ada hubungannya ayahku dengan aku. Kami 
tidak memiliki hubungan sekarang. Tepatnya setelah ia 
membuangku dan Hun-ku tersayang menolongku, aku tidak 
memiliki hubungan apapun dengannya." 


Selagi Fione menjelaskan, Hun asyik membenamkan 
wajahnya di pipi Fione dan menciuminya. Perlahan, bibir 
keduanya bertemu, membuat Warren mendengus. Namun ia 
mengambil kesempatan itu. 


Tangan Warren meraba sakunya, mencari bubuk tanaman 
yang cukup perih. Namun gerakannya terhentikan saat 
sebuah rantai panas mengikat kedua tangannya di belakang 
punggung dan membuatnya mengerang kesakitan. 


"Huh, kau tahu tidak ada celah bagimu, 'kan?" Hun 
memiringkan kepalanya dan menatap sinis Warren. 
"Sebenarnya, aku tak ingin berlama-lama. Tapi, aku benar- 
benar harus lama denganmu." 


Warren ingin bergerak dan meninju Hun. Namun apa 
dayanya, ia tidak bisa bergerak sama sekali. Bahkan untuk 
sekedar membalas omongan Hun saja tidak bisa. Kesialan 
bagi Warren saat itu adalah keberuntungan besar bagi Hun. 


"Baiklah, sabar." 


Hun mulai menggeledah dirinya. Warren memejamkan 
matanya saat tangan Hun menyentuh dan mengambil 
sesuatu yang berharga di balik kain hitamnya. 


"Oh, rupanya kau yang membawanya. Bagaimana dengan 
Nishimura, Roberto?" tanya Hun santai. 


Warren melihat ternyata Roberto sudah berdiri di depannya 
dengan seringai mulus. "Dia tidak membawanya. Kurasa, 
rencana kita sukses." 


Hun tersenyum sementara Warren menatap pria anggota 
Jenner itu dengan tajam. la bahkan ingin meronta dan 
meninju wajahnya. 


"Baiklah, kurasa... aku akan sedikit memanfaatkan 
temanmu, Dan." Hun berdiri dengan wajah datarnya. Tidak 
ada lagi tatapan sinis maupun seringai yang ada di 
wajahnya. Hanya datar. 


Warren mengernyit tidak percaya sementara Hun 
mendengus. "Kau tidak tahu betapa kejamnya aku saat 
menyimpan dendam? Aku tahu. Aku ingin membalaskan 
dendamku, tapi... bukan padamu." 


Kening Warren berkerut. Lalu, pada siapa?! 


Hun tersenyum sinis memandang tempat di mana Tsuya 
terperosok, seakan-akan bisa membaca pikiran Warren. 
Warren langsung memahaminya dan menggeleng tidak 
percaya. Tidak, tidak, tidak! 


"Oke." Hun mendesah, dengan wajah yang masih 
menunjukkan kesinisannya. "Aku akan membawamu. 
Perjalanan kita jauh, tapi menyenangkan!" 


Warren menggelengkan kepalanya lemah. Dalam hati, ia 
terus menjerit meminta tolong. 


Siapapun, tolong! 


KKK 


Leona menarik napasnya dalam dan menghembuskannya 
perlahan begitu kakinya kembali menginjak koridor lantai 
dua, di mana asrama para murid berjejeran rapi sesuai 
kelasnya. Setelah tiga hari penuh di rumah sakit, akhirnya 
dr. Cade memperbolehkannya untuk kembali beraktivitas. 


Oke, pelajaran berikutnya adalah Bahasa. Menarik, batin 
Leona. 


la berjalan menuju lantai tiga, di mana ruang kelas Bahasa 
berada. Keadaan di sana sangat ramai. Namun, ia bisa 
melihat keberadaan kelima temannya yang berdiri terdiam, 
seperti sedang mendiskusikan sesuatu. 


"Kalau begini, kita jangan melibatkan Leona," kata Kai, 
samar-samar masih terdengar oleh Leona, membuat 
langkahnya terhenti. 


Amanda mengangkat alisnya. "Kau bercanda, Kai?! 
Memangnya dia mau menurutimu semudah itu?!" 


Ditatapnya Amanda dengan tajam, membuat Arie menjadi 
kesal. "Hei, jangan begitu!" 


Kai mendengus. "Aku tahu dia tidak akan menurutiku." 


"Lalu, kenapa kau merencanakan hal macam itu?" tanya 
Vinnie bingung. 


Kedua tangan Kai masuk ke saku jaketnya. Matanya 
terpejam dengan kening berkerut. la berusaha berpikir 
jernih. "Coba saja. Mungkin dia mau." 


Vinnie dan Amanda menghela napas tidak percaya. Mereka 
mengenal Leona dengan baik dan gadis itu tidak akan 


berhenti begitu saja. 


"Kau yakin tidak ingin memberitahunya soal apa yang 
kemarin Nishimura sampaikan?" tanya Tony diikuti 
anggukan kepala Kai. 


"Ya, aku serius." 


Leona terdiam tidak percaya. la memejamkan matanya, 
mencoba mengusir bayangan di depannya. Namun 
perhatiannya keburu teralihkan pada seseorang yang secara 
tiba-tiba menepuk bahunya. la menolehkan kepalanya 
sedikit dan tersentak melihat Seo Byul menatapnya datar. 


"Seo... Byul," ucap Leona tidak percaya. 


Seo Byul hanya mengangguk pelan. Matanya melirik pada 
beberapa orang di belakangnya. Tampaklah Aiko, Caroline, 
dan Eno tersenyum tipis padanya, membuatnya agak 
curiga. 


"Ada apa ini?" tanya Leona gemetar. 


Tiba-tiba, Aiko berbalik dan berjalan meninggalkan koridor 
lantai tiga, diikuti oleh Eno dan Caroline. Seo Byul turut 
berbalik, namun masih berpijak di tempatnya. 


"Ikuti kami." Itulah kata-kata yang akhirnya keluar dari 
mulut Seo Byul. Ada nada datar dan dingin yang terselip di 
sana. Leona hanya menurutinya. 


Keempatnya membawa Leona ke ruang ramuan. Leona 
sempat ragu karena keadaan koridor lantai lima juga sangat 
ramai. Namun, ia menghela napas lega begitu mendengar 
bahwa saat Seo Byul menepuk pundaknya, gadis itu 
memberikan mantra penghilang wujud padanya juga yang 
sebelumnya sudah ia berikan pada ketiga temannya. 


"Dan ingat, hanya manusia blasteran dan para guru di sini 
yang boleh menikmati isinya," kata Caroline santai. 


Leona sempat bergidik mendengar kata 'menikmati' yang 
tidak biasanya. la mengikuti mereka hingga berada di 
tengah ruangan. 


"Duduk!" perintah Aiko seraya memberikan kursi pada 
Leona. 


Gadis itu menurut tanpa berpikir panjang. Setelah itu, 
keempat gadis yang membawanya kemari saling mendekat, 
seakan-akan berbisik akan sesuatu. 


Hampir semenit kemudian, keempatnya berbalik dan mulai 
mengelilingi Leona, dengan tatapan tajam nan layaknya 
pemangsa yang kelaparan. Gadis bermata cokelat itu 
menatap mereka ketakutan. 


"Ada apa ini? Kenapa kalian... menatapku begitu?" tanya 
Leona yang mulai ketakutan. 


"Kami ingin membicarakan sesuatu denganmu, karena 
Schrupter tidak mau memberitahukannya padamu, jadi 
kami putuskan untuk memberitahunya langsung padamu," 
ujar Aiko dengan tangan terlipat di dadanya. 


Leona memiringkan kepalanya. "Memberitahu apa?" 


Eno maju selangkah. "Nyawa Gwend kemungkinan 
terancam. Ini juga karena sesuatu yang terjadi dua hari 
yang lalu." 


Kening Leona berkerut. "Apa yang terjadi?" 


Caroline menghela napas. "Salah seorang penyihir utama 
diculik." 


Leona membulatkan matanya. "Diculik?" Keempatnya 
mengangguk. Namun, Leona justru bingung. "Penyihir 
utama itu siapa?" 


Seo Byul memutar bola matanya tidak percaya. "Oh, bagus. 
Ai-chan, kau bilang dia ikut permainan portal saat kelas 
satu." 


"Memang, tapi Vien tidak memberitahunya apa-apa tentang 
kita," balas Aiko. "Tidak apa-apa, Leona. Aku akan 
menjelaskannya. Kau ingat saat kau masuk ke permainan 
portal? Kau bertemu dengan Takezi Nishimura, Vien Reg, 
dan Renial Dan?" 


Leona mencoba mengingat dan mengangguk. "Aku ingat 
itu." 


Aiko tersenyum tipis. "Bagus, karena mereka bertiga adalah 
pemimpin bangsa penyihir. Tapi kami sering menyebut 
mereka dengan penyihir utama." 


"Oke, aku paham. Tadi Hartwell bilang salah satu penyihir 
utama diculik jadi..." Leona mencoba berpikir lagi. Matanya 
sukses membulat mengingat salah satu nama penyihir 
utama. "O-oh! Nishimura, jangan-jangan kau--" 


Seo Byul mendesah. "Bagus, kau paham sekarang." la 
menatap Leona tajam. "Salah satu penyihir utama di sini 
adalah Tsuya Nishimura, kakak Aiko. Lalu yang diculik 
adalah Warren Dan. " 


"Dia diculik tanpa alasan. Tapi yang akan kubahas sekarang 
bukan itu." 


Kening Leona berkerut. "Lalu?" 


Aiko menghela napasnya. "Begini, sebelumnya kau tahu 
kasus yang dialami Amanda? Ini akan panjang, aku harap 
kau mau mendengarnya." 


Leona mengangguk mengerti, membuat Aiko melanjutkan, 
"Saat itu, ada pertemuan singkat para penyihir utama di 
New York dengan perwakilan penyihir di sana. Vaniel-- 
keturunan Vien--membawa Penyangga Keabadian. Aku yakin 
sekali kalian tahu tentang Penyangga Keabadian dan malam 
suci. Seo Byul bilang padaku bahwa ia memberi kalian 
petunjuk." 


Leona mengangguk paham. "Oke. Aku paham." 


"Penyangga itu dicuri oleh seseorang di New York. Setelah 
melakukan penyelidikan, pencurian itu dilakukan oleh 
Caroline Hartwell, demi menyelamatkan nyawa orang 
tuanya." Aiko menatap Caroline yang tampak menunduk 
bersalah. la kembali melanjutkan, "Kami merasa kehilangan 
saat belum tahu bahwa Caroline pelakunya. Dia melaporkan 
ini pada Vaniel di kantor perwakilan penyihir. Beruntung 
baginya, ia mendengar percakapan antara orang itu dengan 
seseorang yang membicarakan pertemuan mereka untuk 
menyerahkan Penyangga Keabadian itu." 


"Lalu..." Seo Byul melanjutkan, "Kata Ai-chan, kakaknya 
langsung melesat ke tempat di mana mereka bertemu. 
Rumah kosong di pinggir kota London, di mana griffin 
bangsa Kegelapan di sembunyikan. Tsuya-niichan langsung 
mengatur rencana. la akan ke sana dan mengambilnya 
sendiri. Namun, ia butuh asisten. la meminta tolong Aiko 
untuk terbang dari Tokyo ke London." 


Jeda beberapa saat. Leona menangkap posisi Caroline yang 
tampak bersalah. 


"Di sana, kakakku langsung menemui orang itu. Tak 
disangka, orang itu melukai lengan kakakku cukup dalam. 
Dari sorot matanya, kakakku tampak ingin sekali dibunuh. 
Kakakku pun meluncurkan mantra untuk mencegahnya. 
Namun justru membuatnya tewas. Saat itulah Amanda 
datang. Aku tahu ia pasti salah paham. Tapi 
kesalahpahamannya hilang saat melihat seorang penyihir 


gelap." 


"Penyihirnya bernama Hun." Seo Byul melanjutkan. "Dan 
pria yang dibunuh adalah adiknya, Ken. Kini, pria itu ingin 
balas dendam. Karena Amanda saksi, ia mungkin diincar 
juga olehnya." 


Leona menunduk tidak percaya. la memegangi keningnya 
sendiri dan bergumam tidak jelas. "Amanda mungkin 
diincar." 


Eno menghela napasnya. "Kami sudah beritahu Schrupter." 
Matanya menatap Aiko dan Seo Byul bergantian. "Tapi 
tampaknya, ia tidak berminat untuk memberitahumu." 


"Ya ampun, Kai..." Leona memejamkan matanya. "Aku akan 
mengurusnya. Jangan khawatirkan itu." 


"Tapi Leona..." Caroline menghentikan Leona yang beranjak. 
"Kau tahu ini soal balas dendam, 'kan? Hun menculik Warren 
Dan karena ia teman baik kakak Nishimura. Aku yakin ia 
akan mengancam kakak Nishimura dengan bantuan Gwend 
jika ia bersedia. Lalu, yang menjadi masalah kami kali ini..." 


Matanya beralih pada Aiko yang tampak lesu. Gadis itu 
menundukkan kepalanya dalam dengan tangan bersedekap. 
"Setiap penyihir utama memiliki Mata Dunia yang 
digunakan untuk malam suci. Kakakku menyimpan satu, 
Vaniel dan Warren juga. Tapi ini buruk karena Warren selalu 
membawa Mata Dunia-nya ke manapun dia pergi." 


Mata Leona membulat. "Apa?! Itu artinya--" 


"Bangsa Kegelapan menculik penyihir utama dan juga Mata 
Dunia-nya. Mereka juga mencuri penyangga kami. Ini 
masalah besar," potong Seo Byul kesal. 


"Dengar, aku tahu ini seharusnya tidak boleh, tapi 
bagaimanapun juga, Amanda Gwend akan diincar selaku 
saksi oleh Hun. Aku tahu Hun orang yang hebat. la mampu 
menculik orang tanpa terdeteksi. Jadi Leona, aku ingin 
meminta tolong padamu..." Aiko menatap Leona penuh 
harap. 


Leona menangkap sorot kepercayaan besar di mata Aiko. Ia 
memegang kedua tangan gadis itu dan menatapnya lembut. 
"Beritahu saja apa yang harus kulakukan." 


Aiko menelan ludahnya dan menatap Leona dalam. "Bantu 
aku hentikan semua ini karena kau tahu apa yang terjadi 
nantinya? Umur para penyihir tidak panjang." 


Leona menarik napasnya dan membuangnya perlahan. Ia 
menatap manik biru kehijauan Aiko dengan sayu. 


"Akan kupastikan umur kalian panjang," bisik Leona sambil 
tersenyum. la beranjak dan membawa tasnya. "Sebaiknya 
aku masuk kelas sekarang. Permisi!" 


Gadis itu meninggalkan ruang ramuan dengan tenang. 
Setelah keluar, ia langsung berlari dengan cepat ke kelas 
Indonesia. 


Aku pasti terlambat! Semoga Bu Yuni mau memaklumiku, 
batin Leona. 


KKK 


Amanda melirik arlojinya dengan cemas. Leona bilang ia 
akan masuk kelas hari ini. Namun sudah setengah jam 
berlalu dan gadis itu belum tampak batang hidungnya, 
membuat gadis bermarga Gwend itu agak cemas. 


Leona, kamu jadi masuk tidak?! batin Amanda. 


Selagi Bu Yuni menjelaskan tentang makna puisi, pintu kelas 
terbuka, menampakkan seseorang yang membuat Amanda 
lega seketika. Leona tampak terengah-engah di ambang 
pintu dan membungkuk minta maaf. 


"Aku dengar kau di rumah sakit kemarin. Silakan duduk, 
permintaan maaf diterima," ucap Bu Yuni, membuat Leona 
lega setengah mati. 


Gadis itu mengambil tempat duduk di sebelah Tasya yang 
masih kosong. 


"Kamu dari mana?! Amanda cemas banget sama kamu! 
Katanya kamu masuk tapi enggak kelihatan," bisik Tasya. 
Tampaknya ia juga cemas karena Leona belum masuk. 


Leona tersenyum tipis dan mengangkat sebelah tangannya. 
"Maaf, ada sesuatu yang harus diurus." 


Tasya memutar bola matanya dan menghela napas. Ia 
membuka buku tulisnya dan kembali menatap Leona. "Aku 
ingin memarahimu tapi Bu Yuni akan memarahiku. Kamu itu 
bikin aku cemas! Belum cukup tahun pertamamu 
berbahaya?!" 


"Belum sepertinya." Leona menyengir. "Sudahlah, enggak 
usah cemas lagi sama aku. Aku bisa jaga diri." 


Tasya mengangguk pelan. "Aku bisa melihatnya." 


"Leona Farellia dan Natasya Vianda, kuharap kalian 
mendengar perintahku untuk membuat puisi bertema 
perpisahan dan maju untuk membacakannya minggu 
depan," kata Bu Yuni, membuat keduanya tersentak. 


Seisi kelas langsung mengalihkan perhatiannya pada 
mereka. Keduanya menunduk, menahan malu. 


"Kami dengar," balas keduanya lirih. 


Bu Yuni tersenyum. "Baiklah, aku tahu Tasya berbakat 
membaca puisi jadi aku menantikannya. Leona, aku harap 
kata-kata indahmu bisa kau salurkan dalam puisimu." 


Keduanya mengangguk pelan. Pelajaran Bu Yuni berakhir 
saat beliau izin keluar karena seluruh guru Bahasa 
dipanggil. Saat itu, Amanda langsung beranjak dari 
bangkunya dan menghampiri Leona. 


"Kamu dari mana saja, sih?! Aku cemas sama kamu!" 
Amanda mengguncang bahu Leona. 


Leona mendesah dan menatap Amanda dengan senyum 
tipis. "Maaf membuatmu khawatir." 


Amanda menghela napas. "Hah, serius! Aku beneran 
cemas!" 


"Kalau Kai tahu kamu telat, mungkin dia lebih cemas lagi!" 
Tony tiba-tiba datang dengan senyuman tipis di wajahnya. 
"Jangan bikin kami cemas." 


Leona mengangguk. "Aku tahu. Kamu beritahu Kai kalau aku 
enggak ada tadi?" 


Keduanya menggeleng. "Enggak mau! Mana mungkin kami 
mau dapat tendangannya!" sergah Amanda. 


Leona meringis. la tahu bahwa apa yang baru saja ia 
bicarakan dengan Aiko, Seo Byul, Eno, dan Caroline adalah 
rahasia. la tidak akan gegabah memberitahunya pada 
mereka. 


Tok! Tok! 


Ketukan pintu membuat seisi kelas yang tadinya ramai 
langsung menjadi tenang. Vera--anak kelas 2-C--langsung 
membukanya dan terkejut. 


“Schrupter?! Mau apa di sini?!" Vera menutup mulutnya 
tidak percaya. Maklumi saja karena ia adalah penggemar 
Kai. 


Kai menatap Vera dengan datar. "Mana Leona?" 


Leona membelalakkan matanya. la berusaha berpaling dari 
pandangan Kai namun tetap saja tidak berhasil. Lelaki itu 
berhasil menangkap keberadaan dirinya dengan Tasya. 


Amanda menyedekapkan tangannya. "Mau apa kau?" 
Kai menatap Amanda datar dan masuk kelas. "Ada urusan." 


Amanda menghela napas ketika lelaki itu melewatinya dan 
berhenti tepat di sebelah Leona. Gadis itu menunduk, tidak 
berani menatap Kai karena lelaki itu menatapnya dengan 
dingin dan tajam yang begitu menusuk. 


"Ikut aku." Kai berbalik dan meninggalkan Leona yang masih 
mematung. Beberapa detik kemudian, ia beranjak dan 
mengikuti Kai. 


Lelaki itu membawanya ke lorong yang sepi. Tahu-tahu, 
kedua lengan lelaki itu menahan kedua bahu Leona di 


dinding, membuat gadis itu menahan napasnya. Terlebih 
saat lelaki itu menatapnya tajam. 


"A-ada apa, Kai? Kenapa kau begit--" 


"Jadi, kau sudah tahu dari Nishimura, ya?!" tanya Kai 
berang. 


Leona membuka mulutnya. "Eh?" 


Kai menatapnya tajam. "Jawab! Aku tahu kau terlambat 
masuk karena Nishimura dan teman-temannya 
memberitahumu sesuatu." 


"Dari mana kau tahu?" tanya Leona tidak percaya. 


Kai menurunkan kedua tangannya dan mendesah. "Aku dari 
toilet." 


Leona memutar bola matanya. "Bagus." la menatap Kai 
kesal. "Kamu cuma mau bertanya itu?" 


"Aku tidak punya alasan lain untuk menahanmu," balasnya 
santai. 


"Sebaiknya, kau punya alasan bagus untuk membawaku 
kemari dan menahanku." Leona menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. 


"Aku mengkhawatirkanmu." 
Leona terbelalak. "Apa?! Atas apa?" 


Kai memalingkan wajahnya. "Yeah, kau baru saja berbicara 
dengan dua penyihir, seorang vampir, dan seorang manusia 
serigala." 


"Ada masalah dengan itu?" tanya Leona bingung. 


"Mungkin saja terjadi sesuatu." 


Leona mendesah. la mengepalkan tangannya erat-erat, 
menahan agar tangannya tidak meninju Kai sekarang juga. 
Alasan macam itu sungguh konyol baginya. 


"Aku tidak percaya... bahwa kau benar-benar tidak ingin aku 
terlibat," gumam Leona, namun Kai bisa mendengarnya 
jelas. 


"Seharusnya memang tidak terlibat." Kai memasukkan 
tangannya ke saku. "Karena kau berharga." 


"Untuk siapa?" tanya Leona dengan alis terangkat sebelah. 


Kai diam, tidak menjawab. la berbalik dan tetap diam untuk 
beberapa detik. "Untuk orang-orang yang menyayangimu." 


Leona membeku saat itu. la masih terdiam saat Kai sudah 
berjalan masuk ke kelas. Saat itulah ia sadar bahwa 
sekarang saatnya ia masuk kelas Korea. 


Mudah-mudahan tidak telat! 
Tapi kejadian barusan, membuatnya memerah seketika. 


Aish, lupakan! 


aaa 


Bab X. Spy 
"Bagaimana pencarian kita?" 


Tampak seorang lelaki berusia tujuh belas tahunan tampak 
memimpin rapat dengan para prajurit. Masing-masing dari 
mereka termasuk sang pemimpin sendiri mengenakan jubah 
biru tua dengan motif aneh yang di sisi kiri baju mereka, 
terlihat badge yang menggambarkan lambang penyihir 
Achler. 


"Kami belum tahu pasti ke mana Dan dibawa tepatnya, 
Tuan. Ada empat markas yang kita tahu posisinya dan yang 
terkuat ada di selatan. Kami berbicara dengan Raja Zandars 
dan dia bilang akan melancarkan serangan lusa," jelas salah 
satu prajurit. 


Pria itu mengangguk paham. "Baiklah. David, bisa hubungi 
Nishimura?" 


Seorang pria baya yang berdiri di sebelah pria itu 
membungkuk. "Siap, Tuan Vaniel." 


Vaniel mengangguk. "Terima kasih." Matanya kembali 
beralih pada para prajurit. "Dengarkan aku. Malam ini, kita 
bagi kelompok penyusup. Masing-masing berisi enam orang. 
Jika sudah bentuk kelompoknya, catat anggotanya dan 
kumpulkan padaku." 


Brak! 


Seseorang nyaris membanting pintu rapat. Vaniel menoleh 
dan mengeratkan rahangnya melihat Aiko berdiri di sana. 


"Maaf, aku menggantikan kakakku yang masih dalam 
kondisi kritis." Aiko membungkuk meminta maaf. "Dan aku 


juga tahu perbuatanku sangat tidak sopan." 


Vaniel menghela napas. "Lupakan. Apa kakakmu sudah bisa 
berbicara?" 


Aiko menggeleng. "Belum, tapi aku sudah punya rencana 
cadangan soal ini." 


"Apa itu?" Vaniel penasaran. 


Aiko mendekat, membisikkan sesuatu pada Vaniel yang 
langsung membulatkan matanya tidak percaya. 


"Kamu serius soal ini?!" Vaniel masih kaget mendengar 
ucapan Aiko. 


Gadis itu mengangguk yakin. "Asalkan The Great Magic 
sudah mengizinkanku." 


KKK 


Rasanya perih setiap tiga hari sekali harus ke rumah sakit 
dan disuntik dengan penawar mantra penyiksa. Leona 
merasakannya. Dua suntikan lagi dan ia bebas. 


"Perih, ya?" Ken menangkap kegugupan di raut wajah 
Leona. 


Leona mengangguk. "Begitulah. Aku harus latihan!" 
"Taekwondo atau karate?" tanya Ken. 
"Karate. Kai pasti sudah duluan." 


Ken tersenyum tipis. "Begitu." Lelaki itu mengoleskan kapas 
yang direndam cairan ke area lengan yang terkena mantra 
penyiksa. "Akan kubuat cepat." 


Leona mengangguk. "Terima kasih." 
"Sama-sama." 


Usai urusannya dengan pengobatan berkala oleh pihak 
rumah sakit, Leona langsung menuju ruang latihan. Ketika ia 
hendak keluar dari asramanya setelah berganti pakaian 
dengan baju karatenya, ia melihat Kai tengah memainkan 
ponselnya dengan posisi menyandarkan punggung di 
dinding. 


"Kai?" 


Lelaki itu menyimpan ponselnya dan menoleh. "Sudah 
selesai?" 


Leona mengernyit. "Apanya?" 


"Gantinya," jawab Kai pendek. la menghela napas dan 
menggaruk kepalanya. "Lupakan saja. Ayo!" 


Dibuat bingung oleh Kai, akhirnya Leona memutuskan 
mengikuti lelaki itu tanpa banyak bertanya. 


Di koridor, mereka tanpa sengaja mendengar suara ribut 
dari kelas 2-E, kelasnya Tasya. 


"Ada apa?" gumam Leona penasaran. 
Kai mengendikkan bahunya. "Tidak tahu, tapi..." 
"ENO BERLUMURAN DARAH!" 


Jeritan itu membuat keduanya terbelalak. Mereka langsung 
menerobos begitu saja dan menuju asrama putri, di mana 
Eno tampak terbaring lemas di ranjangnya dengan 
berlumuran darah. Banyak sayatan yang terlihat di 


tubuhnya dan sayatan-sayatan itu diperkirakan cukup 
dalam. 


"Delacour, kau kenapa?!" Leona berjongkok di sebelah 
ranjang Eno. 


Eno menatap Leona dan Kai bergantian, dengan napas 
menderu. "Ce... pat. Pergi... dari... sini. Sebelum... dia 
mene... mukanmu." 


Mau tak mau, Kai ikut mendekat. "Siapa?" 


Eno menggeleng. Tubuhnya sangat lemas. Namun, Leona 
melihat beberapa sayatan kecil mulai menutup dengan 
sendirinya, membuat matanya terbelalak. 


"Kai, kita bawa dia! Dia bisa menyembuhkan lukanya 
sendiri," bisik Leona. 


"Tolong... sembunyikan aku." Eno berkata dengan napas 
tersendat. 


Kai mengangguk. la mengangkat tubuh Eno dibantu oleh 
Leona. 


"Kalian mau ke mana?!" Seseorang menghentikan mereka. 
Tasya. 


"Dia... ke rumah sakit! Hmm, ada gangguan mental juga! 
Dia mengelantur tidak jelas!" kata Leona beralasan. Ia 
merasa bersalah mengatakan itu. 


Setelah beberapa anak menerima alasan itu, mereka 
membawa Eno ke rumah sakit, di mana mereka juga 
bertemu dengan Arie dan Amanda. 


"Eno, ada apa?!" tanya Arie cemas. 


Eno menggeleng. "Tidak..." 


Arie menatap Kai dan Leona bergantian. "Leona, biar aku 
yang bantu! Kau dan Amanda beritahu dr. Cade." 


Leona dan Amanda mengangguk. "Baik." 


Arie langsung menggantikan Leona memapah Eno ke rumah 
sakit. Benar saja bahwa dr. Cade tidak ada. Mereka 
mendudukkan Eno di salah satu ranjang terdekat dan 
menutup tirai di sekeliling ranjang, agar tidak ada yang 
melihat saat luka Eno menutup dengan sendirinya. 


"Apa yang terjadi padamu?! Kenapa kau terluka?!" tanya 
Arie sambil berlutut di depan Eno. 


Eno menggelengkan kepalanya lemah sementara Kai 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 


"Ada... mata-mata... di sini," kata Eno pelan. 
Arie dan Kai mengernyitkan alis. "Mata-mata?" 


Eno mengangguk. "Penyusup... dari bangsa... Kegelapan. 
la... menyamar dan... ia mengincar... Gwend." 


Arie terkejut. "Apa?!" 
"Pasti karena Hun menginginkannya, ya?" terka Kai. 
Eno mengangguk lagi. "Yeah. Ia sudah... melumpuhkanku." 


Arie menggeleng tidak percaya. la menunduk. "Tidak, 
tidak!" 


Srak! 


Salah satu sisi tirai terbuka, menampakkan dr. Cade 
bersama Amanda, Leona, Ken, dan Kate. 


"Astaga!" Dr. Cade menutup mulutnya. "Kate, beritahu 
Profesor Al bahwa manusia serigala kita dilumpuhkan." 


Kate langsung berbalik. "Siap!" 


Dr. Cade menghela napas. "Oke, kalian berdua mundur, 
biarkan kami tangani ini." 


"Baiklah, tolong." Arie berdiri dan keluar, diikuti Kai yang 
melangkah dengan ekspresi datar ketika matanya bertemu 
dengan mata Ken. 


Selagi dr. Cade dan para perawat mulai mengobati luka Eno, 
Kai menemani Arie duduk di ruang tunggu. la juga 
mentraktir temannya es kopi. 


"Terima kasih," kata Arie saat menerima es kopinya. 


Kai mengangguk dan duduk di sebelah Arie. Leona dan 
Amanda sedang ke toilet sekarang jadi hanya ada mereka 
berdua di ruang tunggu. 


"Jangan khawatir. Dia akan baik-baik saja." Kai berusaha 
menenangkan Arie. 


Arie menggeleng. "Tidak, tidak ada yang akan baik-baik 
saja. Eno terluka parah dan Amanda diincar. Apa aku bisa 
baik-baik saja dengan itu?" 


Sebelah tangan Kai menepuk pundak Arie. "Kami akan 
membantumu." 


"Tetap saja, Kai. Aku tak bisa membayangkannya." Arie 
menunduk dalam. 


Keheningan melanda di antara mereka selama beberapa 
saat. Hingga kemudian, Arie kembali memecahnya. 


"Apa ini yang kau rasakan saat Leona dalam bahaya?" tanya 
Arie lirih. 


Kai terdiam. la benar-benar tidak tahu apa pikirannya saat 
itu. Sejujurnya, ia tidak ingat sama sekali. 


"Aku hanya bertindak sesuai keinginan hatiku." Kai 
menjawab dengan menundukkan kepala. 


"Hatimu?" ulang Arie. 
Kai mengangguk pelan. "Begitulah." 


Arie manggut-manggut paham. Lalu, ia menegakkan 
kepalanya begitu mendengar namanya dipanggil. Amanda 
dan Leona datang dengan terengah-engah. Tampak pula 
Leona sudah mengganti bajunya. 


"Kai, kau ganti pakaianmu dulu. Darahnya bisa menyebar," 
kata Leona. 


Kai mengangguk dan menepuk punggung Arie. "Aku 
duluan, ya. Lakukan saja yang ingin kau lakukan." 


Arie mengangguk pelan tanpa mengidahkan tatapan 
Amanda padanya. Gadis itu menatapnya bingung tanpa 
alasan yang jelas. 


"Bagaimana dia?" tanya Amanda setelah hening beberapa 
saat. 


Arie menghela napasnya panjang dan menatap langit-langit 
ruangan. "Masih diobati. Lukanya tidak mau menutup." 


Amanda menghela napas. "Biasanya manusia serigala bisa 
memulihkan dirinya sendiri dengan cepat seperti vampir. 
Apa yang sebenarnya terjadi?" 


Arie menggeleng, dan menjawab dengan lirih, "Aku tidak 
tahu." 


"Aku tidak bertanya padamu. Aku bertanya pada diriku 
sendiri," balas Amanda pelan. 


"Aku cuma memberitahumu," kata Arie pelan. 


Amanda mendengus dan tetap berdiri. Leona terdiam, 
merasakan suasana canggung di sekitarnya. Ia tahu suasana 
yang ia rasakan sekarang berbeda dari biasanya. Amanda 
dan Arie yang banyak bercanda jauh lebih diam. 


"Aku akan ke toilet lagi sebentar!" Amanda hendak berjalan, 
namun terhenti karena Arie menahannya. 


"Mau apa?" tanya Arie pelan. 


Amanda melepaskan tangannya dari Arie. "Urusan 
perempuan. Permisi dulu." 


Arie menatap kepergian Amanda dengan lesu. Ia kembali 
duduk dengan posisi tadi, menunduk dalam tanpa berbicara 
sepatah katapun. 


"Apa ini soal Amanda yang diincar?" tanya Leona memecah 
keheningan. la sangat cemas melihat Arie yang tampak 
tidak seperti biasanya. 


Lelaki bermata biru itu mengangguk pelan. "Yeah, aku 
sangat... entahlah! Pokoknya aku tidak ingin itu terjadi." 


Leona mendudukkan dirinya di sebelah Arie dan menepuk 
punggungnya. "Kita tahu bahwa kita tidak ingin itu terjadi." 


Arie tersenyum. "Aku tahu. Tapi rasanya, menyebalkan 
karena tidak ada yang bisa kulakukan." 


Leona mendesah. "Aku bisa memahaminya." 


Dua jam kemudian, Eno selesai diobati. Gadis itu langsung 
meminta mereka mengumpulkan semua yang tahu tentang 
mereka di sini. Seo Byul, Caroline, dan Aiko yang utama. 


Dua dari mereka berhasil datang sementara Aiko menghadiri 
urusan penyihir di gedung wizard light. Vinnie dan Tony 
turut datang memenuhi panggilan Eno. 


"Ada apa ini? Kenapa kau memanggil kami semua dan..." 
Ucapan Caroline berhenti saat melihat tubuh Eno diperban 
sana-sini. "Apa yang terjadi padamu?" 


Eno tersenyum tipis. "Makanya dengarkan dulu." 


Caroline mengerucutkan bibirnya. Seo Byul memberi 
semacam lapisan di antara mereka yang diberi nama lapisan 
rahasia sehingga orang luar tidak akan tahu percakapan 
mereka. 


"Oke, kalian tahu? Unik sebenarnya. Aku diserang oleh 
penyerang tak terlihat. la menyerangku dengan cepat dan 
tak terlihat. Ketika pedangnya menikam tubuhku cukup 
dalam, entah kenapa aku tidak bisa menutup lukanya. Aku 
sadar, dia memberiku semacam ramuan untuk 
mencegahnya." 


"Unrecouver. Ramuan yang berbahaya," kata Seo Byul 
menebaknya. 


Eno menghela napas. "Bagus! Aku dengar darinya bahwa ia 
mencari Amanda Gwend. la akan membawamu setelah ia 
melumpuhkan semua makhluk non manusia di sini." 


"Kenapa repot-repot?" tanya Vinnie. 


"Makhluk non manusia di sini sudah bersumpah mati untuk 
melindungi kalian. Jadi, sebaiknya kalian tahu bahwa kami 
adalah penjaga kalian," ujar Seo Byul datar. 


"Benar. Sebenarnya begitu," sahut Caroline. 


"Aku baru saja dilumpuhkan." Eno menghela napasnya 
kasar. "Ia akan mengincar Seo Byul, Aiko, dan Caroline 
sebelum Amanda." 


Amanda memejamkan matanya. "Sial! Kau tahu siapa 
penyusup itu?" 


Eno menggeleng. "Dia tidak terlihat saat menyerangku. Aku 
tak punya kesempatan untuk melawannya." 


Hening. Mereka terlalu sibuk dengan pikiran masing-masing, 
berbeda dengan Amanda yang tercetak jelas apa yang 
dipikirkannya. la ketakutan. 


"Jangan khawatir, Gwend. Saat aku sembuh, aku akan 
membunuhnya," kata Eno menenangkan. 


Amanda menggeleng. "Aku bertanya-tanya, apa yang ia 
lakukan sekarang? Apa ia tahu tentang kita?" 


Seo Byul menggeleng. "Kami juga punya mata-mata lain di 
bangsa Kegelapan dan mereka tidak tahu soal enam 
blasteran di Hadlewood. Itu sekarang, tidak tahu nanti." 


Amanda mengangguk. Jawaban yang ia terima saat ini tidak 
ada yang mampu menenangkan jiwanya bahwa ia diincar 
oleh mereka. Ini menakutkan. 


"Leona!" panggil Seo Byul dengan tatapan datar. 
Leona menoleh. "Apa?" 


Seo Byul memberi isyarat untuk mengikutinya. Tanpa basa- 
basi, gadis itu menurut. Taman belakang menjadi tujuan 
mereka, di mana tempatnya sepi dan hampir semua orang 
ikut ekskul kecuali mereka. 


"Kalungmu masih ada padamu?" tanya Seo Byul. 
Leona mengeluarkannya. "Tentu saja, masih. Ada apa?" 


Gadis itu menjaga kalungnya agar tetap di sebelahnya. 
Terakhir ia memberikan kalungnya pada Seo Byul, gadis 
berambut hitam itu melemparnya ke kolam. 


"Aku tidak akan melemparnya ke kolam. Aku sudah janji," 
kata Seo Byul. 


"Pada siapa?" Alis Leona terangkat penasaran. 


Seo Byul melirik dengan senyum di wajahnya. Dan Leona 
berani bertaruh, senyum itu bukan senyum licik seperti 
biasanya. 


"Lelaki dingin kesayanganmu." 


Leona tersentak, memahami siapa yang dimaksud Seo Byul. 
la mendengus. "Kami hanya teman." 


"Sebaiknya tidak hanya teman," kata Seo Byul, seperti 
mengingatkan. Tatapannya menjadi serius. "Kamu jangan 
kalah." 


"Sama siapa?" tanya Leona bingung. 


Seo Byul menengadah, melihat senja di ufuk barat yang 
tampak bersinar sebelum berganti kegelapan. 


"Saudaraku." 


Leona terdiam, membiarkan angin mengacak rambutnya. 
Apa maksud Seo Byul di detik ini benar-benar tidak 
dipahaminya. Gadis itu masih menerawang langit, seakan- 
akan hanya ada dirinya dan langit senja. Keberadaan Leona 
seakan terlupakan. 


"Aku tidak mengerti," sahut Leona putus asa. 


"Namun kau akan mengerti," jawab Seo Byul seraya 
menolehkan kepalanya pada Leona. "Dan saat itu terjadi, 
aku yakin kau tidak mau kalah." 


Seo Byul menepuk pundaknya sebelum berjalan 
melewatinya. Sebentar lagi jam makan malam. la pun 
berjalan masuk. 
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Aiko menyipitkan matanya begitu melihat kastil sekolahnya. 
la mendaratkan sapunya di dalam hutan, menghindari para 
penjaga dan masuk lewat pintu belakang. Senja ini 
membuatnya terhibur setelah melihat kakaknya tadi. 
Walaupun kakaknya bisa berbicara, sebagian ingatannya 
hilang dan itu membuatnya terpukul. 


Niichan, batin Aiko. 


la ingin menangis begitu kakaknya hanya kenal dengannya, 
Warren, dan Vaniel. Tapi kakaknya tidak ingat apapun 
tentang ayah dan ibu mereka. Bahkan, ia juga lupa tentang 


perayaan malam suci tahun ini. Walaupun dokter bilang 
ingatannya akan pulih, namun butuh proses. 


la terhenti begitu mendengar suara Leona di depannya. la 
kira gadis itu berbicara dengannya. Namun ternyata, gadis 
itu berbicara dengan saudaranya. 


Seo Byul. 


"Pada siapa?" Samar-samar, ia mendengar Leona 
mengatakannya dalam bahasa Korea. 


"Lelaki dingin kesayanganmu." Jawaban Seo Byul 
membuatnya terdiam. Terlebih saat saudaranya 
menyemangati Leona agar tidak kalah. 


Aiko merapatkan kedua kakinya dan terduduk di atas 
rumput di balik semak, menunggu keduanya masuk. Air 
matanya meleleh di pipinya. Banyak kenyataan buruk yang 
ia hadapi sekarang. 


la butuh pelukan. Pelukan kakaknya. 
"Hei, kamu sakit?" 


Aiko mengusap wajahnya dan menengadahkan kepalanya. 
la terdiam melihat Ken Takemiya di depannya lengkap 
dengan jas dokternya. Lelaki itu menatapnya cemas begitu 
melihat wajahnya berlinang air mata. 


"Hei, ada apa?" Ken berjongkok di sebelah Aiko. 

Aiko menggeleng. Ia tidak bisa menjawab. la bahkan tidak 
tahu apa saja yang ditangisinya. la benar-benar ingin lenyap 
dari dunia ini. 


Puk! 


Salah satu tangan Ken mendarat di puncak kepalanya. 
Perlahan, tangan itu membelainya lembut penuh kasih 
sayang. 


"Ceritakan saja. Aku akan mendengarkanmu sampai 
selesai," kata Ken sambil tersenyum. 


Aiko menarik napasnya dan membuangnya perlahan. 
Napasnya tersendat karena isak tangisnya. 


"Aku menerima banyak kenyataan buruk hari ini," kata Aiko 
lirih. "Apa senpai yakin mau mendengarnya?" 


Ken mengangguk pelan dan menyunggingkan senyumnya. 
"Aku akan mendengarkannya. Jadi, ceritakan!" 


Cukup lama Aiko bercerita tentang segalanya. Bahkan soal 
dia penyihir. Pihak rumah sakit memang diberitahu setiap 
ada murid yang berbeda dari biasanya. Penyihir adalah 
salah satu yang berbeda dari biasanya. 


"Jadi, begitu? Sebagian besar adalah masa lalumu?" tanya 
Ken saat Aiko sudah menceritakannya di sela isak tangis. 


Aiko mengangguk. "Yeah." 


Ken tersenyum dan menepuk pundak Aiko. "Sudahlah, 
jangan menangis. Sekarang, aku antar ke asramamu dan 
bersiaplah untuk makan malam. Mari kita makan bersama." 


Dijawab oleh Aiko dengan anggukan pelan. "Baik. Terima 
kasih, senpai." 


"Sama-sama." Ken masih tersenyum. 
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Istana bangsa Kegelapan menyimpan banyak rahasia. Itu 
hanya rumor kata orang-orang bangsa Kegelapan. Namun, 
seorang pria bernama Kwon tidak memercayainya. la ingat 
semalam menerima panggilan rahasia lewat berlian 
penghubung miliknya dari Jenderal Molan. 


"Aku ingin kau memeriksanya untuk membuktikannya! 
Periksa segalanya!" 


Kwon mengangguk paham begitu mengingatnya. Ia berjalan 
di koridor istana yang begitu gelap dengan seragam bangsa 
Kegelapannya. la juga memakai topeng di wajahnya untuk 
menyembunyikan wajah aslinya. 


"Hei, bagaimana pengkhianat akhir-akhir ini? Ada laporan 
tentang mereka?" Samar-samar, Kwon mendengar suara 
Jenderal Roberto dari suatu ruangan di istana. Ia berhenti, 
dan sempat menoleh sekilas. 


"Terakhir pengkhianat kita adalah si bodoh Hamler! Aku 
mengawasi apa ada pengkhianat lain." 


"Baiklah." 


Kwon terdiam. la tentu ingat pada Hamler, karena mereka 
sama-sama penyusup yang ditugaskan untuk memata-matai 
bangsa Kegelapan. 


"Kau tidak mau kabur, Hamler?" 


"Tidak. Karena aku tidak punya harapan lain di luar sana. 
Aku menjadi mata-mata dari dua pihak. Ini kulakukan demi 
putriku, Belle." 


Kwon ingat bahwa Hamler sangat mencintai putrinya, Belle. 
Istrinya yang jelita turut tewas bersama putrinya dalam 


kecelakaan beruntun di Big Ben. Hamler menceritakannya 
setiap saat. 


Dan ia juga ingat bahwa nama aslinya bukanlah Kwon, 
melainkan Jin Jae Won. Ia diculik oleh segerombolan orang 
tak diketahui dan menjadi bagian bangsa Kegelapan. 
Sebelum itu terjadi, ia bertemu pula dengan Hamler yang 
diam-diam membawanya ke Achler, di mana ia rela menjadi 
mata-mata Achler. 


"Kwon!" Seseorang memanggilnya. 


la menoleh. Alisnya bertaut tatkala Hun menghampirinya. la 
tahu Hun karena reputasinya yang buruk, baik di dunia 
manusia maupun dunia Loctus. 


"Ada apa?" tanya Kwon. 


Hun menghela napas. "Aku ingin kamu melatih murid-murid 
baru kita." 


Kwon mengernyit. "Apa maksudmu?" 


"Kau tidak tahu apa-apa dengan murid baru kita?!" Hun 
mengangkat alisnya tidak percaya sambil meninggikan 
nadanya. 


Kwon hanya menggeleng sebagai jawaban. "Aku tidak tahu 
apa-apa soal murid baru." 


Hun menghela napas. "Baik, mulai sekarang, kau latih 
mereka. Mulai awal tahun ini, kita merekrut anggota baru 
kita seperti Achler." 


"Maksudmu..." Kwon mengerutkan keningnya, menjaga 
wajahnya tetap datar meski ia mulai panik. "Kita menculik 
anak-anak berusia tiga belas tahun?" 


Hun mengangguk. "Baru tahu? Ah, aku ingat! Belakangan 
ini kau sering berjaga, ya? Oke, oke. Mulai sekarang, kau 
akan melatih." 


"Oh, ya ..." Hun teringat sesuatu. "Aku ingat bahwa mata- 
mata kita di sana melumpuhkan seorang manusia serigala. 
Kabarnya, Hadlewood menerima makhluk non manusia dari 
mutasi sekolah Achler lain. Ada manusia serigala, vampir, 
dan penyihir. Kau tahu mereka dimutasikan untuk apa?" 


Kwon mengendikkan bahu. "Apa?" 


Hun membisikkan sesuatu yang membuat Kwon tersentak. 
"Melindungi enam boss killers." 


Hun berlalu meninggalkan Kwon yang diam mematung. la 
benar-benar tidak tahu jika bangsa Kegelapan mulai 
merekrut paksa anak-anak bumi dan mengetahui tentang 
Boss killers. Mereka adalah enam blasteran yang ditakdirkan 
membunuh boss. Bangsa Kegelapan menyebut mereka 
berenam sebagai The Boss Killers. 


la langsung menuju bagian yang jarang ia kunjungi, tempat 
latihan. Mimpi buruknya menjadi kenyataan. Terlihat anak- 
anak berusia tiga belas hingga tujuh belas yang tampak 
asing sedang berlatih dengan paksaan dan kekerasan. 
Beberapa anak yang mengeluh langsung mendapat 
hukuman parah. Bangsa Kegelapan sudah gila. 


"Sial!" gumam Kwon. 


la langsung menuju tempatnya di mana ia sering 
menghubungi Jenderal Molan, Jenderal Tinggi Achler. 


"Jenderal? Aku punya kabar baru. Dan ini... kabar buruk." 
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"Kau baik-baik saja?" 


Suara Leona yang lembut memecah lamunan Amanda. 
Gadis blasteran Inggris-Indonesia itu mengerjap dan 
menggeleng. "Tidak juga." 


Keduanya masih berkutat mengerjakan tugas bahasa 
Indonesia dari guru mereka. Sementara Vinnie berkutat 
pada tugas bahasa Jepang-nya. 


"Aku tahu apa yang kamu pikirin sekarang," bisik Leona 
lirih. “Tapi jangan khawatir, ya. Aku bakal melindungi 
kamu." 


Amanda mengangguk. Apapun yang teman-temannya 
ucapkan selalu sama. la tahu teman-temannya akan 
berupaya keras untuk melindungi dirinya. 


"Hei," panggil Vinnie mendekat. "Tony, Kai, dan Arie ingin 
bicara," lanjutnya sambil membaca pesan singkat dari Tony. 


Leona dan Amanda saling berpandangan sejenak. Keduanya 
pun mengangguk dan bersiap. 


Ketiga lelaki yang menunggu mereka ternyata dipanggil 
oleh Eno agar mereka berenam berkumpul. Mereka 
menyanggupi keinginan Eno meskipun penuh dengan tanda 
tanya. 


"Bagus kalian datang secepatnya. Ada kabar buruk yang 
disampaikan oleh mata-mata kita di sana," kata Eno setelah 
melihat keenam temannya masuk. 


Leona mengernyitkan kening. "Kabar buruk apa?" 


Eno menarik napasnya, berusaha agar tenang. Apapun 
kabarnya pasti sangatlah buruk karena ia tampak cukup 


gelisah. 


"Ingat mata-mata yang ditugaskan di bangsa Kegelapan?" 
tanya Eno. 


Arie mengangguk. "Ingat, kenapa?" 


Keempat temannya yang lain turut menatap Eno penasaran 
setelah menganggukkan kepala. Eno mendesah. 


"Jadi, mulai sekarang, bangsa Kegela--" 
Srak! 


Mereka terlonjak seiring menoleh ke belakang. Seo Byul, 
Aiko, dan Caroline datang dengan terengah-engah. 


"Kalian juga?" tanya Tony. 


Caroline mengangguk. "Sebenarnya, kami yang 
menyarankan pada Eno agar kalian kemari." 


Arie ber-oh ria. "Ah, begitu." 
"Sekarang, apa?" Kai menyilangkan kedua tangannya. 


Eno menarik napas dan membuangnya perlahan. "Baik, aku 
bingung harus mulai dari mana. Tapi ini gila!" 


"Gila bagaimana?" Leona mengernyitkan alis. 


Aiko membuat lapisan rahasia di sekeliling mereka. "Kita 
mulai dari mata-mata bangsa Kegelapan di sini. Dia sudah 
memberitahu Jenner dan anggotanya--atau mungkin salah 
satu--tentang keberadaan kaliam berenam." 


Keenamnya terdiam, sebelum akhirnya, Amanda dan Vinnie 
menjadi histeris. "Apa?!" 


Caroline mengangguk. "Itu benar. Lalu yang kedua, datang 
dari mata-mata Achler di bangsa Kegelapan sendiri." 


Leona menyedekapkan kedua tangannya dan mengerutkan 
keningnya. "Apa itu?" 


Seo Byul mendesah. Apapun itu, kurasa tidak baik karena 
mereka enggan memberitahunya pada mereka. "Bangsa 
Kegelapan menculik anak-anak berusia tiga belas sampai 
tujuh belas tahun dari bumi dan merekrut paksa mereka 
menjadi sekutunya." 


Dan itulah yang membuat mereka berenam lebih diam, 
tidak mampu berkata apa-apa selain menikmati keheningan 
malam. 


aaa 


Bab XI. Disaster 


Kwon berjalan menuju arena latihan. Kabarnya, ada seorang 
gadis berusia empat belas tahun memberontak mereka 
dengan dahsyat. Beberapa penjaga terluka parah akibatnya 
dan gadis itu salah satu tanggung jawab Kwon. 


Anak-anak yang akan dilatih dibagi menjadi beberapa 
kelompok yang masing-masing kelompok memiliki guru 
atau pembimbing. Setiap ada anak yang bermasalah 
dengan apapun, pembimbing akan turun tangan. 


"Apa yang dipikirkannya, sih?!" Kwon menggeram kesal. 


la bisa melihat gadis itu masih melawan meskipun para 
penjaga sudah berusaha keras meringkusnya. 


Kwon tahu apa yang harus dilakukannya. Ini dilakukan oleh 
para penjaga sebelum mereka dilepas ke area latihan, untuk 
berjaga-jaga bila hal seperti ini terjadi. 


Tangan Kwon menekan tombol kecil di arlojinya dan 
seketika, membuat gadis itu mengerang kesakitan di 
kepalanya. Mereka memasang semacam tanda di kepala 
anak-anak itu yang diberi sihir dan akan menyetrum kepala 
mereka saat para pembimbing menekan tombol kecil di 
arloji mereka. 


"AAAKH!" Gadis itu terduduk. la baru diculik dua hari yang 
lalu dari Indonesia. 


Kwon mendekatinya dan menatapnya tajam. Tangannya 
menyentuh tanda di kepala gadis itu dan seketika, gadis itu 
berhenti mengerang. Namun napasnya menderu kencang. 


"Ikut aku!" 


Sesuai prosedur, pembimbing dari anak itu harus 
menghukumnya di ruangannya. Hukuman yang diberikan 
bukan hanya fisik, melainkan mental. 


Gadis itu menurut dan mengikuti Kwon. Ruangan Kwon 
cukup luas dan agak mengerikan bagi gadis itu saat ia 
memasukinya. 


"Duduk!" perintah Kwon. Kursi di tengah ruangan itu 
seakan-akan Kwon akan menghukum berat dirinya. 


Dengan gemetar, gadis itu duduk di sana. Kwon mengambil 
kursi lain dan duduk di depannya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Kwon pelan. 


Gadis itu menunduk takut. "Mereka menyentuhku. Aku tidak 
suka disentuh oleh tangan kotor mereka dan seenaknya 
saja, mereka menyiksaku karena tidak bisa bertangkis 
pedang." 


Kwon menghela napas. "Sebutkan saja siapa orang itu. Nanti 
kuberitahu dia." 


"Tidak akan berguna." Sang gadis menggelengkan 
kepalanya. Rambut hitam bergelombangnya turut bergerak. 
"Dia akan menghukummu." 


Kwon mendengus. "Aku sudah biasa. Penjaga lebih rendah 
tingkatnya dibandingkan aku." 


Gadis itu menyunggingkan senyumnya. "Tentu saja. Aku 
lupa." 


"Namamu Levi, 'kan?" tanya Kwon setelah mengingat siapa 
nama gadis itu. "Tapi aku rasa, aku lupa nama aslimu." 


"Hahaha, benar. Mana mungkin orang jahat mau mengingat 
nama asliku?" Gadis itu tertawa hambar, membuat Kwon 
meringis. "Nama samaranku Levi. Lalu nama asliku Linda 
Maharani, dari Indonesia." 


"Linda, ya..." Kwon manggut-manggut. Melihat gadis di 
depannya yang sangat mendambakan kebebasan dan 
berani melawan banyak penjaga seperti tadi membuat Kwon 
memikirkan sesuatu. 


"Aku penasaran, kenapa kau tidak menghukumku?" Linda 
menatap Kwon dengan penasaran. 


Kwon hanya tersenyum menanggapi pertanyaan Linda. 
"Karena kau sama sepertiku, membenci mereka dan selalu 
berusaha melarikan diri dari neraka ini." 


Linda terdiam sejenak, terpana mendengarnya. 


KKK 


Berita bahwa hilangnya anak-anak berusia tiga belas 
sampai tujuh belas tahun menjadi sorotan media di bumi. 
Bahkan, orang tua Leona turut menghubunginya untuk 
memastikan dirinya tidak apa-apa. 


"Eomma, aku baik-baik saja. Jangan cemas." Leona sudah 
berkata itu berulang-ulang namun ibunya tidak percaya. 


Begitulah. Terlebih lagi, Vinnie tampak bosan menjelaskan 
pada ayahnya kalau ia baik-baik saja tanpa luka. Padahal, 
kemarin gadis itu baru saja terjatuh dari kudanya. la 
mendapat luka di lututnya berkat itu. 


"Huh, akhirnya..." Leona menghela napas lega begitu ibunya 
mau menutup telepon. 


Kai mendekatinya dari belakang dan bertanya, "Ibumu? 
Sudah berapa kali?" 


Leona mencoba mengingat. "Hampir tiga kali dari jam tujuh 
hingga ini... jam sepuluh!" 


Kai terkekeh pelan. "Wajarkan saja. Dia khawatir." 


"Aku bisa menjaga diriku sendiri." Leona menjawab dengan 
mantap. 


"Oh, ya? Kalau begitu..." Kai mengernyitkan dahi dan 
berpikir. "Harusnya kau bisa selamat saat diserang oleh para 
manusia serigala itu." 


Wajah sumringah Leona langsung menjadi kesal seketika. 
Gadis itu mengepalkan tangannya dan menatap Kai jengkel. 


"Baiklah, aku akui aku tidak bisa menjaga diriku sendiri jika 
seperti itu! Paling tidak, aku bisa bela diri!" Leona 
menyipitkan matanya. 


Kai tersenyum tipis dan mengacak rambut Leona. "Kau 
butuh perlindungan." 


Leona cepat-cepat menepis tangan Kai. "Apa-apaan, Kai?! 
Aku tidak butuh perlindunganmu! Aku bisa jaga diri!" 


"Yeah, kau bisa." Kai menghela napas dan menatapnya 
serius. "Tapi aku tidak mungkin membiarkanmu seperti itu." 


"Lalu?" tanya Leona bingung, setengah memiringkan 
kepalanya. 


"Mungkin..." Kai memasukkan kedua tangannya di saku 
celana dan memalingkan mukanya ke arah jendela kelas. 
"Aku akan melindungimu, jika diperlukan." 


Leona terdiam, tidak percaya. Ia tertegun bisa mendengar 
Kai berkata seperti itu. Setengah hatinya tidak percaya 
bahwa Kai mau melindunginya. 


"Tidak mungkin..." Leona menggelengkan kepalanya. 


"Mungkin saja," balas Kai santai. la kembali menatap gadis 
itu. "Aku akan melindungimu." 


Karena merasa tidak mungkin mengelak, Leona 
mengangguk pelan. Jantungnya berdegup lebih kencang 
seakan berpacu dengan darah yang mengalir di 
pembuluhnya. Untung teman-teman sekelas mereka tidak 
terlalu memperhatikan mereka. Setidaknya, mereka sibuk 
dengan berita terbaru itu. Leona bisa membayangkan hal 
buruk yang terjadi jika teman-teman sekelasnya melihat 
kejadian tadi. 


Godaan sialan! batin Leona. 


"Permisi!" Tiba-tiba, suara Profesor Red terdengar di ambang 
pintu. Wali kelas mereka memang ada di sana, dengan 
seseorang di belakangnya. 


"Bisa minta perhatiannya? Harap duduk di bangku kalian," 
pintanya yang langsung dituruti murid-muridnya. 


Setelah semua murid duduk di bangkunya masing-masing, 
beliau masuk dengan seorang lelaki berambut kelabu. Iris 
matanya hitam pekat dan wajahnya cukup tampan. Bisa 
dibilang, beberapa gadis tampak tertarik padanya. 


"a murid mutasi dari Forstwood yang sempat berada di 
kelas 2-B. Tapi karena sesuatu, ia dipindahkan ke kelas 2-D, 
kelas kita. Bisa perkenalkan dirimu?" 


Lelaki itu mengangguk. Jujur, Leona belum pernah 
melihatnya. Namun begitu melihat penampilannya, ia bisa 
menangkap satu hal dari lelaki itu. 


la dari Korea. Entah kenapa tapi ia tahu apa yang 
membuatnya berpikir begitu. Kai juga punya pemikiran 
yang sama saat melihatnya. 


"Annyeong haseyo, namaku..." la melemparkan 
pandangannya ke sekeliling kelas. Beberapa anak tampak 
tidak paham namun Leona, Kai dan sebagian lainnya sudah 
paham. 


Lelaki itu berdeham. "Maksudku, selamat pagi. Namaku Go 
Nam Byul, aku dari Seoul, Korea Selatan." 


Leona, Kai, dan Vinnie nyaris tersedak mendengarnya. 
Bahkan In Ha tampak tercengang pula, namun bisa 
menahannya. Hanya sekilas Kai merasa mual mendengarnya 
namun raut wajahnya kembali datar. 


"Beberapa yang dari Korea pasti tahu aku, 'kan?" tanyanya 
sedikit angkuh. 


Vinnie mendengus. "Aku bahkan dari Jepang sudah tahu!" 


Nam Byul memiringkan kepalanya dan tersenyum 
menyeringai. "Kau Vinnie Yokohama, 'kan? Putri direktur 
Takada Yokohama?" 


Mendengarnya, raut Vinnie bertambah jengkel. "Kau sudah 
tahu. Aku juga tahu tentangmu! Go Nam Byul, putra 
direktur perusahaan Gohyun, Go Yoon Seok." 


Nam Byul terkekeh. "Sangat benar." 


Profesor Red berdeham, melerai keduanya. "Bisa kita 
lanjutkan?" 


Nam Byul mengangguk. "Tentu saja, Profesor." Lelaki itu 
menyunggingkan seringai yang cukup aneh. Seakan-akan 
seringainya hanya ditujukan pada Vinnie. 


KKK 


"Jadi, apa tujuan mereka sebenarnya? Kenapa mereka 
merekrut paksa anak-anak dari bumi?" tanya Arie heran 
ketika mereka berenam berkumpul di ruang pribadi saat 
malam. 


"Kau bertanya pada orang yang salah," jawab Amanda datar. 
"Kau harusnya bertanya pada Seo Byul, Delacour, 
Nishimura, atau Hartwell. Bukan padaku!" 


Arie tersenyum manyun. "Mungkin saja kau tahu." 


Amanda memutar bola matanya kesal dan mendengus. 
"Maaf, ya! Aku bukan Nona Serba Tahu!" 


"Hei, mungkin kita bisa mengira sedikit kenapa. Seperti... 
asal tebak?" Leona menengadahi keduanya. 


"Kalau asal tebak, aku bisa," sahut Vinnie bersemangat. la 
sampai berdiri dari duduknya. "Mungkin saja mere--" 


Drrt! 


Getaran ponsel Vinnie sukses membuat gadis blasteran 
Jepang-Amerika itu murung. la membuka ponselnya dan 
terdecih. 


"Berapa kali aku harus mengatakannya?!" omel Vinnie 
seraya menempelkan ponselnya di telinga. "Ada apa, 


Ayah?!" 


Kelima temannya menghela napas, terutama Tony. Lelaki itu 
menggelengkan kepalanya tidak percaya. 


"Sudah berapa kali?" tanya Kai. 


"Ayahnya menelepon?" balas Tony yang dijawab dengan 
anggukan pelan dari Kai. "Sekitar delapan belas kali." 


Amanda dan Leona membulatkan mata mereka. "Serius?!" 


Tony mengangguk. Kai mendesah dan menyilangkan kedua 
tangannya di belakang kepala. "Wajarkan saja jika seorang 
ayah khawatir pada putrinya." 


"Bukankah itu berlebihan?" tanya Leona. 
Kai menggeleng. "Itu wajar." 


Amanda menghela napas. "Jelas wajar bagi kalian karena 
kalian lelaki dan akan menjadi ayah sementara aku, Vinnie, 
dan Leona akan menjadi ibu." 


"Benar." Leona mengangguk setuju. 


Mendengarnya, Kai, Arie, dan Tony memasang wajah datar. 
"Ibu?" 


"Tentu saja! Masa kami bertiga jadi ayah?!" kata Leona tak 
kalah datarnya. 


Kai termenung. Tiba-tiba, ia membayangkan sosok dirinya 
yang dewasa tengah menggendong seorang anak 
perempuan dan tampak pula seorang anak laki-laki yang 
seumuran dengan anak perempuannya menggenggam 
tangan seorang wanita dengan kuat. 


Wanita itu tersenyum padanya dan dibalas oleh Kai dengan 
senyuman yang tak kalah manis. Membayangkan sosok 
Leona menjadi dewasa dan ibu dari dua anak itu membuat 
wajah Kai memerah. 


Sial! Apa yang kupikirkan di saat seperti ini?! Kai menunduk 
dan mengacak rambutnya kesal. 


"Hei," panggil Leona yang tepat di depan wajah Kai. "Kamu 
kenapa?" 


Kai memiringkan kepalanya dan memasang wajah datar. 
Padahal, ia berusaha agar wajahnya tidak memanas detik 
itu juga. "Aku kenapa?" 


"Kenapa wajahmu memerah?" tanya Leona datar. 


Kai tersentak, namun hanya sekilas. la kembali memasang 
ekspresi datar dan memalingkan wajahnya. "Tidak apa-apa." 


"Oh, ya?" Leona bersedekap di depannya. 
"Yeah!" balas Kai tanpa menatap Leona sedikitpun. 


Tiba-tiba, Vinnie duduk di sofa dengan wajah kesal. la 
menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 


"Ada apa?" tanya Amanda. 


Vinnie menggeleng. "Tidak. Hanya saja, hilangnya anak- 
anak karena bangsa Kegelapan yang menculik mereka 
membuat ayah cemas setengah mati pada tiga anaknya. 
Umur Hugo-niichan memang sudah delapan belas tahun 
tapi Hira masih kecil, sekitar sepuluh tahun." 


"Jadi, ayahmu terlalu khawatir padamu?" tanya Arie 
menyimpulkan. 


Vinnie mengangguk pelan. "Begitu." Gadis itu menarik 
napas panjang dan menghembuskannya perlahan. "Baiklah, 
sampai di mana topik kita tadi?" 


"Hmm, kurasa kau baru mau bilang kemungkinan kenapa 
mereka menculik anak-anak itu," sahut Tony. 


"Oh, itu." Vinnie mengangguk. la mendesah. "Aku pikir, 
selain karena mereka ingin menambah anggota baru, 
mereka juga ingin memburu kita berenam." 


"Kenapa?" tanya Kai. 


Vinnie melemparkan tatapan tidak sukanya pada lelaki itu. 
"Kenapa malah tanya?! Kau sudah tahu jawabannya, 'kan?" 


"Karena kita Lachlers?" tanya Kai datar. 


Dijawabnya pertanyaan Kai dengan anggukan pelan. 
“Intinya begitu." 


"Kenapa mereka harus merekrut anggota baru? Mereka bisa 
saja membunuh kita pada setiap kesempatan," kata Leona, 
membuat Vinnie kembali murung. 


"Sialan! Kau benar juga, Leona. Kenapa aku tidak 
memikirkannya?" Vinnie mengelus tengkuknya. 


Hening kembali. Mereka sibuk dengan pikiran masing- 
masing sampai tidak sadar bahwa seorang gadis tengah 
memperhatikan mereka. 


"Kalian tidak hanya memiliki kekuatan, tetapi juga hati," 
celetuk Aiko tiba-tiba. 


Mereka tersentak. Aiko mengulum senyum dan 
melemparkan tatapan ramahnya pada mereka. "Aku serius." 


"Apa maksudmu kami punya hati?" tanya Arie. 


Aiko menghela napasnya. "Kalian memiliki hati dan akal 
pikiran. Kalau kalian tidak punya hati seperti boss, mungkin 
saja kalian sudah menyalahgunakan kekuatan kalian 
sendiri." 


Keenamnya menelan ludah. Kai mendengus. 
"Memangnya harus begitu?" tanya Kai datar. 
"Rata-rata. Aku sendiri tidak tahu." Aiko mendengus kesal. 


Keenamnya terhenyak mendengar ucapan Aiko yang sarkas. 
Gadis berambut pendek keoranyean itu merasa bersalah. 


"Kalian tahu kenapa kekuatan kalian terbuka di permainan 
portal itu?" tanya Aiko pelan. 


Keenamnya mengangguk. "Mr. Hamler menjelaskannya pada 
kami saat itu. Entah apa itu benar." 


Aiko tersenyum. "Tentu saja itu benar." Gadis menatap 
keenamnya sayu. "Kalian tidak ingin menggunakannya 
lagi?" 


"Ingin, sih. Tapi..." Arie menatap kelima temannya ragu. 


Amanda menyengir. "Bukannya kekuatan kami baru terbuka 
saat kami membukanya di Tereo nanti?" 


Mendengarnya, Aiko terkekeh pelan. "Begitu, ya. Kalian 
hanya percaya satu cara." 


"Hah? Apa maksudmu?" tanya Tony yang penasaran. 


Aiko tersenyum tipis dan berkata, "Ada cara untuk 
membuka kekuatan kalian lagi, tapi tidak permanen." 


"Bagaimana?!" tanya Leona, Amanda, Arie, Tony, dan Vinnie 
bersamaan, membuat kelimanya saling berpandangan. 


Aiko terkejut dan menghela napas. la agak menyesal 
memberitahu mereka soal ini karena ia memiliki bayangan 
kalau mereka akan memaksanya memberikan benda itu 
pada mereka. Benda yang bisa membuka kekuatan mereka. 


"Ada ramuan, yang bisa membukanya. Efeknya hanya 
sampai seminggu dan kubuat mereka menjadi pil." Aiko 
mengeluarkan sebuah kantong kain kecil dari sakunya dan 
membukanya, memperlihatkan enam pil berwarna putih 
yang di dalamnya berisi sesuatu yang bisa membuka 
kekuatan mereka. "Tapi, ada efek sampingnya." 


"Apa?" tanya Arie. 


Aiko kembali menutup kantongnya dan menyimpannya 
kembali di sakunya. "Jantung kalian mungkin akan perih, 
seperti yang dirasakan Leona, Gwend, dan Yokohama saat 
mereka mendapatkan kekuatan mereka di dalam 
permainan." 


"Serius? Mengerikan sekali! Aku lebih memilih ke Tereo dan 
membukanya di sana," kata Amanda, teringat kembali 
bagaimana rasanya saat ia mendapat dua kekuatan di 
permainan portal. 


Arie memiringkan kepalanya. "Sesakit apa memangnya?" 


Amanda menyipitkan matanya tajam. "Kau tidak tahu 
rasanya karena kau hanya menerima kekuatan dariku! Kau 
harusnya berterima kasih." 


"Ya, ya, ya." Arie tersenyum manyun. 


"Tapi aku penasaran." Vinnie berceletuk. Semua pandangan 
tertuju padanya, membuat Vinnie melanjutkan, "Kekuatan 
siapa di antara kita yang terkuat?" 


Aiko mendesah. "Kalau kalian penasaran soal itu, kalian lihat 
pada api. Kekuatan api adalah kekuatan yang tidak bisa 
dikalahkan, kecuali oleh es dan air. Boss memiliki hati 
seperti es," katanya yang langsung membuat Leona 
terbelalak. 


"Ti-tidak mungkin, Nishimura-san. Kan, katanya--" 


"Yeah, keenamnya digabungkan akan membuat kekuatan 
paling kuat tak terkalahkan, The Magnificent." Aiko 
tersenyum. 


"Paling kuat?" Arie membulatkan matanya tidak percaya. 


Aiko mengangguk. "Walaupun begitu, yang paling 
ditakutkan boss adalah Leona, sebagai kekuatan api." la 
melemparkan tatapannya pada Leona dengan serius. "Kau 
harus hati-hati, Leona." 


Dengan perasaan campur aduk, Leona mengangguk. Ia 
merasa syok, sedih, gugup, takut, dan senang bersamaan. 


daa 
Syut! 


Beberapa penyihir tampak terbang dengan sapu mereka 
dengan cepat mengelilingi area gelap di daerah selatan 
Loctus. 


"Kabarnya, ada banyak anak manusia yang diculik dari 
bumi. Pastikan!" perintah Tsuya yang juga ikut misi 
penyelidikan. 


"Siap!" seru anak buahnya. 


Isuya dan beberapa penyihir mendaratkan sapu mereka 
dekat Hutan Hitam. Wilayah bangsa Kegelapan selalu 
diselimuti kegelapan dan itu membuat apapun yang dalam 
cakupan wilayahnya menjadi hitam. 


Perbatasan antara Hutan Hitam dengan hutan tempat 
mereka mendarat cukup dekat. Mereka hanya melangkah 
beberapa meter dan langsung tiba di Hutan Hitam. 


"Sir, boleh kami menyerang?" bisik salah satu anak buah 
Isuya. 


Isuya mengangkat satu tangannya dan kemudian memberi 
isyarat agar mereka menyebar. "Pencar!" 


Beberapa anak buah Tsuya langsung memencar dan 
menghilang ditelan kabut yang menyelimuti Hutan Hitam. 
Isuya turut menghilang dengan seorang anak buahnya 
sebelum keduanya berpencar lagi. 


Rerumputan dan pepohonan di Hutan Hitam tampak mati. 
Kabut tipis yang menyelimuti hutan bertambah tebal, 
membuat Tsuya menajamkan pendengarannya. 


Srak! 


Kecil namun pasti. Gerisik rerumputan di depan 
membuatnya mendekat. la melihat seorang pria dengan 
jubah hitam ala bangsa Kegelapan berjalan dengan 
santainya di tengah hutan. Isuya memanfaatkan itu dengan 
mendekatinya lewat semak. 


la mengikuti pria itu sampai akhirnya, pria itu menghilang 
dari jejaknya, membuat Tsuya terperangah. 


"Sialan!" Tsuya terdecak. 
Bug! 


Ketika ia berbalik, seseorang memukulnya hingga 
membuatnya linglung. Ia tidak boleh pingsan di sini. Tempat 
ini berbahaya dan tidak ada yang bisa memprediksi apa 
yang terjadi nantinya. 


"Sialan kamu!" Tsuya membalas pukulan pria itu. Tudungnya 
menutupi sebagian wajahnya, membuat Tsuya ingin 
menghabisinya. 


"Kalau kau penyihir, harusnya kau pakai salah satu 
mantramu!" ejeknya. 


Tsuya menggeram dan mengeluarkan tongkatnya. "Baik, jika 
itu yang kau mau!" 


Terjadilah pertarungan antara sang penyihir dengan 
manusia. Bisa dipastikan, manusia itu sangat lincah. Tsuya 
selalu meleset mengenainya, sampai ia mengakalinya. 


la memberi mantra agar pria itu tertahan di salah satu 
pohon dan menguncinya sementara. Pria itu menggeram, 
tampak ingin lepas. Sudut bibirnya terangkat saat ia 
melepasnya dan membuat pria itu terkejut. Pria itu nyaris 
tersandung dan dengan cekatan, Tsuya melucuti 
pedangnya. 


Pedang pria itu melayang dan membuatnya menengadah. 
Isuya dengan cepat menendangnya dan menahannya di 
tanah dengan kakinya. Tatapan tajamnya bak pembunuh 


berdarah dingin tampak berkoar di matanya. Iris matanya 
menjadi merah menyala. 


"Kurasa langkah yang salah sudah menjebakku." 
Jleb! 


Pedang itu mendarat sempurna di jantung orang itu. Tsuya 
merasa dirinya lega begitu membunuhnya. la baru akan 
meninggalkan jasadnya jika kakinya tak sengaja menginjak 
sesuatu yang keras di balik jubahnya. 


"Ng?" 


Lelaki berambut hitam kebiruan itu berlutut dan menyibak 
jubahnya. Ia sangat terkejut melihat adanya barang penting 
penyihir yang hilang dibawa pria itu. 


"Mus-mustahil!" Tsuya mengucek matanya, memastikan ia 
tidak salah lihat. Kenyataannya, ia memang tidak salah. 


Tangannya meraih Penyangga Keabadian yang tampak kotor 
dan ditatapnya lekat-lekat. la memperhatikan setiap inci 
dari penyangga itu dan terbelalak begitu tangannya 
menyentuh sesuatu di bagian bawah penyangganya. 


Ini, 'kan... Tsuya terdiam mematung. 
"Itu cap khas bangsa Kegelapan, tanda bahwa 
penyangganya milik kami. Mungkin, yang asli ada cap milik 
kalian. Kalau itu milik kami, maka..." 


Suara seorang pria membuat Tsuya menoleh. la mendapati 
Hun berdiri dengan seringainya dan Fione--yang kabarnya 
kekasih Hun--di sebelahnya. 


"Hun... apa yang kau lakukan?" Tsuya berdiri. 


Hun menatap Tsuya dengan sengit. "Tenang, yang asli aman 
di kami. Itu palsu." 


"Tetap saja! Kau mencurinya!" bantah Tsuya. 


"Lebih baik mencuri barang, atau mencuri nyawa? Seperti 
yang kamu lakukan pada adikku di London." Hun berkata 
dengan datar. 


Isuya mengernyit. Dengusan kasar terdengar dari mulutnya. 
"Aku hanya mengambil apa yang menjadi milik kami!" 


"Dan benar... kau memang benar," balas Hun. la 
memiringkan kepalanya. "Namun, kau sadar sekarang kau 
sudah mencuri satu nyawa lagi?" 


"Apa maksudmu? Apakah itu orang yang kubunuh 
barusan?!" Tsuya membalas dengan kesal. 


Hun menyeringai. "Lihat saja sendiri." 


Tsuya mengernyit. Ia melirik ke arah jasad orang yang baru 
ia bunuh. Alangkah terkejutnya ia saat tudungnya tersibak, 
memperlihatkan sosok sebenarnya pria itu. 


Pria itu adalah Warren Dan, temannya sendiri. 


"Wa-Warren?!" Tsuya terbelalak tidak percaya. Kakinya tidak 
mampu menopang tubuhnya, membuatnya berlutut. 


Hun bersiul. "Sayang sekali jika kau membunuh kawanmu 
sendiri. Sekarang..." Tangannya menyentuh pundak Tsuya. 
"Kita lihat pendapat yang lain soal ini." 


Saat itulah Tsuya merasa harga dirinya hancur. 


aaa 


Bab XII. Unexpected 


Keesokkan lusanya ... 


Seluruh murid kelas dua dikumpulkan jadi satu di aula. 
Tidak ada yang tahu apa yang akan dibahas di sini. Namun 
melihat beberapa pohon mulai menggugurkan semua 
daunnya tanda bahwa musim dingin akan datang. 


"Ehm, boleh minta perhatiannya?" Profesor Al berdiri di atas 
podium seperti biasa. 


Seisi ruang aula hening seketika, menantikan perkataan apa 
yang akan keluar dari mulut Profesor Al. 


"Terima kasih." Profesor Al menundukkan sedikit kepalanya. 
"Ada hal yang ingin kubicarakan dengan kalian, kaitannya 
dengan kegiatan kalian di awal semester dua." 


Beberapa anak mulai penasaran dengan pembicaraan ini. 
Mereka menebak apa yang bisa menjadi kegiatan di awal 
semester dua nanti. 


"Paling pelajaran baru," gumam Arie datar. 
"Atau perubahan jadwal," sahut Tony. 


Ketiga gadis blasteran itu menatap keduanya datar. "Jangan 
sok tahu," kata Vinnie kesal. 


"Baiklah, karena kalian penasaran, akan kuberitahu. Awal 
semester dua nanti, akan diadakan kunjungan sekaligus 
piknik sekolah ke Desa Cooldy di daerah utara Loctus." 


Seluruh murid membelalakkan mata, seakan tidak percaya. 
Kemudian, sebagian anak bersorak kegirangan sebagian lagi 


masih syok tidak percaya. 


"Desa Cooldy saat musim dingin?!" seru Vinnie tidak 
percaya. 


"Kukira pelajaran ternyata... akhirnya!" Arie menghela napas 
lega. 


"Kunjungan pertama kita adalah padang bunga salju. Di 
sana, ada berbagai macam bunga tumbuh saat musim 
dingin, terlebihnya bunga-bunga langka di Loctus. Kalian 
bisa melihatnya untuk dijadikan wawasan. Lalu kita akan 
melanjutkan perjalanan ke Desa Cooldy Vampir, di mana 
hanya vampir yang ada di sana. Jangan takut karena mereka 
sangat ramah pada turis." 


"Turis?" ulang Amanda tidak percaya. 


"Kita seperti turis asing yang mau di luar negeri," kata 
Leona. 


"Di sana, kalian akan menuju Museum Vampir Lightnight, di 
mana akan terlihat sejarah berdirinya desa vampir. Setelah 
dari sana, kita menuju Desa Cooldy Manusia dan menginap 
di penginapan sana. Paginya, kita akan mengunjungi Desa 
Penyihir Witchland. Memang desanya tidak terlihat di peta 
karena tersembunyi oleh mantra pelindung mereka." 


Beberapa anak tampak antusias mendengarnya. Singkatnya 
dari seluruh pembicaraan tadi, mereka akan melakukan 
kunjungan dan piknik sekolah selama dua minggu ditambah 
perjalanan ke utara selama tiga hari penuh dan pulang dua 
setengah hari. 


"Persiapkan diri kalian untuk nanti musim dingin di sana 
karena di sana jauh lebih dingin. Silakan kembali ke kelas 
masing-masing." 


Selepasnya dari aula, seluruh murid tampak membicarakan 
piknik dan kunjungan nanti. Leona menyimak keempat 
temannya yang antusias membicarakannya. Kai hanya 
mendengarkan musik lewat earphone-nya tanpa 
memedulikan pembicaraan mereka. 


"Hei!" Seseorang dengan bersemangat merangkul Leona 
dan Vinnie. "Sepertinya kita bakal piknik dan kunjungan ke 
desaku!" 


"Hei, Caroline," sapa Tony. 
"Desamu kau bilang?" tanya Arie. 


Caroline mengangguk. Tampak pula Eno, Aiko, dan Seo Byul 
datang. "Pamanku adalah pemimpin para vampir, Vandice! 
Eno, Seo Byul, dan Aiko pasti paham!" 


Aiko mengangguk. "Yeah, aku paham. Vandice tinggal di 
sana?" 


"Secara teknis, ia tinggal di suatu desa kecil di Rumania. 
Aku lupa desa apa tapi itu satu-satunya desa yang menolerir 
vampir. Dia terkadang berkunjung ke Desa Cooldy Vampir 
untuk mengunjungi ibuku," jelas Caroline. 


"Tapi rumahmu di New York--" 


"Itu rumah keduaku," sela Caroline seraya melemparkan 
tatapannya pada Tony. "Aku terlanjur bersekolah di New 
York, jadi keluargaku membuat rumah di sana." 


Tony mengangguk paham. "Untunglah aku tak pernah main 
ke rumahmu." 


Caroline mengerutkan keningnya bingung. "Kenapa begitu?" 


"Aku tidak bisa membayangkan menjadi satu-satunya 
manusia di rumah vampir." Tony terkekeh. 


Caroline tersenyum manyun. "Hahaha..." 


"Tapi apa tujuan kunjungan dan piknik kita ke daerah utara? 
Kudengar tahun lalu, mereka mengadakan kunjungan ke 
utara," celoteh Seo Byul. 


"Memangnya masalah kalau dua tahun berturut-turut ke 
tempat yang sama?" tanya Leona. 


Seo Byul menggeleng. "Biasanya mereka mengacak 
kembali. Harusnya, tahun ini ke daerah timur. Tapi kenap--" 


"Jung Seo Byul dan Aiko Nishimura?" Suara Mr. Pevill 
mengejutkan mereka. 


Keduanya sontak menoleh dan menjawab, "Iya?" 
"Kalian berdua dipanggil Profesor Al," ucap Mr. Pevill. 


Keduanya saling berpandangan sebelum pamit ke ruang 
kepala sekolah, meninggalkan teman-teman mereka yang 
bingung. 


Tiba-tiba, Kai mencolek bahu Leona sambil melepas salah 
satu earphone dari telinganya. "Kenapa mereka pergi?" 


Leona tersentak dan melotot pada Kai. "Kamu tidak 
mendengarkan dari tadi?" 


Dengan santainya, Kai mengendikkan bahu. "Kenapa?" 


Leona memukul bahu lelaki itu. "Apa yang kamu dengarkan 
dari tadi? Tidak ada?" Ia sedikit menaikkan nada bicaranya. 


Kai mengelus bahu yang baru saja terkena pukulan gadis 
itu. "Aku dengar tentang piknik dan kunjungan sekolah ke 
Desa Cooldy." 


"Selain itu tidak ada?!" Leona masih tidak percaya dengan 
apa yang baru saja dikatakan Kai. 


"Kalian hanya membicarakan kunjungan nanti, 'kan?" Kai 
balas bertanya. 


Leona menghela napasnya. la menunduk sebelum 
menganggukkan kepalanya. "Iya." 


"Oh, baguslah!" Kai dengan tak acuh lagi memasang 
kembali earphone-nya, membuat amarah Leona membara. 
Bahkan, teman-teman mereka dapat merasakan betapa 
mengerikannya Leona saat ini. 


"Kai... kamu itu benar-benar..." 


KKK 


Ruangan gelap tak bercahaya sedikitpun menjadi fokusnya 
di sini. Seorang wanita dengan jubah hitamnya berjalan 
melalui koridor malam yang gelap. Setelah bersembunyi 
cukup lama di gudang, akhirnya ia bisa mengendap ke 
ruangan idamannya tanpa kepergok oleh murid makhluk 
non manusia. 


Sedikit lagi, batinnya. la memutar kenop dan langsung 
menyerbu ke dalam. 


Lorong kecil yang berujung pada ruangan mirip 
laboratorium Kimia menjadi perhatiannya. la melemparkan 
pandangannya ke setiap sudut ruangan, mencari sesuatu di 
dalam tempat penyimpanan. Rak, pendingin, dan tempat 


penghangat ia geledah. Tetap saja barang itu tidak ada di 
manapun. 


Sialan! Di mana itu?! la menggeram dan kembali meneliti 
setiap sudut. 


Pandangannya terkunci pada lukisan kecil di sudut ruangan. 
Tempat yang tidak strategis untuk lukisan replika Van Gogh. 
Namun, hal itu juga memberinya jawaban. Seringainya 
terbentuk dengan mudah di bibirnya. 


"Aku lupa." 


Tangannya bergerak untuk menurunkan lukisan yang 
terpajang itu. Sesuatu di balik lukisan itu membuatnya 
tersenyum puas. Brankas model lama yang hanya 
menggunakan kunci sebagai pengamannya. 


Dengan mudah, ia membuka kunci tersebut dan membuat 
pintu brankas terbuka lebar bagi setiap pencari barang 
berharga. Yang di dalam brankas itu bukanlah emas, perak, 
maupun batu mulia seperti rubi dan sebagainya. Tapi 
sesuatu yang bisa menghentikan acara malam suci penyihir 
tahun ini. 


Botol-botol kaca bening ramuan tersusun rapi di sana 
dengan berbagai warna yang berbeda. la mengambil semua 
botol bening dan mengeceknya satu per satu. Salah satu 
botol menyita perhatiannya. la mengambilnya dan 
mengeluarkan sebuah ramuan lain dalan botol kaca hitam. 


Akan kulumpuhkan satunya lagi! 


la membuang ramuan dalam botol kaca bening ke wastafel 
di sana. Ramuan recovery, salah satu ramuan yang mudah 
dibuat. 


"Ramuan macam apa ini?" gumamnya. 


la membuka tutup botol kaca hitamnya dan menuangkan 
sesuatu ke botol ramuan recovery yang cairannya memiliki 
warna sama persis seperti ramuan recovery. Kilatan senyum 
licik terlihat dari wajahnya. 


"Mari kita lihat, siapa yang akan menjadi korbanmu," 
katanya setengah berbisik. 


KKK 


Syut! 


Ayunan pedang yang cukup cepat mampu menyita 
perhatian orang-orang yang mengelilingi Linda dan lawan 
duelnya. la dan lawan duelnya yang berasal dari Perancis 
melakukan pertandingan duel tangkis pedang. 


Kwon menganggukkan kepalanya ketika melihat keduanya 
berlatih. Keduanya sama-sama muridnya dan mereka cukup 
hebat. Di antara ratusan anak di sana, murid-murid yang 
diajarkan olehnya-lah yang paling menonjol. Padahal, ia 
hanya mengajari mereka sedikit dan membiarkan mereka 
berlatih tanpa ancaman kekerasan. Sejak awal, ia memang 
benci pada kekerasan. 


Linda tampak oleng akibat lawannya. Wajarkan saja karena 
lawannya adalah laki-laki yang namanya jaq. 


"Semangat, Levi!" seru Kwon. la hanya mengucapkan nama 
asli gadis itu saat mereka berdiskusi masalah kabur. 


Linda tersenyum. la kembali menunjukkan raut seriusnya 
pada Kwon sebelum kembali melawan Jag yang membuat 
lelaki itu menjadi oleng hingga... 


Pedang Linda tepat berada di depan leher Jag, membuat 
pertandibgan duel dimenangkan olehnya. 


"Yosh! Bagus, Levi!" Kwon tersenyum. 


Linda melepas topengnya dan tersenyum begitu beberapa 
anak memberikan tepuk tangan padanya, termasuk Jag 
sendiri. 


"Baiklah, pelajaran hari ini kita usaikan dulu. Selamat 
istirahat!" kata Kwon diikuti jawaban anak-anak itu. 


Linda sudah tahu apa yang akan ia lakukan setelah ini. Ia 
harus ke ruang Kwon lagi dan berdiskusi rencana kabur dari 
sini. Tentu saja bukan hanya mereka berdua, tetapi juga 
anak-anak lain yang menjadi sandera di sini. Namun mereka 
akan mengutamakan murid-murid yang menjadi tanggung 
jawab Kwon. 


"Levi!" panggil seseorang yang langsung membuat Linda 
menoleh. 


"Ah, Jag! Ada apa?" Linda mengernyitkan kening setelah 
membalas. 


Jag menggaruk rambutnya dan menunduk. Sesekali, ia 
mengangkat kepalanya dan menatap Linda. 


"Kau ada waktu?" Jaq tampak gugup sangat 
mengucapkannya. Bisa dilihat dari gerakannya yang 
gelisah. 

Linda sedikit memiringkan kepalanya. "Ada, tapi sebentar." 


Jag mengangguk. "Itu cukup. Ayo!" 


Lelaki itu melangkah semakin menjauh dari koridor di mana 
ruang Kwon berada. Mereka menuju asrama mereka yang 
didominasi warna hitam. Ketika mereka tiba, murid-murid 
Kwon lainnya menyambut mereka dengan penuh harap. 
Linda menatap mereka satu per satu dengan alis bertaut 
sementara Jag menenangkan mereka. 


"Levi, apa yang belakangan kau bicarakan dengan Kwon?" 
tanya salah satu anak perempuan. 


"Yeah. Tampaknya ada sesuatu," sahut yang lain. 


"Apa kalian berencana kabur?" Seorang anak laki-laki 
bertanya dengan penasaran. 


Linda mengangkat kedua tangannya. "Whoa, whoa, tenang 
dulu, teman-teman! Apa yang kalian bicarakan?" 


Jag menghela napas kasar. "Aku, Eve, dan Shin tidak 
sengaja melihatmu masuk ke ruangan Kwon setiap akhir 
pelajaran. Dan Kwon juga selalu memberikan tatapan 
manisnya padamu." 


Linda melotot. "Apa?" 


"Kamu punya hubungan khusus dengan Kwon di dunia asli?" 
tanya Eve penasaran. 


Linda cepat-cepat menggeleng. "Tidak! Kami hanya..." 
Mulutnya bungkam kembali. Ia ingin tahu apakah yang lain 
boleh diberitahu soal rencana pelarian mereka. 


Shin mendengus. "Kami tak sengaja dengar Kwon pernah 
bilang padamu bahwa kau sama seperti dia. Berusaha kabur 
dari neraka ini." 


Jackpot untuk Shin bagi Linda. la tidak lagi bisa mengelak. 
la menarik napasnya dalam-dalam sebelum akhirnya 
mengutarakan isi pikirannya. 


"Baiklah, aku dan Kwon membuat rencana pelarian untuk 
anak-anak yang disandera di sini, terutama kita. Kwon 
adalah mata-mata Achler yang ditugaskan di sini dan ia 
tidak akan membiarkan bangsa Kegelapan menang 
melawan The boss killers. la akan mengeluarkan kita 
dengan sedikit bantuanku." Linda menjelaskan. 


"Jadi..." Jag mendekat, dengan satu tangan berada di depan 
dada dan satunya menyetuh ujung alisnya. "Kita akan 
kabur?" 


Linda mengangguk. "Dengan usaha, ya." 


Eve menggeleng tidak percaya. "Kau serius bisa 
mengeluarkan kita? Mereka sangat sensitif dan percuma jika 
kita kabur. Tanda di kepala kita ini bisa melacak kita." 


"Tandanya bisa dihapus," balas Linda tenang. la menatap 
Eve dalam. "Dengan bantuan keenam The Boss Killers." 


Beberapa anak mulai ribut. Mereka tampaknya cukup 
senang dengan berita ini, walaupun sebenarnya mereka 
ragu bisa keluar dari neraka ini. 


"Apa Kwon tahu siapa saja The Boss Killers itu? Kami 
bersedia membantu kalian. Apapun akan kami lakukan 
untuk kebebasan!" ujar Jag berantusias. 


Eve dan Shin mengangguk yakin. Mereka bersedia 
membantu Kwon dan Linda apapun risikonya. 


"Baiklah kalau begitu." Linda menghela napasnya. "Kita 
berempat ke ruang Kwon sekarang. Yang lain tetap di sini 


layaknya tidak tahu rencana kita ini." 


"Siap!" Serempak, anak-anak membalas. 


KKK 


"Sudah seminggu lebih anak-anak yang hilang tidak 
kembali dan membuat orang tua mereka cemas," celetuk 
Amanda ketika membaca koran di waktu sarapan. 


Arie meneguk tehnya dan ikut membaca beritanya. "Benar. 
Ratusan anak di dunia menghilang. Wajar saja karena 
mereka dipaksa menjadi bala bangsa Kegelapan." 


Leona memijat pelipisnya. Barusan ia menerima pesan dari 
Tasya yang cukup mencengangkan. 


"Leona, kamu tahu Linda? Dia hilang! Banyak teman kita 
udah ngirim fotonya ke mana-mana. Orang tuanya juga 
udah lapor ke polisi tapi belum ketemu!" 


"Tidak mungkin," gumam Leona selirih mungkin. 
Sahabatnya di dunia manusia diculik oleh mereka. Itu sudah 
pasti. Orang tuanya juga menghubunginya lusa kemarin 
untuk menanyakan kabarnya dan mengingatkannya agar 
berhati-hati karena Linda sudah menghilang. 


Linda salah satu sahabat terbaiknya selain Tasya. Gadis itu 
mau menemaninya setiap saat di sekolah dan dengan sabar 
mengajarinya bahasa Indonesia yang baik saat ia baru 
pindah dari Korea. la juga dekat dengan orang tua dan 
kakaknya. 


Kak Luki apa kabar, ya? Apa dia cemas? Leona bertanya- 
tanya dalam hati yang sebenarnya sudah tertebak 
jawabannya. 


"Ayahmu tidak menelepon lagi?" tanya Tony pada Vinnie. 


Vinnie mendesah. "Sudah dua kali pagi ini. Ya ampun, 
padahal ini hari Minggu." 


Leona memejamkan matanya. la melirik Kai yang masih 
sibuk mendengarkan lagu lewat  headphone-nya. 
Belakangan ini, lelaki itu sering mendengarkan lagu lewat 
earphone atau headphone-nya, membuatnya penasaran 
lagu apa yang ia dengar. 


"Leona." Suara Amanda memecah lamunan Leona. 
Leona mengerjapkan matanya. "Eh, oh, ya? Ada apa?" 


Amanda memiringkan kepalanya dan menautkan kedua 
alisnya. "Kamu baik-baik saja?" 


Dengan berusaha tetap tenang, Leona mengangguk. "Yeah, 
aku baik." 


Nyatanya tidak. la masih tidak percaya dengan berita Linda 
menghilang. la takut jika suatu saat Linda akan mengabdi 
seratus persen pada bangsa Kegelapan. 


Tiba-tiba, ia merasakan sesuatu yang lembut menutup 
kedua telinganya. Keempat sahabatnya tercengang melihat 
Kai menaruh headphone-nya di telinga Leona. Gadis itu 
tentu saja terkejut dan menatap Kai bingung. 


"Tu-tunggu! Kenapa kau--" 


Kai menekan volume suaranya agak besar. la menarik pelan 
salah satu sisi headphone-nya dan berbisik, "Apa sudah 
cukup?" 


Leona terdiam. la berdoa agar jantungnya tenang saat itu 
juga. Lagu yang mengalun di telinganya terdengar begitu 
menenangkan jiwanya. Matanya bertatapan dengan mata 
lelaki itu yang jaraknya cukup dekat. 


"Lagu ini... ada di drama, 'kan?" tanya Leona yang ia yakin 
Kai bisa mendengarnya. 


Lelaki itu menjawab dengan anggukan kepala. Leona tentu 
tahu lagu ini. Terlebih dramanya yang membuat teman- 
teman kelas Korea-nya heboh saat itu. 


"This Love?" tanya Leona lagi yang dijawab lagi oleh Kai 
dengan anggukan kepala. 


Kai mendekat dan menarik salah satu sisi headsphone-nya 
lagi untuk membisikkan sesuatu. "Supaya kau merasa lebih 
baik." 


Leona menatap Kai beberapa saat. Tatapan mereka terkunci 
sampai Leona mengangguk pelan. Kai beranjak dan 
menepuk bahu Leona sebelum berlalu mengambil minum 
lain. 


Langsung saja, Amanda dan Vinnie menyikut Leona dengan 
tatapan menggoda. Gadis blasteran Indonesia-Korea itu 
hanya bisa menahan malunya. 


"Hm, sang pangeran yang dingin kita akhirnya tertunduk 
padamu," goda Arie. 


Tony terkekeh. "Dan tergila." 


Leona memasang wajah kesal. "Kalian diamlah! Untung aku 
tidak punya api sekarang. Kurasa aku bisa membakar habis 
kalian jika itu terjadi." 


Keduanya langsung speechless. "Bercanda!" 


Namun apa daya lagu itu menghipnotisnya. la tidak 
menyalahkan Kai yang memberinya lagu itu. Ia 
menyalahkan bangsa Kegelapan yang membuat Kai 
mendengarkan lagu itu. 


"Pelajaran berikutnya tangkis pedang, 'kan?" tanya Amanda 
untuk memastikan. 


Vinnie mengangguk. "Benar. Ah, aku lupa!" 
"Apa?" Arie, Vinnie, dan Tony bertanya serempak. 


Gadis itu mendesah dan memejamkan matanya sejenak. 
"Go Nam Byul memintaku untuk mengatakan pada Mr. Garry 
kalau ia akan ikut ekskul tangkis pedang." 


"Dia... apa?!" Tony membelalakkan matanya tidak percaya 
sembari mengerjapkannya beberapa kali. 


Vinnie memutar bola matanya kesal. "Astaga, ini di luar 
dugaan!" 


kakak 


"Jadi, bagaimana murid-muridmu sekarang?" tanya Jenderal 
Molan pada Kwon lewat hologram. 


"Baik, sudah kulatih mereka sebaik mungkin. Aku dan salah 
satu muridku juga merencanakan pelarian besar dari sini. 
Mereka akan dimasukkan ke setiap sekolah Achler yang 
ada." Kwon menjelaskan. 


Jenderal Molan menganggukkan kepalanya. "Baiklah, 
lanjutkan tugasmu. Keenam blasteran kita juga dalam 
bahaya di Hadlewood." 


Kwon mengangkat satu alisnya. "Kenapa bisa begitu?" 


"Manusia serigala di sana telah dilumpuhkan. Kami 
mencurigai adanya penyusup di sana," ujar Jenderal Molan. 


"Kalian belum menemukannya?" tanya Kwon. 


Jenderal Molan menggeleng. "Akan kami pastikan dia 
tertangkap sebelum memberitahu bangsa Kegelapan 
tentang mereka." 


"Oke." Kwon mengangguk. 
Tok! Tok! 


Ketukan pintu membuat keduanya tersentak. Jenderal Molan 
langsung pamit sebelum hologram menghilang. Kwon 
sendiri mengambil berlian kecil yang menampilkan 
hologram Jenderal Molan dan menyembunyikannya. 


"Masuklah!" Kwon mempersilakan. 


Tampaklah Linda, Shin, Jag, dan Eve di ambang pintu begitu 
terbuka. Keempatnya membungkuk sebelum izin masuk. 
Kwon mendesah. la mengira hanya Linda yang datang. 


"Kwon, mereka sudah tahu tentang rencana kita," ujar Linda 
tanpa basa-basi. 


Kwon menaikkan alisnya. "Serius?" 
Linda mengangguk. "Yeah, mereka baru saja bilang padaku." 


Jag, Eve, dan Shin maju kemudian membungkuk pada Kwon. 
"Kami tidak sengaja mendengarnya." Eve mewakili 
ketiganya berbicara di depan Kwon. 


Kwon mengangguk. "Baik. Sekarang, aku yakin Levi--alias 
Linda--sudah menjelaskannya pada kalian. Boleh aku tahu 
siapa nama asli dan asal kalian?" 


Jag mengangguk. "Namaku Jacgues Delamour, dari Paris." 
"Aku Eva Jonathan, dari London," ucap Eve. 
"Namaku Shin So Hee, dari Seoul." Shin membungkuk. 


Kwon mengangguk. "Jadi nama samaran kalian adalah Eve, 
Shin, dan Jaq." 


Ketiganya mengangguk. "Benar." 


Kwon mengusap dagunya dan berbalik. "Selamat 
bergabung." 


"Kwon, kami ingin tahu jika diperbolehkan." Eve maju 
selangkah saat mengatakannya. Suaranya perlahan 
bertambah lirih. 


Saat Kwon penasaran dengan ucapan Eve selanjutnya, gadis 
itu bungkam. la malah berpandangan pada Shin dan Jag 
sejenak sebelum menghela napas panjang. 


"Boleh kami tahu siapa enam The Boss Killers?" tanya Eve 
pelan. 


Kwon mengernyit. "Apa?" 


Sebelum Eve sempat mengucapkan kata-kata selanjutnya, 
Jag keburu menyela, "Karena murid-murid bimbingan Anda 
ditugaskan oleh Hun untuk memburu keenamnya." 


Kwon terdiam. Kedua tangannya ia taruh di pinggangnya 
dengan terdecak. "Apa? Kau bilang Hun?" 


Ketiganya mengangguk. "Benar. la mengatakannya saat 
Anda membawa Lev--maksudku, Linda--ke ruangan Anda." 


Tampak sorot kekesalan terpancar dari wajah Kwon. Ia 
menarik napasnya dan membuangnya panjang. "Si 
brengsek Hun itu... ah!" Dengan kesal, ia mengacak 
rambutnya sendiri. 


Ketiganya terdiam, bingung harus menanggapi apa. Linda 
menghela napasnya dan menatap pembimbingnya santai. 
"Tunjukan pada kami siapa saja keenam The Boss Killers dan 
kami akan melindungi mereka." 


Kwon menatap keempat muridnya bergantian hingga 
akhirnya, ia mengeluarkan berlian yang dapat membuat 
hologram. Hologram perlahan terlihat dan menampakkan 
Cahaya putih yang berbeda di ruangan ini, hitam kelam. 


"Lihat baik-baik." 


Keempatnya mengangguk dan mendekat. Perlahan sosok 
keenam The Boss Killers tampak bergantian di hologram. 
Wajah keempatnya menegang saat melihatnya. 


"Leona?!" pekik Linda tidak percaya. 


Shin membulatkan matanya begitu bayangan Kai terlihat. 
"Tidak mungkin! Ha Yeon!" 


Bayangan berganti lagi. Kali ini, Eve memekik. "Amanda?!" 


Dan yang terakhir memekik adalah Jag begitu melihat Arie. 
"Arie Rogerston?!" 


Kwon mengangkat alisnya, berusaha menyembunyikan 
keterjutannya pada keempat muridnya. "Kalian mengenal 
mereka?" 


Perlahan, keempatnya saling berpandangan sejenak 
sebelum akhirnya kembali menatap Kwon dengan takut- 
takut. "Iya." 


Hanya satu yang Kwon lakukan. Menghembuskan napas 
panjang seolah tidak percaya dengan kenyataan di 
depannya. 


"Astaga, ini lebih rumit dari yang kupikirkan!" Kwon 
menaruh salah satu tangannya di kening dan tanpa sadar, 
kepalanya menggeleng pelan. 


aaa 


Bab XIII. Vampires Trouble 
Syut! 


Vinnie mengatur napasnya yang terengah-engah. la sedang 
beradu tangkis pedang dengan Nam Byul, murid baru di 
kelasnya. Pelajaran tangkis pedang hari ini membawa 
banyak kejutan dari yang mereka pikirkan. 


Dentingan demi dentingan pedang terdengar begitu 
nyaring. Mereka telah berlatih keras dengan pedang kayu 
sebelumnya dan kali ini, Mr. Garry ingin melihat 
kemampuan mereka dengan pedang asli. 


Biasanya, Vinnie adalah bintang dalam pelajaran tangkis 
pedang bersama Tony. Akan tetapi, kedatangan Nam Byul 
membuat posisi keduanya terancam. 


Bruk! 


Hampir seisi ruangan terkejut melihat Vinnie terduduk di 
ruang latihan. Napasnya terus memburu dan butiran 
keringat tidak hentinya mengucur dari dahinya. 


"Vinnie!" pekik Amanda. 


Vinnie memiringkan kepalanya, menyempatkan diri 
menatap kelima sahabatnya bergantian sebelum akhirnya 
kembali beranjak dan membuat Nam Byul tersentak. 


Gadis itu mengambil kesempatan ketika Nam Byul 
terduduk. Sebelum Nam Byul sempat berbuat apa-apa, 
pedang Vinnie sudah menempel di lehernya, tanda ia sudah 
kalah. 


"Bagus sekali, Yokohama!" Mr. Garry bertepuk tangan untuk 
Vinnie. 


Seisi kelas juga bertepuk tangan untuk gadis blasteran 
Jepang-Amerika tersebut. Berbeda dengan Nam Byul yang 
tampak jengkel. 


"Tidak adil! Dia mempermainkanku, Mr. Garry! Aku tidak 
sudi!" Nam Byul berseru sarkas. 


Hening kembali menyelimuti atmosfer. Leona, Amanda, dan 
Vinnie mendesah mendengar argumen Nam Byul. Anak baru 
itu mengesalkan bagi mereka. Karena terlahir dari keluarga 
terpandang, sifat sombong, serakah, dab pamernya muncul. 
la menyombongkan diri bahwa jika ada anak yang 
berurusan dengannya maka ia berurusan dengan ayahnya 
juga. 


"Mulai lagi," gumam Leona. 
Vinnie terkekeh. "Benar." 


Seusai pelajaran Memanah, mereka masuk ke kelas untuk 
pelajaran Biologi. Profesor Anita sudah siap dengan 
kacamata bulat di wajahnya dan setumpuk buku tebal di 
meja guru. 


"Baik, ujian akan dilaksanakan sebentar lagi. Itu kenapa 
kalian akan mengejar materi hari ini." 


Nam Byul lagi-lagi berulah. Ketika Leona menjawab 
pertanyaan dari Profesor Anita, lelaki itu langsung 
menyerobot dan berseru bahwa jawabannya salah. Profesor 
Anita menegurnya bahwa jawaban yang Leona sampaikan 
benar. Namun, lelaki itu saja yang keras kepala. 


"Aku pernah baca buku dari perpustakaan di rumahku 
bahwa kenyataannya, tanaman it--" 


"Kalau dia bilang benar, ya benar! Kalau salah, kau cukup 
bilang!" Suara dingin dan datar Kai membuat siapapun yang 
mendengarnya bergidik. "Tidak perlu berbuat onar!" 


Nam Byul melirik Kai tajam. "Apa kamu bilang tadi? Onar?!" 


Kai tak mengacuhkannya dan kembali membaca bukunya. 
"Begitulah." 


Dan apa yang dikatakan Kai barusan membuat Nam Byul 
bertambah marah. 


Kedatangan Nam Byul dalam sehari ini membuat anak-anak 
kelas 2-D kesal. Bahkan Kai yang biasanya mampu menahan 
emosinya meledak saat lelaki itu seenaknya mengambil 
buku Leona tanpa izin. Gadis itu masih membacanya dan 
seenaknya saja lelaki itu mengambilnya. 


Malam pun datang. Sang luna menampakkan dirinya di 
langit. Leona memutuskan untuk ke perpustakaan untuk 
meminjam buku sekaligus mengerjakan tugasnya. la malas 
berurusan kembali dengan Nam Byul yang membuatnya 
semakin kesal. 


"Ingat, Leona. Kembalilah ke asramamu sebelum pukul 
sembilan. Aku harus melapor pada Profesor Al," ujar Gren, 
salah satu penjaga perpustakaan. 


Leona mengangguk. "Tentu saja." la bahkan diberi kunci 
oleh Gren. 


Perpustakaan tampak kosong namun terang. Leona 
menguatkan dirinya untuk menulis tiap kata walau matanya 


sudah lelah. Obor-obor yang menyala mulai meredup karena 
angin dingin yang tiba-tiba masuk. 


Hhh! Andaikan Nam Byul tidak pindah ke kelas, pasti aku 
tidak akan ke sini malam-malam begini, batin Leona kesal. 
Alasan sebenarnya ia ke sini karena Nam Byul mengklaim 
ruang pribadi untuknya sendiri di saat Leona ingin di sana 
dan mengerjakan tugasnya. 


Perlahan, angin dingin berhembus cukup kencang dan 
membuat beberapa obor mati. Otomatis, Leona tersentak 
dan mengambil ponselnya, kemudian menyalakan senter. 


"Anginnya dingin!" Leona bergidik. la membereskan buku- 
bukunya dengan bantuan lampu senter di ponselnya. 


Brak! 

Pintu yang terbanting cukup membuatnya terlonjak kaget. 
Bulu kuduknya mulai berdiri seiring angin dingin silir-silir 
membelainya. 


"Ya ampun, ini seperti rumah horor," gumam Leona. 


Ketika ia berbalik, ia tersentak lagi untuk keberapa kalinya 
dengan kehadiran Caroline di sana, memakai jubah 
kelabunya. Tatapan gadis itu tajam dan begitu menusuk. 


"Ah... Hartwell! Kau di sini sejak kapan?" tanya Leona, 
menghela napas lega. 


Caroline memiringkan kepalanya. Tatapannya masih tajam 
dan menusuk. "Sejak tadi. Kau tidak tahu?" 


Leona mengernyit. "Aku rasa aku tidak dengar. Maaf, aku 
sibuk mengerjakan tugasku." 


Seulas senyum tipis terbentuk di bibirnya. "Bagus," 
gumamnya lirih. "Kau sampai tidak sadar." 


"Apa kau mengatakan sesuatu tadi? Jika iya, aku minta maaf 
karena tidak mendengarmu." Leona mengelus tengkuknya 
perlahan. 


Angin berhembus kembali melalui ventilasi, membuat 
seluruh obor mati seketika. Leona mendesah sementara 
Caroline masih terdiam. 


"Ya ampun, aku harus kembali sekarang. Udaranya dingin," 
kata Leona seraya memeluk dirinya sendiri. "Kau tidak 
dingin?" 


Caroline mengepalkan tangannya, membuat kening Leona 
berkerut dalam. "Dingin, tapi tidak akan lama." 


"Whoa, kenapa begitu? Vampir sangat unik sampai bisa 
tahan dingin." Leona berusaha mencairkan suasana di sini. 
la merasa suasananya semakin dingin seperti udara di 
sekitar mereka. 


Caroline tidak langsung menjawab. la justru melemparkan 
seringainya yang membuat Leona tersentak. "Sampai aku 
meminum darahmu, aku tidak akan pernah kedinginan lagi." 


Leona tersentak lagi mendengarnya. la tahu suara barusan 
yang dikeluarkan Caroline bukanlah suaranya. Seakan-akan 
Caroline kerasukan akan sesuatu. la mundur dengan 
perlahan sementara Caroline melangkah maju dengan pasti. 
Matanya mendadak menjadi biru menyala. 


"Ng... Hartwell? Ap-apa yang baru saja kau bicarakan?" 
Leona bertambah gemetar saat punggungnya menabrak rak 
buku. 


Caroline tersenyum sinis. Ketika Leona hendak menghindar 
dari rak itu, Caroline berlari dengan cepat dan menahan 
Leona di rak, membuat gadis itu gemetar. 


"Sudah kubilang, 'kan? Setelah aku minum darahmu, aku 
tidak akan kedinginan lagi," bisik Caroline. 


Mata Leona terbelalak, dengan tangan terkepal gemetar. 
"Ka-kamu serius?" 


"Gadis bodoh." Caroline berbisik dengan sinis. 


Leona semakin tidak percaya dengan apa yang baru saja ia 
dengar. Suara itu memang suara Caroline, tapi asalnya 
bukan dari gadis itu. la berkata seakan-akan dikendalikan 
oleh orang lain. 


"Caroline Hartwell, kumoho--" 


"Apa itu? Kau memohon padaku?" Caroline terkekeh sinis. 
"Bodoh, apapun yang kau lakukan, tidak akan berpengaruh 
padaku." 


Leona berusaha menjauh namun tidak bisa. Tenaga Caroline 
lebih kuat dibandingkan dirinya. Terpaksa jika tidak ingin 
terjadi, ia harus berlaku kasar padanya. 


Vampir yang haus akan darahnya. 


Satu tendangan yang mendarat di perutnya membuat 
Caroline terjungkal. la memanfaatkannya untuk kabur. 
Begitu jarak antara dirinya dengan kenop pintu sudah 
dekat, salah satu tangan Caroline menarik kakinya dan 
membuatnya terjerembap. 


"AAAAKH!" Kepala Leona sukses membentur lantai batu du 
bawahnya. Rasanya perih dan bisa ia lihat cairan merah 


hangat mengucur dengan pelan. 
Tidak, tidak, tidak! 


la tahu bahwa pingsan bukan pilihan terbaik. Ketika 
Caroline membungkuk, Leona menghantam wajahnya 
dengan sikunya. la langsung membebaskan diri namun 
tidak lama kemudian, Caroline mengalungkan lengannya di 
leher Leona, menguncinya. 


"Kau terkunci," gumam Caroline sinis. 
Leona memejamkan matanya. "Yeah, begitulah." 
"Kenapa kau begitu keras kepala?" tanya Caroline lirih. 


Helaan napas panjang keluar dari mulut Leona. Jeda 
beberapa saat. Tidak ada yang berbicara saat itu. Caroline 
menantikan jawaban Leona sementara gadis itu sendiri 
sedang memikirkan jawabannya. 


"Setiap orang punya alasan untuk bertahan hidup." Leona 
berbisik. "Dan mereka punya persamaan, tidak mau ada 
yang mati sebelum saatnya tiba." 


Kepala Caroline terangguk pelan mendengarnya. "Yeah, tapi 
sayang sekali aku harus mengakhirimu." Bisikan itu 
terdengar tajam seiring Caroline mengendus aroma darah di 
balik kulit leher Leona. 


Leona memejamkan matanya. Awalnya, ia mengira Caroline 
akan menggigit lehernya. Namun perkiraannya salah. 
Caroline justru melemparnya hingga ia kembali merasakan 
rasa sakit di tubuhnya. Kepalanya yang terbentur rasanya 
kembali membentur hal yang sama seiring tubuhnya 
berguling dan berhenti karena rak. 


Caroline menyeringai. la melangkah dengan gaya angkuh 
dan mendekat. Dengan seringai licik di wajahnya, ia 
berjongkok di sebelah Leona dan menarik salah satu 
tangannya agar terjabar di lantai. 


"Setidaknya, bagian paling manis ada di tangan," bisik 
Caroline. 


Leona menggigit bibirnya untuk menahan isakan tangisnya. 
la tidak mau hidupnya berakhir dengan kehabisan darah 
karena diminum vampir. "Kumohon, Hartwell. Aku tahu kau 
bukan orang jahat. Jadi kumo--KYAAAAAAAAAA!" 


Caroline menyela ucapan Leona dengan menggigit lengan 
mulus gadis itu. Butiran darah mulai bercucuran keluar dari 
bekas gigitannya. Mata Caroline seketika menjadi biru 
menyala. 


"Kumohon, Caroline...," bisik Leona lirih disela jeritannya. 
Tepatnya ketika gadis itu berhenti menghisap darahnya. 
"Jangan... hah... lakukan in-KYAAAAAAAA!" 


Jeritan Leona kembali bergaung di perpustakaan yang sepi. 
Dinginnya udara dari luar di tambah rasa sakit di sekujur 
tubuhnya membuatnya semakin tersiksa. 


Brak! 
"LEONA!" 


Seruan itu mampu membuatnya berhenti menjerit 
sementara Caroline menoleh dengan sinisnya. Leona bisa 
melihat Tony dan Vinnie berdiri di ambang pintu dengan 
mata terbelalak. 


"Caro-Caroline, apa yang kau lakukan?!" seru Tony marah. 


Caroline tersenyum sinis. "Kau datang tepat waktu." Gadis 
itu berdiri dan memiringkan kepalanya. "Aku baru akan 
berpesta." 


Tony mengepalkan tangannya kesal. "Masa bodoh! Apa yang 
kau pikirkan?!" 


"Kau di pihak kami, 'kan, Caroline Hartwell?!" sahut Vinnie 
berkaca-kaca. Gadis itu juga tidak percaya dengan apa yang 
ada di depannya. 


Caroline tertawa sinis. "Kalian bodoh." 


Saat itulah keduanya menyadari hal yang sama dengan 
Leona. Mereka tahu bahwa itu bukan Caroline. Ada 
seseorang yang merasukinya. 


"Pergilah selagi aku minta baik-baik," ucap Caroline. 


Tony mendengus. "Untuk apa?! Siapa kau dan apa yang kau 
lakukan pada temanku?!" 


"Kalian itu benar-benar... bodoh." Caroline mengeluarkan 
sesuatu dari sakunya. Shuriken dengan pinggiran beracun. 
Tony dan Vinnie terbelalak melihatnya. 


"Selamat tinggal!" Gadis itu melempar shuriken-nya pada 
Tony dan Vinnie. 


Sebelum mereka sempat menghindar, sesuatu 
menghentikan shuriken itu dan membuatnya hancur 
seketika. 


"Kendalikan dirimu, Caroline," kata seseorang yang mereka 
kenal, Jung Seo Byul. 


Vinnie menoleh. "Se-Seo Byul." 


Caroline menggeram kesal. "Jangan ikut campur!" 


"Maaf, tapi sepertinya kami harus menanganimu," ujar Seo 
Byul santai. 


Kening Caroline berkerut. "Menanganiku?" 


Dengan kecepatan yang lebih cepat dibandingkan Caroline 
tadi, sesuatu melewati Vinnie dan langsung menahan 
Caroline di lantai. Kini mereka bisa melihat jelas siapa itu. 


"Kendalikan dirimu!" seru Eno dengan wujud manusia 
serigalanya. 


Caroline menggeram. la mendorong Eno dengan sekuat 
tenaga namun Eno masih bisa menahannya. Tony 
memanfaatkan kesempatan itu untuk membawa Leona ke 
tempat yang lebih aman. 


"Vinnie, tolong bawa dia," pinta Tony. 


"Astaga, Leona." Vinnie menunduk. "Baik, baik. Ke rumah 
sakit?" 


Tony mengangguk. "Iya." Merasa teringat sesuatu, ia 
menambahkan, "Dan jangan sampai Kai tahu." 


Vinnie terdiam sebelum membalasnya dengan anggukan 
kepala. Setelah itu, Vinnie memapah Leona ke rumah sakit 
sementara Tony tetap di sini. 


Pertarungan semakin sengit ditambah kedatangan Aiko 
yang tiba-tiba dan berusaha mengikat Caroline dengan 
rantai. Seo Byul turut membantu sementara Tony terdiam, 
memastikan Caroline tidak keluar. 


"Antony Declan," panggil Seo Byul dengan pelan. "Panggil 
kepala sekolah ke sini." 


Tony terdiam untuk mencerna kata-kata Seo Byul sebelum 
mengangguk. "Baik." 


Lelaki itu melesat pergi. Sejujurnya, itu hanya siasat Seo 
Byul agar semua blasteran pergi supaya tidak ada yang 
terluka lagi karena Caroline. Vampir itu masih bebas dan 
akan berusaha menghisap darah mereka. 


"Astaga! Siapa yang memberikan ramuan agressive attack 
padanya?!" Aiko berseru frustasi. 


"Seseorang pasti menukarnya, Aiko." Seo Byul mendekat 
dan mengucapkan mantra untuk mengeluarkan rantai dari 
tongkatnya. "Salah satu ramuan kita. Dan orang itu adalah 
penyusup." 


Aiko menggeram. "Pasti dia menyamar menjadi guru!" 
"Hmm." Seo Byul bergumam. 

aaa 

"Hah... hah..." 


Napas Vinnie yang terengah-engah membuat Leona merasa 
tak enak. Walaupun tubuhnya lemas, setidaknya ia masih 
bisa berjalan. 


"Vin..." Suara Leona terdengar bergetar. 
les! 


Tetesan air mata terlihat mengalir di wajah Vinnie. Leona 
tersentak. 


"Min..." 
"Jangan bicara," kata Vinnie pelan, menahan isak tangisnya. 
Leona menunduk. "Maaf..." 


Vinnie mengusap wajahnya dan menatap Leona. "Apa yang 
kau lakukan tadi?!" 


"Memang... aku tahu... jika ia... berencan--" 
"Leona?!" 


Suara berat itu membuat Vinnie bergidik. Gadis itu 
mengangkat kepalanya dan melihat Kai berdiri di sana 
dengan tatapan tajam. 


"Ka-Kai..." Vinnie kehabisan kata-kata. "Ak-aku cu--" 
"Di mana?!" tanya Kai dingin. Tatapannya begitu menusuk. 


Vinnie ingin sekali menutupi luka Leona di tangannya tapi 
begitu melihat kepalanya juga terluka membuatnya berpikir 
itu mustahil. 


"Di-di..." Vinnie tergagap. Kai mendekat dengan tatapan 
tajam yang membuat siapapun percaya ia akan dibunuh 
olehnya. 


"Di mana?" tanya Kai lagi. 
Vinnie menghela napas. "Perpustakaan." 


Tanpa basa-basi, Kai melangkah melewati mereka. Namun, 
Leona menghentikannya. 


"Jang... jangan," pinta gadis itu dengan napas berderu. 


"Kenapa?" Kai menolehkan kepalanya. 
Leona menggeleng lemah. "Pokoknya... hah... jang--" 


"Le-Leona!" Vinnnie memekik begitu tubuh Leona 
terhuyung. Kai dengan sigap menahannya. 


"Aku akan membawanya. Kau panggil pihak rumah sakit," 
kata Kai dengan datar, walaupun Vinnie bisa menangkap 
sorot kecemasan di raut wajah lelaki itu. 


Vinnie mengangguk sebagai jawaban. "Baik." 


Di rumah sakit, Vinnie tidak melihat ada dr. Cade. Maka ia 
berlari ke ruangannya di ujung koridor sementara Kai 
menidurkan Leona di salah satu ranjang. 


Sialan! batin lelaki itu. 


Saat dr. Cade datang dengan Vinnie, ia menyerahkan Leona 
pada Vinnie sementara dia sendiri langsung melangkah 
dengan tergesa menuju perpustakaan. Urusannya belum 
selesai. 


Tatkala tangannya membuka pintu perpustakaan dengan 
keras, ia bisa melihat Profesor Al, Profesor Jenny, Profesor 
Red, dan Profesor Jeem berada di sana, membantu Seo Byul, 
Aiko, dan Eno untuk menenangkan Caroline. Padahal kalau 
bisa, ia tadinya ingin melontarkan satu tinjuannya pada 
gadis itu. Namun melihat Caroline terikat dengan rantai 
pada kursi membuatnya mengurungkan niatnya. 


“Schrupter, apa yang kau lakukan?" tanya Profesor Jenny. 


Kai tidak peduli jika wali kelasnya memberi hukuman karena 
tidak menjawab pertanyaan Profesor Jenny. la melangkah 
mendekati gadis itu yang sedang melakukan rehabilitasi. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Kai datar. 


Dengan napas terengah-engah, Caroline mengangkat 
kepalanya dan menatap Kai. Matanya tidak biru menyala 
lagi seperti tadi. Namun gadis itu gemetar melihat Kai yang 
tampak marah. 


"Kai... Schrupter." Caroline menaikturunkan alisnya. 


"Aku tanya, apa yang kau lakukan?!" Kai bertanya dengan 
menaikkan nada bicaranya. Tatapan datarnya menjadi tajam 
dan amarah tampak berkilat di matanya. 


Hampir semua orang di sana terkejut mendengar Kai 
berteriak seperti itu. Seo Byul mendekat dan menepuk 
pundak Kai. 


“Schrupter, hentikan!" kata Seo Byul pelan. "Sebaiknya, kau 
pikirkan Leona yang lebih butuh perlindunganmu." 


Kai menunduk. Namun tatapan tajamnya tidak kunjung 
hilang. la berbalik tanpa mengucapkan sepatah katapun. 
Tak lupa pula ia membanting pintu perpustakaan. 


"Aku tak bisa menyalahkannya, begitu pula dengan yang 
lain." Profesor Al melangkah mendekat pada Caroline. 


Profesor Jenny mengangkat alisnya. "Kenapa?" 


"Orang yang disayanginya tersiksa. Apa kau kuat jika kau 
menjadi dirinya?" 


Hening seketika. Tidak ada yang bersuara, sekalipun hanya 
bisikan tidak ada. Kosong, hening. 


kakak 


Ruang tunggu menjadi ramai oleh Vinnie, Tony, Amanda, 
dan Arie. Amanda dan Arie diberitahu oleh Tony dan mereka 
berdua langsung mengikutinya ke rumah sakit sekolah, di 
mana Vinnie sedang menunggu sendirian. 


"Bagaimana?" Kai mengatur napasnya begitu sampai. Ia 
tampak sangat terengah-engah. Butiran keringat terlihat di 
wajahnya. 


Tidak ada yang menjawab, hanya Vinnie yang menggeleng 
pelan. 


Kai merasa lemas seketika. la bolak-balik dengan gelisah. 
Otaknya kosong. Namun pikirannya terus berharap bahwa 
Leona akan baik-baik saja. 


Kriek! 


Pintu yang terbuka membuat mereka menoleh seketika. Kai 
ikut menoleh namun tatapan cemasnya tadi berubah 
menjadi datar sedatar papan triplek. 


"Leona Farellia sudah disembuhkan. la tidak apa-apa. 
Namun ia kehilangan cukup banyak darah jadi proses 
pemulihannya cukup lama," jelas Ken di sana. 
Pandangannya beralih dari Amanda, Arie, Vinnie, Tony, dan 
yang terakhir adalah Kai. la juga menatap Kai datar. 


"Sungguh?! Ah, terima kasih banyak, senpai!" ucap Vinnie 
diikuti helaan napas Amanda, Arie, dan Tony. 


Ken tersenyum tipis sebelum melemparkan tatapan 
datarnya pada Kai. "Sama-sama." 


Menyadari situasi yang kaku, Amanda langsung mengajak 
Kai dan yang lain masuk. Kai mengangguk dan saat ia 


hendak masuk, Ken mencengkeram lengannya dan 
menatapnya tajam. 


"Lain kali, jaga dia baik-baik," bisik Ken. 


Kai menepis tangan Ken dengan kasar dan menatapnya 
dingin dan tajam. "Sebaiknya kau tak usah ikut campur!" Ia 
pun mendengus dan berjalan masuk menyusul yang lain. 


Ken menghela napasnya dan berlalu, menatap punggung 
pangeran kesayangan para gadis. la menautkan alisnya, apa 
yang membuat lelaki itu begitu spesial sampai semua gadis 
tertarik padanya? Padahal, lelaki itu tidak lebih dari lelaki 
brengsek yang tidak sopan. 


Ranjang Leona tertutup oleh tirai di sekelilingnya. Gadis itu 
tampak tertidur pulas setelah tangannya ditangani. 


"Kondisinya baik. Tidak ada masalah serius. Organ vitalnya 
juga lancar. Luka di tangan dan kepalanya perlu waktu 
pemulihan," ujar dr. Cade. 


"Terima kasih." Kai tersenyum tipis. 


Dr. Cade agak tersentak, namun berusaha tetap tenang. Ia 
agak terkejut karena kabarnya, Kai jarang tersenyum kecuali 
pada teman-teman terdekatnya. 


"Kalau begitu, aku permisi dulu." Dr. Cade pamit ke 
ruangannya lagi. 


Kai duduk di tepi ranjang. Keadaan begitu hening. Amanda 
dan Vinnie sebenarnya amat berharap Leona masih sadar 
agar bisa menanyakan sesuatu. Namun, mereka menjadi 
bungkam karena Leona tertidur. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Tony pada Kai, memecah 
keheningan. Ia tahu Kai amat tidak tenang saat ini. 


Kai menghela napas dan mengangguk. "Aku baik-baik saja." 


"Aku akan bicara dengan Caroline besok, memintanya untuk 
berhati-hati lagi," ujar Tony, membuat yang lain tersentak. 


"Apa kau bilang?! Kau tidak bisa!" Vinnie nyaris memekik 
jika Amanda tidak menyuruhnya diam. 


Tony mendesah. "Dia temanku, dan dia tanggung jawabku di 
sini. Aku tidak bisa membiarkannya menyakiti salah satu 
dari kita lagi. Leona sudah cukup menerima semuanya. 
Begitu pula denganmu, Amanda, Arie, dan Kai." 


Arie menghela napas, tidak setuju dengan usulan Tony 
namun tidak bisa berbuat apa-apa. la menepuk pelan 
punggung Tony dan berdiri. 


"Hati-hati, Tony. Aku juga akan mengingatkan Eno soal ini 
karena dia juga bukan manusia normal," kata Arie. 


Tony tersenyum tipis. "Terima kasih." 


Vinnie dan Amanda mendesah. Mereka berdua tidak setuju 
dengan usul Arie dan Tony. Namun mereka tidak punya 
pilihan lain karena usulan keduanya ada benarnya juga. 


"Arie, hati-hati. Kau juga Tony," kata Amanda serius. 
"Kalian berdua harus hati-hati!" Vinnie menambahkan. 


Keduanya tersenyum. "Tenanglah, kami akan baik-baik 
saja," balas Arie. 


Kai menghela napas. "Hati-hati. Sudah ada dua orang 
spesial yang mengingatkan kalian." 


"Kami tahu itu." 
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"Sekarang, beritahu apa yang kau lakukan tadi?" 


Suara Profesor Al terdengar begitu tegas di telinga Caroline. 
Gadis itu mulai tenang sejak efek ramuannya berakhir dan 
Aiko memberikan penawarnya. 


"Aku ke ruang ramuan seperti biasa, dan meminum ramuan 
recovery untukku. Aku merasa tubuhku sakit-sakitan 
belakangan ini," ujar Caroline. 


Aiko dan Seo Byul menekuk alis mereka. "Ramuan recovery 
katamu?" tanya Aiko lirih. 


Caroline mengangguk. "Yeah! Aku bisa bilang kalau mulai 
saat itu tubuhku segar bugar namun aku tetap merasa ada 
yang salah. Sampai aku tak tahu jika tubuhku mengambil 
alih semuanya." 


"Yeah, karena kau minum ramuan agressive attack, bukan 
ramuan recovery. Bagian buruknya sekarang, kami berdua 
tidak pernah membuat ramuan itu," sahut Seo Byul datar. 


Eno membelalakkan mata. "Kalau begitu, itu artinya 
sekarang..." Gadis itu tidak meneruskan kata-katanya, 
hanya menutup mulutnya. 


"Penyusup di sekolah ini sudah mulai bergerak. la 
melumpuhkan Eno dengan menyayatnya dalam ditambah 
ramuan unrecover lalu membuat Caroline menyerang Leona 
dengan ramuan agressive attack. Aku peringatkan, dia 
mencoba membunuh makhluk non manusia di sini. Jika 
Leona sampai sekarat karena Caroline tadi, kemungkinan 


dia bisa dihukum mati oleh Vandice." Seo Byul 
menerangkan dengan tenang walau hatinya tidak. 


Aiko mendesah. "Sasaran selanjutnya antara kita berdua." Ia 
menggaruk kepalanya sendiri. 


Beberapa guru di sana menyimak mereka dengan tenang. 
Dari situ, mereka menangkap ada penyusup yang 
dibicarakan pihak Achler pada Profesor Al beberapa hari 
lalu. Sang kepala sekolah kini berdeham dan mendekat. 


"Jadi, jika kalian lumpuh secara keseluruhan, mereka akan 
tahu siapa yang kalian lindungi?" tanyanya. 


"Mungkin saja lebih parah. Mereka akan menangkapnya." 
Seo Byul menghela napas. "Karena kurasa mereka tahu 
siapa yang kami lindungi." 


Profesor Jenny menutup mulutnya tidak percaya sementara 
tatapan Profesor Al, Profesor Jeem, dan Profesor Red 
mengeras. 


"Kalau begitu, kami akan mencoba menemukannya. Dia 
pasti salah satu guru. Jika tidak, ia murid," ujar Profesor Al. 


"Tidak ada tanpa-tanpa vampir, manusia serigala, atau 
penyihir lain di antara murid. Aku sudah bisa 
memastikannya. Namun, di antara para guru, aku tidak 
bisa," ujar Caroline. 


Profesor Al menelan ludah. "Kalau begitu, kami akan 
membantu mencari penyusup itu di antara guru-guru. 
Fokuskan saja tugas kalian melindungi mereka." 


Keempat anak itu mengangguk dengan tatapan tajam. 
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Bab XIV. Main Problem 


Vaniel menggeram membaca surat di tangannya. Surat itu 
bercap merah yang ditanda tangani oleh bangsa Kegelapan. 
Surat yang menyatakan bahwa Warren Dan terbunuh oleh 
kawannya sendiri, Nishimura Tsuya. 


"Brengsek mereka!" Vaniel melempar suratnya ke tempat 
sampah di ruangannya. la benar-benar frustasi sekarang. 
Apa yang lebih buruk selain mendapati dua orang penyihir 
utama di depan pintu rumahnya dalam keadaan tak 
sadarkan diri. Salah satunya pingsan dan satunya lagi 
memang tewas. 


Vaniel menunduk. "Tidak, tidak!" la tahu apa yang akan 
terjadi jika para dewan mengetahuinya. Para dewan akan 
mempertimbangkan hukumannya untuk Tsuya berupa hal 
yang sama yang dilakukan Tsuya pada Warren. 


Jika itu terjadi, tamatlah riwayat bangsa penyihir. 


Vaniel menegakkan tubuhnya begitu David masuk. Sebisa 
mungkin Vaniel melemparkan tatapan datar tak acuhnya. 
"Ada apa?" 


"Aku merasa..." David menjeda. la sebenarnya ingin masuk 
ke ruang Vaniel sejak tadi. Namun melihat lelaki itu frustasi, 
ia terdiam. "Itu... bukan Warren Dan." 


"Bagaimana kau bisa berpikir begitu?" Vaniel bertanya 
dengan nada ketus. 


David menelan ludah. "Aku merasa itu bukan Warren Dan 
saat Nishimura mengatakan padaku." 


Vaniel mengerutkan kening. "Dia sudah sadar?" 


David mengangguk. "Dia berusaha menerima kenyataan. 
Saya menenangkannya kalau itu bukan salahnya." 


Vaniel mendesah. "Kau berpikir jika itu bukan 
kesalahannya." 


"Dan itu memang terbukti karena..." David berhenti. Ia 
kehabisan kata-kata dan menunduk. 


"Hmm? Kau tidak punya bukti?" Vaniel menerka. Ia 
mendesah. "Kalau begitu, aku akan melihat dulu jasadnya." 


David tersentak. "Ah, begitulah. Tapi, saya yakin Anda akan 
merasa aneh saat melihatnya." 


"Atas jaminan apa kau mengatakannya, David?" Vaniel 
mendekat. 


David menghembuskan napasnya yang sedari tadi ia tahan. 
"Saya yakin kau akan mengerti." 


Vaniel terdecak dan melewati David. "Beritahu Aiko juga 
soal ini." 


Setelah pintu ruangan di tutup, David membungkuk dan 
bergumam, "Tentu saja." 
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"Jadi, kau mau menjaganya?" 


Kai terdiam menanggapi pertanyaan perawat. Teman- 
temannya yang lain sudah kembali ke asrama. Hanya ia 
yang masih bertahan di sana. 


"Kalau mau, kau bisa menandatangani suratnya," lanjut 
sang perawat. 


Kai masih diam. la masih belum memutuskan. Bisa saja ia 
diusir paginya nanti. 


"Aku Clara, ngomong-ngomong." Sang perawat 
mengulurkan tangannya. 


Kai membungkuk. "Kai Schrupter." 

"Ah, aku kenal kamu. Reputasimu sebagai anak tertampan 
di sekolah dengan hati yang dingin pada para gadis," ujar 
Clara. 


Kai mendengus. "Yeah. Aku mau tanya, siapa ya--" 


"Clara, di mana pulpenku? Aku sudah menaruhnya di sini 
tapi tidak ada." 


Perhatian mereka teralihkan pada Ken yang berdiri di 
belakang Clara. Kai tersentak lalu memasang ekspresi datar, 
begitu pula dengan Ken begitu matanya bertemu dengan 
Kai. 


"Ah, aku meminjamnya tadi." Clara mengambil pulpen di 
sakunya dan memberikannya pada Ken. "Terima kasih 
banyak." 


Ken mengangguk. "Sama-sama." Matanya beralih pada Kai. 
"Kau tidak kembali?" 


Sebelum Kai sempat menjawab, Clara lebih dulu berkata, 
"Dia masih bingung mau tetap di sini atau kembali." 


"Begitukah?" Ken mengerutkan kening. 
Kai mengangguk. "Benar." 


Ken tersenyum. "Kau bisa kembali kalau kau mau. Aku akan 
menjaga di sini." 


Clara menatap Ken berbinar-binar sementara Kai terdiam. 
"Ah, begitukah?! Kalau begitu, aku kembali ke asramaku, 
ya?" 


Ken mengangguk. "Hati-hati, ya." 


"Tentu." Clara langsung meninggalkan rumah sakit, 
menyisakan dua orang yang panas dingin. 


"Aku akan di sini." Kai berbalik. 


"Tunggu dulu! Kau memang tidak mau kembali ke asrama?" 
tanya Ken dingin. 


Kai melemparkan tatapan beringasnya pada Ken. "Aku tidak 
bisa membiarkanmu dengannya." 


Ken mendengus. "Setelah yang kau lakukan pada saudariku, 
ya? Aku tidak terima!" 


"Dia berbuat ulah padaku," kata Kai tak acuh. 


"Dan harusnya kau bilang baik-baik, bukan membentaknya 
seperti itu!" Ken menatap Kai tajam. 


Kai menghela napasnya kasar. "Itu masa lalu." 


"Yeah, dan sekarang untuk dia..." Ken menunjuk Leona 
dengan dagunya. "Adalah urusan kita. Kau tahu bahwa 
mulai sekarang kita resmi rival?" 


Kai mengangguk. "Tentu saja." 


"Hmm, aku baru tahu kamu adalah orang yang menyakiti 
saudariku saat itu." Ken tersenyum sinis. 


"Diamlah!" Kai mendengus. "Itu sudah berakhir." 


Ken terkekeh. "Baiklah, aku akan kembali. Kau tetap di sini." 


Kai tersenyum sinis membalasnya. "Itu yang mau 
kukatakan." 


Ken melangkah pergi meninggalkan Kai sendiri bersama 
Leona dan beberapa pasien lain. Tirai di sekeliling ranjang 
Leona tampak tertutup rapat. Kai masuk dan duduk di 
samping ranjang gadis itu seperti biasa. Tangan kirinya 
tampak tertutup perban dan matanya masih terpejam. 


"Aku minta maaf, karena gagal." Kai menunduk. Jemarinya 
perlahan menggenggam jemari Leona. Genggaman mereka 
semakin lama semakin menguat. 


"Aku akan menepati janjiku. Aku akan melindungimu." Kai 
berbisik. 
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Aiko kembali ke kamar dengan keadaan lusuh setelah ia 
menemani Eno ke hutan untuk mencari bahan-bahan 
ramuan recovery. Akibat ulah penyusup itu, ia dan Seo Byul 
harus membuatnya ulang. 


"Hah!" Aiko menghempaskan dirinya di kasur. Asrama benar- 
benar sepi karena ini jam pelajaran. Hal bodoh jika ia masuk 
dalam keadaan lusuh. 


la melepas jubahnya dan menyimpannya dalam tas yang 
dimasukkan ke kolong kasur. la tidak ingin ada seorangpun 
yang menemukannya karena itu identitasnya sebagai 
penyihir. 


Tok! 


Sesuatu mengetuk jendela asrama. la menyibak tirai dan 
menghela napas melihat Seo Byul di luar dengan sapunya. 
la membuka jendela dan melipat kedua tangannya di depan 
dada. 


"Apalagi yang kau lakukan, Seo Byul? Bagaimana jika ada 
yang melihatmu?" tanya Aiko datar. 


Seo Byul memberikan segulung kertas pada sepupunya. 
"Aku terburu-buru dan bertemu dengan David di Hutan 
Jamur Evergrowth tadi. la memberikanku ini untukmu. Aku 
belum membacanya." 


Aiko mengernyit dan meneriman kertas itu dengan penuh 
tanda tanya. la tidak yakin ada masalah lain selain 
Penyangga Keabadian yang hilang. 


"Masalah apalagi?" gumam Aiko pelan. 


Seo Byul menunggu sepupunya membaca isi surat itu. Saat 
Aiko membacanya, matanya membulat sempurna, membuat 
Seo Byul mengerutkan kening. 


"Ada apa?" tanyanya. 


Aiko menggulung kertas itu kembali dan menyimpannya 
dalam saku. la menarik napasnya dan membuangnya 
perlahan. la tampak seperti orang yang hampir pingsan saat 
ini. 


"Aiko, ada apa?" Seo Byul mulai cemas. 


Aiko tak mampu berkata-kata. la menatap Seo Byul dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Kakakku... baru saja membunuh Warren." 


Cukup beberapa kata itu membuat Seo Byul terkejut pula. Ia 
membulatkan matanya dan menggeleng perlahan. "Tidak... 
ini tidak mungkin!" 


Aiko menggeleng. "Tidak! Keduanya terlihat di depan rumah 
Vaniel." 


Seo Byul terdiam. la berusaha tetap mengangkat wajahnya 
dan menatap Aiko walau jiwanya ingin ia menundukkan 
kepalanya. 


"Warren Dan tewas dengan pengakuan bahwa kakakku 
membunuhnya," lanjut Aiko, membuat Seo Byul 
memejamkan matanya. 


"Tidak mungkin... itu pasti kesalahan!" Seo Byul berusaha 
menenangkan sepupunya. 


"Kesalahan?! Vaniel mengatakannya dengan tepat! la tidak 
pernah melakukan kesalahan! Dia... punya bukti kuat bahwa 
kakakku membunuh Warren." Aiko membantah. 


Seo Byul hanya bisa menghela napasnya tidak percaya. "Ini 
tidak mungkin..." 


daa 
"Jadi, bagaimana lenganmu?" 
Leona menoleh. "Eh?" 


Tasya mengetuk jarinya di meja saat pelajaran Bahasa. la 
menunjuk lengan kiri Leona yang masih tertutup perban. 


"Aku denger dari Amanda katanya begitu. Yeah, aku mau 
tanya langsung ke kamu." Tasya menjelaskan. 


Leona menghela napasnya. "Ini masalah serius, Tasya. Ini 
enggak semudah aku kalah dalam pertandingan taekwondo- 
ku dan berharap ada kesempatan lain." 


"Kalau begitu, jelasin saja kenapa," kata Tasya. 


Leona memutar bola matanya. la bukannya tidak ingin 
memberitahu Tasya. la hanya takut Tasya akan terlibat 
bahaya. 


"Nanti aku jelasin. Situasinya enggak memungkinkan." 
Leona mengeratkan tangannya saat itu. 


Tasya menoleh. "Janji?" Ia mengulurkan kelingkingnya pada 
Leona. 


Leona mengaitkan kelingkingnya dan tersenyum. "Janji." 


"Aduh, kenapa kalian berdua di belakang romantis banget, 
ya? Kalian janji apa?" 


Bu Yuni menatap mereka dengan pandangan menyelidik 
sementara seisi kelas menatap mereka bengong. Keduanya 
hanya mengibaskan tangan mereka seolah tidak terjadi apa- 
apa. 


"Enggak! Kami... enggak ngapa-ngapain, kok, Bu!" Tasya 
berusaha menjelaskan. 


"Iya, Bu! Tasya bener!" Leona menambahkan. 


Walaupun Bu Yuni tampak menerima jawaban mereka, hati 
kecilnya berkata tidak. 


Hingga bel berbunyi. Leona, Amanda, Tony, dan Tasya harus 
berpisah untuk masuk kelas lain. Amanda akan masuk kelas 


Inggris, Tony akan masuk kelas Amerika, sementara Tasya 
masuk kelas Perancis. 


"Aku enggak percaya kamu belajar Perancis," ujar Leona. 


Tasya mengendikkan bahunya. "Sebenarnya aku ikut kelas 
India. Namun, demi orang lain, aku mau belajar bahasa 
Perancis." 


Langkah Leona terhenti, menatap Tasya penuh curiga. 
"Orang lain?" 


Tasya ikut berhenti dan menatap Leona dengan gelagapan. 
"Ye-yeah! Begitulah!" 


Leona terkekeh. la ingin sekali menggoda temannya ini 
namun Kai keburu datang. 


"Cepat! Nanti bangkunya habis!" Kai berjalan masuk kelas 
dengan tak acuh. 


Leona mendengus. "Kenapa tidak kau saj--oh." la terdiam 
saat melihat hampir semua tempat terisi. Hanya dua bangku 
yang tersisa di barisan paling belakang dekat jendela. 


"Lenganmu sudah membaik?" tanya Kai saat mereka 
menunggu guru masuk. 


"Yeah, kurang lebihnya begitu." Leona berusaha tersenyum, 
namun rasa perih kembali menjalar. "Masih perih." 


Kai mengangguk. Beberapa saat kemudian, pelajaran 
dimulai. Namun Leona tidak menangkap sosok Seo Byul di 
kelas yang biasanya hadir setiap saat. 


"Kenapa?" bisik Kai saat menyadari Leona tidak tenang. 


Leona menoleh dan menghela napas sejenak. "Aku tidak 
melihat Seo Byul." 


"Lalu, apa itu masalah?" Kai menopang satu dagunya 
dengan kepalan tangannya. 


Leona terdiam sejenak dan menyipitkan matanya. "Kau tahu 
mereka terlibat berbagai macam masalah, 'kan, belakangan 
ini? Ingat Penyangga Keabadian dan Mata Dunia milik 
Warren yang hilang?" 


Kai menghela napasnya. "Aku tahu, lalu?" 


Gadis itu tampak kesal. "Kau tampak tak peduli sama sekali, 
Kai. Oh, ya, bagaimana dengan Nishimura? Dia ikut kelas 
Jepang tadi?" 


Lelaki di hadapannya tampak berpikir sejenak sebelum 
menggeleng. "Aku tidak melihatnya." 


Leona memejamkan matanya dan menggelengkan 
kepalanya tidak percaya. "Jangan sampai mereka terlibat 
masalah lain sampai menghilang! Ini akan menyebalkan!" 


Kai terdiam, tidak menanggapi perkataan gadis di 
sebelahnya. la hanya bergumam sementara pikirannya 
sibuk dengan apa yang dikatakan Leona barusan. Seo Byul 
dan Aiko yang menghilang memang agak mencurigakan. 
Aiko bisa saja menghadiri rapat penyihir utama 
menggantikan kakaknya. Namun Seo Byul? la sempat 
berpikir mungkin saja gadis itu menemani Aiko. 


"Kai, aku mau tanya," bisik Leona. 


Kai menoleh. "Apa itu?" 


Leona menghela napasnya sejenak dan menunduk. "Apa 
yang akan kau lakukan saat teman terbaikmu diculik oleh 
bangsa Kegelapan?" 


Lelaki itu tidak menjawab, justru mengangkat satu alisnya. 
"Apa itu sekedar pertanyaan?" 


"Yeah, sekedar pertanyaan." Leona mengangguk, berharap 
agar Kai tidak menyadari maksud sebenarnya. "Aku ingin 
tahu apa yang akan kau lakukan." 


Kai mengangguk paham. "Aku mungkin akan ..." Ia 
mengambil jeda sesaat dan menarik napasnya. 
"Mengeluarkannya dari neraka itu." 


Leona mengangguk. "Nah, begitu." 
Kening Kai berkerut. "Maksudmu?" 


"Maksudku..." Leona menarik napasnya. "Kau akan 
mengeluarkan dia dari neraka itu." 


"Tentu saja." Kai mendengus. "Teman macam apa yang 
meninggalkan temannya di belakang?" 


Leona menatap Kai dalam dan kemudian segera 
memalingkannya sebelum lelaki itu balas menatapnya. 


Benar! Harusnya aku menolongnya! Leona membatin. 


Sebuah tangan menangkup dagunya dan menariknya untuk 
menoleh. Kai menatapnya dalam dan serius. 


"Ada sesuatu yang kau sembunyikan?" tanya Kai setengah 
berbisik. 


Leona menahan napasnya mengingat jarak mereka terlalu 
dekat sekarang. Gadis itu ingin mundur namun ia tidak 


ingin menimbulkan keributan. 


"Ah, te-tentu saja tidak! Aku..." Leona semakin kehabisan 
kata-kata saat Kai semakin mendekatkan wajahnya. Gadis 
itu membulatkan matanya dan berusaha menahan Kai. "Tu- 
tunggu dulu, Kai." 


Kai meletakkan salah satu tangannya di sandaran kursi 
Leona dan satu tangannya menahan kepalanya sendiri. 


"Aku tidak akan membantumu jika kau bermasalah." Kai 
menatap Leona tajam. 


Leona menghela napasnya. "Kenapa kau begitu penasaran?" 
"Karena aku sudah janji." 

"Apa?" 

"Melindungimu." 

Leona membulatkan matanya. "Kamu serius?" 

Kai menghela napas. "Apa aku kelihatan bercanda bagimu?" 


Sontak, Leona menggeleng. "Tidak, tidak! Aku tidak berpikir 
begitu!" 


"Lalu, apa?" tanya Kai penasaran. 


Leona menarik napasnya. la butuh oksigen yang banyak jika 
tidak mau kehabisan napas di sini. 


"Yeah, itu--" 


"Hmm, matahari bersinar sangat terang, memberikan 
kehangatan yang cukup untuk sepasang kasmaran kita 


yang tampaknya tidak memperhatikan pelajaran sama 
sekali." 


Nada sindiran itu membuat keduanya tersentak. Kai 
langsung mengubah posisi duduknya sementara Leona 
memalingkan mukanya yang merah padam. 


"Maaf, Yoo An seongsangsnim!" Leona membungkukkan 
sedikit badannya. 


Mrs. Yoo An tersenyum kecil. "Apa yang kalian bicarakan 
sampai seserius itu?" 


"Yeah, it--" 


"Aku hanya memintanya untuk mengajariku cara membuat 
puisi," sela Kai dengan nada datar. 


Leona membulatkan matanya tidak percaya. "Eh?!" 


"Yeah, dan tampaknya dia tidak mau membantuku. Aku 
berusaha merayunya," lanjut Kai dingin. 


Tak terima, Leona mengguncang lengan lelaki itu. "Tunggu 
dulu! Bukan itu ya--" 


"Dan aku sedikit memaksanya. Begitu, Yoo An 
seongsangnim." Kai mengakhiri pengakuannya dengan 
membungkukkan sedikit badannya. 


Hampir setiap orang di sana--terutama kaum hawa--melongo 
tidak percaya. Leona sendiri hampir tidak percaya apa yang 
baru saja ia dengar. Mrs. Yoo An terdiam menyimak 
pengakuan Kai. 


"Bolehlah, kalian menjalin hubungan," ujarnya, membuat 
seisi kelas terkejut. "Akan tetapi, tidak saat pelajaran. 


Paham, Kim Ha Yeon?" 


Kai mengangguk pelan. "Saya paham. Maaf atas 
kelancangan saya." 


Mrs. Yoo An kembali melanjutkan pelajaran. Sementara 
Leona diam-diam mencuri pandang pada Kai. la justru 
penasaran dengan apa yang lelaki itu katakan barusan. 


Dia mau apa? Kening Leona berkerut seiring pertanyaan itu 
muncul di benaknya. 


aaa 


Aiko mendaratkan sapunya di depan gerbang setinggi lima 
meter. Rumah mewah nan besar tampak agung di dalam. la 
baru memasuki halaman rumah itu yang luasnya hampir 
dua kali lapangan sekolahnya setelah mendapat izin dari 
penjaga. 


Vaniel Reg, begitulah yang tertulis di gerbang tadi. Itu tanda 
bahwa rumah ini adalah kediaman Reg setelah rumah lama 
kediaman Reg terbakar hangus oleh penyihir gelap. 


Pintu bercat cokelat dari kayu ek tampak berdiri megah di 
hadapannya. Ia mengetuk beberapa kali sebelum seorang 
pria baya menyambutnya dengan senyuman. 


"Anda sudah datang, Nona Nishimura!" David membungkuk 
di hadapan Aiko. 


Gadis itu menanggapinya dengan senyum. "Yeah, begitulah. 
Aku ingin bertemu dengan Vaniel." 


David memasang senyuman paling manisnya seraya 
menunjukkan arah. "Tuan Muda sudah menunggumu." 


"Terima kasih banyak, Dav!" Aiko membungkuk sebelum 
masuk. 


Lorong-lorong yang dikenalnya sangat terang. Karena 
dikenal oleh Aiko, gadis itu tidak memerlukan waktu lama 
untuk ke ruang kumpul penyihir utama di mana kakaknya, 
Warren, dan Vaniel sendiri berkumpul. 


Derit pintu berbunyi saat Aiko mendorong pintunya 
perlahan. Vaniel tampak berdiri di sana, membelakangi 
dirinya dan tengah memandang sebuah lukisan besar karya 
Fred Gurmann yang melukiskan tiga penyihir utama di masa 
Vien. 


"Kau datang, Aiko-chan!" Vaniel menghela napas. 


Aiko menutup pintunya dan mendekati Vaniel. "Tentu saja 
aku datang. Kenapa ini..." 


Vaniel perlahan membalikkan tubuhnya dan mendekati 
Aiko. Gadis itu tampak menangis. la langsung memeluk 
gadis yang sudah ia anggap adik sendiri untuk 
menenangkannya. 


"Tenang, semua akan baik-baik saja." Vaniel berbisik. 


Aiko tak tahan lagi untuk terisak. la mencengkeram jubah 
Vaniel dengan kuat. Rambut biru panjangnya perlahan 
tersibak karena angin. 


"Akan kupastikan kepunahan bangsa kita tidak terjadi. 
Asalkan, kau mau membantuku," bisik Vaniel lagi. 


Aiko menatap Vaniel dengan dahi mengernyit. "Apa itu?" 


Vaniel menyunggingkan senyum tipisnya. "Kau bisa hadir 
dalam sidang kakakmu nanti. Kau tahu kemungkinan besar 


hukuman untuk kakakmu apa. Mereka akan 
mempertimbangkan pendapatmu jika kau menemukan Mata 
Dunia milik Warren, Warren sendiri, dan bahkan Penyangga 
Keabadian." 


"Artinya... aku hanya harus hadir dan meyakinkan para 
dewan? Tunggu!" Gadis itu menyadari keganjalan dari 
permintaan Vaniel. "Apa maksudmu dengan Warren?! 
Bukankah dia tewas?!" 


Vaniel tersenyum. "Aku tidak yakin jika itu Warren. Dan aku 
ingin kau membuktikannya." la mengeluarkan sesuatu dari 
jubahnya. Sebuah darah dalam botol kecil. "Kau tahu harus 
apa dengan ini." 


Aiko menerima botol berisi darah itu dan tersenyum. "Aku 
tentu tahu. Jika aku berhasil, apakah kita akan selamat? 
Kakakku juga, 'kan?" 


Vaniel berbisik dengan senyuman lebar di bibirnya. "Tentu 
saja." 


daa 
"Seo Byul!" 


Gadis berambut hitam panjang itu menoleh. la mendapati 
Eno dan Caroline menghampirinya dengan senyuman lebar. 


"Kau tidak hadir dalam kelas Bahasa. Yang lain cemas 
padamu. Kamu dari mana saja dengan Aiko?" tanya 
Caroline. 


Seo Byul terperangah. Ia menunduk dengan lesu, membuat 
Caroline dan Eno mengernyit bingung. 


"Seo Byul, apa semuanya baik-baik saja?" Eno mendekat 
dengan perlahan. 


Yang ditanya hanya diam dan menggeleng. "Masalah kami 
betambah rumit." 


Caroline melemparkan tatapannya pada Eno yang dibalas 
dengan lirikan ke arah Seo Byul. Akhirnya, gadis vampir itu 
mendesah. 


"Apa yang terjadi?" tanyanya. 


Seo Byul menarik napas panjang dan menghembuskannya 
perlahan. "Sangat rumit. Aku bingung harus mulai dari 
mana." la memijat pelipisnya sendiri. 


"Yeah, mungkin kau butuh sesuatu, Seo Byul." Eno 
menyunggingkan senyumnya. "Kita ke ruang itu, yuk!" 


Seo Byul menatap Eno dan Caroline sejenak sebelum 
mengangguk. "Baiklah." 


Ketika mereka berbalik, mereka berpapasan dengan Aiko 
yang datang dengan mata sembab. 


"Aiko, apa yang terjadi?!" Caroline tampak panik saat 
melihat mata Aiko sembab. 


Aiko menggeleng. Caroline dan Eno mengalihkan 
perhatiannya pada Seo Byul yang lesu. Keduanya tampak 
sangat murung. 


"Ayolah, apa yang terjadi pada kalian berdua?" tanya 
Caroline penasaran. 


Aiko dan Seo Byul saling berpandangan sejenak, kemudian 
menghela napas. "Baiklah, tapi tidak di sini. Di ruang itu," 


ujar Seo Byul. 


Caroline dan Eno mengangguk. "Baiklah." 


KKK 


Bab XV. Intruder 


"Jadi, kau berencana memberitahu mereka?" Suara Caroline 
terdengar begitu lirih di dalam ruang ramuan yang tentunya 
juga diberi lapisan rahasia. 


Aiko mendesah. "Aku tidak tahu. Masalahnya bertambah 
rumit dan sebenarnya ini tidak ada hubungannya dengan 
mereka." 


"Sebenarnya tidak ada hubungannya juga dengan kami," 
sahut Eno. Matanya menatap Aiko dalam. "Tapi kami 
membantumu dan mereka akan berbuat hal yang sama." 


"Sebenarnya, jika bilang pada mereka pun, mereka akan 
memaksa untuk membantu," ujar Aiko dengan senyuman 
tipis. "Aku takut mereka akan ketahuan." 


"Justru itu!" 


Suara seorang wanita mengejutkan mereka seiring lapisan 
rahasia menghilang. Pandangan mereka menajam menatap 
wanita itu dengan sinis. Seo Byul menggeram begitu wanita 
itu menunjukkan dirinya. 


"Kamu... Profesor Oueena?! Kau yang menunjukkan tempat 
Profesor Al pertama kali padaku!" Seo Byul mengepalkan 
tangannya kuat. 


Orang yang dipanggil Profesor Queena itu tertawa sinis. 
"Queena O'Dylan, nama kakakku. Mudah sekali menyusup di 
sini sebagai guru kelas empat, jadi tidak ada yang sadar." 


"Kau yang memberi Caroline ramuan agressive attack dan 
juga menyerangku!" bentak Eno jengkel. 


"Tentu saja! Kalian sangat lambat mengetahuinya!" Queena 
menatap mereka tajam sejenak, kemudian berubah menjadi 
sinis. "Tapi terima kasih. Berkat kalian, aku tahu siapa 
keenam Lachlers itu." 


Keempatnya membulatkan mata. "Tidak!" seru Aiko. "Kau 
tidak akan lari!" 


"Apa kalian berani menunjukkan diri kalian sebenarnya di 
hadapan anak-anak lain?" Queena tertawa jahat dan 
berbalik. 


Seo Byul menggertakkan giginya. "Kau wanita sampah!" Ia 
merapalkan sebuah mantra namun Queena dengan santai 
membalikkannya sehingga Seo Byul terkena mantranya 
sendiri. Tubuhnya menjadi kaku. 


"Se-Seo Byul!" pekik Aiko. 


Caroline dan Eno menatap Oueena tajam, seolah amarah 
sudah berada di ubun mereka. 


"Kau ... brengsek!" Eno berlari ke arah wanita itu sambil 
mengubah wujudnya. 


Oueena tersenyum sinis dan merapalkan mantra padanya, 
membuat Eno mengerang seketika dan memegangi 
kepalanya. 


"Kepalaku ...," rintih Eno. 


Queena tertawa dan berlari dengan cepat keluar. Caroline 
menggeram. "Dasar monster!" Ia pun berlari dengan cepat 
menyusul Queena. 


Bisa dikatakan, Aiko terkejut melihat Queena yang berlari 
dengan sangat cepat seperti vampir dan werewolf. la 


merasa jika Queena bukan hanya penyihir. 
"jangan-jangan..." Aiko pun berlari menyusul mereka. 


"Hahaha, kau tidak akan menangkapku!" ejek Oueena pada 
Caroline yang mengejarnya. 


Caroline menggeram. "Sialan! Kamu tidak akan lolos!" 


Saat Oueena hendak berbelok ke tangga turun, Caroline 
menangkap dirinya dan membuat mereka berdua berguling 
turun di tangga. 


Caroline langsung berdiri, tidak peduli puluhan murid 
menatap mereka bingung sementara Gueena menggeram. 
la berdiri dan menatap Caroline tajam. 


"Berlari secepat itu? Vampir atau manusia serigala?" sindir 
Caroline. "Atau kau sejenis hybrid?" 


Oueena mengatur napasnya. Seketika, matanya menjadi 
biru menyala dan taringnya mulai menyembul dari bibirnya. 
Caroline menahan napas. 


"Oh, kau hybrid penyihir-vampir." Caroline menyimpulkan. 


Queena menyeringai. "Benar sekali, Sayang." la langsung 
berlari dengan ganas ke arah Caroline dan menahannya di 
dinding. Beberapa anak tampak syok dan mulai ketakutan. 


"Kau tidak bisa menunjukkan siapa sebenarnya dirimu, 
'kan?" Queena tersenyum sinis. 


Caroline menggeram. "Tapi setidaknya, aku tidak berkhianat 
pada Achler." 


Oueena terkekeh. "Benar sekali." Dengan sekali hentakan, ia 
melempar Caroline sama seperti Caroline melempar Leona di 


perpustakaan malam itu. 


"Argh!" Erangan Caroline terdengar lirih begitu cairan 
merah hangat mengucur dari kepalanya. Oueena mendekat 
dengan angkuh dan berjongkok. 


"Berterima kasihlah padaku karena aku memberimu ramuan 
unrecover. Darahmu akan tetap mengucur seperti manusia 
biasa." Oueena berbisik dengan nada sinis. 


Caroline mengatur napasnya yang berderu tak beraturan. 
"Aku... akan... membunuhmu!" 


Queena berdiri dan tersenyum sinis. "Coba saja!" Ia berbalik 
dengan angkuh. 


Caroline bisa melihat beberapa anak ketakutan dan menjerit 
melihat Queena yang tampak mengerikan. la 
mengumpulkan tenaga sebesar yang ia bisa dan berteriak, 
"Tolong, hentikan dia!" 


Bug! 


Beberapa murid yang mencoba menghentikannya justru 
terpukul mundur. Kebetulan, Leona lewat bersama Amanda 
dan melihat keributan itu. 


"Dia gila! Profesor Queena gila!" teriak salah satu anak. 


Leona terhenyak melihatnya. Matanya membulat dan 
tangannya terkepal. 


"Amanda," panggil Leona dengan suara dingin. Matanya 
menatap Queena tajam. "Ambil busur dan panahmu. Panggil 
Arie, Tony, dan Vinnie kemari." 


"Eh?!" Amanda menoleh. "Se-serius?" 


Leona mengangguk. "Benar." Matanya menatap Amanda 
tajam. "Aku akan menahannya. Cepat!" 


"Ba-baik!" Amanda berbalik dan berlari ke asrama. 


Leona mendengus. la pun mendekati Queena dengan tajam. 
"Hei, kamu!" 


Queena yang tadinya sedang menakuti beberapa anak kelas 
satu mulai berbalik. Ia menyeringai begitu melihat Leona 
yang terlihat marah. 


"Pilihan salah, Sayang. Kau sudah menggangguku." Queena 
berkata dengan beringas. 


Leona menggulung lengan bajunya dan menatap Queena 
tajam. "Aku yakin yang lain berusaha menghentikanmu." 


"Hmmm, apa kau memamerkan lenganmu?" sindir Queena. 


"Justru karena aku akan melawanmu. Aku lebih nyaman 
bertarung dengan seragam sekolah jika lengannya 
kugulung." Leona mengeratkan kepalannya. 


Queena menyeringai. "Ayo kita lihat kemampuanmu." 
Leona membalas seringainya. "Tentu saja." 


Oueena berlari dengan kecepatan vampir. Leona dengan 
mudah menangkap tangannya dan menariknya dalam 
kuncian. Queena mencakar lengan Leona sehingga 
membuatnya mengerang. 


"AAAAAAKKKHHH!" Leona mengerang. 


Oueena menahannya di lantai dan melayangkan tinjuannya 
yang langsung ditepis dengan mudah oleh Leona. Keduanya 
berdiri, saling berhadapan dan menyorotkan amarah. 


"Harus kuakui, kau cukup kuat!" Queena mengusap 
dagunya. 


Leona memasang posisi kuda-kudanya. "Aku sudah 
berpengalaman sebelumnya!" Ia melayangkan tinjuannya 
yang dengan cepat ditepis oleh Gueena. 


Keduanya saling bertarung. Leona melayangkan tendangan 
maupun tinjuannya sementara Queena berusaha keras 
melukainya dengan kukunya. Insting vampir Queena 
berjalan mulus. 


Oueena memojokkan Leona ke dinding dan menahannya. 
Leona memejamkan matanya saat tubuhnya dilempar oleh 
Queena. Kepalanya terasa sangat pusing walaupun tidak 
seperti sebelumnya. la sempat hilang harapan sebelum 
seseorang melayangkan tendangannya di wajah Queena. 


"Kau tidak apa-apa?" Orang itu berjongkok di sebelah Leona. 
Leona mengerjapkan matanya. "Kai?" 


Lelaki itu mengusap dagunya. "Kamu pikir apa yang kamu 
lakukan?" la mengulurkan tangannya. "Ayo!" 


Ketika Leona menerima uluran tangan Kai, matanya 
membulat begitu Gueena beranjak. "Awas!" 


Kai menoleh. la menyipitkan matanya menatap Queena 
tajam. Tangannya menarik Leona ke belakang tubuhnya. 


"Hah, kau mendapat bantuan?" ejek Gueena. 


"Pergilah, selagi aku masih meminta baik-baik," ujar Kai 
datar. 


Queena tertawa. "Sampai kapanpun, aku tidak akan pergi!" 


Kai menghela napas. "Keputusan yang salah." 
Sret! 


Sebuah panah menancap sempurna di bahu kanan Queena. 
Beberapa murid tampak terkejut namun Kai hanya 
menatapnya datar. 


"Terima kasih banyak, Amanda." Kai berujar seraya 
menolehkan kepalanya. "Arie bersiaplah." 


Leona menengadah. la tidak melihat adanya Amanda 
maupun Arie di belakang atau langit-langit. Keduanya 
bersembunyi di tempat di mana mereka bisa memanah 
tanpa terlihat. 


"Vinnie, Tony?" Kai kembali bersuara pelan. 


Leona menoleh seketika melihat dua orang berlari sambil 
menghunuskan pedang mereka. Tusukan pedang keduanya 
masuk di punggung Queena, membuat wanita itu muntah 
darah. 


"Kukira kau vampir kuat," ejek Kai. 


Oueena mengusap dagunya yang penuh darah. "Aku akan 
menghisap darahmu hingga kering." 


Kai memiringkan kepalanya. "Menarik." 


Tiba-tiba, Queena beranjak, kemudian memukul mundur 
Vinnie dan Tony. la turut menarik kedua pedang yang 
menusuk punggungnya dan melemparnya. 


"Kau pikir itu cukup?" sindir Oueena. 


"Jangan sombong!" Leona melayangkan pukulannya pada 
Queena. 


Kai turut ikut menghajar Oueena. Vinnie dan Tony menusuk 
tubuh Oueena dengan dalam walaupun pada akhirnya ia 
mampu memulihkan dirinya. Amanda dan Arie memanah 
wanita itu dari langit-langit. Situasi benar-benar ricuh akibat 
adanya penyusup yang dihajar habis oleh mereka berenam. 


Queena hendak mengeluarkan tongkatnya namun ia 
terjerembap karena Leona menendangnya. Tongkatnya 
terjatuh, membuat mereka berenam berhenti, mengerutkan 
keningnya. Beberapa murid di sana tampak terdiam pula 
melihatnya. 


"Dia juga punya tongkat!" seru seorang murid. 
"Apa?" Beberapa menyahut. 


Sementara keenamnya berhenti melancarkan serangan, 
Oueena hanya terdiam. Tubuhnya sudah sangat lemah 
untuk ukuran makhluk seperti dirinya. 


Jangan-jangan dia..." 


"Hybrid." Hanya itu yang keluar dari mulut Leona setelah 
melihat Oueena. Kemampuan larinya dan insting vampirnya 
yang melekat dalam dirinya ditambah tubuhnya yang masih 
melekat sifat-sifat penyihir serta tongkatnya membuat 
Leona yakin bahwa Queena adalah hybrid vampir-penyihir. 


Beberapa guru mulai berdatangan, membuat Oueena naik 
pitam. la berusaha berdiri walaupun tubuhnya lemah. Arie 
dan Amanda sudah bersiap memanah dirinya kapan saja 
sementara Leona, Kai, Vinnie, dan Tony siap menerima 
serangan kejutan darinya. 


"Pokoknya... aku tidak... akan pergi!" Oueena berlari ke arah 
Leona yang mendapat dua panah dan dua tusukan pedang 
bertubi-tubi di dadanya. 


Leona menahan napas, begitu pula dengan Vinnie dan 
Amanda yang memasukkan senjata mereka di tubuh wanita 
itu. Kai berdiri di depan Leona agar gadis itu tidak melihat 
bagaimana Gueena sekarang. Wanita itu ambruk. Begitu 
Vinnie dan Tony menarik pedangnya, jantung Oueena masih 
berdetak. 


"Dia tidak bisa mati, ya?" Tony mendengus. 


"Hybrid tidak akan mati semudah itu. Apalagi ia meminum 
ramuan recovery tingkat dua--kelihatannya." Suara Profesor 
Jeem membuat mereka menoleh. 


Amanda dan Arie yang berada di langit-langit koridor 
melompat turun dan bergabung dengan keempat teman 
mereka serta beberapa guru yang mengelilingi Queena. 


"Profesor Jenny dan Profesor Anita, tolong tenangkan para 
murid. Profesor Jeem dan Profesor Red, tolong bantu aku di 
sini." Profesor Al berujar sambil berjongkok di sebelah 
Queena. 


Para guru langsung menuruti permintaan kepala sekolah. 
Profesor Al menghela napas kasar. 


"Jika kita tarik panahnya, ia bisa kembali seperti semula. 
Aku butuh Nishimura maupu Jung Seo Byul," kata Profesor Al 
sambil menatap keenam muridnya bergantian. 


Leona menggaruk tengkuknya. "Soal itu--" 


"Profesor!" Suara Aiko terdengar begitu dekat. Leona sempat 
tersentak dan berbalik. Gadis yang dicari Profesor Al kini 
berada di hadapannya dengan ekspresi bersalah. "Maaf, 
Leona. Apa dia sudah dilumpuhkan?" 


Profesor Al menggeleng. "Belum. Apa kau bawa?" 


Aiko tersenyum dan berjongkok. Perlahan, ia mengeluarkan 
tongkatnya dan mengucapkan sederet kata-kata yang tidak 
dimengerti oleh mereka. 


"Dengan ini, ia tidak bisa bergerak untuk sementara," jelas 
Aiko. la mngambil jeda sebelum melanjutkan, "Aku juga 
membawa tali penahan." 


Profesor Al mengulurkan tangannya sementara Aiko 
memberikan kepala sekolahnya sebuah tali berwarna kuning 
yang berkilau. Tali itu mengikat tangan dan kaki Queena. 


"Aku akan membawanya ke ruanganku." Tatapan Profesor Al 
beralih pada keenam murid Lachlers-nya. "Kalian mau ikut?" 


Kai mengangkat alisnya dan menatap kelima temannya. la 
mendengus. "Aku, Arie, Amanda, dan Tony akan ikut dengan 
Anda. Leona dan Vinnie akan ke rumah sakit." 


"Eh?!" Baik Leona maupun Vinnie terbelalak. "Untuk apa?!" 


Kai tidak menjawab dan menunjuk pada lengan keduanya. 
"Kalian terluka." 


Leona langsung memadang bekas luka akibat cakaran 
Queena. la meringis melihat butiran darah keluar. Padahal, 
ia tidak merasa sakit. Vinnie justru tidak sadar bahwa 
lengan kirinya terluka cukup parah. 


"Kalian berdua ke rumah sakit sekolah saja! Kalau sudah 
selesai, tinggal susul," ucap Tony yang dibalas dengan 
anggukan keduanya. 


Profesor Al tersenyum dan mengalihkan pandangannya 
pada Aiko. "Kau mau ikut?" 


Aiko sedikit tersentak dan menggeleng pelan. "Ia 
melumpuhkan yang lain. Aku harus mengurus sisanya." 


"Baiklah kalau begitu. Ayo, bantu aku bawa dia, Jeem, Red!" 


KKK 


Beberapa orang di markas bangsa Kegelapan tampak panik. 
Mereka berlarian tidak beraturan, membuat beberapa anak 
rekrutan baru mengernyitkan alis bingung. 


Kwon sendiri turut terkejut. Namun ia merasa senang. Berita 
bahwa mata-mata bangsa Kegelapan yang ditemukan di 
Hadlewood membuat seisi markas panik. Dengan begini, ia 
akan mudah memata-matai bangsa Kegelapan tanpa 
khawatir di sana. la sedang duduk di hadapan meja panjang 
dan di mana hampir semua pembimbing serta prajurit 
terbaik bangsa Kegelapan berkumpul. 


"Mata-mata kita-Oueeny O'Dylan tertangkap. Yeah, 
mungkin saja karena beberapa faktor. Untunglah dia sudah 
membunuh saudarinya, Queena O'Dylan jadi tidak akan ada 
yang tahu," ujar Jenner. "Walau hanya sebentar." 


Seorang pria mengacungkan tangannya. "Apa ada kabar 
lain darinya sebelum dia ditangkap?" 


Jenner memijat pelipisnya. "Tidak ada. Dia masih mencari 
keenam The Boss Killers." 


Kwon tersenyum tipis. Setidaknya mereka aman. 


"Mungkin ... kita harus membuat rencana baru untuk Achler. 
Mengirim mata-mata ke sekolah bukan ide yang bagus. 
Apalagi yang kita kirimkan adalah hybrid." Jenner mendesah 
kesal. 


Aku bisa merasakan hangatnya kebaikan yang berusaha 
menembus kejahatan dalam kegelapan pekat ini, batin 
Kwon. 


"Baiklah kalau begitu, mulai sekarang, seluruh anak berusia 
di bawah tujuh belas tahun tidak akan bisa melewati 
perbatasan Dark Area kita dengan daerah selatan Loctus. 
Mereka harus dilatih sebaik mungkin." 


Pernyataan Jenner barusan membuat beberapa orang 
berbisik-bisik. Bahkan Kwon terdiam. la takut jika kata-kata 
yang selanjutnya keluar bukanlah kata-kata yang nyaman di 
dengar. 


"Apa konsekuensinya jika ada yang melewati perbatasan?" 
tanya salah satu pembimbing. 


Jenner mengendikkan bahu dan tersenyum tipis. "Tanda di 
kepalanya akan membuatnya lumpuh dan kita punya waktu 
untuk mendapatkannya." 


Tamparan keras bagi Kwon. la mendesah tidak senang. Apa 
yang baru saja dikatakan Jenner membuat kemungkinan 
rencana kaburnya menjadi nol persen. Mereka tidak akan 
bisa kabur kecuali keenam Lachlers itu ada di Dark Area dan 
bersedia menghapus tanda di kepala murid-muridnya. 


"Kita perlu pasukan sebanyak mungkin. Gerald dan aku juga 
menghimpun pasukan dari luar. Kami berhasil meyakinkan 
troll, ogre, orc, dan beberapa minotaur untuk bergabung. 
Sisanya akan mengawasi markas ini, terima kasih." 


Rapat ditutup. Kwon masih belum percaya dengan apa yang 
ia dengar. la keluar dengan resah walaupun wajahnya 
berusaha memasang ekspresi datar. 


"Kwon-seonsangnim!" Tampak, Linda berjalan 
memanggilnya, membuatnya menoleh. "Anda dari mana? 
Saya ke ruang Anda tapi Anda tidak ada." 


Kwon tersenyum dan menepuk salah satu pundak Linda. 
"Ada rapat dadakan untuk semua pembimbing. Ada sesuatu 
yang ingin kau bicarakan?" 


Linda mendesah, menunjukkan kekesalannya. "Aku dengar 
katanya mata-mata kita di sana ditangkap." 


"Benar." Kwon mendesah. 


"Lalu ..." Linda menunjukkan telunjuknya. "Aku dengar dia 
sempat memberitahu bahwa temanku adalah The Boss 
Killers." 


Mata Kwon membulat. "Kata siapa?" 


Linda mendekat dan menunjuk beberapa penjaga. "Mereka 
bilang begitu. Mereka bilang, mereka menerima kabar dari 
radar mata-mata kita sebelum ia dilumpuhkan." 


Terlihat wajah Kwon menunjukkan kejengkelannya. Ia 
menggeram dan berjalan tegap menghampiri keduanya, 
membuat Linda sempat bergidik. 


"Anda mau ke mana?" tanya Linda dengan kening berkerut. 


"Menyelesaikan semuanya." Kwon membalas tanpa 
menolehkan kepalanya. 


Maksudku, dia tidak berusaha membunuh mereka, 'kan? 
batin Linda. 


KKK 


"Jadi, kau bukan Queena O'Dylan?" Profesor Jeem 
mengajukan pertanyaan dengan dingin pada Queena palsu 
yang terikat di kursi dengan tali penahan. 


Wanita itu menatap Profesor Jeem tajam. "Namaku, Oueeny 
O'Dylan, saudari kembar dari Queena O'Dylan. Ayahku 
adalah seorang vampir dan ibuku adalah penyihir. Mereka 
membuang aku dan kakakku ke Black Dark Forest saat kami 
berusia lima tahun." 


"Aku tidak tertarik pada kisah hidupmu. Aku tertarik kenapa 
kau menyerang murid-murid kami," ujar Profesor Jeem 
dengan nada sarkas. 


Keenam Lachlers berkumpul di sudut ruangan. Tangan 
Leona dan Vinnie yang terluka sudah diobati dan ditutupi 
perban. Mereka menatap Oueeny dengan tatapan tajam. 


"Tentu saja aku sudah melakukan penyamaran selama lima 
tahun. Aku menunggu keenam Lachlers itu dengan sabar 
sampai aku dengar berita bahwa kau memilih enam anak 
blasteran tahun lalu. Aku menunggu waktu yang tepat 
sampai kalian lengah. Tapi sialnya, tahun ini kau 
memutasikan makhluk non manusia sebagai penjaga 
mereka. Mengesalkan sekali." Oueeny bercerita dengan 
angkuh. 


"Baguslah! Jadi kau sudah tahu, dan kau sudah 
memberitahu?!" tanya Profesor Jeem dengan nada tinggi. 


"Cukup, Jeem." Profesor Al berdeham. "Mungkin saja dia 
sudah memberitahu kelima kaki tangan boss. Tapi kelima 
kaki tangan-nya belum memberitahu boss." 


Oueeny memiringkan kepalanya. "Aku memberitahu pada 
Jenner. Tapi dia belum memberitahu boss. Sekarang, hanya 


masalah waktu sampai ia mengatakan pada boss karena dia 
menunggu waktu yang tepat." 


Profesor Jeem mendesah kasar dan menarik kerah Oueeny 
yang langsung ditahan oleh Profesor Red. Leona, Amanda, 
dan Vinnie tersentak. Ketiganya hendak mendekat namun 
ditahan oleh Arie, Kai, dan Tony. 


"Sampai kapanpun, kalian tidak akan mendapatkan 
mereka," bisik Profesor Jeem dingin. 


Oueeny tersenyum sinis. "Baik, kita lihat siapa yang 
menang. Karena tampaknya, mereka hanya mengincar 
seseorang dari keenamnya." 


Profesor Al mengernyit, memahami maksud OGueeny. Kai 
turut terdiam, tapi saat ia mulai sadar perkataan OGueeny 
barusan, ia langsung berdiri di depan Leona. 


"Maaf, tapi kau harus melangkahiku dulu," kata Kai dingin. 


Oueeny tersenyum simpul. "Aku terkesan padamu, 
Pelindung Api." 


Kai menatap Gueeny dengan tatapan tajam. "Bagus." 


Leona terdiam, memandangi Kai dan keempat sahabatnya 
yang tengah memandangnya tak percaya. 


"Aku tidak akan agresif sekarang. Tenang, Jenner selalu 
menunggu mangsanya lemah lalu menyergapnya, seperti 
harimau. Kalian punya waktu bersantai sebelum kami 
membunuh kalian." Oueeny mengakhiri tuturannya dengan 
tawa jahat. 


Kai mendengus dan berbisik di telinga Leona. "Jangan 
dengarkan." 


Leona hanya mampu mengangguk pelan sebelum akhirnya, 
pintu terbuka. Aiko masuk diikuti oleh Seo Byul dan Eno 
yang tampak bengis. 


"Apa yang kamu lakukan, jalang?!" Seo Byul mengacungkan 
tongkatnya pada Gueeny yang langsung dihentikan oleh 
Profesor Jeem. 


Oueeny mendengus. "Kalian tidak bisa diam rupanya?" 


"Jawab saja pertanyaan itu sebelum aku menghancurkanmu 
berkeping-keping! Grrr" sahut Eno garang. Bahkan, 
setengah tubuhnya mulai berubah menjadi manusia 
serigala. 


Oueeny terdecak dan memiringkan kepalanya. "Para 
makhluk non manusia begitu mendukung ras manusia 
lemah? Fufufu, sangat lemah." 


Eno mengeratkan kepalannya. "Itu bukan urusanmu!" 


"Memang." Oueeny tersenyum sinis. "Tapi keenam Lachlers 
adalah urusanku." 


Seo Byul menempelkan ujung tongkatnya di dahi Gueeny. 
Ditatapnya wanita itu dengan tajam dan dingin. 


"Sekali lagi kau berulah, aku pastikan tidak ada yang 
menolongmu karena aku akan membunuhmu." Seo Byul 
berkata dengan sarkas dan penuh penekanan. 


Oueeny tersenyum tipis. "Lihat saja nanti. Kau tidak akan 
tahu siapa yang menang." 


Seo Byul mulai mundur. Seiringnya ia menjauh, beberapa 
orang dengan pakaian zirah dan jubah kelabu keputihan di 


bahu masuk, membuat Seo Byul, Eno, Profesor Jeem dan 
Profesor Red membuka jalan. 


"Ini orangnya?" tanya salah seorang dari mereka yang 
kelihatannya adalah pemimpin mereka. 


"Begitulah, Tom. Aku tidak bisa melakukan apa-apa." 
Profesor Al mendesah. 


Orang yang dipanggil Tom tersebut menepuk pundak 
Profesor Al dan tersenyum manis padanya. "Kami akan 
mengurusnya mulai sekarang. Jaga dirimu baik-baik, Al. Juga 
.." Tatapannya beralih pada keenam Lachlers di sudut 
ruangan. "Kalian berenam." 


Keenamnya saling berpandangan sebelum mengangguk 
pelan. 


"Sekarang, kalian kembali ke asrama," pesan Profesor Red. 


"Baiklah." Tony mengangguk dan menarik kelima temannya. 
"Ayo! Eh, ngomong-ngomong di mana Caroline?" 


Aiko membawa mereka keluar sebelum menjawab, "Sedang 
dalam proses pemulihan. Aku berterima kasih sekaligus 
marah pada Gueeny tadi karena saat mereka bertarung, 
Caroline terluka parah." 


"Eh?! Ta-tapi, 'kan..." Arie membulatkan matanya. 


"Aku tahu." Aiko mendesah. "Aku berterima kasih pada 
Oueeny karena memberi Caroline ramuan unrecover jadi ia 
tidak bisa memulihkannya sendiri tanpa ramuan recovery." 


Keenamnya menghela napas lega. "Syukurlah. Apa yang dia 
lakukan pada kalian?" tanya Vinnie. 


Seo Byul mendesah. "Dia menjadikan tubuhku kaku, 
membuat kepala Eno perih bak ditusuk ribuan pedang 
perak, dan membuat Caroline terluka parah." 


"Kenapa kalian sampai bertemu dengannya?" tanya 
Amanda. 


"Kami sedang membicarakan sesuatu di ruang ramuan dan 
dia mendekati kami tanpa kami sadari," jelas Eno. Matanya 
sesekali melirik Seo Byul dan Aiko bergantian. "Yeah?" 


Keduanya menarik napas dan membuangnya. "Yeah." 


Leona mengernyitkan alis menyadari ada yang salah 
dengan mereka. "Ada sesuatu yang salah?" 


Seo Byul menatap Aiko dengan pandangan penuh artian 
yang dibalas gadis itu dengan helaan napas panjang. 


"Kita ke ruang ramuan. Ada yang harus dibicarakan dan ini 
penting!" ujar Aiko sambil melangkah ke ruang ramuan 
tanpa menoleh. 


Arie mengerutkan keningnya dan menatap Tony. "Kenapa 
dia?" 


Tony mengendikkan bahunya. "Tak tahu." 


Leona menghela napas dan mengikuti Aiko. "Ayo!" 


aaa 


Bab XVI. Lose 


Angin yang berkesiur membuat udara pagi semakin dingin. 
Beberapa murid tampak memaksa untuk beraktivitas 
walaupun udara sedingin kutub utara menusuk tulang 
mereka. Leona lebih memilih duduk di depan perapian 
asrama putri. Api yang bergejolak di tungku perapian 
menyebarkan kehangatan. 


la masih diam, sendirian. Pikirannya dipenuhi banyak hal, 
terutama yang dikatakan Aiko saat itu. la ingat benar bahwa 
Aiko meminta tolong pada mereka untuk menyelamatkan 
kakaknya dari hukuman eksekusi. 


Flashback : on. 


"Kumohon. Kakakku tidak bersalah. Namun, ia tertuduh 
membunuh Warren Dan, penyihir utama lain. Menurut hasil 
sidang, ia akan dicabut dari semua tuduhannya jika aku 
berhasil menemukan Mata Dunia milik Warren Dan dan 
Penyangga Keabadian sebelum malam suci. Sebagai 
catatan, Vaniel memintaku untuk mencari Warren Dan juga. 
Karena, menurut kami berdua, dia belum mati." Aiko 
menceritakan seluruh isi kepalanya dengan pelan. 


Seo Byul mendesah. "Benar, menemukannya tidak semudah 
membalikkan buku. Loctus sangat luas dan markas bangsa 
Kegelapan tersebar di segala penjuru." 


"Itu artinya, Mata Dunia, Warren Dan, dan Penyangga 
Keabadian bisa di mana saja?" Leona menyimpulkan. 


Aiko mengangguk. “Intinya, aku benar-benar meminta 
tolong jika kita mau menyelamatkan orang lain. Bangsa 
penyihir punah, berkurang pula kesempatan kita menolong 
bangsa Loctus." 


Amanda menghela napas. "Nah, kalau begitu, sulit juga 
nantinya." 


"Maka dari itu..." Seo Byul menyilangkan kedua tangannya 
dan mendengus. "Kami ingin meminta tolong kalian. Tolong 
pertimbangkan masalah ini, oke?" 


Keenamnya saling berpandangan sejenak hingga Kai 
menghela napas. "Kami tidak janji." 


"Tentu saja. Aku menunggu." Aiko menghela napasnya. 
Flashback : off. 


Leona merebahkan tubuhnya di kasur. Sudah berapa kali ia 
mendesah kedinginan. Udara di luar yang terlalu dingin 
baginya namun ia dipaksa keluar juga. 


Sialan. Leona mengumpat dalam hati. 


la melangkahkan kakinya, memandangi beberapa pohon 
yang tampak beku ditambah kolam yang turut menjadi es. 
Beberapa murid tampak bersenang-senang dengan salju di 
sini sementara Leona justru membeku kedinginan. Maklum, 
ujian akhir telah terlaksana dan ini saatnya para murid 
bersenang-senang sebelum liburan. 


"Hei." Seseorang memanggil Leona, membuatnya menoleh. 
"Uh, apa?" Leona bertanya dengan ekspresi datar. 


Lelaki itu mendekat dan berdiri di depan Leona, lalu 
menaruh salah satu tangannya di kepala gadis itu, membuat 
Leona terbelalak. 


"He-hei, aku tidak tahu apa maksud--" 


"Kau bertambah tinggi," celetuknya pendek. 


Leona membuka mulutnya. "Eh? Ka-kamu cuma mau tanya 
itu?!" 


Kai memiringkan kepalanya. "Tidak suka? Atau kau lebih 
suka menjadi pendek?" 


Leona cepat-cepat menepis tangan Kai. "Singkirkan 
tanganmu! Tentu saja aku bertambah tinggi! Manusia 
tumbuh ke atas!" 


"Oh. Kukira kau tetap sama." Kai tersenyum tipis. 


Leona menyipitkan matanya dan menghela napas. 
"Wajarkan saja." 


"Yeah. Aku juga." 
"Juga apa?" Leona mengernyit. 


"Bertambah tinggi." Kai memasukkan tangannya ke saku 
jaketnya. 


Leona serasa ingin menonjok lelaki itu juga. "Tentu saja! Kau 
masih dalam masa pertumbuhan!" 


Kai mengangguk. "Benar juga." 
"Argh, kamu sulit dimengerti!" Leona terdecak kesal. 


Kai terdiam, memandang Leona beberapa saat sebelum 
salah satu tangannya menyentuh puncak kepala gadis itu 
lagi. 


"Kau tidak akan mengerti aku." 


Leona terdiam. Kepingan salju mulai turun di antara mereka. 
Musim dingin yang diselimuti dengan suasana hangat 
membuat hati Leona memanas. la tidak lagi kedinginan saat 


seperti berada di asrama. Ia merasa, ingin di sini lebih lama 
lagi. 


"Liburan kamu di mana?" tanya Leona lirih saat ia 
memutuskan duduk di atas tumpukan salju. 


Kai mengerutkan keningnya. "Korea. Aku ingin di sana saja. 
Kamu?" 


Leona mendesah. "Aku belum tahu. Aku ingin ke Bandung 
tapi setengah hatiku tidak ingin aku ke sana." 


"Kenapa?" Kai tampak penasaran. 


Tangan Leona menggambar sesuatu di atas salju. Ternyata, 
ia tidak menggambar, melainkan menuliskan nama 
seseorang di sana. Kai terdiam membacanya. 


Linda. 


"Dia teman satu sekolahku dulu. Dia satu-satunya orang 
yang mau mendekatiku dan berteman denganku. Aku... 
sangat senang karenanya. Dia mengajariku beberapa hal 
baik dan hal buruk yang terjadi dalam diri manusia. Dia... 
yang pertama kali mengajakku berbicara di sekolah." Leona 
membuka memorinya. 


Kai menyimak dengan menaruh dagunya di atas tekukan 
lututnya. "Apa yang terjadi?" 


Leona mulai tidak tahan menahan air mata yang 
memberontak keluar. la mengusapnya dengan ibu jarinya 
sambil tetap bercerita. 


"Akhir musim gugur, aku menerima telepon dari orang 
tuaku yang menanyakan kabarku saat berita anak-anak 
bumi seusia kita menghilang. Mereka juga bilang bahwa..." 


Leona tidak mampu meneruskan kata-katanya. la hanya bisa 
menangis tanpa meneruskan kembali perkataannya. 


"Linda hilang?" terka Kai yang semakin membuatnya 
menangis. 


Leona menggigit bibirnya dan mengangguk pelan. "Tasya... 
memberitahuku dua hari setelahnya. Aku yakin sekali 
bahwa Linda diculik oleh mereka. Tai ... aku sama sekali 
tidak punya keberanian." la menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangannya. "Aku tahu yang sebenarnya tapi 
aku tidak memberitahu mereka." 


Kai menepuk punggung Leona dengan pelan. "Aku tahu 
perasaan itu." 


Leoba mengangkat wajahnya dan menatap Kai. "Kau 
sungguh tahu? Aku... tidak tahu--" 


"Kau tidak harus berbuat sesuatu." Tatapan Kai yang dalam 
menatap Leona. "Ada kalanya kau tidak bisa berbuat 
sesuatu. Tapi, suatu saat, kau pasti mendapat kesempatan. 
Percayalah." 


Leona terdiam. la benar-benar tidak tahu harus apa. "Aku 
tidak bisa bertemu dengan kedua orang tuanya." 


"Kalau begitu, jangan dipaksakan." Kai mendesah. "Kau 
belum cukup mendapat keberanian." 


Namun sepertinya, Leona tidak mendengarkan. Kai 
merangkul pundak Leona dan menarik tubuh gadis itu agar 
bersandar di bahunya. Leona terkejut. 


"Kai? Apa ya--" 


"Menangislah sepuasmu. Aku akan menemanimu." 


Leona terdiam beberapa saat sampai berkata, "Terima 
kasih." Merasa teringat sesuatu, ia menambahkan, "Aku 
akan menghabiskan liburanku di Korea. Nenekku sakit dan 
ibuku ada di sana. Tolong, temani aku." 


Kai berpikir sejenak sebelum mulutya berkata, "Iya, tentu 
saja." 


KKK 


Seluruh murid tampak berpelukan dan melambaikan 
tangannya masing-masing pada temannya. Amanda, Arie, 
Vinnie, dan Tony sudah menuju pulang. Leona masih 
berpijak di sini karena mencari seseorang. la janji pada Kai 
bahwa mereka berdua akan pulang bersama. 


Tapi sejak tadi, ia belum melihat batang hidung lelaki itu. la 
mulai cemas dan mencari ke segala penjuru sekolah, mulai 
dari taman belakang, asrama, kelas, laboratorium, dan 
nyaris segalanya. Namun ia tidak bisa menemukannya. 


Kai, di mana kau? Jangan buat aku pusing, batin Leona. la 
menyandarkan punggungnya di dinding koridor lantai tiga 
yang sepi, mengambil napasnya. 


Beberapa saat kemudian dalam keheningan, ia mendengar 
suara seseorang yang sangat lirih. Walau ia bisa 
mendengarnya karena suasananya cukup tenang. Suaranya 
dari koridor di balik tembok. la tahu suara siapa itu namun, 
ia tidak tahu ia bersama siapa. 


"Siapa kau sebenarnya?" 


la cukup yakin bahwa itu suara Kai. la pun menghampiri 
suara itu. Kali ini, sebelum ia sampai di koridor di mana Kai 
berada, ia mendengar suara rintihan perempuan. 


la tercekat begitu ia sampai di koridor itu. Aiko tampak 
melingkarkan kedua tangannya di pinggang Kai sementara 
lelaki itu tampak terkejut. Dan bodohnya bagi Leona, ia 
tidak bisa menahan keterkejutannya. 


"A-a ..." Leona cepat-cepat menutup mulutnya. la sangat 
malu sebenarnya saat Kai dan Aiko sama-sama menoleh. 
Cepat-cepat, ia berbalik dan berlari, tanpa menghiraukan 
panggilan Kai. 


Duh, apa yang kulakukan?! Bodoh sekali! Leona mengumpat 
dirinya sendiri. 


la terlalu fokus menunduk sampai tidak sengaja menabrak 
seseorang di depannya. la ingin sekali mengumpat namun 
tertahan karena sadar bahwa orang di depannya adalah 
Ken, kakak kelasnya. Tidak sopan jika adik kelas 
mengumpat di depan kakak kelasnya. Padahal ia bermaksud 
mengumpati dirinya sendiri. 


"Maaf, senpai. Aku tidak bermaksud." Leona membungkuk 
minta maaf. 


Ken menyunggingkan senyumnya. "Tidak apa-apa. Kau 
belum pulang?" 


Leona menggigit bibirnya dan memalingkan mukanya. 
"Mmm... aku se--" 


Seseorang yang tiba-tiba muncul di antara mereka 
membuat Leona tersentak. Kai berdiri di sampingnya 
dengan napas terengah-engah. 


“Schrupter?" tanya Ken tidak percaya. 


Kai memandang Ken sinis. "Yeah." 


Leona terdiam. la menundukkan kepalanya di antara dua 
orang yang panas dingin. la tidak tahu masalah apa di 
antara mereka namun tatapan keduanya terkesan sinis saat 
bertemu. 


"Ada apa lagi ini?" Ken mendesah kesal. 


"Bukan urusanmu." Kai memasukkan kedua tangannya ke 
saku. 


Ken terdecak. "Kau ini benar-benar tidak sopan, ya? Apa 
ibumu tidak mengajarkan tata krama padamu?" 


"Itu sama sekali bukan urusanmu." Kai masih tetap dalam 
posisi dan jawaban yang berinti sama. 


Ken mengusap dagunya. Matanya melirik pada Leona yang 
gemetar. "Apa yang kau lakukan padanya?" 


Kai melirik Leona yang ikut menatapnya. "Masalah kecil 
antara kami." 


"Kami?" Ken mengerutkan kening. 


Kai meraih pergelangan tangan Leona dan mendengus 
menatap Ken. "Sama sekali bukan urusanmu." la menarik 
Leona pergi. 


Ken menangkap ada sesuatu yang salah. Leona biasanya 
memberontak dalam situasi itu. Namun kali ini, gadis itu 
terdiam. 


Ada apa, ya? Ken membatin setengah jengkel. 


Sementara itu, Leona membiarkan dirinya ditarik oleh Kai. 
Begitu ia sadar bahwa tangannya ditarik, ia langsung 
menarik kembali tangannya. 


"Apa yang kamu lakukan?!" tanya Leona garang. 
Kai mengatur napasnya. "Maaf." 
Leona berkacak pinggang. "Untuk apa?" 


Selagi menenangkan pernapasannya, Kai menjawab, 
"Menarikmu." 


"Oh, itu." Leona mengangguk pelan dan menunduk. "Bukan 
masalah." 


Hening. Baik Kai maupun Leona tidak mengeluakan suara 
sedikitpun. Ada banyak hal yang ingin mereka tanyakan 
satu sama lain namun hati mereka masih ragu. 


"Ayo, pulang." Kai berbalik setelah keheningan beberapa 
saat menyelimuti mereka. 


Leona tersadar. la pun menyusul Kai dengan agak tergagap. 
"I-iya." Astaga, apa yang kupikirkan, bodoh?! 


took 
"Sudah kau temukan?" 
"Belum, dia sulit dicari." 
"Cari lagi! Sampai ketemu!" 


Pasukan manusia Achler berada di Hutan Hitam hampir 
mendekati wilayah bangsa Kegelapan. Mereka mengejar 
salah satu buronan yang terkenal dari kalangan bangsa 
Kegelapan. 


"Sir, kami menemukan sesuatu! Jejak kaki!" Salah seorang 
pemburu Achler tampak berjongkok di tanah dan tengah 
memperhatikan sesuatu. 


Pria yang menjadi pemimpin mereka menghampiri pemburu 
itu dan ikut melihat dengan seksama. Jejak kaki terbaru. 
Kira-kira baru beberapa saat yang lalu dibuat. 


"Dia tidak jauh! Coba car--" 
Srett! 


Sebuah panah menembus pemburu itu. Pria yang menjadi 
pemimpin terkejut dan memandangi anggotanya yang 
menjadi waspada. 


Seketika, puluhan anak panah menghujani mereka. Tidak 
hanya para Achler yang tewas, tetapi juga para kuda. Pria 
itu berusaha lari dari hujan panah itu. Hanya dua orang 
yang selamat dari hujanan anak panah. Mereka langsung 
mengejar pimpinan mereka dan satu demi satu, anak panah 
mulai menancap di punggung dan ada pula yang nyaris 
menembus leher. Pria itu terkejut dan berlari. Namun ... 


"Jangan bergerak!" 


Suara dingin di sebelahnya begitu menusuk, terutama ada 
sebilah pedang yang siap memotong lehernya. 


"Kau bergerak, kau mati." Kata-katanya yang keluar 
berikutnya terdengar sarkas. 


Pria itu tersenyum sinis. "Kenapa memangnya? Kau tetap 
akan membunuhku, kan?" 


"Tentu saja." Seorang lelaki muda menampakkan dirinya. 
Pria itu terkejut. Lelaki itu adalah buronan Achler yang 
sampai sekarang belum tertangkap. 


"Aku merasa terhormat mengembalikan tubuhmu pada 
pihakmu," katanya sinis. 


"Dan aku lebih baik mati dalam cara apapun dan kondisi 
apapun. Aku merasa terhormat begitu," balas pria itu. 


Lelaki itu memiringkan kepalanya. "Tradisi Achler berjalan. 
Terima kasih sudah mau menjadi teman bicaraku walau 
hanya sebentar." 


Pria itu menutup matanya. Lalu ia merasa seluruh jiwa 
dalam tubuhnya terangkat begitu pedang lelaki itu 
memenggal kepalanya. Darah menyembur hingga mengenai 
tubuh lelaki itu namun ia tidak peduli. la berdecih. 


"Bahkan Achler luar biasa pun bisa mati seperti ini." Tatapan 
dinginnya menatap istana Raja Zandars dari kejauhan. 
"Enam The Boss Killers itu akan jauh lebih mudah 
kupenggal." 


aaa 


"Tamannya tidak berubah." Leona duduk di tengah bangku 
taman dekat kompleks rumah neneknya. Taman itu berada 
di pinggiran Kota Seoul, di mana di dekatnya juga terdapat 
kompleks perumahan nenek Leona dan keluarganya Kai. 


Kai turut duduk di samping gadis itu. Taman itu tidak spesial 
bagi orang-orang. Namun saat mereka masih kecil, mereka 
biasa main di sini. Danau kecil di tengah kolam tampak 
membeku seiring salju turun. 


"Indah, 'kan?" Kai mengulurkan tangannya dan menyentuh 
beberapa kepingan salju. "Aku yakin kau merindukannya." 


Leona tersenyum dan ikut mengulurkan tangannya. "Benar. 
Itu sudah sangat lama." la mengalihkan tatapannya pada 
Kai. 


Kai tersenyum. la mendesah dan memasukkan kedua 
tangannya di saku jaketnya. Leona tampak merapatkan 
syalnya dan meniup tangannya berkali-kali. 


"Dingin?" terka Kai. 


Leona menoleh sejenak dan mengangguk pelan. "Agak. Tapi, 
aku masih ingin di sini." 


Kai mengangguk dan menghela napasnya. "Baiklah." 


Mata Leona masih belum teralih dari Kai, membuat lelaki itu 
gugup. "Kenapa?" 


"Dari dulu, aku ingin melakukannya." Leona mendesah, 
mengambil jeda sejenak. "Maafkan aku. Tapi ... boleh, 'kan?" 


Dahi Kai mengernyit. "Apa maksudmu?" 


"Untuk ini." Tiba-tiba, Leona menyandarkan kepalanya di 
bahu Kai yang sontak membuat lelaki itu terkejut setengah 
mati. 


I Le--" 


"Kumohon, Kai." Leona memelas. "Izinkan aku menangis lagi 
sebelum bertemu dengan orang tuaku. Kenyataannya, aku 
tidak bisa menghilangkan Linda dari pikiranku." 


Perlahan, Kai merasa sesuatu membuat bahunya basah. 
Gadis itu menangis lagi. Kai menghembuskan napasnya 
perlahan dan menepuk lengan gadis itu perlahan. 


"Bersandarlah selama yang kau mau." Kai berbisik. "Jangan 
paksakan dirimu jika memang tidak tahan." 


Leona mengusap air matanya. "Terima kasih." 


Kai terdiam, masih terfokus menepuk lengan Leona pelan. 
Udara malam yang semakin dingin seiring jam menunjukkan 
waktu hampir tengah malam tidak mengganggu keduanya. 
Justru langit membuat keadaan jauh lebih indah. 


"Sama-sama." 


aaa 


"Hyun Jo! Bangunlah!" 


Suara seseorang membangunkannya diikuti guncangan 
yang membuatnya malas membuka manik matanya. Leona 
mengerjapkan mata beberapa kali dan terkejut melihat 
seorang gadis berambut panjang sebahu lurus hitam 
tersenyum padanya. 


"Kau bangun juga, Hyun Jo-ya. Kenapa kau tidak masuk saja 
tadi malam? Aku dan ibumu masih bangun untuk menjaga 
nenek," katanya. 


Leona duduk dan mengerjapkan matanya bingung sekaligus 
tidak percaya. "Bagaimana aku ada di sini?" 


"Pertanyaan bodoh, Hyun Jo. Kau mengajukan pertanyaan 
macam itu-bahkan pada sepupumu yang hebat ini--tidak 
akan ada yang bisa menjawabnya," balas gadis itu seraya 
tersenyum. 


Leona terdecak. "Kemarin aku masih di sana, Ae Jin. Aku 
tahu itu." 


"Di sana di mana?" tanya Ae Jin bingung. 


"Di--." Leona berdiri dan memandang kamar sepupunya itu 
yang masih bernuasa Hanok, tidak melanjutkan kata- 
katanya. "Ibuku di mana?" 


"Kamar nenek. Mau ke sana?" tawar Ae Jin. 


"Aku ke sana sendiri saja." Leona langsung keluar tanpa 
memedulikan panggilan Ae Jin. 


la bingung. la ingat benar bahwa sebelum ia berada di 
kamar Ae Jin, ia sedang duduk bersandar di bahu Kai di 
tengah taman tempat mereka biasa main. la ingat benar 
bahwa ia menangis saat itu. 


Apa ia tertidur dan Kai rela membawanya kemari? 


Entah kenapa, ia jadi merasa malu jika benar ia ketiduran 
dan Kai yang membawanya. la tidak ingin bertemu dengan 
lelaki itu untuk sementara karena apa yang ia lakukan 
semalam benar-benar memalukan. 


"Leona, kau sudah bangun?" Suara seorang wanita 
mengejutkannya. la lantas berbalik dan mendapati ibunya 
yang tengah membawa nampan menatapnya tidak percaya. 


"Eomma!" Sontak, ia memanggil ibunya. "Jangan 
mengejutkanku." 


"Kamu yang membuatku terkejut. Sudah bangun, ya?" Ibu 
Leona memegang kening Leona. "Tadi malam kamu 
menggigil di luar. Kenapa kau tidak menghubungi ibu?" 


Leona setengah tidak percaya. "Bisa ibu jelaskan kenapa 
aku ada di depan? Karena aku ..." la menoleh kanan-kiri, 
memastikan tidak ada orang dan melanjutkan dengan suara 
lirih. "Ingat benar jika aku semalam berada di taman." 


"Maksudmu?" Alis ibu Leona--Min Jo--terangkat. "Taman 
biasa kau bermain saat kecil?" 


Leona mengangguk yakin. "Kai mengajakku sebenarnya 
karena malam lebih indah. Lalu, aku tak ingat apa yang 
terjadi dan ... aku di sini." 


"Lalu semalam--bagaimana kau bisa ada di depan rumah 
sambil tertidur?" tanya Min Jo. 


Leona mengangkat kedua bahunya. "Tidak tahu. Aku 
bingung kenapa tiba-tiba aku bisa sampai di sini." 


Min Jo menghela napas. "Lupakan saja, ya. Kenapa kamu 
tidak bersiap untuk sarapan dan pergi main? Ini liburan, 
kan?" 


Leona mengangguk. "Iya, sih. Baik, aku akan bersiap." 


Tak lama bagi Leona dan keluarga ibunya untuk berkumpul 
di ruang makan keluarga yang tergolong luas untuk banyak 
orang. Tentu saja hampir semua keluarga ibunya tinggal di 
rumah ini. Hanya dirinya, ibunya, dan ayahnya yang tinggal 
di Bandung. 


Tampak sup rumput laut di hadapan mereka dengan asap 
mengepul ke atas, membuat air liur mereka seakan-akan 
menetes. Belum lagi kimchi, daging bulgogi yang tengah di 
panggang, tteokbokki yang disajikan dengan saus pedas, 
nasi putih, dan sup seafood yang berisi udang, gurita, cumi- 
cumi, dan ikan. 


"Silakan makan!" ucap kakek Gyu Jo yang memimpin 
sarapan. 


Leona memang merindukan makanan asia seperti ini. 
Namun ia tidak bersemangat sama sekali. la masih bingung 
dengan kehadirannya di sini padahal seingatnya ia masih 
berada di taman itu. 


"Hyun Jo-ya, kenapa tidak semangat? Apa makanannya 
tidak enak?" tanya nenek. 


Leona terlonjak dan menggeleng. "Ti-tidak! Bukan begitu, 
Nek! Makanannya enak, kok! Sungguh!" la memaksakan 
seulas senyum dan untungnya, neneknya kembali tertawa. 


"Astaga, Hyun Jo-ku yang cantik sudah besar. Apa kau ingin 
kencan untuk menghabiskan liburanmu dengan laki-laki 
itu?" 


Pertanyaan neneknya--Soo Hye--membuatnya yang sedang 
minum tersedak. la kembali minum dengan perlahan dan 
menarik napasnya perlahan. Seo Jo--adik dari Min Jo-- 
menegur Soo Hye. 


"Nenek, jangan membuat Hyun Jo tersedak. Kasihan dia!" 
Seo Jo menegur. 


"Aish, kamu ini cuma lelaki malang yang tidak pernah 
memperkenalkan calon istrimu! Tidak seperti Min Jo yang 
memperkenalkan Hadi padaku!" balas Soo Hye. 


Leona tersenyum kikuk melihat pertengkaran kecil antara 
nenenknya dengan pamannya. Kelihatannya, neneknya 
sudah mulai sehat. la sudah bisa tertawa dan menggoda 
cucu-cucunya seperti biasa. 


"Leona, kamu kenapa?" bisik ibunya. 
Leona mengerutkan kening. "Kenapa apanya?" 
"Kenapa murung begitu?" tanya ibunya lagi. 


Leona menghela napas. la terdiam sejenak sebelum 
akhirnya berani menjawab, "Bukan, aku hanya bingung 
dengan Ha Yeon." 


"Anaknya Naeko? Kenapa begitu?" 


"Aku ..." Leona terdiam beberapa saat. Sebelum akhirnya, ia 
menceritakan semua yang terjadi padanya Kai dengan 
berbisik. Selagi tidak ada yang memperhatikan. Setelah itu, 
ibunya tersenyum. 


"Kamu bersandar di bahunya, ya?" tanya ibunya. 


Leona mengangguk sambil menahan malu. "Ja-jangan keras- 
keras. Aku malu." 


Ibunya tersenyum dan mengacak rambut putrinya. "Putriku 
sudah dewasa ternyata. Perjuanganku ini tidak sia-sia." 


"Ibu!" Leona cemberut. 


Ibunya menatap matanya dan tersenyum. "Ibu setuju saja 
jika kamu dengan Ha Yeon. Asal tidak kelewatan batas, 
oke?" 


Leona mendengus. "Iya, ibu. Kami cuma berteman." 


Ibunya menepuk pundak Leona. "Sudah, setelah ini kamu 
main sama dia. Liburan untuk main bersama sangat jarang, 
'kan?" 


Leona berpikir. "Iya juga." 
Ting tong! 


Suara bel rumah membuat mereka tersentak. Ae Jin 
beranjak dan berlari kecil. "Akan kubukakan." 


"Terima kasih banyak, AeJin-ah." Nenek tersenyum. Matanya 
mengarah pada Leona. "Kenapa tidak tambah lagi, Hyun Jo? 
Ada tteokbokki favoritmu." 


Leona mengibaskan tangannya. "Perutku sudah cukup 
kenyang, Nek." 


"Hyun Jo! Hyun Jo-ya!" Ae Jin tampak terbirit-birit 
menghampiri Leona. "Ada Ha Yeon di depan. Katanya mau 
bicara denganmu." 


Wajah Leona menegang seiring telunjuknya mengarah pada 
dirinya sendiri. "Aku?" 


Ae Jin mengangguk dan menarik tangan Leona. "Ayo sapa 
dia! Sudah lama kalian tidak main bersama." 


"Tu-tunggu dulu, Ae Jin!" 


Nenek Soo Hye hanya tertawa kecil dan menatap Min Jo. 
"Cucuku sudah besar, ya, Min Jo. Kau menyetujui mereka?" 


Min Jo mengernyit. "Apa maksud ibu?" 


"Sudahlah, jangan basa-basi dengan ibumu sendiri." Soo 
Hye tertawa. 


Min Jo melanjutkan makannya dengan wajah memerah. 
"Kenapa tidak tanya pada Hyun Jo saja? Dianya mau tidak?" 


Sementara itu, Leona kini berhadapan dengan Kai yang 
sudah rapi. Hampir seisi keluarganya tahu tentang Kai dan 
orang tuanya yang berteman baik dengan orang tua Leona. 
Ae Jin sudah masuk setelah mengantar Leona karena ia 
menghindari tendangan mematikan sepupunya. 


"He-hei, ada apa?" tanya Leona gelagapan. 


Kai melipat kedua tangannya. "Kau lupa yang kukatakan 
semalam?" 


Leona mengerutkan kening. "Hah? Apa itu?" 


Kai menghela napas. "Tampaknya kau lupa." la menarik 
napasnya dan menatap Leona datar. "Semalam, ibuku 
menelepon dan bilang bahwa hari ini, kami akan pergi ski. 
Ibuku meminta aku mengajakmu." 


Langsung saja wajah Leona menegang. "A-aku tidak bilang 
iya, 'kan? Ka-karena aku--" 


"Kau bilang, iya, dengan mata terpejam." Kai memotong 
ucapan Leona diikuti desahannya. "Sudah, cepat bersiap 
sebelum kedua orang tuaku menjemput kita." 


"Hah?!" Leona membuka mulutnya tidak percaya. 


aaa 


Resor ski cukup padat. Untungnya, Naeko--ibunya Kai-- 
sudah memesan villa jauh hari sebelum liburan. 


"Pemandian perempuan lewat kanan dan pemandian laki- 
laki lewat kiri," ujar seorang pemilik villa saat mereka tiba di 
vila bernuasa hanok. 


"Terima kasih banyak, Woo Jung-ssi." Naeko membungkuk 
lalu beralih pada kedua anak di depannya. "Kalian bereskan 
barang kalian dan pergilah mandi. Kita akan ski besok pagi." 


"Tentu saja, Tante. Terima kasih sudah mengajakku ikut." 
Leona membungkuk yang dibalas senyuman oleh Naeko dan 
Ha Young--ayahnya Kai. 


"Sudahlah, Hyun Jo. Kau sudah seperti putriku sendiri. Atau 
mungkin, kau akan menjadi menantuku nanti?" goda Ha 
Young. 


Muka keduanya langsung memerah. Kai berseru, "Ayah 
jangan mengada-ngada." 


"Cuma bercanda, Nak." Ha Young tertawa lepas. "Sekarang, 
bereskan barang kalian. Dan jika ingin ski, kalian bisa ke 
sana dulu." 


"Tentu." Kai mengangguk. 


Kamar keduanya bersebelahan dan ada sebuah pintu yang 
menjadi penghubung kamar mereka. Leona meletakkan 
barangnya di kamar itu dan terduduk. Ada pakaian hangat 
bermodel hanbok yang disediakan pemilik villa dan 
penghangat ruangan. 


Ini liburan di luar rencana, batin Leona yang merebahkan 
diri di atas tikar. 


Sorenya, mereka makan malam setelah berski sebentar. 
Menu kali ini adalah sup dan bulgogi yang baru dipanggang. 
Restoran tempat mereka makan hanya berjarak lima puluh 
meter dari villa. 


"Kami senang sekali bertemu denganmu, Hyun Jo. Sangat 
lama kau menghilang ke Indonesia. Bagaimana di sana?" 
tanya Naeko. 


Leona menelan daging di mulutnya sebelum menjawab, 
"Sangat menyenangkan. Iklim tropis membuat kulitku 
terbiasa hawa panas." 


Naeko menghela napas. "Begitu, ya. Oh, kalian sudah tahu 
berita anak hilang belakangan ini, 'kan?" 


Kai mengangguk. "Ada masalah?" 


Naeko ingin menjelaskan, namun ragu hingga Ha Young 
mengambil alih. "Kalian berdua ingat teman SD kalian, Shin 
So Hee? Aku yakin Hyun Jo juga ingat." 


Keduanya saling berpandangan sebelum Leona 
mengangguk. "Ada masalah dengan dia?" tanyanya pelan 
dan penuh selidik. 


Ha Young mendesah. "Orang tuanya mengabarkan bahwa..." 
la mengusap dagunya dan menatap istrinya. Tangannya 
perlahan menggenggam kuat tangan sang istri. "... dia 
diculik oleh beberapa orang berpakaian serba hitam." 


Saat itulah mata keduanya terbelalak mendengarnya, 
terutama Kai. So Hee adalah salah satu teman baiknya 
setelah Leona. Hilangnya So Hee sama seperti hilangnya 
Linda. Keduanya diculik bangsa Kegelapan. 


"Tidak mungkin..." Leona menutup mulutnya tidak percaya. 


KKK 


Bab XVII. The Biggest Desicion 


Liburan musim dingin berakhir. Sekolah sudah kembali 
dimulai. Tampak beberapa anak memasuki Hadlewood 
seraya bercengkerama dengan teman mereka saling 
bercanda hingga tidak menyadari bahwa suara candaan 
mereka mengganggu orang lain. 


Leona berjalan memasuki gedung dengan Kai. Lagi-lagi, 
dirinya berjalan kembali bersama teman masa kecilnya 
masuk sekolah seperti saat tahun pertama mereka. Ia 
mengabaikan tatapan sinis nan iri yang dilemparkan para 
gadis. Tentu saja mereka iri karena satu-satunya perempuan 
yang bisa berjalan dengan santai di sebelah Pangeran 
Sekolah adalah Leona. 


Salah satu tangan Kai meraih tangannya, membuat Leona 
terkejut dan hendak menarik tangannya kembali. 


"Ka-kamu mau apa?" tanya Leona dengan nada serius. 


Kai melemparkan tatapan penuh arti dan berbisik, "Sebentar 
saja. Sampai asrama." 


Leona menghela napas. "Baiklah." 


Di asrama pun, beberapa teman mereka tampak heboh saat 
melihat mereka bergandengan tangan walau sebenarnya 
yang paling tepat adalah Leona ditarik oleh Kai. 


"Kalian sampai di sini romantis juga. Yang lain mana?" tanya 
Amy. 


Leona menggeleng. "Tidak tahu. Kami baru sampai." 


Amy mendesah. "Tentu saja. Pasangan kasmaran." 


Leona mengerucutkan bibirnya dan membawa barang- 
barangnya ke asrama. Ranjang kedua sahabatnya masih 
kosong walaupun yang lain sudah datang. 


"Hei, Leona." Aiko mendatangi Leona dan duduk di 
ranjangnya. "Bagaimana kabarmu?" 


Leona tersenyum kikuk. "Ba-baik. Kamu sendiri?" Tumben 
dia mengajakku bicara. 


Aiko menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. "Tapi, 
tidak dengan masalah kakakku." 


Leona menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Benar 
juga. Aku harap kau tidak apa-apa dengan itu." 


Ditatapnya Leona dengan serius sebelum menghela napas. 
"Memang, tapi sulit. Aku akan berbicara dengan Seo Byul 
jika kalian mencariku." Ia pun beranjak dari tempatnya dan 
langsung menuju asrama Seo Byul. 


Untuk beberapa saat, Leona terdiam. la menarik napas dan 
menghembuskannya perlahan. Kedua kakinya mulai 
bergerak menuju ruang pribadi, di mana terlihat sosok Kai 
yang berdiri bersedekap menghadap perapian. 


"Arie dan Tony belum datang?" Leona membuka suara dan 
ikut berdiri di sebelah lelaki itu. 


Kai menghadap Leona sekilas dan menggeleng. "Mereka 
belum mengabariku." 


Leona mengangguk pelan menerima jawaban Kai. Ia 
mendudukkan dirinya di sofa depan perapian. Kedua 
kakinya lurus mengarah ke sumber api di ruangan itu agar 
kehangatan menjalar di tubuhnya. 


"So Hee benar-benar menghilang, seperti temanmu." Kai 
memecah keheningan di antara mereka. Matanya belum 
bisa teralih dari perapian. 


Gadis lawan bicaranya memiringkan kepalanya dan 
menghela napas. Raut wajahnya menunjukkan kemurungan 
yang belum menghilang sejak ia mendengar berita itu. 
"Benar. Aku takut jika mereka menjadi bagian dari bangsa 
Kegelapan. Walaupun So Hee menindasku juga, aku merasa 
kasihan padanya." 


"Yeah." Kai memutar tubuhnya dan memasukkan kedua 
tangannya ke saku jaket seperti biasa. Perlahan, ia 
melangkah mendekat dan duduk di sebelah Leona. "Bahkan 
saat kita bertemu dengan Bo Young, Jo Suk, Jung Hyuk, dan 
Nam Do, secara ajaib mereka meminta maaf padamu." 


Leona mengerutkan dahi. "Apa meminta maaf atas 
kesalahan kita itu salah?" 


Kai menatap Leona dengan alis tertekuk. "Aku tidak bilang 
begitu. Aku cuma heran mereka langsung meminta maaf." 


Kedua bahu Leona terangkat. "Setidaknya mereka sadar." 
"Iya juga." Kai menundukkan kepalanya. 

Brak! 

"Hei, pelan!" Terdengar seruan lelaki yang mereka kenal. 


"Maaf, maaf! Aku tidak sengaja!" Kali ini, terdengar suara 
seorang gadis yang suaranya juga familiar. 


Leona menyipitkan matanya dan memasang wajah datar 
saat kedua temannya--Amanda dan Arie--memasuki ruang 


pribadi. Kai hanya menoleh dan memasang wajah tanpa 
ekspresi. 


"Kalian itu..." Leona mendengus. 


Merasa tersadar akan kehadiran Leona, keduanya tersentak. 
"Ah, Leona dan juga Kai! Rupanya kalian di sini? Aku tidak 
menyangkanya." Amanda mendekati Leona dan 
memeluknya. "Bagaimana kabarmu?" 


Leona tersenyum dan membalas pelukan Amanda. "Baik 
sekali, Amanda. Bagaimana denganmu sendiri?" Ia 
memegangi kedua bahu Amanda agar mata mereka saling 
bertatapan. 


Amanda mendesah. "Begitulah. Aku lelah menghadapi Tony 
yang hampir setiap hari menghubungiku." 


"Benar sekali." Tampak Arie melepas pelukannya dengan Kai 
dan mendekat sementara Kai kembali ke perapian. "Aku 
juga dihubungi olehnya. Apa kamu tidak?" 


Leona berpikir sebelum teringat. "Ah, hanya dua kali dalam 
seminggu dan tidak ada satu pun yang kujawab. Dia pasti 
kecewa aku tidak mengangkatnya." 


Kai terdiam, mendapat notif di ponselnya. la mendengus. 
"Berita sialan." 


"Bukan Tony?" tanya Amanda. 


Kai menggeleng. "Bukan, tapi... la terdiam, matanya 
menyipit membaca judul berita tersebut. Tangannya 
menyentuh layar ponsel dan membuat isi berita itu terjabar 
di layar. Matanya membulat seketika membacanya. 


"Oh, pantas saja." Kai bergumam, tidak memedulikan 
teman-temannya yang sibuk membicarakan Tony. 


Leona memiringkan kepalanya dan menatap Kai. "Pantas 
apanya?" 


"Pantas Tony menghubungi Amanda dan Arie," jawab Kai 
sambil tetap membaca artikel itu. 


Leona memutar bola matanya dan terdecak sementara 
Amanda dan Arie mendengus. 


"Tentu saja, Kai. Tony menghubungi kami karena ia tidak 
bisa menelepon Vinnie," ujar Arie gusar. "Kamu paham atau 
tidak?" 


"Bukan." Kai menatap Arie datar dan memperlihatkan layar 
ponselnya. "Yang kumaksugd, ini." 


"Hah?!" Amanda mendekat dan membaca isi artikel yang 
dibaca Kai. Leona dan Arie turut mendekat. Ketiganya 
langsung membulatkan mata mereka dan berseru, "Apa?!" 


"Yeah, sejak liburan, aku buta berita." Kai mendengus, 
mengambil jeda sejenak. "Putra direktur perusahaan 
Gohyun alias Nam Byul bertunangan dengan putri direktur 
perusahaan Yokohama, Vinnie." 


Amanda mengambil ponsel Kai dengan paksa dan 
membacanya saksama, berjaga-jaga jika tadi ia salah baca. 
"Tidak mungkin! Vinnie dengan Nam Byul?!" 


"Pantas Tony tidak bisa menghubungi Vinnie. Ia sibuk." Arie 
mendengus. 


Pintu asrama terbuka dan terdengar suara beberapa murid 
di luar. Ketika mereka hendak melihat ada apa, sosok Vinnie 


dan Nam Byul yang muncul bersama menjawab pertanyaan 
mereka. 


"Vinnie?! Kamu serius?!" Amanda langsung mencerocos. 


Vinnie tampak kesal dan menyilangkan kedua tangannya di 
depan dada sementara Nam Byul tersenyum. "Soal 
pertunangan antara aku dan Vinnie? Benar." 


Amanda menatap Nam Byul tajam. "Aku tidak bicara 
padamu!" Matanya kembali beralih pada Vinnie. "Kamu 
serius?" 


Vinnie mendengus dan menunduk. "Benar, ini 
menyebalkan!" 


Nam Byul menatap Vinnie dengan alis terangkat. "Oh, 
ayolah. Kau ini tunanganku." 


"Tunangan apanya?!" bentak Vinnie dengan nada tinggi. 


Helaan napas keluar dari mulut Nam Byul. "Ingat, Vin. 
Seberapa banyak kau bilang bahwa kita bukan tunangan, 
kau tidak akan berhasil. Kau sudah bertukar cincin 
tunangan denganku di hadapan keluarga kita--keluargamu 
dan keluargaku." 


Vinnie berdecih. "Aku tak peduli." Ia melirik Nam Byul tajam 
dari ekor matanya. "Ingat ucapanku sebelum pertunangan. 
Kita bukan lagi tunangan saat aku bertemu dengan cinta 
pertamaku." 


"Aku harap Antony bukanlah orangnya." Nam Byul 
tersenyum simpul. "Karena jika begitu, kau bukan lagi 
tunanganku." 


"Yeah, dan itu awal yang bagus." Vinnie tersenyum puas. 
"Tidak ada lagi hubungan antara kita." 


"Kau berpikir begitu. Tapi, aku punya pikiran lain." Perkataan 
Nam Byul membuat Vinnie dan keempat temannya was-was. 
Terlebih nada bicaranya terdengar seperti sindiran. "Kau 
akan berhubungan denganku karena aku, rival Tony. Aku 
serius... soal menyukaimu, Vin." 


Vinnie mendengus dan melangkah menuju asrama putri 
untuk membereskan barangnya sementara Nam Byul masuk 
ke asrama putra. 


"Gila. Perusahaan mereka bekerja sama dengan 
mengadakan perjodohan antara anak mereka. Tak kusangka 
mereka akan menikah." Arie terdecak dan mendapat 
pukulan di kepalanya dari Amanda. 


"Tidak akan! Mereka tidak akan menikah! Jika kerjasama di 
antara perusahaan ayah mereka selesai, pertunangan 
mereka juga akan selesai," kata Amanda dengan nada 
jengkel. 


"Yeah, pertunangan itu hanya menjadi penghubung agar 
mereka bisa bekerja sama, bukan atas cinta yang tumbuh di 
antara Vinnie dan Nam Byul," ujar Leona diikuti desahannya. 


Tak lama kemudian, terdengar suara pintu terbuka. Mereka 
melongokkan kepala ke koridor kecil penghubung pintu 
asrama dengan ruang pribadi dan melihat sosok Tony berdiri 
di sana dengan wajah kusut. la tengah membenahi 
rambutnya yang berantakan dan di bahunya, ia menenteng 
ransel hitamnya. 


"Tony, ada apa denganmu?" Amanda mengernyitkan kening. 


Tony mendekat. Penampilannya jauh lebih parah jika di lihat 
dari dekat. Wajahnya tampak babak belur dan ditempel 
plester di mana-mana. 


"Kawan, apa yang terjadi?" tanya Arie cemas. 


Tony menggeleng. "Tidak, tidak terjadi apa-apa." Ia 
membenahi kembali rambutnya. "Hanya berkelahi dengan 
beberapa anak." 


"Apa?!" Amanda berseru. 


"Kau berkelahi dan itu bukan apa-apa?!" ulang Leona 
dengan nada tinggi. la terdecak dan menyedekapkan 
tangannya. "Kau ini tidak peduli dengan teman-temanmu, 
ya?!" 


"Aku pantas mendapatkannya." Tony mendesah. "Aku 
menabrak mereka, aku mendapat ganjarannya." 


Kai mendengus. "Sampai begitu?" 


Tony menganggukkan kepala sebagai jawaban. "Yang 
kutabrak adalah ketua geng jalanan kasar. Tentu saja anak 
buahnya menghajar habis aku sampai Caroline memukul 
balik mereka." 


"Hartwell di sana? Baguslah, tapi kenapa bisa sampai 
menabrak? Aku berpikir orang sepertimu tidak akan mencari 
masalah dengan mereka." Arie berujar. 


Perkataan Arie membuat Tony terdiam. la menunduk 
kepalanya dalam dan membiarkan keheningan 
menyelimutinya beberapa detik. 


"Yeah, aku amat berterima kasih. Oh, ya, apa Vinnie sudah 
datang?" tanya Tony getir. 


Amanda mendesah. "Dia sampai beberapa detik sebelum 
kamu--kurasa--atau beberapa menit, ya?" 


"Dia di asrama?" cerocos Tony lagi. Ia kelihatan tidak sabar. 


Amanda melirik Leona yang dibalas dengan lirikan ke arah 
tangga asrama putri. "Di sana," lanjut Leona. 


Tony ber-oh ria dan menaiki tangga asrama putra. "Aku akan 
kembali." 


"Yeah Zn 


Dan tepat saat Tony menghilang, Vinnie datang dengan raut 
jengkel. Keempat temannya di sana hanya bisa diam 
melihat situasi yang barusan terjadi. 


"Tadi Tony baru saja pergi. Vin, kau tela--" 


"Dia sudah datang?!" Vinnie menyela Arie dengan nada 
tinggi. "Di asrama?!" 


Takut melihat Vinnie akan membalas dengan nada tinggi, 
Arie mengangguk. "Barusan dia... ke sana." Tangannya 
perlahan menunjuk tangga asrama putra. 


Tanpa basa-basi, tangan Vinnie meraih tangan Leona dan 
Kai. "Kalian berdua ikut denganku!" 


"Hah?!" Keduanya melongo. 


Di asrama putra, Vinnie langsung membuka pintu dengan 
kasar. Beberapa anak laki-laki tampak terkejut karena 
sebagian dari mereka ada yang hanya memakai celana. 
Leona langsung memalingkan wajahnya sementara Kai 
menutup mata gadis itu. Tatapan tajam Vinnie meniti setiap 
inci asrama, mencari sosok Tony. 


"Di mana Tony?!" tanya Vinnie garang. 


"Sayang, kenapa kau mencari Tony? Kau tidak mencariku?" 
Nam Byul mendekat seraya merentangkan tangannya, 
seolah ingin memeluk Vinnie. 


Vinnie mendorong Nam Byul dengan kasar. "Aku tanya, di 
mana Tony?!" 


Nam Byul mendengus. "Kenapa ka--" 
"Diamlah! Aku tidak bicara denganmu!" bentak Vinnie. 
Kriek! 


Pintu kamar mandi asrama putra terbuka, menampilkan 
sosok Tony di sana yang tampak sangat berantakan. Vinnie 
menahan napasnya juga saat menyadari wajah Tony benar- 
benar babak belur. 


"Tony, apa yang terjadi padamu?!" tanya Vinnie. 
Dan jawaban dari lelaki itu hanyalah gelengan kepala. 
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"atuhnya bola dari titik ketinggian tujuh meter hingga 
empat meter menunjukkan bahwa ..." 


Leona menguap. Pelajaran membosankan dan menyebalkan 
baginya. Bertemu lagi dengan Fisika membuatnya kesal. 
Apalagi dengan Profesor Jeem. Dia senang memberi soal 
yang sulit pada murid-muridnya. 


Pandangannya beralih pada Kai. Lelaki itu tidak 
memperhatikan pelajaran. Justru ia asyik menggambar 
sesuatu. Leona dibuat penasaran olehnya. Namun, 


perhatiannya terusik oleh Vinnie yang tampak sangat 
jengkel dan tengah mencoret-coret bukunya dengan kasar. 


"Psst!" 


Leona mendengar seseorang memanggilnya. Ternyata itu 
Amanda yang duduk di sebelah kanannya. Gadis tersebut 
memberikan sebuah kertas yang diremas. Leona menerima 
dan membacanya diam-diam agar tidak kena omel Profesor 
Jeem. 


'Aku tadi dengar dari Arie yang diberitahu oleh Tony bahwa 
awalnya, Vinnie berencana menghabiskan liburan musim 
dingin di New York. Namun, sesuatu terjadi dan itu 
membuat Vinnie kesal. Ayahnya tiba-tiba mengadakan 
pertunangan antara dirinya dengan Nam Byul dan itu 
membuatnya sibuk sampai tidak bisa dihubungi. Vinnie 
meminta maaf pada Tony namun sepertinya, Tony agak 
kesal. Kalau bisa, kita bantu mereka baikan. ' 


Leona mendesah. la melirik Amanda dan mengomat- 
ngamitkan mulutnya, "Kamu serius?" 


Amanda mengangguk dan menjawab tanpa suara, "Kalau 
bisa, kita--" 


"Nampaknya ada sesuatu yang sangat rahasia antara kalian 
Gwend dan Leona?" Profesor Jeem menyedekapkan kedua 
tangannya dengan alis menekuk. 


Keduanya terdiam bagai pencuri yang tertangkap basah 
oleh pemilik rumah yang rumahnya kemalingan. Mereka 
menggelengkan kepalanya ditambah Amanda yang 
mengibaskan tangannya. 


"Bu-bukan! Kami tidak ingin Anda terganggu." Amanda 
mencari alasan yang diperkuat dengan anggukan kepala 


Leona. 


"Yeah, bukan rahasia sama sekali!" Leona memasang 
senyum kikuknya. 


Kai nyaris tertawa, namun bisa menahannya. Leona 
menangkap Kai yang tengah menutup mulutnya dan 
melemparkan tatapan tajam padanya. 


"Baiklah. Kalau masih mau melanjutkan obrolan kalian, 
pintu akan terbuka lebar." 


Amanda dan Leona menunduk malu. "Maafkan kami." 


"Baiklah, sekarang untuk kalian berdua..." Profesor Jeem 
mengusap dagunya sejenak sebelum beralih pada dua soal 
di papan tulis. "Selesaikan soal-soal itu. Aku yakin kalian 
sudah memahami pelajaranku sampai tidak 
memperhatikan." 


Sukses keduanya membulatkan mata melihat soal yang 
begitu rumit--bahkan lebih rumit dari yang dijelaskan 
barusan oleh Profesor Jeem. Leona mengumpat dalam hati 
sambil diam-diam melirik Kai. 


Yang tengah menahan tawanya. 


Ini buruk. Leona mendesah. la berdiri dan maju, menjawab 
soal itu sebisanya. Tak lama gilirannya, barulah Amanda 
maju. 


"Leona, baru kali ini kau bisa menjawab dengan benar tanpa 
bantuan kekasihmu. Apa kau sudah sadar?" Profesor Jeem 
tanpa langsung menyindir Leona dan Kai. 


Leona membulatkan mata dan menggeleng. "Ti-tidak. Aku 
cuma bertanya bagaimana caranya." 


"Yeah, Profesor. Lagipula, pacarku tidak mungkin sejelek ini." 
Kai menunjuk Leona dengan muka tanpa ekspresi. 


Raut wajah Leona berubah drastis. "Ka-kamu bilang apa 
tadi? Jelek?" 


Kai menyipitkan matanya. "Yeah, jelek." 


Tangan Leona terkepal hebat seiring amarahnya berada di 
puncak ubunnya. "Kai, kau itu perlu diberi ganjaran dulu, 


ya!" 


"Sudah, kita lanjutkan." Profesor Jeem melerai mereka 
dengan perkataannya. 


aaa 


19 Januari 2017. 


Musim dingin kali ini benar-benar ditunggu oleh murid- 
murid kelas dua yang akan mengadakan piknik. Mereka 
sudah berkemas dan akan ke daerah utara dengan kuda 
masing-masing. Selain untuk melatih mereka terbiasa 
dengan latihan berkuda, mereka juga dilatih untuk 
mengenal daerah lain. 


"Ayo, semuanya siap-siap di luar." Jeanette mengajak 
mereka keluar. 


"Yeah, yeah." Vinnie menanggapi sikap Jeanette yang over 
happy dengan senyum manyun. Bagaimana tidak jika dini 
hari, Jeanette sudah bersiap dan membuat kegaduhan di 
mana mereka bangun. 


Leona hanya membawa satu ransel besar dan ransel kecil 
untuk jalan-jalan. Amanda dan Vinnie membawa satu tas 
jinjing besar dengan tas selempang kecil. Yang tidak terlihat 


saat ini adalah Aiko, di mana gadis itu izin akan menyusul 
ke daerah utara. 


"Perhatian semuanya! Silakan berkumpul menurut kelasnya 
masing-masing. Jangan berpisah karena kita akan berangkat 
sesuai susunan kelas," jelas Profesor Jenny di tengah 
lapangan. 


Beberapa murid langsung berkumpul dengan kelasnya 
sendiri-sendiri. Cuaca hari ini tergolong bagus bagi Leona. Ia 
tidak merasa kedinginan sama sekali dan bisa menghirup 
udara segar di sekolahnya. Perjalanan darat ke utara akan 
memakan waktu dua setengah hari penuh. 


"Leona," panggil Kai. 
"Apa?" balas Leona sekaligus bertanya. 


Kai mengeluarkan sesuatu dari tasnya. "Aku juga melupakan 
sesuatu saat ski." 


Kening Leona berkerut keheranan dan memiringkan sedikit 
kepalanya. "Apa itu?" 


Tangan Kai terangkat dari dalam tas seiring ia mengeluarkan 
topi rajut bermotif zig zag putih dan hitam sebagai latarnya. 
"Aku melupakannya." 


Mata Leona terbelalak tidak percaya dan mengambil topi 
itu. "Hei, ini topi yang ada di tempat penjualan oleh-oleh, 
'kan? Kau tidak memberikannya langsung padaku?" 


Bahu Kai terangkat. "Aku berpikir akan berguna sekarang, 
untuk perjalanan ke utara." 


Seulas senyum tersungging di bibir Leona. la langsung 
mencoba topi itu. "Hangat." Matanya beralih pada Kai 


sambil memberikan senyuman manis. "Terima kasih." 


Kai tersentak dan langsung memalingkan mukanya. Leona 
bisa menangkap semburat merah di pipinya saat ia 
menjawab, "Sama-sama." 


"Semuanya berkumpul!" Suara Nichole sang ketua kelas 
mengejutkan mereka berdua. Terlebih saat Nichole 
tersenyum sinis menggoda mereka. "Jangan berpacaran 
selama di sana." 


"Hei, siapa yang pacaran?!" seru Leona dengan muka 
memerah. 


"Ayo berkumpul!" kata Nichole lagi sambil berjalan lagi, 
meminta yang lain berkumpul. 


Leona mendekatkan kudanya dengan yang lain. Namun, 
Profesor Red meminta mereka berjalan berpasangan untuk 
memudahkan mereka melalui area hutan yang sempit. 


"Semuanya berpasangan. Laki-laki dan perempuan!" seru 
beliau. "Ayo, cepat pilih pasangan kalian! Kelas kita akan 
berjalan setelah kelas 2-C." 


"Amanda, kamu denganku, ya!" ajak Arie. 
Amanda membalas dengan senyum sumringah. "Oke." 


Leona tersenyum kecil melihatnya. Matanya terpaku pada 
Vinnie yang tampak beragumen dengan Nam Byul dan Tony 
yang tampak kebingungan memilih pasangan. 


"Leona," panggil Kai lirih. 


Leona terperanjat. "Aduh, jangan mengejutkanku." Ia 
mendengus. "Apa?" 


"Maaf mengejutkanmu." Kai mengelus tengkuknya merasa 
bersalah. "Aku boleh pergi denganmu, tidak?" 


"Eh?" Leona tampak terkejut. "A-aku?" 
"Yeah, kurasa lebih baik." Kai menghela napasnya. "Boleh?" 


Leona memainkan jari-jarinya dan menunduk malu. "Ka- 
kalau itu maumu, ba-baiklah. Oke." 


Kai memiringkan kepalanya. "Apa itu artinya boleh?" 


"Iya." Leona mengepalkan tangannya untuk tidak berteriak. 
"Boleh." 


"Tidak! Pokoknya tidak!" Terdengar Vinnie berseru dengan 
nada tinggi pada Nam Byul. 


Nam Byul tampak memelas. "Ayolah, kau tunanganku. Aku 
akan cemburu kalau kau dengan yang lain." 


"Ingat, ya. Pertunangan akan berakhir jika kerjasama 
berakhir. Kau dan aku akan menjadi seperti sebelumnya," 
balas Vinnie sarkas. la mendengus. "Lagipula, kita tidak 
harus selalu bersama jika bertunangan. Apalagi tunangan 
yang diatur." 


Leona menghela napas. "Menjadi Vinnie begitu berat, ya." 


"Yeah. Aku bersyukur bukan dari kalangan terpandang." Kai 
menimpali. "Begitu juga kau." 


Tony tampak lesu dari kejauhan. la menghela napas dan 
menarik tali kekang kudanya, menjauh. Hatinya terasa sakit 
melihat Vinnie berdekatan dengan Nam Byul. Padahal, ia 
hanya sebatas teman dengan Vinnie. 


"Tony." Terlihat Caroline keluar dari gerombolan kelasnya 
dan menyapa Tony. "Kau sendirian? Mana pasanganmu?" 


Tony mendengus dan menunjuk Vinnie dengan dagunya. 
"Sudah keduluan. Bagaimana denganmu?" 


Caroline menoleh melihat Vinnie dan Nam Byul yang tengah 
berdebat. la kembali menatap Tony. "Kelihatannya keadaan 
mereka tidak baik." 


"Aku tidak peduli." Tony berujar gusar. "Kau pergi dengan 
siapa?" 


"Aku sendiri," balas Caroline datar. "Murid kelasku berjumlah 
ganjil jadi pasti ada yang tidak mendapat pasangan." 


"Kalau begitu, denganku saja." Tony menunjuk dirinya 
sendiri dan mengulum senyum. "Aku juga tidak dapat." 


Caroline mengernyitkan kening ragu. "Yakin tidak ada yang 
lain? Kalau tidak ada, aku baru bisa denganmu." 


"Aku yakin tidak ada!" kata Tony dengan tegas. Tatapannya 
tajam dan dalam pada Caroline. "Ayolah." 


Tampak Caroline menimbang sejenak. la melihat keraguan 
dalam dari tatapan dan sikap lelaki itu. la menarik napas 
panjang sebelum menyunggingkan senyumnya. 


"Baiklah, Tony." 


"Semuanya harap berbaris!" seru Profesor Red. 
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Bab XVIII. Revolution 


Perjalanan piknik mereka melewati beberapa lembah dan 
bukit. Namun, para guru memilih jalanan yang cukup 
mudah dilewati para murid sehingga mereka perlu khawatir. 


"Beberapa mil lagi kita sampai. Ayo, bersemangat!" Profesor 
Red menyemangati murid-muridnya. 


"Dia sudah mengatakannya sembilan kali. Sekali lagi maka 
akan menjadi kesepuluh," ujar Arie. 


Amanda tersenyum manyun. "Itu memang benar! Setelah 
sembilan, ya, sepuluh." 


"Hahaha, lelucon yang bagus, Arie," sindir Leona. 


Arie menyipitkan mata. "Yeah, tidak lucu sama sekali." 
Matanya beralih pada Tony dan Caroline yang bercanda di 
depan mereka. "Aku baru sadar kalau Tony dengan 
Caroline." 


"Tentu saja. Habis, Nam Byul tidak mau pisah dari Vinnie. Itu 
membuat perasaan Vinnie tidak baik sejak tadi," celetuk 
Amanda. 


"Mereka tampak seperti benar-benar akan menikah suatu 
hari nanti. Entah kenapa, aku sama sekali tidak menyetujui 
hubungan mereka," sahut Arie. "Leona, Kai, kalian setuju 
denganku, 'kan?" 


Leona mengangguk. "Yeah, Nam Byul sangat posesif. Aku 
tidak suka karena tampaknya, dia berusaha menjauhkan 
Vinnie dari kita. Dia berusaha merusak pertemanan kita." 


"Itu tidak akan terjadi!" Amanda berseru. "Akan kupastikan 
Nam Byul tidak akan mengganggu kita, terlebih hubungan 
antara Vinnie dan Tony." 


"Oke, oke, oke." Arie menepuk pundak Amanda pelan. "Aku 
mendukung." 


Di samping itu, Vinnie tampak sangat kesal. Nam Byul 
berceloteh sepanjang perjalanan sementara ia hanya 
menanggapi dengan diam. 


Karena pandangannya tertuju pada Tony yang tengah 
bercanda dengan Caroline. 


"Vin-chan, kau dengar aku?" tanya Nam Byul. 


Vinnie mendengus. "Sama sekali tidak." Nadanya terdengar 
dingin. "Maaf kasar, tapi rasanya percuma kau berkata 
begitu padaku." 


Nam Byul mendesah kasar dan meraih salah satu tangan 
Vinnie, membuat gadis itu menatap manik cokelatnya. 


"Dengarkan aku, Vinnie." Nam Byul menghela napas. "Kau 
akan marah jika tahu segalanya." 


Vinnie menarik tangannya kembali. "Apa maksudmu?" 


"Yeah, suatu saat kau akan tahu." Kepala Nam Byul 
tertunduk dalam. "Dan sampai itu terjadi, tolong ikuti peran 
drama yang sedang berjalan." 


Kening Vinnie berkerut dalam karena dibuat bingung oleh 
Nam Byul. la baru akan menanyakannya saat Profesor Red 
menyuruh mereka berhenti. 


"Dengarkan aku!" seru Profesor Red, menyita perhatian 
mereka semua. "Kita akan bermalam di Kampung Joely, 
semacam tempat yang dibuat khusus untuk peristirahatan. 
Besok pagi, kita masih melanjutkan perjalanan. Untuk saat 
ini, putri akan tidur di rumah deretan kanan dan putra tepat 
di deretan kiri. Peristirahatan kalian berhadapan satu sama 
lain antara putra dan putri. Silakan." 


Kampung Joely membuat mereka takjub. Ada dua rumah 
besar tingkat dua saling berhadapan dan di sebelahnya 
terlihat rumah-rumah yang lebih kecil namun luas. Di antara 
dua deretan rumah tersebut, terdapat jalan selebar--kira-kira 
lima belas meter dan di setiap depan rumah-rumah tersebut 
terdapat kertas berisi abjad dari A sampai H yang ditempel 
di pintu rumah. 


"Ini rumah Kita," kata Jeanette yang menghentikan kudanya 
di depan sebuah rumah nuasa kayu. Tampak pula beranda 
di depan rumah yang cukup luas membuat bibirnya 
mengulum senyum. "Berandanya cukup luas." 


Leona turun dari kudanya dan menyusuri samping rumah. 
Terlihat pagar di belakang rumah tersebut dan dua wadah 
panjang untuk kebutuhan kuda. "Hei, kita taruh kudanya di 
belakang." 


"Oke." Amanda menjawab. "Sudah dapat kuncinya?" 
Matanya beralih pada Jeanette. 


Jeanette menunjuk Amy yang sedang membuka pintu 
rumah dengan dagunya. "Sudah pada Amy." 


Amanda ber-oh ria. "Baiklah, sekarang kita taruh kudanya di 
belakang." 


Waktu silih berganti hingga makan malam. Mereka 
mendapat makan malam di salah satu rumah besar yang 


menjadi penyambut saat tiba di Kampung Joely. Menu 
makan malam kali ini sup, daging bakar, dan kentang 
tumbuk. Untuk minuman tersedia teh, kopi, dan air hangat. 


"Hei, kalian!" Seseorang memanggil Amanda dan Leona 
yang tengah mencari tempat duduk. Ternyata itu Arie yang 
melambaikan tangannya. "Duduk di sini." 


Mereka berdua menurut. Di meja Arie, terlihat Kai sedang 
menyantap supnya namun tidak ada tanda dari Tony dan 
Vinnie. 


"Kalian berdua saja? Mana Tony?" tanya Amanda. 


"Jalan-jalan sebelum makan. Dia akan menyusul." Arie 
menghela napas. Saat mengalihkan matanya dari Amanda, 
ia berseru, "Oh, panjang umur. Hei, Tony!" 


Ketiganya langsung menolehkan kepala ke arah pandangan 
Arie. Tony tampak berantakan, namun sudah bisa 
tersenyum. la mendekat sambil membawa nampan 
makanan. 


"Cuma berempat?" tanyanya yang langsung duduk di 
sebelah Kai. 


"Yeah, Vinnie sedang berendam air panas." Leona 
membalas. 


Tony menganggukkan kepalanya. Saat ia menolehkan 
kepalanya pada Kai, ia menyadari tatapan tajam dari Kai 
ditujukan padanya. 


"Er, apa aku berbuat salah, Kai?" 


Kai menatap Tony sejenak dan menggeleng. "Tidak." 


Tony merasa kaku, tapi tetap melanjutkan makannya. Leona 
mengambil tempat di depan Kai sementara Amanda di 
sebelahnya. Arie mengambil tempat di sebelah Kai yang 
satunya. 


"Terima kasih, Tony." Kai bergumam sebelum meminum 
tehnya. 


"Eh?" Tony terkejut dan memaksakan seulas senyum walau 
kikuk. "Ah, tentu saja." Dia berterima kasih untuk apa? 


Leona mengerutkan keningnya. "Kamu kenapa, Kai?" 
Kai mengangkat kepala dan menggeleng. "Bukan apa-apa." 


"Halo kalian. Senyumlah!" Tiba-tiba, Seo Byul datang 
dengan kamera tepat di depan wajahnya. 


Jepret! 


Keempatnya tersentak saat kilatan cahaya mengejutkan 
mereka bagai kilat. Kai mendengus dan menatap Seo Byul 
marah. 


"Hei, jangan seenaknya," katanya dingin. 


Seo Byul menanggapinya dengan tatapan datar. "Oke, oke, 
maafkan aku. Sebenarnya, ini perintah dari Sasha yang 
mendapat tugas dokumentar namun dia sedang menghadap 
Profesor Al." 


"Sasha dari kelas--" 


"Kalian," potong Seo Byul cepat. "Nah, selagi aku bertemu 
kalian, aku minta kalian tidak tidur sebelum tengah malam. 
Kali ini, perintah dari Profesor Al." 


Dahi Kai berkerut. "Kenapa?" 


"Aku juga tidak tahu. Beritahu Yokohama juga. Aku permisi." 
Seo Byul berbalik dan melanjutkan tugas fotografernya. 


"Oke." Amanda melambaikan tangannya pelan, lalu 
berbisik, "Kira-kira ada apa, ya?" 


Leona tersenyum kecil. "Entahlah." 


KKK 


Suara burung hantu mulai terdengar. Leona merapatkan 
kakinya dan menyandarkan punggungnya di sebuah pohon 
di taman kecil Kampung Joely. Sudah sepuluh menit ia 
menunggu seseorang dan tampaknya orang itu tidak 
datang. 


Dingin, batinnya sambil menggosokkan tangannya. 


Suara langkah mendekat membuatnya tersentak. Di sana, 
terlihat Kai, Amanda, Arie, dan Vinnie datang. Tak ada 
tanda-tanda akan Tony. 


"Leona, kau sudah datang duluan," ucap Vinnie sambil 
memeluk tubuhnya. "Udaranya dingin sekali." 


"Yeah." Leona menyetujui. "Kalian mendapat surat untuk 
kemari?" 


Amanda mengeluarkan ampop surat dari jaketnya. "Yeah, 
sama persis juga isinya. Kami diperintahkan untuk kemari 
secepatnya." 


Leona mengangguk pelan. Bahkan untuk mengangguk saja, 
ia kesulitan. Kai mendekat dan berdiri di depannya. 


"Sejak kapan kau di sini?" 


Leona mendengus. "Apa itu... urusanmu?" 


Lelaki itu mengendikkan bahu. "Mungkin." la berbalik 
memunggungi Leona. "Ini terlalu dingin." 


"Memang." Leona mendengus. "Tapi setidak--" 


Sebuah tangan meraih topi rajut Leona dan 
memakaikannya. 


"Pakai selagi berguna," kata Kai datar. Terlihat ia berusaha 
menahan dingin udara di sini. "Sambil menunggu mereka." 


"Hei, sudah lama menunggu?" Tiba-tiba, Tony datang sambil 
menyunggingkan senyumnya. "Dingin sekali." 


Vinnie terdiam, bahkan tercekat saat Tony berhenti di 
depannya. la menundukkan kepala dan memalingkan 
wajahnya. 


"Sudah datang lama?" tanya Tony pada Vinnie. 


"Ah! Eum... be-belum lama." Vinnie gelagapan dan terus 
menunduk. 


"Begitu, ya." Tony menghela napas. 


Tak lama kemudian, tampaklah sosok Seo Byul, Caroline, 
dan Eno mendekat. Penyihir dan vampir itu tampak 
kedinginan sementara sang manusia serigala tampak baik- 
baik saja walau tidak mengenakan jaket tebal. la hanya 
memakai satu sweeter dan syal. 


"Kalian yang disuruh Profesor Al? Lama sekali," omel Arie 
diikuti dengusannya. "Tolong datang tepat waktu jika 
membuat janji." 


Caroline menghela napas. "Jangan cemas, kami juga 
kedinginan." Namun, ia mendapat colekan dari Seo Byul 


yang melirik pada Eno. "Kecuali Eno. Dia memang manusia 
setengah serigala jadi pastilah dia tidak kedinginan." 


Arie mengulum senyum manyunnya. "Hahaha ... lucu 
sekali." Tawa hambarnya mulai terdengar. 


Leona menarik napas dalam. "Kalian menunggu apa sampai 
selama itu?" 


Seo Byul mendengus. "Aiko. Dia sebenarnya yang akan 
mengatakan segalanya. Namun dia tidak terlihat." 


"Mulai saja tanpa dia. Bisa, 'kan?" tanya Tony. 
Caroline menggeleng. "Tidak, sama sekali tidak." 


Saat itu, tampak cahaya putih bersinar dari atas mereka. 
Mereka langsung menyingkir begitu Aiko mendarat di atas 
salju dari ketinggian beberapa meter. la berdiri tegak dan 
menengadah. 


"Lain kali jangan tiba-tiba!" serunya. 


Leona memicingkan mata. la tahu ada seseorang di atas 
sana tapi tidak terlihat. 


"Yang penting kau selamat! Sampai nanti, Ai-chan!" 
balasnya. Suaranya yang berat membuat Leona berpikir 
bahwa orang di atas sana adalah lelaki. 


Aiko mendengus. "Sampai nanti." Matanya beralih pada 
teman-temannya. "Maaf atas keterlambatanku. Banyak 
hambatan di sana. Ini jam berburu knecker wings." 


"Ah, memang ini waktunya. Senang kau bisa tiba dengan 
selamat." Seo Byul mengulum senyum. "Tapi lebih baik kau 


percepat. Mereka sudah lama menunggu." Ia menunjuk 
keenam Lachlers yang tampak kedinginan setengah mati. 


"Baik, baik. Salahku." Aiko menarik napas. "Dengarkan aku. 
Kita sudah berencana untuk mencari Mata Dunia Warren dan 
Penyangga Keabadian, 'kan?" 


"Yeah, kita sudah membicarakannya," jawab Vinnie sambil 
memeluk tubuhnya. "Apa lagi yang perlu dibicarakan?" 


"Aku berencana melakukan Koneksi Mata Dunia. Setiap Mata 
Dunia memiliki koneksi antara satu dengan yang lain. Jadi, 
Mata Dunia-ku bisa terkoneksi dengan Mata Dunia Warren 
yang bisa menuntun kita ke tempat Mata Dunia-nya 
berada." Aiko menerangkan. la mengambil jeda sejenak 
sebelum melanjutkan, "Lalu, karena Mata Dunia pada 
dasarnya adalah bola kristal, ia bisa membantu kita mencari 
Penyangga Keabadian." 


"Jadi, kita akan melacak keberadaan dua benda itu dan 
Warren Dan juga jika memungkinkan?" tanya Amanda. 


Aiko mengangguk. "Yeah, pelacakan. Kita lakukan di Istana 
Ratu Cecilia, Ratu Utara. Dia adik dari Raja Zandars." 


"Berapa jauh dari Desa Cooldy?" tanya Kai datar. 
"Tidak terlalu jauh, hanya beberapa puluh mil." 


Arie dan Tony mendesah, memutar bola mata tidak percaya. 
"Beberapa puluh mil?! Kau bercanda?! Kita hanya seminggu 
di sana sebelum kembali melanjutkan ke Desa Cooldy 
Vampir." Arie menyahut. 


"Soal itu, sudah kami pikirkan. Jangan khawatir," ucap Seo 
Byul. "Kalian cukup tunggu arahan berikutnya dan 
berangkat. Simpel, 'kan?" 


"Ya, ya, ya. Sudah selesai, 'kan? Udaranya semakin dingin," 
ujar Tony sambil memeluk tubuhnya. 


Keempat makhluk non manusia di depan mereka berenam 
hanya menarik napas panjang dan menghembuskannya 
perlahan. "Iya, sudah selesai. Kembalilah," kata Aiko. 


"Bagus." Kai beranjak. "Ayo kem--" 


Bruk! 

Suara benda jatuh di sekitar mereka membuat mereka was- 
was. Leona mengeratkan syalnya, menajamkan 
pendengarannya. 


"Ada sesuatu," bisik Leona. 


Kai menarik Leona agar di belakangnya. "Diam. Tetap di 
belakangku." 


Suara aneh mulai bermunculan. Langkah beberapa orang 
mendekat, kepakan sayap, dan benda jatuh semakin 
membuat bulu kuduk mereka berdiri. Aiko dan Seo Byul 
bersiap di sisi keenam Lachlers sementara Eno dan Caroline 
bersiap di depan dan belakang mereka. 


"Bersiap," bisik Caroline yang berada di depan Kai. la 
berseru, "Hei, siapa di sana?! Aku bisa mencium baumu. 
Benar-benar terasa dekat!" 


Dari kegelapan hutan di sekitar taman Kampung Joely, 
tampaklah sosok pria yang mendekat. Ia mengenakan jubah 
panjang hitam dan ketika lampu taman menerangi dirinya, 
Caroline tercekat. 


"Kau ... Jenderal Roberto?!" pekik Caroline tertahan. 


Pria itu mengenakan topi mirip Jenderal. Ia melepasnya dan 
menyunggingkan seringai. "Lama tak bertemu, Hartwell. 
Apa kabar Vandice?" 


Caroline mendengus. "Dia sibuk sekarang jika kau 
penasaran. Kenapa? Kau takut padanya, 'kan?" 


"Aku sudah sering berurusan dengan orang sepertinya." 
Roberto mendekat. "Dia temperamen, aku akui. Namun, ia 
bisa mengontrol emosi dan nafsunya. Aku terkesan." 


"Jangan mendekat lagi!" Caroline menggertak. "Kau tahu 
apa yang akan terjadi, 'kan?" 


Roberto menghela napas. "Tentu aku sudah memprediksi ini. 
Makanya, aku sudah bersiap." 


Terdengar langkah beberapa orang mendekat. Aiko, Seo 
Byul, dan Eno bersiap saat bangsa Kegelapan telah 
mengepung mereka. Leona, Amanda, dan Vinnie ditarik ke 
belakang Kai, Arie, dan Tony. 


"Kalau kau mendekat lagi, aku akan menghisap kering 
darahmu," ancam Caroline. 


"Ah..." Roberto menunduk, menarik napasnya. "Aku 
menunggunya. Asal kau tahu, kami tidak pernah memilih 
tanpa sasaran." 


Caroline, Eno, Aiko, dan Seo Byul tercengang. "Tidak 
mungkin!" pekik Seo Byul. 


Leona mengernyit. "Apa maksu--" 


Benar saja, asap hitam mulai muncul dari langit hingga 
menyerang keenam Lachlers. Keempatnya membelalakkan 
mata tidak percaya. 


Seo Byul berteriak, "Tidak!" Ia dan Aiko langsung masuk ke 
gumpalan asap hitam itu sementara Carolie dan Eno 
menangkis serangan bangsa Kegelapan. 


Cukup lama asap hitam itu membuat bayangan keenam 
Lachlers, Aiko, dan Seo Byul hilang. Eno dan Caroline dibuat 
sibuk oleh bangsa Kegelapan yang lain. Roberto si Jenderal 
hanya menyaksikan pertarungan kecil itu dengan senyum 
sinis. 


"Kami akan mendapatkannya," gumamnya. 


Hingga di suatu titik, gumpalan asap kecil menjulur keluar 
ke atas dari gumpalan besar itu. Senyum sinis Roberto 
semakin melebar dan bayangan gumpalan asap kecil itu 
membuat prajurit bangsa Kegelapan berhenti menyerang. 
Gumpalan asap perlahan menghilang, membuat Eno dan 
Caroline terhenti juga. Keduanya terbelalak melihat teman- 
teman mereka tergeletak. 


"Tidak..." Sorot mata keduanya menyorotkan ketakutan 
terbesar yang pernah mereka alami. Walaupun lubuk hati 
mereka berharap semua tidak nyata. "LEONA!" 


Dan ketakutan mereka menjadi nyata saat mereka tidak 
menemukan adanya Leona di antara teman-teman mereka. 
Seo Byul tampak sadar walaupun sangat lemas. Namun 
tidak dengan Aiko, Kai, Arie, Tony, Amanda, dan Vinnie. 


"Tidak... kau--" Begitu Caroline menolehkan kepalanya, 
tampak Leona yang dibopong dalam keadaan tak sadarkan 
diri oleh salah satu prajurit. 


Roberto menyunggingkan senyum sinis atas 
kemenangannya. "Tampaknya, kalian mencarinya. 
Sebenarnya, kami juga." Senyum Roberto seakan mengejek 
Caroline dan Eno. 


Eno menahan dirinya untuk tidak menyerang. la hanya 
menggeram dengan keras. 


"Kau tidak akan lolos, Roberto." Caroline menggelengkan 
kepala pelan dengan suara dingin yang keluar dari 
mulutnya. 


"Coba saja." 
Blassshh! 


Asap hitam lagi-lagi memenuhi atmosfer. Eno dan Caroline 
terbatuk-batuk saat menghirup asap tersebut. Hingga tak 
lama kemudian, keduanya terasa lemas hingga tak sadarkan 
diri. 
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Tetesan demi tetesan air dingin membuat Leona yang malas 
membuka matanya menjadi bangun. la mengucek matanya 
dan mengerjapkan beberapa kali. Detik kemudian, ia baru 
sadar di sekelilingnya adalah tempat yang gelap dan hanya 
ada penerangan dari luar. Itu pun jendela ukuran kecil 
dengan jeruji. Lantai kayu hitam, rerumputan kering yang 
menjadi tempatnya tidur tadi, dan dinding batu hitam 
membuat dirinya seperti berada di sel. 


Atau dia memang berada di dalam sel penjara. Tapi penjara 
mana yang mau menahannya? Atas kesalahan apa yang ia 
perbuat sehingga dipenjara? la tidak melakukan hal-hal 
yang salah. 


"Psstt!" 


Leona tersentak. la menoleh ke sumber suara. Ada sel lain di 
sebelah selnya dan keduanya dipisahkan oleh jeruji besi. Sel 
di sebelahnya sangat gelap dan nyaris semuanya hitam. la 


tidak bisa melihat apapun namun ia bisa mendengar ada 
suara seorang lelaki sekarat di sana. 


"Sebelah... sini." Suaranya yang serak nan parau bagai tidak 
pernah diberi minum membuatnya iba. la berdiri dan 
mendekati sel itu. Ketika berjalan, ia sadar bahwa kakinya 
terikat dengan rantai di dinding. 


"Tenang... aku tidak mengerikan." 


Leona menarik napasnya. la berjalan perlahan dan 
dikejutkan dengan tampang lelaki pucat namun tampan 
dengan badan yang kurus tidak terawat. Rambutnya hitam 
kemerahan dan acak-acak, wajahnya dipenuhi guratan lecet 
di mana-mana. Namun satu hal yang membuat Leona 
terkejut adalah... 


Lelaki itu mengenakan jubah biru muda. Dia adalah 
penyihir. 


"Yeah... kau tahu... hah... siapa aku?" tanyanya parau dan 
lemas. 


"Mmm... yang kutahu darimu adalah..." Leona terdiam ragu, 
menatap lelaki itu dalam dan melanjutkan dengan suara 
pelan, "Kau penyihir, 'kan?" 


Lelaki itu menghela napas panjang, entah karena apa. la 
terdiam, mengatur napasnya yang semakin lama semakin 
pendek. Ditatapnya Leona dengan penuh harapan. Manik 
kelabunya seakan-akan berbicara pada gadis itu. 


"Yeah, aku penyihir... kau?" tanyanya. 


Leona mendekat dan memegang jeruji yang memisahkan 
selnya dengan sel lelaki itu. "Aku murid Hadlewood. Namaku 
Leona Farellia. Panggil aku Leona. Siapa namamu?" 


Lelaki itu menegakkan tubuhnya yang tadinya 
membungkuk. "Namaku... W-Waallle--Argh!" 


Lelaki itu mengerang dan memegangi rusuknya. Leona 
menatapnya cemas. "Jangan paksakan. Kumohon, jangan 
paksakan." 


Seulas senyum mengembang di bibirnya. "Namaku Wall, 
salam." 


Leona mengangguk. Sorot matanya menatap Wall cemas. 
"Kau baik-baik saja?!" 


"Aku baik. Setidaknya... kau tidak terluka... sepertik--argh! 
Mereka... menyiksaku," ucap Wall susah payah. 


Leona terdiam. la memegang tangan Wall yang 
berpegangan pada jeruji. "Kau tahu di mana kita?" 


Wall mengatur napasnya lagi. la mengangguk. "Yeah. Kau... 
ada di markas... paling utara bangsa... Kegelapan. Ini 
penjara mereka... dan berada di ujung utara." 


"Utara? Sekolahku melakukan kunjungan ke utara," ujar 
Leona. 


"Desa Cooldy?" tanya Wall. 


Leona mengangguk. "Yeah. Kami akan karyawisata dan 
piknik." 


Wall mengerang. "Apa mereka akan menyerang?" 


Leona mengernyit. "Entahlah. Sepertinya aku dibawa kemari 
saat kami sedang menginap di Kampung Joely." 


Wall tersenyum dan mengendikkan bahunya. "Aku hanya 
menebak." 


Tiba-tiba, pintu sel Leona terbuka--membuat Leona dan Wall 
terlonjak. Leona menjauhi jeruji dan terus mundur hingga 
menabrak dinding di belakangnya. Seorang lelaki jangkung 
dengan dagu lancip dan mata hitam pekat mendekatinya. Di 
belakangnya, terlihat dua orang yang merupakan penjaga 
sel. Mereka mengarahkan tombak mereka ke arah Leona. 


"Ap-apa yang kamu ma-mau?" tanya Leona gugup. 


"Sialan!" umpat Wall. la berusaha berdiri. "Menjauhlah 
darinya!" 


Suara paraunya menjadi keras. Lelaki jangkung itu tersebut 
sinis pada kedua penjaga. 


"Bereskan dia!" 


Seorang penjaga menghantam wajah Wall dengan gagang 
tombak dan membuat Leona tersentak. 


"W-Wall!" Leona hendak mendekatinya namun ujung 
tombak penjaga lain sudah berada di lehernya. 


Lelaki jangkung itu tersenyum sinis dan jongkok. "Kau 
jangan macam-macam. Aturan di sini sangat ketat." 


Leona bergidik saat tangan lelaki jangkung itu membelai 
pipinya hingga leher dan tengkuknya. Leona menelan ludah 
saat wajah lelaki itu tepat berada di depannya. 


"Sayang aku tak berhak membunuh gadis cantik sepertimu. 
Yang berhak hanyalah Jenner," bisiknya. 


Leona memejamkan matanya. la ingin sekali menangis. 
"Pergilah brengsek!" gumamnya. 


"Hmm? Apa yang kau bilang? Aku tidak dengar," ujar lelaki 
itu mengejek. 


Leona menggertakkan giginya. "Aku bilang, pergilah 
brengsek!" serunya. 


Plak! 


Satu tamparan mendarat di pipinya sehingga membuat 
semua orang di sana terdiam. Wall menggeram. 


"Lepaskan dia, brengsek!" 


Lelaki itu menatap Leona tajam. "Beraninya kau 
mengatakan aku brengsek. Kau akan menerima akibatnya!" 
la memegang dagu Leona kasar agar mata mereka bertemu. 
"Tatap aku dan camkan kata-kataku." 


la pun berbalik dan melepas Leona dengan kasar pula. Saat 
lelaki itu dan kedua penjaganya pergi, barulah Leona 
melepas isak tangisnya. 


Tidak mungkin... 
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"Bagaimana sekarang? Seorang murid diculik dan kita tidak 
bisa kembali karena jarak kita terlalu jauh dari Hadlewood. 
Apa pendapatmu?" Terdengar suara Profesor Jenny dari 
dalam sebuah ruangan di salah satu rumah tempat para 
guru tidur. 


Seo Byul, Aiko, Eno, dan Caroline hadir di sana sementara 
teman-teman Lachlers mereka dibiarkan istirahat di rumah. 


"Mau melanjutkan perjalanan? Jarak kita dengan Kerajaan 
Utara juga jauh. Tapi setidaknya, antara kita dengan Desa 


Cooldy juga dekat. Aku dengar di desa pun, para Achler 
ditugaskan untuk menjaga penduduk," ujar Profesor Jeem. 


"Kalau melanjutkan, itu tidak masalah untuk kita. Tapi, 
muridku diculik dan dibawa entah ke mana oleh mereka. 
Bagaimana kita bisa menikmati piknik ini dengan santai?" 
cerca Profesor Red dengan nada tinggi. 


"Kita bisa meminta tolong para Achler mencarinya," usul 
Profesor Anita. 


"Anita, kau tidak tahu ke mana dia dibawa dan di mana dia 
sekarang. Aku takut jika kita terlambat saat 
menemukannya. Kau tidak ingin kejadian dulu terulang lagi, 
'kan?" Profesor Jenny tampak menolak usulan Profesor Anita. 


Hening. Tiba-tiba, Seo Byul teringat sesuatu. Ia mencolek 
lengan Aiko dan menatapnya penuh artian. 


"Apa tidak ada satu pun dari kalian yang bisa melacaknya?" 
tanya Profesor Jeem setengah frustasi pada keempat 
makhluk non manusia di ruangan itu. 


Seo Byul berdeham. "Mungkin dengan bantuan vampir dan 
manusia serigala bisa. Tapi, waktunya cukup lama." 


"Yeah, penciuman kami mungkin tajam, tapi tentu ada 
batasannya. Kami tidak mencium baunya di sekitar sini. Ada 
kemungkinan jika ia sudah dibawa jauh," terang Eno. 


"Tapi..." Caroline menjeda sejenak dan menatap Aiko. "Ada 
sesuatu yang masih bisa kita lakukan. Asal Anda 
menyetujuinya." 


Aiko terdiam, mengangkat satu alis saat saudaranya, Eno, 
dan Caroline menatapnya penuh arti. "Apa?" 


Seo Byul menarik napas dan membuangnya perlahan. "Kami 
bisa melakukan pelacakan lain dengan ... bantuan 
tumbuhan." 


"Tidak mungkin!" Profesor Jenny memekik. "Memangnya 
kalian bisa membuka segelnya?" 


Aiko mendesah begitu memahami arah pembicaraan ini. 
"Ada ramuannya. Kami bisa memanfaatkan kekuatan 
tumbuhan Yokohama untuk ini." 


Profesor Jenny mengerjapkan mata. "Ada... ramuannya?" 


Kepala Aiko terangguk pelan. la mendesah, menatap Seo 
Byul, Eno, dan Caroline dengan penuh artian. "Walaupun 
begitu, ada risikonya. Tenang, tidak mematikan." 


kakak 


Bab XIX. Anger Of The Ice 


Seorang gadis kecil berambut panjang cokelat tampak 
bercanda dengan seorang anak laki-laki yang usianya lebih 
muda darinya. Mereka tampak bercanda di pinggir jalan 
saat Kai melihatnya. Dirinya sendiri berpijak di depan salah 
satu toko buku terkenal di Seoul. 


"Hahaha, kau tampak lucu!" 


la bisa mendengar jelas yang keduanya katakan walaupun 
jaraknya tergolong jauh. Matanya terpaku diam. Tubuhnya 
gemetar hebat saat mengingat semuanya. 


"Ti-tidak." 


Tanpa mereka sadari, sebuah mobil melaju kencang, hendak 
menabrak mereka. Namun, seorang pria menyelamatkan 
mereka. Sang anak laki-laki di dalam dekapannya 
sementara gadis kecil itu ditarik ke pinggir jalan. 


"Tid-tidak... Paman!" Gadis itu berlari mendekati pria itu 
yang mendekap anak laki-laki itu. Kai menunduk, mencoba 
menghilangkan bayangan di depannya. 


Hentikan, hentikan... HENTIKAN! Kai memegangi kepalanya 
perih. 


Tubuhnya semakin lemas saat sebuah truk melaju dan 
menabrak gadis itu. Tepat sebelum tabrakan terjadi, seorang 
anak laki-laki yang sebaya dengan gadis itu tampak 
menyerukan namanya dan mendekat. la menepuk pelan 
pipi sang gadis yang terkena darah akibat luka di 
kepalanya. 


"Tidak... kumohon!" Kai mengerang. "HENTIKAN!" 


"Kai Schrupter, BANGUN!" 


Lelaki itu mengerjapkan matanya dan menatap sekeliling. Ia 
melihat Aiko berdiri dan bersandar di dinding. Ruangan 
berukuran sedang dengan nuasa kayu menyambutnya. 


"Akhirnya bangun juga," celetuk Aiko seraya menghampiri 
Kai. 


Kai mengernyit. "Bangun?" 


"Kau terkena kutukan Sleeping dari penyihir gelap. Aku 
memberi mantra Nightmare Dreams padamu agar kau 
bangun," jelas Aiko. 


Kai memegangi kepalanya yang agak pusing. Barulah ia 
bisa mencerna kata-kata Aiko dengan baik. 


"Kenapa kau membangunkanku?" tanya Kai dingin. 


Aiko terdiam sejenak. Raut wajahnya menjadi datar dan 
tatapannya menjadi tajam. "Kalau tidak kubangunkan 
sekarang, maka gadis kesayanganmu bisa dalam bahaya." 


Kai mengerutkan kening. "Leona?" 


Aiko mengangguk pelan. Ia berdiri dan memunggungi Kai. 
"Yeah." 


Kai terdiam. la beranjak dari kasurnya dan berjalan 
menghampiri Aiko dengan tatapan tajam dan dingin. 


"Apa yang terjadi padanya?" 


"Dia dibawa," jawab Aiko pendek tanpa menatap Kai. "Oleh 
bangsa Kegelapan." 


Kai mencengkeram kedua bahu Aiko dan tatapannya 
langsung menjadi cemas. la menggelengkan kepalanya 
tidak percaya. 


"Tidak... katakan bahwa kau berbohong. Itu... tidak benar," 
ucap Kai lirih. 


Aiko tersenyum tipis dan memegang kedua tangan Kai. 
"Maafkan aku, Kai. Tapi itu benar." 


Deg! 


Jantung Kai serasa berhenti saat Aiko mengatakannya. 
Terlebih dengan memanggil nama depannya. la melepaskan 
Aiko dengan kasar dan berbalik. Satu tangannya ia taruh di 
pinggang sementara yang satu mengusap wajahnya. 
Matanya menatap ke arah luar jendela. 


"Brengsek...," gumamnya. 


Aiko hanya diam memandang lelaki di depannya yang 
tengah frustasi. 


"Ke mana mereka membawanya?" tanya Kai dingin. 


"Vinnie sedang mengurusnya. la memerintahkan tumbuhan 
dan pepohonan untuk mencari informasi soal mereka," jelas 
Aiko. "Lalu anak-anak lain sudah jalan duluan ke Desa 
Cooldy. Kami diperintahkan untuk menemani kalian 
berenam." 


Kai berbalik. "Tunggu, kau membuka kekuatan teman- 
temanku?" 


"Untuk menemukannya, kita harus mencari sesuatu. Mereka 
ke hutan yang pasti semua ini berujung dengan bertanya 
pada pepohonan dan tumbuhan. Kekuatan Vinnie tidak 


hanya menumbuhkan atau menyerang, tetapi ia juga bisa 
memerintah dan berbicara pada mereka," jelas Aiko. 


"Apa..." Kai menggantungkan perkataannya. "Aku bisa 
berbicara pada es atau air?" 


Aiko menatap Kai dalam. "Maaf, itu hanya berlaku untuk 
kekuatan selain kekuatan kehidupan. Kekuatan kehidupan 
adalah kekuatan terkuat karena merupakan bagian penting 
dari kehidupan manusia, yaitu air atau es dan api. 
Kekuatanmu dan Leona adalah kekuatan kehidupan jadi kau 
tidak bisa bertanya pada mereka. Amanda masih bisa 
berbicara pada petirnya." 


Kai mengangguk paham. "Lalu, kau membuka kekuatan 
mereka atau hanya Vinnie?" Matanya menatap Aiko tajam. 


"Hanya Vinnie. Kita hanya perlu dia." 


aaa 


Leona memandang jendela luar. Ia bisa melihat beberapa 
penjaga dengan senjata mereka menjaga bangunan ini. la 
mendengus. Tidak ada celah baginya untuk kabur. 


"Hei, Leona," panggil Wall. 


Leona menoleh. la merasa iba dengan Wall yang tubuhnya 
semakin lama semakin kurus. Mereka tidak pernah memberi 
Wall makan. Mereka hanya memberi Wall air untuk hidup 
sehingga membuat Leona harus menyisihkan makanan yang 
diberikan mereka pada Wall. 


"Ada apa, Wall? Semua baik-baik saja?" tanya Leona cemas. 


Wall menggeleng. "Aku ingin tanya." la mengatur napasnya 
yang semakin terengah-engah. "Siapa yang membawamu? 


Jenderal... Roberto?" 


Leona mengernyit. "Tidak tahu. Tapi..." Ingatannya kembali 
membawa dirinya ke malam itu. la ingat sosok pria yang 
dipanggil Jenderal Roberto oleh Caroline. Pria itu mirip 
dengan pria jangkung yang selalu ke selnya. "... dia mirip 
seperti pria jangkung yang kemari. Apa namanya Jenderal 
Roberto?" 


Wall mendesah. "Benar, dia orangnya." Ia menarik napas 
panjang dan membuangnya. "Jika ada yang bertanggung 
jawab, pastilah dia orangnya." 


Leona mengangguk pelan. Pikirannya takut jika seandainya 
Roberto menculiknya, kemungkinan identitasnya sebagai 
Lachlers mungkin sudah ketahuan. 


"Kau... salah satu Lachlers, 'kan?" tanya Wall. 


Leona terbelalak dan mengerjapkan mata sejenak sebelum 
mengubah ekspresi wajahnya menjadi tenang. 


"Da-dari mana..." Kepalanya tergeleng pelan. 


Seulas senyum tipis tersungging di bibir Wall. "Penyihir 
Achler... bisa merasakan kehadiran mereka." la mengambil 
napas sebelum melanjutkan, "Dan aku merasakan 

Panas dari... api yang membara di hatimu." 


Leona tersentak. la melihat tangannya sendiri dan bisa 
merasakan debaran jantungnya semakin cepat berpacu. 
Pikirannya tidak dipenuhi api tapi ia merasa jika 
kekuatannya membara di hatinya, seperti kata Wall. 


"Aku... hanya ingin semuanya selamat. Aku ingin 
menyelesaikan semua masalah di sini agar mereka tidak 


mencemari duniaku," kata Leona lirih. "Kau akan 
melaporkanku jika aku Lachlers?" 


"tu salah, Sayang." Wall menegaskan. "Aku ingin 
melindungimu dengan membantumu kabur." 


Napas Wall semakin lama semakin tersendat. Leona cepat- 
cepat mendekat. "Hentikan, Wall. Jangan berkata apapun 
lagi." 


Wall tetap keras kepala dan melanjutkan, "Kemungkinan... 
mereka sudah tahu, begitu pula dengan Jenner. Akan 
tetapi..." la menarik napas lagi dan menghembuskan 
perlahan. "Entah karena apa, Jenner masih belum melapor." 


"Roberto tidak melaporkan sendiri?" Alis Leona menekuk. 


"Tidak, Sayang." Wall menggeleng. "Aku dengar dari mata- 
mata Achler yang tewas beberapa waktu lalu. Hanya Jenner 
dan keempat anggotanya yang berhak melapor. Tapi atas 
dasar apa, mereka belum melapor." 


Mata Leona membulat. "Serius?" 
"Kau kira aku bercanda?" balas Wall. 
Kriek! 


Pintu terbuka. Bukan dari selnya, melainkan sel Wall. Leona 
membelalakkan matanya melihat pria jangkung tadi 
ditemani beberapa pengawalnya menarik paksa Wall dan 
melemparnya ke dinding hingga lelaki itu mengerang. 
Leona terkejut dan menutup mulutnya. 


"W-WALL!" serunya. 


Pria jangkung itu menatap Wall sinis. la memerintahkan 
pengawalnya agar melepas rantai di kaki Wall. 


"Lepaskan. Kita perlu beri dia ganjaran lagi." 


Wall mengerang begitu ujung tombak tak sengaja melukai 
kakinya yang kurus. Leona berusaha menahan air mata 
yang sudah berada di pelupuknya. Menyadari Leona yang 
hanya diam tak bergeming, pria jangkung itu menatap 
Leona sinis. 


"Lihat akibatnya, paham?" 
"AAAARGGHH!" Wall menjerit kesakitan. 


Leona menutup mulutnya. la memejamkan matanya. "Ja- 
jangan...," gumamnya. 


Jeritan Wall meraung di dinding sel. Leona hanya bisa 
menangis dalam diam menyaksikan Wall yang tengah 
disiksa oleh bangsa Kegelapan. la mengeluarkan air mata 
namun tidak dengan suara. Tenggorokannya tercekat, 
terlebih saat melihat seorang pengawal menyeret Wall 
keluar. Pria jangkung itu menyunggingkan seringai jahatnya 
pada Leona sebelum keluar. 


Saat itulah Leona merasa dirinya telah hancur. 


aaa 


"Serius? Kau menyuruhku untuk melacak mereka dengan 
bantuan tumbuhan?" Vinnie terdecak tidak percaya saat 
Seo Byul, Eno, dan Caroline menjelaskan padanya dan 
ketiga temannya cara tercepat melacak keberadaan Leona 
sekarang. 


Seo Byul mendesah dan melipat kedua tangannya. "Yeah, 
dengan kekuatanmu. Terpaksa aku harus membukanya." 


"Whoa, tunggu sebentar!" Amanda mengulurkan tangannya, 
menunjukkan telapak tangannya pada Seo Byul. "Membuka 
kekuatannya? Kau berarti akan memberinya ramuan itu?" 


"Yeah, benar lagi." Sang penyihir memutar bola matanya 
kesal. "Semakin cepat Yokohama melacaknya, semakin 
cepat pula Leona ditemukan. Para guru mulai cemas 
misalnya mereka terlambat menemukannya." 


"Memangnya, apa yang terjadi jika terlambat?" tanya Arie. 


Seo Byul melontarkan tatapannya pada Eno dan Caroline 
sebelum menatap Arie kembali. "Mereka akan mencuci 
otaknya. Kekuatan Leona adalah kekuatan terkuat. Jika 
mereka memiliki yang paling kuat, apa jadinya bangsa 
Kegelapan nanti?" 


Tony mendesah. "Tidak akan terbayangkan." la kembali 
menatap Vinnie, Arie, dan Amanda sebelum kembali 
memandang Seo Byul. "Baik, lakukanlah." 


Mata Seo Byul melirik pada Vinnie yang dibalas gadis itu 
dengan uluran tangannya. Vinnie mengisyaratkan agar Seo 
Byul memberikan ramuan itu padanya dan tanpa diminta 
dua kali, Seo Byul mengabulkannya. 


"Ingat! Apapun yang terjadi, setelah dia meminumnya, 
kalian harus menjauh. Paham?" Seo Byul berkata dengan 
serius dan alis yang nyaris bertaut. 


Kelima temannya saling berpandangan sejenak dan 
mengangguk. Setelah itu, Vinnie langsung menenggak pil 
itu. Seketika, sesuatu yang menyakitkan terjadi. 


Amanda, Arie, dan Tony bagai kembali ke tahun pertama 
mereka saat di permainan portal itu. Dadanya perih dan 
seluruh tubuhnya serasa mati. la hanya bisa meringkuk. 
Sementara yang lain hanya diam melihatnya, Tony 
mengepalkan tangannya dan kepalannya semakin kuat 
seiring gadis tersebut menjerit. 


"AAAAAARRGHHH!" Vinnie menjerit kesakitan. 


Amanda memalingkan mukanya dan Arie turut 
menenangkan Amanda. Tony memandang Vinnie sejenak 
sebelum menghampirinya. 


"Declan, jangan mendekat!" seru Seo Byul. 
Caroline turut menyerukan, "Tony, kemari!" 


Tony mendekat dan berlutut di samping gadis yang sedang 
kesakitan itu. la menepuk punggung Vinnie perlahan, 
seolah ingin berkata bahwa dirinya di sini. Mata Vinnie 
terpejam menahan perih. Saat jantungnya berdebar, ia 
merasakan rasa perih nan panas semakin menjalar di 
tubuhnya. Tangannya mencengkeram kuat salju dan 
perlahan, matanya terbuka, membuat Caroline berlari 
dengan cepat dan menarik Tony. 


"Jangan protes!" bisik Caroline. 


Saat itu, tampaklah iris hijau bak emerald menghiasi mata 
Vinnie yang tadinya violet. Perlahan pula, tanah di sekitar 
mereka bergetar. 


Sebuah sulur menjalar keluar dari tanah, membuat mereka 
tersentak. Tony nyaris terkena sulurnya jika Arie tidak 
menariknya ke belakang. 


Sang pengendali tumbuhan telah datang. 


"Ayo, kita lakukan pelacakan." Vinnie berbisik. 


KKK 


"Levi!" 


Linda menoleh. Ditatapnya sang pemanggil dengan kening 
berkerut. "Ada apa? Kau tampak tergesa." 


Jacques mengatur napasnya yang terengah-engah. "Kau 
harus lihat ini." la berbalik dan berjalan dengan cepat, 
membuat Linda terpaksa menyusulnya segera. 


"aq, ada apa? Sesuatu yang buruk terjadi?" Linda terus 
melontarkan pertanyaan karena Jacgues membawanya ke 
lantai tiga gedung markas, di mana seharusnya mereka 
tidak boleh di sana. 


Jacgues tidak mengacuhkan pertanyaan Linda. la menahan 
Linda yang hendak berbelok ke koridor lainnya. Lelaki itu 
mengintip dan melihat dua prajurit datang. la mendesah 
kasar. 


"Diamlah," pinta Jacques. la segera memakaikan sebuah 
topeng dari balik jubahnya pada Linda. 


"Ah, tunggu! Apa-apaan ini, Jag?!" Linda memberontak. 


Jacgues menunjukkan telunjuknya di bibir Linda. Derap 
langkah itu mendekat. Lelaki itu memakai topeng yang 
sama dengan Linda, topeng para penjaga bangsa 
Kegelapan. la membalikkan badannya dan menatap dua 
prajurit tadi yang kini sudah di hadapannya. 


"Kalian sedang apa? Berjaga?" sindir salah satu penjaga 
begitu melihat mereka berdua. 


Jacgues tersenyum tipis. "Kami menunggu Kwon. Dia bilang 
dia ingin bertemu dengan kami di ruang koleksi." 


"Begitukah?" Penjaga yang lain menyahut. "Baiklah. 
Sebaiknya kalian segera ke sana. Kwon bukanlah orang 
penyabar." 


"Ya, aku mengerti." Jacques membungkuk, diikuti oleh Linda. 
"Kalau begitu kami pamit." 


"Yeah, silakan." 


Begitu mereka lepas dari dua penjaga tadi, Linda langsung 
mengeluarkan jurus protesnya. 


"Apa-apaan tadi itu? Kenapa kau melakukannya?! Apa yang 
terjadi?!" 


Jacgues hanya menghela napas sebagai jawaban. "Kau akan 
lihat sendiri. Ayo!" 


Ruang Koleksi adalah tempat di mana banyak barang 
berharga bangsa Kegelapan berada. Sebagian besar berisi 
patung-patung Achler karena sihir boss. 


Selama Linda di sini, ia tahu satu hal. Boss bisa 
menggunakan sihir dan memiliki kekuatan. Kemungkinan 
besar bahwa dia adalah penyihir, itulah yang ada dalam 
pikirannya dan Kwon. Namun, sampai sekarang, Kwon tidak 
pernah melaporkan pada bosnya--Jenderal Molan--bahwa 
boss bangsa Kegelapan adalah penyihir. Karena, ia sendiri 
masih bimbang. 


"Kwon," panggil Jacgues pelan, agar tidak ada yang 
mendengar. 


Linda terdiam. Rupanya, Eva dan So Hee juga datang. 


"Kalian datang juga. Mau lihat pertunjukan?" tanya Kwon. 
Alis Linda berkerut. "Pertunjukan apa?" 


Eva menarik tangan Linda agar mendekat ke sebuah lubang 
ventilasi di pojok ruang koleksi. "Lihatlah." 


Linda mendekat dan terkejut melihat apa yang ada di sana. 
Sebuah ruangan besar yang di bawahnya terlihat seperti 
singgasana boss. Di sana, terlihat pula Jenner dan keempat 
anggotanya tampak membicarakan sesuatu dengan boss. 


"Jadi, Oueeny belum memberi apapun?" 


"Belum, Yang Mulia. la ditangkap sebelum memberikan 
informasi," ujar Jenner. 


Boss mendesah. "Namun, ada prajurit yang mengatakan 
tentang keenam Lachlers. Apa itu suatu kebohongan?" 


"Queeny belum pasti mereka Lachlers atau bukan jadi dia 
hanya menyampaikannya pada kami. Dia ingin 
memverifikasi mereka dulu tapi terlanjur tertangkap." Hun 
menjelaskan. 


Boss mengetuk jarinya di singgasananya dan terdiam 
sejenak. la berpikir untuk beberapa detik sebelum berdiri. 
"Baiklah. Mulai sekarang, itu tugas kalian mencari tahu 
siapa saja mereka." 


Jenner menunduk. "Siap, Yang Mulia." 
daa 
"Markas utara. Bangsa Kegelapan memilikinya. Markas 


mereka yang berada di ujung utara juga memiliki penjara. 
Begitulah yang para pepohonan katakan. Di sana super 


dingin." Vinnie menjelaskan detail apa yang tumbuhan dan 
pepohonan saksikan. Kekuatannya mampu membuatnya 
berkomunikasi dengan mereka. 


Saat ini, mereka berkumpul di salah satu area bermain 
Kampung Joely mereka, di mana ada bangku besar di bawah 
pohon besar. Area itu lumayan sepi, hanya ada beberapa 
anak yang ada di sana. 


"Jadi, Leona sudah pasti dibawa ke sana?" tanya Amanda 
dengan kening berkerut. 


Vinnie mengangguk. "Sudah dipastikan begitu. Sekarang, 
hanya masalah waktu." 


"Dan jumlah. Pasukan bangsa Kegelapan di daerah utara-- 
terutama markas mereka--sangat dijaga ketat. Kau tidak 
bisa masuk ke sana seperti masuk rumah," ujar Aiko yang 
sudah datang bersama Kai. "Setidaknya itu yang kami 
tahu." 


Hening, tidak ada yang bersuara. Mereka sibuk dengan 
pikiran masing-masing hingga ... 


"Keluarkan kekuatanku!" ucap Kai dingin. 


Serentak, mereka menoleh dan membelalakkan matanya, 
terutama Aiko. 


"Me-membuka segel kekuatanmu?" tanya Seo Byul tidak 
percaya pada Kai. 


Kai mengangguk pasti. "Vinnie bisa mengeluarkan 
kekuatannya sepertiku. Aku ingin mengeluarkan 
kekuatanku." 


"Lalu ... kau berencana ke sana sendirian untuk 
menolongnya?!" tanya Eno. 


Lagi-lagi, Kai mengangguk. "Jika diperlukan." 


Aiko masih mematung. Tatapannya menjadi tajam. 
"Sebaiknya kau pikir matang-matang! Kau tidak tahu 
betapa besarnya markas mereka!" 


"Aku tahu bahwa aku tidak tahu." Kai mengendikkan 
bahunya. "Tapi kalau begini terus, dia bisa dalam bahaya 
besar! Kau tidak tahu apa yang menantinya!" lanjut Kai 
sarkas. 


Hening kembali hingga Vinnie menghela napas panjang. 
"Aku ikut." 


Tony dan Kai menatap Vinnie tidak percaya. Gadis itu 
tersenyum. "Kau tidak mungkin sendirian. Aku akan ikut." 


Kai pun mengangguk pelan. Lalu Tony mendekati Kai dan 
menepuk punggungnya. "Aku akan ikut juga." 


Amanda tersenyum dan menyilangkan kedua tangannya. 
"Kalau begini, aku juga! Markas mereka besar. Jadi, kita 
perlu kekuatan yang besar!" 


"Sama seperti pemikiranku! Aku akan ikut!" tambah Arie 
bersemangat. 


Kai terdiam. Sudut bibirnya terangkat membentuk 
senyuman. "Terima kasih." 


Empat makhluk non manusia itu terdiam berpikir. Hingga 
Caroline dan no tersenyum. 


"Izinkan aku ikut!" ucap Caroline. 


"Aku juga!" sahut Eno. 


Kai mengangguk. "Baik, lebih banyak orang lebih besar 
kesempatan kita." 


Hanya ada dua orang yang belum berkata. Aiko dan Seo 
Byul. Mereka menghela napas. 


"Baik, kami juga." 


KKK 


Leona terdiam mengawasi lewat ventilasi sel. Di bawah, ia 
bisa melihat banyak orang bangsa Kegelapan berlalu lalang 
menjaga keamanan. la ingin tahu di mana saluran air dan ia 
sudah menemukannya. Pertanyaannya, bagaimana ia bisa 
lepas dari rantai yang merantai kakinya dan lari ke sana? 
Pasti ada ratusan penjaga yang akan mengejarnya. 


"Andai kekuatan apiku bisa kugunakan," gumam Leona. 


Tiba-tiba ketika duduk, ia merasakan sesuatu menggesek 
kakinya hingga terluka. la mencoba mencari tahu apa yang 
bersembunyi di jerami yang menjadi alasnya untuk duduk 
dan menemukan sesuatu. Sesuatu itu membuatnya 
tersenyum puas. Panjang, berkilauan, dan ada sedikit darah 
di sana. 


"Hehehe, peluangku untuk kabur." Leona memasukkan paku 
baru yang panjang itu ke sakunya. Entah kapan ia kabur 
tapi yang jelas, ia sudah punya alat bantunya. 


Bagaimana caranya biar tidak terlihat? Andai Tony bisa 
memberikan kekuatannya itu. Huft ... Leona memeluk kedua 
lututnya karena hawa semakin dingin. 


Siang berganti malam. Leona masih dalam posisi yang 
sama. Tatapannya lurus menatap sel Wall yang kosong. 
Penyihir itu belum kembali. 


Di mana Wall? pikir Leona. 


Seekor burung tiba-tiba hinggap di ventilasi dan berkicau 
kecil. Leona bangun dan mendekatinya. la mengelus 
perlahan burung itu. 


"Hai, burung kecil. Alangkah nikmatnya dirimu bisa terbang 
bebas. Sementara aku di sini tidak bisa menikmati 
karyawisata sekolahku," gumam Leona lirih. 


Burung itu menatap Leona. "Aku tahu." 


Sontak, Leona membelalakkan matanya. la agak terkejut. 
Jantungnya berdegup kencang sehingga membuatnya harus 
menenangkannya. la memang pernah bertemu dengan Tuan 
Will, si rubah, Tynn dan mereka berbicara. Ia juga berbicara 
dengan mereka. Bukankah seharusnya normal ia mendengar 
hewan lain berbicara? 


"Maaf, aku sedikit terkejut walaupun aku sudah pernah 
bertemu dengan Tuan Will, Tynn, dan rubah sebelumnya," 
kata Leona. 


Burung itu memiringkan kepalanya--seakan-akan 
mengernyit. "Kau mengenali mereka?" 


Leona mengangkat satu alisnya dan turut memiringkan 
kepala. "Aku pikir begitu." 


Burung itu mengamati Leona lekat-lekat. Kemudian, mata 
burung itu membelalak seiring ia berkata, "Astaga, apa ada 
kenari menumpuk di sarangku?! Kau adalah salah satu 
Lachlers itu, kan?!" 


"Apa ada kenari menumpuk di sarangmu?" Leona 
mengulang ucapan si burung. 


Burung itu menggeleng. "Bukan, aku hanya terkejut. 
Abaikan saja. Maksudku ... kau adalah Lachlers yang pernah 
diumukan Tynn dan gerombolannya, kan?" 


"Kau tahu?!" 


"Semua hewan tahu, bahkan seluruh Achler. Mereka sudah 
tahu," ucap si burung. "Beritanya sudah menyebar hingga 
penjuru Loctus." 


Leona mengangguk. "Begitu." 


Burung itu menunduk. "Salam kenal dan senang bertemu 
denganmu. Aku heran melihatmu bisa di sini. Apa yang bisa 
kubantu?" 


Tampak berpikir, Leona diam. la menoleh ke penjaga yang 
berjaga di depan selnya. la pun menatap si burung serius. 


"Bisa beritahu aku berapa jumlah penjaga di sana? Setelah 
ini, aku akan mengurus sisanya," pinta Leona. 


"Dengan senang hati. Oh, ya, panggil aku Val." Burung itu 
membungkuk lagi. 


Leona tersenyum. "Aku Leona. Hati-hatilah." 
"Tentu saja." Val langsung terbang melesat dan menghilang. 


Leona kembali duduk di posisinya semula. la menekuk 
lututnya lagi dan kembali termenung. Dinginnya hawa di 
sini semakin menusuknya namun ia tidak cemas. 


Klontang! 


Suara besi yang terjatuh membuatnya menengadah. Ia 
melihat sang penjaga menunduk dan menggumamkan 
serentetan kata umpat. 


"Sialan, sialan, sialan. Kenapa belum ganti juga?! Aku sudah 
lapar begini!" 


Leona melirik roti yang ada di hadapannya. Makan 
malamnya belum ia sentuh. la pernah memakan roti di sini 
dan rasanya sangat buruk. la trauma dan nyaris muntah 
saat itu. Lebih baik kelaparan dibandingkan sakit perut 
nantinya. Itu prinsipnya sekarang. 


"Hei." 


Suara seorang lelaki mengejutkannya. Ia terdiam dan 
memiringkan kepalanya. Tiba-tiba pintu terbuka dan 
menampakkan dua lelaki bertubuh besar menghampirinya. 
Mereka tidak mengenakan baju perang atau jubah. Hanya 
mantel yang ada di tubuh mereka. 


"Si-siapa kalian?" tanya Leona gemetar. 


Salah satu dari mereka tersenyum sinis. "Saatnya jalan- 
jalan." 


Mereka membawa Leona yang memberontak keluar dari 
bangunan yang menjadi penjara. la berjalan dan 
memandangi ada banyak bangunan besar lain. Tapi mereka 
tidak menuju salah satu bangunan besar itu. Mereka menuju 
pondok kecil yang terbuat dari kayu dan di depannya, 
seorang pria menjaga dengan zirahnya. 


"Tahanan dari?" tanyanya. 


"Tahanan gedung D, perempuan berusia kira-kira empat 
belas lima belas tahu--" 


"Empat belas!" sela Leona dingin. 


Mereka diam. Pria yang tadi disela omongannya menatap 
Leona tajam. "Aku tahu." la pun melanjutkan, "Hadlewood. 
Namanya Leona Farellia, berdasarkan buku primbon Jenner." 


Leona mengerutkan keningnya saat mendengar lelaki itu 
mengatakan namanya. Terlebih lagi berdasarkan buku 
primbon milik Jenner. 


"Baiklah, hanya dia yang masih di gedung D, 'kan?" Pria itu 
sibuk mencatat data Leona di sebuah buku besar. 


"Begitulah. Tahanan yang terakhir ke ruang pencucian 
adalah Xiu Lin, pria dari Cina yang menjadi guru bahasa 
Mandarin Roseland." 


Pria itu mengangguk dan membuka pintu pondok. Leona 
hanya menyimak pembicaraan mereka. Tak lama kemudian, 
ia merasakan dorongan dari belakangnya untuk 
memaksanya masuk ke pondok. 


Pondok itu lebih mirip pondok hiburan. Ada bar, tempat 
bersantai, tempat latihan dart, bahkan sampai billboard. 
Lantai dua khusus untuk para tahanan yang berusia 
delapan belas tahun ke atas dan Leona sudah bisa menebak 
ada apa di sana. 


la memilih duduk di salah satu bangku di pojok dekat 
jendela dan rak yang berisi patung miniatur hewan emas-- 
entah asli atau tidak. Seorang gadis berambut pirang 
panjang mendatanginya. Gadis itu membawa nampan dan 
tampilannya luar biasa berantakan. Usianya bisa dipastikan 
tujuh belas tahun. 


"Teh, kopi, air, atau bir?" tanyanya. 


"Whoa, kau menawariku bir?! Aku masih empat belas 
tahun!" elak Leona tidak percaya. 


Gadis itu tersenyum tipis. "Biasakan dirimu di sini. Anak 
berusia tiga belas tahun sudah boleh meminum bir. Mau 
apa?" 


Leona berpikir dan menghela napas. "Kopi saja. Oh, apa ada 
makanan atau cemilan di sini?" 


"Yang tersisa hanya roti isi tuna dan salad. Mau yang 
mana?" 


"Roti isi tuna." 


Gadis itu mencatat pesanan Leona di tangannya dan pergi. 
Leona mengetuk meja, bosan. Matanya beralih pada jendela 
yang terketuk dari luar. Ada yang mengetuknya. 


"Siapa yang ..." Leona membuka celah pada jendela dan 
terkejut. Val berusaha menggeliat masuk dan berdiri di 
mejanya sambil terhuyung. 


"Val!" pekik Leona. "Maafkan aku! Aku lupa denganmu!" 


Val terbatuk dan menggeleng. "Tidak apa-apa. Memang 
setiap malam, para tahanan diberi kebebasan bersenang- 
senang di pondok ini sampai pukul sebelas nanti. Aku lupa 
memberitahumu." 


"Memangnya kenapa harus bersenang-senang?" tanya 
Leona lirih. 


Saat Val akan menjawabnya, gadis tadi datang dengan 
pesanan Leona sehingga membuat Val bersembunyi di balik 
tubuh Leona. 


"Maaf, aku memesan makanan," bisik Leona. 


Val menggeleng. "Tidak apa-apa. Asal kau tahu saja, di sini 
masing-masing tahanan dibedakan menurut keahlian dan 
dipisahkan pula gedungnya. Tahanan pekerja biasanya 
berada di gedung A. Gedung B khusus untuk anak-anak 
yang dipekerjakan menjadi pekerja. Gedung C khusus untuk 
wanita. Seringnya yang sudah cukup umur menjadi 
penghibur di lantai dua. Sementara gedung D--tempatmu-- 
adalah gedung istimewa. Biasanya gedung D berisi tahanan 
prajurit entah Achler atau bukan. Intinya yang bisa 
berperang. Mereka akan dicuci otaknya menurut jadwal dan 
akan dilatih menjadi bangsa Kegelapan." 


Leona berhenti mengunyah roti isinya. la menatap Val tidak 
percaya. "Tidak mungkin!" 


"Mungkin sekali!" balas Val. 


Diam. Leona mengetuk jarinya di meja dan berpikir. "Lalu, 
aku bisa menjadi bagian dari mereka?" 


"Begitulah. Siapapun bisa menjadi bagian dari mereka. Asal 
kau tahu, biasanya tahanan gedung D hanya tidur semalam 
di selnya lalu keesokkannya, mereka sudah dicuci otaknya." 


Leona merinding mendengarnya. la harus mencari cara 
untuk kabur dari sini secepatnya dan itu bukanlah hal yang 
mudah. la berpikir caranya agar bisa ke saluran air tanpa 
terlihat. 


"Kalau kau mau menyelinap, aku sarankan siang hari. 
Penjagaan mereka longgar di siang hari dan banyak petugas 
berlalu lalang. Kau bisa menyamar menjadi salah satu dari 
mereka dan mudah berbaur karena ramai, 'kan? Kalau 
malam, penjagaan lebih ketat." 


"Baiklah, siang. Kau bisa mengalihkan perhatian penjaganya 
sementara aku melepas rantai di kakiku dan membuka 
pintunya?" tanya Leona. 


Val mengangguk. "Itu mudah. Tapi ... bagaimana kau akan 
membuka kunci rantaimu?" 


Leona mengeluarkan paku panjang besi dari sakunya. 
"Sedikit bantuan." 


Val mengangguk. "Bagus. Aku akan mengalihkan perhatian 
penjaganya dan kau urus sisanya." 


"Beres." Leona mengangguk setuju. 


KKK 


Bab XX. Closer 


Apapun yang diucapkan pasukan Achler hanya masuk 
telinga kanan dan keluar lewat telinga kiri bagi Kai. Ia tidak 
bisa menyimak sama sekali. Pikirannya tertuju pada Leona. 
la terus kepikiran dengannya dan bangsa Kegelapan itu. 
Apa yang dilakukan bangsa Kegelapan pada gadis itu? la 
sangat ingin kabur sekarang juga. Menghilang seperti Tony 
dan bisa teleportasi seperti Arie ke sana lalu menggunakan 
esnya untuk membekukan bangunan itu. 


Itu hanya bayangannya. Kenyataannya, mereka sedang 
menunggu pasukan Achler yang ditugaskan menjaga 
mereka lengah dan kabur dari sana untuk menolong Leona. 


"Hei, Schrupter," panggil seseorang. 


Kai menoleh. la melihat Seo Byul menunduk dan 
menggenggam erat syalnya. 


"Kenapa?" tanya Kai. 


Seo Byul menghela napas. "Aku tahu kau akan pergi untuk 
menyelamatkannya dengan cara apapun. Kau harus hati- 
hati dalam menggunakan kekuatanmu." 


Kai hanya menunduk dan menatap salju di tanah. "Kenapa?" 


"Karena kekuatanmu adalah yang terkuat kedua!" ucap Seo 
Byul cepat dan serius. 


Kai mengernyit. "Kedua? Lalu yang pertama?" 
Seo Byul mengangguk dan menyunggingkan senyuman 


tipis. "Api, yang dimiliki Leona. Hati-hati jika kau ingin 
membuka kekuatannya!" 


Diam, Kai menghela napas panjang. la menepuk pundak Seo 
Byul. "Pasti." 


"Baiklah, dan tolong bawa dia dengan selamat." 
Kai menautkan alisnya. "Pasti." 


"Oh, ya. Aku ingin mengatakan sesuatu. Aku harap aku 
tidak terlambat," kata Seo Byul. 


"Apa lagi?" Kai mendengus dan memalingkan muka. 


Seo Byul menatap Kai walau tidak dibalas dengan hal yang 
sama. "Ini tentang kekuatanmu dan Leona. Aku harap kau 
bisa menyimaknya dengan baik karena ini benar-benar 
penting." 


"Katakan. Aku akan mendengarkanmu." 


KKK 


Leona mengawasi saluran air dari selnya. la tinggal 
menunggu Val dan kawan-kawannya mengalihkan perhatian 
penjaga. Menurut Val, teman-teman Val bisa membuat para 
penjaga pingsan. Ada setidaknya lima orang penjaga di 
sekitar sel Leona. 


"Val lama juga," gumam Leona lirih hingga nyaris tidak 
terdengar. 


Perhatiannya teralih pada seekor kuda yang berusaha kabur 
dari beberapa orang yang menyiksanya. Leona menghela 
napas kesal. Bangsa Kegelapan benar-benar berlebihan. 


"Kejam...," gumam Leona. 


"AAAAKKHH, APA INI?!" Teriakan penjaga membuat Leona 
menoleh. la melihat penjaga di depannya terusik karena 


sesuatu. Saat itu juga, seekor burung terbang masuk 
melalui ventilasinya. 


"Val!" pekik Leona gembira. 


"Tidak ada waktu untuk senang, Yang Mulia. Cepat," 
katanya. 


Leona cemberut dan membuka kunci rantai kakinya. "Aku 
bukan ratu atau seorang putri! Jangan panggil aku begitu!" 


Val terkekeh. "Maaf, lebih baik kita cepat!" 


Setelah kakinya bebas, Leona langsung membuka kunci 
pintu kayu. la mendorong pintu dengan keras dan 
mendapati penjaga di depan selnya terbaring menggeliat 
karena dirubungi oleh sekumpulan gagak. 


"Whoa, tampaknya kau perlu bantuan," ucap Leona. 


Sekumpulan gagak itu pergi, seakan memberi Leona jalan. 
Penjaga itu menatap Leona tidak percaya. 


"Ka-kau..." 


"Yeah, aku bebas. Dan aku tak perlu menurut pada bossmu 
lagi!" Leona menginjak dadanya dan penjaga itu 
mengerang. Mereka saling menghajar hingga Leona 
menusuk perut penjaga itu dengan belati penjaga itu 
sendiri. 


Penjaga itu ambruk. Leona mengambil kesempatan untuk 
mengambil senjatanya. la mengambil pedang, panahan, dan 
belati penjaga itu. 


Saat hendak berbelok diujung lorong, ia berpapasan dengan 
seorang penjaga. Keduanya terdiam hingga Leona 


menghajarnya habis-habisan. 


"Huft, akhirnya mati!" Leona pun mengambil belati dan 
beberapa panah penjaga itu. 


la berjalan hati-hati hingga saat kakinya hendak menginjak 
tanah menuju bangunan lain, alarm berbunyi nyaring dan 
itu tanda... 


"TAHANAN KABUR! TAHANAN KABUR! Dia membunuh dua 
orang penjaga gedung D!" Seorang penjaga berlarian 
mengingatkan para prajurit. 


Leona langsung berlari diam-diam memasuki suatu 
bangunan kecil di sebelah gedung D yang kebetulan tidak 
terkunci. Ternyata itu adalah gudang. Untuk ukuran gudang, 
menurutnya gudang itu bersih dan luas. la bisa berlatih 
tangkis pedang kalau mau dan ini bukan saatnya. la harus 
menemukan tempat persembunyian atau... 


Matanya beralih pada sesuatu. Hitam. Kain hitam di pojok 
ruangan itu mirip sesuatu. la mendekat dan melihatnya 
lekat-lekat. Pandangannya perlahan beralih ke atas, ke 
lukisan di atas kain hitam itu. 


Seulas senyum pun tersungging. 


"Haha, ini akan menarik!" Ia tersenyum puas. 


aaa 


Seorang pria jangkung berpakaian bangsa Kegelapan berlari 
menuju gedung D. Dari penampilannya, ia berpangkat 
sebagai pasukan utama dan merupakan pembunuh tak 
kenal ampun. Dia terdiam begitu melihat sel gadis itu 
Kosong. Dengan geram, ia berbalik. 


"TEMUKAN GADIS ITU APAPUN YANG TERJADI!" serunya pada 
beberapa prajurit yang baru datang ke gedung D. 


Seorang penjaga turut masuk ke gudang. la bertemu 
dengan dua orang prajurit bangsa Kegelapan di sana. 


"Kalian melihat gadis itu?" tanyanya. 
"Gadis apa?" tanya salah satu prajurit. 


Penjaga itu mendesah tak sabar. “Gadis itu! Gadis tahanan 
gedung D! Hari ini adalah pencuciannya tapi dia kabur! 
Jenner dan empat anggota kaki tangan boss akan datang!" 


Prajurit yang satu lagi memasang raut terkejut. 
"Benarkah?!" 


Penjaga itu mengangguk. "Kalian bantu juga! Dia harus 
ditemukan!" 


"Ba-baik!" Kedua prajurit mengangguk. 


Setelah penjaga itu pergi, salah satu prajurit menepuk 
pundak prajurit lainnya seiring mereka melangkah keluar 
gudang. 


"Aku bertaruh kita akan menemukannya!" 


Prajurit yang satunya tersenyum. "Baiklah, aku bertaruh kita 
menemukannya!" 


"Benar, ayo berpencar!" 
Dari atas, Val menggeleng tidak percaya. 


"Sial, kita harus menemukan dia sebelum bangsa Kegelapan 
menemukannya! Dia peluang terbaik kita!" Val memimpin 
para burung gagak untuk berpencar menemukannya. 


Keadaan tengah gencar di sana. Namun keadaan jauh lebih 
buruk saat seorang prajurit berteriak. 


"MARKAS DISERANG! KITA DISERANG OLEH PENYUSUP TAK 
TERLIHAT!" 


Keadaan hening sementara hingga pria jangkung yang 
dijuluki pembunuh itu menggeram. 


"TAHAN MEREKA!" 


Setelah para prajurit keluar, pria itu tersenyum puas. Saking 
senangnya, ia sampai tertawa lepas. 


"Kena kalian, Lachlers!" 


KKK 


Tony fokus menghilangkan tubuhnya dan menyerang 
bangsa Kegelapan dengan pedangnya. Seo Byul dan Aiko 
menggunakan sihirnya untuk melawan mereka. Eno 
melawan manusia serigala bangsa Kegelapan sementara 
Caroline bertarung melawan vampir bangsa Kegelapan. 


Vinnie tidak tanggung-tanggungnya membuat sulur di 
mana-mana untuk menyerang dan menggunakan kekuatan 
keduanya pula, mengontrol benda mati lain. Amanda 
menggunakan petirnya untuk menyambar dan sesekali 
memanah mereka dengan panah yang dipenuhi petir. Arie 
berteleportasi untuk mencari posisi memanah yang nyaman 
sementara Kai... 


la terus membuat es dan bergerak maju. Fokusnya hanya 
pada gadis itu. Keempat temannya juga turut bergerak maju 
untuk menemukan Leona namun ia belum ditemukan. 


Walaupun begitu, Kai bisa merasakan kehadiran Leona yang 
kian mendekat. 


"Kai, mau ke mana?" tanya Amanda yang sedang 
menyerang beberapa pemanah dengan panah petirnya. 


Tatapan Kai menajam seiring aura dinginnya menguar lepas. 
"Memastikan janjiku tertepati." 


Gedung-gedung di markas agak membuatnya bingung. la 
lebih sering membekukan musuh-musuhnya ketimbang 
menggunakan senjatanya. Amarahnya sudah berada di 
puncak ubunnya. 


Kai memasuki suatu gedung tahanan setelah membunuh 
banyak prajurit dan penjaga bangsa Kegelapan. la sempat 
membaca gedung yang ia masuki adalah gedung A. 
Beberapa tahanan memelas padanya untuk segera 
membuka pintu dan Kai menurutinya. 


la membuka seluruh pintu dengan air yang membentuk 
kunci. la menggunakan kekuatan pikirannya untuk 
membuka sel-sel gedung tahanan yang lain. Namun ada 
yang mengusiknya. 


Lewat pikirannya, ia melihat bahwa gedung D sangat sepi. 
Tidak ada siapapun. la berasumsi sesuatu. 


Jangan-jangan... Kai tak buang-buang waktu dan berlari ke 
gedung D. Gedung itu kosong. la tidak bisa menemukan 
gadis itu di gedung D dan yang membuatnya frustasi 
adalah... 


la tidak merasakan kehadiran gadis itu lagi. 


Hingga gedung A mulai sepi dan ia masih berpijak di sana. 
la mengabaikan para tahanan yang memintanya untuk 


pergi karena gedung itu akan mereka bakar. la membiarkan 
mereka pergi hingga... 


Syut! 


la menoleh. Dua orang prajurit berdiri di belakangnya 
dengan pedang terhunus. la hanya tersenyum. 


"Kau hanya seorang diri, Nak?" ejek salah satu prajurit. 


Tiga orang prajurit datang dari arah yang berbeda dan ikut 
menghunuskan pedangnya. Kai tersenyum. 


"Memang kenapa?" tanyanya sinis. 
"Temui ajalmu sekarang!" 


Para prajurit menyerangnya. Kai membalas mereka dengan 
bela dirinya dan juga menghunuskan pedangnya untuk 
melawan. Dua prajurit pun lumpuh. 


Tiga orang prajurit menyerangnya. la melihat ada seorang 
prajurit yang sangat hebat bertarung dan ia mengakuinya. 
la mengalahkan dua prajurit lainnya dengan mudah hingga 
tersisa satu prajurit. Dialah prajurit yang tangguh itu. 


"Hah, tinggal kamu!" kata Kai. 


Prajurit itu mendekat dan memiringkan kepalanya. Kai 
mengajui prajurit itu hebat dalam taekwondo dan karate 
seperti dirinya dan... 


Kai tidak mau menyebutkan namanya. Gadis itu memang 
terbayang di hati dan pikirannya. Mengingatnya akan 
membuat hatinya terluka mengingat gadis itu menderita 
dan belum ditemukan. 


Klontang! 


Prajurit itu menjatuhkan pedangnya dan mengangkat kedua 
tangannya. la memposisikan kuda-kudanya, membuat Kai 
semakin nostalgia. Lelaki itu turut menjatuhkan pedangnya 
dan memasang kuda-kudanya. 


"Kau ini... membuatku kesal!" kata Kai jengkel. 


Prajurit itu memiringkan kepalanya dan langsung 
menyerangnya. Keduanya bertarung cukup lama. Kai yang 
terluka di bagian lengan dan wajahnya merintih seiring 
pukulan itu mengenainya walaupun tidak keras. la merasa 
ajalnya mendekat begitu tubuh prajurit itu menindihnya 
dan mengangkat tangannya, hendak meninju wajahnya. 


Kai pasrah dengan semua itu. Tenaganya hampir habis. Ia 
hanya diam saat lengan itu ternyata meninju lantai dan 
bukan kepalanya. 


"Sial kamu, Kai." 


Suara itu membuat matanya membulat. Prajurit itu 
membuka topeng dan tudung jubahnya. Tampaklah wajah 
Leona yang berkaca-kaca menatapnya. Butiran air mata 
perlahan mulai meleleh dari pelupuk mata gadis itu. 


"Le-Leona?" Kai mengerjapkan matanya tidak percaya. 


Tangis Leona mulai mengeras. "Kamu tidak mengenalku 
bahkan saat aku memperlihatkan kemampuan bela diriku?" 


Kai terdiam tidak percaya. Ini bukan mimpi. Entah kenapa 
perasaan bahwa Leona menjauh tiba-tiba menghilang. 
Hatinya serasa hangat begitu mendapati gadis itu di 
depannya. 


"Kamu itu... kenapa kamu kemari, hah?! Aku baru saja mau 
ka--" 


Tiba-tiba, tanpa aba-aba atau apapun, kedua lengan Kai 
terbuka lebar dan menarik Leona ke dalam pelukannya. 
Mata Kai terpejam. Perasaannya begitu hangat saat ini. 
Sementara Leona bisa merasakan detakan jantung Kai. 
Gadis itu merasakan air matanya berhenti mengalir. Ia ingin 
membalas pelukan Kai namun ragu. 


"Aku..." 


Leona terdiam. la bisa mendengar deru napas Kai di 
telinganya berusaha membisikkan sesuatu. 


"Tidak ingin..." 


"Mm?" Leona berusaha menjawab, namun hanya gumaman 
yang keluar dari mulutnya. 


"Tidak ingin kau pergi dariku... apapun caranya." 


Leona merasa jantungnya berdegup kencang dalam pelukan 
Kai. Wajahnya memanas dan pasti sudah memerah. Gadis 
itu membenamkan wajahnya dalam dekapan Kai. Tentunya 
setelah membisikkan sesuatu. 


"Baiklah... aku tidak akan pergi." 


KKK 


Seo Byul dan Aiko melawan beberapa prajurit bangsa 
Kegelapan yang merupakan penyihir. Mereka bisa melihat 
ada ratusan orang yang kelihatannya adalah tahanan 
berusaha melarikan diri dari markas. Mereka kehilangan 
jejak Amanda, Arie, Vinnie, dan Tony karena itu. 


"Kalau mereka tidak diawasi, sesuatu yang buruk bakal 
terjadi!" ujar Seo Byul. 


"Aku tahu." Aiko menyergah. 


Tiba-tiba, tampaklah sesuatu meledak dari kejauhan. 
Tepatnya dari bangunan belakang. 


"GEDUNG D DAN GEDUNG C DIBOM!" teriak salah satu 
prajurit. 


Arie berteleportasi dan muncul di sebelah Aiko. “Gedung 
D?" 


Aiko mengangguk. "Gedung itu digunakan untuk menahan 
orang-orang tingkat tahanan D, tingkat yang ahli bertarung. 
Biasanya, mereka akan bermalam di sana selama semalam 
lalu keesokkannya, mereka akan digiring ke ruang 
pencucian untuk dicuci. Itu yang kutahu dari Vaniel." 


"Oh, letaknya di belakang? Apinya menyembur ke mana- 
mana," ucap Arie. 


Aiko menatap Arie. "Cepat ke sana. Karena jika Leona 
ditahan, ia termasuk tahanan tingkat D." 


Mata Arie terbelalak dan ia mendengus. "Kenapa kamu baru 
bilang sekarang?! Hah, Kai bisa membunuhmu!" la pun 
langsung berteleportasi menuju gedung D. 


Aiko terdiam dan menghela napasnya. "Maaf, aku... 
entahlah," gumamnya. 


Seo Byul tampak fokus menyerang, namun ia juga sempat 
mendengar pembicaraan antara Arie dan Aiko. la 
mendengus. 


Kenapa tidak kau lepaskan saja? batinnya. 


la kembali fokus menyihir beberapa orang dan salah 
satunya adalah penyihir gelap yang muncul dari asap 
hitamnya ia menggeram. 


"Vos!" ucap Seo Byul geram seraya menarik tongkatnya. 


Lelaki itu tersenyum sinis. Di sampingnya, muncul seorang 
perempuan berambut panjang hitam dan berpakaian seperti 
penyihir gelap lainnya. 


"Seo Byul Sayang, kita bertemu lagi! Siapa yang 
menyangka?" sapa perempuan itu. 


Seo Byul tersenyum sinis. "Aku tak menyangka pula bisa 
bertemu denganmu, Lani!" 


"Kau masih dendam pada kami karena orang tuamu?" ejek 
Vos seraya merangkul adiknya. 


Tangan Seo Byul gemetar dan raut wajahnya menampakkan 
amarah yang besar. "Jangan main-main!" 


"Oh, dia takut! Hahaha... melihat kita pastilah dia takut! 
Orang tua kesayangannya sudah tidak bisa bangun lagi!" 
ejek Lani. 


Vos tertawa. "Benar!" 


"Sialan benar kalian!" Seo Byul mengangkat tongkatnya dan 
mengeluarkan sihir mematikan untuk keduanya. "Kalian 
sama saja seperti nenek buruk rupa kalian! Melani Evilton!" 


"Setidaknya kami tidak lemah!" Lani membantu kakaknya 
yang menahan sihir Seo Byul. 


Yeah, satu penyihir melawan dua penyihir, Seo Byul 
kewalahan. la merasa tangannya semakin sakit. Semuanya 


berhenti saat Aiko mengangkat tongkatnya dan 
mengeluarkan mantra penenang. 


"Cukup! Rasanya tidak adil dan sangat kekanak-kanakkan!" 
kata Aiko sarkas. 


Vos menatap Aiko tajam. "Nishimura, masih belum malu atas 
apa yang kakakmu perbuat?!" 


"Diamlah!" Aiko mengayunkan tongkatnya dengan cepat. 


Vos mengangkat tangannya sementara Lani mengacungkan 
tongkatnya pada Aiko. "Jangan berani-beraninya kamu..." 


Aiko memiringkan kepalanya dan menatap Lani tajam. "Tak 
kusangka kalian begitu penakut dan lemah. Orang yang 
lemah adalah orang yang lari dari pertarungan seperti 
pengecut. Orang yang tetap melawan walaupun tahu 
dirinya kalah bukanlah lemah! Dia adalah orang yang 
tangguh." 


Keduanya terbelalak sementara Seo Byul termenung. 
"Kau--jangan ikut campur!" gertak Lani. 


"Kenapa? Kau takut?" Aiko mengayunkan tongkatnya dan 
menyerang Lani sehingga gadis itu terhempas. 


Vos menatap Aiko tajam. "Kau tidak akan melupakan ini." 
Aiko mengendikkan bahunya. "Lihat saja nanti!" 


"Yeah, karena kami akan mendapatkan Lachlers berharga 
kalian." Vos menyahut dengan sinis. 


Tiba-tiba, langkah Aiko terhenti. Ia baru teringat sesuatu 
yang mampu membuatnya mematung. Sorot matanya 


diliputi kengerian yang jelas. la lupa akan sesuatu yang 
penting. 


"Tidak..." 


KKK 


Leona membuka matanya. la mendengar derap langkah 
menghampirinya. la mendorong tubuh Kai yang tengah 
memeluk tubuhnya namun Kai tetap bergeming. 


"Beri aku waktu lagi," bisik Kai. 
"Ta-tapi Kai... ada yang datang!" balas Leona. 


Pelukan Kai justru bertambah erat. "Akan kupastikan mereka 
tidak mengganggu!" 


"Hah?!" 


Derap langkah kaki mendekat dan Leona bisa melihat 
beberapa prajurit bangsa Kegelapan muncul. 


"Ah, Kai... kita kedatangan tamu," bisik Leona. 
"ITU MEREKA! TANGKAP!" 


Prajurit-prajurit mulai berlarian menyerang. Leona gemetar 
dan terus berusaha melepaskan diri dari pelukan Kai namun 
lelaki itu tidak bergeming. 


"Ah, Kai..." 
Orang-orang itu mulai mendekat. Leona semakin gemetar. 


"Kk-Kai?" 


Entah kenapa hawa di sekitar mereka terasa sejuk. Namun 
Leona tidak menggubrisnya. Yang ia pedulikan adalah 
selamat dari serangan beberapa prajurit yang jaraknya 
sudah sangat dekat. 


"Ka-Kai!" ucap Leona keras. 


Hingga akhirnya, tumbuhlah dinding es yang tebal di 
sekeliling keduanya. Para prajurit itu terdiam tidak percaya. 
Leona bisa melihat dinding es itu tumbuh tinggi hingga 
menembus lantai di atasnya. la dan Kai terkurung dalam 
dindin es itu. 


"Sudah kubilang, 'kan?" Setelah diam beberapa saat, Kai 
membuka suara. "Tidak akan kubiarkan mereka 
mengganggu." 


Leona terdiam. "Kai, kamu..." 


Kai melepaskan pelukannya dan menatap Leona. "Yeah, 
namun ini kami lakukan untuk menolongmu." 


"La-lalu..." 


Kai meletakkan telunjuknya di bibirnya sendiri. "Percayalah, 
aku melakukan ini untuk menolongmu. Dan sekarang, 
giliranmu." 


"Gilira-hmmph!" 
"Maaf!" 


Leona merasa ingin memuntahkan sesuatu begitu Kai tiba- 
tiba memasukkan sebuah pil. Dan yang ia tahu saat itu, Kai 
memberinya air agar pil itu tertelan. 


"Telanlah, sudah kubilang giliranmu." Kai berdiri. 


Leona mulai merasakan tubuhnya terasa terbakar. Dadanya 
nyeri dan setiap jantungnya berdetak, ia merasakan ada 
sesuatu yang ingin keluar. 


"A-AAAARGH!" Leona mengerang kesakitan dan meringkuk. 


Kai merasakan bahwa es yang ia bangun baru saja pecah, 
walaupun kecil. Bangsa Kegelapan berusaha memecahkan 
dinding es yang ia buat. 


"Sialan!" umpat Kai. Matanya menjadi biru menyala dan 
membuat dinding esnya mengeras. 


"KK-KYAAAAAAAARGHHH!" jerit Leona kesakitan. la merasa 
apapun yang keluar itu benar-benar sakit. Seketika, 
matanya menjadi merah menyala dan pikirannya dipenuhi 


api. 


Kai menolehkan kepalanya. Matanya menjadi cokelat dan 
menatap Leona. la merasakan udara di sekitarnya hangat. 
Namun... 


Saat Leona mulai pulih dari masa sakitnya ketika 
kekuatannya kembali, Kai merasakan nyeri di dadanya. 


Sangat nyeri. Setiap jantungnya berdetak, ia merasakan 
nyeri yang tidak bisa tergambarkan. 


Ketika ia mengangkat kepalanya, ia bisa melihat... 
Wajah Leona yang dipenuhi kecemasan. 


Apa yang terjadi? Sialan! Tubuhku benar-benar... sakit. Kai 
meringis menahan perih tubuhnya. 


"Kai, kau kenapa?! Kau baik-baik saja?!" tanya Leona cemas. 


Kai menatap Leona dalam. Matanya mulai berkunang- 
kunang. Tangannya mencengkeram erat lengan Leona. 


"To... long..." 


"Tolong apa?! Akan kubawa kau keluar setelah kita bebas 
dari sini!" ucap Leona. la memapah Kai yang sangat lemah. 


Di dalam pikirannya, ia bisa merasakan dinding es yang 
pecah di bagian luar. 


"Kai, saat kuminta, bisakah kau menggunakan kekuatanmu 
sebentar untuk mengendalikan air?" tanya Leona. 


Kai meringis dan mengangguk. "Bi... sa." 


Dalam hati, Leona bagaikan tersayat-sayat melihat Kai 
menderita. "Maafkan aku." 


Perlahan, Leona memulai kekuatannya. Udara di sekitar 
mereka menjadi panas. Ketika Leona membuka matanya, iris 
cokelatnya berubah menjadi merah menyala. Dinding es di 
sekitar mereka menjadi air yang langsung ditangani oleh 
Kai. Lelaki itu juga turut menurunkan dinding es yang ia 
buat agar tidak terlalu banyak. Air yang ada langsung Kai 
ubah menjadi laser air. 


Leona menatap Kai tidak percaya. Apinya pun ia buat 
menjadi laser api untuk mengalahkan mereka. 


Blaaarr! 


Api menyembur hingga membuat kebakaran. Para prajurit 
yang sudah mati itu mereka tinggalkan. Leona mencari jalan 
yang mudah agar bisa turut ikut karena ia memapah lelaki 
itu. 


"Hah... hah..." Terdengar suara Kai yang terengah-engah. 


"Bertahanlah, Kai! Aku tidak akan meninggalkanmu!" kata 
Leona tajam. 


"Ta... tapi Leona... hah..." 


"Kau bilang kau tidak akan ingin aku pergi darimu apapun 
caranya, kan?" Leona menatap Kai dalam. "Sudah kubilang 
aku tidak akan pergi. Aku bersamamu." 


Seketika, pipi Kai memanas mendengarnya. Namun itu tak 
berlangsung lama saat seseorang muncul di hadapan 
mereka dengan tatapan panik. 


"Ni-Nishimura?" tanya keduanya terpatah-patah. 


"Kalian tidak apa-apa?! Maafkan aku, Schrupter. Aku lupa 
menyampaikan sesuatu yang penting," ujarnya dipenuhi 
rasa bersalah. 


Leona mengangkat satu alisnya. "Apa maksudmu?" 


"angan cemas... Nishimura. Seo Byul... sudah 
mengatakannya." 


Terdengar helaan napas lega dari gadis itu sebelum ia 
melanjutkan, "Sekarang sebaiknya kit--" 


"AWAS!" 


Plafon di atas Aiko jatuh dan Kai langsung mendorong gadis 
itu hingga tersungkur. Namun... 


"KAI! NISHIMURA!" 


Suara Leona menggema dari tumpukan plafon. la terpisah 
dari mereka dan tertutup oleh tumpukan plafon yang 


membentuk seperti tembok. 


"LE-LEONA!" 


kakak 


Bab XXI. Into My Heart 


Pria jangkung itu berjalan dengan angkuhnya melewati para 
prajurit. la mendengar kabar bahwa gadis itu ada di gedung 
A dengan seorang lelaki. Senyuman sinisnya mengembang. 


Mati kalian! batinnya. 


Ketika ia hendak menginjakkan kakinya ke gedung A, ia 
merasakan getaran tanah akibat gedung C dan gedung D 
yang dibom. Bahkan ia memiliki ide yang lebih baik saat 
melihat lelaki itu memeluk gadis tahanan mereka. Ia 
tersenyum sinis dan pergi menemui salah satu bawahannya. 


"Pasang bom pada gedung A. Serahkan sisanya padaku!" 
perintah pria itu. 


Bawahannya membungkuk. "Tentu, Jenderal Roberto!" 


Roberto tersenyum sinis. "Kini satu pasangan akan hancur! 
Pasangan kekuatan terkuat. Hanya tersisa dua pasangan 
lain!" 


Beberapa saat kemudian, bom sudah terpasang. Roberto 
tersenyum puas dan menyalakan bomnya, membuat lantai 
atas gedung bergoyang dan terus menjatuhi lantai 
bawahnya hingga lantai satu. 


"Hahaha... kena kalian!" tawanya. 


"Jenderal! Teman-teman mereka menyerang markas!" Salah 
satu bawahan Roberto memberitahu. 


Roberto menyunggingkan seringainya dan berkata, 
"Tangkap mereka!" 


Tiba-tiba, saat bawahan itu berbalik, sebuah pukulan 
menghantam rahangnya dan membuatnya terjatuh. Sontak, 
Roberto menoleh dengan wajah garangnya. 


"Apa-apaan kamu, Jenner?!" 


Jenner mengusap dagunya. Keempat temannya 
menghunuskan pedang mereka dan bersiap menjaga Jenner. 


"Aku ke sini dengan tujuan damai dan ternyata..." Matanya 
balas menatap Roberto garang. "Ada kerusuhan di sini." 


Roberto mendengus. "Ini di luar jangkauanku!" 


"Kau sudah diberi kepercayaan oleh Yang Mulia untuk 
mengawasinya! Kau juga sudah diberi kepercayaan olehku 
dan kenapa kamu tidak bisa menepati semuanya?!" Jenner 
mencengkeram kerah Roberto kuat-kuat. 


Roberto memiringkan kepalanya dan menatap Jenner tajam. 
"Sudah kubilang ini di luar jangkauanku, 'kan?! Seharusnya 
kau berterima kasih padaku karena gadis itu ada di dalam 
bangunan ini!" 


"Kau membunuhnya?!" Suara Jenner bertambah garang. 


Roberto tersenyum sinis. "Menurutmu? Kalau menurutku, itu 
perbuatan yang amat bodoh." 


Jenner melepas cengkeramannya dan berbalik dengan 
cepat. "Semuanya kembali ke posisi masing-masing dan 
hentikan kekacauan ini! Jika tidak, bersiaplah menjadi 
koleksi patung boss!" 


Roberto tersenyum sinis, bahkan saat Jenner menolehkan 
kepalanya dan menatapnya tajam. 


"KAU PENGECUT, JENNER!" 


"Dan aku membiarkannya begitu! Hanya orang bodoh yang 
berpikir aku pengecut!" 


Roberto mendengus dan berbalik. "Apa lihat-lihat?!" 


KKK 


"LE-LEONA!" Kai terbelalak dan berusaha mendekati 
tumpukan plafon yang memisahkan dirinya dengan Leona. 
Gadis itu menatapnya melalui celah tumpukan plafon 
dengan takut. 


"Kau tidak... apa-apa?!" tanya Kai. 
Leona mengangguk. "Yeah. Kau sendiri?" 


Kai menggeleng. "Jangan pedulikan... aku. Kita harus... 
mengeluarkanmu dari... sini." 


Tiba-tiba, lantai kembali bergetar dan plafon di atas mereka 
yang masih bertahan turun bergetar. Leona tidak bisa 
melihat Kai dengan jelas namun ia tidak mau Kai berada di 
sini. 


"Nishimura, bawa Kai pergi! Aku tidak mau dia berada di 
sana!" perintah Leona dingin. 


Mata Kai dan Aiko terbelalak. "Apa?!" 
"Cepatlah pergi!" teriak Leona. 
Kai memukul tumpukan plafon itu. "KAU MAU MATI?!" 


Aiko terdiam. la merasa Leona memiliki rencana. Setelah 
diam sejenak, ia menarik lengan Kai untuk menjauh dari 
tumpukan plafon namun lelaki itu sempat memberontak. 


"Apa yang kau lakukan?! Kita tidak boleh 
meninggalkannya!" teriak Kai frustasi. 


"Kita tidak akan! Aku akan kembali dan menyelamatkannya! 
Aku harus membawamu karena kondisimu sangat lemah!" 
balas Aiko sarkas. 


"Tetap saja! Aku tida--" 
"Kai!" panggil Leona lembut. 


Kai menoleh. la memandang tumpukan plafon itu seakan- 
akan Leona yang berada di situ. "Hah?" 


Leona yang berada di balik tumpukan plafon berusaha 
tersenyum dan mengusap air mata yang mengalir di 
wajahnya. "Aku sudah berjanji padamu, 'kan? Aku tidak 
akan pergi lagi. Aku akan kembali padamu. Kau tidak perlu 
khawatirkan itu." 


"Leona...," gumam Kai. 


Tatapan Leona menjadi serius. "Cepatlah! Aku punya 
rencana dan kali ini, biarkan aku melakukannya!" 


Aiko tidak membuang waktu lagi dan menarik Kai menjauh. 
Kai memberontak dan berkali-kali memanggil Leona. 


"Tidak, Nishimura! Hentikan! Tunggu! Kita... harus 
menolongnya! Hentikan!" teriak Kai. 


Aiko tetap menyeret lelaki itu menjauh hingga Leona tidak 
bisa merasakan kehadiran sang es lagi. Leona merasa 
tubuhnya lemas. la terduduk dan memejamkan kedua 
matanya, merasakan di mana posisi mereka. 


Pandangannya melihat Aiko menyihir beberapa prajurit 
yang menghalangi mereka. Keduanya sudah berada di luar 
dan berhadapan dengan beberapa prajurit. Leona 
menghitung berapa langkah mereka berjalan. 


Namun ia juga turut merasakan kegelapan yang kuat. 
Kegelapan itu berasal dari Roberto yang menyiksa dirinya 
dan... 


Wall! 


Leona hampir lupa dengan lelaki itu. la bahkan tidak tahu di 
mana keberadaannya. Berdasarkan yang ia dengar, 
mungkin saja lelaki itu sudah menjadi bagian dari mereka. 


Pria jangkung itu kembali muncul di bayangannya. Seakan 
tahu bahwa ia mengawasinya, pria itu berbalik dan berjalan 
memasuki gedung. Namun kegelapan tidak bersumber dari 
pria itu saja. 


Leona merasakan kegelapan yang kuat namun tidak sekuat 
pria itu. la melihat lima pemuda dengan jubah hitam mereka 
dan kelimanya berpakaian berbeda dengan para prajurit 
bangsa Kegelapan lain, termasuk pria jangkung itu sendiri. 


Kembali ke masalah utama, Leona sudah menghitung 
seberapa jauh Aiko menyeret Kai dari gedung A. Gadis itu 
melindungi Kai dengan mantra dari tongkatnya. Lelaki itu 
sudah aman. Leona tidak perlu mengkhawatirkannya. 


Tinggal dirinya dan Roberto. 


Leona membuka matanya. Iris cokelatnya menjadi merah 
menyala dan bola api pun turut muncul dari tangannya. la 
kembali memejamkan matanya dan berfokus pada sesuatu. 
Gedung A tiba-tiba saja berguncang hebat. Leona tidak 


memedulikan  plafon-plafon yang mulai runtuh. Ia 
memfokuskan dirinya pada sesuatu hingga... 


Blaaarrhh! 


Cahaya merah terang keluar dari tubuhnya dan membuat 
gedung A meledak hebat. Hal itu membuat semuanya 
terdiam. Kai membelalakkan matanya tidak percaya. 


"Tidak..." gumamnya. la berusaha mendekati gedung itu 
namun Arie menahannya. 


"Kai, jangan!" 
"TIDAK! LEONAAAAAAA!" teriaknya frustasi. 


Puing-puing gedung A yang terbakar mulai menyebar, 
membuat para prajurit di sekitar gedung A berlarian panik. 
Seo Byul mendengus dan berlari memasuki gedung, 
membuat yang lain bertambah syok. 


"Seo Byul, apa yang kau lakukan?!" teriak Aiko. 


Seo Byul hanya melirik dan berkata dengan dingin, 
"Menyelamatkan pahlawan kita!"la berlari masuk ke gedung 
A. 


Kai mengatur napasnya sejenak. Ia mengumpulkan 
kekuatannya yang yakni membuat dirinya sebenarnya 
sangat lemah. la memejamkan matanya sejenak dan 
membuat Arie yang menahannya menggigil. 


"Ka-Kai, apa yang kau lakukan?!" Arie berteriak panik saat 
melihat tangannya setengah membeku. 


Aiko membelalakkan matanya dan mencengkeram tangan 
Kai. "Apa-apaan kamu?!" 


Kai membuka matanya. Irisnya menjadi biru menyala dan 
menatap Aiko tajam. 


"Kita harus kembali, tak peduli apapun itu!" 


Dengan sekali hentakan, Kai membebaskan dirinya dan 
menyusul Seo Byul. Amanda, Vinnie, dan Tony terdiam tidak 
percaya. Ketiganya berkumpul bersama Arie dan Aiko. 


"Tidak mungkin!" gumam Amanda tertahan. 


Aiko menggertakkan giginya. Kai... 


aaa 


Brak! 


Napas Seo Byul terengah-engah setelah ia mendobrak 
sebuah pintu penghubung lantai satu dengan lantai dua. Ia 
melihat tangga yang sudah setengah terbakar dan juga 
melihat api yang berkobar dengan dahsyatnya. 


"Sial... uhuk! Uhuk!" Seo Byul menutup mulut dan 
hidungnya yang menghirup asap di sekelilingnya. 


"Seo Byul!" 


Seseorang memanggilnya. la menoleh dan bisa melihat Kai 
berlari dengan santainya menghampiri dirinya. Lelaki itu 
tampak lelah dan kehabisan tenaga. Tentu saja ia paham 
dengan situasinya karena ia sendiri yang menjelaskannya 
pada Kai. 


"Apa ya--uhuk, uhuk... kau lakukan?" tanya Seo Byul dengan 
suara parau. 


Kai menatap Seo Byul sejenak dan kemudian menarik 
tangannya yang gadis itu gunakan untuk menutup mulut 


serta hidungnya. Kemudian, lelaki itu menghela napas dan 
menutup mulut serta hidung Seo Byul dengan tangannya. 


"Diamlah!" 


Ketika Kai kembali menarik tangannya, Seo Byul merasa ia 
sudah bisa bernapas lagi. Rupanya, Kai membuatkannya 
masker es yang dipenuhi oksigen agar ia bisa bernapas. 


"Kau ikut aku menolongnya!" perintah Kai. 


Seo Byul mengangguk pelan. Kai pun membekukan api 
yang menghalangi jalan mereka dan membuat lantai es 
pada bagian lantai yang berlubang. Matanya fokus mencari 
gadis itu dan alangkah terkejutnya ia saat berhadapan 
dengan seorang pria jangkung. 


"Ka--" 
"Sial!" 


Baik Kai maupun pria itu langsung menghunuskan pedang 
mereka dan saling beradu pedang. Keduanya bertangkis 
cukup lama hingga Seo Byul mengayunkan tongkatnya dan 
membuat pria itu melempar pedangnya ke luar jendela. 


"Seo Byul...," gumam Kai tidak percaya. 


Pertarungan mereka berhenti sejenak. Pria jangkung itu 
menatap Seo Byul garang namun Seo Byul tidak bergeming. 


"Kau gadis..." Pria itu mengejar Seo Byul yang tiba-tiba 
berlari. Saat itulah Kai sadar bahwa itu adalah 
kesempatannya untuk menemukan Leona. 


"Cepat pergi, Kai!" seru Seo Byul sambil meruntuhkan 
plafon di antara Kai dan dirinya yang bersama Roberto. 


"Terima kasih, Seo Byul!" balas Kai yang langsung 
melenggang pergi. 


Kai kembali mencari gadis itu dan ia menemukannya aman, 
tidak sadarkan diri di antara puing gedung yang tidak 
terbakar. Otak Kai langsung merespon apa yang harus ia 
lakukan. la membekukan api di sekitarnya dan 
menyingkirkan puing-puing yang menimpa gadis itu. 


"Leona, bertahanlah!" ucap Kai. 


Api di sekitar mereka bertambah besar. Es yang Kai buat 
mencair sehingga membuat Kai harus berpikir ulang. Ia pun 
menggendong gadis itu dan dengan cepat membawanya 
pergi tepat sebelum plafon di atas mereka runtuh. Kai hanya 
melihat adanya jendela besar yang terbuka lebar. la pun 
mengatur napasnya sejenak. la bahkan tidak peduli dengan 
dirinya walaupun dadanya mulai terasa nyeri. 


Oke, ini dia! 


Kai berlari dengan cepat dan melompat keluar lewat jendela 
tersebut. Tepat saat itu juga, ia bisa melihat Roberto dan Seo 
Byul keluar lewat pintu tempat tadi ia masuk. 


Walaupun hanya berjarak satu lantai, tetap saja terlalu 
tinggi sehingga membuat dirinya harus membuat es namun 
sialnya, seorang prajurit tanpa sengaja membuat esnya 
retak. Kai kehabisan ide dan ditambah dengan dadanya 
yang nyeri, ia tidak mampu apa-apa. 


Hingga ia merasa ada sesuatu yang mendekap dirinya dan 
gadis itu. la tidak merasakan sakit saat mendarat namun ia 
masih bisa merasakan dadanya yang nyeri. la membuka 
mata dan terkejut melihat sosok manusia serigala di 
hadapannya menatapnya memelas. 


"Kau tidak apa?" tanyanya cemas. Suaranya berat namun 
Kai sudah tahu bahwa dia adalah Eno. 


Kai mengangguk. "Kami... tidak apa." 


Caroline, Amanda, Arie, Tony, dan Vinnie berlari mendekat. 
Hanya Aiko dan Seo Byul yang belum terlihat. 


"Kalian baik-baik saja?! Apa yang terjadi padanya?!" tanya 
Amanda cemas. 


"Kita simpan pertanyaan itu nanti! Aku akan membawa 
kalian semua ke tempat yang aman lalu kembali untuk Seo 
Byul dan Aiko!" kata Arie. 


"Apa kau gila?! Kau tidak boleh sendirian!" elak Amanda. 


"Tidak, Amanda!" Arie memegang bahu Amanda dan 
menatapnya dalam. "Aku harus melakukannya! Aku tidak 
boleh melibatkan kalian!" 


"Teman-teman!" teriak seorang gadis dari kejauhan yang 
berlari karena kejaran para manusia serigala. Aiko menarik 
Seo Byul agar berlari dengan cepat. 


"Baguslah! Arie, ayo!" pinta Vinnie. 
Arie memegang tangan Kai. "Pegang dia erat-erat, ya!" 


Kai mengangguk. la menuruti Arie. Amanda, Tony, dan 
Vinnie turut memegang tangan Arie yang dipegang oleh Kai 
sementara Caroline dan Eno yang sudah berwujud manusia 
memegang tangan Arie yang satunya. Arie memejamkan 
matanya dan memulai prosesnya karena membawa banyak 
orang. Tepat saat ia akan memulai teleportasi, Aiko dan Seo 
Byul memegang tangan Arie yang dipegang oleh Caroline 
dan Eno. 


Kemudian, mereka menghilang. Para manusia serigala yang 
mengejar Aiko dan Seo Byul berhenti berlari. Mereka 
langsung melolong. 


"Sial!" Roberto yang mengejar Seo Byul datang dan 
mengumpat. 


KKK 


Syut! 


Arie membawa mereka ke sebuah gua yang lumayan jauh 
dari markas bangsa Kegelapan. Semuanya tampak sangat 
lelah, berbeda dengan Kai yang merasakan dadanya 
semakin nyeri. 


"Schrupter, kau baik-baik saja?!" tanya Aiko panik. 
Tangannya menyentuh kening Kai dan seketika, matanya 
terbelalak. "Dingin sekali!" 


"Apa yang terjadi padanya?!" tanya Amanda yang turut 
panik dan menghampiri mereka. 


Aiko menatap Amanda dan ketiga temannya yang lain--yang 
juga cemas--bergantian. "Efek samping pil yang kuberikan 
sebenarnya menimbulkan rasa sakit yang tidak konsisten di 
tubuh. Itu berlaku hanya untuk dua kekuatan terkuat, yaitu 
api dan es." 


"Dia... APA?!" seru Tony tidak percaya. 


Aiko mendengus. "Terkena efek samping pil yang kuberikan, 
oke? Kalian bisa bantu baringkan Leona di sana dan aku 
akan mengurus Schrupter." 


Keempatnya mengangguk dan menuruti Aiko. Seo Byul 
yang sedari tadi diam memperhatikan mereka berkata, "Kau 


tahu, bukan, hanya dia yang bisa menyembuhkannya?" 


Perkataan Seo Byul membuat Aiko yang sedang 
menyelimuti Kai berhenti bergerak. Aiko menghela napas 
kasar dan menatap Seo Byul tajam. 


"Aku tahu." 


"Baguslah. Kita harus berada di sini sampai mereka agak 
sembuh!" ucap Seo Byul yang langsung membuat seluruh 
orang di sana terkejut. 


"Agak sembuh?!" Caroline mengulang ucapan Seo Byul. 
Seo Byul menatap Caroline. "Kenapa? Ada masalah?" 
Vampir itu menggeleng pelan. "Tidak, sih." 


"Tapi menghilang terlalu lama bisa membuat yang lain 
cemas! Kita harus memberitahu Profesor Jenny setidaknya 
jika kita sudah menyelamatkan Leona namun kondisinya 
sedang kritis," usul Eno. 


"Nah, itu boleh." Seo Byul menyilangkan kedua tangannya. 
"Terlebih lagi, dia sangat mengkhawatirkan kalian bangsa 
blasteran karena kalian satu-satunya harapan." 


Amanda, Vinnie, Arie, dan Tony terdiam. Keempatnya saling 
bertatapan hingga akhirnya Aiko memecahkan 
kecanggungan. 


"Sudahlah, kalian kembali besok dan jelaskan semuanya. 
Aku dan sisanya akan tetap di sini untuk merawat mereka," 
kata Aiko. 


Hening, hingga Amanda mengangguk setuju. "Janji bahwa 
kau akan menjaga mereka." 


Aiko tersenyum. "Tentu." 


Sunyi senyap mereka rasakan hingga malam hari. Arie dan 
Tony bergantian menjaga di depan sementara Caroline dan 
Eno izin mencari makan malam mereka sendiri. Seo Byul 
mencari obat untuk menyembuhkan Kai setelah membantu 
Amanda dan Vinnie mencari kayu bakar. Aiko merawat 
Leona yang masih pingsan dan Kai yang masih kesakitan. 
Kini, rasa sakitnya bercampur aduk dengan menggigil. 


“Schrupter, dekatkan dirimu pada api lagi," pinta Aiko. 
Kai menggeleng. "Tidak... aku di sini... saja." 
Aiko terdecak. "Kau bisa mati menggigil." 


Lagi-lagi, Kai menggeleng. Matanya beralih pada Leona. 
"Biarkan saja." 


Aiko menghela napas dan matanya beralih pada Amanda 
yang tengah tidur bersama Vinnie di sebelahnya. Ia 
menatap Kai cukup lama hingga akhirnya memberinya syal. 


"Pakai itu. Aku akan tidur. Hangatkan dirimu!" perintah Aiko. 


Kai mendengus. la tidak ingin tidur. Pikirannya melayang 
pada gadis yang tidur di sebelahnya. Ia tidak paham kenapa 
Leona belum sadar. la menempelkan punggung tangannya 
pada kening gadis itu dan bisa merasakan panas gadis itu 
menyetrum dirinya. 


Panas sekali, batin Kai. 


la melirik kanan kiri dan melihat Aiko tidur di sebelah 
Amanda. Tak lama kemudian, Caroline, Seo Byul, dan Eno 
datang. Ketiganya menanyakan kabar Kai dan setelah itu 
mereka tertidur. 


Arie dan Tony tertidur di luar gua, saling berdekatan satu 
sama lain untuk menghangatkan diri mereka. Kai bisa 
melihatnya dari dalam gua. Masing-masing dari mereka 
tidur berdekatan untuk menghangatkan diri namun... 


la tidak bisa. Api unggun di sebelahnya tak mampu 
membuatnya hangat. la menoleh pada Leona. Panas dari 
gadis itu benar-benar merangsangnya dan anehnya, ia bisa 
membaca pikiran gadis itu dari aliran panasnya. 


"Kau... tidak bohong, kan?" tanya Kai lirih, hampir mirip 
gumaman. 


Leona tidak bergeming. Kai mendengus dan mendekatkan 
dirinya dengan gadis itu. la menempelkan keningnya pada 
kening gadis itu. Hangat dari gadis itu menyambar 
tubuhnya secepat kilat. 


Seketika, ia tidak mampu berkata apa-apa saat matanya 
mendapati gadis itu membuka matanya dengan lemah. Ia 
tidak percaya. 


"Leona?" tanya Kai lirih. 


Leona membuka matanya dan membiarkan seluruh cahaya 
memasuki matanya. la bisa melihat Kai yang tengah 
menatapnya tidak percaya. 


"Ka-Kai?" 


Dengan napas tersengal, Kai menghela napasnya. Berat 
baginya untuk berpura-pura dalam kondisi baik di hadapan 
gadis itu. Apalagi dadanya yang terasa nyeri. 


"Hei... akhirnya... kau sadar!" ucap Kai lirih. 


Leona merasakan tubuhnya panas namun ia berusaha 
tersenyum. Tubuh lelaki yang dingin itu baru saja 
menyejukkan raganya. 


"Hei...," balas Leona. Gadis itu pun mengangkat tubuhnya 
dan duduk. "Kau tak... apa?" 


Kai berusaha tersenyum namun ia tetap meringis. "Agak 
sakit... dadaku." 


Leona mengerutkan keningnya dan menempelkan 
tangannya tepat di dada Kai. la merasakan sesuatu yang 
dingin menyetrum dirinya dan dirinya turut bisa membaca 
pikiran lelaki itu. 


"Kau..." Ucapan Leona berhenti seiring ia menatap Kai tidak 
percaya. 


"Tahu, kan? Apa... yang ada... di pikiranku?" Kai mengusap 
dagunya. 


Leona menggigit bibirnya. "Tidak mungkin." 


"Aku juga... merasakan hal yang... sama. Ini seperti... saat 
kita berada... di dunia aneh itu." 


Leona tersenyum miris dan mengangguk pelan. Tiba-tiba, 
hawa panas dari tubuhnya serasa menguap begitu Kai 
merentangkan tangannya dan menariknya dalam 
dekapannya. Dingin dari lelaki itu menyalur padanya. 


Dan panas dari tubuhnya menyalur pada Kai. 


Saat itulah ia sadar, kelemahan dari es dan api adalah 
mereka tidak bisa selalu bersatu dengan hal yang sama. 
Mereka bisa menjadi lebih ganas dan parah jika itu terjadi. 
Namun mereka bisa saling melengkapi satu sama lain. 


Ketika dingin melanda, maka api akan menghangatkan. 
Sama halnya seperti panas melanda, maka es akan 
menyejukkannya. Seperti saat ini mereka sedang 
melengkapi satu sama lain. 


"Kau... hangat," bisik Kai. 


Leona memejamkan matanya. "Tentu saja. Terima kasih 
sudah menyelamatkanku." 


"Bukan masalah." Kai memejamkan matanya. 


Hingga Leona merasa dirinya cukup sejuk dan hendak 
menarik tubuhnya dari dekapan Kai, lelaki itu masih saja 
terasa sangat dingin. Hal itu membuat Leona heran. 


"Apa yang kamu lakukan? Kenapa kau begitu dingin?" tanya 
Leona. 


"Beri aku... waktu lebih lama. Aku... dingin karena... 
untukmu," balas Kai. 


Leona mengerutkan keningnya. "Untukku?" 


Kai yang masih menggigil berbisik di telinga Leona, 
"Lupakan." 


Jawaban Kai membuat Leona bertambah bingung dan 
semakin membuat dirinya menarik tubuhnya namun tenaga 
Kai masih cukup besar untuk menahannya. 


"Pokoknya... jangan tarik dulu... dirimu dariku." 
"Ta-tapi yang lai--" 


"Biarkan saja!" Kai menjawab dengan napas tersengal. 
"Kumohon..." 


Leona menghela napas. Seulas senyum terukir di bibirnya. 


"Baiklah." 


KKK 


Sisa-sisa dari markas utara bangsa Kegelapan tidak begitu 
banyak. Gedung tahanan yang tersisa hanya gedung B. 
Gedung C dan gedung D sudah hancur total sementara 
gedung A hancur sebagian dan gedung B hanya hancur 
sebagian kecil atapnya. Jenner melihat kondisi yang 
mengenaskan dari markas utara. la dan keempat anggota 
lainnya--Hun, Jun, Gary, dan Yaxl--hanya menghela napas 
panjang tidak percaya. 


"Roberto," ucap Jenner lirih sambil melirik pada Roberto 
yang berdiri di belakangnya. "Aku mempercayakan markas 
utara padamu, kau tahu?" 


Roberto mengangguk pelan. "Ya, lalu?" 


"Kau harus bertanggung jawab, paham?" Jenner 
mempertegas ucapannya lalu membalikkan badan. "Hun 
adalah pengawasmu sekarang. Dia mengawasi seluruh 
markas kita bersama Yaxl. Jun akan mengatasi bagian 
penyerangan dan Gary mengatasi bagian penculikan." 


"Baiklah, saya terima perintah itu. Namun, bagaimana 
dengan penyihir itu?" tanya Roberto. 


"Kudengar kau mengurungnya di gedung D. Bawa dia 
padaku. Kami akan membawanya ke Markas Besar," kata 
Jenner sekaligus memberikan perintah. 


Roberto mengangguk lalu menatap dua bawahannya. "Bawa 
dia kemari!" 


Dua bawahannya mengangguk. Mereka segera pergi 
menemui penyihir yang dimaksud yaitu Wall. Sementara itu, 
Jenner memeriksa primbon yang berisi nama tahanannya. 
Pandangannya mendadak kosong. 


"Ada apa, Jenner?" tanya Jun sambil mendekat. 


Jenner masih terpaku pada salah satu nama di primbonnya 
lalu menghela napas. "Tidak." Ia segera menutup primbon 
miliknya itu dan berpikir. "Jun, bisa kau musnahkan 
primbonku ini?" 


"Eh? Musnahkan?!" Jun terkejut bukan main. Roberto, Hun, 
Yaxl, dan Gary juga terkejut mendengarnya. 


"Jenner, tapi kenapa?" tanya Hun. 


"Suka-suka aku ingin memusnahkannya atau tidak. Primbon 
itu tidak berguna lagi bagiku." Jenner berkata dengan 
angkuh lalu memberikan primbonnya pada Jun. "Laksanakan 
begitu sampai di Markas Besar!" 


Jun hanya mengangguk. Kemudian, dua bawahan Roberto 
datang dengan tergesa tanpa membawa Wall dan itu 
membuat Roberto segera naik pitam. 


"Di mana penyihirnya?! Bukankah perintahku jelas?!" seru 
Roberto marah. 


Keduanya terengah-engah. Salah satunya berkata, "Maaf, 
Jenderal. Penyihir itu menghilang." 


Kali ini, Roberto benar-benar syok. "Apa?!" 


KKK 


Badmood. Belakangan saya badmood jadi bingung 
mau nulis apa. Hehehe... gak bisa nulis romance ya 
jadinya gini. Mian...:'v 


Bab XXII. Tracker 
Syut! 


"Aish! Sialan Arie! Teleportasi membuat saljunya 
bertebaran!" gerutu Eno saat melihat tubuhnya terkena 
salju akibat teleportasi Arie. 


Setelah diputuskan, keempat blasteran--kecuali Kai dan 
Leona tentunya--akan kembali ke penginapan di Desa 
Cooldy dan mengabarkan kabar pada Profesor Jenny bahwa 
Leona sudah aman bersama Kai, Caroline, Seo Byul, Aiko, 
dan Eno. 


"Baiklah, kita sebaiknya bersiap untuk membuat ramuan 
penangkal efek samping untuk mereka!" ujar Seo Byul yang 
mempersiapkan beberapa bahan dari hutan. 


"Benar juga!" Aiko menyetujui dan mempersiapkan tungku 
yang ia buat dari batu logam Loctus di dekat gua dengan 
mantra pengubah barang. "Aku akan meraciknya dan kau 
yang mempersiapkan bahan-bahannya!" 


"Mmm!" Seo Byul mengangguk. 


"Dan untuk kalian berdua!" Tatapan Aiko beralih pada 
Caroline dan Eno. "Jaga mereka berdua, ya!" 


Caroline mengangguk. "Tentu." 


Leona hanya diam menikmati dinginnya musim dingin di 
luar gua sementara Kai berada di dalam gua menikmati 
hangatnya api yang Leona buat. 


Kemarin aku menggunakan kekuatanku berlebihan, ya, 
batin Leona. 


la masih belum bisa memaafkan dirinya sendiri karena 
meninggalkan Wall sendirian di markas utara. Hal itu 
membuat pikirannya kosong, tidak bisa berpikir apa-apa. 


Hembusan angin musim dingin yang biasanya menusuk 
tulangnya justru terasa sejuk di kulitnya. Es-es yang 
menggantung di pepohonan begitu indah dan bisa terlihat 
pula tetesan air pada ujungnya. 


Cantik..., batin Leona. 


la beranjak dari duduknya dan berjalan beberapa langkah 
hingga ia bisa menemukan dirinya di atas bukit. la bisa 
melihat pemandangan Loctus bagian utara hingga tengah di 
ujungnya. la tidak melihat istana atau sekolahnya dari situ 
namun pemandangan Desa Cooldy terlihat jelas di matanya. 


"Whoa, aku tak menyangkanya!" gumam Leona. 


Kicauan seekor burung membuat ia menolehkan kepalanya. 
la tersenyum melihat burung itu terbang mendekat. 


"Annyeong, Leona Farellia. Ternyata baru kutahu bahwa kau 
blasteran Indonesia-Korea. Kau pasti paham bahasaku!" 
sapa burung itu yang tak lain adalah Val. 


"Val! Senang bertemu denganmu!" balas Leona. "Dari mana 
kau tahu?" 


"Yeah, dari Ratu Utara Loctus, Ratu Cecilia," ucap Val. 


Leona mengerutkan keningnya. "Ratu Utara Loctus? Ratu 
Cecilia?" 


"Kau tidak tahu? Beliau adalah adik perempuan Raja 
Zandars. Dia adalah ratu yang sangat lembut. Dia tidak 
menyukai kekerasan namun..." 


Leona menanti lanjutan dari ucapan Val. "Namun?" 


Val menghela napas dan tampak tersenyum. "Dia akan 
senang bila bertempur denganmu." 


"Bertempur? Lalu maksudmu dia tidak suka bertempur?" 
tanya Leona. 


"Begitulah." Val mengangguk. "Dia menunggu kedatangan 
enam Lachlers yang ditakdirkan menghancurkan seluruh 
kegelapan Loctus." 


Leona terkekeh. "Tidak mungkin, Val. Aku bahkan belum 
lulus dan masih kelas dua! Aku masih pemula." 


"Tapi kau dan kelima temanmu itu bisa kabur dari markas 
layaknya sudah ahli. Jarang ada yang bisa melakukan itu 
dan kejadian ini adalah pelarian besar-besaran pertama 
markas utara bangsa Kegelapan," jelas Val. 


"Aku masih bersalah padanya!" Leona menundukkan kepala. 
"Dan sedikit ralat, kami tidak berenam. Ada dua penyihir, 
seorang vampir, dan seorang manusia serigala." 


"Siapa?" Val tampak penasaran. "Oh, ya, dan mereka." 


Leona terdiam dan menghela napas kasar. "Wall, seorang 
penyihir yang tertangkap dan dipenjara bersamaku. Selnya 
bersebelahan denganku" 


Val mengangguk. "Tampaknya kekuatanmu kemarin terkuras 
habis jadi tubuhmu menjadi sangat panas, 'kan?" 


"Benar." Leona menyipitkan matanya dan mengangguk. 


Val akui Leona memang gadis yang manis. Bahkan saat 
Leona menyipitkan matanya dan mengangguk tadi adalah 


salah satu bagian yang Val sukai. Namun, yang ada di 
pikirannya lebih dari itu. 


"Mana temanmu yang memiliki kekuatan es dan air?" 
"Kai? Dia ada di dalam, menghangatkan dirinya. Kenapa?" 


"Menurutmu..." Ucapan Val terhenti seiring matanya 
menatap Leona. "Bagaimana dirinya?" 


"Maksudmu?" Leona mengernyit. 


Val mengusap wajahnya dengan sayapnya sendiri. "Apa dia 
cukup tampan bagimu? Kau suka padanya?" 


Leona membelalakkan mata. "Hei, kenapa kau malah 
langsung berkata seperti itu?!" 


"Bagaimana menurutmu dia itu?" tanya Val lagi. 


"Dia?" Leona mengulang perkataan Val. Matanya 
memandang seluruh pemandangan Loctus bagian utara. 
"Menurutku dia baik, tampan itu relatif, dingin, dan sangat 
penyendiri. Dia tidak memedulikan hal-hal yang terjadi di 
sekitarnya." 


"Baik? Tapi kau bilang dingin," kata Val bingung. 


Leona terkekeh. "Entahlah. Awal aku bertemu dengannya, 
dia memang sangat dingin. Lebih dingin dari kutub kurasa. 
Tapi seiring berjalannya waktu, kami menjadi dekat dan 
entah kenapa... dia mulai menunjukkan kebaikannya yang 
tersembunyi." 


"Aku pikir dia memiliki banyak penggemar dan kau 
termasuk penggemarnya," ucap Val. 


Leona mendengus. "Benar, sih, dia memiliki banyak 
penggemar! Terutama kaum hawa! Tapi aku bukan 
penggemarnya!" 


"Eits, kenapa kamu jadi marah?" Val mengernyit. 


"Marah?" Leona membulatkan matanya dan menutup 
mulutnya sendiri dengan tangannya. "Tidak." 


"Begitukah?" 
Srak! 


Suara langkah seseorang mendekat membuat Leona 
melemparkan pandangannya ke sumber suara. Tidak ada 
siapapun di sana. Val yang turut mendengarnya pun 
terbang. 


"Aku akan memeriksa sekeliling. Kau diam saja," katanya. 


Leona mengangguk pelan. Matanya menyipit seiring 
langkah itu semakin mendekat. la sempat berpikir bahwa 
apapun itu mungkin bukan manusia, melainkan hewan. 
Namun... 


Apa ada hewan yang berjalan sangat hati-hati seakan dia 
tidak ingin diketahui oleh Leona? 


"Siapa itu?" tanya Leona lirih. 


Dari belakang, tiba-tiba sebuah tangan menutup mulutnya 
dan menariknya ke suatu tempat yang cukup jauh dari 
tempatnya berpijak tadi. la sempat melirik ke belakang 
namun tidak bisa melihat jelas siapa itu. Hingga akhirnya 
orang itu menahannya di pohon dan menaruh telunjuknya 
di bibir Leona. 


"Sst! Diamlah!" katanya yang terengah-engah. 


Leona menurunkan tangan orang itu yang menyentuh 
bibirnya. "Kenapa kau di sini, Kai?! Harusnya kamu ada di 
gua dan menghangatkan dirim--hmmph!" 


Kai menutup mulut Leona. "Diamlah. Mau tahu kenapa?" 


Leona mengangguk. Tanpa pikir panjang, Kai menarik Leona 
dengan perlahan dalam posisi tetap menutup mulutnya. 
Posisi Kai berada di belakang Leona dan tangannya 
menunjuk sesuatu di depan mereka dari balik semak. 


"Lihatlah! Kau bisa melihatnya, kan?" bisik Kai di telinga 
Leona. 


Leona menyipitkan matanya dan terkejut. Seorang lelaki 
memakai mantel cokelat dan celana casual berjalan seperti 
orang linglung. la memakai kacamata hitam, topi rajut, dan 
syal yang menutupi lehernya hingga mulutnya. 


"Kita tidak tahu siapa dia dan berada di pihak mana dia!" 
bisik Kai. 


Perlahan, Kai menurunkan tangannya. Leona terdiam 
membeku melihatnya. 


"Siapa dia?" tanya Leona. 


"Sudah kubilang tidak tahu! Dari gaya berpakaiannya, dia 
mungkin bukan salah satu dari pihak Achler maupun bangsa 
Kegelapan," ujar Kai. 


Leona menghela napas. "Bagaimana ini?" 


Kai menggeleng. "Aku tidak ta--" 


Suara sirine entah dari mana membuat mereka menoleh 
serentak. Orang berpakaian casual itu memperhatikan 
sumber suara sirine sejenak dan akhirnya berlari mengikuti 
sumber suara. 


"Sirine apalagi itu?" Leona mengerutkan kening bingung. 


"Tidak tahu." Kai mengendikkan bahunya dan menarik 
tangan Leona. "Sebaiknya kita cepat kembali!" 


Keduanya berlari menuju gua namun mereka berpapasan 
dengan Aiko, Seo Byul, Caroline, dan Eno yang berlarian 
meninggalkan gua. 


"Ada apa? Kenapa lari?" tanya Leona. 


Aiko mengatur napasnya seraya menunjuk gua yang mereka 
tempati. "Para Achler menggeledah gua kita. Mereka 
mencari kalian. Sebelum mereka mencapai gua, Eno 
menyadari kedatangan mereka dan menahan mereka 
selama kami membereskan semuanya." 


Tatapan Kai beralih pada Eno. "Kau tidak apa-apa?" 
Eno mengangguk. "Yeah." 


"Se-sebaiknya kita pergi sekarang! Sebelum mereka 
menemukan kita lagi!" usul Seo Byul. 


Leona mengangguk. "Oke." 


Mereka berlari secepat mungkin. Ditambah lagi dengan 
kehadiran para serigala bangsa Kegelapan yang mengejar 
mereka bagaikan mereka itu adalah gerombolan rusa. 


"Sial!" umpat Kai begitu melihat di depan mereka terdapat 
beberapa serigala bangsa Kegelapan lagi. 


Para serigala dengan cepat mengepung mereka dan 
menyalak dengan ancaman. 


"Sialan! Bagaimana ini?!" tanya Leona bingung. 


"Tenang saja. Akan kualihkan perhatian mereka!" Eno 
tersenyum sebelum mengubah dirinya menjadi manusia 
serigala. 


Para serigala langsung menyerang Eno dengan ganas 
namun Eno membalas mereka lebih ganas lagi. Caroline 
mengubah dirinya menjadi vampir dengan mata biru terang 
dan taring vampirnya yang menyembul keluar dari bibirnya. 
la menghunuskan pedangnya pula dan menyerang para 
serigala. 


Aiko dan Seo Byul langsung menyerang para serigala 
dengan mantra-mantra yang sudah mereka kuasai. Leona 
menggunakan laser apinya untuk membunuh para serigala 
sementara Kai menggunakan bola airnya yang dapat 
berubah menjadi laser air. 


Leona bergidik ngeri setiap kali melihat Eno menganyunkan 
lengannya yang besar dan membuat kepala serigala yang 
menyerangnya pecah. Sama halnya ketika ia melihat 
Caroline yang terkadang menahan seekor serigala lalu 
dengan santainya menggigit tengkuk dan menghisap 
darahnya sehingga membuat matanya yang biru terang 
menjadi tampak lebih biru. 


Tanpa Leona sadari, ada seekor serigala yang sejak awal 
menargetkannya. la menggeram di belakang Leona dan 
tepat saat ia melompat, sesuatu yang kuat menahannya di 
tanah bersalju diikuti dengan raungannya yang khas 
membuat seluruh pandangan tertuju padanya. 


Leona terdiam membeku melihat seekor singa menahan 
seekor serigala bangsa Kegelapan dengan kakinya. 


"Singa? Apalagi..." gumam Leona bingung. 


Kedatangan sang singa membuat mereka berhenti. Aiko, 
Seo Byul, Eno, dan Caroline mendekat, sebelum 
membungkuk tepat di hadapan singa itu sementara para 
serigala agak menjauh. 


"Yang Mulia Aldrich," ucap Caroline, membuat mata Leona 
dan Kai membulat sempurna. Keduanya langsung 
membungkuk. 


"Maaf, kami tidak tahu!" ucap Leona lirih. 


Aldrich mengangguk. Surainya ikut bergoyang karenanya. 
"Tidak masalah. Yang kupermasalahkan sekarang adalah..." 
Matanya menatap tajam para serigala yang terdiam. "... para 
serigala yang mengganggu kalian." 


Para serigala menggeram hingga Aldrich turut menggeram. 
la pun melepaskan serigala yang ditahannya dan para 
serigala itu langsung pergi. 


"Bangkitlah, kalian semua. Waktu kalian tidak banyak!" kata 
Aldrich. 


"Maksud Anda?" tanya Leona bingung. 


"Banyak yang harus kalian lalui sekarang. Permasalahan 
kalian akan bertambah parah jika kalian berhenti. Yang 
harus kalian lakukan adalah pergi ke Istana Ratu Cecilia dan 
melanjutkan tugas kalian," jelas Aldrich. 


Tak lama kemudian, datanglah beberapa ekor kuda dan 
sekumpulan burung yang dipimpin oleh Val. Leona nyaris 


memekik gembira jika tidak ada Aldrich di depannya. 


"Kami tahu kalian harus sembunyi dari para Achler yang 
diutus untuk mencari kalian dan juga bangsa Kegelapan 
yang memburu enam blasteran. Sekarang, pergilah!" ucap 
Aldrich lembut. 


Keenamnya saling menatap bingung. Hingga akhirnya, 
suara sirine yang mereka dengar tadi memecah keheningan. 


"Ba-baiklah. Kita pergi!" ucap Kai seraya menaiki salah satu 
kuda. 


Leona menaiki kuda yang lain. Akhirnya, Aiko, Seo Byul, 
Eno, dan Caroline ikut menaiki kuda yang tersisa. 


"Tapi kami tidak tahu di mana Istana Ratu Cecilia, Ratu 
Utara," ucap Caroline. 


"Tidak apa-apa, Sayangku. Para kuda ini tahu jalannya. 
Pergilah kalian," perintah Aldrich diikuti geramannya yang 
membuat para kuda berlari. 


Istana Ratu Utara ada di atas bukit, di sekitarnya terlihat 
pula Desa Cavaan yang rakyatnya tergolong sedikit dalam 
jumlah. Jalan menuju atas bukit dibuat seperti naik tangga 
namun tanpa adanya anak tangga. Jalanan itu terbuat dari 
batu yang disusun baik dan dihaluskan. Walaupun begitu, 
batuan itu tetap kasar. Orang yang berjalan tanpa alas kaki 
sering mendapati kakinya terluka saat mencapai puncak. 


Sesampainya di puncak, mereka mendapati kondisi Desa 
Cavaan yang cukup ramai karena persiapan untuk festival 
menyambut malam suci. Festival yang diadakan di Desa 
Cavaan selalu rumit dan mewah sehingga persiapannya 
membutuhkan waktu berbulan-bulan. 


"Itu istananya?" tanya Leona seraya menunjuk kastil besar 
yang tampak megah dengan ukiran gaya Eropa kuno 
menjulang tidak jauh dari tempat mereka berpijak. 


"Benar. Ayo ke sana sebelum ada sesuatu!" ujar Seo Byul. 


Mereka berhenti di gerbang istana karena beberapa penjaga 
mencegat mereka. 


"Kami ingin bertemu dengan Yang Mulia Ratu Cecilia, 
kumohon!" pinta Leona saat seorang penjaga mengayunkan 
tombaknya. 


"Pergilah! Ratu tidak punya urusan dengan anak ingusan 
seperti kalian!" bentak penjaga itu. 


"Ini penting, bodoh! Jangan halangi kami!" bentak Kai tak 
kalah kerasnya dari penjaga itu. 


"Diam! Kau pikir kau bicara dengan siapa, hah?!" hardik 
penjaga itu seraya menempelkan ujung tombaknya pada 
leher Kai. 


Mata Leona membulat. Seketika, hawa panas menyelimuti 
mereka. Iris mata Leona turut menjadi merah menyala. 
Penjaga itu bergidik melihat Leona yang penuh dengan 
amarah. Sang api menampakkan amarahnya. 


"Ka-tidak mungkin...!" Penjaga itu mundur dan berlari 
masuk untuk berteriak pada penjaga lain. "Beritahu Yang 
Mulia, tamu kita sudah datang." 


Setelah itu, penjaga yang lain membukakan gerbang untuk 
mereka dan mempersilakan mereka masuk. Leona 
memejamkan matanya dan situasinya kembali seperti 
semula. Bola matanya yang merah menjadi cokelat seperti 
semula. 


"Whoa, kau nekat juga!" komentar Aiko. 


Leona mendengus. "Mau bagaimana lagi?" Tatapannya 
beralih pada Kai. "Dan kau..." 


"Mmm? Apa?" tanya Kai datar. 


Leona menempelkan telunjuknya di kening Kai dan 
mengalirkan kehangatan pada lelaki itu. "Jangan berkata 
kasar lagi! Dua jam lagi, beritahu aku untuk 
menghangatkan tubuhmu!" Setelah itu, ia langsung masuk 
menyusul Eno dan Caroline yang sudah duluan. 


Kai termangu sejenak. Senyuman pun terulas di bibirnya. 
"Dasar..." 


Aiko dan Seo Byul yang masih di sana terdiam. Kemudian, 
Seo Byul menepuk punggung Aiko. "Ayo, jalan!" 


Aiko mengangguk dan hanya menghela napas pelan. 


aaa 


"Aku tidak mau tahu tapi tolong temukan murid-muridku!" 
Profesor Jenny memohon pada Profesor Jeem agar segera 
melakukan pencarian sendiri. Mereka berdua. 


Profesor Jeem menggaruk tengkuknya dan menghela napas. 
"Tapi aku sudah meminta tolong para Achler dan mereka 
sudah membantu." 


"Ugh, tapi tetap sa--" 
Kriek! 


Suara derit pintu membuat keduanya menoleh. Terlihat 
Sasha masuk dan membungkuk pada mereka. 


"Maaf, Profesor, karena aku mengganggu!" kata Sasha. 


Profesor Jenny menggeleng dan tersenyum. "Tidak, ada 
apa?" 


Sasha tidak mampu menghilangkan senyum di wajahnya. 
"Gwend, Rogerston, Yokohama, dan Declan baru saja tiba. 
Mereka baik-baik saja dan ingin berbicara dengan kalian." 


Kedua guru itu membulatkan matanya tidak percaya. 
Profesor Jenny bahkan sampai mengguncang kedua bahu 
Sasha. "Kau ... serius?" 


"Yeah. Tapi hanya mereka berempat. Leona Farellia dan Kai 
Schrupter sedang beristirahat di tempat aman bersama 
sisanya. Sebaiknya Anda cepat temui mereka." 


Profesor Jenny mengangguk. "Terima kasih, Sasha." Ia 
langsung berlari keluar diikuti Profesor Jeem dan Sasha di 
belakangnya. 


Bersamaan dengan itu, keempat blasteran yang baru saja 
tiba kesulitan menghindari teman sekelas mereka yang 
terus melontarkan pertanyaan. Sayangnya, pertanyaan itu 
tidak boleh dijawab oleh mereka. 


"Hei, yang benar! Mana Leona dan Schrupter?!" tanya 
Jeanette garang. 


"Ah, itu..." Arie mencoba mencari alasan. 
"Jangan berbohong pada kami!" seru In Ha. 
"Jelaskan apa yang terjadi!" teriak Amy. 


"Diam!" seru Profesor Jeem tiba-tiba yang sudah di belakang 
mereka. 


Vinnie merasa telinganya pecah karena ia berada tepat di 
depan Profesor Jeem. la ingin mengomel namun karena 
mendapat tatapan tajam dari gurunya itu, ia hanya bisa 
menyimpannya dalam hati. 


"Kalian berempat ikut kami!" ucap Profesor Jeem tegas. Ia 
berbalik dan mendorong Profesor Jenny yang baru masuk 
agar keluar, lalu menyuruh Sasha untuk menenangkan 
mereka. 


Keempatnya dibawa ke sebuah ruangan yang cukup luas 
namun tidak seluas ruangan tadi. Ada empat sofa berukuran 
besar dan satu meja tepat di tengah-tengah, perapian di 
pojok ruangan, dan beberapa rak penyimpanan. 


"Duduklah!" perintah Profesor Jeem. 


Keempatnya duduk berdempetan. Profesor Jenny duduk di 
sebelah Profesor Jeem yang masih tampak kaku dan dingin. 
Niatnya ingin meminta baik-baik namun melihat kerumunan 
tadi seperti berusaha mendemo pada keempat anak itu 
membuat amarahnya memuncak seketika. 


"Santailah. Karena di sini tidak ada Mr. Pevill, aku meminta 
tolong pihak dapur agar membuatkan kita minum. Kalian 
pasti kedinginan, bukan?" ujar Profesor Jeem, mencoba 
mencarikan suasana. 


Amanda dan Vinnie mengangguk pelan. "Terima kasih," 
ucap Vinnie. 


"Sekarang, apa kalian terluka?" tanya Profesor Jenny. 
Keempatnya menggeleng. "Kami baik-baik saja," balas Arie. 


"Dan Leona? Dia baik-baik saja? Bagaimana kalian 
mengeluarkannya dan menyelamatkannya dari sel?" tanya 


Profesor Jenny. 
"Dia baik-baik saja," jawab Tony. "Tapi..." 
"Tapi?" Profesor Jeem mengerutkan kening. 


Keempatnya saling bertatapan hingga Vinnie menghela 
napas. "Yang menyelamatkannya adalah Kai, Profesor. Kami 
hanya menjaga punggungnya." 


"Begitu." Profesor Jeem mengangguk pelan. "Lalu, 
bagaimana yang lain?" 


"Aman. Mereka tidak apa-apa," jawab Amanda. Walaupun 
wajahnya tenang, dalam hati kecilnya, ia berharap jika 
teman-temannya di sana benar-benar tidak ada masalah. 


"Baiklah, terima kasih informasinya. Kalian istirahat dulu 
dan besok kita akan menjemput mereka, oke?" ucap 
Profesor Jenny. 


"Ah, tidak perlu! Mereka bisa kembali segera! Mereka bilang 
untuk tidak usah menjemput mereka!" elak Tony. 


Awalnya, Profesor Jenny dan Profesor Jeem bingung dengan 
jawaban Tony. Namun melihat Amanda, Arie, dan Vinnie juga 
berekspresi sama dengan Tony, keduanya pun mengangguk. 


"Kalau begitu, kami tidak akan menjemputnya." Profesor 
Jeem mendengus. 


Keempat anak itu menghela napas lega perlahan. Dalam 
hati kecil mereka, mereka berharap bahwa tidak terjadi apa- 
apa pada teman-teman mereka. 


"Sekalian juga kalian ke ruang Profesor Red. Beliau sangat 
menantikan kedatangan kalian," ucap Profesor Jeem. 


"Baik." Amanda mewakili yang lain menjawab. 


KKK 


Bab XXIII. Tracker 


Lorong Istana Ratu Utara tidaklah seperti yang Leona 
bayangkan. la membayangkan suasana gelap di dalam dan 
penuh dengan hawa dingin yang menusuk tulangnya. 
Namun kenyataannya, ia berada di dalam istana yang 
terang benderang karena pilar obor di sekitar lorong. Udara 
di sekitarnya tidaklah dingin, melainkan begitu hangat. 


Atau mungkin hanya dirinya yang hangat karena tubuhnya 
panas? 


la melirik ke arah teman-temannya. Tidak ada yang 
menggigil kecuali Kai. Lelaki itu merapatkan jaketnya dan 
meniup tangannya. Leona sempat berpikir apa ia belum 
cukup memberinya kehangatan? 


Ketika ia ingin memberi Kai kehangatan lagi, Aiko 
menyampirkan syal yang ia bawa di leher lelaki itu. Leona 
terdiam. Gerakannya otomatis berhenti. 


"Kamu melupakan syalmu!" kata Aiko datar. 


Kai mengangguk dan merapatkan syal yang menyampir 
lehernya. "Terima kasih." 


Leona terdiam. la ingat situasi ini tapi ia lupa di mana. 
Otaknya tiba-tiba saja membawanya ke masa lalu, saat ia 
melihat seorang gadis berambut biru pendek menangis dan 
melihat seorang anak lelaki meninggalkannya seraya 
berkata, 


"Kau tahu siapa dia, 'kan?" 


"Leona!" Suara itu membuyarkan segalanya. 


Leona tersentak dan gelagapan mendapat pandangan dari 
Seo Byul. "Iya?" 


Seo Byul mengangkat alisnya. "Kamu kenapa?" 


Dengan senyum dipaksakan, ia menggeleng. "Ti-tidak! Tidak 
apa-apa!" 


Mereka dibawa oleh seorang pengawal kerajaan menuju 
suatu ruangan yang penuh dengan buku-buku dan peta. 


"Whoa, apa ini peta Loctus?" tanya Leona yang terkagum- 
kagum dengan isi ruangan itu. 


"Yeah, ini disebut ruang dunia. Di sini, sang ratu dan 
pangeran belajar segalanya tentang dunia, baik Loctus 
maupun bumi," jelas pengawal itu. 


Eno mengerjapkan matanya. "Pangeran Cron?" 


"Benar sekali!" Pengawal itu mengangguk. "Kalian boleh 
melihat-lihat tetapi jangan menyentuh apapun. Aku akan 
memanggil sang ratu." 


"Lebih baik cepat!" ucap Kai yang memeluk tubuhnya 
sendiri. 


Pengawal itu mengangguk. la berbalik dan meninggalkan 
mereka. Leona masih terkagum dengan banyaknya rak 
besar yang berisi buku-buku. Ruang dunia lebih mirip 
perpustakaan sekolah dibandingkan ruang belajar untuk 
pangeran. Ada globe berukuran besar di atas meja dan 
Leona bisa melihat ribuan pulau di sana. Bumi. 


la merindukannya. Kedua orang tuanya, kotanya, segalanya. 


Bruk! 


Suara orang terjatuh diikuti ringisannya membuat Leona 
tersentak dari lamunannya tentang rumahnya. la menuju 
sumber suara dan menemukan Eno terjatuh menindih 
Caroline. Aiko dan Seo Byul ikut berlari begitu mendengar 
suara orang terjatuh. Keduanya terdecak. 


"Apa yang kalian lakukan? Jangan mengacau!" tegur Aiko 
seraya membantu keduanya bangun. 


Eno meringis kesakitan. "Siapa yang mengacau?! Kami 
terjatuh!" 


"Yeah, kau tidak melihat pinggiran itu dan tersandung lalu 
menindihku. Beratmu berapa, sih?" tanya Caroline yang 
memegangi lututnya. 


"Pinggiran?" tanya Leona. la mendekati posisi di mana Eno 
tersandung seperti kata Caroline dan melihat adanya 
sesuatu di lantai. 


Ada pinggiran karpet berupa kayu yang dilapisi warna emas. 
Leona mengelusnya dan mengerutkan kening. Karpet itu 
tergolong aneh baginya. la meraba karpet itu dan keningnya 
makin berkerut. 


"Ini bukan karpet. Ini seperti ..." Pandangan Leona tertuju 
pada gambar karpet yang berada di tengah. "... peta? Ini 
seperti kertas." 


"Maksudmu ini peta?" tanya Kai yang baru datang entah 
dari mana. 


"Yeah, sepertinya!" Leona mengangguk. Pandangannya 
beralih pada Kai yang memeluk tubuhnya sendiri. "Kamu 
masih kedinginan?" 


Kai mengendikkan bahunya. "Aku ingin berbohong tapi 
tidak bisa." 


Helaan napas keluar dari mulut gadis itu. Leona menarik 
leher Kai agar mendekatkan wajah mereka dan dengan 
wajah memerah, ia menempelkan keningnya pada kening 
Kai. Wajah Kai memerah dan napasnya tertahan. la bisa 
merasakan deru napas gadis itu. Mata gadis itu terpejam 
dan seluruh kehangatannya menyalur padanya. 


la ingin berada dalam situasi ini selamanya. 
"Kalau kau butuh aku, bilang saja," bisik Leona. 


Kai mengangguk pelan. la merasa seperti anak kecil 
sekarang. Bahkan wajahnya masih memerah saat Leona 
melepaskan dirinya dan fokus pada peta lagi. 


"Aku tahu apa ini!" celetuk Caroline seraya menatap Leona 
dengan penuh godaan. "Asal kau mau mengulang kejadian 
barusan yang kau lakukan dengan Kai untuk aku 
dokumentasi!" 


Mata Leona membulat dan wajahnya memerah. "Apa yang 
kau katakan?! Itu bukan suatu kemesraan!" 


Caroline bergidik melihat adanya percikan api yang muncul 
dari balik punggung Leona. "Bercanda!" 


Leona mendengus. "Peta apa ini?" 


"Peta Holocronicle, peta untuk melihat sejarah yang pernah 
terjadi di Loctus dan bumi," ujar Aiko seraya mendekat. Ia 
berdeham. "Oke?" 


Leona gelagapan dan mengangguk pelan. "Yeah." la gugup 
tepatnya setelah mendapat tatapan yang dingin dari Aiko. 


Kenapa dia? 


"Kalau bisa melihat sejarah di bumi dan Loctus, berarti bisa 
melihat kejadian perang dunia?" tanya Kai yang tengah 
berjongkok. 


"Ng ... begitulah." Aiko mengangguk pelan. 


Tak lama kemudian, pintu terbuka, menampakkan seorang 
wanita cantik berambut pirang panjang dengan jubah 
mantel putihnya yang menjuntai hingga lantai dan seorang 
lelaki yang berusia sekitar dua tahun lebih muda 
dibandingkan dengan mereka, memakai jubah mantel yang 
sama dengan ibunya. 


"YaYang Mulia." Seo Byul berucap terbata-bata. la langsung 
membungkuk diikuti yang lain. 


Ratu Cecilia tersenyum. "Bangkitlah, Anak-anakku!" Ia 
berucap lembut. 


Keenamnya berdiri tegak. Ratu Cecilia berjalan 
menghampiri mereka dan mengamati mereka satu per satu 
dari jarak yang sangat dekat. 


"Lumayan. Dua dari kalian penyihir utama, satunya adalah 
vampir, dan yang satu lagi adalah manusia serigala. Lalu ..." 
Perkataannya menggantung seiring ia menatap Leona dan 
Kai. "Dua sisanya adalah manusia--manusia blasteran." 


Baik Leona maupun Kai menunduk. "Senang bertemu 
dengan Anda, Yang Mulia. Kami merasa terhormat," ucap 
Leona lirih. 


Ratu Cecilia tersenyum. "Saya juga merasa terhormat 
bertemu dengan kalian, para pembasmi kegelapan Loctus 
yang sudah kami tunggu-tunggu." 


"Oke, maaf aku menyela tapi kami tidak punya banyak 
waktu, Ratuku," kata Aiko pelan. 


Caroline mengangguk setuju. "Yeah. Kami harus 
menjelaskan alasan kami ingin bertemu dengan Anda." 


"Sekarang, aku mengerti." Ratu Cecilia mengangguk. "Apa 
itu?" 


Aiko menarik napas dan menghembuskannya perlahan. 
"Bolehkah ..." 


Sang ratu menyipitkan matanya menatap Aiko yang tiba- 
tiba menjadi tergagap. 


Jaa kami D 


"Melakukan pelacakan dengan Mata Dunia milik Nishimura?" 
Tiba-tiba, Kai menyela Aiko dengan nada datarnya. 


Hampir seluruh orang di sana terkejut dan menatap Kai 
bingung, termasuk Leona. Aiko mengerjapkan matanya 
tidak percaya dan menunduk. 


"Jangan dibawa perasaan itu. Aku cuma bilang karena kamu 
terlalu lama mengatakannya! Aku ingin masalah ini cepat 
selesai!" ujar Kai dingin. 


Aiko melotot. "Siapa yang membawa perasaan itu?!" 
Kai mengendikkan bahunya. "Mungkin!" 


"Oke, kami bisa melakukan pelacakan. Berikan darahmu, 
Nishimura-san," sahut Ratu Cecilia. 


Aiko mengangguk dan mengulurkan tangannya. Perlahan, ia 
menyayat tangannya sendiri hingga butiran darah menetes 
di Mata Dunia-nya yang dipegang oleh Seo Byul. Setelah itu, 
Seo Byul memberikan Mata Dunia itu kepada sang ratu. 


"Baiklah kalau begitu." Ratu menganggukkan kepalanya. la 
berjalan dan berdiri tepat di tengah peta #Holocronicle, lalu 
memutar salah satu tombol di bawahnya. Seketika ... 


Peta di bawah mereka bersinar terang, menggambarkan 
keadaan laut biru yang terang. Sang ratu mengulurkan Mata 
Dunia itu di tengah-tengah peta dan tiba-tiba dari atas, 
muncullah cahaya biru muda yang tak kalah terangnya 
membuat Mata Dunia yang dipegang Ratu melayang. 


"Itu Mata Dunia yang asli, Bu?" tanya sang pangeran yang 
sedari tadi diam mengamati. 


"Begitulah, Anakku. Ini milik kalangan penyihir dan 
selamanya akan menjadi milik mereka," ujar Ratu Cecilia. 
Tatapannya beralih pada Aiko. "Katakan kata kuncinya." 


Aiko mengangguk dan menuruti. la mendekat bersama Seo 
byul, meratapi Mata Dunia dan membuat kontak sebentar. 
Beberapa saat kemudian, tampaklah Mata Dunia bersinar 
begitu terang membuat mereka harus melindungi mata 
mereka. Namun itu hanya sebentar. 


"Oke, kita mulai!" Seo Byul menggosokkan kedua 
tangannya. "Perlihatkan kami posisi Mata Dunia Warren 
Dan!" 


"Memperlihatkan berati melakukan pelacakan. Apa Anda 
ingin melanjutkan?" 


Keempat anak yang ada di situ tersentak mendengar Mata 
Dunia yang bisa berbicara. Namun mereka berusaha 


setenang mungkin. 
"Yeah, lanjutkan!" perintah Aiko. 
"Pelacakan dimulai." 


Mata Dunia melacak dan tidak memerlukan waktu lama 
baginya untuk menemukannya. 


"Tergeletak di utara dari markas utara bangsa Kegelapan. 
Kondisi aman, tidak rusak, lecet, ataupun cacat. Apa Anda 
ingin lanjut?" 


Aiko dan Seo Byul saling bertatapan sejenak. "Baiklah." 


"Menilai dari posisi kalian, kalian hanya perlu berjalan ke 
utara beberapa kilometer. Mesin pelacak tidak bisa melacak 
seberapa jauh kalian harus berjalan." 


"Tidak apa-apa. Yang penting kami tahu keberadaan Mata 
Dunia," kata Aiko. 


"Apa kalian ingin menggunakan Mata Dunia untuk 
pelacakan lain?" 


"Yeah! Tolong ..." Seo Byul tiba-tiba menjadi bersemangat 
melakukan pelacakan. 


"Membersihkan data sebelumnya. Sekarang, apa yang ingin 
kalian lacak?" 


"Penyangga Mata Dunia!" jawab Aiko. 


"Proses ... mencari Penyangga Mata Dunia ..." Mata Dunia 
sedang melakukan pencarian. Tak lama kemudian ... 


"Penyangga Mata Dunia ditemukan. Kondisi baik namun 
tidak aman. Berada di markas pusat dan akan segera 


dibawa ke Lembah Agung saat malam suci." 


Barulah keadaan mulai tegang. Mata Dunia milik Warren 
Dan sudah aman. Yang belum aman hanyalah Penyangga 
Mata Dunia. 


"Baguslah! Kita sergap mereka. Panggil yang lain dan kita 
serbu!" usul Eno. 


"Boleh juga." Kai menyetujui. 


"Tapi bagaimana cara memberitahu yang lain?" tanya Seo 
Byul. 


"Kalau sudah sampai di sana," balas Kai. 


Seo Byul ber-oh ria. "Kalau begitu, baiklah. Kita bersiap 
pulang." 


"Apa kalian ..." Terdengar suara Ratu memecah keheningan 
sekaligus aktivitas mereka. "... keberatan jika hadir dalam 
acara makan malam nanti?" 


"Eh?!" Serentak, keenamnya terkejut. 


Pangeran Cron yang sedari tadi hanya duduk di atas kursi 
langsung berdiri mendatangi ibunya. "Apa ibu yakin mau 
mengenalkan mereka di hadapan para pemimpin nanti? Ibu 
bilang pada acara makan malam nanti, Raja Helge, Ratu 
Celen, Raja Zandars, Vaniel Reg, Vandice Holgeman, dan 
Wolfie Beaumont akan datang." 


Keenamnya melototkan mata mendengar para pemimpin 
Loctus akan hadir. Bahkan pemimpin para penyihir, vampir, 
dan manusia serigala turut hadir. 


"Tidak apa-apa. Mereka mendapat kesempatan untuk 
mengenal seluruh pemimpin. Kalian sebaiknya beristirahat 
dulu. Pengawal, tunjukkan kamar mereka!" kata Ratu 
Cecilia. 


Pengawal yang tadi menunjukkan ruang dunia kembali 
datang dan memimpin mereka ke kamar. Leona dan Kai 
mendapat kamar sendiri-sendiri sementara Aiko mendapat 
kamar dengan Seo Byul dan Caroline mendapat kamar 
dengan Eno. 


"Nikmati kamar kalian," ucap pengawal. 


Leona memasuki kamarnya. Hangat. Api dari perapian 
menyala dengan besar. la duduk di ranjang yang tergolong 
super empuk baginya. Namun pasti ranjang untuk sang ratu 
dan sang pangeran jauh lebih empuk. 


Seempuk apa ranjang mereka jika ranjang ini saja sudah 
empuk? Leona merebahkan dirinya. 


Perlahan, suhu hangat dalam ruangan menyelimutinya, 
membuatnya mengantuk. Matanya pun terpejam. 


Aku tidur sebentar, deh. Hangat ..., batin Leona. 


aaa 


Amanda diam menatap perapian kamarnya. Ia benar-benar 
penasaran keadaan teman-temannya di sana. Yang ia 
takutkan jika mereka ditangkap lagi oleh bangsa Kegelapan. 


"Amanda," panggil Vinnie yang baru masuk kamar. Amanda 
melihat ada seseorang di belakang Vinnie. 


"Ada apa?" tanya Amanda. 


Vinnie berbalik dan menunjuk orang di belakangnya. "Dia 
ingin bicara denganmu. Dengan kita." 


Amanda menyipitkan mata dan terdiam melihat Tasya yang 
menatapnya dalam. 


"Gwengd, izinkan aku mengetahui apa yang terjadi! Seo Byul 
sudah memberitahuku tentang adanya manusia serigala, 
vampir, dan penyihir lalu apa masalah mereka. Aku ingin 
tahu apa yang terjadi pada Leona," pinta Tasya dengan 
tatapan memohon. 


"Eh?!" Amanda terkejut. Vinnie tersenyum tipis. 


"Begitulah. Tasya, kau mau bicara dengan Amanda saja 
supaya bisa leluasa pakai bahasa Indonesia?" tawar Vinnie. 


"Aku merasa tidak enak padamu." Tasya menunduk. 


Vinnie tersenyum dan menepuk pundak Tasya. "Sudahlah. 
Lagipula Tony juga ingin bicara denganku. Kutinggal, ya!" 


"Baiklah." Amanda mengangguk. 
Hening. Amanda menghela napas. 


"Kamu pengin tahu seberapa banyak?" tanya Amanda 
dengan bahasa Indonesia. 


"Semuanya, Amada. Aku pengin tahu kenapa. Kamu tinggal 
kasih tahu aku," balas Tasya. 


"Ya udah, kukasih tahu, ya. Denger baik-baik. Kemarin 
memang bener kita ke sana untuk nyelametin Leona. Tapi 
aku, Vinnie, Arie, Tony, Seo Byul, Nishimura, Hartwell, dan 
Delacour cuma menjaga Kai sementara dia yang nolongin 
Leona. Dia menolong Leona yang masih di salah satu 


gedung mereka. Gedung itu terbakar dan Kai nyelametin 
dia," cerita Amanda panjang lebar. 


"Mereka selamat, 'kan?" tanya Tasya yang masih cemas. 


"Enggak usah cemas, Tasya. Mereka baik-baik saja. Cuma, 
mereka sedang dalam masa sulit dan mereka dirawat Aiko di 
sana. Masalahnya, kalau kami hilang cukup lama, nanti 
Profesor Jenny akan cemas. Itu kenapa kami berempat 
kembali duluan." 


"Tunggu, masa sulit kenapa?" tanya Tasya. 


Amanda menggaruk tengkuknya bingung. "Kamu sudah 
tahu tentang kami seberapa banyak? Apa saja?" 


"Aku tahu kamu, Leona, Vinnie, Schrupter, Rogerston, dan 
Declan itu blasteran. Aiko Nishimura dan Jung Seo Byul itu 
penyihir, Eno Delacour adalah manusia serigala, dan 
Caroline Hartwell adalah vampir." 


"Cuma itu?" tanya Amanda mengernyitkan alis. 
"Yeah, cuma itu. Memangnya kenapa?" 


Amanda melirik kanan kirinya, memastikan tidak ada orang. 
la mendekatkan jarak di antara mereka. 


"Kamu enggak tahu kalau kami berenam punya kekuatan? 
Tidak ada yang kasih tahu kamu soal itu?" bisik Amanda. 


Tasya mengerutkan kening. "Kekuatan? Kekuatan apa? 
Kalian berenam punya kekuatan?!" Tiba-tiba, tatapannya 
membulat. "Jangan-jangan kalian Lachlers itu?" 


Amanda menolehkan kepalanya untuk memastikan lagi 
bahwa hanya ada mereka berdua. la mengusap kepalanya. 


"Secara teknis, ya. Berarti kamu tahu rahasia kami yang 
lain. Kami punya kekuatan rahasia tapi kekuatan kami masih 
tersegel. Kami enggak tahu cara membukanya tapi ..." 


"Yeah, aku pernah denger. Kekuatan kalian cuma bisa 
terbuka ka--tunggu! Bagaimana kekuatanmu bisa terbuka? 
Jangan-jangan kekuatan kalian sedang terbuka, ya?" tebak 
Tasya. 


Amanda menunjuk telunjuknya ke arah Tasya. "Tepat sekali! 
Kami meminum pil yang Aiko kasih terus kekuatan kami 
terbuka. Kami pakai itu untuk nyelametin Leona, sayangnya 

. pil itu memberikan Leona dan Kai efek sampingnya. 
Keduanya memiliki kekuatan terkuat. Kai memiliki kekuatan 
es dan air lalu Leona memiliki kekuatan api." 


"Tunggu, Schrupter dan Leona terkena efek sampingnya?" 
tanya Tasya. 


Amanda mengangguk. "Dan kamu ingat ceritaku tadi bahwa 
Kai ngeluarin Leona dari gedung yang terbakar? Leona yang 
meledakkan gedung itu dan entah kenapa kekuatannya jadi 
susah terkontrol. Tubuhnya jadi panas dan dia butuh--apa 
istilahnya, ya-semacam pendinginan diri." 


Tasya mengangguk paham. "Jadi begitu." 


Amanda melanjutkan, "Kekuatanku adalah petir, Arie 
berteleportasi, Tony dapat menghilang, sementara Vinnie 
memiliki kekuatan tumbuhan. Dia bisa menumbuhkan sulur 
dan dapat berbicara dengan mereka." 


Lagi-lagi, Tasya mengangguk paham. Manik cokelatnya 
menatap Amanda. "Jadi Leona enggak apa-apa." 


"Yeah, kamu enggak usah cemas." Amanda tersenyum. 


Tasya menghela napas panjang. "Maaf aku agak cemas tadi. 
Leona, 'kan, teman SD-ku sampai aku kelas lima. Saat itu, 
aku pindah ke kampung halamanku, Yogyakarta." 


"Kamu bisa bahasa Jawa?" Amanda menatap Tasya berbinar- 
binar. 


Tasya tersenyum. "Ya tentu saja bisa atuh! Tapi terkadang 
aku juga masih kebawa logat Sunda-nya. Aku tinggal di 
Bandung cukup lama, sih. Kamu dari Solo atau Semarang?" 


"Semarang. Kapan-kapan kalau aku mampir Jogja, ajak aku 
jalan-jalan, ya! Malioboro atau ke candi-candi di sana!" kata 
Amanda. 


"Kamu sama antusiasnya dengan Leona. Dia juga pengin ke 
sana." 


"Hmm." Amanda mengangguk dan tersenyum tipis. "Aku 
merindukannya." 


"Sama denganku," ucap Tasya lirih. 


Keduanya saling berpandangan, hingga Amanda menghela 
napas panjang. 


"Bisa kamu ceritain ke aku bagaimana Leona selama ini? 
Maksudku, kamu dan Leona adalah teman SD. Aku yakin 
kamu tahu banyak hal tentang dia karena ... rupanya 
banyak hal yang enggak aku tahu darinya," pinta Amanda. 


Tasya terdiam, menatap Amanda dalam. "Kamu yakin? Dia 
memang gadis yang baik, manis, dan terpercaya. Tapi dia 
memiliki sisi misterius yang--enggak ada satupun orang 
yang bisa memahaminya." 


"Aku belum layak menjadi sahabatnya jika belum tahu apa- 
apa soal dirinya. Jika aku ingin berada di sisinya dan 
menjadi teman--atau bahkan sahabatnya, aku harus tahu 
segalanya," ujar Amanda dengan tatapan serius. 


Seulas senyum tersungging di bibir Tasya. la menghela 
napas. "Sudah saatnya. Ini akan menjadi kisah yang 
panjang, oke? Aku enggak akan mengulangnya." 


Amanda menatap Tasya yakin. "Kau bisa mengandalkanku 
soal itu." 


"Oke." Tasya mengangguk. "Dimulai saat kelas satu SD ... di 
mana dia baru pindah dari Korea." 


KKK 


Kai menatap layar ponselnya bingung. la ingin mengirim 
kabar pada sahabat-sahabatnya namun bingung harus 
menjelaskan apa. Situasi di sini bertambah rumit. 


la dengan kesalnya sampai ingin menjatuhkan benda itu ke 
lantai. Beruntung karpet di bawahnya lumayan tebal 
sehingga ponselnya baik-baik saja. Direbahkannya 
tubuhnya yang mungkin penuh memar akibat pertarungan 
kecil mereka di markas utara bangsa Kegelapan dengan satu 
lengan ia letakkan di keningnya. 


Kepalanya pusing bagaikan dihantam terus menerus. Ia 
ingin tidur tapi ia takut ketiduran terlalu lama. 


Kepalaku ... kalau dihantam sama Leona, sih, bukan 
masalah. Ini yang menghantam seperti tak terlihat, sih, 
batinnya. 


la pun duduk di pinggir ranjang dan menatap api perapian 
dalam kamarnya. Api itu mengingatkannya pada api yang 


Leona buat saat ia berada di gua. 


Aish, tadi Nishimura dan Seo Byul sekamar. Hartwell dan 
Delacour juga iya. Masa aku sama Leona tidak? Memangnya 
dia pikir kami ini apa? Kai menggerutukan itu terus menerus 
dalam hati. 


Tiba-tiba, ia merasakan sesuatu dalam aliran darahnya. la 
mengernyit hingga sesuatu masuk ke otaknya, membuatnya 
tersentak. Matanya menjadi biru menyala dan segalanya ... 


Terlihat aneh. 


la berada di suatu tempat--seperti gua--dengan ada portal 
yang bercahaya putih di depannya dan ada pilar kecil di 
tengah yang di atasnya berdiri suatu benda seperti 


penyangga. 


"Itu adalah Penyangga Kehidupan." Sebuah suara 
mengejutkannya. la berbalik dan mendapati seorang wanita 
berparas wajah cantik dengan gaun sutra silvernya yang 
menjuntai hingga tanah. Sepatunya berkilauan di lapisi 
berlian setiap incinya dan rambutnya yang panjang 
dibiarkan tergerai indah. Tak lupa pula mahkota dengan 
permata biru kecil di tengahnya menambah cantik dirinya. 


"Siapa kau?" Kata-kata itulah yang pertama kali keluar dari 
mulutnya. 


"Aku adalah Pengawas. Mungkin kau bisa menyebutku 
sebagai Sumber Kekuatan Loctus atau The Great Magic." 
Wanita itu tersenyum. 


Kai menggelengkan kepalanya tidak percaya. "Itu bukan 
nama." 


Wanita itu membalasnya dengan senyum lebar. "Aku 
memang tidak punya nama. Setidaknya aku yang bertugas 
mengawasi Loctus hingga akhirnya." 


"Kau mengawasi segalanya?" tanya Kai. 


"Tentu, Sayang. Kegelapan bisa kau lihat dari atas sini. 
Kemarilah." Wanita itu mengajak Kai melihat sesuatu di 
bawah mereka--di mulut gua itu. 


Di bawah, Kai tersentak melihat kegelapan berlipat ganda 
berkumpul dan berusaha menembus semacam dinding tak 
kasat mata. Kegelapan itu perlahan-lahan membuat dinding 
tersebut hancur dan membuat asap putih di mana-mana 
seperti terbakar. 


"Inilah yang terjadi sekarang. Perlahan, dinding keamanan 
akan hancur dan saat itu terjadi, hanya enam Lachlers yang 
bisa menghentikannya, membunuh pemimpin bangsa 
Kegelapan dan menghilangkan semua kegelapan di dunia," 
ucap wanita itu jelas di telinga Kai. 


Bibir Kai bergetar. la menatap wanita itu dalam. "Apa ... 
Leona sudah melihatnya?" 


"Gadis itu sudah kemari. Dia kubuat tidur jadi ini bagaikan 
mimpi baginya. Kau sulit untuk kubuat mengantuk jadi aku 
terpaksa menyeretmu ke sini." Wanita itu berbalik dan 
berjalan menghampiri portal. 


Kai berdecih. Aku ini bukan hewan. Untuk apa diseret?! 


"Lebih baik untuk mengetahui masalahmu dulu baru bisa 
menyelesaikan yang lain. Bangsa Kegelapan dan 
pemimpinnya adalah masalah utama kalian berenam 
nantinya. Suatu saat, kalian akan melawannya. Jadi, aku 


hanya memberi gambaran pada kalian seperti apa bangsa 
Kegelapan yang sesungguhnya." 


Kai terdiam. la kembali melihat kegelapan yang berusaha 
menembus dinding pertahanan. 


"Jagalah cahaya kita. Jangan sampai kegelapan mereka 
menutup semua cahaya kita. Dan perlu kau tahu bahwa di 
dunia Loctus sama seperti duniamu. Orang-orang akan 
menggunakan kesempatan apa saja untuk membunuhmu. 
Kau mengerti?" jelas wanita itu. 


Kai menghela napasnya. la memejamkan matanya sejenak 
lalu membukanya. "Aku mengerti." 


Wanita itu tersenyum. "Bagus." la maju selangkah 
mendekati Kai. "Sekarang lebih baik kau kembali ke 
Kerajaan Ratu Cecilia dan beristiraat sebelum makan 
malamnya dimulai." 


"Yeah, tapi bagaimana aku kemba--Lllllll!" 
"Bye bye!" 


Tiba-tiba, wanita itu mendorong Kai dengan kuat masuk ke 
portal yang ada di tengah ruang apapun itu dan serentak 
ketika membuka matanya, ia melihat keadaan sekelilingnya. 
Ranjang. la sudah kembali ke kamar di istana. Ia duduk dan 
menghela napas panjang. 


"Huh, membuat kaget saja." Kai mengelus dadanya lega. 


Pandangannya beralih pada jendela yang memantulkan 
dirinya. Ia tersenyum miris. 


"Apa benar kami bisa menghentikannya?" 


aaa 


Bab XXIV. Liar 


Alunan musik jazz terdengar merdu di telinga Leona. Hampir 
seluruh orang yang hadir dalam acara makan malam 
kerajaan ini bersuka ria dan saling bercanda satu sama lain. 
Mereka bahkan membutuhkan waktu cukup lama untuk 
menghabiskan steak yang porsinya cukup sedikit. 


"Aku sangat terkesan! Kau menyelamatkan mereka--dua 
Lachlers yang kita tunggu-tunggu, dua penyihir yang 
memiliki darah keturunan penyihir utama, seorang vampir 
dan seorang manusia serigala. Aku benar-benar terkesan." 
Raja Zandars menepuk punggung adiknya, Ratu Cecilia. 


"Itu kehormatan bagiku, Kak. Aku sangat senang bisa 
bertemu dengan dua Lachlers itu. Aku ingin tahu apa saja 
yang bisa mereka lakukan," kata Ratu Cecilia. 


Raja Zandars tersenyum kecil. "Itu harus menunggu, adikku. 
Sekarang, di mana keponakan kesayanganku, Cron?" 


"Cron? Oh, dia merasa tidak begitu baik jadi dia 
menghabiskan waktunya untuk istirahat di kamar. Makanan 
juga sudah kukirim ke kamarnya," jelas Ratu Cecilia. 


"Oh, itu sangat disayangkan." Raja Zandars mengangguk 
pelan. 


Leona berdeham. "Mmm, maaf. Bolehkah aku ke toilet?" 


Ratu Cecilia tersenyum lebar. "Tentu saja. Kau tinggal 
menyusuri lorong itu dan menemukannya dengan cepat." Ia 
menunjuk salah satu lorong dari ruang makan. 


Leona tersenyum dan membungkuk. "Terima kasih. Aku 
permisi." 


Raja Zandars memperhatikan Leona sejenak. la berbisik 
pada Ratu Cecilia namun bisikannya masih terdengar jelas 
oleh Kai. 


"Mereka datang tadi?" 
"Yeah a 


Kening Kai berkerut. Entah kenapa ucapan wanita tadi--yang 
disebut The Great Magic--terngiang di pikirannya. 


Apa maksudnya ini? batinnya. 


aaa 


Mencari toilet cukup sulit. Keluar dari toilet, Leona bisa 
melihat betapa sepinya lorong tempat ia berpijak sekarang. 
Saat ia melangkahkan kakinya menuju ruang makan, 
telinganya menangkap suara. Samar-samar suara lelaki 
yang meminta tolong. 


Apa ini? pikirnya. la mengikuti arah suara tersebut, 
menyusuri lorong-lorong yang berujung pada pintu kayu. 
Tampak dari dalam bahwa seseorang berusaha mendobrak 
pintu itu. 


Siapa yang ... Awalnya Leona pikir di dalam hanyalah 
seorang tahanan ratu. Namun ia salah. la mengenali suara 
itu walaupun belum lama bertemu dengannya. la berusaha 
membuka pintu dan alangkah terkejutnya dirinya saat 
mendapati seorang anak lelaki berlari ke arahnya. Anak itu 
langsung memeluknya dan bisa dilihat dari matanya yang 
berkaca-kaca, ia tahu telah terjadi sesuatu yang buruk. 


"Tu-tunggu! Yang Mulia tida--" 


"Tolong aku, Kak! Dia wanita iblis! Dia bukan ibuku, bukan 
ratu kita! Dia iblis!" rengeknya. 


Leona mengerutkan keningnya bingung. Tidak mungkin 
Ratu Cecilia itu iblis. Tapi menilai dari sikap Pangeran Cron, 
ia jadi berpikir ulang. 


"Tunggu dulu, Yang Mulia. Apa maksudmu dia iblis?" tanya 
Leona mulai serius. 


Pangeran Cron menyeka air matanya. "Dia bukan ibuku. 
Kakak harus percaya padaku. Semua orang dalam bahaya. 
Dia berencana akan membunuh orang-orang yang hadir 
pada perjamuan dengan minuman yang akan disajikan 
setelah makan malam berakhir." 


"Apa?!" Leona mengernyit. 


Di tengah  sesenggukannya, pangeran kecil itu 
mengangguk. "Aku menantang dia dan dia mengurungku di 
dalam gudang ini! Kita harus selamatkan yang lain, Kak! 
Kumohon!" 


"Lalu, di mana ibumu?!" tanya Leona bingung dan mulai 
memahami maksud Pangeran Cron. 


"Iblis itu sudah membunuhnya! Kita harus cepat, Kak!" 
Pangeran Cron merengek. 


"Jadi maksudmu, Yang Mulia ..." Leona memegang kedua 
bahu Pangeran Cron agar mata mereka bertemu. "Dia 
adalah salah satu dari bangsa Kegelapan yang menyamar 
menjadi ibumu dan dia berencana membunuh semua orang 
di perjamuan ini?!" 


Pangeran Cron mengangguk. "Sihirnya sangat kuat. Aldrich 
bahkan tidak sadar bahwa dia adalah iblis. Wanita itu 


adalah penyihir gelap terkuat yang pernah ada, Voltana. 
Begitulah yang kutahu dari ibuku. Maksudku, ibuku yang 
asli." 


Leona mengeratkan kepalannya. Sial! Matanya beralih pada 
jendela. Ia tersenyum tipis. 


"Yang Mulia, aku butuh bantuanmu," pinta Leona. 
Sang pangeran kecil mengangguk. "Apa itu?" 


"Sebelumnya ..." Leona menghela napas dan mencari 
sesuatu di sakunya. Kunci kamarnya. " ... bisa kau jaga 
rahasia kita?" 


Pangeran Cron mengangkat alisnya bingung. la hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


KKK 


Kai meneguk air putihnya dengan cepat. Rasa haus dan 
laparnya sudah hilang. la menoleh ke tempat Leona. Gadis 
itu belum kembali sejak lima belas menit yang lalu. 


Lima belas menit terlalu lama, batin Kai. la berencana ingin 
menyusulnya namun ... 


la merasakan sesuatu memasuki pikirannya. Suaranya 
terpotong-potong namun ia tahu siapa pemilik suara itu. 


Karena ia merasakan kekuatan pengirimnya juga. 
Leona?! batinnya. 


"Kai! Aku harap kau mendengarkanku. Kau harus pergi! Kita 
harus pergi, semuanya!" 


Apa?! 


"Kau dengar aku?! Kita harus pergi! Aku tak bisa 
mengatakan padamu semuanya tapi intinya ..." 


"Katakan, aku ingin memberi kalian minuman spesial khusus 
untuk para pemimpin Loctus," kata Ratu Cecilia diikuti 
gemuruh tepuk tangan yang lain. "Oh, dan untuk anak-anak 
juga sudah ada minuman spesialnya. Harap diminum, ya!" 


"Baik." Seo Byul dan Caroline membungkuk sopan. 


"Ratu Cecilia bukanlah ratu sebenarnya! Ratu Cecilia sudah 
meninggal. Ada seorang penyihir gelap yang menggantikan 
perannya! Dia adalah salah satu dari bangsa Kegelapan!" 


Mata Kai otomatis membulat. la teringat kembali dengan 
minuman yang sudah dibagikan kepada para tamu. 


JANGAN BIARKAN SIAPAPUN  MEMINUM MINUMAN 
SPESIALNYA!" 


Tangan Kai terangkat seiring tubuhnya tiba-tiba berdiri, 
menyita seluruh perhatian yang ada. 


Bertepatan dengan itu, salah satu pintu terbuka dan 
keluarlah Leona dengan pedang terhunus. 


Keduanya berkata dengan lantang, "JANGAN MINUM!" 


Seluruh perhatian tersita pada dua orang itu. Namun, 
perhatian mereka menjadi bingung begitu melihat Pangeran 
Cron datang dengan terengah-engah dan para pengawal 
yang ada di sekitar mereka turut menghunuskan pedang 
mereka. 


"Apa yang terjadi?!" tanya Ratu Celen cemas. 


"Hei, apa yang terjadi?! Cecilia!" seru Raja Zandars. 


Ratu Cecilia gemetar. la menatap Leona dan Kai setengah 
tidak percaya. la berdiri, menatap lurus pada sang pangeran 
yang bersembunyi di balik tubuh Leona. Seringai yang 
mengerikan tersungging di bibirnya. 


"Kau... begitu beraninya, ya, Nak!" ucapnya sinis dan lirih. 
Tatapannya masih belum lepas dari Pangeran Cron. 
"Meminta tolong pada Lachlers yang bisa kau percayai 
untuk menolong kalian semua!" 


Kai menatap Ratu Cecilia kesal, sama halnya Leona. 
Pangeran Cron memberanikan dirinya dan menggertakkan 


giginya. 
"Kau iblis!" teriak Pangeran Cron. 


Wanita itu tersenyum sinis. "Benarkah? Darah ibumu begitu 
merah terang. Murni kerajaan. Adik kesayangan dari 
Zandars. Benar begitu, 'kan?" 


Raja Zandars mendengus. "Cukup dengan semua ini! Apa 
yang kau lakukan pada adikku?!" 


Wanita itu tertawa sinis. "Aku hanya menangkis serangan 
pedang darinya dan mengakhirinya dengan menahannya di 
batang pohon lalu menusukkan pedangku hingga 
menembus jantungnya." 


Pangeran Cron melempar sesuatu yang langsung ditepis 
dengan mudahnya oleh wanita itu. 


"KAU IBLIS!" teriaknya frustasi. 


Wanita itu tertawa lepas dan seketika, tubuhnya melayang. 
Sihirnya mulai bekerja dengan puluhan petir hijau di 
sekelilingnya dan asap hitam yang keluar dari balik 
tubuhnya. 


"Delacour, Hartwell, Seo Byul, Nishimura, Leona, dan Yang 
Mulia, cepat keluarkan para pemimpin! Aku akan mengurus 
dia!" perintah Kai. 


"Ap-apa?! Kamu gila!" elak Seo Byul. 


Leona membulatkan matanya dan mencengkeram bahu Kai. 
"Katakan kau bohong!" 


Kai menggeleng. "Aku memang gila, tapi setidaknya, aku 
melakukan untuk kebenaran." la mendorong Leona agar 
menjauh dan menginjakkan lantai dengan kuat sehingga 
menumbuhkan pembatas es di antara mereka. Para 
pemimpin, Leona, Aiko, Seo Byul, Eno, dan Caroline berada 
di balik pembatas sementara Kai dan Voltana berada di sisi 
satunya. 


"Apa yang kau lakukan, Kai?! Kamu gila! Hei, jawab aku atau 
aku akan membunuhmu jika semuanya selesai!" Leona 
memukul pembatas es yang Kai bangun. Dirinya menjadi 
lemas dan tanpa diduga, air matanya mulai mengucur di 


pipinya. 


Eno, Caroline, Seo Byul, dan Aiko ngilu setiap kali Leona 
mendaratkan pukulannya pada pembatas itu. Setiap Leona 
memukulnya, esnya menjadi retak dan Kai membekukannya 
lagi dari dalam. Sebenarnya itu sia-sia dan Leona tahu. 
Semakin lama ia memukul pembatas, tercetak pula darah 
pada bekas pukulannya. Aiko tersentak dan menarik tangan 
Leona. 


"Hentikan, Leona! Tanganmu berdarah!" seru Aiko sambil 
berupaya menghentikannya. 


Leona melayangkan tinjuan akhirnya diikuti isakan 
tangisnya. Hening, bahkan para pemimpin pun turut diam. 


Perlahan, Seo Byul mendekat dan menyentuh pundak 
Leona. 


"Hyun Jo-ya, ayo kita bawa yang lain keluar," ucap Seo Byul 
lirih. Beberapa saat kemudian, ia menambahkan dengan 
berbisik, "Kita berdua akan kembali dan bawa dia." 


Kepala Leona perlahan terangkat dan menatap Seo Byul. 
Tidak ada kebohongan di raut wajahnya. la menghela 
napasnya dan mengangguk pelan. 


"Ayo, kita bawa mereka keluar," kata Leona tegas. 
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Di dalam pembatas, Kai bertarung habis-habisan melawan 
Voltana. la setengah menyesal karena sendirian di sini 
karena Voltana benar-benar penyihir tangguh. Harusnya ia 
meminta bantuan Leona atau Seo Byul dan Aiko yang 
sesama penyihir. Tapi, ia sudah bertekad untuk tidak 
melibatkan mereka. Mereka terlalu berharga baginya untuk 
melawan penyihir rendahan seperti Voltana. 


"Kau pikir kau bisa membunuhku?" ejek Voltana yang 
dengan asyik menghindari serangan es Kai. "Terus terang, 
kau selalu meleset." 


Kai berhenti melancarkan serangan. Sudut bibirnya 
terangkat dan tangannya terkepal kuat. Voltana tersentak 
dan mulai curiga. 


"Apa yang kau rencanakan?" tanya penyihir itu dingin. 
Krak! 


Suara retakan kuat terdengar. Voltana menengadahkan 
kepala sejenak sebelum kemudian mencari sosok Kai yang 


menghilang. 
"Dia tidak mungkin ...," gumamnya. 


"Rupanya kau sadar," ejek Kai yang berada di salah satu 
sudut pembatas. Terlihat lubang sebesar lelaki itu di 
belakangnya. "Tapi Anda terlambat." 


Begitu Kai berlari keluar dan menutup lubang tadi, Voltana 
terdiam. la menengadah dan retakan-retakan es mulai jatuh. 
la langsung menghindar dengan mudah dan berhasil keluar 
dari pembatas es raksasa itu. Amarah berada di ubunnya 
dan membuat sihirnya tak terkontrol hingga membuat 
langit-langit retak. Perlahan, retakan itu jatuh dan dengan 
mudahnya, Voltana memberi sihir perlindungan sehingga 
retakan-retakan yang menjatuhi dirinya menjadi debu saat 
mengenai dirinya. Warna hijau tampak mendominasi irisnya. 


"Kalian semua... yang pernah berpihak padaku walaupun 
sejenak, walaupun sebentar, dan walaupun cepat, 
tunduklah padaku! Jadilah pasukan terbaikku! Buktikan diri 
kalian dengan menangkap enam anak yang melarikan diri 
itu!" ucap Voltana dengan lantang. 


Seketika, sihirnya langsung menyebar dan membuat mata 
para pengawal menjadi hijau. Raja Zandars menyadarinya 
dan langsung mengacungkan pedangnya. 


"PEMBELOTAN!" serunya. 


Caroline menghunuskan pedangnya dan langsung 
mengubah dirinya menjadi vampir. Eno langsung mengubah 
dirinya menjadi manusia serigala. Seo Byul dan Aiko 
mengeluarkan tongkat mereka. Leona membuat bola api 
dan menyerang mereka. Para pemimpin Loctus bersiap 
melindungi diri mereka. 


"Mereka ditundukkan oleh wanita iblis itu menjadi bangsa 
Kegelapan! Bunuh mereka!" perintah Raja Zandars. 


Benar kata Raja Zandars bahwa para pengawal mulai 
menyerang mereka. Aiko dan Seo Byul terus merapalkan 
mantra yang paling ampuh bagi mereka. Vaniel turut 
membantu mereka. Caroline dan Vandice tak henti-hentinya 
melubangi leher mereka dan tanpa sengaja menyesap darah 
mereka. Eno dan Wolfie berusaha membuka jalan menuju 
keluar yang sudah diblokir oleh para pengawal. 


"Leona, bawa Pangeran Cron pergi! Kami akan 
melindungimu!" perintah Seo Byul. 


"Ta-tapi--" 
Blash! 


Air tampak membasahi para pengawal. Kai menampakkan 
dirinya dan menarik Leona. 


"Kita bawa Pangeran Cron pergi! Bisa kau bawa mereka?!" 
Kai beralih menatap Seo Byul. 


Gadis yang diajak Kai bicara mengangguk. "Pergilah! Kita 
bertemu di luar!" 


Kai mengangguk dan menarik Leona. "Ayo, pergi!" 


Leona terdiam. la menarik tangan sang pangeran dan 
membiarkan Kai menariknya pergi. Ia tidak percaya jika Kai 
bisa selamat. 


"Tunggu, bagaimana dengan Voltana?" 


"Jadi itu namanya? Dia masih hidup. Tapi yang penting, kita 
keluar dulu," balas Kai. 


"Tentu saja." Leona mengusap wajahnya. 
Kai mengangkat alisnya. "Kau menangis?" 


"Bodoh! Lupakan saja. Ayo pergi!" ucap Leona setengah 
membentak. Kai bisa melihat semburat merah di pipi gadis 
itu. 


Kai tersenyum. "Baguslah. Dikiranya kamu sakit. Ayo!" 
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Di bawah pohon, keempat sahabat ditambah dengan Tasya 
duduk merenung. Salju mulai turun lagi dan membuat 
keadaan menjadi sunyi. Hanya penginapan yang masih 
menyalakan lampunya sementara rumah lain sudah 
mematikan lampunya untuk istirahat. 


"Bagaimana keadaan mereka, ya?" gumam Vinnie seraya 
menggambar sesuatu di atas salju dengan ranting. 


Amanda menghela napas dan mengendikkan bahunya. 
"Entah. Siapa yang tahu?" 


Ketiganya mengangguk pelan, hingga mereka merasakan 
sesuatu yang tajam berusaha memasuki pikiran mereka. 
Perlahan, mereka mulai mendengar suara yang terpotong- 
potong. Lama-kelamaan, suara itu menjadi jelas. 


"Teman-teman, ini aku, Leona! Ingat, kan?! Aku bisa 
mengirim telepati dengan kalian!" 


"Apa ini Leona?!" tanya Amanda. 


"Leona?!" Tasya yang sedari tadi diam tersentak dan 
menegakkan posisi duduknya. 


"Kelihatannya benar. Tapi, ada apa?" Arie bertanya-tanya. 


"Kami butuh bantuan kalian, cepat! Kami diserang! Seorang 
penyihir gelap menyamar menjadi Ratu Utara Loctus setelah 
ia berhasil membunuhnya! Penyihir itu menguasai 
semuanya! Para pemimpin Loctus ada di sini dan mereka 
tidak bisa keluar, begitu pula dengan kami! Kumohon, 
tolong kami!" 


"Tunggu! Apa kalian bertelepati?" tanya Tasya. 
Tony mengangguk. "Benar, dan dia sedang diserang." 
"Apa?!" 


"Aku mohon, datanglah ke Istana Ratu Cecilia sebelum 
terlambat. Para pemimpin butuh bantuan. Kami butuh 
bantuan! Cepat teleportasi kemari!" 


"Arie?" tanya Amanda ragu. 


Arie menggertakkan giginya. "Kita bunuh penyihir jalang 
itu!" 


Vinnie dan Tony tersenyum. Tasya terdiam dan mencoba 
mencerna perkataan Arie. 


"Kalian pergi sekarang?!" tanyanya begitu melihat Amanda, 
Vinnie, dan Tony memegang tangan Arie. 


"Begitulah! Setidaknya, itu yang teman lakukan!" kata 
Vinnie. 


"Kau bisa merahasiakan kepergian kami? Jangan sampai ada 
yang tahu kami menghilang lagi!" pesan Arie. 


Tasya tersenyum. "Silakan. Asal kalian membawa mereka 
yang ada di sana dengan selamat." 


"Tentu!" Amanda tersenyum. 


Arie memulai proses teleportasinya dan tak butuh lama 
baginya untuk langsung pergi dengan cepat, meninggalkan 
Tasya di tengah keheningan. 


Bawa mereka kembali, kumohon! batin Tasya. 


Tanpa Tasya sadari, ada seseorang yang mengawasinya dari 
balik salah satu pohon. Orang itu menutup kedua telinganya 
dengan penutup telinga dan memakai kacamata hitamnya. 
Syal hitam yang ia kenakan sudah menutup hidungnya 
sehingga tidak terlihat siapa itu. 
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"Leona, kau baik-baik saja?!" tanya Kai cemas melihat Leona 
terbatuk-batuk karena debu reruntuhan. Pangeran Cron 
memakai syal Leona sehingga hidung dan mulutnya 
terlindungi. 


"Aku baik-bai--uhuk! Uhuk! Hah... kita harus... uhuk... 
bergerak!" balas Leona terpatah-patah. 


Kai tersenyum miris. Entah kenapa semenjak memiliki 
kekuatan es dan air, ia menjadi tahan terhadap asap atau 
debu apapun. 


"Bertahanlah sebentar!" Kai menangkup kedua pipi Leona 
agar mata mereka bertemu. la memejamkan matanya, 
mengabaikan semburat merah yang sudah pasti menghias 
pipinya. la menutup mulut dan hidung Leona dengan salah 
satu tangannya lalu membuatkan gadis itu masker es 
seperti yang ia buat pada Seo Byul. 


"Kau bisa bernapas sekarang! Kita harus bergerak!" kata Kai. 


Leona menyunggingkan senyumnya dan mengangguk. 
Momen romantis itu langsung berakhir saat Pangeran Cron 


menarik baju Kai dan Leona seraya menunjuk ke arah ujung 
koridor. 


"Para pengawal mulai mengejar kita!" katanya. 


Kai menghunuskan pedangnya. Tiba-tiba dari belakangnya, 
datang pula para pengawal yang lain. Leona ikut 
menghunuskan pedangnya dan menatap mereka tajam. 


"Kai, ingat! Ini seperti latihan kombinasi kita sebelumnya!" 
ucap Leona. 


Kai tersenyum. "Kau benar!" 


Leona meminta Pangeran Cron berada di belakang dirinya 
dan Kai. Setelah itu, keduanya langsung berlari menyerang 
para pengawal yang muncul dari arah yang berbeda. 


"Tu-tunggu..." Pangeran Cron bingung harus mengikuti 
Leona atau Kai karena keduanya berlari berlawanan arah. 


Leona menggunakan api dan tendangannya sehingga 
membuat para pengawal langsung ambruk sementara Kai 
dengan tenangnya membuat laser es yang membuat para 
pengawal membeku. 


"Mmm... Kakak?" panggil Pangeran Cron yang tergagap. 


Tak sadar, ada seorang pengawal yang lolos dari serangan 
Leona dan menuju ke arah Pangeran Cron. la menghunuskan 
pedangnya dan siap menusukkannya ke punggung anak itu. 
Sebelum hal itu terjadi, laser api Leona mengikat kakinya 
dan langsung melemparnya keluar jendela. 


"Yang Mulia!" panggil Leona. 


"Kakak!" Pangeran kecil itu memeluk Leona. "Aku takut!" 


"Dengar, pangeran tidak pernah takut. Mereka membela apa 
yang benar dan yang seharusnya," bisik Leona. la menatap 
Pangeran Cron dalam. "Percaya dirilah dan yakin bahwa kau 
pemberani!" 


Pangeran Cron tersenyum. Saat itulah Kai berhasil 
membunuh pengawal terakhir. Manik cokelatnya menatap 
Leona dan sang pangeran dalam. 


"Ayo bergegas! Kita harus keluar dari sini!" kata Kai. 


Pangeran Cron mengangguk. "Aku tahu jalan keluar. Ikuti 
aku!" 


Mau tak mau, keduanya mengikuti sang pangeran 
menyusuri lorong-lorong yang sepi. Hampir di setiap tempat 
mereka berpapasan dengan para pengawal. 


"AAAARGGHH!" erang Kai saat seorang pengawal melukai 
lengannya. 


Leona langsung menyelesaikannya dengan menusukkan 
pedang ke jantungnya. Orang itu terjatuh seketika. 


Meskipun begitu, keadaan belum begitu baik. Mereka 
terjebak di salah satu lorong yang buntu dan di hadapan 
mereka, ada banyak sekali pengawal. Bisa saja mereka 
menggunakan kekuatan mereka namun ini terlalu beresiko 
dengan adanya Pangeran Cron bersama mereka. 


Sial, bagaimana ini?! pikir Kai. la memegangi lengannya 
yang terluka. 


Leona menarik tangan Kai yang menutupi lengannya dan ia 
menempelkan telapak tangannya sendiri ke luka Kai. Lelaki 
itu terkejut namun ia terdiam begitu merasa lengannya 
lebih baik. 


"Lebih baik? Kita bisa saling mengobati satu sama lain," 
kata Leona sambil tersenyum. Senyum yang paling Kai 
sukai. 


Pipi Kai memerah. la memalingkan wajahnya dan tersadar 
bahwa ada puluhan pengawal kerajaan dengan senjata 
mereka. 


Hhfftt! Sudah berapa kali gangguan yang terjadi?! batin Kai. 


Ketika keduanya bersiap menyerang para pengawal itu, 
tiba-tiba sebuah pedang melayang dengan sendirinya dan 
perlahan menebas kepala mereka satu per satu. Leona 
terkejut, namun ia bisa menebak ulah siapa itu. 


Lagipula, diikuti dengan gemuruh petir di luar dan sulur 
tanaman yang mulai merambat tidak jelas, keduanya sudah 
bisa memahami apa artinya. 


"Whoa, aku sangat terkesan padamu..." Kai berucap dengan 
nadanya yang terdengar mengejek. "Tony." 


Saat itulah Tony menampakkan dirinya dan menyengir 
lebar, merasa tidak bersalah telah memenggal semua 
kepala pengawal yang ada di situ. 


"Ini belum seberapa," katanya yang menyadari bahwa 
kedua temannya terdiam. "Di luar jauh lebih parah. Arie 
hanya bisa membawa kami sampai luar." 


"Tunjukkan jalan keluarnya, Kak! Kami terjebak!" pinta sang 
pangeran. 


Tony tersenyum. "Sesuai keinginan Anda, Yang Mulia!" Ia 
pun menghilang, diikuti Leona, Kai, dan Pangeran Cron. 
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"Yang Mulia!" Seo Byul membungkuk di hadapan para 
pemimpin begitu mereka bisa keluar. "Kami minta maaf 
karena kami hanya bisa sampai di sini. Maafkan kami!" 


"Aku paham. Lebih baik kalian selamatkan mereka!" Raja 
Zandars menepuk pundak Seo Byul. 


Lolongan serigala dari kejauhan diikuti raungan harimau 
membuat mereka menoleh. Para hewan turut datang. 
Kemudian di angkasa, terlihat para hippogriff dengan posisi 
yang terkoordinasi terbang merendah. 


"Pasukan Aldrich telah datang. Kami akan berada di tempat 
aman," ucap Raja Zandars. 


"Baik." 


Setelah memberi penghormatan terakhir, ketiganya mulai 
melawan pasukan Ratu Cecilia yang menjadi bangsa 
Kegelapan. Mereka juga menyadari kedatangan empat 
blasteran dalam pertempuran itu. 


"Mereka juga datang?!" gumam Caroline. 


"Yeah, bagaimana menurutmu, Nona Vampir?" tanya Eno 
yang berada di samping Caroline. Wujudnya berubah 
menjadi manusia serigala. 


Caroline tersenyum menyeringai. "Menurutku?" la 
mendesah. "Ini akan menyenangkan!" 


Keduanya berlari menyerang para pengawal. Seo Byul dan 
Aiko turut membantu. Saat mereka kira bahwa pertempuran 
akan selesai, suara dentuman keras diikuti retakan istana 
membuat mereka terdiam membulatkan mata, terutama 
Amanda, Arie, dan Vinnie. 


"Ti-tidak... LEONA! KAI!" teriak Amanda. 
BRAK! 


Istana runtuh, membuat debu bertebaran. Arie berdiri di 
depan Amanda dan Vinnie untuk melindungi kedua gadis 
itu dari debu. 


"Sialan! Kai! Leona!" seru Arie. 
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Bab XXV. Look At You 


Tasya duduk mengamati kepingan salju yang turun. Hanya 
ia yang rela duduk di bawah pohon penginapan malam- 
malam untuk merenung. 


la benar-benar mencemaskan temannya itu, Leona. Sudah 
diculik, sekarang diserang. 


Pluk! 
"Mau sampai kapan kamu di sini?!" 


Suara berat seorang lelaki membuatnya menoleh. Lelaki itu 
berdiri di belakangnya tanpa mengenakan jaket karena 
jaketnya ia pakaikan pada Tasya. Lelaki itu mengenakan 
masker, kacamata hitam, dan topi rajut. 


"Aku memang masih mau di sini!" bantah Tasya. 
"Kamu tidak kedinginan?!" tanyanya sarkas. 
Tasya mendengus. "Tidak!" Ia memeluk lututnya sendiri. 


Lelaki itu mendengus dan duduk di sebelahnya. "Ada 
masalah apa lagi kamu dengan mereka?" 


"Mereka?" Tasya mengangkat alis. 
"Gwend, Rogerston, Yokohama, dan Declan," balasnya. 


Tasya mengerjap. la menggeleng. "Tidak ada! Buat apa ada 
masalah dengan mereka?" 


"Serius? Karena aku melihat mereka menghilang dan kau 
rela duduk di subi berjam-jam. Ini pertama kalinya kau 
menghindari penginapan yang hangat dan kau memang 


menyukai kehangatan. Sebenarnya, ada apa dengan 
kalian?" 


Tasya menghela napas. "Ini rumit, oke? Aku tidak mau 
mengatakannya karena... itu tidak boleh." 


"Jika kau tidak mau mengatakannya, aku tidak masalah. Aku 
tak mempermasalahkannya. Aku hanya ingin tahu 
keadaanmu," ucapnya. 


"Aku baik-baik saja... Lambert." Tasya menatap lelaki itu. 
"Panggil namaku, bukan margaku," pintanya. 
Tasya menghela napas. "Maxime..." 


Maxime membuka maskernya. "Sekarang aku tahu 
keadaanmu yang sebenarnya." 


Perlahan, butiran air mata yang Tasya tahan mengalir begitu 
saja. Maxime mendekapnya dan menepuk punggungnya. 


"Tenanglah, semua akan baik-baik saja. Walaupun aku tidak 
tahu tapi aku yakin dengan itu," katanya lembut. 


Tasya mengangguk pelan dalam isakan dan dekapan 
Maxime. la hanya bisa berharap perkataannya menjadi 
kenyataan bahwa mereka baik-baik saja. 
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Jeritan Amanda dan Vinnie meraung melalui udara dingin. 
Angin berhembus semakin kencang, membuat Caroline 
yakin ini ulah Tony. la mencoba mencari sosok Tony yang 
ternyata terluka cukup parah karena terkena reruntuhan. la 
melihat amarah pada diri Tony sangat besar. 


Bukankah ia seharusnya bersama mereka? batin Caroline. la 
mendekat, seiring mata Tony berubah menjadi kelabu 
menyala. Caroline tersentak dan berseru, "Kendalikan 
anginmu, Tony!" 


Vinnie melemparkan tatapannya pada lelaki itu lalu 
mendekat dan memegang tangannya. "Hentikan, Tony! Kau 
tidak bis--" 


"Semuanya berlindung!" seru Arie sambil membawa 
Amanda pergi setelah membulatkan matanya tidak percaya. 


Hampir semua orang terdiam tidak percaya saat Tony 
menengadah dan mengendalikan angin dengan tangannya 
agar menyingkirkan puing-puing istana itu. Arie membawa 
Amanda dan Vinnie agar menjauh sementara Seo Byul dan 
Aiko membuat puing-puing itu menjadi butiran pasir. 


Jenius..." gumam Vinnie tanpa sadar. 


"Yeah, tanpa kuduga dia lebih jenius." Arie menjawab diikuti 
anggukan kepalanya. 


"Sangat brilian. Ayo kita alihkan perhatian bangsa 
Kegelapan sementara Tony, Seo Byul, dan Aiko yang 
mengatasinya," usul Amanda. 


Arie menjentikkan jarinya. "Itu lebih jenius. Ayo!" 
KRAK! KRAK! 


Suara puing yang dipukul keras membuat mereka sempat 
berhenti. Awalnya, mereka mengira Voltana, tapi ternyata 
salah. Kai berusaha menyingkirkan puing sementara Leona 
membawa Pangeran Cron yang terluka. Leona melambaikan 


tangannya, memberi isyarat. Caroline langsung 
menghampirinya tanpa menunggu. 


"Hartwell, bawa Yang Mulia ke tempat di mana Raja Zandars 
berada. Aku akan membantu yang lain," kata Leona. 


Caroline mengangguk. "Yeah, baiklah." Matanya beralih 
pada Leona dari atas hingga ujung kaki. "Kau baik-baik 
saja? Mana Tony?" 


Tebasan pedang yang memenggal kepala beberapa penjaga 
memberikan jawaban. Caroline mendengus dan 
menyunggingkan senyuman tipis sementara Pangeran Cron 
menyengir melihatnya. 


"Dia luar biasa, Kak. Tubuhnya bisa menghilang," kata Sang 
Pangeran bersemangat. "Walau ia sempat terpisah saat 
gedung runtuh. Namun, ia benar-benar luar biasa!" 


"Begitu, ya." Caroline mendesah. "Baiklah, Yang Mulia. Ayo 
ikut aku ketempat yang aman. Leona, lanjutkan tugasmu." 


Leona tersenyum. "Tentu saja." la pun melenggang pergi, 
membantu yang lain. Sebisa mungkin, ia menempatkan diri 
sebagai pengalih terbesar bangsa Kegelapan. la ingat 
ucapan Aiko perihal bangsa itu mengincarnya karena ia 
ancaman terbesar Boss. 


Namun, ketakutan terbesarnya masih menghantui dirinya. Ia 
merasakan getaran tanah yang semakin kuat. Kali ini, tidak 
ada satupun orang yang berani bergerak. Voltana masih 
hidup dan itu adalah bencana karena seluruh warga desa 
panik. Keenam Lachlers merapat di satu sudut sementara 
keempat makhluk non manusia itu berusaha menjauhkan 
warga dari area istana. 


"Apa yang harus kita lakukan?! Penyihir itu masih hidup! 
Dia tidak bisa mati, ya?!" ucap Vinnie berapi-api dan mulai 
panik. 


Kai menunduk, memikirkan sesuatu sementara keempat 
sahabatnya--kecuali Leona--saling beragumen. Gadis itu 
meletakkan salah satu tangannya di pundak Kai. 


"Kai, apa yang kau pikirkan?" Suara lembut Leona membuat 
mereka hening. 


Kai mengangkat kepalanya secara perlahan. la menatap 
sahabat-sahabatnya bergantian, seolah meminta sesuatu. 


"Aku ada rencana." Kai menarik napasnya untuk mengambil 
jeda. Matanya masih menatap kelima sahabatnya. "Tapi aku 
perlu kekuatan kalian." 


Kelima sahabatnya saling berpandangan hingga tatapan 
mereka berhenti pada Leona. Gadis itu menggigit bibirnya 
sejenak diikuti desahan kasarnya. 


"Katakan saja apa rencanamu, Kai. Kami akan 
melakukannya," kata Leona. 


Kai menelan ludahnya. "Kita akan membunuhnya dengan 
kekuatan kita secara bersamaan, seakan-akan dia Boss." Ia 
menghela napas. "Bagaimana?" 


Amanda mengendikkan bahu. "Apa saja asalkan kita 
menghentikannya." 


"Baiklah." Kai terdiam sejenak, mengatur napasnya agar 
tenang. "Sekarang, kalian tahu harus apa, 'kan?" 


Arie terkekeh. "Tentu saja tahu. Ayo, berpencar!" 


Keenamnya  berpencar, membentuk lingkaran. Kai 
memastikan bahwa tidak ada satupun orang yang 
mendekat. la melambaikan tangan pada Leona dan 
mengisyaratkan sesuatu yang langsung dipahami oleh gadis 
itu. Perlahan, api mulai menjalar melingkari mereka, 
memisahkan keenam Lachlers yang bersama Voltana 
dengan yang lain. Aiko, Seo Byul, Eno, dan Caroline 
tersentak, begitu pula para pemimpin. Raja Zandars 
terdecak tidak percaya. 


"Apa mereka..." 
Aiko menggeleng pelan. "Ti-tidak mungkin..." 


Arie berhenti di posisinya yang berdekatan dengan Leona 
dan melambaikan tangan pada gadis itu untuk 
memberitahu bahwa mereka sudah siap. Leona 
mengangguk dan memberitahu Kai lewat telepatinya. 


"Keadaan aman. Kami siap! Kami akan menunggu arahan 
darimu!" 


Kai melirik Leona dan mengangguk. Sejarah hari ini akan 
diukir dan akan tertulis dalam buku tebal mengenai 
pertempuran pertama mereka menggunakan kekuatan yang 
mereka miliki. Posisi mereka bagaikan akan bersiap 
membunuh Boss walaupun lawan mereka bukan Boss, 
melainkan Voltana. 


Voltana, anak dari penyihir gelap Melani Evilton. Dia adalah 
ibu dari Vos dan Lani, dua penyihir yang telah membunuh 
orang tua Seo Byul. 


Segeralah setelah mendapat pesan dari Leona, Kai memberi 
isyarat pada Tony agar memulainya duluan. Tony 
menurutinya. la memejamkan matanya dan perlahan, 
cahaya kelabu muncul dari punggungnya. Kedua telapak 


tangannya mengeluarkan bola sihir berwarna kelabu. Saat 
matanya terbuka, irisnya menjadi kelabu menyala. 


Vinnie mengikuti Tony. Bedanya, di belakangnya tumbuh 
sulur-sulur yang memanjang dan sebagian melilit tubuhnya. 
Kedua telapak tangannya terbuka dan membentuk bola sihir 
hijau. Iris matanya yang semula violet menjadi hijau 
menyala. Sama halnya dengan Arie. Bedanya, iris mata Arie 
menjadi ungu menyala. Bola sihir ungu kehitamannya 
menyiratkan bahwa dirinya tidak main-main. 


Amanda lebih unik. la membuat langit menjadi mendung 
dan petir menyambar dengan kerasnya, mengelilinginya 
seakan-akan memberinya kekuatan petir. Iris mata Amanda 
menjadi kuning pucat menyala dan pada kedua telapak 
tangannya, terlihat bola sihir yang bercampur dengan petir. 


Leona menoleh pada Kai yang sedang fokus dengan 
kekuatannya. Iris matanya biru menyala, bola air biru 
menyala yang muncul di telapak tangannya, diikuti percikan 
air dari punggungnya. Tak lupa pula sebagian salju di 
bawahnya membeku menjadi es. Hanya Leona yang belum 
membuka kekuatannya. 


Gadis itu menghela napas seiring mendengar suara retakan 
istana yang menandakan bahwa Voltana akan datang. la 
menunduk dan memutar tangannya. Bola api muncul 
seketika dan iris matanya menjadi merah menyala. Percikan 
api yang keluar dari punggungnya dan api yang berkobar di 
belakangnya membuat siapapun yang berada di dekatnya 
pasti bergidik. Mereka sudah siap untuk menghajar Voltana. 


"Apa ini perlu dilaporkan pada Al?" Terdengar suara Raja 
Helge menanyakannya pada Raja Zandars. 


Aiko dan Seo Byul sontak menoleh. Mereka berdeham pelan 
diikuti bungkukkan badan sebagai permintaan maaf. 


"Tolong, Yang Mulia. Jika Anda bersedia, lebih baik Anda 
tidak mengatakan apapun pada Profesor Al. Kami semua 
akan berada dalam masalah besar," pinta Aiko pelan. 


Raja Zandars tersenyum. "Tenang. Aku pastikan dia tidak 
tahu." 


Tepat saat itu, puing-puing istana yang hancur menyebar ke 
mana-mana. Para penyihir langsung memberi mantra 
pelindung pada semua orang yang ada di situ sementara 
sisanya menyaksikan Voltana yang berhasil keluar. 


"Hahaha! Ini terlalu mudah untu--" Mata Voltana terbelalak 
seketika begitu mengetahui bahwa dirinya dikerubungi 
enam blasteran dengan kekuatan mereka masing-masing. 


"Apa ya-AAAAKKHHH!" Saat itu juga, keenamnya 
menyerang Voltana tanpa ampun. Wanita itu belum sempat 
melakukan perlawanan dan seketika tubuhnya hancur 
menjadi debu hitam. Namun sayangnya, masalah mereka 
tidak berakhir di situ. 


Debu hitam dari tubuh Voltana berubah menjadi pecahan 
kaca hitam. Keenamnya baru memulihkan diri dari kekuatan 
mereka dan langsung menyadari bahwa pecahan kaca 
hitam itu siap menghujani mereka. 


"Oh, ini gawat!" gumam Arie. 
"Semuanya lari!" teriak Kai. 


Keenamnya berusaha menyelamatkan diri. Mereka dibantu 
oleh Aiko dan Seo Byul yang memecahkan pecahan itu 
menjadi serbuk hitam. Namun sayang, salah satu pecahan 
mengenai lengan Leona cukup dalam dan memberikan 
goresan cukup panjang. 


"Argh! Sialan!" gumam Leona meringis seraya memegangi 
lengannya kuat-kuat untuk menghentikan pendarahan. 


Gadis itu meringis. Lukanya perih namun perihnya seperti 
terbakar dan menyebar ke seluruh tubuhnya. la meringis 
melihat lengannya sendiri. Walaupun begitu, ia tetap 
bersikap normal dan berkumpul bersama yang lain. 
Rupanya, para pengawal yang tadi berada di bawah 
pengaruh sihir dan begitu Voltana mati, otomatis seluruh 
sihir dari Voltana menghilang. 


"Baguslah! Semuanya baik?" tanya Kai. 


Keempatnya mengangguk kecuali Leona. Gadis itu menutup 
lukanya dengan jaketnya. la tidak ingin ada yang 
mencemaskannya. Toh, itu hanya luka biasa. 


"Kai Schrupter!" panggil seseorang yang tak lain adalah 
Raja Zandars. 


Kai terlonjak dan cepat-cepat membungkuk, diikuti Amanda, 
Leona, Vinnie, Arie, dan Tony. 


"Yang Mulia!" kata Kai. 


Raja Zandars tersenyum lebar. "Aku benar-benar berterima 
kasih. Mungkin tanpa kalian, nyawa kami sudah di sana. 
Dan kau juga, keponakanku!" 


Pangeran Cron tersenyum menatap Raja Zandars yang 
tengah mengusap kepalanya. 


"Baguslah!" Ratu Celen mengangguk. "Dan sekarang, 
bagaimana nasib Loctus Utara?" 


"Hmm, kau benar juga, Celen. Lebih baik kita rundingkan 
bersama nanti setelah memberi teman-teman kita sedikit 


hadiah?" usul Raja Helge. 


Keenamnya saling bertatapan. "Itu ... tidak perlu!" kata 
Vinnie diikuti anggukan kepala yang lain. 


"Yang kami butuhkan hanyalah ..." Arie berhenti 
melanjutkan kata-katanya. 


"Para guru dan Profesor Al tidak mengetahui hal ini. 
Mungkin ...," kata Leona lirih diikuti cengirannya. 


Tiga pemimpin Loctus itu mengangguk paham dan 
tersenyum. Raja Zandars bahkan menepuk pundak Leona. 


"Aku pastikan Al tidak cemas!" Sang Raja tersenyum. 


Leona menunduk untuk berterima kasih. "Kami sangat 
berterima kasih, Yang Mulia." 


"Dengan senang hati. Sekarang, aku sarankan kalian 
mencari tempat yang aman. Kurasa Val bisa membantu 
kalian karena terlalu beresiko jika tetap di sini," kata Raja 
Zandars. 


Aiko mengangguk setuju. "Yang Mulia benar. Keberadaan 
kami terlalu berbahaya. Tapi, kami tidak punya kendaraan." 


Raja Zandars tersenyum begitu mendengar ringkikan kuda 
di belakangnya. "Adikku Celen bisa mengurusnya." 


Keenam anak itu ditambah Aiko, Seo Byul, Eno, dan Caroline 
memiringkan kepalanya untuk melihat apa di balik tubuh 
Raja Zandars. Terlihat Ratu Celen dan Raja Helge 
membawakan sepuluh ekor kuda untuk mereka. 


"Aku yakin ini cukup!" kata Raja Helge. 


"Itu lebih dari cukup!" kata Amanda. Tatapannya beralih 
pada tiga pemimpin itu. "Terima kasih lagi, Yang Mulia." 


"Sama-sama. Sekarang, cepat pergi!" 


Kesepuluh anak tersebut meninggalkan desa Cavaan 
dibimbing oleh Val yang datang tak lama kemudian. Seluruh 
pemimpin Loctus menatap kepergian mereka dengan 
bimbang. 


"Apa tidak masalah melepaskan mereka?" tanya Ratu Celen. 


Raja Zandars menghela napas. "Aku tidak tahu. Tapi aku 
berharap, tidak terjadi hal buruk." 


"Begitu." Raja Helge berdeham. 


Tatapan Raja Zandars beralih pada Vaniel. "Bagaimana 
dengan Nishimura dan Jung Seo Byul?" 


Vaniel menyipitkan matanya. "Mereka bisa dipercaya. 
Sisanya, tanyakan pada Vandice dan Wolfie." 


"Jadi?" tanya Raja Zandars. 


Vandice menghela napasnya. "Dia cukup baik. Tapi jika 
emosinya sangat buruk, keadaan turut menjadi buruk." 


"Delacour tidak buruk. Dia bisa mengendalikan pikirannya," 
jawab Wolfie. 


Raja Zandars mengangguk paham. "Setidaknya, mereka 
aman." 


KKK 


"Hei, bagaimana di sini? Ini cukup bagus!" usul Arie begitu 
mereka berhenti di sebuah gua. 


"Akan baik tapi itu sudah ada pemiliknya. Gua kalian tidak 
jauh lagi!" kata Val. 


Arie mendengus sementara Amanda, Vinnie, dan Tony 
cekikikan melihatnya yang tengah kesal. 


Seo Byul sibuk membantu Val mencari tempat tidur 
sementara Caroline dan Eno mencari mangsa. Leona sibuk 
dengan pikirannya sementara Kai sibuk dengan lengan Aiko 
yang terluka parah. 


Leona melihat keduanya. Tangan Aiko terluka dan Kai 
mengobatinya. la berusaha mewajarkan itu karena 
bukannya teman harus saling menolong? la berusaha 
menanamkan pemikiran itu namun otaknya tidak menerima. 


Lukanya mendadak perih lagi. Setelah beberapa saat ia 
diamkan, ia merasakan lukanya mulai sembuh. Namun lagi- 
lagi lukanya menjadi perih dan panas. la meringis dan 
memegangi tangannya kuat-kuat. 


Perih lagi! batin Leona. 


"Nah, ini dia!" seru Val begitu mereka mencapai puncak 
bukit yang di dekatnya juga terlihat gua. 


"Akhirnya!" Amanda, Vinnie, dan Seo Byul memacu kudanya 
cepat-cepat. Mereka langsung turun dan memasuki guanya. 


"Caroline dan Eno harus melihatnya!" ucap Seo Byul. 


"Ada yang menyebut kami?" tanya Eno tiba-tiba dari luar. 
Wajahnya terlihat sangat senang. la turun dari kudanya 
diikuti Caroline. 


Sementara yang lain terpesona akan keindahan gua, Leona, 
Arie, Tony, Kai, dan Aiko menggiring kuda-kuda mereka di 


pinggir gua. Setelah itu, mereka membagi tugas. Kai, Arie, 
dan Tony akan mencari kayu sementara Aiko, Seo Byul, 
Vinnie, dan Caroline mencari makanan. Leona, Amanda, dan 
Eno akan tetap berada di gua. 


"Yang Mulia!" Terdengar suara Val di telinga Leona. 
"Hmm?" gumam Leona. 


Val menunduk. "Maaf melibatkanmu dalam masalah ini. 
Semoga Anda bisa beristirahat. Maaf lagi jika aku hanya bisa 
membimbing kalian sampai sini." 


Leona menggeleng dan tersenyum. "Bagiku, itu sudah 
cukup." 


"Terima kasih. Sebaiknya, aku permisi!" Val pun terbang. 
"Hati-hati!" ucap Leona. 


Mungkin berada di gua juga tidak buruk. Leona bisa di 
mulut gua dan menyaksikan pemandangan dari puncak 
bukit. Bukit ini berbeda dengan bukit sebelumnya. Lebih 
tinggi dan lebih banyak makanan. Regu pengumpul 
makanan alias kelompok Vinnie sudah menemukan berbagai 
jenis makanan. 


Leona melihat tangannya yang terluka. Darahnya mengalir 
lagi. la memencet lukanya kuat untuk menghentikan 
pendarahannya. Saat ini, kelihatannya ia membutuhkan 
pertolongan pertama. 


Mungkin ada di tas yang lain, batin Leona. la menuju tempat 
para kuda dan mencari di tas Seo Byul. Biasanya gadis itu 
selalu bersiap. Namun ia tidak menemukan apapun untuk 
menyembuhkan lukanya. 


Apa aku harus mencari sesuatu, ya? Kelihatannya tidak apa- 
apa pergi sebentar, pikirnya. 


Hutan ini tidak selebat hutan yang pernah ia masuki 
sebelumnya. la mengakui bahwa tempat ini sangat aman. 


Semoga saja! 


Suara gemericik air dari kejauhan perlahan menuntunnya ke 
sungai. la bisa melihat sungai kecil dengan bebatuan yang 
terlihat di dasarnya. la melihat pula permata, berlian, dan 
batu mulia lainnya di dasar sungai itu. 


Tangannya menyentuh permukaan air yang sangat dingin. 
Namun begitu mengenai lukanya, perih dan rasa panas 
lukanya perlahan menguap. Mungkin tidak ada perban, 
tetapi setidaknya ada obat di sini. 


Brr ... dinginnya! batin Leona begitu air sungai itu 
menyentuh kulitnya. 


Pantulan bulan di sungai itu tampak indah. la mengambil 
kerikil dan melemparnya. Ini sama seperti saat ia dan 
teman-temannya memasuki portal untuk menyelesaikan 
permainan bertahan hidup. Saat itu, ia dan Kai duduk 
meratapi langit, di mana bintang-bintang berada. Bulan 
yang memantulkan cahayanya ke sungai diikuti kelopak 
bunga biru yang beterbangan karena angin membuat 
jiwanya serasa melayang. 


la juga saat ini. Walaupun sendiri. 


la mengepalkan tangannya dan memasukkannya ke dalam 
sungai, merasakan seberapa dingin air itu. Di dalam sungai, 
tangannya mengeluarkan cahaya merah menyala seperti 
saat ia mengeluarkan kekuataannya. Padahal, ia tidak 
merasa mengeluarkan cahaya itu. 


Kenapa bisa begitu, ya? Leona bertanya-tanya dalam hati. 


Suara burung hantu dan angin malam membuatnya 
bertambah tenang. la ingin bermain di sana. Namun tidak 
ada yang bisa diajak main. 


la sempat berpikir saat melihat Kai dengan Aiko. Apakah 
lelaki itu mungkin menyukai Aiko? la terus kepikiran. 
Bukannya ia tidak mendukung mereka. la hanya penasaran. 


Tapi semakin dipikir-pikir, ia tidak hanya penasaran. Kurasa 
ia agak kesal. 


Aish! Kenapa pikiranku seperti ini?! Leona mengacak 
rambutnya kesal. 


Tak sadar, ia mengeluarkan kekuatannya. Lukanya yang 
mengering jadi kembali mengalirkan darah. Ditambah rasa 
perih dan panas yang kembali menghujam dirinya. 


"AAKKHHH!" erang Leona kesakitan. la meringkuk dan 
memegangi lengannya yang perih. la merasa lengannya 
bagai dihujam ratusan pisau dan kemudian ditarik lalu 
kembali dihujam--berulang dan terus berulang. 


Sial! Ak ... aku tida-AARRGHH! SIALAN! batin Leona 
kesakitan. 


la berusaha mengambil air sungai untuk mengobati lukanya 
namun tidak mau. Air sungai itu sudah tidak manjur lagi 
baginya. 


Ap-apaan ini?! Kenapa tidak mau?! pikir Leona. 


Deg! 


Ketika jantungnya berdetak, ia merasakan rasa perih 
menghujam tubuhnya. Seluruh tubuhnya, bukan hanya 
lukanya. la meringis menahan sakit namun tidak bisa. 


"KKY-KYYAAAAAAAAAARRGGHHH!" jeritnya meraung-raung. 


Setiap jantungnya berdetak, semakin sakit pula tubuhnya. 
la tidak mampu bergerak, hanya bisa meringkuk. 


Sial! Kalau begini ... hanya ada ... satu cara! batinnya 
dengan napas tersendat. 


la memejamkan matanya, berusaha menggunakan alam 
pikirannya dengan susah payah. 


Kumohon ... sampailah! batinnya seraya menahan 
jeritannya. 


Kai! Ketika otaknya baru akan mengirim pesan pada lelaki 
itu, Matanya terpejam seiring jantungnya berdetak. la tidak 
tahu apa pesannya terkirim atau tidak. 


KKK 


Kai menggosok tangannya berkali-kali. Hawanya terlalu 
dingin. Biasanya, ia kuat dengan hawa dingin, berbeda 
dengan Leona. Kini, ia tampak seperti gadis itu yang tidak 
kuat hawa dingin. Gadis itu justru seperti dirinya, kuat 
dengan hawa dingin. 


la menolehkan kepalanya dan melihat kedua temannya 
sibuk mengikat kayu untuk api unggun nanti. Hawanya 
sangat dingin dan ia ingin cepat-cepat ke gua untuk 
meminta kehangatan pada Leona. 


Meminta kehangatan? Tidak salah, kan? 


la menggelengkan kepalanya. Aku kepikiran apa, sih?! 
"Kai, ayo!" ajak Arie. 
Kai tersentak. "Ah, iya." 


Ketika ia melangkahkan kakinya selangkah, ia merasakan 
suara Leona di kepalanya memanggil namanya. 


Kai! 


Eh?! la tersentak kedua kalinya. Gadis itu mengirimnya 
pesan lewat telepati. Namun ia hanya menyebut namanya, 
tidak mengirim apa-apa lagi. 


Kenapa? Leona! Kai membalas telepati Leona namun 
telepati mereka terputus. Firasatnya mengatakan bahwa 
terjadi sesuatu yang buruk. 


Tapi apa? Gadis itu tidak mengirimnya pesan lagi. Ia mulai 
cemas. 


"Kai! Jangan diam!" kata Tony. 
Kai lagi-lagi tersentak. "I-iya." 


la berusaha membuang jauh-jauh pikiran negatif. Ketika 
sampai di gua, ia terdiam melihat Amanda, Vinnie, Aiko, Seo 
Byul, Caroline, dan Eno sibuk menyiapkan. la tidak melihat 
adanya tanda-tanda Leona. 


"Kalian kembali! Letakkan kayunya di sini!" kata Seo Byul. 


Tangan Kai gemetar. Pikirannya mulai dihantui berbagai 
macam bayangan mengerikan. Terlebih saat Leona 
menyampaikan telepati yang terputus padanya. "Leona ... 
mana?" 


"Dia di luar, 'kan? Dia bilang dia mau jalan-jalan," kata 
Vinnie. 


"Sendirian?!" Nada Kai menjadi tinggi. 


"Ah, begitu. Dia mau sendiri dulu tadi," balas Eno. "Jadi, dia 
tadi di sekitar mulut gua. Apa sekarang dia tidak ada?" 


Tangan Kai terkepal kuat. Hawa dingin di sekitar mereka 
seakan menusuk seiring Kai menghantam dinding gua dan 
membuatnya membeku. 


"Kenapa tidak bilang, hah?!" tanyanya geram. 


Arie dan Tony langsung maju menenangkan Kai. "Hei, 
tenanglah!" 


"Tenang?! Mana bisa aku begitu?! Sial!" Kai langsung 
berbalik dan berlari keluar gua untuk mencari gadis itu. 


Sial! Kenapa aku tidak cepat menyadarinya?! Sialan! 


Dugaannya menjadi kenyataan saat ia melihat adanya 
tetesan darah di salju menuju ke suatu tempat. Ke sungai. 


Kai terdiam begitu melihat Leona tergeletak di pinggir 
sungai. Otaknya langsung mengendalikan dirinya. la berlari 
menghampiri gadis itu yang terpejam. 


"LEONA!" teriak Kai histeris. 


la melihat banyak sekali darah di sekitar tubuh gadis itu. Kai 
mengangkat kepalanya dan menidurkannya di pahanya. 
Sesekali, ia mengusap wajahnya yang terkena darah. Semua 
itu hanya karena luka di lengannya. 


"Tidak ... kenapa?!" Kai merasakan dadanya sesak dan 
tatapannya kosong. la tidak bisa berpikir apa-apa. Ia 


menempelkan punggung tangannya di kening gadis itu 
untuk bisa membaca pikirannya. 


Dan saat itulah ia sadar bahwa Leona terluka sejak 
pertempuran mereka. Namun ia tidak pernah 
mempermasalahkannya. Justru memendamnya. 


"Kenapa kau tidak bilang?! Sial! Apa yang telah 
kulakukan?!" gumam Kai seraya memukul dadanya sendiri. 
la sangat membenci dirinya. Sangat benci. 


la pun teringat saat Leona mengobati lengannya--saat 
mereka berusaha keluar dari istana. la pun menekan lengan 
Leona dan memejamkan matanya. 


Aku mohon. Mungkin ini terlambat untuk mengatakannya. 
Namun aku tidak akan menyerah. 


"Bertahanlah, Leona!" 


Kumohon, buka matamu. Kau boleh memukulku atau 
bahkan membunuhku jika kau mau menuruti permintaanku 
ini. Aku hanya ingin kau membuka mataku dan tersenyum 
padaku seperti yang biasa kau lakukan untuk membuatku 
bersemangat. Kumohon ... 


Kai menempelkan keningnya pada kening Leona, 
menyalurkan apa yang ia bisa lakukan. la hanya berharap 
gadis itu akan membuka matanya dan tersenyum padanya. 
Jika mau, ia ingin gadis itu bisa berada di sisinya, hingga 
akhir... 


Kumohon ... 
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Bab XXVI. Who Knows 


"Bertahanlah ... bertahanlah!" 


Ucapan lelaki itu terngiang di kepalanya. Samar-samar, ia 
bisa melihat sosok Kai yang tengah membawa tubuhnya. 


Lagi-lagi dia berada dalam posisi ini. la benci sekali jika 
dirinya sampai merepotkan lelaki itu lagi. Tapi mau 
bagaimana lagi jika sudah terlanjur? 


Deru napas Kai tersendat-sendat, namun ia tidak 
memedulikannya. Yang dipikirkan lelaki itu hanyalah di 
mana gua tempat mereka bermalam. 


Leona hampir lupa kalau mereka bisa membaca pikiran satu 
sama lain. la ingin tahu apa lagi yang ada di dalam pikiran 
Kai namun... 


la tidak bisa merasakannya. Pikiran Kai yang tertanam 
paling dalam. Ada sesuatu yang dipikirkan lelaki itu dan 
menurut lelaki itu, sesuatu yang dipikirkannya itu penting. 


"Bertahanlah... kita hampir... sampai!" kata Kai terengah- 
engah. 


Leona tentunya sadar diri. la berusaha bangun namun Kai 
justru melarangnya. 


"Sudah kubilang... diamlah." 


Entah karena badai atau apa kini mereka tersesat. Kai 
merasa kakinya membeku dan ia lupa jalan menuju gua 
mereka. Akhirnya, dengan kekuatan pikirannya, ia membuat 
gua es yang di dalamnya juga terdapat air. Walaupun cukup 
lama dan rumit, usahanya tidak sia-sia. 


"Ka... i?" gumam Leona tidak jelas. Kepalanya seakan-akan 
berputar tidak jelas, membuat pandangannya semakin 
mengabur. 


Kai berjalan terseok menuju gua sembari tetap membawa 
Leona. "Bertahanlah... kita... hah... hampir sampai!" 


Akhirnya, mereka berdua masuk ke gua. Kai menidurkan 
Leona di dekat mata air yang ia buat dan membuat bantal 
dengan jaketnya. Walaupun dengan jaket ia sudah 
menggigil, ia tetap melepas jaket dan syalnya. Yang penting 
saat ini adalah gadis itu. Tubuhnya yang panas semakin 
memanas dan tidak mau menurunkan suhunya. Lukanya 
sudah berhenti mengalir berkat Kai dan gadis itu pasti 
kehilangan cukup banyak darah. 


"Tidurlah... kau butuh istirahat," kata Kai seraya 
memakaikan Leona topi rajutnya. 


Napas Leona terengah-engah. "Kau... tidak... dingin?" 

Kai ingin mengakui jika dia sangat kedinginan. Tubuhnya 
yang menggigil langsung memberi Leona jawaban. Namun 
ia berusaha tetap tenang. 


"Jangan khawatirkan aku. Hah..." Kai duduk di sebelahnya 
dan bersandar di dinding es yang ia buat. 


Leona memejamkan matanya. la memang membutuhkan 
udara dingin sementara Kai membutuhkan kehangatan. la 
bingung harus apa karena merasa tidak enak pada Kai. 


"Bagaimana... yang lain?" tanya Leona dengan suara parau. 


Kai menghela napas. "Dalam gua, aman." Matanya beralih 
pada Leona. "Kau juga aman di sini." 


Leona mengangguk pelan. "Yeah." 


Hening sesaat. Kai memeluk kedua lututnya dan 
memandang ke arah luar. "Maafkan aku." 


"Untuk apa?" Leona mengangkat alisnya. 


"Aku tidak tahu jika kau terluka," balas Kai seraya menatap 
Leona. "Aku harusnya sadar karena..." 


Hening sesaat. Kai terdecak, bingung mau melanjutkan atau 
tidak. 


"Apa itu?" tanya Leona. 


"Kau yang paling dekat denganku, di antara para 
perempuan lainnya," ujar Kai. 


Leona yakin seratus persen bahwa mukanya memerah. Ia 
memalingkan mukanya. 


"Be-begitu, ya." 


Tiba-tiba, Leona merasa sentuhan lembut nan dingin di 
keningnya. Bagi Leona, sentuhan itu bukanlah dingin, 
melainkan sejuk. Sentuhan itu membuat kepalanya 
perlahan menoleh dan kembali menatap mata lelaki itu. 
Bedanya, wajah Kai tepat berada di depannya. Baik Leona 
maupun Kai dapat merasakan deru napas satu sama lain. 


"Lain kali..." kata Kai dengan lirih. Bibirnya bergetar karena 
menggigil. "... jangan palingkan wajahmu ketika bicara 
denganku." 


"Me-memangnya kenapa?" tanya Leona gugup. Jantungnya 
berdegup beberapa kali lebih cepat hingga rasanya ingin 
meloncat keluar. 


Kai menatapnya sejenak. "Kau akan mengetahuinya nanti." 


Leona menelan ludahnya. la ingin sekali memalingkan 
mukanya karena sudah pasti mukanya memerah. Ia malu 
jika Kai melihatnya seperti itu. 


"Istirahatlah!" katanya lembut. 
Leona tersentak. "Ah, iya. Kau juga." 


Kai membelai kepala Leona dan kemudian bersandar di 
dinding gua. la memejamkan matanya walaupun Leona 
belum bisa tidur. Gadis itu kepikiran dengan lelaki yang 
duduk di sampingnya. Meskipun berkata baik-baik saja, 
lelaki itu tetap kedinginan. 


"Kai..." panggil Leona pelan. 

"Apa?" balas Kai dengan mata terpejam. 
"Terima kasih," kata Leona lirih. 
"Hmmm." 


Hening. Leona bingung mau bilang apa. Tapi memang dia 
juga belum berterima kasih pada Kai karena lelaki itu sudah 
menolongnya. Wajar saja jika ia berterima kasih. Walau yang 
ingin ia katakan sebenarnya bukan itu. 


"Mau bilang apa?" Seakan-akan bisa membaca pikirannya, 
Leona tersentak. la menggeleng. 


"Tidak!" balas Leona cepat. 
"Katakan saja." 


"Tidak." 


"Hmm..." Hening. Leona menutup wajahnya malu. Sial! 
"Baiklah..." 


kakak 


"Sekarang, bagaimana?" tanya Arie memandang badai salju 
di depan mereka. 


"Maksudmu Kai dan Leona?" Amanda menebak. 
Arie mengangguk. "Siapa lagi? Mereka bisa sekarat di sana!" 


"Yeah. Tapi badai seperti ini juga memustahilkan kita 
keluar!" kata Tony. 


Vinnie mendengus. "Menyebalkan! Tidak ada yang bisa kita 
lakukan?!" 


Arie berpikir sejenak. Kemudian, ia teringat sesuatu. "Hei, 
Vinnie!" 


"Apa?" tanya Vinnie berang. 


"Perintahkan tumbuhan untuk melacak mereka!" kata Arie 
dingin. 


Amanda mengerutkan keningnya. "Kau meminta bantuan 
tumbuhan?" 


Arie mendengus. "Siapa lagi? Kita tidak bisa keluar. Yang 
ada di luar sana hanyalah hutan. Mungkin mereka melihat 
sesuatu." 


"Aku setuju dengan Arie," ucap Tony tiba-tiba. la berbalik 
dan menatap Vinnie lurus. "Perintahkan mereka, Vinnie. Kita 
tidak bisa keluar dengan badai seperti itu. Minimal, mereka 
menemukan petunjuk di mana mereka." 


Vinnie terdiam sejenak, berpikir. Sebelum akhirnya ia 
menganggukkan kepala. "Baiklah." 


Gadis itu keluar gua ditemani Tony untuk memerintahkan 
para tumbuhan sementara Amanda dan Arie mengawasi dari 
dalam. 


"Kau tetap di sini," kata Arie. 
"Kenapa?" tanya Amanda bingung. 


Arie menghela napas dan menatap Amanda. "Di luar dingin. 
Kau tetap di sini dan nikmati hangatnya api itu." 


Amanda mengangguk pelan. Aiko, Seo Byul, Eno, dan 
Caroline hanya diam memperhatikan mereka. Keempatnya 
sedang dalam masa pemulihan setelah menggunakan 
kekuatan mereka. Tanpa adanya makanan, setidaknya 
mereka harus memulihkan diri. 
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Leona terdiam memandang ke luar gua sementara Kai 
tertidur dengan pulasnya di samping api yang ia buat. 
Setelah sedikit membujuk, akhirnya Kai mau tidur di 
samping api yang ia buat agar bisa memulihkan diri. 
Dinginnya udara di luar sama sekali bukan masalah 
baginya. Padahal dulunya itu masalah besar. 


Gadis itu menghela napas dan menunduk. la berpikir apa 
yang akan menunggunya di depan nanti bersama teman- 
temannya. Tidak ada yang bisa menebak akhir dari semua 
ini. la sendiri tidak tahu apakah semua akan berakhir 
bahagia atau justru sadis? la pun mengeluarkan kalung 
wishbone dari Kai yang melilit di lehernya. Kalung itu 
tampak sederhana namun berkesan baginya. 


Tiba-tiba, seseorang memegang kedua lengannya dari 
belakang dan menempelkan dagunya di pundak Leona. 
Otomatis, Leona tersentak. 


"Apa ya--" 


"Kumohon... tidurlah. Aku tidak bisa tidur jika 
membiarkanmu bangun," katanya. 


Leona berusaha melepaskan diri dari pelukan itu. "Maaf, tapi 
aku tidak ingin tidur." 


"Kalau begitu, aku juga tidak akan tidur," balasnya. 


Leona memutar bola matanya kesal. "Kai, kau sangat dingin. 
Jangan kemari. Di sini dingin." 


"Hangat bagiku." Kai memejamkan matanya. "Karena kau." 


Muka Leona sukses memerah. la pun melepaskan diri dari 
pelukan Kai dengan gusar. 


"Kai, cukup! Ak-aku..." Leona terdiam, tidak melanjutkan 
kata-katanya. 


"Hmm, apa?" tanya Kai yang bingung tiba-tiba Leona 
terdiam. 


Leona memicingkan matanya. la melihat ada cahaya di luar 
sana. Perlahan, cahaya itu membentuk siluet beberapa 
orang diikuti seruan dari orang-orang yang ia kenal. 


"Itu, 'kan..." Ucapan Leona terhenti. 
Kai ikut memicingkan matanya. "Tidak mungkin..." 


"KAI SCHRUPTER! LEONA FARELLIA!" 


Teriakan itu terdengar jelas oleh mereka. Lantas, keduanya 
berdiri dan membalas. 


"SEBELAH SINI! ARIE! TONY!" teriak keduanya. 


Keduanya menampakkan dirinya. Arie dan Tony tersenyum 
kegirangan lalu berlari menuju gua. "LEONA! KAI!" 


"ARIE! TONY!" teriak Leona kegirangan. 


Arie dan Tony berlari ke arah keduanya. Mereka langsung 
memeluk Leona dan Kai bergantian. 


"Kami kira kalian dalam masalah!" kata Arie menghela 
napas lega. 


"Yeah. Kami mencemaskan kalian!" tambah Tony. 


Leona tersenyum. "Kami baik-baik saja, dengan 
keberuntungan yang ada." 


"Bagaimana dengan yang lain?" tanya Kai. 


Arie tersenyum. "Kami serahkan pada Nishimura dan Seo 
Byul untuk membuat mereka terlelap. Sisanya, kau tahu 
sendiri. Kami membuat lentera dan keluar mencari kalian 
setelah para tumbuhan memberitahu lokasi kalian." 


Kai ber-oh ria. "Sebaiknya kita masuk dulu dan menunggu 
badainya reda. Setelah itu, kita kembali." 


"Oke." Arie dan Tony menyetujui. 
daa 
Derap langkah kaki kuda terdengar begitu jelas di telinga 


para warga. Mereka menengadahkan kepala sejenak dan 
langsung membungkuk begitu pasukan berkuda hitam 


dengan orang-orang berjubah hitam memasuki jalanan 
desa. Tujuan mereka hanya satu, Istana Kegelapan. 


Di dalamnya, Boss sedang duduk di meja makan. Di 
hadapannya juga, terhidang beberapa ekor burung yang 
sudah mati dan di bedah tubuhnya, memperlihatkan organ 
dalamnya. 


"Yang Mulia!" Seorang pria berpakaian zirah hitam 
menghampiri Boss. la berhenti begitu Boss mengangkat 
satu tangannya. 


"Sabarlah Grevien, aku sedang memakan makanan 
favoritku," kata Boss seraya mengambil jantung burung itu 
dan memakannya. 


Grevien begitu mual melihatnya, namun ia berusaha 
tenang. "Pasukan datang. Namun mereka berasal dari 
daerah utara." 


"Lalu?" tanya Boss yang acuh tak acuh. 
"Markas utara kita hancur, oleh mereka," lanjut Grevien. 


Boss berhenti mengunyah. la menatap Grevien tajam. 
"Benarkah?" 


"Yeah. Mereka menangkap sang api namun teman-temannya 
datang menyelamatkan sang api," jelaa Grevien. 


Amarah Boss melonjak. la menebaskan tangannya sehingga 
gelas emas di sebelahnya jatuh. 


"Bagaimana bisa?! Di mana Roberto dan yang lain?!" tanya 
Boss berang. 


Grevien membungkuk. "Mereka sedang berada di Desa 
Cavaan, menginterogasi orang-orang di sana yang melihat 
keenamnya." 


"Tidak!" geram Boss. la memukul meja dengan keras lalu 
menatap Grevien. "Beritahu mereka bahwa setiap warga 
Cavaan yang menyembunyikan mereka, maka mereka akan 
digantung di atas api seperti hewan!" 


Grevien mengangguk pelan. "Tentu saja, Yang Mulia!" 


"Dan untuk para Lachlers..." kata-katanya terhenti seiring ia 
menyunggingkan seringai yang mengerikan. "... bersiaplah 
temui ajal kalian!" 
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"Aku tak percaya! Gua ini sangat keren, Kai!" puji Amanda 
ketika ia, Vinnie, Aiko, Seo Byul, Eno, dan Caroline berada di 
mulut gua Kai. 


Kai tersenyum. "Begitukah? Ini gua yang kubuat 
sembarangan!" 


"Sudahlah, pujiannya kita lanjut nanti," kata Aiko datar. la 
menyilangkan tangannya. "Kita fokus dulu pada Mata Dunia 
yang kita temukan di utara markas utara bangsa 
Kegelapan." 


"Maksudmu, kita akan kembali ke sana dan mengambilnya?" 
tanya Arie. 


Aiko melirik Arie tajam. "Menurutmu?" 
Arie memaksakan seulas senyum kikuk. "B-baiklah." 


Kai menepuk pundak Aiko. "Apa harus sekarang?" 


"Kau mau kekuatanmu hilang sebelum mendapatkan Mata 
Dunia dan Penyangga Mata Dunia-nya?" tanya Aiko sarkas. 


"Setidaknya beri kami waktu dulu. Baru semalam kami 
membunuh Voltana dan sekarang, kau meminta kami pergi 
ke utara markas bangsa Kegelapan," ujar Kai tak kalah 
sarkas. la mengusap dagunya. "Apa kau pikir itu agak 
berlebihan?" 


Aiko menatap Kai tajam. "Setidaknya aku beri kau dan 
Leona waktu." la berbalik dan keluar gua. 


Kai menghela napas. "Baiklah." 


Dengan bantuan Arie, mereka tiba di utara markas utara 
bangsa Kegelapan, tepatnya di bagian belakang gerbang 
belakang. Mereka bersembunyi di balik semak dan 
pepohonan di sana. Terlihat dinding setinggi lima meter dan 
duri-duri kecil di atasnya melindungi benteng mereka. 
Bangunan gedung D terlihat hancur total akibat ledakan 
yang disebabkan Leona. 


"Jadi, apa rencana kita? Mana Mata Dunia-nya?" tanya Arie 
datar sambil meniti setiap sudut permukaan salju dekat 
tanah. "Kalian yang melakukan pelacakan, 'kan? Ingat 
posisinya di mana?" 


Kai mendengus. "Mana aku tahu! Yang ada hanya salju!" 


"Tapi sepertinya di sekitar sini. Aku yakin," kata Leona 
sembari menatap Kai. "Aku optimis seratus persen sangat 
yakin." 


"Bisa melakukan pelacakan di sini lagi, tidak? Kita bisa 
menghabiskan bertahun-tahun mencari Mata Dunia yang 
letaknya tidak terinci," ujar Tony. 


Aiko menggeleng. "Harusnya dari tadi. Jika kita melakukan 
pelacakan, Mata Dunia dapat mengeluarkan cahaya dan 
bisa saja nanti bangsa Kegelapan menyadari kehadiran 
kita." 


"Risikonya besar," gumam Caroline. 


Tony terdecak. "Kalau begitu, Arie dan Amanda, kalian 
mencari dari atas pohon. Sisanya bisa mencari dari bawah." 


"Tentu saja dari bawah," ucap Vinnie setengah sarkas. 
"Baiklah, kita mulai?" 


"Ayo!" Arie mengangguk. 


Kira-kira, mereka menghabiskan waktu nyaris satu jam 
mencari Mata Dunia. Leona menyibak semak. la kembali 
berada di dekat gerbang belakang bangsa Kegelapan. 
Setengah dirinya masih merasa bersalah meninggalkan Wall 
di sana. la berjanji pada Wall bahwa ia akan kembali. 
Namun, ia nyaris mengingkari janjinya sendiri. 


Aku harus melakukannya! Leona mengepalkan tangannya. 


"Hei, kamu ngapain diam saja di sini, Na?" Suara Tony 
terdengar begitu dekat karena lelaki itu menampakkan 
dirinya di sebelah Leona sambil menepuk punggungnya. 
"Kalem saja. Enggak ada yang bakalan denger. Kalaupun 
denger, mereka enggak tahu maksud--" 


"Hei, Ton!" Leona berbalik, menatap Tony dengan mata 
berbinar-binar. Ia baru saja mendapat ide yang bagus. "Aku 
butuh bantuanmu." 


Tony mengerutkan dahinya dan memiringkan sedikit 
kepalanya. "Bantuanku? Buat apa? Memangnya, kamu mau 
apa?" 


Leona melirik kanan kirinya, memastikan tidak ada orang. Ia 
mendekat pada Tony dan berbisik, "Tolong hilangkan aku 
sampai aku keluar dari markas itu." 


"Markas? Kamu... mau masuk ke sana?! Mau ngapain?!" Tony 
bertanya diikuti kerutan dahinya yang dalam. 


Salah satu telunjuk Leona berada di bibirnya sementara 
tangannya yang lain memegang lengan Tony dengan kuat. 
Tatapannya tampak tajam dan serius. "Ayolah, Tony. Buat 
aku menghilang dengan pikiranmu. Aku beneran butuh 
kekuatanmu." 


Tony tampak menghela napasnya. Kedua tangannya 
menyilang di depan dada dengan alis menekuk. "Mau apa 
kamu ke sana? Aku enggak mau buat masalah lagi. 
Semalam kamu ngilang sudah bikin Kai ngamuk. Aku 
enggak mau kena amukannya." 


"Asalnya kamu enggak ngasih tahu Kai. Kalau Kai enggak 
tahu, semuanya akan normal," balas Leona sedikit 
memaksa. la melemparkan tatapan memelas pada Tony. 
"Ayolah, Tony. Bantu aku sekali ini saja. Aku janji enggak 
bakal bikin Kai ngamuk lagi. " 


Tony mendesah kasar. "Ada urusan apa, sih, di sana? Kalau 
kamu kasih tahu aku, nanti kuberi kekuatanku. Kasih tahu 
aku dulu." 


Leona menghela napas kasar dan menatap Tony datar. la 
tidak punya pilihan lain, demi Wall. "Baiklah, teman sel 
sebelahku ada di sana dan aku mau menolongnya." 


"Apa?" Tony mengernyit. "Kamu mau nolongin temanmu 
itu?" 


"Iya. Kumohon, Tony." Leona menelan salivanya dan menarik 
napas dalam-dalam. "Tolong bantu aku. Jangan beritahu 
yang lain." 


Giliran Tony menarik napasnya dan menatap Leona serius. 
"Janji, ya? Aku enggak mau kena masalah." 


Leona mengangguk yakin. "Oke, Tony. Aku pegang kata- 
katamu." 


Tony melirik kanan kiri sebelum membisikkan sesuatu di 
telinga Leona. "Cepat pergi. Kau sudah menghilang." 


Mata Leona membulat tidak percaya. Namun, senyum tulus 
dari lelaki itu membuat Leona terdiam kaku. 


"Serius?" Leona bertanya. 


Tony mengangguk. "Serius. Sekarang, cepat. Kalau ada apa- 
apa, telepati saja denganku." 


Leona ingin bersorak gembira. la menyunggingkan 
senyumnya pada Tony sebelum melenggang pergi. "Terima 
kasih banyak, Tony." 


Tony tersenyum. "Sama-sama." Baiklah, aku akui aku berada 
dalam bahaya besar, terutama jika Kai tahu. 
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Kwon tampak mendata sesuatu di ruang kerjanya. la 
mendesah kasar. Sudah berapa hari ia tidak memantau 
murid-muridnya karena tugas yang diberikan Hun begitu 
melonjak. la merasa lega saat pintu terketuk. Seulas senyum 
lega menghiasi wajahnya saat Linda, Jacques, So Hee, dan 
Eva masuk. 


"Kalian datang. Ayo duduk." Kwon berdiri dan menuju sudut 
ruangan, menuangkan teh ke cangkir. Kemudian, ia 
membagikannya pada keempat muridnya. "Aku sudah 
menunggu kalian." 


Linda menghentikan aktivitasnya. Awalnya, ia sudah ingin 
menyesap teh buatan Kwon yang nikmatnya seperti teh 
buatan ibunya. Namun, mendengar Kwon berkata seperti itu 
membuatnya penasaran. "Apa maksud Anda?" 


Kwon menarik napas sambil menggaruk kepalanya. "Begini, 
aku tahu betapa besar keinginan kalian ingin kabur. Aku 
bisa membantu kalian namun itu artinya..." Desahan kasar 
tampak keluar dari mulutnya seiring keraguan menyelimuti 
dirinya. "Aku tidak akan bertemu dengan kalian lagi." 


Kening Eva berkerut dalam. Matanya bertemu dengan mata 
ketiga temannya sebelum menatap manik Kwon. "Maksud 
Anda?" 


Kwon mengeluarkan sesuatu dari lacinya. Sebuah gulungan 
kertas. la memberikannya pada Linda yang langsung 
membukanya. So Hee, Eva, dan Jacgues membacanya. 
Keempatnya terbelalak. 


"Setiap pembimbing wajib memilih keempat murid 
terbaiknya untuk misi rahasia?!" Linda menahan napasnya 
tidak percaya. 


Kwon mengangguk. "Aku yakin ini kesempatan kalian untuk 
kabur. Kalian bisa menjalankan tiap misi rahasia yang 
diminta Boss atau kelima kaki tangannya. Bisa jadi, kalian 
ditugaskan memata-matai Hadlewood, ini kesempatan 
besar." Ia beranjak dari duduknya dan mengambil sebuah 
peta Loctus dari sudut ruangan. Dijabarkannya peta itu di 
meja membuat keempatnya terdiam. "Tapi, aku yakin benar 
bahwa kalian ingat ucapanku soal tanda di kepala kalian." 


"Hanya Lachlers yang bisa menghapusnya," lanjut So Hee. 


Anggukan kepala Kwon memberikan jawaban. Telunjuknya 
berhenti tepat di Sekolah Achler Hadlewood yang terlihat di 
peta. "Perjalanan jauh, dari selatan ke daerah tengah. Aku 
ingin jika kalian menjalankan tugas itu entah kapan, kalian 
akan meminta para Lachlers agar langsung menghapusnya. 
Tapi, kalian harus membuktikan bahwa kalian murid-murid 
terbaikku yang pantas untuk tugas ini." 


Kening Jacgues mengerut dalam seiring tatapannya menjadi 
tajam dan serius. "Kami akan memastikannya, 
seonsangnim." 


"Jangan kecewakan aku." Kwon menatap keempat muridnya 
satu per satu. 


"Pasti." 


aaa 


Leona meniti tiap inci bangunan markas. Hanya gedung A 
dan B yang masih layak diperbaiki. Kerusakan gedung A 
hanya sebagian bangunannya dan gedung B hanya pada 
bagian kecil di atap. 


Di mana aku bisa mencari? Leona membatin. Walau ia tidak 
tampak karena kekuatan Tony, ia tetap memakai jubah 
hitam bangsa Kegelapan, berjaga-jaga bila Tony tidak 
sengaja membuatnya tampak. 


la melangkah menuju gedung D, gedung di mana ia ditahan. 
Walaupun hancur total, masih ada bagian yang tersisa dan 
bagian itu adalah kantor penjaga. Namun, tidak ada penjaga 
di sana. la menemukan buku besar yang hampir seluruh 
nama di sana dicoret saat sedang menggeledah. Saat itu, ia 
terpaku pada nama seseorang yang telah dicoret. 


Nama Wall. 


Hanya ada satu nama yang belum dicoret dan itu adalah 
namanya. Entah apa artinya itu namun tidak penting. 


"Apa ini?" gumam Leona sambil membolak-balikkan 
halaman. Judul sampulnya tertulis dengan simbol yang tidak 
ia pahami. la mengeluarkan ponselnya untuk memotret 
judulnya. 


Mungkin Aiko dan Seo Byul mengetahuinya, batin Leona. 


Ketika ia berbalik, ia terlonjak karena melihat Roberto 
masuk dengan seorang pria yang tidak ia tahu namanya 
tapi tidak dengan wajahnya. Pria itu ikut dalam anggota 
Jenner dan ikut juga ketika Jenner masuk ke permainan 
portal. 


"Di sini, Hun. Aku butuh bantuanmu." Terdengar Roberto 
memelas pada pria itu. 


Leona mengernyitkan dahi. Hun? Jadi, namanya Hun, ya? la 
bergerak mundur hingga sudut puing gedung dan diam di 
sana. 


"Jadi, cuma dia yang belum kau coret? Bukannya dia 
kabur?" tanya Hun tegas. 


"Tapi tidak akan kucoret! Akan kutemukan dirinya hidup- 
hidup! Aku sudah bersumpah, Hun! Berbeda dengan 
penyihir itu karena kita tidak butuh dia!" Roberto 
mengepalkan tangannya dan menatap Hun tajam. "Ya... 
walau kabur juga. Aku harap ia mati membusuk." 


"Penyihir itu?" Hun mengulang dengan alis terangkat. 
"Siapa namanya, ya? Warren?" 


Deg! 


Jantung Leona serasa berhenti mendengar namanya. 
Terlebih saat itu Roberto tersenyum sinis. 


"Yeah, penyihir utama itu. Sialnya, dia bercakap-cakap 
dengan gadis itu. Aku tak bisa membiarkannya. Jadi, aku 
pindahkan dia ke sel lain. Namun, saat ledakan itu, dia 
kabur, dengan Mata Dunia-nya." 


Leona berjalan mundur dengan tatapan kosong. Tak sadar, 
ia hampir tersandung oleh sisa puing bangunan di 
belakangnya. Cepat-cepat, ia bergerak menjauh dan 
tujuannya saat ini adalah keluar dari markas. 


Tidak mungkin... tidak mungkin! Mustahil Wall itu... itu tidak 
benar! Leona menahan air matanya yang memberontak 
mengalir keluar. 


la tidak peduli jika menabrak beberapa orang. Tentu saja 
dalam wujud tak terlihat. Ketika para penjaga hampir 
menutup gerbang, tanpa sengaja ia membuat api di sepatu 
mereka dan membuat mereka panik. Ia tak menghiraukan 
apa yang ia lakukan dan langsung keluar lalu berlari menuju 
hutan, di mana teman-temannya berada. 


Namun nihil. Tidak ada satupun teman-temannya di sana. la 
merasa putus asa dan terduduk di bawah salah satu pohon. 
Dengan usaha terakhirnya, ia menghubungkan telepati 
dengan Tony. 


"Hei, Tony... " 


"Sudah cukup! Di mana kau?! Kami cemas!" Terdengar Tony 
sangat khawatir. 


Leona menarik napas dan menghembuskannya perlahan. 
"Buat aku terlihat. Aku... tidak tahu harus apa." 


"Di mana kau?!" 
Srak! 


Suara langkah mendekat membuat Leona menoleh. Ia 
melihat Kai tampak mencari sesuatu dengan gelisah. 


"Di tempat tadi." 


Beberapa saat kemudian, ia melihat Kai membelalakkan 
matanya. Perlahan, lelaki itu berlutut dan mencengkeram 
kedua bahunya. 


"Kamu dari mana? Sejak tadi di sini?" tanyanya berusaha 
tenang. Namun, terlihat kepanikan menjalar di tubuhnya. 


Leona tidak mampu menahan tangisnya. "Kai, aku harus 
apa? Aku... tidak tahan lagi! Apa yang telah kulakukan?!" 
Gadis itu memukul dada Kai beberapa kali, membuat Kai 
terperangah. 


Perlahan, Kai menyentuh pundak Leona, tanpa berani 
menatap gadis itu. "Ada apa?" bisiknya lembut. 


"Aku... melakukan hal buruk! Aku membiarkannya sendirian 
di sana, Kai!" Leona mengusap wajahnya, mengambil jeda 
saat isakannya membuat dirinya berpikir. "Aku tidak tahu! 
Seandainya aku tahu... jika aku tahu... semua ini tidak akan 
terjadi." 


"Apa maksudmu? Siapa?" tanya Kai pelan. 


Leona menggeleng pelan. "Warren Dan, Kai! Penyihir utama 
itu dipenjara di sana selama ini dan aku berbagi sel 


dengannya!" 


Tampak Kai hanya menunjukkan ekspresi datar, tidak 
terkejut atau apa. Lelaki itu menarik napas dan berpikir. 
Tangannya perlahan menepuk pundak Leona pelan, untuk 
menenangkannya. 


"Sudah. Kau tidak tahu jika hal ini akan terjadi. Tidak ada 
yang tahu." Kai mendesah. 


Leona mengangguk lirih. la masih sesenggukkan saat Kai 
menenangkannya. la belum selesai mengatakan apa isi 
pikirannya. 


"Kai... H" 
"Apa?" tanya Kai lirih dengan kening berkerut. 


Leona mendesah. "Warren Dan kabur saat aku meledakkan 
gedung D, dengan Mata Dunia-nya." 
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Bab XXVII. Plan 


Mulut Kai terkatup kuat saat mendengar suara Leona yang 
bergetar menahan tangis. la hanya bisa membiarkan gadis 
itu menangis di bahunya sementara dirinya menepuk 
pundak sang gadis perlahan. 


"Bukan salahmu, Hyun Jo. Jangan berpikir begitu," ucap Kai 
lembut. 


Leona masih belum tenang. Bahkan saat teman-temannya 
datang, ia masih menangis dan Kai membiarkannya 
menggunakan bahu lelaki itu. 


"Ini bukan salahmu, Leona." 


Sesekali, Kai membisikkan kata-kata dengan pelan untuk 
menenangkan Leona. Bagaimanapun juga, yang Leona 
butuhkan sekarang adalah seseorang untuk 
menenangkannya. 


Setelah Leona mulai tenang, Seo Byul mendekat dan 
berlutut di depannya. "Aku tahu ada hal buruk yang kau 
lihat ataupun kau dengar. Mungkin, aku bisa membantumu." 


Kai melirik Seo Byul sejenak sebelum beralih kembali pada 
Leona. Gadis itu mulai tenang walau sesekali mengusap air 
matanya. la memberanikan diri menatap wajah teman- 
temannya dan tatapannya berhenti pada Seo Byul. 


"Apa yang kau lihat?" tanya Seo Byul lirih. 


Leona menarik napas dan menghembuskan perlahan. Ia 
menggeleng pelan seolah tidak percaya apa yang barusan 
ia lihat. Namun kenyataannya, ia memang tidak ingin 
percaya. 


"Warren Dan masih hidup... selama ini." 


Hampir semua temannya terkejut, terutama Seo Byul dan 
Aiko. Tangan Seo Byul mencengkeram bahu Leona dengan 
kuat dan mengguncangnya sementara Aiko ikut berlutut. 
Keduanya tampak paling antusias. 


"Se-serius?! Bagaimana?!" tanya Seo Byul tidak percaya. 


Leona mengangguk. Matanya melemparkan tatapan tajam, 
dingin, nan serius yang mampu membuat kedua penyihir itu 
terkaku. "Apa aku terlihat seperti bercanda bagimu? Aku 
sama sekali tidak berbohong! Aku mendengarnya dari 
Roberto dan Hun. Aku yakin kalian tahu siapa itu." 


"Ah, si brengsek Hun rupanya." Eno memejamkan matanya 
mendengar Leona mengucapkan nama lelaki itu. "Artinya 
kelima kaki tangan boss ada di sana." 


Caroline mendesah. "Dia bilang apa?" 


"Katanya, Warren sudah kabur dari markas utara dengan 
Mata Dunia saat aku meledakkan gedung D. Mereka 
mencarinya ke mana-mana namun tidak ada," ujar Leona. la 
menarik napas sebelum melanjutkan, "Dia ditempatkan di 
sebelah selku. Namanya di sana menjadi Wall." 


Diam. Aiko tampak berpikir keras sementara Seo Byul 
menggeram kesal. la memukul salju di bawahnya. 


"Sialan!" la beranjak dan berdiri menatap langit. 
Keheningan ini membuatnya berpikir, tapi tidak jelas. "Jadi, 
selama ini kita sia-sia, ya?" 


Leona terdiam menunduk. Kepalanya perlahan 
mengangguk. "Maaf." 


"Jangan minta maaf!" kata Seo Byul setengah membentak. 
"Kita harus mulai lagi dari awal. Ai-chan, kita kembali saja ke 
penginapan." 


Aiko mendesah. "Kau benar. Kita kembali dan aku akan pergi 
menyelesaikan semuanya lagi." 


"Sendirian?" tanya Vinnie dengan nada tinggi. "Kau 
bercanda?" 


"Aku tidak mungkin membiarkan kalian melanjutkan 
tugasku. Berbahaya," ucap Aiko dengan tegas. Tatapan 
dingin dan tajamnya dilemparkan pada keenam Lachlers. 
"Apa kalian mengerti?" 


Vinnie terdiam kaku. la hanya mendesah sebagai jawaban. 
"Baiklah, jika itu mau--" 


Sret! 


Sebuah panah menancap tepat di pohon belakang Vinnie. 
Secara refleks, Tony mendorong kepala Vinnie agar 
menunduk sementara Aiko dan Seo Byul melemparkan 
mantra pada salah satu pohon. Seorang pria terjatuh dari 
pohon tersebut, tidak sadarkan diri. 


"Semuanya, pergi! Eno dan Caroline, jaga bagian depan!" 
perintah Aiko. 


Caroline mengangguk. "Ayo, pergi!" 


Sementara Seo Byul dan Aiko membuat lapisan pelindung, 
Eno dan Caroline membimbing keenam Lachlers kabur. 
Beberapa orang mulai menampakkan diri dari 
persembunyian mereka. Saat mereka berusaha menembus 
lapisan pelindung yang dibuat Aiko dan Seo Byul, mereka 


terbakar hingga tewas. Leona sempat ngeri saat melihatnya 
dan Kai menyadarinya. Lelaki itu merengkuh Leona. 


"Jangan lihat," bisiknya lirih. 


Leona mengangguk. Amanda dan Arie juga berusaha untuk 
tidak melihatnya. Keduanya bersiap memanah untuk 
berjaga-jaga bila ada musuh dari samping. Vinnie dan Tony 
berada di belakang Caroline dan Eno. 


Grrr! 


Geraman serigala dari tanah lapang di depan membuat 
mereka berhenti. Terlihat gerombolan serigala menunjukkan 
taring-taring mereka diikuti geraman yang membuat bulu 
kuduk keenam Lachlers sempat merinding. 


Eno menggeram diikuti perubahan wujudnya. la dan 
Caroline mulai menyerang diikuti Vinnie dan Tony yang 
menghunuskan pedangnya masing-masing. Amanda, Leona, 
Kai, dan Arie ikut membantu. Seo Byul dan Aiko berusaha 
mencegah agar orang-orang bangsa Kegelapan tidak ikut 
campur. 


Blash! 


Pandangan mereka seketika terkunci pada seorang wanita 
berjubah hitam yang baru hadir dari langit. Seringai sinis 
menghiasi wajahnya, membuat keenam Lachlers sempat 
bergidik, berbeda dengan Aiko, Seo Byul, Eno, dan Caroline 
yang mendengus kesal. 


"Kenapa kau ada di sini?!" bentak Caroline. 


Wanita itu mendekat. Caroline dan Eno merapat, tidak 
membiarkan wanita berparas ayu berambut hitam kehijauan 
menyentuh satupun Lachlers yang ada. 


"Aku hanya ingin balas dendam, atas kematian kakakku 
tersayang," kata wanita tersebut sambil melemparkan 
tatapan sinis pada keenam blasteran. "Yang dibunuh dengan 
enam kekuatan langka The Great Magic." 


Eno dan Caroline saling berpandangan. Mereka mendengus 
kesal dan menatap sang wanita dengan tajam. 


"Kami tidak punya urusan denganmu, Veilan." Eno mencoba 
mengintimidasi. 


Kai mendekat pada Arie. "Saat aku memberi aba-aba, bawa 
yang lain pergi, lalu kembali untuk jemput kami." Ia 
berbisik. 


"Aku tahu rencana kaburmu, Anak Tampan. Sia-sia sekali." 
Veilan mengejek Kai dengan menunjukkan deretan giginya 
yang putih. "Apa yang kau harapkan?" 


Kai tersenyum sinis. "Yang penting mereka tidak terlibat 
tentunya. Arie!" 


Veilan tersentak, begitu pula dengan yang lain saat Arie 
membawa pergi Leona, Amanda, dan Vinnie. Tony menatap 
Kai tidak percaya sejenak, lalu menghela napas lega. 


"Bagus, Kai. Setidaknya kau membawa mereka pergi." Tony 
berbisik. 


Kai mengangguk pelan. Tanpa disadari, Veilan mengucapkan 
mantra pada mereka. Seo Byul melompat dari belakang dan 
memberikan mantra pelindung. Mantra yang dilontarkan 
Veilan memantul dan hampir mengenai Veilan sendiri. Saat 
itu, Arie menembakkan panah dengan sedikit kekuatannya 
yang mampu membuat musuhnya tidur. 


Namun sialnya, Veilan meredakan mantra itu sebelum 
sempat membuatnya tertidur. Arie menggeram kesal 
karenanya. la mengepalkan tangan dan berusaha menahan 
amarah di ujung taduk. 


"SIAL!" teriak Arie, membuatnya refleks melepaskan 
kekuatannya. la membuat tanah bergetar dan langsung 
membawa semua temannya dalam teleportasi kembali ke 
penginapan. 


Aiko terkejut saat mendapati dirinya di penginapan kembali. 
la menatap Arie setengah tidak percaya. Hampir saja ia 
menampar lelaki itu jika Eno tidak mencegahnya. 


"Hentikan, Nishimura!" perintah Eno dengan tegas. "Kita 
kembali, dan itu rencana kita sebelumnya." 


Aiko mendengus dan menarik kembali tangannya. Matanya 
menatap Arie dengan penuh amarah. Badannya berbalik 
dan salah satu tangannya berada di keningnya. 


"Yeah, rencana kita memang harusnya kembali," ucap Aiko 
lirih. la mendesah. "Tapi tidak seharusnya begini. Aku 
hampir membunuh penyihir sialan itu. Dia salah satu 
buronan yang masuk daftar tertinggi dan harus dibunuh jika 
ditemukan. Kau membiarkannya lolos... dan ini membuatku 
benar-benar kesal." 


Arie mendengus. "Terus terang, aku tak tahu jika dia harus 
dibunuh. Memangnya aku juga tahu jika dia buronan?! Kau 
menyalahkanku atas itu?! Setidaknya ucapkan terima 
kasih." 


"Oke, oke! Terima kasih sudah membawa kami kembali, 
oke?! Apa kau puas?!" balas Aiko dengan sarkas. 
Tatapannya menajam. "Lain kali harusnya kubilang seperti 
meladeni anak kecil." 


Srak! 


Seseorang tiba-tiba muncul di hadapan mereka, penuh 
dengan amarah. Aiko dan Seo Byul memucat begitu 
melihatnya. 


"Vaniel..." Ucapan Aiko terputus. 


Vaniel mengatupkan rahang kuat-kuat. Tatapannya 
menajam dan ia tidak tanggung-tanggungnya membawa 
Aiko dan Seo Byul pergi. 


"Kita bicarakan ini! Dan kalian berdua... " Tatapannya kini 
beralih pada Eno dan Caroline yang ketakutan. "Vandice dan 
Wolfie menanti kalian di ruang rahasia masing-masing." 


Seketika, Eno dan Caroline memucat. Mereka serasa lemas 
seperti tidak makan berbulan-bulan. Dengan langkah berat, 
Eno mengubah dirinya menjadi manusia serigala dan 
langsung berlari cepat ke arah barat sementara Caroline 
memejamkan matanya dan berlari dengan cepat ke arah 
utara. Keduanya menghilang saat berlari. 


"Apa yang terjadi?" tanya Arie yang sedari tadi bengong. 


Kai dan Tony menggeleng. "Tidak tahu. Mereka aneh. Aku 
sendiri penasaran berat," ucap Tony. 


Dinginnya udara mulai menyelimuti mereka, terlebih saat 
langit menjadi gelap. Badai salju akan datang. 


"Kita bicarakan juga di dalam," kata Kai dengan pelan. Ia 
menatap kedua temannya dalam. "Mereka harus tahu." 
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"Apa yang kau pikir kau lakukan?! Kenapa kau 
membahayakan nyawa mereka, hah?!" Suara Vaniel 
menggelegar di telinga Aiko. Keduanya berada di dalam 
suatu ruangan kecil di rumah besar Vaniel sementara Seo 
Byul berada di ruang lain bersama David. 


Aiko mendengus seraya menatap mata Vaniel tajam. "Sudah 
kubilang ratusan kali itu salahku, kan?!" 


"Kau harusnya melindunginya! Kau tahu tugasmu, 'kan?!" 
bentak Vaniel. 


"Kau pikir aku tidak tahu tugasku, hah?!" balas Aiko sarkas. 


Vaniel mengatupkan rahangnya kuat-kuat. la berbalik 
dengan kasar dan memukul tembok di depannya. 


"Aku tidak bisa kehilangan anggota lagi," katanya pelan, 
memecah keheningan. 


Aiko mengerutkan kening. "Apa maksudmu?" 


Perlahan, Vaniel membalikkan badannya dan menatap Aiko 
dalam. "Kau tahu aku tidak bisa kehilangan anggota lagi, 
kan? Warren sudah tiada. Sekarang, Tsuya juga akan tiada. 
Sisanya hanya aku jika kau melakukan hal bodoh lagi." 


Aiko mendesah pelan. "Itu benar. Bukannya kau memintaku 
mencari Mata Dunia Warren? Ngomong-ngomong, Warren 
masih hidup, tapi dia bersembunyi di suatu tempat dengan 
Mata Dunia-nya." 


Vaniel mengerutkan kening. "Serius? Jadi, dia sungguh 
masih hidup?" 


"Yeah, tes yang kita lakukan dengan benda pusaka tidak 
salah dan selama ini, bangsa Kegelapan mengurungnya di 


markas utara," ujar Aiko. la menarik napas sebelum 
melanjutkan kembali, "Di sana dia dikenal dengan Wall. Aku 
tidak tahu di mana dia sekarang, tapi aku akan 
mencarinya." 


Vaniel menggeleng. "Tidak, tidak mungkin aku 
menyuruhmu." Langkahnya mendekat pada Aiko. "Dewan 
penyihir menetapkan bahwa pencarianmu sudah usai. Kau 
tidak bisa mencarinya lagi." 


Aiko tersentak, menatap Vaniel tidak percaya. "A-apa? Aku... 
tidak mungkin, Vaniel! Jika begitu, maka... kakakku tidak 
boleh--" 


"Harus mati, denganmu." Vaniel menatap Aiko sayu. Salah 
satu tangannya diletakkan di bahu Aiko. "Mereka 
menyaksikan bagaimana aksi penyelamatanmu terhadap 
Lachlers api, Leona. Mereka tidak setuju penyelamatan 
Leona dengan membuka segel kekuatan mereka. Membuka 
kekuatan mereka sama saja menempatkan mereka dalam 
bahaya besar dan itu membuat para dewan membuat 
mengeluarkan surat eksekusi dirimu." 


Aiko mendesah. la sudah menduga konsekuensinya. 
Senyuman tipis tersungging di bibirnya untuk menanggapi 
perkataan Vaniel barusan. 


"Aku sama sekali tidak kaget, Vaniel. Aku sudah tahu 
risikoku," ucap Aiko santai. 


"KYAAAAAAAAAAARGH!" 


Jeritan yang memekakkan telinga membuat Aiko terkejut. la 
menatap Vaniel dengan tatapan takut, tapi Vaniel 
membalasnya dengan tatapan datar. 


"Yeah, mungkin kau akan dieksekusi. Tapi Seo Byul akan 
mengalami penyiksaan sebagai hukuman," ujarnya pelan. 


Aiko menatap Vaniel tidak percaya. la mendekat dan 
memegang kedua lengan Vaniel untuk mengguncangnya. 


"Kamu... apa yang kau pikir kau lakukan?! Kenapa dia harus 
disiksa?!" tanya Aiko marah. 


Vaniel memegang kedua tangan Aiko dan menurunkannya 
pelan. Matanya menatap Aiko cukup dalam dan sayu. 


"Agar kau tidak disiksa oleh para dewan saat 
pengeksekusian. Seo Byul juga dihukum karena terlibat 
masalah ini. Dia bersedia disiksa menggantikanmu agar kau 
hanya dihukum mati. Jadi, kau tidak akan tersiksa saat 
eksekusi," jelas Vaniel lembut. 


Gadis berambut biru itu tercekat. la menundukkan kepala 
dalam, menyembunyikan air mata yang mengalir. Namun, 
tidak selamanya ia bisa menahan air mata yang 
memberontak. Jemari Vaniel perlahan mengusap air mata 
itu, membuat Aiko menatap lelaki tersebut yang 
menatapnya sedih. 


"Aku akan menemanimu, dalam eksekusi nanti." 


Aiko mengangguk. Saat itulah, Vaniel menyingkapnya dan 
membiarkan gadis itu menangis di dalam dekapannya. 


"Tenang, aku akan menemanimu. Aku janji, Ai-chan." 


aaa 


Di Desa Vampir Cooldy, hampir seluruh murid Achler kelas 
dua terkagum akan isi desa. Beberapa murid antusias 


mencatat dan memotret beberapa vampir yang melakukan 
pekerjaan mata, berbeda dengan keenam Lachlers. 


Kai, Arie, dan Tony masih bungkam soal hilangnya empat 
makhluk non manusia. Lidah mereka kelu mengatakannya 
pada tiga sahabat mereka. Profesor Jenny dan Profesor Jeem 
menerima surat dari Vaniel, Vandice, dan Wolfie bahwa Eno, 
Aiko, Seo Byul, dan Caroline tidak akan mengikuti 
karyawisata sementara waktu. Ketiga pemimpin itu 
tampaknya murka karena melihat keenam Lachlers terbuka 
kekuatannya. 


Tony kelihatan lesu pagi ini. Terlebih saat tunangan Vinnie-- 
siapa lagi kalau bukan Nam Byul--lebih lengket pada Vinnie 
sejak mereka kembali. la hanya melirik pada keempat 
sahabatnya yang lain. Leona dan Kai juga tampak diam 
walau masih berpasangan sementara Arie dan Amanda 
masih bisa bercanda sedikit walau akhirnya kemudian 
mereka diam saat tidak ada hal lucu lagi. Diam seperti tidak 
kenal. 


Boleh Tony akui, ia kesal jika Nam Byul lengket pada Vinnie. 
la belum pernah merasa seperti ini walau ada gadis lain 
yang lebih cantik dibandingkan dirinya. Jika dibandingkan, 
Leona dan Caroline lebih manis dibandingkan Vinnie. 
Namun dirinya lebih sering berkutat pada putri direktur 
Yokohama tersebut. Apa ini artinya ia punya perasaan lain 
pada gadis itu? la hanya tahu gadis itu mempunyai banyak 
persamaan dengan cinta pertamanya. 


"Tony, kamu enggak apa-apa?" tanya Leona. 


Tony mengangguk. "Aku enggak apa-apa. Cuma kepikiran 
saja. Eh, Kai sudah memberitahumu?" 


Leona mengernyitkan alis dan menatap Kai yang berjalan di 
sebelahnya. "Dia harus memberitahuku apa?" 


Kai mengangkat satu alis bingung. Saat ia menatap Tony, 
barulah ia mendengus. 


"Nishimura akan dieksekusi bersama kakaknya," kata Kai 
datar. la menatap Leona yang sangat terkejut tanpa 
ekspresi. "Katanya, karena dia membahayakan nyawa kita." 


Leona membeku mendengarnya. Tangannya mencengkeram 
lengan Kai dengan kuat. Tampak percikan api keluar dari 
punggungnya. Dengan sigap, Kai membuat percikan api itu 
menghilang. 


"Tidak..." 


kakak 


Seo Byul sibuk membaca tulisan-tulisan kecil dalam buku 
tebal di perpustakaan rumah Vaniel. la mengepalkan 
tangannya sambil meringis kesakitan. Tulisan merah yang 
menggores kulitnya membuatnya kesakitan. Walaupun 
lukanya tidak berdarah, ia tetap merasakan lukanya sangat 
perih. 


la memejamkan mata, mengingat semua yang dilakukan 
penghukum penyihir tadi barusan padanya. 


"Tidak! Tidak! Janga-KYAAAAARGH!" 


Jeritannya menggema di ruangan kecil Vaniel. Dirinya 
didudukkan di kursi dengan tangan terikat di lengannya. 
Para penghukum menuliskan sesuatu di tangannya dengan 
pena pencap hukuman. 


Matanya terbuka. Napasnya berderu di ruangan itu. Benar- 
benar menyiksa dirinya. Setelah hukuman itu, ia 
dibebaskan, tapi tidak Aiko. la sempat melihat Vaniel 
menyingkap Aiko untuk menenangkannya. Dalam hati, ia 


bersyukur Vaniel ada di sisi Aiko sehingga membuat gadis 
itu tenang. 


Lupakan, lupakan! Seo Byul menggelengkan kepalanya 
untuk menepis semua hal buruk di kepalanya. la pantas 
dihukum karena membahayakan posisi keenam Lachlers. 


Yang ditakdirkan membasmi kegelapan tertinggi di Loctus. 


Matanya tertuju pada peta di pojok ruangan. la 
mendekatinya. Berdasarkan kabar, belum ada yang 
menemukan Mata Dunia Warren. Pelacakan dengan Mata 
Dunia tidak pernah salah. Kecuali, jika seseorang 
mengambilnya setelah dilakukan pelacakan. 


Kalau begitu, harus dilakukan pelacakan. Pasti Voltana 
menyuruh bawahannya untuk mengambilnya setelah kami 
melakukan pelacakan, batin Seo Byul. 


Pintu berderit, menampakkan sosok Eno di sana. Seo Byul 
terkejut. 


"Hei!" sapa Eno dengan cengirannya. 


"Eno, bagaimana kau bisa di sini?!" tanya Seo Byul sambil 
menghampiri manusia serigala itu. la melihat sekujur tubuh 
Eno. Tidak ada luka di sana. "Kau tidak apa?" 


Eno tersenyum menenangkan Seo Byul. la melihat luka di 
tangan Seo Byul dan memakluminya. "Jangan khawatir, Seo 
Byul. Sedikit luka di kakiku tidak masalah." 


"Mereka melukai kakimu?" Seo Byul mengerutkan kening. 


Kepala Eno terangguk pelan. "Begitulah. Tapi semuanya 
akan baik-baik saja. Ngomong-ngomong, aku di sini karena 
Vaniel memintaku datang. Dia ingin aku menemanimu." 


"Yeah, aku terima kasih pada Vaniel," balas Seo Byul 
setengah mendengus. la kembali beralih pada peta di 
depannya dan menunjuk. "Memikirkan di mana Mata Dunia 
Warren dan di mana dia--apa kau ada ide?" 


Kening Eno berkerut dan tatapannya menjadi aneh. "Kau 
menanyakan hal yang salah pada orang yang salah." 


Seo Byul menghela napas. "Aku frustasi, Eno. Serius, aku 
butuh ide." 


Eno terkekeh. "Lakukan saja pelacakan kembali, 
bagaimana?" 


"Itu yang kupikirkan." Seo Byul menggaruk rambutnya kesal 
sambil memperhatikan peta. "Daerah utara... jika benar 
Mata Dunia sebelumnya di sana dan Warren berhasil kabur 
membawa Mata Dunia-nya, dia pasti lari ke tempat yang 
tidak jauh, namun tidak terdeteksi." 


"Oke, ada spekulasi?" tanya Eno ikut penasaran. Ia juga ikut 
memperhatikan peta dengan kertas cokelat kuno. "Aku 
dengar Hutan Croack menyeramkan belakangan ini. Rapat, 
penuh pepohonan dan tumbuhan mematikan. Walau 
kenyataannya tidak gelap, hanya dengan kabut tipis." 


Seo Byul menyipitkan mata dan menatap Eno. "Hutan 
Croack? Hutan perbatasan daerah utara dan barat?" 


Eno mengangguk, menatap Seo Byul sejenak dan beralih 
kembali pada peta sambil menunjuk Hutan Croack. "Aku 
punya kenalan di Paris dan kami sering ke Hutan Croack 
saat berubah. Di sana, knecker wings sering berkumpul 
untuk berburu. Ada tebing-tebing dan kabut sering turun di 
daerah sana." 


"Kabut... dan hutan lebat... ini menegangkan. Tapi juga, 
persembunyian yang cukup bagus. Perlu waktu lama untuk 
mencari seorang penyihir di sana dan bangsa Kegelapan 
tidak akan membuang waktunya." Seo Byul mengatakan 
kesimpulan yang ia pikirkan beberapa saat setelah 
mendengar perkataan Eno. "Tapi belum pasti. Bagaimana 
jika kita lakukan misi ini diam-diam? Kita lakukan saat 
sudah kembali ke sekolah." 


"Eh?! Ta-tapi itu perlu waktu lama untuk menunggu. Kau 
yakin, Seo Byul?" Eno menatap Seo Byul setengah tidak 
percaya. Wajahnya mendadak kaku mendengar ucapan Seo 
Byul barusan. 


Seo Byul menunduk sejenak dengan alis menekuk yang 
nyaris bertaut dan mata terpejam. Eno hampir memekik 
karena Seo Byul tampak keren saat ini. Namun, ia tetap 
tenang agar tidak membuat Seo Byul menghilangkan 
ekspresi itu. 


"Kita ke Tokyo, ambil Mata Dunia Tsuya-niichan, lakukan 
pelacakan di Loctus, dan selesaikan semuanya, paham?" 
Salah satu tangan Seo Byul terulur dan diletakkan di 
pundak Eno. Gadis itu menghela napas panjang sebelum 
menatap Eno. "Mengatakan rencananya semudah 
membalikkan tangan. Namun pelaksanaanya sesulit 
mencari jarum dalam jerami." 


"Aku mengerti perasaanmu, Seo Byul. Maka dari itu, aku 
akan mendengarkanmu." 


Seo Byul menghela napas lagi. la menaruh kepalanya di 
bahu Eno. "Akhirnya... terima kasih banyak, Eno. Aku 
berutang banyak padamu." 


Eno tersenyum. Tangannya menepuk punggung Seo Byul 
pelan. "Sama-sama." 


aaa 


Bab XXVIII. Werewolves Tunnel 


"KYAAAA! Lepaskan!" Seorang wanita menjerit kesakitan. 
Jeritannya meraung-raung disaksikan banyak orang. Tampak 
seorang pria jangkung menjambak rambutnya dengan kuat 
dan menarik wanita tak berdaya itu menuju suatu tempat. 


Orang-orang hanya bisa menyaksikannya, tidak bisa 
menolong. Mereka takut dijadikan korban berikutnya. 


"LEPASKAN AKU, BRENGSEK!" teriaknya. 


Pria itu melepaskannya dengan kasar dan menatapnya 
tajam. Siapa lagi kalau bukan Roberto? Dia adalah Jenderal 
terbengis dalam sejarah bangsa Kegelapan. 


"Lihat?! Wanita ini membantu mereka meloloskan diri 
dariku! Lihat akibatnya!" seru Roberto berang. 


Wanita itu tampak sangat lemah. Dua orang prajurit 
mengangkat tangannya dan menyeretnya menuju 
panggung yang di atasnya sudah siap guillotine. Tidak 
hanya guillotine, tetapi juga tiang-tiang untuk mengikat 
serta mencambuk para tahanan yang membelot, dan juga 
palang yang sudah disiapkan tali untuk menggantung para 
tahanan yang kelewatan batas. 


Wanita itu menelan ludah. Ia tidak bisa menebak hukuman 
apa yang akan diberikan Roberto. Dan sepertinya, bukan 
hanya dia yang akan dihukum. la juga melihat beberapa 
pria berdiri di panggung dengan tangan dan kaki yang 
terikat. 


"Lihatlah, saudara-saudara tahananku! Kau bisa lihat di 
depan para tahanan yang melanggar peraturan utama kita! 


Mereka akan diberi masing-masing sepuluh cambukan di 
tubuh mereka!" seru Roberto. 


Wanita itu memejamkan matanya. la diseret dan diikat di 
salah satu tiang, sama halnya dengan pria-pria yang di 
panggung. Tak lama kemudian, para algojo memasuki 
panggung. Mereka membawa cambukan yang mematikan. 


"CAMBUK MEREKA!" teriak Roberto. 


aaa 


"Ada kabar baru dari markas utara bangsa Kegelapan! 
Kabarnya, ada yang merusak dan bahkan menghancurkan 
salah satu gedung mereka!" 


"Benar?!" 
"Benar!" 


Beberapa adik kelas tampak sibuk membicarakan berita 
yang tengah memanas. Leona mendengarnya sepanjang 
Koridor. la agak menyesal karena karyawisata sudah 
berakhir. 


Menyebalkan! batin Leona. la memakai earphone dan 
memutar lagu lama. 


Dan ia menggantinya dengan lagu yang baru ia pindah dari 
laptop Ae Jin. Lagu Flashlight yang tren saat itu mengalun. 


la duduk di bangku taman belakang. Rupanya, pihak 
sekolah menambahkan kolam ikan di taman belakang saat 
liburan. Ia saja yang tidak menyadarinya. 


Andai aku bisa menghentikan semua ini, batin Leona. la 
ingin menghentikan ucapan anak-anak yang semakin tidak 


masuk akal. 


Sudah lama ia tidak melihat Seo Byul, Aiko, Eno, dan 
Caroline sejak mereka tiba di penginapan. Keempatnya 
pergi menghadap pemimpinnya masing-masing, itu yang 
diceritakan oleh Kai. Keempatnya bagai menghilang ditelan 
bumi karena sampai mendekati ujian akhir semester pun 
tidak ada kabar dari mereka. 


la memejamkan matanya, seseorang duduk di sebelahnya 
sehingga membuatnya refleks memberi ruang. la terlonjak 
begitu orang di sebelahnya menarik sebelah earphone-nya 
keras. 


"Apa?! Siapa ya--" la menatap kesal orang di sebelahnya. 
Tapi ekspresi itu hilang begitu melihat kakak kelasnya yang 
duduk di sebelahnya. 


"Se-senpai ternyata. Maaf, kukira siapa," ujar Leona seraya 
membungkuk. 


Ken tersenyum. "Tidak apa-apa, kok. Kenapa kamu di sini?" 


Leona menyunggingkan senyum tipis. "Aku memang ingin 
sendiri." 


"Kau berbeda dari yang lain." Ken menghela napasnya. "Aku 
tak menyangka ternyata kau aneh." 


"Aku aneh bagi senpai?" tanya Leona nyaris tidak percaya. 


Ken terkekeh. "Begitulah. Kau golongan anak tomboy. Kau 
ahli bela diri, pelajaran memanah dan tangkis pedang pun 
tidak buruk--justru bagus, pelajaran lain juga lumayan. Kau 
tahu berapa banyak anak yang membicarakanmu?" 


Alis Leona terangkat. "Banyak? Aku tidak bisa 
menebaknya." 


Ken mengangguk. "Mereka bilang kau pasangan ideal. Tapi 
kau harus bisa menyeimbangkannya dengan kegiatan 
feminin, misalnya memasak atau apapun." 


"Memasak sudah menjadi keharusan. Mau tak mau kalau 
dewasa, aku harus bisa memasak untuk keluargaku nanti," 
ujar Leona. Seketika, wajahnya merah padam. "Kenapa aku 
membicarakan hal ini?!" 


Ken terkekeh. "Tuh, 'kan! Mulai aneh!" 
Leona tertawa. "Bisa saja, senpai." 


Tiba-tiba, ponsel Ken berbunyi. Ada panggilan masuk. Ken 
memeriksa ponselnya dan terdiam. la mendengus dan 
beranjak seketika dengan wajah kesal. 


"Ada apa?" tanya Leona. 


"Tugas. Ada pasien menunggu," jawabnya seraya menoleh 
pada Leona. "Aku permisi, ya." 


Leona mengangguk. "Yeah! Tentu saja." 


Setelah Ken pergi, Leona kembali memasang earphone di 
telinganya. Kemudian, ia mencari lagu barat lama 
favoritnya. Perlu waktu cukup lama baginya untuk 
menemukan satu lagu barat lama di antara ratusan-- 
mungkin hampir ribuan--lagu barat lama lainnya. 


Ini dia! Senyumnya mengembang seiring ia musik 
mengalun. 


Lagu ini begitu bermakna walaupun sekarang bukan 
zamannya lagi. Meskipun bagi sebagian besar orang lagu ini 
sudah kadaluarsa dan membosankan, ia tetap menyukainya. 


Seseorang lagi-lagi menarik earphone-nya dari belakang. 
Sontak Leona menoleh dengan pelan. Barangkali yang 
menarik earphone-nya adalah kakak kelas atau salah satu 
gurunya. 


Tapi, memangnya ada kakak kelas lain? 


la justru terkejut melihat Kai berdiri seraya memasukkan 
earphone itu ke telinganya. 


"Kai?! Kamu lagi ap--" 
"My Love, 'kan?" tanya Kai. 


Wajah Leona memerah. la mengangkat satu alisnya dengan 
kening berkerut. "Hah?!" 


Kai memejamkan matanya. "Lagu ini... judulnya My Love, 
'kan?" 


Leona speechless. la menunduk dan menggigit bibirnya. 
Kepalan tangannya kuat seiring pipinya semakin lama 
semakin memanas. 


"I-iya! Kamu tahu juga... ya?" tanya Leona gelagapan, 
mencari topik lain. 


Tanpa basa-basi, Kai sudah berada di sebelahnya dan duduk 
manis. Matanya masih terpejam dengan posisi kakinya 
tersilang dan kedua tangannya bersedekap. 


"Ka--" 


"Ini menenangkan, sungguh." Matanya terbuka dan 
kepalanya perlahan menoleh ke arah Leona. "Seakan-akan 
menyatu denganku." 


Leona mengangguk pelan. "Mmm ..." 
"Kau suka lagu lama?" tanya Kai. 


"Yeah, beberapa. Mungkin ada ratusan lagu lama yang 
kupunya," jawab Leona. 


Kai menengadah--menatap langit biru yang tampak cerah. 
Angin membuat rambutnya semakin acak-acakan tatkala 
menyambut musim semi yang datang beberapa saat lalu. 


"Asal kau tahu..." la menghela napas. Tatapannya masih 
fokus pada langit. "... ini adalah lagu favoritku." 


Leona termangu. Seulas senyum turut tersungging di 
bibirnya. la ikut menengadah dan bisa melihat gerombolan 
burung-burung yang terbang untuk migrasi. "Yeah, ini juga 
kesukaanku." 


Kai menghela napas. "Aku penasaran." 
"Apa?" tanya Leona. 
"Kau... suka pada Ken-senpai?" tanya Kai lirih. 


Leona terlonjak. "Hah?! Astaga! Apa Indonesia turun salju?! 
Kenapa kau mengira begitu?!" 


Kening Kai berkerut. "Sejak kapan Indonesia turun salju?" 


Satu pukulan mendarat di punggungnya, membuat Kai 
mengaduh kesakitan. "Aww!" 


"Bodoh! Itu bercanda! Mana mungkin Indonesia turun 
salju?! Sejak kapan daerah tropis turun salju?!" seru Leona. 


"Kamu bilang begitu!" Kai mendengus. 

Leona terdecak. "Lalu kamu percaya?!" 

"Tidak juga!" balas Kai. "Kembali ke topik tadi." 
"Topik apa?" Leona mengerutkan keningnya. 


Kai menghela napas dan menggelengkan kepalanya tidak 
percaya. "Sekarang kamu pikun?" 


Leona memikirkan sejenak. "Oh, Takemiya-senpai?" 
"Yeah!" balas Kai datar. 
Leona tersenyum dan terkekeh. "Tidak. Untuk apa?" 


Kai menggeleng. "Tidak apa-apa." Apa dia... sudah berani, 
ya? Kurasa, memang sudah berani! 


"Hei!" panggil seseorang. Keduanya menoleh. 
"Arie? Ada apa?" tanya Kai. 

Arie tersenyum tipis. "Kalian harus lihat ini!" 
Keduanya saling berpandangan kemudian beranjak. 


Mereka menuju ruangan lain di lantai lima, bukan ruang 
ramuan. Di sana, terlihat Amanda, Vinnie, dan Tony 
memperhatikan sesuatu di sudut ruangan. Pilar kecil 
setinggi pinggang manusia yang di atasnya terdapat cairan 
kental bening. Lalu kemudian, seseorang membuka pintu 
yang membuat mereka Leona dan Kai terperangah. Seo 


Byul, Eno, dan Caroline memasuki ruangan. Tidak ada 
satupun tanda bahwa Aiko turut serta. 


"Hei, ada apa ini?" tanya Leona, memandang satu per satu 
teman-temannya dan berhenti pada Seo Byul. "Kapan kau 
kembali dan di mana Nishimura?" 


Seo Byul mendengus. "Aku tahu kau akan menanyakan hal 
itu." la bergumam pelan. "Ai-chan tidak akan bersekolah 
lagi. Dia akan dieksekusi karena membuka kekuatan kalian." 


Mata keenam Lachlers membulat tidak percaya. "Apa?!" 
Mereka berseru kecuali Kai. 


"Yeah, itu yang terjadi." Eno menghela napas. "Kalau begini, 
hancur sudah kita." 


"Tidak! Seo Byul bilang kita masih ada kesempatan, walau 
sangat kecil," elak Caroline tidak sabaran. la memicingkan 
mata pada Eno. "Kita bisa menyelamatkan mereka jika kita 
menemukan Warren Dan hidup-hidup dan Mata Dunia-nya 
dalam keadaan baik." 


"Jangan lupakan Penyangga Keabadian yang menopang 
ketiganya. Yeah, intinya jika ingin menyelamatkan mereka, 
kita harus menemukan ketiganya." Seo Byul melipat kedua 
tangan di depan dada. Matanya menatap keenam Lachlers 
tersebut tajam. "Setelah aku dan Aiko dibawa Vaniel ke 
rumah besar, Vaniel memerintahkan David untuk 
meletakkan Mata Dunia Nishimura di brankas apartemen 
mereka di Tokyo. " 


Kai mendesah. "Firasatku tidak enak." 


Seo Byul melirik tajam Kai sekilas dan mendengus kesal. 
"Yeah, kalau kau bisa mengetahui apa isi pikiranku, kuras--" 


"Jangan bilang kau meminta kami ikut denganmu ke Tokyo?" 
terka Kai, membuat Seo Byul tersenyum puas. 


"Seperti dugaanku, kau benar. Kau lumayan hebat dalam 
menebak." Seo Byul mengangguk puas. "Malam ini." 


"Kau--apa?!" Arie berseru tidak senang. Wajahnya tampak 
agak garang mendengarnya. "Kita ke Tokyo malam ini?!" 


Vinnie menatap Amanda dan Leona bergantian yang juga 
menatapnya. Gadis keturunan Yokohama tersebut tampak 
tidak setuju dengan rencana dadakan ini. 


"Kau gila, ya? Tokyo sangat luas. Kita bisa bertemu masalah 
di sana," kata Vinnie dengan raut kesal. "Belum lagi 
kudengar ada parade cosplay yang diselenggarakan 
perusahaan pamanku." 


Tony mengangkat sebelah alis. "Serius? Pamanmu segitu 
kayanya bisa mengadakan parade?" 


"Aku serius, Tony." Vinnie membalas dengan nada ditarik 
malas. "Kalau kau tidak senang, tidak masalah." 


Kepala Tony tergeleng. "Aku tidak mungkin 
mempermasalahkan tentang keluargamu. Aku 
mempermasalahkan rencana kita yang sangat mendadak 
ini." 


Seo Byul mendesah. Ia tahu risiko memberitahu keenam 
Lachlers akan rencananya mendadak pasti mendapat 
ketidaksetujuan. Oleh karena itu, ia menyiapkan rencana 
cadangan dengan memainkan pikiran. 


"Baiklah, aku tahu kalian tidak akan melakukannya." Seo 
Byul tersenyum tipis, sangat tipis. "Tapi aku peringatkan, 
bangsa penyihir punah, begitu juga kalian." 


la berbalik, diikuti Eno dan Caroline yang tampak kesal. 
Leona memandang kelima temannya resah. Sebenarnya ia 
tahu Seo Byul berusaha membujuk mereka dengan 
ancaman. Namun kelima temannya hanya terdiam. 


"Mau tidak mau, kita harus melakukannya," ucap Leona tiba- 
tiba, membuat kelima temannya menatap dirinya tidak 
percaya 


"Kau gila? Tentu saja tidak!" kata Arie tidak senang. 
"Harusnya kau ingat apa yang dilakukan bangsa Kegelapan 
padamu. Kau diculik, mereka menjalani hukuman, Nishimura 
akan tereksekusi. Ini di luar kendali kita." 


"Tapi harusnya kita berbuat sesuatu!" bentak Leona tajam. 
"Kau pikir kita hanya duduk diam menyaksikan Loctus 
hancur dengan kegelapan? Bagaimana jika kegelapan itu 
juga akan merampas dunia kita?" 


Hening, mereka menunggu kata-kata Leona selanjutnya 
walau terdengar begitu tajam dan tidak seperti dirinya. 


"Tidak masalah menyelesaikan semua ini, selama tidak 
menyentuh orang-orang yang kita sayangi. Aku berusaha 
agar mereka tidak akan menemukan keluargaku walaupun 
risikonya nyawaku sendiri. Aku mencintai keluargaku dan 
aku tidak ingin kegelapan di Loctus terjadi di tempat di 
mana keluargaku berada." 


Lagi-lagi keheningan menyelimuti atmosfer. Mereka 
menyimak perkataan Leona, tidak membalas. Leona tahu 
jika teman-temannya tidak bersedia. Dari sikap mereka, ia 
sudah tahu. 


"Baiklah, jika kalian tidak bersedia, maka aku akan 
melakukannya." Leona berujar dengan tajam. la beranjak 
dari tempatnya dan keluar. 


Kai terdiam, menatap teman-temannya dan terdecak. 
"Bagus, kalian memang pengecut." 


"Bukan begitu." Vinnie mengelak, menatap Kai tajam. "Kau 
pikir kita bisa melakukannya tanpa kekuatan?" 


"Kau ingat tahun lalu kita melawan mereka? Apa kita 
menggunakan kekuatan?" tanya Kai datar, melemparkan 
tatapan tajamnya pada Vinnie. "Percayalah, kekuatan kita 
tersegel." 


"Yeah, tapi kita menumpas mereka dengan mudah," tambah 
Arie. "Keren juga kupikir." 


"Aku pun berpikiran sama," sahut Tony tak kalah 
bersemangat. 


Amanda mendesah, membasahi bibirnya dan mengeluarkan 
busurnya. "Bahkan jika aku tak memiliki kekuatan petir, aku 
masih memiliki kekuatan lain. Panah ini adalah kekuatanku." 


"Maka itu artinya, sepakat, 'kan?" tanya Arie. 


Kai menatap Vinnie yang diam. Gadis itu menatap Kai kesal. 
"Baiklah, aku akan menunjukkan jalannya. Aku tahu kau 
malas ikut karena akan menjadi pemandu, Kai." 


"Bukan begitu." Kai mendengus. "Biarpun malas, aku akan 
melakukannya." 


"Jadi, trikku berhasil, 'kan?" Seo Byul tiba-tiba muncul di 
ambang pintu dengan sumringah. Leona, Eno, dan Caroline 
turut ikut. Wajah mereka berbinar menatap kelima teman 
mereka. 


Kai mendengus. "Sial." 


"Kau masih mudah dibohongi, Kai." Seo Byul menyahut. Ia 
terkekeh dan menutup pintu. "Baiklah, kita akan berangkat 
malam ini dengan jalur tak terdeteksi karena ini misi 
rahasia." 


"Kau merencanakan ini sudah lama, 'kan?" tanya Tony. 


Seo Byul mengangguk. "Tepat di hari pertama hukumanku. 
Baik, jadi ada jalur menuju bumi yang tidak terdeteksi. 
Lorong Awan, Werewolves Tunnel, Vampires Holes, dan yang 
terakhir Wizards Gate. Namun, masing-masing dari 
keempatnya memiliki konsekuensi. Jika kita ingin 
menggunakan Wizards Gate dan Vampires Hole, kita harus 
melapor pada masing-masing pemimpin bangsa dan itu 
menyulitkan kita saja. Lorong Awan bisa. Namun kita harus 
terbang dengan hippogriff atau sejenisnya. Apa kau ingin 
muncul di Tokyo dengan itu? Tidak." 


Hening, Leona menyipitkan mata saat mulai memahami 
pembicaraan ini. 


"Werewolves Tunnel?" 


Seo Byul melirik Eno yang menyengir. "Tanyakan itu 
padanya. Karena mungkin, itu satu-satunya jalan keluar kita 
ke bumi." 


"Di mana tempatnya?" tanya Amanda. 


"Tidak jauh, di hutan belakang sekolah." Eno 
menyedekapkan tangannya. "Kita berangkat saat malam 
dan percayalah, itu waktu teraman." 


Arie mendesah. "Bagaimana kalau kami tersesat?" 


Eno menggeleng. "Jangan khawatir soal itu. Aku akan 
menaburkan batu kristal biru untuk menunjukkan jalannya. 


Kalian hanya perlu mengikutinya." 


"Baiklah. Jadi, malam ini kami berenam ke sana?" tanya 
Tony, memastikan rencana mereka benar. 


Seo Byul mengangguk. "Yeah, kalian jalan duluan. Nanti aku 
dan Caroline menyusul. Eno akan ke sana lebih dulu." 


"Oke. Malam ini." Leona memicingkan matanya pada Seo 
Byul. 


kakak 


Srak! 


Sekelebat bayangan dengan cepat berlarian di taman 
belakang. Tampak seorang lelaki jaket dengan tudung hitam 
dan membawa ransel hitam memanjat dinding pagar batu 
taman belakang. Dilihatnya keadaan dengan hati-hati untuk 
memastikan tidak ada penjaga sekolah. 


Setelah merasa aman, tangannya terangkat dan terlambai. 
Beberapa orang dengan penampilan sama dengannya 
memanjat pagar dan melompatinya dengan cepat. Mereka 
berguling di atas tanah dan bersembunyi di antara semak- 
semak. Saat tanda-tanda penjaga mulai mendekat, lelaki 
tadi langsung melompati pagar dan bersembunyi di balik 
salah satu pohon. 


Hening. Tidak ada yang membuka suara sampai para 
penjaga melewati mereka. Setelah itu, barulah mereka 
menghela napas dan tentunya menampakkan diri mereka. 


"Untung tidak ketahuan! Nyaris saja tadi!" ujar Arie lega. 
Dialah yang tadi melompat pagar terakhir. 


"Kamu itu selalu nekat!" Amanda memukul kepala Arie 
pelan. 


"Aduh! Kenapa aku dipukul?!" tanya Arie seraya mengaduh. 


"Sudah, sudah! Ayo cepat! Nanti keburu yang lain sudah di 
sana!" ucap Tony melerai keduanya. 


"Benar. Ayo!" Amanda menginyakan. 


Keenamnya berjalan menyusuri hutan dengan bantuan batu 
kristal biru kecil yang ditaburkan Eno lebih dulu. Seo Byul 
dan Caroline yang kabarnya akan menyusul belum 
menampakkan wujudnya. 


"Ngomong-ngomong ini jaketnya bagaimana? Tadi Seo Byul 
kasih untuk menyembunyikan kita," ujar Amanda. 


"Tenanglah! Mantranya akan menghilang saat kita di Tokyo!" 
balas seorang gadis yakni adalah Seo Byul karena suaranya. 
Namun dia tidak terlihat di manapun. 


"Bagus! Aku mendengarnya namun aku tak melihatnya!" 
Vinnie memutar bola mata kesal. 


Leona tersenyum tipis. Lalu, ia merasa bahunya dicolek dari 
belakang. Ketika menoleh, ia terlonjak begitu melihat Seo 
Byul menaiki sapunya dengan posisi terbalik. 


"Seo Byul, Kau bisa jatuh!" seru Leona. 


Seo Byul tertawa. la memutar kembali posisinya. "Hei! 
Tenanglah! Aku sering latihan keseimbangan untuk melatih 
fisikku!" 


Leona menghela napas. "Tetap saja!" 


Seo Byul tersenyum. la pun turun dari sapunya. "Ayo, kita 
lanjut dulu! Caroline bilang dia sudah di sana!" 


"Oke! H 


Mereka kembali melanjutkan perjalanan hingga menemukan 
sebuah gua yang di mulut guanya, terlihat sosok Caroline 
sedang bersandar di dinding gua dan Eno melambaikan 
tangan kegirangan pada mereka. 


"Cepat, cepat! Tunggu sampai kalian melihatnya!" serunya 
kegirangan. 


"Tenanglah, Eno. Nanti juga kita akan melihatnya!" kata Arie 
menenangkan Eno. 


"Ugh! Aku tidak akan membayangkan jika kita akan ke 
sana! Aku mimpi apa semalam?" ucapnya. 


"Mimpi hantu!" jawab Kai datar. 


Eno mengerucutkan bibirnya. "Menyebalkan! Kenapa anak 
dingin ini ikut juga?!" 


Kai menghela napasnya kesal. "Sudahlah! Abaikan saja 
aku!" 


Mereka berjalan menyusuri terowongan yang bentuknya 
memang seperti gua. Di ujung terowongan, mereka 
mendapati jalan buntu. Dindingnya tampak mulus tanpa 
adanya apapun. 


"Kita sampai! Ini bagian menariknya!" katanya girang. 
"Lebih baik kaliam mundur!" ucap Seo Byul mengingatkan. 


Yang lain mundur sementara Eno mengubah tangannya 
menjadi tangan manusia serigala. Satu tangannya langsung 


mencakar dinding mulus itu. Rasa ngilu mulai menggerogoti 
diri Leona tatkala mendengar suara cakaran Eno. 


"Sudah cukup? Rasanya ngilu!" Amanda menutup kedua 
telinganya. 


"Hampir!" ucap Eno. Tak lama kemudian, ia berhenti 
mencakar. 


Tiba-tiba, cahaya putih terang nan menyilaukan muncul 
tepat di bagian dinding itu. Eno menyengir dan berbalik, 
menatap teman-temannya dengan tatapan gembira. 


"Voil, Werewolves Tunnel!" serunya. 
"Err... ini?!" tanya Amanda. 


Eno mengangguk. "Saat kau masuk, kau serasa seperti di-- 
hmmphh!" 


"Diamlah! Biar mereka tahu sendiri!" kata Caroline sambil 
menutup mulut Eno. 


"Lalu, bagaimana ini bekerja?" tanya Kai. 


Eno melepaskan tangan Caroline dan memberi Kai secarik 
kertas. 


"Kalau kau mau masuk, katakan..." Eno membisikkan 
sesuatu. "Bukalah--kau sebut nama kota dan negaranya 
dalam bahasa negara itu--dan biarkan kami masuk." 


"Berarti aku mengucapkan itu dalam bahasa Jepang?" tanya 
Kai. 


Eno mengangguk. "Yeah. Antara kau dan Yokohama." 


Kai menoleh pada Vinnie dan memberikan kertas itu. "Kau 
saja yang bilang." 


Vinnie memutar bola matanya kesal. "Bukalah Tokyo, Jepang 
dan biarkan kami masuk." 


Cahaya putih itu langsung memberi gambaran Tokyo. 
Menara Tokyo berdiri di tengah-tengah padatnya kota. 


"Whoa! Ayo kit--" 


Eno menahan Amanda dengan satu tangannya dan 
tersenyum. "Izinkan aku dulu yang menunjukkannya." 


Ketika gadis itu hampir masuk, ia menoleh. "Oh, jangan 
lupa. Yang terakhir masuk ucapkan kalimat di kertas itu. 
Bahasanya bebas." 


Tanpa meninggalkan kata-kata, ia merentangkan kedua 
tangannya dan menjatuhkan diri dalam portal. 


"Sama saja seperti portal, 'kan?" tanya Kai. 


Seo Byul mengangguk. "Begitulah. Ayo, Caroline. Aku 
menantangmu." Gadis itu langsung melakukan hal yang 
sama dengan Eno. 


Caroline tersentak dan merentangkan kedua tangannya. 
"Sialan! Tunggu!" 


Setelah Caroline, Amanda dan Vinnie berlomba mencapai 
Tokyo. Arie dan Tony mengikuti mereka. Tersisa Leona dan 
Kai yang masih mematung. 


"Sini, biar aku yang membacanya. Masuk dulu!" perintah 
Kai. 


Leona mengangguk pelan. la menjatuhkan dirinya dalam 
portal itu. Kai membaca tulisan dalam kertas itu sebelum 
masuk. 


"Aku adalah orang yang terakhir masuk maka aku mohon, 
setelah giliranku, tutuplah gerbang menuju dunia itu." 
Setelah itu, Kai langsung berlari masuk. 


kakak 


"KYAAAAAAAAAAAAAAAAAAA!" 


"Ini yang kau maksud menyenangkan, Eno?!" seru Arie tidak 
senang pada Eno. Namun gadis itu tidak terlihat. 


Ternyata mereka berada di antah berantah di mana 
kekuatan ggravitasinya berpacu dengan kuat dan di 
sekeliling mereka terlihat warna-warna yang membentuk 
pelangi. Warna-warna itu turut mengelilingi mereka. 


"Sialan! Ini terlalu jauh! Kapan kita aka-AAAAAAAAA!" 
Bruk! 
"Aww!" 


Seketika, mereka membuka mata mereka. Leona melihat 
sekeliling. Langit malam yang indah ditemani bulan dan 
bintang yang bersinar. la turut melihat sosok Caroline dan 
Seo Byul yang tampak seperti berjalan di udara sebelum 
mendarat. 


"Pendaratan yang sempurna! Aku menang!" kata Caroline 
kegirangan. 


Tony berdiri. "Mana Delacour?! Harusnya dia memberitahu 
kita soal pendaratan ini!" 


"Kenapa?" tanya Eno yang berdiri di belakang Tony. "Aku 
lupa. Menyenangkan bukan?" 


"Yeah! Tidak buruk!" Arie turut berdiri dan menatap 
sekeliling. "Kita di atas gedung?" 


Leona, Amanda, dan Vinnie berdiri lalu melemparkan 
pandangannya ke sekeliling. Terdengar klakson mobil dari 
bawah. Vinnie berjalan dan berhenti di pagar pembatas. la 
menatap ke bawah dan melihat ramainya mobil-mobil di 
bawah. 


"Ada acara apa?" Kai ikut melihat ke bawah. 


"Pasti karena parade cosplay yang diselenggarakan 
pamanku!" Gadis itu berbalik. "Di mana rumahnya?" 


Seo Byul memberi sobekan kertas berisi alamat rumah Aiko. 
"Dia tinggal di apartemen." 


Kai membacanya dan mengerutkan kening. Vinnie berjinjit 
dan ikut membacanya. Karena penasaran, Leona ikut 
melihatnya. 


"Pakai huruf hiragana, ya?" tanya Leona. 


"Mmm." Kai membenarkan. "Apartemen Karagura, Shinjuku, 
no. 213." 


"Shinjuku?!" tanya Amanda. 


Vinnie mengangguk. "Kita bisa mampir ke pertokoan di 
sana!" 


"Benar!" seru Eno dan Amanda. 


"Sudahlah! Kita ke apartemennya dulu! Ayo!" ajak Kai. 


KKK 


Bab XXIX. Little Things That Happen In Tokyo 


"Profesor! Profesor!" Seorang gadis berlari melalui lorong 
dan mencari ruangan Profesor Anita, wali kelasnya. Ia 
mengetuknya dengan keras. Atau lebih tepatnya, ia 
memukulnya. 


"Profesor! Tolong, buka pintunya! Profesor Anita!" katanya. 


Tak lama kemudian, tampaklah Profesor Anita dengan wajah 
kusut seperti baru bangun tidur. "Ada apa?" 


"Profesor, Caroline Hartwell menghilang!" katanya dengan 
cepat tanpa mengambil napas. 


Mata Profesor Anita membulat. "Apa?!" 


Anak itu mengangguk. "Sungguh! Aku melihat ranjangnya 
kosong dan dia tidak ada di manapun! Lalu, pintu asrama 
kami tidak terkunci seperti seharusnya!" 


Profesor Anita terdecak. "Tidak mungkin." 


"Profesor! Profesor!" Kali ini, terdengar panggilan untuk 
Profesor Jeem. Tampak Tasya ditemani seorang temannya 
menggedor pintu ruangan Profesor Jeem yang berada di 
sebelah ruangan Profesor Anita. 


Sosok tajam Profesor Jeem mulai keluar. "Ada apa malam- 
malam begini?! Kenapa kalian ribut?!" 


Tasya dan temannya membungkuk. "Maafkan kami karena 
mengganggu Anda. Tapi, Seo Byul dan Delacour tidak ada di 
asrama. Keduanya menghilang dan pintu asrama tidak 
terkunci seperti seharusnya," jelas Tasya. 


"Tunggu... apa kalian bilang?! Hilang?!" ulang Profesor Jeem 
karena Tasya mengucapkannya dengan cepat tanpa menarik 
napasnya. 


Tasya dan temannya mengangguk. "Yeah." 


Profesor Anita menoleh pada Profesor Jeem, begitu pula 
sebaliknya. Tiga murid dilaporkan menghilang. Mereka takut 
jika berikutnya ... 


"PROFESOR RED! Tolong buka pintunya! Ini darurat! Mereka 
hilang lagi!" Tampak Jeanette, In Ha, Eddie, dan Randy 
menggedor ruangan Profesor Red yang berada di samping 
ruangan Profesor Anita. 


"Ada apa kalian ribut malam-malam begini?!" tanya Profesor 
Red terdecak kesal dengan penampilan kusut. 


"Ini bukan waktunya itu! Mereka berenam hilang lagi! 
Bukannya Anda meminta kami untuk mengawasi mereka?!" 
seru Jeanette berapi-api. 


Profesor Red menaruh telunjuknya di bibirnya. "Tenang, 
Jeanette. Jangan teriak-teriak begitu! Guru lain akan 
bangun!" 


Jeanette mendengus kesal. In Ha langsung mengambil alih 
situasi. "Profesor Red, bukannya Anda meminta kami 
mengawasi enam teman kami itu semenjak karyawisata? 
Sekarang, mereka hilang!" jelasnya dengan lembut namun 
penuh penekanan. 


Barulah Profesor Red bisa menangkap apa yang terjadi. 
Keningnya berkerut dan keringat dingin mengalir di 
dahinya. "Tunggu! Mereka... hilang?!" 


Keempatnya mengangguk. "Iya, Profesor! Kami mencoba 
menjelaskan itu pada Anda!" ujar Randy. 


"Tunggu sebentar! Leona Farellia, Amanda Gwend, Vinnie 
Yokohama, Kai Schrupter, Arie Rogerston, Antony Declan, 
Caroline Hartwell, Jung Seo Byul, dan Eno Delacour--mereka 
hilang lagi?!" ucap Profesor Anita tidak percaya setelah 
mendengar laporan dari murid-muridnya. 


Profesor Red menoleh. "Caroline Hartwell menghilang?!" 


Profesor Anita mengangguk. "Yeah! Jung Seo Byul dan Eno 
Delacour dari kelas Jeem juga!" 


"Apa mung--" Perkataan Profesor Red terhenti seiring ia 
ingat ada banyaknya murid di sana. 


"Apa?" tanya Profesor Anita tak sabar. 


Profesor Red memaksakan senyum tipis. "Lebih baik, kalian 
kembali ke asrama dan memastikan tidak ada yang keluar. 
Biar kami yang mencari mereka!" 


"Eh?!" Hampir ketujuh murid di sana melongo. 


"Sudahlah, ini sudah malam! Kalian tidur sementara kami 
akan mencarinya! Kami janji akan membawa mereka 
selamat!" kata Profesor Red. 


Profesor Jeem menatap Tasya dan temannya. "Kembalilah!" 


Mau tak mau, ketujuh murid itu pergi walau ada keganjalan 
dalam hati mereka. Sementara ketiga guru tadi langsung 
menuju ruang Profesor Al setelah bersiap. 


"Apa ini akan berjalan mulus?" tanya Profesor Anita. 


"Tak tahu!" balas Profesor Red diikuti helaan napasnya. 
"Mereka memang selalu..." 


Di depan ruangan Profesor Al, tampak Mr. Pevill membawa 
nampan berisi teko dan beberapa cangkir sehingga 
membuat mereka sempat berpikir ada tamu. Ketika mereka 
berbalik... 


"Jangan pergi, Tuan-tuan dan Nyonya! Minuman ini untuk 
kalian. Profesor Al sudah menunggu," kata Mr. Pevill seraya 
tersenyum. 


Bingung, ketiga guru tersebut masuk dan mendapati 
Profesor Al mengamati sesuatu dari bola kristalnya. 


"Mereka sudah datang, Tuan!" kata Mr. Pevill. 
"Mmm." Profesor Al bergumam. "Duduklah!" 


Profesor Anita duduk di sebelah Profesor Red. Setelah itu, 
Profesor Al berbalik dan duduk di sofa. 


"Tidak perlu cemas! Mereka baik-baik saja. Tapi..." 
"Tapi?" Profesor Jeem mengulang. 


Profesor Al mengambil bola kristalnya dan menunjukkannya 
di hadapan ketiga guru itu. "Lihatlah." 


Ketiganya mengerutkan kening tatkala melihat murid- 
muridnya berjalan di trotoar Tokyo. 


"Tokyo?! Mereka di Tokyo sekarang?!" tanya Profesor Red. 


Profesor Al mengangguk. "Kelihatannya..." Beliau menarik 
napas perlahan. "Mereka akan mengambil Mata Dunia milik 
Nishimura di rumahnya." 


"Hah?!" Ketiga guru tersebut mengerutkan kening. 


Profesor Al mendesis. "Bukankah mereka melakukan 
pelacakan di Istana Ratu Utara? Kenapa mereka 
melakukannya lagi? Karena jawabannya..." 


Seiring Profesor Al memutar bola kristalnya, terlihatlah 
hologram yang memperlihatkan Voltana. 


"Voltana membunuh Ratu Cecilia. Dengan adanya yang 
palsu saat itu dan melakukan pelacakan di depannya, ia 
akan langsung memerintahkan pasukannya agar mengambil 
Mata Dunia milik Warren. Sudah cukup lama sejak para 
penyihir ditugaskan mencari Mata Dunia tapi kenapa belum 
ketemu? Karena ada yang mengambilnya." 


"Menurutmu, yang mengambilnya adalah bangsa 
Kegelapan?" tanya Profesor Anita. 


Profesor Al mendengus. "Itu dia masalahnya!" Suaranya 
terdengar menggeram kesal. "Belum jelas. Mata-mataku di 
bangsa Kegelapan mengatakan bahwa bangsa Kegelapan 
masih mencarinya. Itu artinya, bukan mereka pelakunya." 


Profesor Jeem membulatkan matanya. "Kau punya mata- 
mata lagi?" 


Profesor Al menghela napas dan mengangguk. "Begitulah. 
Mata-mata kecil tak terlihat." 


aaa 


"Tokyo benar-benar macet sekarang! Apa karena parade itu, 
ya?" tanya Arie begitu melihat jalanan Tokyo begitu padat. 


Vinnie menggeleng. "Tidak seperti ini, biasanya. Apalagi di 
daerah sini. Biasanya kawasan padat itu Shibuya, Shinjuku, 


dan beberapa tempat wisata. Jalanan sini biasanya tidak 
macet." 


"Mungkin saja karena parade," ujar Kai santai. 


Vinnie mengangguk. "Benar juga kamu!" Ia menyengir pada 
Kai. 


Mereka melanjutkan perjalanan. Tak lama kemudian, mereka 
tiba di area Shinjuku. Mereka tak membuang waktu dan 
langsung mencari apartemen Aiko. 


Apartemen Karagura berdiri cukup megah di antara gedung- 
gedung sekitarnya. Menurut Vinnie, apartemen Karagura 
adalah apartemen kelas menengah atas yang biaya 
sewanya cukup terjangkau. Pemiliknya adalah Itou 
Karagura, yakni pernah bekerjasama dengan perusahaan 
finansial Yokohama. Apartemen itu memiliki cabang hampir 
di seluruh kota di Jepang. 


"Sebentar, aku mau menghubungi pamanku dulu," kata Kai 
seraya mencari nomor pamannya, lalu menempelkan 
ponselnya di telinganya. 


"Untuk apa?" tanya Leona dengan dahi berkerut. 


Kai menatap Leona datar. "Nanti kau tahu. Ah, moshi-moshi, 
apa aku mengganggu? Paman, aku ingin meminta tolong 
padamu!" katanya dengan bahasa Jepang yang sangat fasih. 


Leona cemberut. la merasa bahunya dicolek oleh seseorang 
dan membuatnya menolehkan kepala. Vinnie bergeming 
menatap Kai, entah karena apa. 


"Bahasa Jepang Kai bagus juga untuk ukuran orang yang 
tidak tinggal di Jepang," celetuk Vinnie. 


Leona mengangguk pelan dan tersenyum. Rupanya karena 
itu. "Menurutku, bahasa Jepangmu juga bagus." 


Vinnie tersenyum tipis. "Itu karena aku tinggal di Jepang, 
wajar. Kai tidak tinggal di Jepang namun bahasa Jepangnya 
seperti orang Jepang." 


"Karena dia memang keturunan Jepang, 'kan?" ucap Leona 
sinis. 


Vinnie menyengir. "Benar juga." 


"Ah, terima kasih banyak, Paman!" ucap Kai sebelum ia 
menutup percakapannya. "Para polisi patrol sedang 
mengawasi parade. Kita aman." 


Seo Byul mengangguk. "Baiklah. Kalau begitu, ini. Kalian 
yang cari sementara aku, Caroline, dan Eno di sini. Kami 
tidak bisa masuk." 


"Baiklah. Tapi Vinnie akan ikut dengan kalian," kata Tony, 
membuat gadis yang dimaksudnya melotot. "Sebagai 
penerjemah." 


"Ide bagus! Aku setuju!" balas Caroline. 


"Baiklah! Ayo kita masuk! Oh, jangan lupa hilangkan mantra 
Disguise-mu, Seo Byul!" kata Arie. 


Seo Byul menghilangkan mantra Disguise yang berupa jaket 
hitam lalu mengubah penampilan keenamnya menjadi 
semula. 


Kai, Leona, Amanda, Tony, dan Arie memasuki gedung. 
Mereka disambut baik oleh pelayan yang mengantar mereka 
langsung ke apartemen Aiko. 


"Ini apartemennya. Jika Anda membutuhkan sesuatu, 
panggil saya." Pelayan dengan penampilan seragam pelaut 
anak SMU perempuan di hadapan mereka menunduk genit 
di depan Kai. 


Kai mendengus melihat kelakuan perempuan di depannya. 
"Sudahlah, terima kasih!" 


Pelayan tersebut mengangguk genit sebelum pergi. Kai 
mendengus melihat kepergian gadis itu sementara Arie dan 
Tony merona melihat dia berjalan genit hingga menghilang 
dari pandangan. 


"Hei, ayo masuk!" ajak Amanda yang sudah membuka pintu 
apartemen Aiko. 


Tidak ada yang tidak bergeming selain Leona dan Amanda. 
Kai mendengus dan merangkul keduanya dengan tatapan 
manis diikuti aura mengerikan di belakangnya. Arie dan 
Tony menelan ludah saat melihat tampang Kai itu. 


Mengerikan..., batin Arie dalam hati. 


Ketika berbalik, mereka justru mendapat tatapan sinis nan 
tajam dari Amanda. 


"Sialan!" teriaknya yang langsung berbalik dan masuk ke 
apartemen Aiko. 


"Hah?!" Keduanya mengerutkan keningnya bingung. 


Kai berdeham sementara Leona masuk menyusul Amanda. 
la menatap kedua sahabatnya dan berbisik sesuatu yang 
membuat keduanya gugup dengan wajah merona. 
Keduanya cepat-cepat menunjukkan telunjuk mereka di 
bibir masing-masing agar Kai diam. 


"Diam!" bisik Arie tajam. 


Kai tersenyum dan masuk ke apartemen Aiko diikuti 
tawanya sementara Arie dan Tony mendengus kesal. 


"Apa dia tidak suka melihat begituan?" gumam keduanya 
yang langsung masuk ke dalam. 


Apartemen Aiko cukup rapi. Ada dua kamar di sana, yakni 
kamar Aiko dan kakaknya, Tsuya. Ada satu ruang santai, 
dapur, dan kamar mandi layaknya apartemen biasa. Leona 
memeriksa kamar Aiko. Kamarnya cukup rapi dan tertata 
bersih. la memeriksa beberapa buku di sana. Hampir semua 
buku yang dimiliki Aiko adalah buku tentang sihir. 


Kecuali satu buku yang berada di pojok rak. Buku tipis 
dengan sampul keras berwarna biru tua. la mengambil buku 
itu dan mengerutkan kening begitu membaca judul 
bukunya yang ternyata ditulis dengan huruf Hangeul dan 
bahasa Korea. 


"Album kenangan SD Hanyeong?" gumam Leona dengan 
kening berkerut. 


la mulai membukanya dan keningnya makin berkerut 
seiring halaman awal buku memperlihatkan beberapa anak 
yang ia kenal. 


Seo Byul dan Kai. 


Tidak ada dirinya dalam album itu. Wajar saja karena ia 
hanya sampai kelas satu. Itupun belum naik kelas dan ia 
sudah pindah ke Bandung. Yang membuatnya bingung, 
kenapa Aiko mempunyai album kenangan SD-nya? 


Punya siapa ini?! Apa ini punya Seo Byul?! batin Leona. 


Leona terdiam melihat foto Kai yang berada di sana. Ia ingin 
sekali tertawa. la mengambil ponselnya dan memotret foto 
Kai di album kenangan. 


Omo, kenapa dia lucu begini?! batinnya. la memasukkan 
ponselnya tepat saat Kai masuk dan membuatnya menutup 
album kenangannya. 


"Kai! Kamu... sedang apa?" tanya Leona gelagapan. 


Kai mengerutkan kening melihat Leona gugup. Ia 
mendengus. "Sudah tahu di mana brankasnya?" 


Leona menggeleng. "Belum." 


Mata Kai beralih menatap album kenangan di tangan Leona. 
"Apa itu?" 


Leona mencari alasan. "Er... bukan apa-apa!" Ia langsung 
menaruhnya seperti sedia kala. "Sungguh!" 


Kai mengangguk pelan dan berbalik. "Kalau sudah selesai, 
bantu periksa ruangan lain, ya." 


"Ah, iya!" Leona mengangguk. Ia menghela napas begitu Kai 
keluar. Sial. Aku sampai lupa tujuanku kemari. 


Pandangan Leona beralih pada stop kontak di sebelah meja 
belajar Aiko. Stop kontak itu terlihat sangat rapuh hingga 
mudah terlepas. la hendak memperbaikinya namun 
terlepas. 


"Astaga! Malah lepas kek gini!" gumam Leona dengan 
bahasa Indonesia. 


Ketika ia akan memasangnya lagi, ia melihat ada sesuatu di 
dalam lubangnya. la merabanya dan menemukan kunci. 


Jangan-jangan ini kunci brankasnya, gumam Leona. Ada 
tombol di sana dan lampu kecil yang kelihatannya tak 
berguna. 


Tanpa sengaja, ia menekannya. Terdengar suara kecil namun 
ia bisa mendengarnya jelas. 


Bip... bip ... bip. 


Suaranya menghilang setelah tiga kali. la menekannya lagi 
dan mengikutinya. Asalnya dari poster yang ditempel di 
atas ranjang Aiko. Poster Big Bang terpampang jelas di sana. 


Di sini? la itu ... VIP, ya? Leona mengerutkan keningnya. 
Ugh, harus kurobek?! Sayang sekali! Ini, kan, poster 
terbatas yang diberikan hanya untuk sepuluh penggemar 
beruntung saat konser di Tokyo! 


la mendengus, lalu melepas poster itu perlahan agar tidak 
robek. Baginya, sayang jika poster itu robek. Apalagi sudah 
ditandatangani oleh seluruh anggotanya. Sayang sekali jika 
robek. 


"Nishimura beruntung sekali!" gumam Leona. 


Benar saja, ia menemukan brankas di balik poster itu. la 
memasukkan kuncinya dan memutarnya. Keluarlah 
beberapa tombol nomor dan layar kecil yang membuat 
Leona mendengus kesal. 


"Password lagi!" gumamnya. la melangkahkan kakinya 
keluar namun ia tidak melihat ada siapapun di sana. la 
mengerutkan keningnya. 


Pasti mereka bersembunyi di suatu tempat, ya?! 
Menyebalkan! batin Leona kesal. 


"Hei! Kalian ke mana?! Jangan menakutiku!" kata Leona 
lantang. Maklumi saja, mereka sengaja tidak menyalakan 
lampu agar tidak terlihat apa-apa dari luar. Namun justru 
sekarang ia kesulitan menemukan yang lain. 


la melangkahkan kakinya ke ruang santai dan kamar Tsuya 
namun tidak ada tanda-tanda dari teman-temannya. 


"Hei, kalian ke mana?! Jangan bercanda!" seru Leona. 


la memasuki kamar mandi. Kosong. Dapur pun kosong. la 
mulai gelisah. 


"Yang lain ke mana, sih?! Kalau ketemu, aku akan 
menghajarnya!" gumam Leona. 


Tok, tok! 


Suara ketukan pintu membuat pandangannya tersita ke 
pintu yang agak terbuka. 


"Siapa itu?" tanyanya pada diri sendiri. "Kai? Arie? Amanda? 
Tony?" katanya agak keras. 


Ketika ia melongokkan kepalanya, tidak ada siapapun. Ia 
pun keluar. Lorong juga sepi. 


"Tadi siapa yang mengetuk?" gumam Leona. 


Tanpa di sadari, ada sesuatu yang jatuh dan mendarat 
sempurna tepat di belakangnya. Sosok itu memegang 
tongkat bisbol. Diangkatnya tongkat itu lalu diayunkannya 
dengan keras hingga mengenai kepala Leona. 


"Argh!" erang Leona. la pun ambruk. Sosok itu 
mendekatinya. la dapat melihatnya walaupun 


pandangannya mulai mengabur. Butiran darah mulai keluar 
dari kepalanya dan menutupi pandangannya. 


"To ... long." la berucap sebelum matanya terpejam. 


aaa 


"Permisi, Leona? Maafkan aku dan Tony tadi pergi tanpa 
bilang. Aku pergi mengambil minuman dengan lift 
sementara Kai dan Arie dipanggil oleh Seo Byul sebentar," 
ucap Amanda seraya membuka pintu apartemen Aiko yang 
sepi. 


"Lho, Leona?" seru Amanda. 
Tony melangkahkan kakinya masuk. "Tidak ada siapapun." 


Amanda melotot dan menyikut Tony. "Itu, kan, kata kamu! 
Barangkali Leona di kamar mandi!" serunya dengan bahasa 
Indonesia. 


"Ya udah! Kamu cek sana. Aku mau naruh botol yang lain 
dulu!" kata Tony. 


"Oke!" 


Tony menaruh botol-botol minuman yang lain di meja. Lalu, 
pandangannya tersita pada kertas di atas meja yang 
sebelumnya tidak ada di situ karena ia yang memeriksanya. 
Di atas kertas itu juga terlihat kunci. 


Ini belum ada sebelumnya, gumamnya dengan kening 
berkerut. 


la mengambil kertas itu dan terbelalak. Tangannya gemetar 
sementara kakinya tidak mampu menopang tubuhnya. Ia 
berlutut dan memukul meja dengan kesal. 


"SIALAN!" 


Amanda terlonjak dan bergegas menghampiri Tony. "Tony, 
ada apa?!" 


Perlahan, Tony menolehkan kepalanya. la menatap Amanda 
dengan takut. "Leona ... dia--" 


"Dia kenapa?!" potong Amanda cemas. 


Tony menundukkan kepalanya, tidak menjawab. la diam 
sejenak dan membiarkan otaknya menyusun kata-kata yang 
akhirnya keluar dari mulutnya. "Diculik." 


"Hah?!" Amanda membulatkan matanya tidak percaya. la 
menutup mulutnya dan diam sejenak, berusaha bernapas. 
"Tapi ... bagaimana?" 


Tony menggeleng dan mengacak lesal rambutnya. "Aku juga 
tidak tahu! Yang jelas, kita harus menemukannya sebelum 
Kai tahu! Kau tahu apa yang terjadi jika Kai tahu, kan?!" 


"Aku tahu apa?" 


Suara itu membuat keduanya tersentak dan menoleh. 
Mereka mendapati Kai dan Arie berdiri di belakang mereka 
dengan tatapan bingung. 


"Ah! Itu bu ... kan masalah!" balas Amanda tergagap. 


Arie hanya mengendikkan bahunya, serasa percaya. Namun 
Kai justru menatap mereka tajam. 


"Hei, aku tanya. Aku tahu apa?!" seru Kai dengan nada 
tinggi. 


Amanda menggigit bibirnya bingung dan menyikut Tony 
yang juga bingung mau jawab apa. Keduanya gemetar 


hingga tatapan tajam Kai teralih pada kertas yang 
digenggam Tony. 


"Kertas apa itu?" tanya Kai datar. 


Tony menariknya ke belakang tubuhnya. "Bukan apa-apa!" 
jawabnya cepat. 


Kai menghela napas dan mendekati Tony. "Maafkan aku, 
Tony. Kau tidak mau jujur padaku." 


Bug! 


Satu tinjuan mendarat di perut Tony yang langsung 
membuat lelaki itu mengaduh kesakitan. Amanda menjerit 
tertahan dan menutup mulutnya sementara Arie menarik 
tangan Kai. 


"Hei, apa yang kamu lakukan?!" tanya Arie dengan nada 
tinggi. 


Kai mendorong Arie dengan kuat hingga terjungkal. Amanda 
terdiam, bingung harus apa. Pandangannya tertuju pada 
kertas yang digenggam Tony. la hendak mengambilnya 
namun kalah cepat dengan Kai. Lelaki itu lebih gesit dan 
langsung membacanya. 


"Jangan ... baca!" kata Amanda pelan. 


Terlambat. Kai sudah mengakhirinya dengan diam 
membeku. Tatapannya kosong dan perlahan, tangannya 
meremas kuat kertas itu. Ketika Tony dan Arie beranjak, Kai 
melempar kertasnya sembarangan. 


"Hei, apa kau sudah gila, Kai?!" seri Arie yang langsung 
menyerbunya namun Tony langsung menghentikannya. 


"Cukup, Arie! Dia tidak gila! Dia memang harusnya seperti 
itu!" balas Tony sarkas. 


Arie meninju wajah Tony. "Hei, kenapa kau malah 
mendukung orang gila seperti dia?!" 


Tony balas meninju Arie. "Aku tidak mendukung, bodoh! 
Memang wajar jika dia marah!" 


"Kalian berdua, hentikan!" teriak Amanda berusaha melerai 
mereka. "Leona diculik dan kalian tidak membantu sama 
sekali!" 


Barulah Arie terdiam. "Hah?! Benarkah?!" 
Tony menghela napas kasar. "Benar, bodoh!" 


Arie memejamkan matanya sejenak. "Kenapa ini terjadi?!" Ia 
membuka matanya dan menarik napas dalam. Perlahan, 
matanya beralih pada Kai yang masih diam dengan tatapan 
kosong. Barulah ia sadar apa yang terjadi. 


Tony membantu Arie berdiri. Amanda menghampiri Kai dan 
menepuk pundaknya. 


"Kai, kau baik-baik saja?" tanya Amanda pelan. 


Kai diam sejenak. Kepalanya perlahan menoleh ke arah 
Amanda dan kedua temannya tajam. "Apa aku ... terlihat 
baik?!" 


Suaranya dingin nan datar membuat ketiganya terdiam. 
Arie dan Tony menghampiri Kai untuk menenangkannya. 


"Tenanglah. Kita akan menemukannya," kata Arie. 


Kai menatap Arie datar. "Kau pikir mudah?" 


Arie terdiam, tidak tahu harus berkata apa. "Mmm, tidak." 


Lelaki yang menjadi lawan bicara Arie menghela napas 
kasar. Tangannya terkepal erat. "Tokyo itu luas. Dunia ... 
sekarang yang kutahu itu sangat luas. Dia bisa ada di mana 
saja. Menemukannya akan sulit, bagai mencari jarum dalam 
jemari." Tatapannya menatap ketiga sahabatnya satu per 
satu dalam, penuh makna. "Walaupun begitu, aku tetap 
akan berusaha untuk menemukannya." 


Tony menepuk pundak Kai. "Kai, aku janji kita akan 
menemukannya--kita semua." 


"Yeah." Kai memejamkan matanya. la menyerahkan kunci 
dan secarik kertas kecil pada Tony. "Ambil Mata Dunia-nya. 
Kita pergi." 


Tony menerimanya dan langsung pergi mengambil Mata 
Dunia ditemani Amanda. Arie terdiam seraya meminum 
minuman yang diambilkan Amanda dan Tony. la juga 
memberikan satu pada Kai. 


"Untuk semangatmu," kata Arie. 


Kai menggeleng. "Tidak. Meminum kopi cappuccino itu 
justru membuatku teringat padanya. Itu favoritnya." 


Arie mengangguk. "Kalau begitu, aku kabari yang lain dan 
memeriksa beberapa hal lain." 


Kai mengangguk pelan sebagai jawaban. la bersandar di 
dinding dan memejamkan matanya, mengingat masa lalu 
yang mungkin tidak akan terulang. 


Flashback : on 


"Ha Yeon! Jangan marah begitu! Dia tidak salah kenapa kau 
marah?!" seru seorang gadis kecil yang tengah berjalan di 
samping seorang anak laki-laki kecil. 


Lelaki bernama Ha Yeon itu hanya mendengus. "Aku sudah 
bilang, aku benci anak perempuan!" 


Gadis itu tersentak. "Artinya, kau juga membenciku?!" 


Lelaki itu melirik sang gadis dan mengendikkan bahunya. 
Wajahnya masih datar tanpa ekspresi. "Yeah." 


"Hah?!" Gadis itu terdiam. Mukanya menjadi garang dan 
tanpa aba-aba, ia menendang lelaki itu dengan kasar 
hingga terjungkal ke danau taman kota di depannya. "Dasar 
jahat!" 


"KYAAAA!" 
Byur! 


"Hahaha ... sekarang kamu tahu rasanya, kan? Hahaha ..." 
Gadis itu tertawa terpingkal-pingkal sementara Ha Yeon 
menatapnya datar. Air danaunya sangat dangkal sehingga 
ia bisa duduk di sana. 


"Sialan!" Ha Yeon berdiri dan melihat dirinya basah kuyup. 
"Lihatlah! Kau harus tanggung jawab!" 


Gadis itu tertawa. la menepuk pundak Ha Yeon dan 
tersenyum. "Jangan pernah membenci perempuan 
makanya!" 


Ha Yeon terdecih. "Memangnya kenapa?!" 


Gadis itu menghela napas pelan. la tersenyum menatap Ha 
Yeon. "Karena kau lahir dari perempuan. Dan saat kau besar 


nanti, kau akan jatuh cinta juga ada perempuan." 


Ha Yeon tersentak. Pipinya bersemu tatkala melihat senyum 
gadis itu. "Ah! Itu, sih ..." 


Gadis itu mendekati Ha Yeon. Senyumnya masih belum 
memudar dan yakni membuat jantung Ha Yeon berdebar 
ingin keluar, 


"Kamu harus bisa menerima perempuan. Bagaimanapun 
juga, mereka yang akan melengkapi hidupmu. Janjilah 
padaku kau tidak akan kasar lagi pada perempuan!" Gadis 
itu mengacungkan jari kelingkingnya. 


Ha Yeon terpana sesaat. Dengan pipi bersemu, ia 
mengaitkan kelingkingnya dengan kelingking gadis itu. 
"Baiklah. Aku janji, Hyun Jo. Tapi ... maukah kau mengajariku 
agar bisa ramah pada mereka?" 


Lagi-lagi Hyun Jo menyunggingkan senyuman manisnya. 
"Tentu saja." 


Flashback : off. 


Kai memandang jari kelingkingnya. Masih ada bekas dari jari 
kelingking Leona di sana walaupun mungkin sekarang, 
Leona tidak mengingatnya. Wajar saja itu terjadi sebelum 
Leona hilang ingatan. Tangannya terkepal kuat dan 
kemudian, terdengarlah bunyi retakan dinding di samping 
Kai yang membuat Amanda dan Tony bergegas 
menghampirinya. Butiran darah keluar dari beberapa sudut 
tangan Kai yang terkepal namun tampaknya Kai tidak 
menggubrisnya. 


"Aku akan membunuh mereka!" katanya dingin. 


Dan di balik semua amarah itu, terlihatlah sosok gadis yang 
tersenyum penuh kemenangan di luar apartemen Aiko. la 
begitu terkesan. 

"Fufufu... aku terkesan, Kai Schrupter!" katanya sebelum 
pergi. 


kakak 


Bab XXX. Save Her 


"Huh, mereka lama juga, ya!" celetuk Vinnie seraya 
menyedekapkan tangannya. 


Seo Byul menghela napas. "Benar. Ini agak lama. 
Seharusnya mereka sudah menemukan Mata Dunia-nya. 
Kenapa belum sampai?" 


"Hei, daripada bosan, keliling sebentar, yuk!" ajak Caroline 
yang tampak jengah. 


"Boleh. Aku mau ikut!" ujar Eno. 
"Kalau begitu, aku juga. Seo Byul, mau ikut?" tawar Vinnie. 


Seo Byul menggeleng. "Aku di sini saja. Mungkin mereka 
butuh bantuan." 


Vinnie terkekeh. "Baiklah! Kau mau sesuatu? Jajan? Aku 
ingin beli takoyaki di sana." 


"Boleh! Satu, ya! Isiannya terserah kamu!" kata Seo Byul. 
"Oke." Vinnie mengangguk. 


Ketika mereka baru akan berjalan, seruan seseorang dari 
lobi apartemen membuat mereka menoleh. 


"Hei! Jangan pergi!" kata Arie dengan napas terengah- 
engah. la memegangi kedua lututnya. "Jangan... hah... 
pergi." 


"Kenapa? Kau kelihatan sangat panik. Apa sesuatu terjadi?!" 
tanya Seo Byul. 


Ketika yang lain sudah mendekat, barulah Arie 
mengeluarkan isi pikirannya. 


"Leona... di... culik!" katanya terengah-engah. 
Seketika, mereka membulatkan matanya. "Apa?!" 


Arie mengangguk. Napasnya berderu dan wajahnya diliputi 
kengerian. "Dia... diculik! Penculiknya... meminta tebusan... 
dengan... Mata Dunia!" 


"Hah?! Tidak mung--" 
Grep! 


Kedua tangan Seo Byul mencengkeram erat kerah baju Arie. 
Tatapan garang gadis itu menatapnya begitu tajam hingga 
membuat napas Arie tertahan. 


"Siapa pelakunya?! Kenapa tidak ada yang menjaganya?!" 
seru Seo Byul berang. 


Arie melepaskan diri dari cengkeraman Seo Byul. "Bodoh! 
Aku dan Kai dipanggil olehmu! Yang lain izin mencari 
minuman untuk diminum! Kenapa kau menyalahkan kami?!" 


"Karena kalian tidak menjaganya! Maka dia--" 


"CUKUP! Hentikan kalian berdua!" teriak Vinnie. Ia 
mendorong Seo Byul dan Arie. "Bertengkar hanya akan 
memuncakkan amarah! Itu tidak akan membantu kita 
menemukan Leona!" 


Keduanya terdiam. Arie terdecih. "Benar!" 


"Lebih baik kita berkumpul sekarang dan membicarakan apa 
yang harusnya kita lakukan sekarang! Keselamatan Leona 
lebih penting!" kata Eno. 


Caroline mengangguk. "Benar! Kita harusnya punya 
rencana!" 


"Aku ada!" Tiba-tiba, Kai datang bersama Amanda dan Tony 
dengan Mata Dunia di tangannya. "Aku punya rencana 
untuk mendapatkannya lagi." 


"Bagaimana?" tanya Seo Byul. 


Tony mengangkat tangannya. Terlihatlah ponsel Leona yang 
menyala dan menunjukkan pesan. "Si penculik menulis 
pesan, dua kali. Di atas kertas unik dan ponsel Leona. Ketika 
Kai menelepon ponsel Leona, rupanya ponselnya ada di atas 
meja dengan keadaan sudah menulis pesan." 


"Apa yang penculik katakan?" tanya Vinnie. 


"Di sini terbilang, "Teruntuk kalian, teman-teman Leona 
tersayang, jika kalian ingin mendapatkan teman 
kesayangan kalian kembali, bawalah Mata Dunia itu ke 
tempat di mana kesenangan berada. Puncak di mana semua 
kesenangan warga Tokyo berada. Tertanda, si penculik.' Ini 
maksudnya apa?" tanya Amanda. 


Vinnie mengerutkan kening. "Tempat kesenangan berada? 
Puncak kesenangan warga Tokyo?" 


"Jika sudah tahu di mana, aku akan mengerjainya sedikit--si 
penculik ini. Agar dia tahu bahwa dia tidak bisa main-main 
denganku!" ujar Kai dingin. 


Eno menghela napas. "Hah, kau terlalu sibuk dengan 
rencanamu tapi tidak dengan tempat di mana dia 
sekarang." 


"Andai dia dan kami punya kekuatan. Dia sudah pasti 
mengirim telepatinya," kata Kai. 


Seo Byul melirik Kai tajam. "Kau menyindirku?" 
"Dan Nishimura, tepatnya!" balas Kai datar. 


"Bukan salahku kalian tidak punya kekuatan. Bukan salah 
kami, tepatnya," ucap Seo Byul seraya menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. 


"Lalu, teka-teki ini-dan pesan ini-maksudnya apa?" tanya 
Arie. 


"Pesan di kertas itu ditulis dengan darah. Kertas ini juga 
memakai kertas kuno, di mana hanya ada satu toko yang 
masih bertahan dan menjual kertas macam ini. Kai, kau juga 
tahu, 'kan?" ujar Vinnie seraya menatap Kai. 


Kai menghela napas. "Jangan bilang toko kelontong kuno 
milik Furuyuki-san! Kakekku sangat menyukai kertas 
buatannya! Sialan!" 


"Nah, kalau begitu bukankah lebih mudah? Kau bisa 
menanyai siapa saja pembelinya!" kata Eno. 


"Iya juga, sih. Baiklah, kita ke tokonya! Aku harap masih 
buka," ucap Kai. 


"Kalau begitu, ayo!" ajak Vinnie. 


Mereka berjalan menuju pertokoan Harajuku, di mana 
banyak orang memakai kostum bertebaran di mana-mana. 
Terlebih ada parade cosplay yang membuat keadaan 
semakin padat. 


Toko Furuyuki berada di dalam gang sehingga 
keberadaannya agak sulit diketahui. Namun karena di 
sebelahnya ada kedai sushi yang cukup terkenal, toko 
Furuyuki tidak pernah sepi. 


Bahkan setahu Kai, harusnya malam-malam begini, tokonya 
sudah tutup. Tapi kenyataannya, si tua Furuyuki sedang 
bersenang-senang dengan para gadis muda di tempat 
pembayaran. 


"Furuyuki-san, Anda masih bersenang-senang di usia seperti 
ini?!" tanya Kai datar. 


Furuyuki Suwa--itulah namanya--terlonjak melihat Kai. Ia 
langsung meminta para gadis muda tersebut membawa 
sake ke dalam. 


"Nah, apa yang kau butuhkan sekarang, Kai-kun?" tanya 
Suwa. Matanya melirik ke arah Vinnie, Amanda, Caroline, 
Eno, dan Seo Byul. "Kulihat kau juga cepat mencari gadis. 
Kau memacari semuanya?" 


Kai dan Vinnie melototkan matanya. "Tidak mungkin! 
Mereka teman-temanku dan aku butuh bantuanmu!" kata 
Kai. 


"Oh, bantuan apa?" tanya Suwa. 


Vinnie maju. "Bisa kau berikan data siapa saja yang 
membeli kertas spesial darimu?" 


"Kertas spesialku, Nona? Tentu saja! Tapi..." Tangan kekar 
keriput Suwa mencengkeram tangan Vinnie. "Asalkan ada 
bayarannya." 


Vinnie meringis. Kai menyingkirkan tangan Suwa dari 
Vinnie. "Tenang saja, aku yang membayarnya. Asal Anda 
juga jangan macam-macam dengannya. Dia berasal dari 
keluarga kalangan Yokohama, direktur perusahaan finansial 
yang terkenal. Kalau kau macam-macam, kau akan 
mendapat masalah." 


"Ah, begitu!" Suwa bergidik. "Ini datanya. Aku selalu 
mencatat siapa saja yang membeli kertas spesialku." 


Kai menerimanya dan langsung memotretnya. "Kertas itu 
masih baru. Kau buka selama seminggu ini?" 


Suwa berpikir sejenak. "Aku tutup selama empat hari jadi ini 
hari ketiga aku membukanya." 


"Artinya selama tiga hari. Ini tidak terlalu banyak," kata Kai. 
la pun mengembalikan datanya. "Terima kasih banyak." 


Suwa mengerutkan keningnya. "Kau tidak membeli 
apapun?" 


Kai berbalik. "Tidak. Tanteku baru saja membeli kertas untuk 
kakek. Untuk apa aku beli lagi?" 


"Ck, ck, benar-benar dingin!" komentar Suwa. 


daa 
Ugh, di... di mana ini?! 


Pikiran Leona langsung menyusun kata-kata itu. Ia 
membuka matanya. Kepalanya pening sekali namun ia bisa 
merasakan dirinya di mana. Sebuah kain membekap 
mulutnya. Seutas tali mengikat kaki dan tangannya. Dari 
yang ia rasakan, tanah di sekitarnya bergerak dan sesekali 
berhenti. 


la di dalam bagasi mobil. 


Bau bahan bakar menguar di hidungnya. Mobil ini berhenti. 
Pasti sedang mengisi bahan bakar. Walaupun begitu, ia 
cemas jika bahan bakar itu bukan untuk mobilnya, 
melainkan untuk membakar dirinya. 


Ya, dia berharap itu untuk mobilnya saja. 


"Hei, sampai kapan kita berputar tanpa arah meninggalkan 
jejak?" Samar-samar, ia bisa mendengar suara berat seorang 
pria dari luar. Orang itu berbicara bahasa Inggris. 


"Entahlah. Bos menyuruh kita untuk tidak memberi waktu. 
Mata Dunia sebagai tebusan, bukankah itu sangat 
menakjubkan? Boss besar pasti akan mengangkat kita 
menjadi Jenderal setingkat dengan Roberto!" 


Deg! 


Leona tersentak. Mendengar nama Roberto seperti 
mendengar kabar rumahnya akan dibom. Bangsa Kegelapan 
menculiknya tapi... 


Bagaimana mereka tahu kami di sini?! batin Leona. 


Leona menggeliatkan tubuhnya. la tidak tahu di mana 
sekarang. Tokyo adalah kota asing baginya. Ia belum pernah 
berada di kota ini dan ia tahu Tokyo adalah ibu kota Jepang 
yang artinya, kota ini besar. Ia bisa berada di mana saja 
sekarang. Kalaupun ia berhasil kabur, apa yang ia lakukan 
selanjutnya? Bertanya pada orang? Bahasa Jepang saja 
tidak bisa. 


Ayolah! Lepas! Leona merasa ikatannya kendur. la pun 
melepaskan ikatan tersebut dan membuka ikatan kain yang 
membekap mulutnya. 


"Hah... akhirnya," katanya lega. 


"Hei, aku rasa kita harus pergi! Pelayan cantik kita 
memberitahu bahwa teman-temannya sudah pergi!" 
Terdengar suara lagi dari luar. 


"Oke, ayo!" balas yang lain. 


Leona melepaskan ikatan yang mengikat kakinya, lalu 
mencari sesuatu untuk dijadikan senjata nantinya. 


"Ada apa saja, ya?" gumamnya. la menemukan kotak kayu 
kecil dan membukanya. Di dalamnya, terlihat sebuah 
berlian hitam pekat kecil yang terkena cipratan darah. 


"Hiy, apa ini?!" gumamnya. 


la menutup kotak itu. Berlian tidak dapat dijadikan senjata. 
Namun kotaknya ... 


Leona sempat berpikir menggunakan kotaknya. Namun 
karena berat, ia mengurungkan niatnya. la pun kembali 
membaringkan tubuhnya. 


"Aw!" pekiknya tertahan. la merasa ada sesuatu yang keras 
di punggungnya. 


"Apa ini? Apa aku pernah menaruh sesua--" Tiba-tiba Leona 
teringat. la meraba punggungnya dan menarik sesuatu. 
Bibirnya terangkat. 


"Ini memang senjata!" 


KKK 


"Coba lihat! Rata-rata pembelinya sama dan aku mengenal 
semuanya!" sahut Kai ketika membaca data dari Suwa. 


"Sungguh? Itu akan memudahkan pencarian kita!" balas 
Vinnie. 


Kai bergumam tidak jelas. la mengangguk pelan. Matanya 
masih fokus pada ponselnya. "Kutahu mereka baik semua." 


"Bagaimana jika kau bacakan? Mungkin ada satu pelanggan 
yang kami kenal," usul Caroline. 


"Yeah! Jika penculiknya adalah bangsa Kegelapan, mungkin 
kami kenal!" tambah Eno. 


Kai menghela napas. "Baiklah. Dengarkan baik-baik." Ia 
menarik napas sejenak. "Minaki Jun, Hasegawa Genta, Inoue 
Namie, Kaede Yuukie, Hideoki Aoko--oh, tanteku--lalu, 
Hondou Rita, Takegawa Fujie, da--" 


"Masih banyak?!" tanya Vinnie. 
Kai meliriknya tajam. la mendengus. "Dan Junpei Ken." 


Serentak, Seo Byul, Caroline, dan Eno terlonjak. "Ken 
Junpei?!" 


Kai mengerutkan kening. "Kau mengenalnya?" 


Ketiganya menghela napas kasar. Seo Byul mendengus. "Dia 
adalah anak buah dari anggota 5C atau lima kaki tangan 
boss. Anggota Jenner! Nama samarannya adalah Gerald." 


"Dia salah satunya?" tanya Amanda tidak percaya. 


"Yeah! Kami mengenal semua anggota 5C atau kelompok 
Verhen yang terkenal di bumi. Itu sudah menjadi kewajiban 
untuk mengetahuinya. Siapa tahu mereka ditemukan. Tapi 
kami tidak membocorkan anggotanya ke manusia bumi," 
jelas Eno. "Lalu orang ini adalah anak buah mereka yang 
pernah tertangkap karena sesuatu. Dia bukan anggota kaki 
tangan, tapi anak buah kaki tangan." 


"Begitu?" Kai mengangkat satu alisnya. Begitu Seo Byul 
menganggukkan kepalanya, ia mendengus. "Sialan! Dia 
berusaha main-main, ya!" 


Vinnie mengerutkan kening. "Kau mengenalnya?" 


Kai mencari sesuatu di ponselnya dan lekas menaruh 
ponselnya di telinganya. "Tentu. Dia memang pengacau. 
Tapi tak kusangka dia berani juga, eh!" 


"Berani sekali!" komentar Arie. Ia terdecak. "Kai pasti akan 
menghabisinya jika itu temannya." 


"Yeah!" balas Tony. 
Kai melirik. "Dia memang temanku. Tapi pengganggu!" 


Keduanya terdiam mendengar perkataan Kai. Bahkan saat 
Kai sudah berbicara dengan lawan biacaranya. 


"Moshi-moshi! Paman, maaf aku agak mengganggu. Tapi 
bisakah paman mencari tahu soal Junpei Ken? Yeah, teman 
ibuku," kata Kai langsung. 


Setelah berbincang beberapa saat, Kai tersenyum dan 
menutup teleponnya. Ia berbalik dengan senangnya. 


"Ada apa? Leona diculik tapi kenapa kamu senyum begitu?" 
tanya Amanda heran. 


Kai menghela napasnya dan menatap mereka datar. "Bukan 
apa-apa. Pamanku akan mencari informasi tentang Junpei 
Ken. Aku harap ada." 


"Aku harap juga begitu." Seo Byul tersenyum manyun. 
"Sekarang, kau tahu di mana tempat ini?" 


"Ini?" Kai menunjuk ponsel Leona. "Kurasa berhubungan 
dengan tempat di mana kesenangan orang berada!" 


Seo Byul memutar bola matanya kesal. "Bodoh! Aku juga 
tahu! Maksudnya, di mana saja?!" 


Vinnie memencet nomor di ponselnya dan menempelkannya 
di telinganya. "Moshi-moshi, senang berbicara denganmu 
lagi. Hei, hari ini ada acara apa saja?" 


Gadis itu menekan tombol /oud speaker agar yang lain bisa 
mendengarnya. "Parade cosplay dari di daerah Shinjuku. Di 
sana akan diadakan konser besar-besaran yang 
mendatangkan para penyanyi soudtrack anime. Lalu di 
Tokyo Disneyland juga ada parade kostum. Aku rasa itu 
wajar, Sih." 


"Lalu, ada lagi?" tanya Vinnie. 


"Di stadion nanti, Big Osaka akan menunjukkan siapa 
mereka. Lalu, Tokyo Tower juga tidak ada yang spesial. Biasa 
saja. Tapi yang paling menarik perhatian sekarang adalah 


Vinnie menyipitkan matanya. "Big Osaka, 'kan?" 


"Hahaha ... salah! Yang benar adalah parade cosplay! 
Mereka akan mendatangkan satu penyanyi luar juga. Kau 
tahu siapa orangnya?" 


"Siapa?" tanya Vinnie tak sabar. 


"Kau juga suka! Ed Sheeran akan datang dan menyanyi! 
Bukankah itu favoritmu?!" 


"Hah?! Ed Sheeran kemari?!" seru Vinnie membuat hampir 
semua orang menatap mereka. Wajar saja Vinnie berteriak 
dengan bahasa Jepang. Kai menepuk pundak Vinnie untuk 
memintanya agar diam. 


"Yeah, bodoh! Tiketnya sudah habis sejam yang lalu! Kau 
terlambat!" 


Vinnie memutar otak. la mengacak rambutnya kesal. 
"Kenapa Ed Sheeran datang di saat seperti ini?!" Ia pun 
beralih pada Kai. "Bagaimana jika mereka membawa Leona 
ke sana?" 


Kai mengendikkan bahu. "Bisa saja. Puncak kesenangan 
warga Tokyo ada di konser itu. Maka konser itu jawabannya." 


"Oke." Vinnie tersenyum kikuk. "Hei, Ume! Terima kasih, ya. 
Aku harus pergi!" 


"Sama-sama Vinnie-chan!" 


Amanda menghela napas. "Sekarang apa? Aku tidak tahu 
apa yang kau bicarakan dengan temanmu tapi satu hal 
yang kutangkap adalah Ed Sheeran." 


Vinnie mendengus. "Ed Sheeran akan tampil. Kurasa Leona 
akan dibawa ke sana! Aku harus memutar otak untuk bisa 
mendapatkan tiket kita semua karena tiketnya habis terjual 
sejam yang lalu." 


Tony mengerutkan kening. "Kau mau jadi penonton gelap?" 


Vinnie melirik Tony tajam dari ekor matanya. "Bodoh sekali 
anak direktur sepertiku melakukannya! Kalau aku ketahuan, 
ayahku akan membunuhku!" 


Arie tersenyum manyun. "Yeah. Kau, 'kan, anak orang kaya." 


Vinnie menggelengkan kepalanya kesal. Ia meremas 
rambutnya sendiri dan mengerang. "Pokoknya, kita datang 
dulu ke konsernya! Siapa tahu ada yang mau berbaik hati 
memberi kita tiket gratis!" 


Sementara Vinnie berjalan lagaknya yakin akan 
mendapatkan tiket untuk mereka, yang lain hanya diam 


mematung tidak percaya. 


"Tony, kau harus memperingatinya! Tidak mungkin, 'kan, 
ada orang yang rela memberikan tiket Ed Sheeran pada 
kita?" ujar Arie. 


Tony tersenyum manyun. "Aku harus bilang itu padanya!" 


Di tempat konser itu, orang-orang mulai memadati area 
panggung, tepatnya setelah parade cosplay menunjukkan 
aksinya pada para penonton. Parade cosplay dibagi menjadi 
tiga berdasarkan temanya. Hari pertama adalah school life, 
romance, dan horor. Hari kedua adalah adventure, fantasy, 
dan romance. Hari ketiga adalah mnystery/thriller, adventure, 
dan dark fantasy. 


Beberapa orang juga terlihat menjajakan makanan dan 
minuman. Amanda dan Vinnie menyerbu takoyaki di sana 
sementara sisanya menyerbu okonomiyaki yang rasanya 
paling lezat di Tokyo. Hanya Kai yang tidak nafsu makan. la 
mendengus. Kenapa yang lain sibuk dengan makanan di 
saat Leona tidak ada? 


Yang jelas, mereka menyebar agar bisa menemukan 
kejanggalan di konser. Tetap saja mereka tidak bisa masuk 
ke area panggung karena tidak memiliki tiket. 


"Permisi, lihat dulu brosurnya! Ini peta area konser dan 
paradenya." Seorang gadis berpakaian yukata memberikan 
sebuah brosur pada Kai. 


"Terima kasih!" balas Kai. la membuka petanya. Area konser 
itu berada di taman yang cukup luas di Shinjuku dan baru 
dibuka tahun lalu oleh Yokohama Kimura, pemilik 
perusahaan Matsumoto yang merupakan adik dari 
Yokohama Takada. 


Tunggu! Yokohama Takada?! Ayahnya Vinnie?! Kening Kai 
berkerut. 


la membuka brosur itu dan membacanya lamat-lamat. 
Tunggu! Yokohama Kimura juga mensponsorinya? Kalau 
begitu... 


Pandangan Kai beralih pada mobil sedan hitam yang datang 
dan diikuti oleh beberapa mobil sedan lainnya. Beberapa 
orang berpakaian jas hitam dengan alat komunikasi di 
telinga mereka keluar dan membentuk barisan untuk 
menghalangi paparazi yang berusaha memotret orang 
tinggi yang keluar dari sedan mewah bermerk Eropa itu. 


"Permisi! Apa pendapat Anda soal konser ini, Yokohama- 
san?" 


"Apa kakak Anda turut datang?" 
"Berikan komentar Anda!" 


Kai ikut mendekat dan mendengarkan orang itu berbicara. 
la datang didampingi wanita cantik yakni istrinya sendiri 
dan seorang lelaki berpakaian jas rapi, putranya. 


"Yeah. Saya membagikan tiket untuk beberapa keluarga 
saya namun sayang sekali keluarga saya menolak menonton 
konser. Mereka hanya duduk di kursi utama dan tidak akan 
ikut menonton konser di kursi VIP. Kakak saya akan datang 
dengan keluarganya tapi hanya untuk menikmati parade, 
tidak dengan konsernya. Mereka tidak mau menonton 
konser jika salah satu anak mereka tidak ikut. Yeah, 
Yokohama Vinnie masih berada di sekolahnya." 


Tepat setelah Kimura menyatakan pendapatnya, sebuah 
sedan mewah berhenti. Keluarlah beberapa orang yang 
sudah dimaksudkan Kimura tadi. Takada bersama Reina dan 


kedua anaknya, Hugo dan Hira keluar dengan pakaian 
formal dan rapi. Akan bagus jika Vinnie ada dalam ikut 
serta. 


Hmm, aku harus menghubungi Vinnie, batin Kai seraya 
mencari nomornya di ponsel. Ketika ia hendak 
meneleponnya, suara seseorang mengejutkannya. 


"Tidak mungkin! Kenapa ayah ada di sini?!" serunya. Di 
tangannya, ia memegang gula kapas dan minuman. 
Matanya membulat sempurna begitu melihat ayahnya 
datang dengan penampilan super formal. 


"Aku baru saja akan menghubungimu," kata Kai. 


Vinnie menggeram. la menyerahkan gula kapas dan 
minumannya pada Kai. "Pegang ini! Yang lain ada di luar 
area penonton konser! Aku akan mendapatkan tiket kita!" 


"Apa?!" Kai kebingungan menerima gula kapas dan 
minuman Vinnie. "Kau berencana mengacaukan 
pembicaraan formal keluargamu?" 


"Jika diperlukan! Leona lebih penting saat ini!" kata Vinnie 
dingin. 


Kai bergidik. la mengikuti Vinnie dari belakang dengan jarak 
sekitar lima meter. Gadis itu dengan garangnya menerobos 
paparazi di sana. la tidak memedulikan orang-orang yang 
mengumpatnya. la justru membentak balik sehingga 
mereka diam tak berkutik. 


"Whoa, Vinnie! Kau yakin akan melakukannya?" tanya Kai 
tidak yakin. 


Vinnie menggeram. "Lakukan atau tidak sama sekali!" Ia 
pun berhasil menerobos paparazi dan menjadi sorotan di 


sana tatkala ia berteriak, "Ayah!" 


Takada mengerjapkan matanya. "Lho, Vinnie?! Kenapa kau 
bisa ada di sini?!" 


Vinnie tanpa basa basi menarik tangan ayah dan pamannya. 
"Aku ingin bicara dengan kalian empat mata." 


"Ta-tapi..." Ayah dan pamannya melihat sekeliling. Mereka 
menjadi sorotan utama namun diseret oleh seorang gadis 
yang merupakan putri dan keponakan mereka sendiri-- 
bukankah agak memalukan? 


"Sudahlah! Kalian cepat pergi. Biar kami yang urus!" kata 
Reina. 


"Ta--" 


"Tidak ada tapi-tapian, Takada! Vinnie ada di sini dan 
bukankah kau menginginkannya?" ujar Reina. 


Takada mengangguk pelan. "Baiklah. Ayo Vinnie!" 


Mereka bertiga pergi tanpa menghiraukan paparazi yang 
semakin menggila. Kai turut membantu mereka. Hingga 
mereka berdiri di bawah pohon di area yang agak sepi. 


"Jadi, aya--" 
Plak! 


Satu tamparan mendarat mulus di pipi Vinnie. Takada amat 
murka. Kai diam tidak dapat berbuat apa-apa. la diam-diam 
mengirim pesan pada yang lain agar bertemu di sini namun 
keadaan semakin buruk. 


"Ayah A 


"Takada!" pekik Kimura. "Apa yang kamu lakukan?! Anakmu 
susah payah kemari dan kau menamparnya!" 


Takada diam. Tatapannya beralih pada Kai. "Kenapa kau di 
sini?!" tanyanya pada Vinnie. 


Vinnie menghela napasnya. "Maaf, ayah! Aku tahu aku tidak 
sopan tadi. Tapi aku benar-benar butuh bantuan paman dan 
ayah!" 


"Untuk apa?" tanya Kimura. 


"Untuk bisa masuk area konser," jawab Vinnie sambil 
menunduk. "Bukan untuk menontonnya, tapi untuk 
menolong teman kami." 


"Teman kami?" ulang Kimura. 


Takada hanya diam sedari tadi. la masih marah namun hati 
kecilnya tidak. 


"Yeah. Kami datang bersembilan karena suatu urusan. Saat 
itu, salah satu dari kami diculik. la meminta tebusan dan 
kami sudah membawanya. Kami diberitahu bahwa ia akan 
melepaskan teman kami jika kami membawanya ke area 
konser," jelas Vinnie. 


"Jangan bilang ini soal negeri aneh itu," ucap Takada sarkas. 


Vinnie terkejut. Namun ekspresinya langsung berubah 
murung. "Begitulah. Jadi, ayah... dan paman..." 


Gadis itu berlutut di depan keduanya seraya bersujud, 
membuat mereka terkejut. "... tolong bantu kami!" 


Kai turut bersujud di hadapan keduanya. "Tolong... bantu 
kami." 


Takada menghela napas, berpikir sejenak. "Bangun." 


Vinnie pun beranjak, diikuti Kai. Keduanya saling 
menundukkan kepala, terlebih saat Takada mendekati 
mereka. 


"Kalau kalian minta tiket, mintalah pada paman itu! Dia 
pasti memberikan kalian tiket!" ujar Takada seraya 
menunjuk Kimura dan tersenyum. 


Vinnie bengong. la pun langsung menunduk dan beralih 
pada pamannya. "Paman, tolong!" 


Kimura tertawa. "Katakan saja berapa banyak yang kau 
butuhkan." 


"Delapan!" balas Vinnie cepat. 


Kimura tersenyum. la mengeluarkan sesuatu dari jasnya. 
Sebuah kartu yang dibuat kalung seperti kartu tanda 
pengenal. 


"Berikan kartu ini lalu katakan jumlah kalian ada berapa. 
Penjaganya akan membiarkan kalian masuk," kata Kimura 
seraya menyerahkan kartu itu pada Vinnie. 


Vinnie memakaikannya. "Terima kasih banyak, Paman! Aku 
akan menyimpannya baik-baik." 


"Terima kasih banyak, Kimura-san!" kata Kai. 
"Sama-sama. Selamatkan teman kalian," kata Kimura. 


"Kami akan. Sampai nanti!" kata Vinnie seraya menarik 
tangan Kai. 


"Hati-hati!" seru Kimura. Saat keduanya hilang dari 
pandangannya, matanya beralih pada Takada yang hanya 


diam. "Kenapa kau?" 


Takada menggeleng. Seulas senyum tipis tersungging di 
bibirnya. "Tidak apa-apa. Hanya... aku merasa Vinnie sudah 
dewasa. Dia... jauh lebih dewasa dariku." 


Kimura tersenyum dan menepuk pundaknya. "Dia memang 
sudah seharusnya begitu. Ayolah, biarkan dia berpetualang. 
Sekiranya sudah sangat berbahaya, baru kau ambil alih." 


Takada menghela napas. "Baiklah." Hati-hati, Vinnie! 


KKK 


Bab XXXI. Change Of Plan 


Leona sudah berapa kali bertekad untuk membunuh orang 
yang menculiknya. Sudah berapa kali ia menuliskan kata- 
kata itu di hatinya ia sendiri lupa. la bahkan juga berharap 
penculiknya akan segera membukakan bagasi untuknya. la 
sudah bersiap dengan elemen kejutannya. 


Ini pertama kalinya aku berharap dia akan datang untukku. 
Hahaha, aku mengharapkan penculik datang menjemputku. 
Rasanya sangat aneh. Akan bagus jika aku berharap dia ya-- 


Leona berhenti. la menggelengkan kepalanya. Kenapa aku 
berpikir seperti itu?! Tidak! Tidak! Tidak! 


"Hei, sudah saatnya! Ayo keluarkan dia!" Terdengar suara 
pria berat yang berkata sesuai dengan keinginan Leona. 


"Baiklah, ayo!" 
Oke, ini kesempatanku! batin Leona. 


la bersiap dengan pedangnya. Namun, ia justru tidak 
mendengar apapun. Tenang di luar. la hanya merasakan 
bagasinya terbuka. la mulai was-was. 


"Hei, keluarlah!" kata pria bersuara berat tadi. 
Leona mengerutkan kening. Apa dia berusaha menjebakku? 


"Aku bilang keluarlah! Kau tidak peduli apa yang akan 
terjadi padanya?!" seru pria tadi gusar. 


Leona semakin bingung. la memberanikan diri keluar dan 
terbelalak. Seorang gadis tampak disandera oleh seorang 
pria. Otak Leona langsung merespon dan ketika ia baru saja 


akan keluar untuk menolongnya, sebuah pistol menempel di 
belakang kepalanya. 


"Jangan berani bertindak gegabah!" kata pria itu. 


Leona mendengus. la mengeratkan kepalannya. Matanya 
terpejam sejenak, mendengarkan suara-suara di sekitarnya. 
Mendengarkan suara-suara itu juga membuatnya mampu 
berkonsentrasi terhadap apa yang akan dilakukannya. 


Kumohon... suara-suara yang ada di sekelilingku. Buatlah 
hatiku tenang dan pikiranku fokus. Semua yang ada di 
sekelilingku, tolonglah. Dengar iramanya, dan fokuskan 
pada pikiranmu, batin Leona. 


Ketika Leona berusaha merasakan suara di sekelilingnya, ia 
merasakan sesuatu yang tajam merasuki pikirannya, 
membuatnya terkejut. 


Apa?! Apa itu?! 


la berada di dimensi yang lain tepatnya setelah sinar putih 
memenuhi jarak pandangnya. la berada di suatu tempat 
yang pernah ia datangi dalam mimpi. 


"Hai, Leona. Kita berjumpa lagi!" Seorang wanita 
menyapanya. 


Leona menoleh. Ia ingat di mana dirinya sekarang. Di suatu 
tempat antah berantah di mana terdapat seorang wanita 
cantik dengan gaun yang mengagumkan bagi pecinta 
mode. Tempatnya masih sama dan ia juga bisa melihat 
kegelapan dan cahaya yang masih bersaing di bawahnya. 


"Kau memanggilku kemari?" tanya Leona. 


Wanita itu menggeleng seraya langkahnya mendekati 
Leona. "Tentu tidak, Sayang. Aku tidak memanggilmu." 


"Tapi... aku--" 
"Kau yang meminta kemari," potongnya lembut. 
Leona mengernyit. "Apa? Aku tidak mengerti." 


Wanita itu tersenyum. "Wajar kau tidak paham." Ia 
membelai kepala Leona lembut. "Karena tidak ada yang 
memberitahunya. Itu rahasia umum." 


"Rahasia?" Alis Leona terangkat. 


"Yeah. Kutebak kau mendapatkannya dari pelajaran di 
sekolah. Saat kau tidak bisa berkonsetrasi dan pikiranmu 
penuh, gurumu pasti mengajarkan pengendalian pikiran 
ringan. Benar, 'kan?" ujar wanita tersebut. 


Leona mengangguk pelan. Mau tak mau, wanita itu benar. 
"Begitulah." 


"Nah, pengendalian pikiranmu berbeda, Sayang. 
Pengendalian pikiranmu adalah permintaanmu untuk 
bertemu denganku. Khusus kau dan kelima sahabat 
blasteranmu," jelasnya. 


"Tapi... kenapa bisa begitu?" tanya Leona. 


Wanita itu terdiam. la menarik napas sejenak dan 
membuangnya perlahan. "Kau akan tahu sendiri. Bukan aku 
yang berhak mengatakannya." Kepalanya menoleh pada 
Leona dan bibirnya terangkat membentuk senyuman manis. 
"Profesor Al sendiri yang berhak." 


Leona mengangguk pelan. la jadi teringat posisinya tadi. 
Awalnya, ia melakukan pengendalian pikiran untuk mencari 
cara melawan penculik-penculik itu. Namun sekarang, 
keadaannya agak berbeda. 


"angan takut.  Teman-temanmu dalam perjalanan 
menyelamatkanmu. Kau tak perlu cemas," ujar wanita itu 
tiba-tiba. 


Leona menggeleng. "Aku tidak mencemaskan itu. Aku tahu 
teman-temanku akan  menyelamatkanku, tapi..." la 
menghembuskan napasnya perlahan. " ... aku berpikir untuk 
menolong gadis tadi." 


Wanita itu menahan tawanya. "Gadis itu? Pfft! Jangan 
cemas." Tangannya menepuk pundak Leona. "Dia salah satu 
dari mereka." 


"Eh?!" Leona tersentak. 


Anggukan kepala wanita itu membuat Leona semakin yakin. 
"Yeah." 


Leona memejamkan matanya. "Sialan. Mereka pasti tahu 
aku akan berbuat sesuatu jadi mereka melakukan sesuatu 
juga dengan gadis itu." 


"Yeah. Bukankah gadis itu familiar?" 


"Familiar?" Leona mengulang. la memejamkan matanya, 
mengingat gadis itu. Seketika, ia tersadar akan sesuatu. 
"Tidak mungkin!" 


Wanita itu tersenyum. "Kelihatannya, kau harus segera 
berbuat sesuatu." 


"Tapi apa?!" tanya Leona bingung. "Aku sendirian dan tidak 
memiliki kekuatan sama sekali." 


"Sayang, bukankah tanpa kekuatan pun kau bisa 
mengalahkan prajurit bangsa Kegelapan saat di markas 
utara? Saat itu, apa kau memiliki kekuatan?" ujar wanita itu 
seraya terkekeh. 


Leona terdiam. "Benar juga. Kai yang memberiku pil saat 
itu." 


"Benar, kan?" Wanita itu mengedipkan satu matanya. 
"Sekarang, kembalilah. Lawan mereka dengan caramu 
sendiri. Kau yang membuat keputusan untuk melawan 
mereka, Sayang. Jadi, kau pasti bisa." 


Leona mengangguk. "Baiklah." la menarik napasnya dan 
menghembuskannya perlahan. Kedua matanya terpejam 
seiring cahaya putih mulai memenuhi jarak pandangannya. 
Dalam secepat kilat, ia merasakan adanya suara hiruk pikuk 
kota Tokyo. 


Cepat juga! batin Leona. 


Tidak hanya suara kendaraan dan orang-orang di sekitarnya. 
la turut mendengar suara pria yang berbisik pada orang 
lain. Pria itu mengatakan, "Cepat bidik target. Begitu teman- 
temannya datang dan menyerahkannya, kita bunuh mereka 
semua." 


Dan hal itu tidak akan terjadi, baginya. 


Di mana dirinya sekarang dan ia sempat melihat sekeliling. 
Mereka di dalam gang yang di luarnya langsung berhubung 
dengan parade cosplay dan terlihat pula panggung konser 
di sana. la bisa merasakannya, pasti ada penembak jitu di 


atap gedung tinggi di sekitar area Shinjuku itu yang 
katanya akan ada konser. 


"Hei, kamu dengar tidak?! Bangunlah, gadis bodoh!" teriak 
pria yang memegang pistol dan menempelkannya di kepala 
Leona. 


Leona tidak tahu kenapa tapi rasanya, ia bisa merasakan 
sesuatu. Walaupun lemah, tapi ia bisa merasakannya. 


Adanya air, tumbuhan, petir, teleportasi, sesuatu tak kasat 
mata, vampir, penyihir, dan manusia serigala kian 
mendekat. 


Tunggu, apa ini... nyata? batin Leona. 


"Cih! Buang waktu saja," ucap pria itu seraya hendak 
menarik pelatuknya. 


Namun gerakannya terhenti begitu sebuah tangan menepis 
pistol itu dengan kuat dan membuatnya terlempar jauh. Pria 
itu mengerjap. la butuh waktu beberapa saat untuk 
menyadari bahwa kaki Leona melayang dan menghantam 
kepalanya keras. 


"Ap-a?" Pria itu memegangi kepalanya yang terhuyung 
sementara pria yang menyandera gadis tadi terdecih. 


"Hei, kalau kau macam-macam, aku bersumpah akan 
membunuh gadis ini! Kau akan membunuh nyawa seorang 
gadis tak bersalah!" ucapnya berang. 


Leona memejamkan matanya dan memasang kuda-kudanya. 
Matanya perlahan terbuka dan menatap pria yang 
menyandera gadis itu tajam. 


"Kau... jangan main-main denganku!" seru Leona garang 
seraya meninju kepala pria dan gadis itu. 


Pria yang terhuyung tadi terbelalak. "Apa yang kamu 
lakukan?! Kamu sadar dia orang tak bersalah, 'kan?!" 


Leona menyipitkan matanya. la mengepalkan tangannya 
kuat-kuat dan memasang kuda-kudanya. "Dia salah satu 
dari kalian. Percuma saja." 


Pria itu balas memasang kuda-kuda. "Sial!" 


Tanpa basa-basi lebih lanjut, pria itu menyerang Leona. Dan 
untung bagi Leona, ia membalas serangan itu dengan 
mudah. Begitu ia berhasil melumpuhkannya dengan 
tendangan di perut... 


Dor! 


Sebuah peluru menyerempet bahunya. Darah pun tak segan 
mengalir, membuat Leona meringis kesakitan. la 
memegangi lengannya perih. Tak lupa ia berbalik. Pantulan 
cahaya dari atas sebuah gedung menjadi perhatiannya. 


Baguslah! Mereka menyewa penembak jitu pula, batin 
Leona seraya memutar bola matanya kesal. 


"Lihat? Mana kau bisa lari!" ejek pria berat yang memegangi 
perutnya sakit. 


Leona memejamkan matanya sejenak. Ketika membukanya, 
ia menyunggingkan senyum tipis pada pria itu. 


"Lihat saja," balas Leona menantang pria itu. 


Pria itu terdecih. la berkata pada rekan yang menembak 
Leona dari atap gedung, "Hei, cepat tembak dia! Argh!" 


Tanpa peringatan, Leona menendang kepalanya dan 
langsung meninggalkannya. Penembak jitu yang tadi 
menembaknya berusaha mencari celah untuk menembak 
mati dirinya namun gagal. 


Ketika berada di mulut gang, Leona melihat ada dua orang 
yang bersiap menyergapnya. la pun menghunuskan 
pedangnya dan menusuk salah satunya tepat di jantung 
sementara yang satunya ia daratkan tendangannya di leher 
pria tersebut. Keduanya langsung ambruk. 


Beruntung karena konser, perhatian orang teralihkan ke 
arah panggung. Jadi, ia tidak membuat keributan. la pun 
bergegas menyembunyikan pedangnya dan berlari masuk 
ke kerumunan orang yang menantikan Ed Sheeran naik ke 
panggung untuk bernyanyi. la berpikir jika benar yang 
menculiknya adalah bangsa Kegelapan, mereka tidak akan 
berani membunuh warga sipil karena itu bisa membuat 
kekacauan besar sementara target mereka hanya dirinya 
dan kelima temannya. 


Sialan! la terus berlari masuk ke kerumunan. Ternyata, ada 
beberapa orang bangsa Kegelapan yang menyamar menjadi 
para penonton. Terlebih ketika ia mendongakkan kepalanya 
ke atap gedung-gedung yang mengelilingi area taman itu, 
ia melihat ada setidaknya satu penembak jitu yang bersiap 
dengan senapan kesayangan mereka. 


Kalau begini, aku bisa membahayakan nyawa yang lain! 
batin Leona. 


"Permisi! Biarkan aku lewat!" seru Leona pada beberapa 
orang yang menggerombol. 


Cukup lama ia berlari di area konser. la mengatur napasnya 
yang menderu kasar. Disandarkan punggungnya di pohon 


sakura yang ada di taman dan dipeganginya lutut yang 
terasa amat panas. 


la menarik napasnya perlahan dan membuangnya. Ketika ia 
mengusap wajahnya, matanya menangkap sosok orang 
yang dikenalnya. la langsung berdiri dan berseru 
memanggil namanya. 


"KAI! Di sini!" serunya. 


Karena tidak dengar, ia pun berlari mengejar lelaki itu. 
Namun kerumunan orang yang semakin padat membuatnya 
kesulitan mencari sosok lelaki itu. 


"Kai! Di mana kau?! Kai!" teriak Leona. 


Ketika ia menerobos beberapa orang, sebuah tangan 
mencengkeram lengannya dan menarik dirinya dengan kuat 
lalu melepaskan cengkeramannya dengan kasar hingga 
membuat gadis itu tersungkur. Orang yang menariknya 
kasar tersenyum menyeringai, terlebih saat perhatian 
beberapa orang di sekitar mereka beralih pada mereka 
berdua. 


"Sudah kubilang kau tidak akan bisa lari, 'kan?" ejeknya 
sinis. 


Leona menggeram. Sial! 


aaa 


"Baiklah! Sesuai rencana! Kita berpencar mencarinya tapi 
masing-masing dua orang! Aku tahu cara kerja Ken Junpei. 
Dia selalu menculik korbannya yang sendirian. Jadi, kubuat 
kalian agar tidak sendiri!" kata Seo Byul tepat di depan 
pintu masuk area konser. 


Amanda mengangguk. "Baiklah!" 
"Aku setuju!" ujar Vinnie. 
Seo Byul mengangguk. "Oke! Ayo!" 


Ketika mereka baru saja akan melangkahkan kaki mereka 
masuk, mata Arie menangkap kilauan pantulan cahaya di 
atap sebuah gedung. Tidak hanya satu gedung, tetapi juga 
beberapa gedung yang mengelilingi area konser. 


"Tunggu!" kata Arie, membuat mereka berhenti. 
"Mmm?" Eno bergumam. 


Arie masih fokus dengan kilau pantulan cahaya di sana. 
Firasatnya mulai tidak enak. "Firasatku buruk soal ini. 
Bagaimana menurutmu, Amanda?" 


Amanda ikut melihat kilau pantulan cahaya di atap gedung- 
gedung itu. Matanya menyipit dan keningnya berkerut. 
"Sama sepertimu. Firasatku buruk." 


"Mungkin memang buruk," kata Kai tiba-tiba, menyita 
perhatian mereka. 


"Apa maksudmu?" tanya Seo Byul tidak paham. 


Kai menatap teman-temannya satu per satu. "Kau pikir 
bangsa Kegelapan akan membiarkan kita hidup damai 
setelah kita memberikan Mata Dunia-nya? Aku rasa tidak 
karena mereka selalu berusaha membunuh kita selama ini. 
Mereka tidak akan membiarkan kita pergi hidup-hidup." 


Caroline terbelalak. "Jadi, maksudmu..." 


"Yeah. Mereka memasang perangkap dan aku yakin sekali..." 
Kai memasukkan tangan ke saku jaketnya. "Mereka para 


penembak jitu." 


Mendengarnya, mereka terdiam kaku. Tidak ada yang 
berkomentar hingga Amanda mengeluarkan suara. 


"Biar aku dan Arie mengurus sedikit," ujarnya. 
Arie mengerutkan keningnya bingung. "Apa maksudmu?" 


Amanda menatap Arie. "Kau dan aku akan mengurus salah 
satu penembak jitu di atas. Kau urus gedung itu dan aku 
yang itu," lanjutnya sambil menunjuk dua gedung yang 
berseberangan. 


"Whoa, tunggu sebentar!" sela Vinnie diikuti dehamannya. 
"Kalian mau mati?!" 


Amanda menggeleng. "Tidak, tenanglah! Kalau berhasil, 
kami dapat membantu kalian!" 


"Boleh, sih," kata Tony. "Asal hati-hati!" 


Arie tersenyum. "Sebelum kau mengatakan itu pun, aku 
sudah tahu!" 


Tony ikut tersenyum. Amanda menghela napas dan berbalik. 
"Ayo, Arie! Kita bantai mereka!" 


"Oke! Kami tunggu kalian, ya!" seru Arie seraya berbalik dan 
melambaikan tangannya. 


"Hati-hati!" kata Eno. 
Setelah pergi, barulah mereka berpencar mencari Leona. 


"Vinnie, gedung di sekeliling area konser milik pamanmu?" 
tanya Kai saat mereka berdua memisahkan diri dari yang 
lain. 


Vinnie mengangguk. "Yeah. Kudengar dari paman, ada yang 
sedang lembur jadi gedungnya tidak dikunci." 


"Sialan! Pasti mereka sudah janjian, ya!" rutuk Kai. 


Vinnie menepuk punggung Kai. "Jangan cemas! Kita 
temukan dia, Kai!" 


Mau tak mau, Kai tersenyum. "Oke!" Tunggu aku, Leona! 


Keduanya masuk. Seluruh orang bergembira begitu 
pembawa acara memasuki panggung. Es kering di sekitar 
area panggung membuat panggung menjadi lebih 
menawan. 


"Halo semuanya! Selamat malam! Apa Anda sekalian siap 
untuk acara gila-gilaan ini?" 


Suara mc membuat Kai agak kesulitan mencari Leona. Ia 
memejamkan matanya, berusaha mendengar suara di 
sekitarnya. Samar-samar, ia mendengar beberapa orang 
berkata yang tidak-tidak. 


"Kita bunuh mereka semua?" 


"Yeah. Para penembak Jitu sudah bersiap di posisi mereka. 
Gadis itu kabur menuju area konser!" 


"Tenang. Kita akan menemukannya! Hahaha!" 


Kai menggelengkan kepalanya. Itu suara yang bisa 
membuat konsentrasinya pecah. la  mengepalkan 
tangannya. 


Sial! Sial! Sial! Jangan dengarkan, Kai! batinnya. 


Kemudian, ia mendengar suara yang mampu membuat 
jantungnya berdegup beberapa kali lipat dari biasanya. la 


membuka mata dan berusaha mencari suara itu. 


Leona?! Begitu ia hendak mencari, suara Vinnie 
membuatnya menoleh tatkala gadis itu tersandung orang. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Kai membantu Vinnie berdiri. 


Vinnie mengangguk. "Aku baik." Tatapannya beralih pada 
pemuda yang kakinya tadi ia sandung. "Maafkan aku." 


Pemuda itu membalas dengan senyum dan kembali fokus 
pada panggung. 


"Sekarang, apa?" 
"Sekarang..." 
Deg! 


Kai memegangi dadanya nyeri. Tiba-tiba, ia merasakannya. 
Dadanya begitu nyeri. Ini rasanya sama saat ia tidak bisa 
mengontrol kekuatannya dan itu membuat Vinnie panik. 


"Kai, kau baik-baik saja?!" 


Kai mengangguk. "Aku ba--" Tiba-tiba, sosok bayangan 
Leona muncul dalam kepalanya. Gadis itu tampak berusaha 
mengatakan sesuatu namun tidak bersuara. Hanya 
mulutnya yang berkomat-kamit membuat Kai harus berpikir 
ulang. 


To 
Long 
A 


Ku! 


"Tolong aku!" gumam Kai pelan saat ia berhasil 
mencernanya. "Leona... butuh bantuan!" 


Vinnie mengerutkan kening. "Hah?!" 


Ketika bayangan Leona menghilang dari kepala Kai, barulah 
Kai merasa dadanya begitu tenang. la mengatur napasnya 
yang berderu kencang dan berusaha memejamkan matanya. 


"Leona... baru saja bertelepati denganku," katanya pelan. 


Dahi Vinnie semakin mengerut. "Bagaimana, Kai? Kekuatan 
kita sudah tersegel!" 


"Aku juga bingung soal itu. Namun jika ia bisa bertelepati 
denganku, pasti ada sesuatu. Terlebih jika berada dala--" 


"KYAAA! LEPASKAN AKU!" Teriakan familiar itu membuat 
mata Kai membulat sempurna. la menatap Vinnie penuh 
artian yang dibalas Vinnie mantap. 


"Itu sudah pasti...," kata Vinnie diikuti senyumnya. 


"Leona! Ayo!" Kai melesat menerobos orang-orang, tak 
peduli mereka mengatainya dan ia membalas dengan kata- 
kata sarkas yang mampu membuat mereka membeku. 


Kai terdiam melihat beberapa orang mengelilingi Leona 
yang tangannya dipegangi oleh kedua pria dan dua pria 
lainnya tersenyum miring padanya. 


"Tenanglah! Kau membuat keributan saja di sini!" kata salah 
satu pria itu. 


"Bagaimana bisa diam?! Kenapa kalian menangkapku, hah?! 
Aku tidak bersalah apa-apa!" elak Leona tak mau kalah. 


Ketika Kai hendak mengeluarkan pedangnya, tangan Vinnie 
menahannya. 


"Biar aku saja, Kai!" katanya diikuti senyuman tipis. 
Kai terdiam sejenak dan mengangguk. "Oke." 


Vinnie mendekat dan masuk ke area yang menjadi tontonan 
sejenak para penonton konser. Leona terkejut melihatnya. 


"Vinnie?!" ucapnya. 
Vinnie tersenyum. "Senang bertemu denganmu lagi, Leona." 
Leona tidak bisa berhenti tersenyum. "Tentu saja." 


"Hei, pergilah! Tidak ada hubungannya denganmu di sini!" 
kata seorang pria seraya memegang pundaknya. 


Vinnie memiringkan kepalanya dan menatap pria itu sinis. 
"Tentu saja ada hubungannya!" 


Dalam sekejap, Vinnie meninju wajah pria itu dengan 
sikunya dan mengeluarkan pedangnya. Beberapa orang 
berpakaian serba hitam memasuki area dan menyerangnya 
namun Vinnie dengan mudah membalasnya. 


"Ya ampun! Bedebah cilik mulai melibatkan diri!" komentar 
salah satu pria itu. 


Leona menggeram. la meronta sekuat tenaga agar bisa 
bebas namun tidak bisa. Cengkeraman dua pria yang 
menahannya terlalu kuat dan lagipula, terlalu banyak orang 
di sini. la bisa saja bebas namun dua pria itu pasti akan 
memanfaatkan warga tak bersalah. 


Ketika Vinnie sibuk melawan, seorang pria tersenyum 
menyeringai, menghunuskan pedangnya dan 


mengarahkannya pada Leona. 


"Kau pikir temanmu bisa menghentikan kami? Pfft, jangan 
bercanda! Dia tidak akan bisa! Orang-orangku akan sibuk 
menahannya dan ia tidak punya kesempatan untuk 
menolongmu!" ujar pria itu. 


Leona menggeram. la menatap pria itu tajam. "Kau tidak 
akan lolos!" 


"Oh, aku bisa!" balas pria itu seraya mengangkat 
pedangnya. 


Leona memejamkan matanya. Saat ia mulai pasrah, suara 
Vinnie membuatnya kembali membuka matanya karena 
dorongan dalam dirinya. 


"Ini giliranmu... Kai!" seru Vinnie. 


Leona termangu. la menolehkan kepalanya ke belakang 
begitu melihat sosok Kai berhasil melumpuhkan dua pria 
yang mencengkeram tangannya. Begitu matanya kembali 
beralih pada pria dengan pedang terhunus, tiba-tiba saja 
butiran darah segar mengucur dari lubang tepat di dahinya. 
la langsung berbalik dan memicingkan matanya. Tak lupa 
pula seulas senyum tersungging di bibirnya. 


"Tak mungki ... Amanda!" gumamnya. 


Di atap gedung itu, Amanda tersenyum penuh kemenangan. 
"Kau harus berterima kasih, Leona." la menoleh dan 
memandang pria yang tergeletak tak sadarkan diri. "Orang 
ini susah juga untuk ditangani." 


Rambut pendeknya berantakan karena angin. la pun 
menempelkan kembali matanya ke teleskop senapan. 
"Hmm, banyak juga, ya." 


Pria yang menyerang Vinnie langsung gemetar. "Ini tidak 
mungkin!" 


"Oh, sudah kubilang, 'kan?" ucap Leona sarkas. la menatap 
para pria itu sinis. "Ini mungkin saja terjadi." 


"Hah?!" 


Ketika lengah, barulah mereka mengambil kesempatan. 
Leona dan Kai menghajar mereka tanpa ampun sementara 
Vinnie tak tanggung-tanggung menusuk atau menebaskan 
pedangnya. 


Para penonton mulai ketakutan dengan adanya para pria 
berpakaian hitam menembakkan pistol mereka ke atas yang 
semakin mendekat. Mereka mulai berlarian, membuat 
kekacauan. 


"Sialan! Mereka membuat kerusuhan!" umpat Kai. 
Leona menggeram. "Kita harus lari! Bagaimanapun--" 
"KYAAAAA! APA ITU?!" 


Jeritan beberapa gadis membuat mereka menoleh. Rupanya 
ada beberapa pria yang menjelma menjadi manusia 
serigala. Dan tentunya, itu membuat semua orang semakin 
panik. 


"Sialan!" umpat Kai. la menghunuskan pedangnya. "Di mana 
yang lain?!" 


"Aku tidak melihat Ton--" 
"ROAAAAARRRRHHH!" 


Erangan serigala mulai terdengar seiring semua orang mulai 
berlarian menyelamatkan diri. Leona menghunuskan 


pedangnya. 


"Pedangku belum teroles perak. Tapi aku harap, ini cukup 
untuk membunuh mereka!" kata Leona. 


Kai mengangguk. "Benar! Ayo!" 


Ketiganya langsung melawan para manusia serigala 
tersebut. Namun usaha mereka sia-sia karena pedang 
mereka belum teroles perak cair yang mampu membunuh 
mereka. 


Dan walaupun mereka berhasil menusuk manusia serigala 
tersebut, tetap saja para manusia serigala itu bisa 
memulihkan diri. Hal itu membuat Kai gemas. 


"Sialan!" seru Kai. 


Ketiganya terkepung oleh lima manusia serigala yang 
tampaknya sangat lapar. Kelimanya menggeram lapar 
dengan air liur menetes dari mulut mereka yang menganga. 


"Aku mencium bau lezat!" ujar salah satunya. 
"Yeah! Darahnya pasti lezat!" sahut yang lain. 


"Ayolah! Salah satu saja, ya?" kata yang lainnya lagi hingga 
membuat Leona dan Vinnie bergidik. 


Ketika Leona berencana menusuk salah satunya, tiba-tiba 
sebilah pedang menusuk salah satu manusia serigala itu 
hingga menembus jantungnya. Manusia serigala itu 
menggeliat kesakitan dan ambruk. Perhatian mereka 
teralihkan pada seorang lelaki dengan pedang mengkilap di 
tangannya. 


"Aku terlambat, eh?" tanya Tony dengan nada mengejek. 


"Sialan Tony!" teriak Vinnie. 


Tony tertawa, bahkan sampai tidak sadar bahwa keempat 
manusia serigala yang lain mulai menggeram padanya. 


"Oh, ayo kemari! Lawan aku saja! Ketiganya belum siap 
sementara aku sudah!" tantang Tony seraya menaruh 
pedangnya di bahunya. 


Keempatnya berpandangan. Hingga dua manusia serigala 
itu berbalik menatap Leona, Kai, dan Vinnie sementara dua 
lainnya mulai mengincar Tony. 


"Oh, cuma dua, ya? Baiklah!" Tony bersiap dengan 
posisinya. "Kalian bertiga tunggu sebentar!" 


Dua manusia serigala yang mengincar Tony tak segan-segan 
berlari untuk menyerangnya. Tony dengan mudah 
melawannya. Namun dua manusia serigala yang mengincar 
Leona, Kai, dan Vinnie juga tak segan menyerang mereka 
hingga mereka kewalahan. 


"Sialan!" umpat Kai. 


Untungnya, sebilah pedang langsung menebas kedua 
kepala manusia serigala itu hingga membuat ketiganya 
terlonjak. Tepat setelah itu, terlihatlah sosok gadis dengan 
jubahnya mendarat sempurna dengan darah di pedangnya. 
Matanya menyipit dan menatap mereka dengan senyuman 
puas. 


"Bagaimana? Aku terlambat, tidak?" tanyanya mengejek. 


Kai menyipitkan matanya. "Sialan,Seo Byul! Di mana kau?! 
Berikan perak cair pada pedang kami!" 


Caroline tertawa. "Tenanglah! Dia akan datang sebentar 
lagi!" 


Perhatian Caroline sempat teralihkan pada keadaan taman 
yang sudah sepi. Hanya tersisa beberapa orang berpakaian 
serba hitam yakni bangsa Kegelapan. 


"Oke! Kita sendirian! Seo Byul! Eno! Di mana kalian?!" seru 
Caroline yang mulai dibuat sibuk beberapa manusia serigala 
lainnya. 


Sementara itu, beberapa orang berpakaian serba hitam 
turut mendarat mulus dari langit. Leona, Kai, dan Vinnie 
bersiap. Terlebih saat orang-orang itu menampakkan 
taringnya yang bersinar. 


"Vampir!" seru Vinnie. 
Caroline mendengus. "Oh, sialan!" 


Beberapa vampir mulai menyerang Leona, Kai, dan Vinnie. 
Mereka berusaha membalas namun agak sulit. Tembakan 
peluru yang berhasil mengenai kepala mereka mampu 
membunuh para vampir itu. Amanda dan Arie tidak henti- 
hentinya menembakkan peluru senapan dari atap gedung 
yang berbeda. Para penembak jitu lain sudah diamankan 
oleh petugas keamanan gedung. Hanya merekalah 
penembak jitu yang tersisa. 


"Sialan!" gumam Arie. "Eno di mana kau?!" 


Tepat saat Leona mulai lemas, sebuah tangan berbulu besar 
terayun dan menghempaskan vampir yang menyerangnya. 
Tak lupa pula geramannya yang membuat manusia serigala 
di sana ikut menggeram. 


"Delacour! Kau datang juga!" kata Leona lega. 


Eno menyipitkan matanya. "Caroline, biar aku urus manusia 
serigala! Kau urus vampir!" 


Caroline tersenyum. Sepasang taring mulai tumbuh lebih 
panjang. "Siap!" 


"Yang lain--" 


Perkataan Eno terpotong seiring Seo Byul turun kasar 
dengan memanah salah satu manusia serigala. "Tunggu Seo 
Byul!" 


Eno langsung menyerang para manusia serigala. Kai 
menatap Seo Byul tajam. 


"Berikan!" katanya dingin. 


Seo Byul mengeluarkan tiga botol kecil dari tasnya. "Ini 
untuk kalian bertiga! Aku akan melindungi kalian! 
Cepatlah!" 


Leona, Kai, dan Vinnie langsung menumpahkan perak cair 
itu ke pedang mereka. Tepat saat itulah, tiga manusia 
serigala berlari menghampiri mereka. 


"Baguslah! Saatnya uji coba!" kata Leona sinis. 
"Benar!" Kai menyetujui. 


Ketiganya langsung menebas kepala ketiga manusia 
serigala itu. Benar saja, ketiganya langsung ambruk. 


"Yeah!" Vinnie tersenyum. 
Namun... 


Awan mendung disertai petir membuat mereka berhenti. 
Bangsa Kegelapan langsung berkumpul menjadi satu 


sementara ketujuh anak itu juga saling mendekat satu sama 
lain. 


Dari awan tersebut, terlihat cahaya ungu kehitaman yang 
mengarah di antara mereka. Cahaya itu mirip komet dan 
ketika menyentuh tanah, seakan-akan cahaya itu hancur. 
Tapi tidak. Cahaya itu menampakkan sosok pria dengan 
pakaian serba hitam layaknya pembunuh bayaran. Amanda 
dan Arie yang melihatnya dari atap gedung memutuskan 
turun lewat jalan darurat mereka. Keduanya turun dengan 
tali yang diikatkan di pembatas atap yang menjuntai hingga 
tanah. 


"Apaan ini?!" gumam Arie pelan namun terdengar. 
"Entahlah!" balas Vinnie. 


Leona memicingkan matanya. la merasa mengenal suasana 
ini sebelumnya. Namun ia tidak ingat. 


Apa ini... 


"Salam, anak-anakku!" sapa pria yang muncul dari cahaya 
ungu tadi sinis. 


KKK 


Bab XXXII. Change of Plan 


"Tuanku, ini gawat! Tuank--aw!" Seorang lelaki berlarian 
menuju kamar sang raja namun ia justru tersandung. 
Beruntung ada seorang pengawal berbaik hati yang 
langsung membukakan kamar sang raja. 


"Yang Mulia, maaf mengganggu istirahat Anda. Penasihat 
Anda di sini," ujar pengawal tersebut. 


Sang raja tampak duduk di pinggir ranjang dengan tatapan 
kosong. la menoleh dan berdiri. Gaun piyamanya menjuntai 
hingga lantai. 


"Ada apa, Owen?" 


Penasihat raja yang bernama Owen menunduk. "Profesor 
Jeem dan Profesor Jenny dari Hadlewood menunggu Anda." 


Raut sang raja menjadi serius. Ia berbalik. "Tunggu dalam 
tiga menit. Aku akan ke sana." 


Sesuai janji, tiga menit kemudian, sang raja sudah siap 
dengan pakaian dan jubah kerajaannya mengingat cuaca 
masih dingin. la mengisyaratkan pada salah satu pengawal 
agar membawakan jamuan pada tamu mereka. Sang 
penasihat--Owen--berjalan di belakang Raja Zandars menuju 
ruang tamu dengan tatapan mengarah ke lantai batu. 


"Sudah berapa lama?" 


"Kurang lebih sepuluh menit. Butuh waktu dari dapur ke 
ruang tamu lalu ke ruangan Anda. Mereka bilang ada 
masalah serius," jelas Owen. 


"Biar kutebak. Lachlers?" terka Raja Zandars. 


Owen mengangguk. "Benar." 


Pemuda itu membukakan pintu ruang tamu di mana 
Profesor Jenny dan Profesor Jeem tengah duduk selagi 
menikmati teh hangat buatan koki yang dibuat secepat 
kilat. Begitu keduanya melihat sang raja masuk, mereka 
berdiri dan memberi penghormatan pada sang raja 
sementara Owen menutup pintu. 


"Baginda Rajaku! Maafkan kami yang datang selarut ini," 
kata Profesor Jenny pelan dan agak tersendat. 


Sang raja mempersilakan mereka duduk dengan gerakan 
tangannya sementara dia sendiri duduk di hadapan mereka. 
"Jangan sungkan. Kudengar ada masalah." la mengambil 
teko dan menuangkannya ke cangkirnya sendiri. 


Kedua guru tersebut mengangguk. "Kami bingung harus 
mulai dari mana," kata Profesor Jenny seraya menatap 
manik Profesor Jeem yang tengah menatapnya. 


"Lalu Al?" Sang raja sibuk menyesap tehnya. 
Giliran Profesor Jeem bersuara. "Dia mengutus kami kemari." 
"Apa lagi sekarang?" tanya Raja Zandars. 


Pria yang menjadi guru Hadlewood itu mengeluarkan 
sesuatu mirip gulungan kertas-dan mungkin memang 
kertas-yang menunjukkan gambar yang bergerak 
sendirinya. Kertas itu menunjukkan keenam Lachlers itu 
dengan Seo Byul, Eno, dan Caroline yang tampak membabi 
buta melawan vampir dan manusia serigala bangsa 
Kegelapan. 


"Apa yang seharusnya mereka lakukan di sana?" tanya Raja 
Zandars pelan. Dahinya mengernyit begitu melihat di mana 


posisi mereka. "Sedang apa mereka di Tokyo?" 


Tampak Profesor Jenny gugup dan menelan salivanya ketika 
menjawab pertanyaan sang raja. "Mengambil Mata Dunia 
Nishimura. Tapi keadaan di sana juga parah." 


Sang raja menegakkan duduknya. la menghela napas kasar 
dan tanpa sadar membuat wajah yang akan membuat 
orang-orang di hadapannya bergidik ngeri. 


"Lalu, bagaimana Achler kita di Jepang? Tidak ada pasukan 
Achler di sana?" tanya Raja Zandars dengan nada serius. 


Kedua guru itu saling menyikut dan melemparkan 
pandangan penuh artian. Hingga akhirnya, Profesor Jeem 
mengalah. 


"Kami tidak tahu. Tapi dari yang kudengar, bukankah 
harusnya seluruh Achlers ada di Loctus untuk peperangan 
mereka? Kudengar mereka sedang dalam peperangan 
memperebutkan daerah selatan yang masih dikuasai bangsa 
Kegelapan," ujar Profesor Jeem. 


Raja Zandars termangu sejenak. "Benar juga. Aku sendiri 
yang memanggil mereka. Kenapa malah lupa, ya?" Ia 
menggaruk tengkuknya sendiri. 


Rasanya, dua orang di hadapannya ingin sekali tertawa. 
Namun mengingat yang akan ditertawakan adalah orang 
terhormat dari kalangan paling atas dan memiliki 
kedudukan tertinggi atas segalanya--dan lagipula, dia bisa 
mengeksekusimu sekarang juga-maka keduanya 
mengurungkan niatnya. 


Dan sang raja menyadarinya. "Kenapa kalian menahannya? 
Tertawalah sesuka kalian! Aku benci melihat orang menahan 


perasaan mereka!" Sang raja turut tertawa setelah 
mengatakan itu diikuti kedua tamunya. 


"Baiklah, kembali ke topik." Sang raja memajukan tubuhnya. 
"Tampaknya, aku harus memanggil AEF." 


Profesor Jeem menaikkan sedikit alis. "Benarkah?" 


"Aku serius." Tatapan Raja Zandars memancarkan aura 
keseriusan yang tinggi. la memainkan jarinya dan 
mendengus. "Tapi kalian tidak boleh ikut. Berapa murid 
yang ada di sana?" 


"Sembilan. Mereka masuk lewat Werewolves Tunnel," ujar 
Profesor Jenny. 


"Kalau AEF, akan masuk lewat gerbang awan." Sang raja 
berdiri. "Akan kulakukan semampuku. Tapi aku tak bisa 
menjamin semuanya." 


"Ini lebih dari cukup, Yang Mulia!" Kedua guru tersebut 
memberikan penghormatan. 


"Baiklah. Owen!" panggil sang raja pada penasihatnya. 
"Siapkan AEF. Suruh mereka ke Tokyo." 


Owen membungkuk. "Baik, Yang Mulia." 


"Sementara kalian berdua..." Tatapan sang raja beralih pada 
kedua guru Hadlewood itu. "... bisa beritahu Al semua ini." 


"Tentu." Keduanya lagi-lagi membungkuk. 
aaa 
Skenario yang sangat menarik jika adanya manusia serigala, 


vampir, beberapa orang berpakaian serba hitam memasuki 
arena konser Ed Sheeran untuk merusak segalanya. Terlebih 


di hadapan mereka saat ini, berdirilah sosok pria dengan 
baju yang tertutup hingga bagian lehernya, menatap 
mereka sinis. 


"Sialan! Siapa kamu?!" seru Seo Byul, berusaha menantang 
pria itu. 


Topi yang ia kenakan mirip seperti topi orang jadul. Andai 
saja jika tidak ada gedung tinggi di sekitar mereka, sudah 
pasti mereka merasa bagai berada di abad sebelum abad 
Milenium ini. 


"Bukan siapa-siapa." la membalas dengan senyum 
kecutnya. 


Leona mengatup rahangnya seiring ia mendengar Seo Byul 
bergumam, "Sialan. Dia lewat gerbang awan." 


"Kenapa kalian di sini?!" tanya Kai datar. 


Pria itu terkekeh. "Datar sekali nadamu, Nak! Aku hanya 
ingin menarik pasukan bangsa Kegelapan di sini--" 


"Setelah kau mendapatkan Mata Dunia Nishimura, 'kan?!" 
potong Leona sarkas. 


Tatapan pria itu yang tadinya agak ramah menjadi menusuk 
seperti siap membunuh. "Pintar juga kamu." Ia mengulurkan 
tangannya. "Berikan padaku!" 


"Tidak akan!" elak Amanda. 


Pria itu melirik kanan kiri. Para polisi mulai berdatangan dan 
mengamankan warga sipil tak bersalah. Tatapannya menjadi 
tajam. 


"Dengar, ya, Nak!" katanya setengah menggeram. "Kau 
tidak memberiku pilihan lain!" 


Tiba-tiba, udara di sekitar mereka menjadi dingin seiring 
angin bertiup kencang dan meniup bubuk berwarna ungu 
yang membuat Seo Byul berteriak kesal. 


"Sialan! Tutup hidung kalian! Bubuk tidur!" teriaknya seraya 
mengeluarkan tongkatnya. 


Pria itu tertawa jahat. la mengeluarkan senjatanya yaitu 
sebilah pedang yang ia sembunyikan di balik bajunya. la 
melangkah maju dengan seringai yang belum menghilang 
dari wajah liciknya. Ketika ia mengangkat pedangnya, 
sebuah panah meluncur dari atas dan memanah 
pergelangan tangan pria itu. Tentunya darah memuncrat ke 
mana-mana serta tak ketinggalan pula jeritan tertahan 
Leona, Vinnie, dan Amanda karena dibuat ngilu. 


"Apa ya--" Amanda menutup mulutnya. 


Leona memejamkan matanya lagi. la benci melihatnya. la 
masih belum cukup kuat melihat hal-hal sesadis itu. Namun 
ternyata, itu bukanlah hal yang perlu dikhawatirkan karena 
para manusia serigala dan vampir bangsa Kegelapan mulai 
berlarian ketakutan. Kai menengadah. la nyaris tidak 
percaya apa yang dilihatnya. Tampak beberapa ekor 
hippogriff datang dan di punggung mereka terlihat 
beberapa orang dengan senjata mereka seakan-akan siap 
menyerang. 


"Sialan! Mundur!" seru pria tadi seraya berlari. Sebelum 
berlari, ia sempat menoleh dan meninggalkan salam 
perpisahannya, "Kau akan menyesal!" 


Kesembilannya diam tak berkutik. Seo Byul justru kagum 
tidak percaya dengan kedatangan para hippogriff itu 


membawa Achlers. 


"AEF! Mereka pasti diperintahkan untuk menangani bangsa 
Kegelapan," ujar Seo Byul. 


"Pasti Profesor Al sudah tahu soal ini!" celetuk Caroline. 


Eno berubah dari manusia serigala menjadi manusia normal. 
"Yeah. Apa yang tidak dia tahu?" 


Sementara ketiganya berceloteh bahagia, keenam Lachlers 
itu justru diam bingung. Mereka tidak tahu apa dimaksud 
oleh ketiga teman mereka itu. 


"Hei, AEF itu apa?" tanya Arie. 


Seo Byul menjawab tanpa menoleh, "Itu singkatan dari 
Achlers Emergency Force. Mereka adalah pasukan darurat 
Achlers yang juga bertugas sebagai pasukan perdamaian." 


"Tugas mereka seperti ini, menangani masalah bangsa 
Kegelapan di bumi," sahut Eno. 


"Dan jika masalahnya buruk, mereka akan menyerang," 
tambah Caroline. 


Keenamnya ber-oh ria dan mengangguk. Seorang lelaki 
yang merupakan bagian dari AEF mendekati mereka dengan 
hippogriffnya. 


"Sebaiknya kalian cepat pergi! Kami akan menangani 
mereka dari sini," katanya. 


"Oh, baiklah. Kami akan pergi!" Seo Byul membungkuk dan 
menarik mereka pergi. "Eno, di mana Werewolves Tunnel di 
Tokyo?" 


Ketika mereka agak jauh dari pemuda tadi, barulah Eno 
sadar pertanyaan Seo Byul tadi. Tepatnya ia sadar karena 
sesuatu. 


"Hmm, maaf Seo Byul," kata Eno lirih setelah mereka lepas 
dari kompleks taman itu. "Ada masalah!" 


Seo Byul menghentikan langkahnya dan dengan mulut 
menganga, ia menatap Eno bingung. "Jangan bilang 
kalau..." 


Eno meringis. "Aku lupa. Wolfie memberitahuku bahwa 
Werewolves Tunnel di Tokyo untuk sementara tidak bisa 
membawa kita ke Loctus." 


"Apa?! Kenapa?!" Vinnie berseru hingga menyita perhatian 
orang-orang di sekitar mereka. 


"Waktu itu..." Eno menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Ada sedikit perkelahian antara manusia serigala di depan 
terowongannya lalu tak sengaja sistemnya rusak." 


Dan perkataan Eno itu membuat mereka lemas. 


"Bagus! Sekarang, bagaimana kita kembali?!" tanya Kai 
kesal. "Ada jalan lain?" 


Eno mengendikkan bahunya. "Tidak tahu. Tapi aku mau 
mampir ke tempat di mana terowongannya berada. Siapa 
tahu ada temanku di sana." 


"Mungkin dia bisa membantu kita. Sayangnya jika melewati 
Vampires Hole dan Wizards Gate harus izin dulu dengan 
pemimpinnya," ujar Seo Byul. 


"Oke." 


Mereka berjalan tidak terlalu jauh dari taman tadi. Mereka 
sampai di depan sebuah gedung tua bobrok yang pagarnya 
dikunci dengan lilitan kayu dan itu satu-satunya jalan 
mereka masuk. 


"Bagus! Bagaimana sek--" 


Arie terdiam seraya membulatkan matanya ketika tangan 
Eno berubah menjadi tangan manusia serigala dan dengan 
mudahnya membuka lilitan kayu itu. la membuka 
gerbangnya dan mempersilakan mereka masuk. 


"Ayo! Kita temui temanku!" katanya bersemangat. 


Ketika yang lainnya antusias dengan isi di dalam gedung 
bobrok itu, Leona justru memandang ke arah lain. la melihat 
pasukan AEF yang menghilang di antara awan-awan gelap. 
Karena melamun, ia tidak sadar bahwa yang lain sudah 
masuk. 


"Hei, mau sampai kapan kamu di sana?" tanya Kai yang 
berdiri di ambang pintu yang terbuka. la memasukkan 
kedua tangan ke saku jaketnya. "Cepatlah!" 


Leona mendengus dan menghampiri Kai. "Aku bisa 
menyusul." 


"Kau tidak akan suka jika menyusul," balas Kai santai. 
"Kenapa begitu?" Kening Leona berkerut. 
Kai tersenyum tipis. "Kau akan tahu. Ayo!" 


Leona melangkah masuk. Alangkah terkejutnya ia melihat 
keadaan yang super berantakan di dalam. Dan jujur, agak 
sedikit menjijikan. 


Banyak manusia serigala duduk bersama di satu sofa dan 
saling berpasangan. Mereka bercumbu dan jujur membuat 
Leona ingin muntah. Belum lagi wujud mereka mengerikan 
bak manusia serigala asli. 


Tangan Leona mencengkeram erat jaket Kai dan tubuhnya 
berada di belakang lelaki itu. la bisa mendengar suara 
kekehan Kai dan itu membuatnya kesal. 


"Apa yang kau tertawakan?! Itu tidak lucu!" bisik Leona 
yang ketakutan. 


Kai terkekeh. "Maaf! Kau bilang kalau kau mau menyusul. 
Sekarang, kau berani jika kutinggal send--" 


Tangan Leona memeluk erat lengan Kai. "Jangan!" 
rengeknya seperti anak kecil. 


Kai menyipitkan matanya. Ia ingin tertawa melihat gadis itu 
merengek seperti anak kecil namun ia tidak mau bekas 
tendangan Leona akan membekas di wajahnya. "Ya sudah. 
Kau cukup di belakangku." 


"Iya, baiklah." Leona sempat melirik kembali pasangan 
manusia serigala yang sedang bercumbu namun tangan Kai 
justru menutup matanya. 


"Jangan dilihat! Kau merasa jijik, 'kan?" katanya. "Ayo, 
sebelah sini!" 


Leona merasakan sebelah tangan Kai menutup matanya 
sementara yang satunya mengarahkannya ke suatu tempat 
di mana yang lain sudah berkumpul. 


"Kalian lama sekali! Kalian juga bercumbu, ya?!" tanya Eno 
agak sedikit menggoda mereka. 


Kai menatapnya datar. "Kau kira aku menutup matanya 
karena apa?" 


Eno memiringkan kepalanya dan tersenyum. "Sudahlah. Di 
sini tidak ada yang seperti itu." 


Saat itulah, baru Kai menurunkan tangannya. Leona melirik 
pada lelaki itu dan bergumam, "Terima kasih." 


Lelaki itu hanya mengangguk. "Mmm." 


"Tapi, Eno, apa mereka memang senang seperti itu? 
Bukankah ada Werewolves Tunnel di sini yang di buka untuk 
semua manusia serigala?" tanya Seo Byul. 


"Ah, kalau itu, sih, sebenarnya hal seperti yang ada di 
tempat ini sudah biasa di tempat kami. Maafkan kami, ya, 
karena mungkin untuk untuk bangsa berkelas seperti kalian 
agak menjijikkan. Oh, ya, lewat sini!" Eno kembali 
menunjukkan jalan menuju terowongan kaumnya. 


Lalu perhatian mereka agak teralihkan begitu seseorang 
memanggil Eno dengan bahasa Perancis. 


"Mademoiselle Delacour! Apa yang Anda lakukan di sini?" 
Seorang pemuda berpakaian rapi dengan cerutu di 
tangannya mendekat. Senyumnya terbilang ramah dan Eno 
ikut tersenyum. 


"Baik, Monsier Heldermann. Aku ke sini karena ada urusan 
penyihir." Mata Eno melirik pada Seo Byul, seakan meminta 
Seo Byul menanggapinya. "Dia yang ada urusan." 


"Hanya dia?" tanya pemuda itu. 


Eno menyengir. "Begitulah." 


Pemuda itu menghisap cerutunya sejenak dan memiringkan 
kepalanya menatap Seo Byul, Caroline, dan keenam 
manusia di sana--satu-satunya manusia murni di sana. 
Dahinya berkerut dan perlahan, ia memajukan tubuhnya. 
Hidungnya mengendus sesuatu dan setelah itu, ia terdiam 
sejenak. 


"Kau bercanda, kan, Delacour?" tanyanya tidak percaya 
pada Eno. 


Eno tersenyum tipis dan mengangguk. "Aku tidak 
bercanda." 


Tiba-tiba, pemuda itu tertawa senang. la mengambil gelas 
berisi bir yang disediakan di sana dan mengangkatnya 


tinggi-tinggi. 


"Aku tidak percaya dengan apa yang kulihat barusan! 
Namun aku percaya takdir akan mempertemukan kita 
dengan pemimpin kita sebenarnya," katanya yang langsung 
membuat Seo Byul, Eno, dan Caroline melototkan matanya. 


"Hidup un-hmmph!" Eno langsung membekap mulut 
pemuda itu dengan bantuan Caroline dan Seo Byul 
sementara keenam teman mereka melongo bingung. 


"Ada apa? Apa ada yang salah?" tanya Leona mulai 
memberanikan diri maju. 


Ketiganya langsung gelagapan. "Tidak ada!" balas Seo Byul 
sementara Eno berbalik dan membisikkan sesuatu pada 
pemuda itu yang langsung membuatnya takut. Namun, tak 
lama. 


"Oh, ya, kau mau kembali ke Loctus? Bukankah Werewolves 
Tunnel tidak bisa membuka gerbang ke Loctus untuk 


sementara?" tanya pemuda itu, berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Oh, benar tidak bisa, ya?" tanya Tony. 


Pemuda itu mengangguk. "Habisnya ada yang bertengkar 
hebat saat itu. Tak sengaja malah membuatnya rusak. Untuk 
sementara, Werewolves Tunnel hanya bisa membawa kalian 
ke negara lain yang memiliki Werewolves Tunnel." 


Seo Byul mengerutkan keningnya. "Apa New York juga ada?" 


Pemuda itu meneguk birnya sejenak dan menatap Seo Byul. 
"Tentu saja. Kenapa?" 


Seo Byul menggeleng. "Bukan apa-apa. Kurasa kami akan ke 
New York saja malam ini." 


Perkatannya membuat yang lain terkejut, terutama keenam 
Lachlers itu. "Apa?!" seru Vinnie. 


"Tapi kenapa?!" tanya Amanda agak keras. 


"Sudahlah! Apa kau punya usul negara lain? Kalau tidak, 
kita ke New York saja. Aku ingin ke sana," balas Seo Byul. 
"Oh, ya, Eno, bisakah kau..." 


Sebelum Seo Byul menyelesaikan pertanyaannya, gadis itu 
mengangguk tanda setuju. Mereka pun langsung menuju 
Werewolves Tunnel tanpa lama. 


"Oke, ucapkan kata kuncinya. Siapapun?" tanya Seo Byul. 
Tony maju. "Biar aku saja." 


Setelah mengucapkan kata kuncinya, Seo Byul langsung 
masuk diikuti Caroline, Amanda, Vinnie, Arie, dan Tony. 
Tersisa Eno, Leona, dan Kai di sana. 


"Mau masuk dulu?" tawar no. 

Leona menyikut Kai. "Kau dulu!" 

Kai mendengus. "Kau dulu!" 

Leona mendengus. "Sudah kubilang kau dulu!" 
"Aku memperbolehkanmu lebih dulu, jadi--" 


"Baiklah! Kalau begitu, kalian bersama saja masuknya!" 
potong Eno seraya berdiri di belakang mereka. 


Leona mengerutkan keningnya. "Hah?! Apa maksudmu 
denga--KYAAAAAAAAAA!" 


Tanpa berkata apapun lagi, Eno mendorong keduanya 
masuk sebelum menjatuhkan dirinya juga masuk. Baik 
Leona maupun Kai belum siap masuk dan alhasil mereka 
mendarat dengan keras di atas rumput yang cukup gelap. 
Keduanya menengadah dan mengerutkan keningnya. 


"Hah?! Kita di mana, Kai?!" tanya Leona bingung. 


Mereka bagaikan berada di dalam sebuah hutan dengan 
langit mendung dan tanpa penerangan apapun. 


"Tidak tahu! Argh!" Kai memegang lututnya yang perih. 


"Leona! Kai!" bisik seseorang, yakni Amanda. Entah di mana 
dirinya tapi keduanya bisa mendengarnya. 


"Amanda? Di mana kau?" bisik Leona. 


Amanda muncul dari balik pohon di belakang mereka. Ia 
mengisyaratkan agar keduanya mendekat. Keduanya pun 
mengendap. 


"Ada apa?" tanya Kai langsung pada intinya begitu melihat 
yang lain juga turut bersembunyi. 


Seo Byul menunjuk sesuatu di luar sana. Ada sosok pria 
yang tampaknya mabuk berjalan sempoyongan. Ia 
bersandar di sebuah pohon dan bernyanyi tidak jelas. 


"Argh! Sayangku, kenapa kau... melakukan ini... padaku?!" 
serunya tiba-tiba. 


Leona mendekat. "Kenapa dia?" 


Vinnie memutar bola matanya kesal. "Biasa, hanya pemabuk 
gila! Sering di sini terlihat beberapa pemabuk masuk dan 
bernyanyi tidak jelas. Padahal harusnya mereka tidak 
berkeliaran di sini." 


"Memangnya ini di mana?" tanya Kai datar. 


Tony dan Vinnie mengerutkan kening mereka. "Astaga, kau 
tidak tahu?!" tanya keduanya bersamaan. 


Kai menggeleng. "Di mana ini?" 


Ketika Vinnie membuka mulutnya untuk menjawab 
pertanyaan Kai, Eno lebih dulu menjawabnya. 


"Central Park. Kita berada tepat di tengah-tengahnya yang 
penuh dengan pepohonan," ujarnya seraya menatap langit. 
Tubuhnya tampak lusuh, berbeda saat di Tokyo. 
"Mataharinya tertutup awan." 


"Yeah. Padahal ini sudah musim semi," celetuk Vinnie. 
"Sekarang, kita mau ke mana?" tanya Leona. 


Seo Byul berdiri. "Aku ingin ke rumah Warren Dan dulu 
sebentar. Ada urusan." 


"Hah?!" Kening Arie berkerut. "Urusan apalagi?" 
Seo Byul berjalan tanpa menoleh. "Urusan penyihir." 


Arie terdecak. "Dia sudah gila, ya? Kita baru lolos dari 
bangsa Kegelapan dan sekarang kita ada urusan lagi?" 


Seo Byul mendengarnya. la melirik Arie sejenak. "Kalau kau 
keberatan, kau bisa menunggu di sini." 


Namun, karena yang lain lebih memilih mengikuti Seo Byul, 
Arie mengalah. Ia pun mengikuti yang lain. 


Seo Byul membawa mereka ke daerah yang agak pinggir 
dari kota New York. Sebuah rumah besar dengan nuasan 
kayu berdiri megah di suatu pelataran yang agak tidak 
terawat. Tumbuhan dan pepohonan di sekitar rumah itu 
membuat suasana rumah itu terlihat suram bagaikan rumah 
horor. Namun itulah tempat di mana Warren Dan tinggal. 


"Ini dia!" kata Seo Byul lirih. Ia berdiri tepat di depan pintu 
kayu tua yang di mana sangat kusam. 


Tok! Tok! 
"Permisi!" ucap Seo Byul. 


Tak lama kemudian, derit pintu terdengar, membuat mereka 
terperangah. Lebih tepatnya, terkejut melihat seorang 
wanita tua dengan rambut putih kusut mengenakan baju 
berwarna ungu. Matanya sipit dan kecil, lalu kulitnya 
tampak keriput. Namun itu tak membuat Seo Byul gentar. Ia 
justru melemparkan senyuman manis padanya. 


"Nek, apa kabar?" sapa Seo Byul. 


Wanita itu melakukan gerakan tangan yang langsung 
membuat Leona mengerti. 


"Dia bisu?" tanya Leona lirih. 


Seo Byul mengangguk. "Begitulah. Namun ia tidak tuli 
ataupun buta. Hanya bisu." 


Leona ber-oh ria. Namun tetap saja ia masih agak takut pada 
penampilan wanita itu. Tak disangka bahwa ia adalah nenek 
dari Warren Dan. 


Tanpa basa-basi lebih lama, wanita itu-yang ternyata 
bernama Lorren--membawa mereka masuk. Leona menelan 
ludahnya dan merutuk ingin menarik kata-katanya tadi soal 
mengerikannya rumah sekaligus Lorren itu. Ternyata 
rumahnya terbilang sangat kuno namun penuh barang 
antik. Itu semua membuatnya dan kelima sahabatnya 
terkagum sementara Eno dan Caroline lebih tertarik pada 
topik yang dibicarakan oleh Seo Byul dan Lorren. 


"Benarkah? Kami boleh meminjam kamarnya?" Terdengar 
suara Seo Byul dari ujung lorong. Leona melongokkan 
kepalanya dan melihat Seo Byul tengah membungkuk pada 
Lorren. Keduanya perlahan berjalan menuju ruang tengah di 
mana mereka berkumpul. 


"Sedang apa?" 


"KYAA!" pekik Leona tertahan ketika ia menoleh. Kai berdiri 
di sampingnya dengan kening berkerut. 


"Kenapa? Sedang apa mereka?" 


Leona geram dan memukul lengan Kai. "Bisakah kau tidak 
mengejutkanku sebentar saja?!" 


Kai menghela napasnya dan melemparkan senyum manyun. 
"Maaf, tak sengaja." Tatapannya kembali beralih pada Seo 
Byul dan Lorren. "Kau tahu apa yang mereka bicarakan?" 


"Tidak." Leona menunduk. "Namun... entah kenapa, aku 
merasa ada sesuatu yang buruk." 


"Aku harap perasaanmu tentang itu tidak nyata. 
Kehilanganmu di Tokyo walaupun sementara sudah 
membuatku panik," ujar Kai pelan. 


Leona memberanikan diri menatap manik cokelat Kai. 
Jantungnya berdegup kencang serasa ingin meloncat keluar. 
Namun ia masih bisa mengontrolnya berkat panggilan Seo 
Byul. 


"Hei, kalian! Jadi, urusanku di sini berkaitan dengan barang 
rahasia Warren Dan. Kita akan menggeledah kamarnya dan 
mencarinya. Nenek mau istirahat di kamar, 'kan?" ujar Seo 
Byul. 


Lorren mengangguk pelan. Diantarnya wanita yang 
merupakan nenek Warren itu ke kamarnya. Keenam 
blasteran itu, Eno, dan Caroline mengekor di belakang. 
Ketika Lorren sudah masuk dan menutup pintunya, Seo Byul 
mengulurkan satu tangannya dan tatapannya seketika 
mengeras. Saat itulah Caroline sadar apa yang Seo Byul 
lakukan dan nyaris menghentikannya. 


"Tunggu, Seo Byul! Apa kau gila?!" tanya Caroline gusar. 


Seo Byul hanya diam. la berbalik dan masuk ke kamar 
Warren. "Cepat!" 


Eno sepertinya mulai paham dan masuk ke kamar. Caroline 
memutar bola matanya kesal tepat sebelum melangkahkan 
kakinya masuk. Hanya enam manusia murni di sana yang 


terdiam mematung hingga ketiganya harus menyeret 
mereka masuk. 


Setelah masuk, Seo Byul langsung mengunci pintunya. 
Napasnya berderu tak beraturan. Ditatapnya satu per satu 
temannya di dalam kamar tersebut. Hanya enam Lachlers 
itu yang tampak seperti bocah polos karena mereka 
memang tidak tahu apa yang terjadi saat ini. 


"Tunggu, apa yang terjadi barusan?" tanya Leona, mulai 
menyadari keanehan di dalam ruangan itu. 


Seo Byul mendengus. la menyibak gorden kamar Warren 
yang bersih tanpa debu. la memejamkan matanya dan 
berbalik. 


"Kalian tahu? Kekhawatiranku terjadi," gumamnya pelan. 
"Apa maksudmu?" tanya Caroline. 


"Aku sarankan kita cepat mencari semua petunjuk di sini!" 
ujar Seo Byul dingin dan penuh penekanan. 


"Tapi kenapa?" tanya Vinnie. 


Seo Byul tidak menggubrisnya. la mulai membuka laci meja 
Warren. "Jangan tanya kenapa! Itu sudah perintah!" 


"Kenapa?! Apa yang menjadi kekhawatiranmu, Seo Byul?!" 
seru Leona pada akhirnya. 


"Karena dia iblis, paham?!" balas Seo Byul tak kalah serunya 
dengan Leona. Matanya menatap Leona tajam. 


Leona mengepalkan tangannya. la memang tidak mengerti 
apa yang terjadi begitu pula dengan yang lain. Namun Seo 


Byul tidak mau mengatakannya dan ia tidak punya pilihan 
lain selain membentak gadis itu. 


“Iblis apa maksudmu?" tanya Kai lirih. 


Seo Byul yang tadinya berjongkok, berdiri. Kepalanya 
tertunduk dan perlahan, tangannya mengepal erat. 


"Dia bukan Lorren. Dia penyihir gelap lain." 


aaa 


Bab XXXIII. Another Problem 


"Baginda!" Seorang pemuda yang tak lain adalah Owen 
berjalan masuk ke ruangan santai kerajaan. "AEF sudah 
datang." 


Sang raja tadinya sedang membaca buku tentang bumi. Ada 
berapa banyak negara di sana, tempat menarik apa yang 
ada, dan di mana daerah paling dingin di sana. la menutup 
buku dan ditatapnya Owen dengan manik birunya. 


"Ada apa?" tanyanya singkat. 


Owen membungkuk. "AEF sudah tiba, Yang Mulia. Mereka 
sudah siap di depan." Mau tak mau, Owen mengulang 
kembali perkataannya. 


"Aku paham dengan perkataanmu sebelumnya bahwa AEF 
kembali. Maksudku, ada apa dengan mereka? Apa mereka 
membawa berita baik atau berita buruk?" 


"Sama rata, Yang Mulia. Kita punya dua berita sekarang. 
Berita baik dan yang buruk. Mau yang mana dulu yang 
perlu saya laporkan?" tanya Owen sopan. 


Sang raja menyesap tehnya. la terdiam sejenak seraya 
memilih berita mana yang pantasnya ia dengar dulu. 
Setelah beberapa saat, ia berdeham. 


"Berita baiknya dulu," katanya. 


Owen membungkuk. "Baiklah. Tim AEF berhasil 
menyelamatkan mereka tanpa luka. Mereka sudah 
mengonfirmasikan bahwa kesembilannya sudah 
meninggalkan Tokyo dengan Werewolves Tunnel. Begitulah 
yang disampaikan mata-mata AEF yang mengikuti mereka." 


"Bagus!" Raja Zandars mengambil beberapa kacang dan 
memakannya. "Berita buruknya?" 


Tampaknya, Owen agak sungkan memberitahu berita 
buruknya. Terlihat dari gerak-gerik pemuda itu yang sangat 
cemas dan berkeringat dingin. "Kaum manusia murni 
memprotes pada perwakilan makhluk non manusia di bumi. 
Hampir di seluruh kantor mereka terjadi demo. Kabarnya, 
ada manusia serigala dan vampir bangsa Kegelapan yang 
menyerang." 


Sang raja menyesap kembali tehnya dan terkekeh. "Sudah 
seharusnya mereka demo. Bangsa Kegelapan lama- 
kelamaan tidak bisa kutoleransi. Mereka terlalu semena- 
mena terhadap kaum manusia murni, menganggap mereka 
lemah karena tidak punya kekuatan." 


"Begitulah." Owen mengangguk. la memainkan sedikit kain 
celananya. "Apa yang harus kulakukan?" 


"Cukup. Itu sudah cukup. Nanti aku bisa memberitahu 
Profesor Al. Kau tidur saja. Ini sudah larut!" kata sang raja. 


Owen membungkuk. "Terima kasih." 


Begitu sang penasihat pergi, Raja Zandars pun beranjak dari 
duduknya. la menghela napas dan keluar. Saat itu, ia 
meminta salah satu pengawalnya mendekat. 


"Ada yang bisa saya lakukan, Yang Mulia?" tanyanya. 


Sang raja mengangguk. "Beritahu Al bahwa mereka baik- 
baik saja. Cepatlah." 


"Baik, Yang Mulia!" Pengawal itu membungkuk sebelum 
berbalik. 


KKK 


"Tidak mungkin! Jika dia bukan nenek yang kau bilang-- 
siapa namanya--maka, siapa dia?" tanya Arie setelah Seo 
Byul mengatakan semuanya pada mereka. 


Seo Byul mengendikkan bahunya. "Tidak tahu." 
"Dari mana kau tahu dia palsu?" tanya Amanda. 


"Begini, sebenarnya saat aku dihukum oleh Vaniel di rumah 
besarnya, ia mengetahui rencanaku untuk mengambil Mata 
Dunia Nishimura dan melakukan pelacakan lagi. Jadi, ia 
menitipkan sesuatu. la ingin aku menyelidiki rumah Warren 
Dan," jelas Seo Byul, diikuti tarikan napasnya sebagai jeda. 
"Kabarnya, ia mendengar sesuatu yang aneh dari laporan 
para manusia. Mereka bilang bahwa cerobong asap rumah 
Warren sering mengeluarkan asap hijau aneh." 


"Lalu, mereka mengabarkan pada polisi?" tanya Arie. 


Seo Byul mengangguk. "Namun, karena rumah ini terdaftar 
sebagai rumah penyihir, polisi New York memberitahu 
kantor kedutaan penyihir di New York. Mereka melaporkan 
ini pada Vaniel dan Vaniel menyuruhku 
menginvestigasikannya. Aku tercengang, karena Lorren 
sudah lama tewas namun kematiannya dirahasiakan 
publik." 


Tony mendesah. "Tapi kau tidak tampak terkejut saat 
melihat Lorren. Kau bilang dia sudah lama tewas, dan begitu 
dia menampakkan dirinya tadi, kau tampak santai." 


Seo Byul mendengus. "Kalau itu, aku menjaga poker face- 
ku. Jadi, akhirnya aku mendapat jawaban. Asap hijau dari 
cerobong rumah ini karena Lorren palsu." 


"Kau pernah berpikir siapa yang mungkin menyamar 
menjadi Lorren?" tanya Amanda. 


"Kurasa aku punya gambaran. Namun, terlalu banyak. 
Bangsa penyihir memiliki kemampuan mengubah wajah 
dengan cepat seperti yang dilakukan Aiko. Aku pun bisa 
melakukannya juga namun sedang tidak berminat," jelas 
Seo Byul. 


"Yeah, setiap penyihir dapat melakukannya," ujar Arie. la 
mendesah. "Kalau begitu, kita pergi saja dari sini." 


"Itu tidak mungkin. Kita tidak boleh meninggalkannya," elak 
Eno. 


Caroline tampak setuju. "Yeah, kalau misalnya ia bebas, ia 
bisa membahayakan nyawa penduduk New York." 


"Kalau begitu, kita harus apa?" tanya Tony. 


Seo Byul mendengus. "Aku ditugaskan membunuh penyihir 
itu. Dia pastilah berbahaya. Jadi, aku sarankan kalia--" 


BUM! 


Ledakan tak terelakkan terjadi di rumah itu. Leona 
membuka matanya, berkunang-kunang. la melihat pintu 
yang terbuka dan seseorang berjalan masuk. Orang itu 
mengenakan jubah hitamnya dan mengulum senyum sinis. 


"Kamu... yang menyamar?! Kamu... brengsek!" 


Leona dapat mendengar suara umpatan dari Seo Byul. Ia 
mengalihkan pandangan ke arah seorang gadis yang berlari 
dan merapalkan mantra pada orang berjubah itu. Mereka 
sempat beradu, hingga akhirnya penyihir gelap itu 
merapalkan mantra dan membuat Seo Byul terjerembap. 


Tangan Leona terangkat pelan dan dengan tenggorokan 
tercekat, ia memanggil nama Seo Byul. 


"Seo... Byul!" Leona memanggilnya. 


Namun, memanggil Seo Byul berisiko menjadi sasaran 
penyihir itu. Matanya melirik ke arah Leona dengan 
senyuman sinis dari bibirnya. 


"Kamu suka mengambil risiko, ya." Dia mendekat. 


Leona tercekat. la ingin bangun namun rasanya seluruh 
tulang dalam dirinya remuk. Perih ia rasakan dari dalam 
tubuhnya. la tidak mampu bangun. Lukanya terlalu parah 
untuk sekedar bangun. Apalagi melawan penyihir itu tanpa 
kekuatan. 


"Leona, menjauh!" 


Leona mengedarkan pandangannya dan melihat sosok 
manusia serigala menerjang sang penyihir, Napasnya 
berderu tak beraturan, berusaha menyampaikan kata-kata 
namun sulit. la berusaha bangun dan berhasil dengan 
bantuan seorang lelaki yang ia kenal. 


"Ayo, aku bantu!" Lelaki itu membungkuk dan meraih kedua 
lutut Leona tanpa banyak bicara. la menggendongnya dan 
langsung membawa gadis itu keluar sementara Eno 
mengalihkan perhatian sang penyihir. 


Selepasnya di luar, barulah ia merasakan oksigen yang 
sesungguhnya. Kai membawanya ke sebuah pohon besar 
dalam pekarangan depan rumah Warren. Tampak Amanda 
dan Vinnie juga berada di sana, bersandar dengan napas 
berderu tak beraturan. 


"Semua... baik-baik saja?" tanya Amanda susah payah. 


Kai menggeleng. "Arie dan Tony... masih di dalam." 


"Sialan... uhuk! Mereka mau... apa, sih?!" Vinnie bertanya 
berang, memajukan tubuhnya sedikit dengan susah payah. 


Kai berdiri. "Aku akan menyusul mereka." 
"Apa?!" Amanda membulatkan mata. 


Tangan Leona langsung mencengkeram lengan Kai dengan 
kuat. Sisa tenaga yang ia miliki tidak banyak, tapi cukup 
untuk menahan lelaki itu beranjak. 


"Kumohon... hah... ja-jangan." Leona memohon dengan 
sungguh-sungguh, menggunakan sisa suara yang ada. 
Napasnya berderu kencang tidak teratur. Sebisa mungkin, 
gadis itu berusaha mengaturnya. 


"Leona, dengarkan aku." 


"Ti-tidak!" Leona menggeleng dengan kuat. Matanya 
menatap Kai tajam. "Aku bilang... jangan..." 


Kai mendekat, berbisik di telinga gadis itu. "Baik, aku tidak 
akan pergi. Lepaskan aku." 


Leona menatap Kai serius. Tidak ada tanda kebohongan dari 
dirinya. la pun mengendorkan cengkeramannya hingga 
menurunkan tangannya. Kai tersenyum tipis, berbisik lagi 
dengan lirih. 


"Aku janji akan kembali." la langsung beranjak dan lari 
menuju rumah. Leona terbelalak. 


"Kai, tung--uhuk, uhuk!" Leona sempat beranjak lalu 
kembali berlutut. Dadanya terasa sangat sesak. Untung saja 
Amanda dan Vinnie sigap menolongnya. 


"Leona, jangan paksakan," ucap Amanda lembut. 


Vinnie mencari ponselnya dan mengetik sesuatu. "Dia pasti 
berada dekat dengan sumber ledakan dan belum sempat 
melarikan diri. Asap yang dihirupnya pasti banyak." 


"Lalu, kau mau apa?" tanya Amanda, menolehkan kepalanya 
pada Vinnie dengan kening berkerut. 


Vinnie meletakkan ponselnya di telinga. "Aku akan 
menghubungi seseorang. Jangan cemas, dia bisa jaga 
rahasia." Tatapannya serius. 


Amanda mengangguk, tak lupa tatapan tajam 
dilontarkannya pula. la kembali beralih pada Leona yang 
masih terbatuk. 


"Tenang, Leona. Bantuan akan datang." 
Leona berusaha yakin akan itu. Namun... 
Duar! 


Ledakan lagi tak terhindarkan. Kali ini, ketikanya sontak 
diam sementara api mulai membakar habis rumah Warren. 
Sorot mata penuh ketakutan menjadi. Ketiganya seolah 
berhenti bernapas saat melihat bagaimana ledakan kedua 
terjadi. 


"Vin, kita... butuh pemadam," kata Amanda lirih, dengan 
sorot mata panik di matanya. la melirik Vinnie yang masih 
bergeming. "Hei, Vinnie!" 


Vinnie tersentak. "I-iya?" 


Sorot mata Amanda menjadi tajam, namun juga berkaca- 
kaca. "Cepat panggil pemadam kebakaran di sini!" 


"Te-tentu." Vinnie dengan gelagapan menghubungi 
pemadam kebakaran sementara Leona mematung. Apa yang 
ia takutkan menjadi. 


Ledakan kedua yang keras itu membuat ketiga gadis yang 
berhasil selamat mematung. Air mata perlahan mengalir 
keluar saat ketiganya berusaha memanggil nama teman- 
teman mereka. Namun, tak ada satupun dari keenam teman 
mereka yang menyahut. 


"ARIE! KAI! TONY! CAROLINE! ENO! SEO BYUL!" Amanda 
menjerit sekuat tenaga. la satu-satunya orang yang masih 
bisa menjerit. 


Leona menunduk. Air matanya mengalir semakin deras. Ia 
tidak bisa berteriak memanggil lelaki itu. Mencegahnya saja 
tidak bisa, apalagi menolongnya. Dengan keadaannya 
seperti ini, ia tidak bisa menerobos begitu saja. Kepalanya 
perlahan miring, melihat Amanda yang tidak henti-hentinya 
meneriakkan nama keenam teman mereka sementara Vinnie 
berteriak menelepon petugas pemadam kebakaran. 


Ini... tidak mungkin terjadi, 'kan? Entah untuk keberapa 
kalinya Leona membatin seperti itu. 


"Berisik sekali, sih!" 


Suara berat itu membuat mereka bergeming, menolehkan 
kepala dan melihat siapa yang berbicara. Arie, Tony, Kai, 
Eno, Caroline, dan Seo Byul berdiri dengan keadaan terluka. 
Walau mereka masih bisa tersenyum. 


"Arie... ?" Amanda mengusap wajahnya dan mendekat. 
"Serius?" 


Arie cekikikan. "Bercanda." 


Grep! 


Tanpa berbicara lagi, Amanda menghambur ke dalam 
pelukannya, membuat Kai dan Tony tercengang sementara 
Leona dan Vinnie tersenyum kecil. 


"Bodoh... kenapa tidak menjawab?!" Amanda menangis 
dalam pelukan Arie. 


"Aku tidak ingin kau cemas." Arie menyengir sambil 
menolehkan kepalanya. Kai, Tony, Eno, Caroline, dan Seo 
Byul menatapnya dengan pandangan penuh menggoda, 
membuat lelaki blasteran Perancis-Inggris itu bersemu. 


"Ka-kalian kenapa? Iri, ya?" ledek Arie. 
Amanda melepas pelukannya. "Iri kenapa?" 


Dengan gelagapan, Arie menggeleng. "Tidak." Walau 
kenyataannya, ia berusaha tenang saat teman-temannya 
memberikan senyum godaan. 


"Sekarang, bagaimana? Dia sudah mati?" tanya Vinnie. 


Seo Byul menolehkan kepala ke arah rumah Warren yang 
terbakar. "Saat ledakan kedua, aku membunuhnya." 
Matanya beralih pada Vinnie. "Kau mencari bantuan?" 


Vinnie mengangguk. "Tentu saja. Aku sudah menghubungi 
pemadam kebakaran." 


"Baguslah." Seo Byul menghela napas lega. "Kalau 
sekarang, bagaimana jika kita pulang ke Loctus? Misiku 
benar-benar selesai." 


"Boleh juga idemu." Arie menyetujui. 


Kai mendekat pada Leona yang masih terduduk di tanah. 
Gadis itu menatapnya garang dan Kai memakluminya. 


"Bisa berjalan?" tanya Kai. 


Leona menunduk sejenak sebelum menatap mata Kai. "Kau 
tidak tahu betapa cemasnya aku?! Bodoh, tentu saja aku 
bisa jalan." 


Kai mendengus. "Oh, ya? Baguslah." Lelaki itu mengulurkan 
tangannya. "Ayo berdiri." 


Giliran Leona mendengus sambil menerima uluran tangan 
Kai. "Menyebalkan." 


Kai membantu Leona berdiri. Setelah itu, lelaki blasteran 
Korea-Jepang tersebut menyingkap Leona secara tiba-tiba, 
membuat gadis itu terkejut termasuk teman-teman mereka 
yang melongo. 


"Kai, serius?!" Leona tampak gugup. 


Kai mengangguk. "Aku tidak apa-apa, bodoh. Berhentilah 
mengkhawatirkanku." 


Leona melirik ke belakang. "Ng, iya. Aku akan 
melakukannya. Tapi, Kai..." Ia mulai menarik diri dari lelaki 
itu. "Kita diawasi!" 


Leona bisa merasakan Kai terkekeh. Lelaki itu menatap 
teman-temannya yang lain dengan tajam, terutama pada 
Arie. "Salahkan Arie jika aku begini." la melepaskan 
pelukannya dan menatap Arie tajam, begitu pula Leona. 


"Lho, kenapa kalian... menatapku begitu?" tanya Arie 
gelagapan. 


Leona medengus. "Salahmu sendiri, Tuan Rogerston!" Ia 
menjewer telinga Arie. "Amanda, boleh, 'kan?" 


Amanda tertawa, tawa jahat. "Jewer dia sepuasmu! Dia 
pantas mendapatkannya karena membuatku cemas!" 


"Aduh, Leona! Sakit! Amanda, tolong aku! Ampun!" Arie 
memohon. 


Kai mendengus. "Kenapa dia malah menjewer Arie?" 
gumamnya kesal diikuti raut wajahnya yang turut jengkel. 


KKK 


Di kala angin musim semi berhembus di tengah malam, 
seorang pria justru tetap melangkahkan kakinya ke sekolah 
yang berada di ujung desa Whitelock. Suasana sepi 
membuatnya tak gentar sedikitpun. Itu sudah biasa 
baginya. 


Namun entah kenapa, rasanya ia nyaman begitu mencapai 
gerbang sekolah di mana terlihat beberapa penjaga sekolah 
yang berjaga malam. 


"Ada keperluan apa sehingga Anda kemari?" tanya seorang 
penjaga. 


"Saya ingin bertemu dengan Profesor Al," balas pengawal 
itu. 


Penjaga itu memanggil seorang penjaga lainnya yang 
tengah berjaga dan membisikkan sesuatu. Tak lama 
kemudian, penjaga itu menatap kembali sang pengawal. 


"Anda bisa ikut dengannya ke ruangan Profesor Al. Dia 
sudah menunggu," kata penjaga itu. 


Sang pengawal berterima kasih dan mengekor penjaga lain 
yang langsung menunjukkannya jalan menuju ruangan 
Profesor Al. Apa kata si penjaga itu bahwa sang kepala 
sekolah menunggunya ternyata benar. Tidak hanya dia, 
tetapi juga beberapa guru lain. Begitu melihat pengawal itu 
masuk, semua guru di sana berdiri dan membuat pengawal 
terkejut sampai tidak sadar bahwa si penjaga yang 
memandunya ke ruangan kepala sekolah itu sudah pergi. 


"Anda pengawal Raja Zandars yang diutus dia, 'kan?" tanya 
seorang guru wanita dengan penampilan cukup tua namun 
memperlihatkan kebijaksanaannya. 


"Begitulah. Aku diutus oleh Yang Mulia Raja Zandars untuk 
menyampaikan berita bahwa AEF sudah kembali. Mereka 
sudah menyelamatkan anak-anak itu," katanya. 


"Tapi, kenapa mereka belum kembali?!" tanya seorang guru 
perempuan lain, yang lebih muda dari guru tadi. 


Pengawal itu mengerutkan keningnya bingung. "A-aku tidak 
tahu. Sang raja menyampaikan itu dan kalau tidak salah, 
menurut laporan AEF, mereka pergi dengan Werewolves 
Tunnel." 


"Mereka pergi dengan Werewolves Tunnel sementara AEF 
pergi dengan gerbang awan?" tanya Profesor lelaki yang ia 
tahu namanya, Jeem. 


"Yeah. Mata-mata AEF bilang mereka pergi dengan 
Werewolves Tunnel. Jadi, aku langsung diperintahkan sang 
raja memberitahu kalian tentang semua ini," ujar pengawal 
itu. 


Guru wanita yang agak tua itu berdiri. Matanya 
menyorotkan kegusaran serta amarah yang tinggi. 
Ditatapnya pengawal itu dengan tangan terkepal kuat. 


"Jika mereka belum kembali, maka semua ini belum selesai! 
Harusnya kau melaporkan pada kami saat mereka kembali!" 
ujarnya gusar. 


Pengawal itu menunduk. "Maaf, saya hanya melaksanakan 
apa yang Baginda Raja Zandars perintahkan." 


"Harusnya mereka sudah kembali! Harusnya--" 


"Tenangkan dirimu, Jenny!" Tampak guru bernama Jeem dan 
guru perempuan yang lebih muda tadi menenangkan guru 
wanita itu yang namanya Jenny. Tampak Profesor Al beranjak 
dari duduknya dan menghampiri ketiga gurunya. 


"Sudahlah, Jenny. Tenangkan dirimu!" kata Profesor Al 
lembut seraya mendudukkan Profesor Jenny perlahan di 
sofanya lagi. "Begitu." 


Setelah tenang, Profesor Al kembali menatap sang pengawal 
dan menghampirinya. 


"Maafkan aku atas ketidaknyaman Anda. Harap maklumi 
karena kami baru saja hampir kehilangan murid-murid 
terbaik kami," ucap Profesor Al. 


Sang pengawal tersenyum dan menggeleng. "Tidak, 
memang sewajarnya dia takut. Saya bisa memahaminya. 
Keenam Lachlers itu turut serta, bukan? Kalau saya berada 
di posisinya, mungkin saya juga akan merasakan hal yang 
sama." 


Profesor Al mengangguk dan menepuk pundak pengawal. 
"Lebih baik kau kujamu dengan teh dulu, bagaimana? Aku 
sudah menyiapkannya untuk siapapun yang diutus oleh 
Raja Zandars." 


"Dengan berat hati, saya menolak. Tugas saya di istana 
masih banyak, Profesor. Anda tahu bahwa saya ingin 
menghargai apa yang Anda lakukan pada saya namun 
keadaan saya masih belum menjanjikan. Saya 
meninggalkan separuh tugas saya pada bawahan saya yang 
tugasnya jauh lebih banyak dari saya. Saya mohon maaf, 
Profesor." Sang pengawal membungkuk tanda meminta 
maaf. 


Profesor Al menyunggingkan senyumnya. "Santai saja, Nak. 
Aku tahu kau begitu sibuk. Namun, udara di luar begitu 
dingin dan aku merasa tidak enak dengan kejadian tadi. Aku 
mohon, duduklah sebentar dan minumlah teh yang sudah 
siap untukmu." 


Akhirnya, sang pengawal duduk di sofa dan menyesap 
tehnya. Setelah tehnya habis, ia langsung pamit. Profesor 
Jenny melihat kepergiannya dengan mata sayu. 


"Kenapa mereka belum kembali?" gumamnya. 


Profesor Al terdiam. la tampak sedang berpikir keras. 
Kemudian, ia teringat sesuatu. 


"Werewolves Tunnel tidak memerlukan izin dari Wolfie jika 
ingin kembali ke Loctus, 'kan?" tanya Profesor Al, memecah 
keheningan. 


"Yeah, setahu saya begitu, Profesor. Tapi, ada masalah?" 
balas Profesor Anita. 


Profesor Al tersenyum. "Itu kenapa mereka menggunakan 
Werewolves Tunnel. Jika mereka pergi dengan Vampires Hole 
atau Wizards Gate, mereka memerlukan izin dari Vaniel dan 
Vandice untuk melewatinya sementara ini adalah sesuatu 
yang harus mereka lakukan tanpa memberitahu siapapun." 


"Lalu, ada masalah dengan itu?" tanya Profesor Jeem. 


"Aku ingat sesuatu. Kalau tidak salah, aku membaca berita 
koran yang memuat berita yang terjadi pada makhluk non 
manusia di bumi. Dikabarkan dua manusia serigala 
bertengkar di dekat Werewolves Tunnel di Tokyo dan 
membuat sistem terowongan di sana untuk membuka akses 
ke Loctus rusak," ujar Profesor Al. 


Profesor Jenny membulatkan matanya. "Tidak mungkin 
begitu! Kalau begitu, mereka tidak akan kembali!" 


"Meskipun demikian..." Profesor Al menarik napasnya dan 
memberi jeda. "Werewolves Tunnel tidak hanya berada di 
Tokyo. Sistemnya untuk membuka akses ke negara lain yang 
memiliki Werewolves Tunnel masih berfungsi. Mungkin 
mereka ke negara lain dan menggunakan Werewolves 
Tunnel di sana." 


Profesor Jenny berdiri. "Bagaiman jika kau awasi dengan 
bola kristalmu seperti tadi?" 


"Itu mungkin ide yang bagus. Kenapa aku tidak kepikiran, 
ya?" Profesor Al beranjak untuk mengambil bola kristalnya 
dan meletakkannya di hadapan para guru tersebut. 


Tangannya mulai menyusuri permukaan bola kristal itu. 
Jemarinya turut bergerak sedangkan matanya terpejam. 
Begitu bola kristalnya bersinar, barulah Profesor Al 
membuka matanya. 


"Bola kristalku, tolong tunjukkan di mana keberadaan 
kesembilan murid kami yang masih berada di bumi," 
katanya. 


Bola kristal mulai menunjukkan apa yang dilihatnya. 
Namun, hal itu justru membuat napas semua orang di sana 


tertahan. Mereka membulatkan mata mereka tidak percaya. 
"Tidak!" seru Profesor Jenny. 

"Ini gawat!" sahut Profesor Anita. 

"Sialan bangsa Kegelapan itu!" geram Profesor Jeem. 


Profesor Al terdiam, walau dalam hatinya, amarahnya 
berkecamuk. 


aaa 


"Kalian tidak bisa lolos!" 


Lorren--atau siapapun dia yang menyamar menjadinya-- 
keluar setelah membuat ledakan lain, tepat saat kesembilan 
anak itu hendak pergi dari rumah itu. Mereka langsung 
berlari tanpa menoleh lagi sementara Seo Byul berusaha 
keras menghambat penyihir gelap itu. 


"Yang benar saja?! Seo Byul, kau bilang kau sudah 
membunuhnya!" seru Vinnie tidak percaya. 


Seo Byul masih sibuk dengan penyihir itu. la mendengus. 
"Mana aku tahu dia masih hidup!" 


"Gawat! Eno, di mana Werewolves Tunnel di New York?" 
tanya Arie. 


Eno menjawab dengan terengah-engah, "Manhattan, 
kenapa?" 


Arie menoleh ke belakang. "Kita harus pergi ke sana tanpa 
membuatnya mengikuti kita! Kau tidak mau, 'kan, jika dia 
menyusul kita dan membahayakan nyawa lain?!" 


Eno tertegun sejenak. Ia pun mengangguk pelan. "Benar." 


Leona sempat menoleh ke belakang. Tanpa sengaja, sihir 
dari penyihir itu berada di belakangnya. la langsung 
memantulkannya dengan pedang dan mengenai penyihir 
gelap itu yang langsung membuatnya tak sadarkan diri. Seo 
Byul memanfaatkan kesempatan itu dan menidurkannya. 
Setelah itu, ia mendekat ke tubuh penyihir itu, membuat 
langkah yang lain terhenti. 


"Seo Byul, cepatlah!" seru Kai. 


Seo Byul tidak mendengar. la justru berjongkok di sebelah 
penyihir itu. Diarahkannya tongkatnya ke wajahnya dan 
perlahan, wajah Lorren berubah. 


Leona turut mendekat. la tercekat melihat betapa 
mengerikannya wajah penyihit itu sebenarnya. Wanita tua 
dengan keriput dan gigi kuning yang mengerikan, 
mengingatkannya akan Melani. Wanita itu adalah penyihir 
yang menyerang mereka saat kabur dari kejaran bangsa 
Kegelapan di markas utara. 


"Dia... tidak mungkin!" Seo Byul menutup mulutnya. 
"Siapa dia?" tanya Leona. 


Seo Byul nyaris menangis. la mengusap wajahnya dan 
menatap Leona. "Namanya Veilan, adik Voltana, putri kedua 
Melani Evilton." 


Leona ber-oh ria. Pantas saja dia mirip dengan si jelek Melani 
itu. Penyihir itu anak dari Melani dan setahu Leona, 
keturunan Melani tidak menghasilkan satupun penyihir 
baik. 


"Dia yang menyuruh si brengsek Lani dan Vos untuk 
membunuh kedua orang tuaku," lanjut Seo Byul dingin. 


Leona tercekat. la benar-benar kehabisan kata-kata. Benar- 
benar keturunan penyihir buruk. la memberikan belatinya 
pada Seo Byul. 


"Untuk apa?" tanya Seo Byul. 


Leona tersenyum tipis. "Dia pantas mendapatkannya. Jika 
dia benar-benar menyuruh Vos dan Lani untuk membunuh 
orang tuamu, maka dia pembunuh sebenarnya." 


Seo Byul menerima belati itu. Ditatapnya Veilan tajam tanpa 
ampun. Tangannya terangkat dan siap menusukkan belati 
itu kejantung Veilan. "Aku harap kau membusuk di neraka." 


Jleb! 


Leona, Amanda, dan Vinnie memejamkan mata mereka saat 
terdengar suara belati yang tertancap sempurna di dada 
Veilan. Saat itulah, Seo Byul merasa beban tubuhnya lega. 
la menarik kembali belatinya dan membersihkannya 
sebelum mengembalikannya pada Leona. Setelah itu, 
mereka langsung melanjutkan perjalanan sebelum 
pemadam kebakaran tiba. 


Seo Byul berjalan paling belakang dengan kepala tertunduk. 
Leona perlahan mendekatinya, mantan penindasnya. 


"Kau tak apa, Seo Byul?" tanya Leona lirih. 


Seo Byul mengangguk. "Aku hanya merasa semua beban 
dalam hidupku hilang seketika. Tepatnya saat aku 
menusukkan belatimu ke jantung Veilan. Ya, kurasa satu- 
satunya cara untuk menghilangkan bebanku adalah 
membunuh pembunuh orang tuaku sebenarnya. Vos dan 
Lani hanya dibayar bagaikan pembunuh bayaran." 


Leona terdiam. Bagaimanapun, jika ia berada di posisi Seo 
Byul, ia juga akan merasa lega. Akhirnya ia bisa membunuh 
orang yang membunuh orang tercintanya. 


"Maafkan aku, Hyun Jo," katanya lirih. 
"Untuk apa?" tanya Leona. 


"Karena menindasmu dulu," balasnya dengan kepala 
tertunduk. 


Leona tersenyum. "Jangan pikirkan itu. Kita selamat itu 
sudah cukup." 


Mau tak mau, Seo Byul tersenyum. "Yeah. Itu sangat cukup." 


"Oh, ya, aku ingat sesuatu. Boleh aku bertanya padamu?" 
tanya Leona. 


Seo Byul mengangguk. "Apa itu?" 


"Apa kau memberikan album kenangan SD-mu pada 
Nishimura?" tanya Leona setengah berbisik. 


Seo Byul mengerutkan kening bingung. "Apa maksudmu? 
Album kenanganku ada di rumah." 


"Jadi, kau tidak memberikannya?" Leona tampak sangat 
terkejut. 


Seo Byul diam sejenak untuk berpikir. Setelah itu, wajahnya 
berubah pucat. la menatap Leona tajam dan memegang 
kedua bahu gadis itu. "Kau... melihatnya? Kau ingat?" 


Leona membuka mulutnya. Tapi, ia tak mengucapkan apa- 
apa. "Melihat albumnya? Tentu saja. Ingat apa maksudmu?" 


Seo Byul tampak gelisah. "Kau ingat semua yang pernah 
hilang? Ingatanmu." la mengguncang bahu Leona. 


Apa yang dilontarkan Seo Byul tidak bisa dipahami Leona. 
Gadis itu menunduk, dan menggeleng. 


"Belum. Namun..." Kepala Leona terangkat dan menatap Seo 
Byul dalam. "Apa ada hubungannya dengan itu?" 


Seo Byul diam. la menurunkan tangannya dari bahu Leona 
dan berbalik. "Lupakan saja. Kau akan tahu." 


"Hah?" Leona mematung tidak mengerti. Apa maksudnya? 


kakak 


Bab XXXIV. The Last Wishes 


Sebuah ruangan gelap ukuran 4 4 m menjadi tempat dua 
orang berkumpul. Seorang gadis dengan rambut 
bergelombang panjang biru menatap seorang pemuda 
berambut hitam kebiruan dengan lembut, begitu pula 
sebaliknya. Dibelainya wajah sang gadis membuatnya 
tersenyum. 


"Kau sudah besar, Ai-chan!" kata pemuda itu. 


Aiko mengusap wajahnya. "Maafkan aku, Oniichan. Aku 
tidak bisa menyelamatkanmu--dan juga diriku." 


"Hei, hei!" Pemuda yang tak lain adalah Tsuya 
memanggilnya pelan. "Semua akan baik-baik saja, Ai-chan. 
Tak ada yang perlu kau sesali atau kau tangisi. Pada 
akhirnya, semua itu akan berakibat baik padamu." 


"Jika seandainya begitu, Niichan." Aiko menggigit bibirnya. 
Butiran air mata mulai mengalir dari pelupuk matanya. 


Isuya mencoba menahan air mata yang memberontak ingin 
mengalir di pipinya. Namun, ia tidak bisa begitu melihat 
adik kesayangannya melepaskan isakannya. Tangannya 
bergerak dan menepuk pundak sang adik untuk 
menenangkannya. 


"Dengarkan aku, hei! Kau... harusnya tidak melalui semua 
ini. Hanya karena kebodohanku... kau harus melalui... semua 
ini. Kesalahanku ini--kau juga yang melaluinya," kata Tsuya 
seraya mengusap wajahnya. 


Aiko tak tahan lagi. "Bagaimana... pendapat ayah... jika 
bertemu kita?" 


Tsuya menggelengkan kepalanya. "Aku tak yakin." 


Keduanya menangis dan mencoba menenangkan satu sama 
lain. Dari balik jendela yang luarnya tak terlihat, Vaniel 
bersandar di dinding dengan memijat pelipisnya. Ia benci 
melihat semua ini. Bukan benci melihat orang lemah hingga 
menangis, namun benci karena dirinya tidak bisa 
menyelamatkan dua penyihir yang juga andalannya di sana. 


"Ayah... apa yang kulakukan salah?" gumam Vaniel. 


Hari ini adalah hari terakhir di mana kesempatan Tsuya 
untuk bebas dari hukuman eksekusinya. Itu juga berlaku 
untuk Aiko. Namun sampai sekarang, belum ada berita dari 
Seo Byul. Padahal Vaniel sudah meminta gadis itu untuk 
mencari keberadaan Warren. Ia yakin bahwa Warren adalah 
satu-satunya cara untuk menghentikan eksekusi. 


Gadis itu belum kembali dan itu membuatnya cemas. Jika 
Isuya dan Aiko sampai dieksekusi, tamatlah riwayat kaum 
penyihir. 


"Tuanku," panggil seorang lelaki berusia tiga puluh tahun 
ketika ia membuka pintu dan memasuki ruangan di mana 
Vaniel berada. 


"David, ada apa?" tanya Vaniel. 


"Perhitungan sudah dimulai. Perkiraan malam suci sudah 
terlihat dari pergerakan bintang. Para pengamat sudah bisa 
memperhitungkan dan memperkirakan kapan malam suci 
abad ini," ujar David. 


Vaniel menghela napas. "Kapan itu?" 


"Perkiraan dua sampai empat hari dari sekarang," balas 
David. 


Yang diajak bicara mendengus dan menyedekapkan 
tangannya. "Apa Seo Byul belum datang?" 


"Belum, Tuanku. Perlukah saya kejar?" 


"Tidak perlu!" Vaniel memejamkan matanya. "Tak kusangka 
akan seperti ini, David. Kita semua tahu jawabannya jika 
sudah seperti ini." 


David memainkan jemarinya dan menunduk. "Mohon maaf, 
Tuanku. Saya baru mau menyampaikan hal penting dari 
Dewan Persidangan Penyihir." 


"Mmm? Apa itu? Aku yakin tidak jauh dari yang waktu 
sidang Tsuya itu," tebak Vaniel. 


"Ini memang tentang Tsuya-sama. Para dewan memberi 
tambahan waktu. Jika sampai malam suci Seo Byul belum 
datang, eksekusi akan dimulai. Jadi, batas waktunya adalah 
sampai sang algojo mengangkat Pedang Kematian," jelas 
David. 


Vaniel mengangkat sebelah alisnya. "Sungguh?" 
David mengangguk. "Benar, Tuanku." 


Dengan sedikit bersemangat, Vaniel tersenyum kecil. 
"Beritahu Seo Byul tentang ini! Suruh dia mencari di mana 
Mata Dunia Warren dan Warren sebelum tenggat waktu!" 


David membungkuk sebelum pergi. "Tentu, Tuanku." 


Setelah David pergi, Vaniel membalikkan tubuhnya dan 
kembali menatap kedua penyihir kesayangannya itu. 


Bertahanlah, kalian! 


KKK 


Suasana New York karena musim semi membuat kesembilan 
anak itu bahagia. Setelah bebas dari Veilan, mereka 
berusaha mencari jalan ke Manhattan. Karena cukup jauh, 
mereka bisa menikmati indahnya New York di musim semi. 


“Indah, 'kan, New York?" seru Tony. 


Gedung tingkat tinggi mulai tampak mengelilingi mereka. 
Untunglah penampilan mereka cukup wajar jadi tidak 
menarik perhatian orang-orang. Leona tidak percaya. Ia 
menapakkan kakinya di New York, salah satu kota yang 
ingin ia kunjungi setelah Tokyo, London, dan Paris. 
Setidaknya, ia sudah pernah merasakan bagaimana Tokyo. 


"Hei, mau beli hotdog? Lumayan enak hotdog itu," tawar 
Caroline. 


Tony mengerutkan kening. "Kau bisa makan hotdog?" 


Caroline wmenyengir. "Hanya membelikannya untuk 
temanku." 


Tony memutar bola matanya kesal. Tatapannya beralih pada 
Vinnie yang masih diam. Gadis itu tidak menunjukkan 
bagaimana New York pada yang lain. Padahal, ia sering 
sekali ke New York saat liburan. 


"Vinnie, kau tak apa?" tanya Tony. 
Vinnie tersenyum. "Aku baik saja. Hanya sedikit lapar." 


"Kalau begitu, kita beli hotdog. Biar aku yang traktir. Yang 
lain mau?" tawar Tony. 


Kai, Leona, Amanda, dan Arie mengangguk sementara Eno, 
Caroline, dan Seo Byul menggeleng. Vinnie mengerutkan 


keningnya menatap Tony tidak percaya. la bahkan 
mengekor Tony ke kedai penjual hotdog itu. 


"Kau ada uang?" tanya Vinnie. 
Tony terkekeh. "Kau mengejekku?" 
"Bukan begitu maksudku!" balas Vinnie cepat. 


Tony menghela napas. "Lalu, kenapa kau diam saja? Kau 
sungguh baik-baik saja?" 


Rasanya, Vinnie ingin berkata bahwa ia tidak baik-baik saja. 
Namun alasannya sangat payah dan tidak masuk akal. Ia 
sangat marah pada lelaki itu karena bertingkah seperti 
pahlawan di rumah Warren saat kebakaran. la tahu bahwa 
lelaki itu melindungi Caroline, Eno, Seo Byul, Arie, dan Kai di 
dalam sana walau sebenarnya Kai juga bertingkah bodoh 
karena masuk lagi ke dalam kebakaran itu. 


Menyebalkan! batin Vinnie kesal. 
"Hei, Vin!" panggil Tony pelan. 
Vinnie mengangkat kepalanya. "Hah?" 


Perlahan, satu tangan Tony terangkat dan menepuk 
kepalanya. "Jangan marah begitu. Aku baik-baik saja, kok." 


Vinnie menepis tangan Tony. "Memangnya marah kenapa?" 


"Baru juga dibilang, 'kan? Kamu marah. Tapi aku tak tahu 
kamu marah pada siapa dan karena apa. Asal kau tahu saja, 
jangan marah begitu," ujar Tony agak ngasal. 


Vinnie mendengus. "Aku tak marah, sungguh!" 


"Kalau begitu, senyumlah! Kau manis ketika tersenyum!" 
kata Tony sambil menyengir. 


Vinnie tersentak. la menunduk menahan malunya. la yakin 
sekali wajahnya pasti sudah memerah. 


"Permisi, ini pesanan kalian!" ujar pelayan kedai hotdog 
tersebut seraya memberikan pesanan mereka. 


Tony menerimanya. "Terima kasih. Ayo, Vin!" 


Vinnie mengangguk dan mengekor di belakang Tony. 
Setelah membagikan  hotdog-nya, mereka kembali 
melanjutkan perjalanan ke Manhattan. 


Bangunan bobrok lagi-lagi menjadi tujuan akhir mereka. 
Dan isinya pun sama persis dengan yang ada di Tokyo. 
Bedanya, para manusia serigala ini menampakkan wujud 
manusianya. Lagi-lagi, Eno bertemu dengan teman sesama 
manusia serigalanya. 


"Yo, Eno! Mau ke Loctus lagi, ya?" tanya seorang lelaki 
dengan rambut pirang berantakan. Cengirannya 
menandakan bahwa anak itu mudah sekali diajak bercanda. 


"Bukan urusanmu, Louis," balas Eno seadanya. 


Tatapan Louis beralih pada keenam manusia di belakang 
Eno. "Teman-teman manusiamu, ya? Kau membawa mereka 
dengan Werewolves Tunnel?" 


Eno mendengus. "Memangnya kenapa?" 


Louis hanya memberikan cengirannya. "Tidak apa-apa. 
Cepatlah karena kudengar Wolfie akan kemari." 


Wajah Eno menjadi gugup setengah mati. "Ah, begitu. Aku 
tidak tahu harus berterima kasih atau menjitakmu. Kami 
permisi!" Ia memimpin jalan menuju Werewolves Tunnel dan 
tak lupa membacakan kata kuncinya ketika sampai agar 
bisa membuka gerbang ke Loctus. 


"Oke, ini dia! Siapa dulu?" tanya Eno. 


Keenam Lachlers itu saling melirik. Hingga akhirnya, 
Amanda, Vinnie, Tony, dan Arie menyengir lebar. 


"Aku dulu!" seru mereka bersamaan. Alhasil, mereka masuk 
bersamaan pula. 


Eno dan Seo Byul hanya terdecak. Caroline meringis dan 
masuk ke dalam. 


"Siapa yang mau duluan?" tanya Eno pada Leona dan Kai 
yang masih mematung. 


Keduanya saling melemparkan pandangan. Hingga 
akhirnya, Seo Byul mendorong mereka bersamaan dan saat 
itu pula, ia dan Eno tertawa. 


"Kamu cerdik sekali! Ayo, kamu dulu! Biar aku yang tutup 
gerbangnya!" kata Eno. 


Seo Byul mengangguk setuju. "Oke." 


Dan keduanya pun menyusul yang lain ke Loctus. 
Untungnya, mereka mendarat tepat di taman belakang 
sekolah yang masih sepi di tengah malam, di mana sang 
lunar masih menampakkan wujudnya. 


"Di taman belakang, ya?" gumam Leona. 


Byur! 


"Ah, sialan! Kenapa aku mendarat di tempat seperti ini?!" 
Eno mengeluh kesal karena ia mendarat di kolam. 


Arie terkekeh. "Salah sendiri masuk terakhir." 
Eno melotot. "Apa?!" 
"Sudahlah, ayo masuk." Seo Byul menengadahi mereka. 


Ketika mereka hendak masuk, segumpalan asap putih 
muncul dari awan dan melesat ke hadapan mereka. Dari 
asap putih tersebut, tampaklah sosok pria yang dikenal oleh 
Seo Byul karena gadis itu langsung berseru ketika 
melihatnya. 


"Mr. David?! Sedang apa Anda di sini?!" tanya Seo Byul. 


David membungkuk. "Kita tidak punya banyak waktu, Nona. 
Banyak yang harus dijelaskan namun aku tidak bisa 
menerangkan semuanya jika seperti ini." 


"Kita ke ruangan di lantai ramuan, bagaimana?" usul Leona 
dan dibalas dengan anggukan kepala yang lain. 


Ruang ramuan adalah markas rahasia mereka. Di sana, 
David mulai menjelaskan alasan dirinya kemari. 


"Saya memberitahu Anda bahwa Dewan Persidangan 
memperpanjang waktu Anda untuk menemukan Mata Dunia 
Dan dan Penyangga Keabadian yang hilang. Apa Anda 
sudah menemukannya?" 


Seo Byul menggeleng. "Terlalu banyak hal terjadi. Apa para 
pengamat sudah memperkirakan kapan malam suci 
dilaksanakan?" 


David mengangguk. "Kira-kira dua sampai empat hari, Nona. 
Waktu Anda tidak banyak jika Anda belum menemukannya." 


Dengusan mulai terdengar dari mulut Seo Byul. Gadis itu 
menggelengkan kepalanya tidak percaya. "Tidak mungkin! 
Kami belum menemukannya karena banyak hal telah terjadi 
tanpa dugaan. Kami mengambil Mata Dunia milik Nishimura 
lagi agar bisa melalukan pelacakan. Ada seseorang yang 
ingin mengambilnya juga." 


"Kalian mau melakukan pelacakan lagi?" tanya David. 
"Yeah, singkatnya begitu," balas Caroline. 
"Lalu, dengan darah siapa?" tanya David lagi. 


Seo Byul terdiam. la benar-benar lupa karena untuk 
mengaktifkan Mata Dunia Seo Byul, ia membutuhkan darah 
pemilik penyihir itu. 


"Anda sepupu dari Nishimura, 'kan?" tanya Mr. David sambil 
tersenyum. "Mungkin saja keturunan dari keluarga 
Nishimura masih bisa mengaktifkannya. Yang penting, ada 
keturunan darah dari keluarga penyihir utama." 


Seo Byul terdiam dan menatap Mr. David. "Serius?" 


Mr. David mengendikkan bahu. "Saya bilang, mungkin. 
Kenapa Anda tidak mencobanya?" 


Dengan helaan napas berat, ia mengeluarkan sebilah belati 
dari sakunya. Belati itu perlahan menyayat telapak 
tangannya, membuat butiran darah mengucur. Mr. David 
langsung memegang tangan Seo Byul dan menariknya 
perlahan untuk menggosok Mata Dunia-nya. 


Diam sejenak, hingga akhirnya, Mata Dunia bersinar dan 
mengeluarkan suara yang sama seperti saat mereka 
melakukan pelacakan. 


"Apa Anda ingin melakukan pelacakan?" 


"Ya, tolong lakukan pelacakan terhadap Mata Dunia Warren 
Dan." Mr. David mengucapkan dengan lantang. 


Seo Byul diam mematung, tidak percaya jika darahnya bisa 
mengaktifkan Mata Dunia. la menatap telapak tangannya 
yang berdarah dengan kening mengernyit. 


"Aku masih keturunan penyihir Nishimura?" tanyanya tidak 
percaya. 


"Katakan itu berkali-kali. Kenyataannya, Anda memang 
keturunan Nishimura," jawab Mr. David tenang sambil 
menolehkan kepala pada Seo Byul. "Kalian memang sepupu 
jauh." 


Seo Byul membuka mulutnya, hendak mengatakan sesuatu 
namun terpotong oleh Mata Dunia. 


"Mata Dunia Warren Dan berada di suatu pondok 
tersembunyi di Hutan Croack, bagian barat Loctus. Aman di 
tangan pemiliknya." 


Pernyataan Mata Dunia membuat mereka tidak terkejut, 
kecuali Mr. David. Ia mengulum senyumnya. "Memang masih 
hidup dan aman." 


"Sekarang, bagaimana Penyangga Keabadian?" tanya Kai 
datar sambil mendekat. 


Seo Byul mengangguk. "Tenang, aku juga akan 
menanyakannya. Sekarang, beritahu posisi Penyangga 


Keabadian." 


"Proses pencarian... untuk saat ini, Penyangga Keabadian 
masih berada di markas utama bangsa Kegelapan. Tidak 
tersentuh." 


Leona mendengus. "Baguslah, Mata Dunia dan orangnya 
sudah ada tapi Penyangga Keabadian masih di markas 
utama bangsa Kegelapan." 


"Apa tidak ada cara mendapatkannya tanpa pertumpahan 
darah?" tanya Amanda. 


Mr. David menekuk alis berpikir. "Dalam waktu sesingkat ini, 
apa ada yang bisa kita lakukan dengan sempurna? Aku rasa 
tidak." la beralih menatap Seo Byul serius. "Dengar, Seo 
Byul. Ini kesempatan terakhirmu menyelamatkan bangsa 
penyihir. Tidak ada yang bisa selain kau dan teman- 
temanmu. Aku hanya bisa mendukungmu dari belakang." 


Seo Byul menatap teman-temannya satu per satu sebelum 
mendekat pada Mr. David dan menatapnya tajam. 
"Percayalah, aku akan menyelamatkan kaum penyihir, 
bagaimanapun hasilnya. Walau aku harus berkorban, walau 
aku harus mati, aku akan melakukannya. Atas nama Jung 
Seo Byul, aku pertaruhkan nyawa dan martabatku sebagai 
penyihir untuk menyelamatkan kita dari masalah ini." 


Keenam Lachlers terdiam tidak percaya, terutama Leona. 
Gadis itu menatap Seo Byul dengan penuh 
ketidakpercyaaan mendengar Seo Byul berkata seperti itu. 
Seakan itu adalah janji besar yang ingin ditepati Seo Byul, 
Mr. David membungkuk. 


"Atas nama David William, saya akan menyampaikan janji 
dan sumpah Anda pada Vaniel Reg yang terhormat. Sebagai 
penyihir, saya mendoakan keselamatan kalian. Semoga 


berhasil." Mr. David memberikan salam perpisahan sebelum 
menghilang. 


Keadaan menjadi hening. Caroline mendesah sebelum 
beranjak keluar. "Aku akan memastikan keadaan di luar." 


Seo Byul mengangguk pelan sebelum ikut keluar. "Aku akan 
mengatur rencana kita nanti. Eno, siapkan beberapa 
balamu." 


Eno tersenyum dan beranjak. "Tentu saja." 


Tersisalah keenam Lachlers yang masih mematung. Arie 
menarik napas dan mengecek panahnya. Tinggal sedikit. Ia 
melirik panah Amanda dan hasilnya sama. 


"Amanda, temani aku ke gudang senjata. Panah kita 
kurang," kata Arie sambil melirik panah Amanda. 


Amanda melirik panah-panahnya dan mengangguk pelan. 
"Yeah, tampaknya kau benar. Kami ke gudang senjata dulu, 
ya." la pun melenggang pergi bersama Arie. 


"Hati-hati," pesan Vinnie. 


Keadaan yang hening berubah menjadi canggung. Baik 
Leona maupun Kai tidak ada yang mengajak Tony ataupun 
Vinnie mengobrol, begitu pula sebaliknya. Mereka hanya 
sibuk dengan pikiran masing-masing sampai Kai mendesah 
napas kasar. 


"Leona, bisa temani aku sebentar?" 


Leona menengadahkan kepala dan mengerutkan kening. 
"Mau apa?" 


Kai tampak malas membicarakannya. Lelaki itu 
mengisyaratkan Leona agar mengikutinya dan gadis itu 
menurut, meninggalkan Vinnie dan Tony sendirian. 


"Kau tidak bersiap?" Tony membuka suara. 


Vinnie melirik Tony sekilas dan memalingkan muka. "Aku 
sudah siap begini. Kamu sendiri?" 


Tony menganggukkan kepala sebagai jawaban. "Mmm." 


Angin yang berkesiur dari jendela terbuka membuat 
keduanya memeluk tubuh masing-masing. Tony melirik 
Vinnie diam-diam. Rambut panjang Vinnie menari-nari 
akibat terpaan angin lembut. Lelaki itu menelan ludah dan 
menunduk dalam. 


"Hei, Tony, ada yang ingin kutanyakan sejak lama," kata 
Vinnie setelah keheningan antara mereka mendominasi 
suasana. 


Tony menoleh, menatap Vinnie yang sama sekali tidak balas 
menatapnya. "Apa itu?" 


Vinnie mendesah dan menyilangkan kedua tangannya di 
depan dada. Punggungnya bersandar di rak buku sihir di 
sana. "Apa yang kau lakukan saat itu? Kenapa mukamu 
babak belur saat masuk kemari lagi di awal semester dua?" 


"Apa kau menanyakan kejadian yang sudah lama terjadi?" 
Tony membalas dengan nada sungkan. "Kau tidak perlu 
tahu." 


"Aku perlu, Tony." Vinnie menoleh, menatap Tony tajam. 
"Kau pikir aku tak merasa bersalah setelah 
mengecewakanmu? Aku bertanya padamu dan kau tidak 


pernah menjawab. Parahnya lagi, kau memberitahu yang 
lain untuk tidak mengatakan padaku." 


Tony terdiam, menatap manik violet Vinnie yang tidak 
menjadi emerald seperti saat ia mengendalikan 
kekuatannya. Pandangan mereka terkunci saat itu, untuk 
sementara. Perlahan, Tony melangkah mendekat dan diam 
di depan Vinnie. 


"Tidak ada yang terjadi saat itu, Vin. Aku tidak mau kau 
cemas." Tony mengatakan itu dengan kesungguhan yang 
jelas. 


Vinnie menelan ludahnya. la merutuk dalam hati bahwa 
wajahnya pastilah memerah. 


Gawat! 


kakak 


Sementara itu, Kai membawa Leona ke koridor, di mana 
mereka bisa melihat langit malam yang diterangi sang lunar. 
Hutan tampak mengeluarkan cahaya kunang-kunang dari 
atas sini. Leona tidak bisa berhenti tersenyum. 


"Kau akan suka tempat ini," kata Kai dengan sok. 


Leona menyikut Kai pelan. "Tentu saja aku suka." la 
tersenyum. "Kenapa kau mengajakku keluar? Apa karena 
Tony dan Vinnie?" 


Kai mendesah, memalingkan mukanya dengan raut jengkel. 
"Memangnya mereka kenapa? Aku cuma ingin bicara 
denganmu." 


"Denganku? Jangan bercanda!" Leona menunjuk dirinya 
sendiri tidak percaya. "Maksudku, apa yang ingin kau 


katakan benar-benar padaku?" 


Kai melirik Leona sekilas sebelum menghela napas dan 
mengalihkan tatapannya pada sang bulan. "Ya, sesuatu." 


Leona mengernyitkan dahi sebelum menunduk. Tiba-tiba, 
ketika ia menengadah, ia melihat bintang jatuh. 


"Ah, bintang jatuh!" Leona memekik senang. 


Kai ikut melihat bintang jatuh itu sampai menghilang dari 
pandangannya. Bibirnya membentuk seulas senyum kecil. 


"Apa kau ingin berharap?" tanyanya pada gadis di 
sebelahnya. 


Leona mengangguk sambil menolehkan kepala. “Tentu 
saja!" la memejamkan matanya dan mengeratkan 
genggaman tangannya sendiri. Setelah beberapa detik, ia 
membuka mata dengan sumringah. "Sudah!" 


"Aku boleh tahu apa harapanmu?" Kai bertanya pelan. 
Matanya menyipit. 


"Tidak, ini rahasia!" Leona menggeleng. "Kamu tidak 
berharap?" 


Kai terdiam beberapa saat sebelum menjawab, "Aku baru 
akan melakukannya." 


"Kalau begitu, berharaplah!" sahut Leona menyemangati 
sahabatnya sejak kecil itu. 


Kai mengangguk pelan sebelum meraih salah satu tangan 
Leona. la menggenggamnya erat, membuat si pemilik 
tangan terkejut. 


"He-hei, apa harus sampai berpegangan tangan?" Leona 
tampak risi karena bisa saja seseorang datang dan melihat 
mereka. 


Namun, tampaknya lelaki blasteran Korea-Jepang itu sama 
sekali tidak peduli. la justru menatap Leona dalam tanpa 
memejamkan matanya. Hal itu membuat Leona bersemu. 


"Aku berharap, kau akan selalu bersamaku." Ucapan Kai saat 
itu langsung membuat pipi Leona yang bersemu semakin 
bersemu. Matanya menatap Kai tidak percaya dan Kai 
membalasnya dengan tatapan serius. 


"Kau... serius?" Leona membuka suara. 
Kai menghela napas dan mengangguk. "Ya, serius." 


Leona memalingkan muka. la menghindar kontak dari Kai 
dengan menunduk dalam. Kemudian, ia teringat apa yang 
Kai katakan di gua saat mereka terjebak dalam badai. 
Wajahnya lebih memerah namun ia tak peduli. Tangannya 
mengepal erat. 


Apa yang kupikirkan, sih?! Leona menghela napas. 


Perlahan, ia merasakan pergerakan di ujung rambutnya 
yang menutupi telinganya. Rambut itu bergerak hingga 
belakang telinganya, membuat ia menoleh. 


Kai tampak terkejut melihat Leona tiba-tiba menoleh. Ia 
seperti pencuri yang tertangkap basah. Perlahan, ia 
menurunkan tangan dan memalingkan wajahnya yang 
bersemu. la juga bergeser sedikit, agak menjauh dari Leona 
sementara gadis itu masih diam membeku. 


"Aku boleh menanyakan sesuatu?" tanya Leona cepat, 
mengusir keheningan di antara mereka. 


"Apa itu?" Kai perlahan menolehkan kepalanya. 


Leona menelan ludah dan menggigit bibirnya gugup. 
"Sebelum kita pulang ke Korea saat liburan musim dingin, 
apa kau memeluk Nishimura?" 


Kai wmengernyit, memiringkan kepala sedikit dan 
mendengus. "Apa maksudmu?" 


Leona menghela napas, malas mengulang pertanyaannya 
namun penasaran berat, ia terpaksa mengulang. "Apa kau 
memeluk Nishimura sebelum kita pulang ke Korea saat 
liburan musim dingin?" 


Otak Kai berusaha mengingat apa yang terjadi saat itu. 
Beberapa detik kemudian, ia mulai teringat. Wajahnya 
menunjukkan tanda-tanda bahwa ia memahami maksud 
Leona. 


"Bodoh sekali, kamu. Aku tidak memeluknya," kata Kai 
sambil tersenyum senang penuh kemenangan. 


Leona membulatkan mata. "Eh?! La-lalu itu..." la mengerjap 
beberapa kali dan merutuk dalam diri sendiri bahwa ia tidak 
salah lihat. "Aku yakin benar..." 


"Kalau kau salah paham, Leona." Kai menyela Leona pelan. 
la masih belum menyingkirkan senyumannya yang 
membuat muka Leona bersemu. 


"Lalu yang kulihat kemarin itu apa?" Leona berusaha 
menjaga dirinya tetap tenang walau gugup setengah mati. 


Kai menghela napas, menatap manik Leona sayu dengan 
senyuman di wajahnya. Leona terpana akan hal itu. Angin di 
sekitar mereka dan gemerisik dedaunan dari pohon begitu 


memanjakan telinga mereka, menghipnotis mereka seakan 
mereka bukan berada di dunia nyata. 


"Aku cuma menolongnya, tidak memeluknya." Lelaki teman 
masa kecil Leona memasukkan kedua tangannya ke saku 
jaket, menunduk dengan memejamkan mata. Ekspresinya 
mendadak berubah menjadi serius. "Hanya ada satu gadis 
yang pernah kupeluk selama ini. Kau tahu sendiri siapa." 


Seolah mengerti, keduanya saling memalingkan muka satu 
sama lain, tidak mau saling menatap. Wajah kedua orang itu 
sudah memerah menahan malu. Leona merutuk betapa 
bodoh dirinya sampai membiarkan Kai mengatakan hal 
macam itu. 


"Sudah... jelas, 'kan?" Kai memecah keheningan beberapa 
saat kemudian. 


Leona tersentak. "Jelas apa?" 


"Jelas kalau aku tidak memeluk Nishimura." Kai menghela 
napas. "Itu kesalahpahaman." 


Leona tersenyum manyun. "Aku tahu itu. Lagipula, terima 
kasih sudah menolongku saat di Tokyo. Aku berutang besar 
padamu dan yang lain." Gadis itu menyunggingkan 
senyumnya sebisa mungkin. 


Kai mengangguk pelan, menahan malu. "Tentu saja." 


aaa 


Bab XXXV. Strategy 


Vaniel memasukkan kunci ke lubang pintu. Tak perlu waktu 
lama baginya untuk membuka pintu tersebut. Di dalamnya, 
Aiko tampak sedang makan namun tidak bersemangat. Ia 
memainkan makanannya dan itu membuat lelaki tersebut 
agak kesal. 


"Kau boleh putus harapan tapi jangan pernah memainkan 
makanan!" tegur Vaniel seraya menarik kursi di depan Aiko. 


Aiko mendengus. "Maaf. Aku hanya kesal." 
Vaniel mengerutkan kening. "Kenapa kesal?" 


"Aku kesal pada diriku sendiri karena tidak bisa melakukan 
apapun untuk menjaga kehormatan keluargaku," ujar Aiko 
seraya menunduk. "Apa kata mereka saat melihatku 
sekarang? Ibuku pasti kecewa." 


Lelaki itu menghela napas. Salah satu tangannya terangkat 
dan menopang kepalanya sementara yang satunya ia 
angkat untuk menepuk puncak kepala Aiko. 


"Ini bukan salahmu, Aiko. Bagaimanapun juga, ini salah 
mereka yang sudah berencana menghancurkan bangsa 
Achler. Itu bukan masalah," katanya lembut. 


Aiko tersenyum. "Aku tahu. Tapi tetap saja, aku merasa telah 
menghancurkan keluargaku." 


Vaniel menggeleng. "Tidak. Kau tidak melakukan kesalahan 
apapun. Kau sudah bekerja hebat. Aku minta maaf soal 
saudaramu yang sudah aku siksa saat itu. Aku benar-benar 
kehilangan kendali." 


"Tidak apa-apa, Vaniel. Ini sudah menjadi risiko kami," balas 
Aiko. 


Vaniel terkekeh. "Sekarang kau memanggil namaku." 


Aiko menyengir. "Memangnya kenapa? Kau juga memanggil 
nama kecilku." 


"Hahaha... benar juga!" 
daa 
"Kalian sudah siap?" 


Suara Seo Byul terdengar serak pagi ini. la bahkan sempat 
batuk hingga bersin. Leona menebak ia terkena flu. 


"Kamu baik-baik saja?" tanya Leona sambil mendekat. Saat 
ini, mereka sedang berada di hutan belakang sekolah. 


Seo Byul mengangguk sambil merapatkan syalnya. "Aku 
baik-baik sa--hatsyi! Sungguh, aku baik." 


"Baik apanya? Kamu flu," elak Amanda sambil berkacak 
pinggang. "Delacour dan Hartwell ke mana?" 


"Tenang, mereka akan kembali." Seo Byul tersenyum 
menenangkan, walau akhirnya ia bersin lagi. Kali ini, ia 
benar-benar ketahuan bohong. 


"Dasar. Jangan pura-pura bohong kalau tidak bisa!" sahut 
Arie setengah kesal. 


Seo Byul melirik Arie tajam. "Apa aku meminta 
perhatianmu? Tidak, 'kan?" 


"Yeah, tentu saja tidak." Arie mengendikkan bahunya. 


Tak lama kemudian, mereka melihat beberapa hippogriff 
mendekat. Seo Byul tersenyum lebar dan melambaikan 
tangan. Setelah para hippogriff itu mendarat, Eno dan 
Caroline datang dari kejauhan. 


"Eno, Hartwell, dari mana kalian?" Arie terkejut melihat 
kedatangan keduanya. 


Eno tersenyum. "Dari barat. Barusan kami mengumpulkan 
pasukan." 


"Pasukan?" Alis Kai terangkat. 


Caroline mengangguk. "Jika bangsa Kegelapan akan 
membawa Penyangga Keabadian ke Lembah Agung tempat 
malam suci diadakan, maka kita harus mendapatkannya 
sebelum mereka." 


"Dan selalu ingat, mereka akan menempatkan prajurit 
terhandal di sana." Seo Byul mengingatkan. 


Keenam Lachlers itu menatap satu sama lain. Leona 
menghela napas. "Apa rencanamu?" 


Seo Byul memiringkan sedikit kepalanya. "Kita berpencar, 
dua grup. Aku akan mencari Warren Dan sementara Eno dan 
Caroline akan mengambil Penyangga. Sisanya terserah 
kalian. Yang jelas, kalian harus dibagi menjadi dua." 


Amanda menatap Vinnie dan Leona, seakan saling memberi 
isyarat. Kemudian, ia menarik napas panjang dan 
menghembuskannya. Dengan berat, ia melangkah bersama 
Vinnie mendekat pada Seo Byul. 


"Kami berdua ikut denganmu." Amanda menggenggam 
tangan Vinnie erat, membuat Vinnie menatapnya. 


Seo Byul mengangguk. "Baiklah, Leona?" 


Leona terdiam, menatap Seo Byul, Eno, dan Caroline 
bergantian. Akhirnya, ia melangkah ke arah Eno dan 
Caroline. "Aku akan ikut bertempur." 


Ketiga lelaki Lachlers itu terbelalak, terutama Kai. Ia 
mengerjap beberapa kali sebelum kembali memasang muka 
datarnya, walau seribu pertanyaan mungkin tersimpan berat 
di kepalanya. 


"Aku akan ikut dengan Seo Byul. Kalian berdua akan 
dibutuhkan di medan pertempuran," ujar Tony sambil 
menepuk bahu Arie dan Kai bergantian. la mengulum 
senyum. "Kalian pasti bisa." 


Kai menghela napas tidak setuju sementara Arie 
mengangguk. "Jaga mereka, ya." 


Tony mengangguk. "Pasti." 


Sementara Tony, Amanda, Vinnie, dan Seo Byul berangkat 
menemui Warren, sisanya masih di tempat untuk bersiap. 
Kai melirik Leona tidak senang. la bukannya benci Leona 
ikut. Hanya saja, pertempuran ini bukanlah hal baik 
untuknya. 


"Kenapa kau ikut di sini?" tanya Kai dingin saat mereka 
sudah lepas landas. 


Leona menoleh sejenak sebelum menunduk. "Aku yang 
ingin. Jangan tanya lagi." 


"Kenapa?" tanya Kai lagi, dengan dingin nan datar. 


"Karena aku tidak mau ada yang berkorban lagi!" balas 
Leona tajam. la menatap Kai begitu tajam dan penuh 


amarah. "Bisakah kau tidak mengkhawatirkanku seolah aku 
anak kecil?" 


"Oh, ya, kau memang seperti anak kecil," balas Kai diikuti 
senyuman tipisnya. la menarik napas. "Tetap di dekatku." 


Leona menatap Kai sejenak dan mengangguk. "Baik." 


kakak 


"Cepat! Cepat! Cepat! Jarak Lembah Agung hanya beberapa 
puluh mil lagi! Semangat!" seru seorang pria dengan zirah 
hitam yang menutupi seluruh tubuhnya kecuali 
penglihatannya. 


Di belakangnya, rombongan pasukan berkuda bergerak 
dengan irama yang sama seraya membawa bendera hitam. 
Kabut di tengah hutan yang menutupi jarak pandang 
mereka tidak mereka hiraukan. Para kuda meringkik seiring 
mendengar lolongan serigala dari berbagai sudut. 


"Serigala Achler sialan! Gail, perintahkan para pemburu 
untuk menumpas mereka!" perintah seorang pria yang 
duduk di atas kuda hitamnya. Terlihat dari posisi dan 
penampilannya, ia adalah pemimpin mereka. 


Orang yang dipanggil Gail menurut. Dengan tergopoh- 
gopoh, ia memerintahkan para serigala pemburu bangsa 
Kegelapan untuk menyerang. 


"Jangan kasihani mereka! Hancurkan mereka!" 


"Jenner!" Seorang prajurit menghampiri pemimpin pasukan 
tersebut yang tak lain adalah Gail. "Jenderal Roberto sudah 
melancarkan serangannya ke Desa Cavaan. Daerah itu 
menjadi milik kita." 


Jenner mendengus. "Baiklah, terima kasih." 


Sang prajurit mundur. Seorang pria yang berada di belakang 
Jenner maju dan menjajari pria itu. 


"Kau mau melaporkannya?" tanyanya pada Jenner. 


Yang diajak bicara terdiam sejenak, berpikir. "Entahlah, Hun. 
Adikmu tewas karena penyihir itu dan si besar tidak mau 
peduli padamu. Aku rasa menjalankan misi yang ini saja 
sangat menyebalkan." 


"Tapi ini perintah boss..." 


"Dan apa kita punya waktu santai?" Tatapan Jenner 
menajam. 


Orang yang bernama Hun itu menunduk. "Tidak." 


Jenner menghela napas. "Dengar, si besar tidak punya hati 
untuk siapapun. la hanya menyuruh semua orang untuk 
menurutinya. la bahkan tidak berbelas kasih padamu yang 
sudah mengorbankan keluarganya sendiri demi 
mendapatkan Penyangga Keabadian." 


"Yeah, benar juga, sih. Tapi..." 


"Harusnya dia berterima kasih dan meminta maaf. Minimal, 
ia berkata bahwa ia turut menyesal. Tapi kenyataannya? Kita 
disuruh membawa Penyangga Keabadian lagi ke Lembah 
Agung dan memamerkannya pada bangsa penyihir. 
Memangnya dia cacat?" 


Hun terkekeh. "Yeah, dan kita adalah kaki tangannya. Ingat 
itu! Dia cacat karena kaki tangannya ada di sini." 


Jenner ikut terkekeh. "Bisa saja kamu!" 


"Oh, ya, sudah dengar berita itu?" tanya Hun. 
Jenner mengangkat sebelah alisnya. "Dengar apa?" 


"Itu, Iho..." Hun membisikkan sesuatu di telinga Jenner. 
"Berita vampir dan manusia serigala pihak kita menyerang 
publik di Tokyo." 


"Oh, berita itu." Jenner mengangguk. "Aku sudah dengar. 
Mengejutkan." 


Hun mengangguk setuju. "Benar sekali. Pasalnya, aku tidak 
percaya mereka menyerang publik demi enam Lachlers itu. 
Omong-omong, apa kita akan memberitahu Boss?" 


"Hmm, jika waktunya sudah tepat. Parahnya, mereka justru 
tertangkap AEF sementara enam Lachlers berhasil lolos 
dengan teman penyihir, vampir, dan manusia serigala 
merek. Ini menyebalkan sekali," rutuk Jenner. 


Hun menganggukkan kepalanya lagi. "Tapi jika malam suci 
abad ini gagal, bangsa penyihir akan punah, 'kan?" 


Jenner menarik napas panjang dan membuangnya perlahan. 
"Bisa jadi. Eksekusi Nishimura akan dilaksanakan saat 
malam suci dan dua barang penyihir untuk perayaan malam 
itu tidak ada." 


"Ini akan sangat aneh, bro. Kalau begitu, artinya... artinya..." 
Hun mengguncang bahu Jenner. 


Jenner memutar bola matanya dan mendengus kesal. "Iya, 
aku tahu maksudmu dan aku yakin sekali kau sangat 
senang!" 


Hun cengengesan dan mengacungkan jempolnya. "Tepat 
sekali." 


"Itu artinya, bangsa penyihir Achler akan punah tahun ini 
karena yang bisa memimpin mereka hanyalah tiga penyihir 
itu. Jika Warren Dan sudah mati dan kakak adik Nishimura 
akan dieksekusi, maka Vaniel Reg akan berdiri sendiri," ujar 
Jenner. 


"Yeah. Dan ini artinya sudah jelas di depan mata. Bangsa 
penyihir akan punah jika hanya dua penyihir utama yang 
memimpin mereka. Jangankan satu, dua saja mereka akan 
punah." 


"Lalu yang akan terjadi sekarang adalah..." Jenner menelan 
ludahnya. "Vaniel akan memimpin mereka sendirian." 


"Dan bangsa penyihir sudah pasti akan punah. Kalau begini, 
sistem tatanan Loctus bisa hancur," ucap Hun. 


"Yeah." Jenner mengangguk. la melirik kanan kirinya untuk 
memastikan tidak ada yang menguping. Namun tetap saja. 
"Itu... keinginan Boss,' kan?" 


Hun mengernyit. "Lalu?" 


Jenner memasang seringainya. "Lakukan saja." 


KKK 


"Hei, kau yakin ini Hutan Croack yang dibilang Delacour?" 
tanya Tony yang berusaha menyingkirkan ranting lebat 
untuk lewat. "Benar-benar hutan lebat." 


"Jangan terus mengeluh. Kau pun jika menjadi Warren akan 
bersembunyi di tempat yang malas dijangkau orang, 'kan?" 
balas Seo Byul yang memotong ranting lebat itu dengan 
mantranya. 


"Oh, kurasa kalau aku jadi Warren, aku akan mencoba kabur 
ke Hadlewood," balas Tony yang mendapat lirikan maut dari 
Seo Byul. 


Mereka tak membutuhkan waktu sampai menemukan 
sebuah rumah tersembunyi di balik semak dan pepohonan 
lebat. Namun rumah itu kosong. Seo Byul mendeteksi tidak 
ada kehidupan di dalam. Walau begitu, tetap saja bukan 
berarti tidak ada tanda kehidupan. 


"Ini rumahnya, tapi dia tidak ada di dalam," kata Seo Byul 
pelan. 


"Mungkin dia keluar karena keperluan mendesak. Dia tidak 
mungkin jauh-jauh." Amanda menyarankan. 


Seo Byul tampak setuju. "Mungkin. Ayo kita cari. Dia tidak 
mungkin jauh." 


Mereka berpencar. Kabut tipis hutan tak mengganggu 
mereka. Bagi mereka yang terpenting sekarang adalah 
menemukan sosok Warren. 


Amanda pergi ke pepohonan yang lebih lebat, memeriksa 
tiap sudut. Kemudian, ia mendengar suara dari atas salah 
satu pohon. la menengadah, mencoba mencari tahu apa 
yang membuat suara itu. 


Apa itu? Dirinya membatin. 


Hening. Beberapa burung tampak berkicau dan terbang, 
membuat Amanda menghela napas. 


"Burung! Kukira ternyat--hmmph!" 


Sesuatu bergerak membekap mulut Amanda dan 
menariknya bersembunyi di balik salah satu pohon. Amanda 


melihat seorang pria kurus dengan jubah biru tua berusaha 
agar terdesak di pohon. Pria itu menahannya. 


"Kau menjerit, bersiaplah temui ajalmu!" ancamnya yang 
tak terdengar main-main. 


Amanda menahan napas melihat rupa pria itu. Tampan 
namun kurus. Satu hal yang pasti, Amanda ingat jubah yang 
dikenakan pria itu menandakan bahwa ia adalah salah satu 
dari bangsa penyihir Achler. Namun, bukan berarti pria itu 
aman. Bisa saja dia adalah penyihir bangsa Kegelapan yang 
menyamar. la bersyukur tidak tidur pada pelajaran Sejarah 
Loctus perihal tanda bangsa Achler. Jubah biru tua 
menandakan penyihir, jubah merah menandakan vampir 
sementara sisanya adalah kelabu muda. Manusia serigala 
dikategorikan kelabu muda karena jumlah mereka masih 
minim. 


"Siapa yang mengutusmu?" tanya pria itu dingin. 


Amanda merasakan tangan pria itu turun. Sejenak, pikiran 
Amanda kalut, tidak mampu menjawab. 


"Aku tanya, siapa yang mengutusmu?!" tanyanya lagi kasar. 


"Tolong... aku datang untuk... misi." Hanya itu yang mampu 
Amanda pikirkan saat ini. 


"Misi? Gadis muda sepertimu menjalankan misi apa?" tanya 
pria itu lagi gemas. 


Amanda menelan ludah. "Itu rahasia. Jika Anda sungguh 
Achler, maka Anda harus percaya bahwa aku mencari salah 
satu Mata Dunia yang hilang demi bangsa penyihir." 


Tatapan pria itu menajam, menatap Amanda garang. "Aku 
tidak mencium bau penyihir pada dirimu. Yang kurasaka--" 


Seketika, pria itu membulatkan mata tidak percaya. 


Amanda terdiam, heran melihat pria itu tampak pucat dan 
terkejut. Dengan suara berat, pria itu bertanya, "Kau... salah 
satu Lachlers?" 


Pria itu mundur, linglung. la tampak hendak jatuh dan 
Amanda dengan sigap menahannya. "Tuan, Anda baik-baik 
saja?!" Gadis itu tampak panik. la melihat sekeliling, 
mungkin saja teman-temannya ada di dekatnya. "Vinnie, 
Tony, Seo Byul!" 


Pandangan pria itu membulat. "Kau... kenal dengan Seo 
Byul?" 


Amanda kembali menatap pria itu dalam. "Yeah, dia 
temanku." 


Napas pria itu tersendat, membuat Amanda jauh lebih 
panik. Pikirannya kalut dan sebisa mungkin ia 
menyemangati pria itu agar tetap bertahan. Namun, 
kesadaran pria itu keburu menghilang. 


"Tuan! Tolong bangun, Tuan!" jerit Amanda. 


"Amanda, ada apa?!" Suara Vinnie yang mendekat dengan 
tergesa membuat Amanda sedikit lega. Gadis itu datang 
dengan Tony yang juga terkejut. 


"Siapa pria ini?" tanya Tony, berlutut di samping Amanda. 


Amanda hanya menggeleng. "Tidak tahu. Tapi yang jelas, 
dia adalah penyihir. Jubah biru tua." 


"Kita harus mencari Seo Byul," kata Vinnie pelan. Ia 
berbalik, hendak mencari Seo Byul. Namun yang dicari 


justru menampakkan diri lebih dulu, membuat Vinnie 
memekik. "Astaga!" 


"Ada apa?!" tanya Seo Byul ikut panik. "Aku dengar 
jeritanmu, Amanda. Ada ap--" Seketika, gadis itu terdiam 
melihat sosok pria yang tak sadarkan diri di pangkuan 
Amanda. "Tidak mungkin... Warren?!" 


Ketiga Lachlers itu lebih terkejut lagi saat mendengar 
ucapan Seo Byul barusan. Mereka membulatkan mata tidak 
percaya. 


"APA?!" 


KKK 


Dari balik semak lebat, Leona tampak mengintai pasukan 
bangsa Kegelapan yang tengah beristirahat di tempat 
terbuka. la mengintai dengan Kai dari semak sementara Arie 
mengintai dari atas pohon dan Caroline memanggil pasukan 
yang sudah disiapkannya dengan Eno. 


"Mereka cukup banyak," komentar Leona pelan. 
Kai mengangguk sebagai jawaban. "Mmm." 


Hening. Mereka sibuk mengintai dan tidak berbicara 
sepatah kata pun selain yang penting. Leona melirik Kai 
yang lebih banyak diam. la menghela napas kasar dan Kai 
menyadarinya. 


"Kenapa?" 
Leona mendengus. "Tidak." 


"Kalau ada yang mau kau katakan, bilang saja," kata Kai 
pelan. 


Merasa kesal, Leona menoleh dan menatap Kai tajam. "Ada 
apa denganmu?" 


Kai menoleh dan menunjuk dirinya sendiri. "Aku? Kurasa 
yang benar adalah kamu." 


"Tidak, ada apa denganmu?!" Leona mulai jengkel. 


Kai mendengus. "Hanya berpikir, kenapa kau sulit 
dinasihati?" 


Giliran Leona yang mendengus. "Cuma karena itu?!" 
"Bukan cuma, melainkan kenapa." Kai membalas ketus. 


Leona malas membalas omongan Kai. la menunduk, 
mengambil sebuah ranting yang terjatuh dan 
mematahkannya berulang. "Kau membuatku kesal. Aku 
mungkin tidak bermaksud apa-apa untuk ikut, Kai." 


Kai memperhatikan Leona sejenak dan kembali 
memalingkan pandangannya. "Lalu?" 


"Jika aku ikut dengan Seo Byul, tidak ada laki-laki yang bisa 
menjaga mereka," ucap Leona jujur. Sebenarnya, memang 
itu yang ia pikirkan dengan Amanda dan Vinnie sebelum 
pergi. "Aku tidak bisa membiarkan itu." 


Kai mengangguk pelan. "Bukan berarti kamu yang 
berkorban." 


Leona diam, tidak menjawab. Apa yang dikatakan Kai 
ternyata benar juga. la tidak harus berkorban demi orang 
lain. Namun, ia tidak bisa membiarkan orang lain berkorban 
untuk dirinya. 


"Hei!" panggil Arie sambil mendekati mereka. 


"Ada apa?" tanya Leona. 


"Eno dan Hartwell ingin kalian ke sana." Arie menunjuk 
belakang. 


Leona menatap Kai dan mengangguk. Mereka bertiga 
langsung menghampiri Eno dan Caroline yang ternyata 
sedang berbicara dengan seekor singa betina. Eno 
mengulum senyum begitu melihat mereka. 


"Kalian ada di sini. Bagus," ucap Eno senang. 


Seketika, Leona merinding begitu melihat bukan hanya 
seekor singa yang ada di sana, tetapi juga ada banyak 
harimau, macan tutul, cheetah, singa lain, beruang, dan 
serigala. 


"Ke-kenapa ada banyak begini?" tanya Leona pelan. 


Eno menggaruk tengkuknya dan menyengir. "Ini pasukan 
kita. Tenang, mereka tidak akan membunuhmu." 


Kai memandang para hewan itu datar sementara Arie 
terdecak dan berkomentar, "Bagus sekali, banyak juga." 


"Ini terlalu banyak," kata Kai. 


"Justru ini cukup, Kai. Lawan kita adalah manusia bangsa 
Kegelapan," balas Caroline. Ia kembali beralih pada singa 
betina yang diajak berbicara. "Ayo, kenalan dulu." 


Leona, Kai, dan Arie diam begitu singa betina yang diajak 
Caroline berbicara mendekat. Mata ambernya menatap 
mereka cukup ramah. 


"Aku adalah Jenderal Nola, jenderal pasukan Aldrich. Senang 
bertemu dengan kalian." Sang singa betina membungkuk. 


Leona membungkuk. "Namaku Leona, dan dua ini temanku. 
Arie dan Kai." Ia mengenalkan kedua temannya pada Nola. 


"Maka panggil aku Nola. Pasukanku sudah siap dengan 
perintah Anda," kata Nola lembut. 


"Baguslah, aku butuh bantuanmu, Nola," kata Kai tiba-tiba, 
menyita perhatian kedua temannya. 


"Bantuan, Kai?" Arie mengangkat satu alis tidak percaya. 
Kai mengangguk. "Begitulah. Ikut denganku." 


Nola pun pergi mengikuti Kai sementara yang lain bersiap. 
Leona mengeluarkan pedangnya dan memberi cairan perak 
di sana. la bersiap jikalau ada manusia serigala di antara 
pasukan yang menjaga Penyangga Keabadian itu. 


"Ada masalah apa dengan Kai?" tanya Arie yang tengah 
memeriksa kembali panahnya. 


Leona menoleh dan menyipitkan mata. "Apa maksudmu?" 


"Aku mengintai dari atas pohon tempat kalian mengintai, 
paham? Jangan berbohong." Arie menyampirkan tas berisi 
panahnya itu di bahu sambil menatap Leona. "Kai marah 
padamu?" 


Leona menyarungkan pedangnya setelah mengelus pelan 
lalu mengeluarkan belatinya. "Entahlah, sepertinya. Kalau 
kau menguping kami, harusnya kau tahu penyebabnya." 


Arie menghela napas pelan dan meletakkan satu tangannya 
di pundak Leona, membuat gadis itu menoleh dan 
menatapnya. 


"Ada apa?" tanya Leona. 


"Dengarkan aku baik-baik, Leona." Arie menarik napas dan 
menghembuskannya pelan. "Kai seperti itu karena dia 
peduli denganmu, Leona. Dia tidak ingin kau terluka 
karena... kau tahu apa yang terjadi setiap kali kau 
menghilang atau terluka sampai tidak sadarkan diri? Aku 
tahu apa yang terjadi. Ia ke toilet, memaki dirinya sendiri 
sampai tenang. Tatapan tajam matanya seolah ditunjukkan 
bukan hanya pada orang yang membuatmu menghilang 
atau terluka, tetapi juga pada dirinya sendiri." 


Leona termangu mendengarnya. Tenggorokannya bagai 
tercekat mendengar tuturan jujur Arie. "Apa?" 


Arie membasahi bibirnya sebelum melanjutkan, "Dia sangat 
peduli padamu. Kau hanya perlu tahu itu dariku. 
Selebihnya, tanyakan pada dirinya sendiri." Ia tersenyum 
sebelum berbalik menemui Eno. 


Leona mematung dibuatnya. la mengeluarkan kembali 
kalung pemberian Kai. Wishbone yang berarti harapan kita 
akan terwujud. Leona bahkan tidak percaya apa itu benar. 


"Leona, sedang memikirkan apa?" tanya Caroline tiba-tiba 
datang dan menepuk punggung Leona. 


Leona wmengerjap. "Aku hanya... entahlah-melamun 
mungkin?" la mencoba mencari alasan. "Kamu sendiri?" 


Caroline mengeluarkan pedangnya. Berkilau dan terlihat 
tulisan yang tidak bisa dipahami Leona. "Pedang ini 
pemberian ayahku. Tulisan di pedang ini ditulis dengan 
bahasa vampir. Hanya kami yang tahu." 


"Apa artinya?" tanya Leona, mulai tertarik. 


"Berjuanglah meskipun kalah. Karena yang mereka hargai 
adalah perjuanganmu, bukan kekalahanmu," kata Caroline, 


membuat Leona tertegun. Gadis vampir itu hanya 
menanggapinya dengan senyum. "Bagus, bukan?" 


Leona tersentak. "Ah, benar. Sangat bagus." la kembali 
menunduk. Apa aku selalu memikirkan perjuangan, ya? 


"Ngomong-ngomong, kau sudah baikan dengan Kai?" tanya 
Caroline yang langsung membuat Leona merasa tertohok. 


"Aduh, kumohon. Bisakah tidak ada yang bertanya soal itu 
padaku? Rasanya aku ingin mati." Leona memasang wajah 
sedih. 


Caroline terkejut. "Eh, sudah berapa orang yang bertanya? 
Aku yang keberapa?" 


Leona menghela napas. "Aku sendiri malas 
menghitungnya." 


Caroline menjadi gagap. Kurasa karena ia merasa bersalah 
membuat Leona seperti orang stres. la menepuk punggung 
Leona untuk menyemangati gadis blasteran Indonesia-Korea 
itu. 


"Jangan cemas. Kai tidak bisa marah lama denganmu," 
katanya menenangkan. 


Leona diam menatap Caroline. Apa benar? 


"Hei!" Kai mendekat, lengkap dengan senjatanya. Leona dan 
Caroline langsung menjadi gugup. "Cepat bersiap. Kita ada 
di posisi pasukan utama. Pasukan penyergap akan 
menyerang lebih dulu." 


Caroline mengangguk. "Siap." la langsung pergi, 
meninggalkan dua orang itu lagi yang sedang panas-dingin. 


"Aku ing--" 


"Bersiaplah. Jangan melamun," kata Kai dingin, datar, dan 
tanpa ekspresi. Lelaki itu langsung berbalik dan 
memberitahu yang lain. 


Leona menarik napas dan membuangnya kasar. Mungkin 
bukan waktunya. la pun mengucir rambutnya dan bersiap. 


KKK 


Bab XXXVI. War 


"Jadi, kapan tepatnya kau kabur?" tanya Seo Byul tampak 
menginterogasi Warren di persembunyiannya. 


Warren mengusap dagunya. "Saat kebakaran besar terjadi-- 
kurasa." 


Amanda menyesap teh buatan Warren. Setelah mereka 
membawa Warren ke pondoknya, pria itu langsung sadar. 
Pria itu langsung menyuguhkan mereka minuman tanpa 
banyak omong. 


"Apa yang terjadi saat itu--aku ingat. Aku ingat jelas kalian 
bertiga merupakan bagian dari Lachlers," kata Warren tanpa 
ada ekspresi. 


"Lalu, kenapa kau bersembunyi bukannya kembali?" Seo 
Byul mulai tak sabar. 


Warren menghela napas. "Aku tahu berita tentang Tsuya 
yang membunuhku. Dia akan dieksekusi dan aku merasa 
bersalah. Aku bingung harus apa. Setelah kabur, satu hal 
yang kupikirkan adalah bersembunyi sampai malam suci 
tiba." 


"Anda berencana muncul saat malam suci saja?" Tony 
mengernyit. 


"Itu rencanaku." Warren mengangguk. "Aku kehabisan akal, 
tenaga, dan diriku. Siapa yang masih percaya bahwa aku 
hidup? Kurasa tidak ada. Aku mati." 


Vinnie mendekat, duduk di samping Warren. "Aku tahu yang 
Anda rasakan sekarang. Perasaan ingin hadir namun tidak 
bisa. Apa aku benar?" 


Kepala Warren menoleh pada Vinnie dan tersenyum. "Benar. 
Satu-satunya yang bisa kupikirkan sekarang adalah... 
adanya salah satu dari Vaniel atau Tsuya yang muncul. 
Meskipun begitu, kau juga kuharapkan, Seo Byul." 


Seo Byul tersenyum. la tertawa pelan. "Aku hanya penyihir 
biasa, Warren." 


"Kau luar biasa, Seo Byul. Aku yakin tidak ada penyihir yang 
mau mencelakai dirinya demi mencari diriku. Kau berani 
melakukannya. Kau lebih dari biasa, Seo Byul." Warren 
memuji Seo Byul. 


Yang dipuji hanya menunduk tidak percaya. Mau tak mau 
ikut tersenyum. Suasana rumah Warren yang hening 
menjadi ramai. 


"Oh, ya, aku lupa." Warren beranjak dan mengambil sesuatu 
dari raknya. Mata Dunia. la menunjukkannya pada keempat 
anak itu. "Ini dia, masih segar." 


"Mulus juga," tambah Vinnie. 


Mata Dunia Warren diletakkan di meja. "Benar sekali. Masih 
berfungsi. Ini yang kita butuhkan nanti, 'kan?" 


"Sangat kita butuhkan." Seo Byul mengangguk dan 
beranjak. "Sebaiknya kita langsung ke Lembah Agung. 
Vaniel dan yang lain pasti sudah menuju ke sana. Kita harus 
cepat." 


"Kau benar, Seo Byul. Kali ini juga, aku akan menebus 
kesalahanku." la memakai jubah biru tua khas penyihirnya. 
Tongkat kayu cokelat turut ia sembunyikan dibalik 
jubahnya. "Mari kita lakukan." 


Amanda, Vinnie, dan Tony berdiri. "Tentu saja." 


KKK 


Klek! 


Tsuya menengadahkan kepalanya. Terlihat sosok Vaniel 
berdiri di ambang pintu selnya dengan bersedekap. 
Pandangannya kosong dan kepalanya tertunduk. 


"Saatnya bersiap," katanya. Lelaki itu langsung berbalik 
dengan lemas dan keluar. 


"Tidak ada lagi yang ingin kau katakan?" tanya Tsuya, 
menghentikan langkah Vaniel. 


Lelaki itu menghela napas tanpa menolehkan kepalanya. la 
terdiam beberapa saat sampai akhirnya berkata, "Maaf." 


Tsuya beranjak. "Hanya itu? Bagaimana denga--" 


"Bagaimana bisanya kau berkata begitu padaku?! Aku 
memang bersalah padamu!" sela Vaniel dengan nada tinggi. 


"Setidaknya..." Tsuya menarik napas. "Katakan sesuatu 
karena aku tidak akan bertemu lagi denganmu." 


Vaniel menolehkan kepalanya perlahan. Matanya menatap 
Tsuya datar walaupun ia sangat ingin menangis. 


"Warren Dan... masih hidup." Lelaki itu mengusap wajahnya. 
"Maaf aku tak bisa membawanya." 


Tsuya tercekat. la menelan ludahnya dan mengepalkan 
tangannya. 


"Aku memeriksa darahnya pada Cawan Abadi miliknya. Dia 
positif masih hidup. Lebih baik kau berdoa agar Seo Byul 
cepat datang dan membawanya," kata Vaniel datar sebelum 
melangkah pergi. 


Sesaat setelah Vaniel pergi, dua penyihir pengawal 
membawanya ke kereta kuda tahanan, di mana Aiko sudah 
menunggunya. 


"Sekarang?" tanya Tsuya. 


"Perjalanan jauh, apalagi darat. Kita harus berangkat 
sebelum bangsa penyihir berkumpul," kata Vaniel. 


"Ah, aku harap tidak begitu lama perjalanannya," celetuk 
Aiko. 


Vaniel terkekeh. "Kalau butuh sesuatu, panggil aku." 


Aiko tersenyum tipis. "Tentu. Oh, ya, Vaniel! Berita yang ada 
di Tokyo itu benar?" 


"Begitulah. Jangan khawatir, AEF sudah mengatasinya." 
Vaniel tersenyum. 


"Yeah." Aiko menghela napas. "Walaupun akhirnya terjadi 
demo di mana-mana terhadap kaum vampir dan manusia 
serigala." 


"Sialan benar." 


aaa 


Leona memandang tajam pasukan bangsa Kegelapan di 
depannya. la, Kai, Caroline, Arie, dan Eno bersiap di posisi 
masing-masing. Arie akan mengejutkan mereka dengan 
memanah salah satu kereta dari atas pohon dan saat itu, 
pasukan penyergap langsung menyerang. Pasukan 
penyergap sudah siap di posisi, mengelilingi bangsa 
Kegelapan bagai berlomba mengincar makanan. 
Kebanyakan yang masuk pasukan penyergap adalah 
harimau, jaguar, dan macan tutul. 


Pasukan utama akan dipimpin oleh Kai. Mereka sudah siap 
di posisi dan siap menyerbu. Kai menghunuskan pedangnya, 
melirik pasukannya hingga matanya terkunci pada Leona. 
Gadis itu agak gemetar. 


Leona mau mengakui bahwa ia belum pernah bertempur 
seperti ini. la mengepalkan tangannya yang gemetar. la 
berdoa agar ia selamat dari pertempuran pertamanya. Ini 
adalah pertama kali baginya. 


"Kau takut?" Terdengar suara Kai lembut menanyakannya. 
Leona menunduk. "Sedikit." 


Hening. Kai tidak melanjutkan omongannya namun tangan 
Kai menggenggam tangan Leona yang terkepal. Baik Leona 
maupun Kai saling menatap, pandangan mereka terkunci 
saat itu juga. Kai menatapnya lembut, tidak seperti tadi. 


"Jangan takut, aku akan melindungimu," bisik Kai, namun 
masih terdengar jelas. 


Leona tercekat. la hanya bisa mengangguk sebagai 
jawaban. 


Sret! 


Terdengar suara panah ditembakkan. Tidak salah, itu adalah 
isyarat Arie. Pasukan penyergap langsung menyerang, 
membuat bangsa Kegelapan yang tenang menjadi panik. 


Kai mengangkat pedangnya, Leona, Caroline, dan Eno 
bersiap. Saat Kai berseru, "SERANG!" Hampir semua 
pasukan hewan berlari menyerbu bangsa Kegelapan. 


Arie melompat turun dan mendarat di punggung salah satu 
harimau. Dengan panahannya, ia menyerang bersama sang 


harimau. 
"SERANG!" seru Arie. 


Caroline dan Eno langsung menghilang dengan wujud asli 
masing-masing. Mereka menghajar para vampir dan 
manusia serigala bangsa Kegelapan sementara Leona, Kai, 
dan Arie fokus pada manusia bangsa Kegelapan. 


Syut! 


Leona mengayunkan pedangnya dan mengenai pria di 
depannya. Pria itu mundur dan Leona mengambil 
kesempatan untuk membabi buta pria di depannya. Jika ia 
memiliki kekuatan api, mungkin ia akan lebih dominan 
menggunakan kekuatannya. 


Di suatu titik, Leona berhasil menghindar dari sesuatu yang 
amat cepat. la menghindar juga karena bantuan seseorang 
yang berlari lebih cepat. la mengasumsikan bahwa itu 
adalah salah satu dari Eno atau Caroline. Tapi, apa yang 
membuat mereka menyingkirkan sesuatu itu darinya? 


"Maaf, aku tak menyangka ada mereka." Terdengar suara 
Caroline dari belakang dan memang benar, vampir itu ada 
di belakangnya. 


Leona mengernyit. "Mereka siapa?" 


Caroline tidak terlalu fokus pada Leona. Matanya sibuk 
mencari sesuatu dan telinganya turut mendengarkan suara 
yang ia incar. "Kurt Gerendal, seorang vampir pembunuh 
legendaris. la vampir jahat yang dapat berlari lebih cepat 
dari vampir umumnya karena masih meminum darah 
manusia." Gadis itu langsung melesat dengan mata biru 
menyala. 


"Darah manusia? Itu berati--ARGH!" Leona memekik begitu 
sebilah pedang menggores lengannya. Ia berbalik, menatap 
si penggores lengannya dengan penuh amarah. 


Tanpa banyak omong, ia langsung menyerang orang itu 
walau agak sulit. Orang itu terjerembap begitu Nola 
membantunya dan Leona mengakhiri pertarungannya 
dengan tusukan maut di punggungnya. 


"Terima kasih banyak, Nola," kata Leona sambil memegang 
lengannya yang terluka. 


Nola mengangguk sekilas sebelum mendekat melihat luka 
Leona. "Kau terluka?" 


Leona mengangguk. "Ya, tapi tidak masalah karena--" 
Deg! 


Leona baru ingat. Darah blasteran adalah darah termanis 
bagi vampir dan manusia serigala. la teringat ucapan 
Caroline barusan soal vampir pembunuh legendaris si Kurt 
Gerendal. Ia teringat pula bagaimana Caroline yang saat itu 
di bawah pengaruh ramuan agresive attack dengan ganas 
menyerangnya. 


"Ya ampun, aku lupa." Raut wajah Leona menjadi pucat. la 
menatap Nola dengan penuh ketakutan. "Nola, beritahu Kai 
aku minta maaf." 


"Karena apa?" tanya Nola bingung. 


Leona menggeleng panik. "Jangan bertanya! Katakan aku 
sangat menyesal soal--KYAAAA!" 


"LEONA!" seru Nola begitu melihat Leona menghilang. Nola 
mengumpulkan tenaganya, untuk mengaum. 


ROAAARRRHH! 


Auman Nola langsung membuat perhatian bangsa 
Kegelapan dan para hewan teralih. Caroline mendengus 
kesal dan menatap Eno tajam. 


"Jangan sampai Kai tahu," kata Caroline yang mampu 
didengar langsung oleh Eno. 


Eno mengangguk. Kedunya langsung berlari dengan cepat 
mengikuti Kurt yang membawa pergi Leona. Mereka juga 
menghajar beberapa orang bangsa Kegelapan dengan 
ayunan pedang. Sementara Caroline dan Eno berusaha 
menyelamatkan Leona dari taring vampir yang kelaparan, 
Kai dan Arie langsung bergerak menuju kereta tempat 
Penyangga Keabadian berada. Kereta itu tidak dijaga 
sehingga mudah bagi mereka untuk mengambilnya dan 
pergi diam-diam. 


"Kai, mereka tampaknya mengikuti sesuatu," ucap Arie yang 
menoleh ke belakang, melihat ke mana pasukan hewan 
Achler dan bangsa Kegelapan pergi. "Mungkin terjadi 
sesuatu?" 


Kai menggeleng. "Aku tidak tahu. Di mana juga Leona, 
Hartwell, dan Delacour?" 


Keduanya berlari ke arah hutan dan baru mengikuti bangsa 
Kegelapan diam-diam. Samar-samar, mereka mendengar 
percakapan dari dua orang bangsa Kegelapan. 


"Apa yang terjadi?" tanya salah satu prajurit. 


"Kau tahu Kurt Gerendal si vampir pembunuh legendaris itu, 
'kan? la baru saja menangkap manusia, dengan darah 
blasteran," ucap prajurit yang bersamanya. 


Sontak, Kai dan Arie terkejut mendengarnya. Mereka tentu 
mendengar auman Nola tapi mereka tidak tahu artinya. 
Namun berdasarkan situasi, mereka menangkap satu hal. 
Pasukan hewan Achler berusaha mengejar si Kurt itu. 
Pastinya Caroline dan Eno juga. 


"Apa dia perempuan?" tanya prajurit itu lagi. 


"Ya, seorang gadis. Bisa jadi karena dia blasteran, mungkin 
dia seorang Lachlers," jawab prajurit yang lainnya. 


Arie tersentak, diam-diam menoleh pada Kai yang 
menunduk. Ekspresi wajahnya tidak terbaca namun satu hal 
yang Arie tahu... 


Kai amat murka. 


Tatapan tajamnya terlihat mewakili perasaannya sekarang. 
Lelaki itu langsung keluar dari persembunyiannya walau 
Arie berusaha menahannya. Kai langsung membunuh dua 
prajurit itu tanpa ampun. Arie menghela napas. 


Aku tidak bisa menghentikannya atau membiarkannya, 
batin Arie. la tahu perasaan yang dirasakan Kai. Amarah 
yang bercampur aduk dengan penyesalan dan kepanikan 
tertinggi. la pernah melihat Kai yang seperti ini saat mereka 
menyerang markas utara bangsa Kegelapan. 


Kai tidak akan bisa dihentikan. la akan membunuh siapapun 
yang menghalanginya, termasuk teman sendiri. Dan sebagai 
sahabatnya, Arie hanya bisa mengawasinya. 


Kai, aku tahu perasaanmu padanya. Namun, jangan sampai 
itu menjadikanmu pembunuh tanpa akal, Kai. Aku mohon 
padamu. Arie membatin. 


Arie melangkah, memanah beberapa orang bangsa 
Kegelapan untuk membuka jalur. 


Jangan biarkan dirimu membunuh orang yang salah! 


aaa 


Amanda tidak percaya jika saat mereka sampai di rumah 
Warren, Seo Byul melepas semua hippogriff yang mengantar 
mereka. Kini, mereka menaiki kuda untuk bisa pergi dalam 
waktu semalam karena selagi perjalanan pula, Seo Byul 
memperhatikan posisi bulan dan alangkah terkejutnya ia 
mengetahui bahwa besok adalah bulan purnama. 


Sial! Tahu begini aku tidak usah melepas para hippogriff itu. 
Bodoh! Seo Byul menggeram kesal. 


Untung saja Warren memiliki tempat di mana ia 
menyembunyikan para kuda yang kabur dari bangsa 
Kegelapan. Setidaknya, mereka tidak perlu jalan kaki untuk 
ke Lembah Agung. 


"Jadi, bagaimana dengan teman-teman kalian yang lain? 
Apa mereka akan mengambil Penyangga Keabadian?" tanya 
Warren, memecah keheningan. 


"Rencananya, iya. Tapi, mereka belum memberi kabar apa- 
apa," jawab Amanda. 


Warren menunduk. "Begitu." 


Tampaknya pembicaraan mereka berhenti di situ. Namun, 
Seo Byul menyadari sesuatu yang lain dibalik diamnya 
Warren, ia menangkap sesuatu yang lain. 


"Warren, kau tahu sesuatu?" tanya Seo Byul pelan. 


Warren menoleh. "Aku dengar ini, tapi tidak tahu benar atau 
salah." Ila menghela napas. "Kudengar, ada seorang vampir 
yang akan menjaga selama perjalanan itu." 


"Vampir itu siapa? Apa dia berbahaya?" tanya Vinnie mulai 
penasaran. 


"Dia sangat berbahaya, dan aku yakin sekali Seo Byul 
mengenalnya." Perkataan Warren itu langsung menohok Seo 
Byul. Gadis itu menatap Warren tidak percaya yang dibalas 
dengan tatapan serius. "Aku yakin kau tahu, Seo Byul. 
Vampir keturunan kuno, masih meminum darah manusia 
sebagai makanannya, lebih dari sekedar legenda." 


"Kurt Gerendal?" Seo Byul mendadak bergidik. 


Warren mengangguk, membuat Seo Byul semakin panik. 
"Leona ada di sana! Kita harus ke sana!" 


"Tunggu dulu. Siapa si Kurt ini?!" tanya Tony, membuat Seo 
Byul geram. 


"Argh, bukankah sudah kujelaskan tadi?! Dia vampir yang 
paling berbahaya karena masih meminum darah manusia! 
Ingat sendiri darah blasteran adalah darah termanis bagi 
para vampir dan coba ingat kembali..." Seo Byul menunjuk 
Vinnie dan Tony. "Bagaimana Caroline saat ia berada di 
bawah pengaruh ramuan agresive attack dan menyerang 
Leona. Vampir itu jauh lebih ganas dibandingkan Caroline 
saat itu." 


Langsung saja Vinnie dan Tony merinding. Amanda diam, 
kehabisan kata-kata. la menatap Warren jengkel. 


"Kenapa tidak bilang dari tadi?! Teman kami dalam bahaya 
sekarang!" seru Amanda marah. 


Warren menghela napas. "Oke, oke, salahku! Sekarang, kita 
cepat ke sana!" 


Ketika mereka memacu kudanya, sosok seekor kuda dengan 
penunggangnya muncul dari kabut. Orang itu mengenakan 
baju hitam ala koboi dan slayer hitam yang membuatnya 
seperti koboi jahat. 


"Tetap di belakangku! Seo Byul, jaga belakang!" perintah 
Warren sambil maju. Pandangan tajamnya dilempar pada 
Seo Byul. "Paham?" 


Seo Byul mengangguk, lalu mundur dan membiarkan 
Warren maju. Tatapan tajam Warren dilemparkan pada 
penunggang itu seiring penunggang itu maju. Saat itulah 
Warren terkejut melihat beberapa penunggang kuda lain 
menampakkan diri. Amanda, Tony, dan Vinnie ikut terkejut. 


"Siapa kalian?!" tanya Warren garang, menantang mereka. 


Pemimpin dari para penunggang kuda yang tadi memakai 
slayer mulai menurunkan slayernya, menampilkan wajah 
seseorang yang membuat Warren pucat. 


"Kau?!" Warren tampak geram. 


Pria itu tersenyum sinis. "Salam, Warren Dan. Aku tak 
percaya kau bangkit dari kematian." 


Warren mencengkeram tali kekang kudanya kuat-kuat. "Kau 
mengurungku di markas utara bangsa Kegelapan! Apalagi 
maumu?!" 


"Mauku?" Pria itu menyindir Warren sambil menyalakan 
rokoknya. la menatap Amanda, Tony, dan Vinnie seolah 
mereka seonggok daging yang baru saja dibakar. "Ketiga 
anak itu." 


Warren merentangkan tangan kanannya. "Langkahi dulu 
mayatku. Kali ini, lakukan dengan serius." 


"Warren, kau gila?!" pekik Amanda. 
Pria itu terkekeh pelan. "Kalau itu maumu." 


Beberapa penunggang kuda itu berlari hendak menyerang. 
Amanda, Tony, dan Vinnie bersiap namun Warren 
menahannya. 


"Tunggu aba-abaku." Ia berkata dengan tajam. 


Amanda menurunkan busurnya, begitu pula dengan Tony 
dan Vinnie yang menurunkan pedang mereka. Ketika jarak 
para penunggang itu dengan mereka semakin dekat, Warren 
merapalkan sebuah mantra yang langsung membuat asap 
hitam keunguan. Saat itulah ia meraih tangan Amanda, 
Tony, Vinnie, dan Seo Byul lalu menghilang. Pemimpin para 
penunggang itu hanya terdecak. 


"Mr. Gerald, bagaimana ini?" tanya salah satu penunggang 
pada sang pemimpin yang tak lain adalah Gerald, salah satu 
anggota Jenner. 


Gerald mendengus. "Kita ke Lembah Agung, sesegera 
mungkin." 


KKK 


Caroline menangkap sosok Kurt di balik jas, sarung tangan, 
slayer, dan topi rajut yang menutupi tubuhnya. Risiko 
karena masih meminum darah manusia sebagai makanan 
utama adalah dia tidak akan tahan dengan sinar matahari. 
Kelemahan utamanya itu. Namun, hari ini matahari hanya 
muncul sebentar lalu mendung, kemudian matahari muncul 
kembali dan mendung lagi. Caroline dan Eno berusaha 


memanfaatkan kesempatan yang ada. Kurt menghilang di 
hutan dan Eno menggunakan kelebihannya sebagai 
manusia serigala. la mengendus bau darah Leona. 


"Hmmph! Hmmph!" 


Telinga Eno samar-samar mendengar suara Leona yang 
tertahan. Bau darahnya turut menguar dan dari semua itu, 
Eno menyimpulkan ke mana Leona pergi. 


"Ke mana mereka, Eno? Aku hanya bisa mencium bau darah 
Leona samar," ucap Caroline mulai panik. 


Mata amber Eno menjadi berkilau. la menunjuk ke arah 
utara dengan lengan besarnya. "Sana." 


"Ayo!" Caroline langsung berlari diikuti Eno. 


Soal pasukan bangsa Kegelapan tadi sudah dipastikan kabur 
tanpa arah setelah mendapat perintah dari Jenner. Pasukan 
hewan Achler mengejar mereka walau tahu Leona diculik 
oleh Kurt. Namun, Nola memerintahkan agar mengejar 
mereka supaya Caroline dan Eno mampu mencarinya tanpa 
halangan dari pasukan bangsa Kegelapan. 


Sementara itu, Kai dan Arie pergi ke arah yang berbeda dari 
pasukan hewan. la tidak tahu kenapa ia menghindari 
pasukan hewan. Namun ia yakin sekali Kurt akan membawa 
Leona ke tempat yang aman dan sepi. Jelas sekali bahwa 
tempat itu tidak akan diikuti oleh pasukan hewan tadi. 


"Kai, kenapa ke sini?" tanya Arie bingung. 


"Kalau si Kurt itu membawa Leona untuk membunuhnya, ia 
akan membawanya ke tempat yang sepi dan tidak akan 
diikuti oleh siapapun kecuali Hartwell atau Delacour-- 


mungkin. Jadi, kita simpulkan saja para hewan tidak menuju 
ke arah mereka," jelas Kai dingin. 


Arie memanggutkan kepala paham. "Kenapa kau tahu soal 
ini?" 


Kai memiringkan kepalanya sedikit dan menatap tajam Arie. 
"Jangan lupa apa yang pernah Hartwell lakukan pada Leona. 
Dia melakukannya di perpustakaan saat malam, di mana 
tempat itu sepi. Karena vampir itu mengincar Leona, dia 
pasti masih meminum darah manusia dan dia akan 
mengisap habis darah Leona di mana ia tidak akan 
ditemukan--setidaknya itu yang Kurt pikirkan." 


"Whoa, kau cukup bagus menangkap semua ini," kata Arie. 
Kai mendengus. "Itu wajar, 'kan?" 


Mereka berhenti setelah mendengar suara rintihan. 
Keduanya menoleh dan diam, menajamkan indra 
pendengaran kemudian bergerak ke arah suara itu. 
Tampaklah seorang pria sedang menahan seseorang di 
pohon. Siapa lagi jika bukan Leona? Amarah Kai telah 
mencapai ubunnya. 


Grep! 


"Tahan sebentar, Kai. Aku akan mencari posisi yang nyaman 
untuk memanah," bisik Arie. 


Kai mengangguk pelan. Rasanya ia tidak tahan melihat 
Leona yang tersiksa. la menengadah, melihat Arie siap di 
posisinya. Perlahan, Kai mendekat dari belakang Kurt. 
Dengan tenang, ia melompat dan berusaha melukai 
punggung vampir itu dengan pedangnya. Namun, Kurt tiba- 
tiba berbalik dan menahan pedang Kai. Tatapannya 
mengeras, walau tidak sekeras Kai saat ini. Hanya dengan 


sekali hempasan, Kai tersungkur beberapa meter sementara 
Arie memanah vampir itu. Sialnya lagi si vampir mampu 
menahan serangan panah Arie. Mata Leona berkunang 
namun dapat melihat kehadiran dua sahabatnya. 


"Kenapa kalian selalu menggangguku?!" geram Kurt. 


Kai bangun, dan menyerang Kurt. Kali ini, Kurt langsung 
membawa Leona dengan posisi mengunci lehernya, 
membuat Kai diam. 


"Hehehe, kau tahu apa yang terjadi jika mendekat lagi, 
'kan?" sindir Kurt sambil mengendus aroma darah di balik 
leher Leona. 


Kai diam, mengepalkan tangannya dan menggeram kesal. 
"Sialan kau! Lepaskan dia, brengsek!" 


Kurt tersenyum sinis. "Darahnya terlalu menggoda bagiku." 


"Darahku juga." Kai mengulurkan lengan dan menyayatnya 
dengan pedangnya sendiri. Kurt tersentak. Matanya menjadi 
biru menyala, menatap Kai tidak percaya. Begitu pula 
dengan Leona dan Arie. 


"Ka... Kai." Leona menggeleng pelan. 
"Bodoh, Kai! Apa yang kau lakukan?!" seru Arie jengkel. 


Kai diam tak berkutik sambil menatap Kurt tajam. "Darahku 
sama dengannya, blasteran. Darah termanis kaum 
manusia." 


Kurt menunduk, menatap Leona dan Kai bergantian. "Lalu, 
apa kau mau menggantikannya? Kau ingin aku 
membunuhmu?" 


"Kalau kau bersedia, aku mau menggantikan Leona dan 
membiarkanmu meminum darahku hingga habis," kata Kai 
santai. 


Arie melotot. "Kai, jangan bertindak aneh!" 


"Tolong, lepaskan dia. Sebagai gantinya, bunuh aku," kata 
Kai dengan tatapan tajamnya. 


Leona terbelalak dan menggeleng. "Kau mau apa, Kai?!" 


Kurt tersenyum sinis. la melepaskan Leona dan berlari ke 
arah Kai. Pria itu menahan Kai di pohon dan menatapnya 
penuh rasa lapar sementara Leona dan Arie berusaha 
terdiam. Arie mengangkat busurnya, membidik sementara 
Leona masih diam. 


"Lepaskan dia, brengsek! Jangan ganggu temanku!" seru 
Arie. 


"Kalau kau tidak diam, kau akan menjadi makananku 
selanjutnya." Kurt menolehkan kepala menatap Arie tajam. 
"Aku serius." 


Arie menelan ludah dan balas menatap Kurt tajam. "Boleh, 
kau boleh meminum darahku!" 


"Tunggu, Arie! Apa yang kau katakan?!" Leona menatap Arie 
tidak percaya. "Tidak mungkin--" 


"Ya, aku memperbolehkanmu meminum darahku," potong 
Arie cepat. 


Kurt tertawa sinis. Matahari perlahan menerobos dedaunan 
yang lebat. Leona terdiam, sebuah pemikiran terlintas di 
benaknya. 


Apa vampir akan terbakar oleh matahari? Tapi, Caroline... 
Leona terdiam mengepalkan tangan. 


Wush! 
"ARGH!" 


Tiba-tiba, seseorang yang berlari secepat vampir melewati 
Leona dan memisahkan Kai dengan Kurt. Leona mengira dia 
adalah Caroline namun rupanya, dia adalah Eno. 


"Eno!" pekik Leona. 


Eno tersenyum sekilas sebelum kembali menatap Kurt 
tajam. "Apa yang kau lakukan?" 


Kurt terkekeh. "Hah? Aneh sekali manusia serigala datang 
sendirian. Aku bisa membunuhmu dengan cepat. Belum 
lagi, kau tidak akan bisa melukaiku hanya dengan ini." Ia 
menunjukkan lengan kirinya yang terpampang karena Eno 
baru saja merobeknya. 


"Lihat saja sendiri!" Eno membalas. 


Ketika Kurt melompat, Caroline datang dan mendorong Kurt 
hingga menabrak sebuah pohon. Keduanya mendarat dan 
saat itulah Kurt mengerang. Caroline menengadah, menatap 
sinar matahari yang menerobos dedaunan baru saja 
membuat Kurt kesakitan. 


"Kau punya hukuman karena masih meminum darah 
manusia, Kurt." Caroline berdiri dengan santai dan 
menghunuskan pedangnya. "Kau akan kembali seperti dulu. 
Vampir terkuat, tercepat, terkejam, namun... tidak kuat 
dengan matahari." 


Kurt menutupi lengannya yang terpampang karena bajunya 
terobek oleh Eno. la menatap Caroline dan Eno tajam. 


"Kalian mengganggu makan siangku," kata Kurt. 


Caroline maju. "Ayo, duel. Kalau kau bisa membunuhku, kau 
bisa mendapatkan mereka. Namun..." Gadis itu tersenyum 
sinis. "Aku tidak yakin kau akan berhasil." 


Kurt menggeram. la mendorong Caroline ke pohon lain 
sementara Eno menarik Kai, Leona, dan Arie ke 


punggungnya. 


"PERGI, ENO!" Itulah seruan terakhir Caroline sebelum gadis 
itu menahan Kurt yang berusaha mengejar mereka 
sementara Eno membawa keempat Lachlers itu pergi. 


KKK 


Bab XXXVII. Revive 


Amanda dan Vinnie mengerjapkan mata tidak percaya 
begitu mereka tiba di atas sebuah tebing kecil dan di 
bawahnya terlihat seperti semacam tempat untuk podium. 
Sebuah bukit dengan hijau zamrud turut menghiasi 
pemandangan penuh makna tersebut. 


"Selamat datang, di Lembah Agung!" kata Warren dengan 
bahagia. Siapa yang tidak akan bahagia dibawa ke tempat 
itu dengan pemandangan super indah walau tidak seindah 
surga. 


"Ini... sangat hebat, Warren!" pekik Vinnie senang. 


Seo Byul mengangguk setuju. "Benar, Lembah Agung 
memang indah." la menyilangkan kedua tangannya dan 
menatap Warren. "Kau menggunakan mantra teleportasi 
tadi?" 


Warren menyengir. "Iya, aku menggunakannya. Itu karena 
tidak ada pilihan lain." 


"Memang." Seo Byul menunduk dengan tatapan tajam. "Apa 
mereka akan baik-baik saja?" 


"Teman-temanmu itu keponakan Vandice dan putri Wolfie, 
'kan?" terka Warren. 


Seo Byul tersentak, menatap Warren dengan kerutan kening 
dalam. "Dari mana kau--" 


"Singkat cerita, aku tak sengaja bertemu Wolfie dan Vandice 
di Hutan Croack saat hendak bersembunyi. Mereka 
membantuku menemukan pondok tersembunyi itu dan 


pamit menjalankan tugas lagi," jelas Warren dengan suara 
datar. 


"Ya, aku paham. Kalian bercerita banyak, 'kan?" tanya Seo 
Byul. 


Warren menatap ketiga Lachlers yang ada bersama mereka 
lalu membisikkan sesuatu pada Seo Byul. "Kau dan 
Nishimura adalah perwakilan dari bangsa penyihir yang 
diutus untuk menjaga mereka, 'kan?" 


Seo Byul melirik Warren tajam lalu mengangguk pelan serta 
ikut berbisik, "Ya, perwakilan dari bangsa vampir adalah 
Caroline Hartwell lalu dari bangsa manusia serigala adalah 
Eno Delacour." 


"Mereka cukup bagus. Vandice melatih Caroline bertarung 
sejak dini untuk menjadi salah satu prajurit vampir elite 
Achler. Lalu Wolfie juga melatih Eno menjadi prajurit elite 
manusia serigala Achler. Jangan cemas." Warren 
menenangkan. 


"Aku tahu kemampuan mereka." Seo Byul mendengus, 
menunduk lagi. "Tapi lawan mereka ini bukan sembarang 
vampir. Dia vampir pembunuh legendaris yang masih 
bertahan dengan adat vampir kuno." 


Warren menghela napas. "Ya, tapi ada baiknya..." Ia 
mengalihkan pandangan pada ketiga Lachlers yang tampak 
bersenang-senang. "Kita tidak membuat mereka semakin 
cemas." 


Seo Byul mengangguk setuju. "Yeah, kau benar." 


kakak 


Leona membuka mata. la baru sadar jika ia berada di atas 
punggung seekor serigala besar dengan Kai dan Arie di 
belakangnya. Matanya berkaca begitu sadar benar bahwa 
Kai menggunakan bahunya untuk tempat ia bersandar. 


"Ka-Kai?" Leona mengerjap tidak percaya. 


Kai tampak lega begitu maniknya bertemu dengan Leona. 
"Kau... baik-baik saja?" 


Leona menggeleng. Lengannya terasa perih dan ia masih 
ingat jelas apa yang terjadi barusan. la hampir menjadi 
makan siang seorang vampir. 


"Kita... ke mana?" 


"Tempat aman. Kau sudah sadar, Leona." Terdengar suara 
Eno yang agak berat. Leona menegakkan punggungnya, 
menatap manik amber sang serigala besar. "Aku bisa 
berubah menjadi manusia serigala dan juga serigala besar 
seperti di film-film." 


Leona ber-oh ria. "Aku terkesan." 


Eno diam, tidak membalas. la membawa ketiga Lachlers itu 
ke tempat aman di mana pasukan Nola berkumpul setelah 
mengejar bangsa Kegelapan. Mereka turun, lalu Eno pamit 
kembali. 


"Kau mau ke mana?" tanya Arie. 


"Aku harus menolong Caroline. Vampir itu terlalu berbahaya 
untuknya sendiri." la langsung berlari menjauh. 


Mereka menatap kepergian Eno dengan hening. Arie 
mendesah, duduk di batu dengan sungai kecil sementara 


Leona berjongkok di pinggir sungai dan Kai mencari 
sesuatu. 


"Kai, apa yang kau cari?" tanya Leona, penasaran dengan 
apa yang dicari Kai. 


Kai berbalik, menghela napas. "Daun healer." 
"Butuh bantuan?" tawar Leona hangat. 


Lagi-lagi, Kai berbalik dan menghela napasnya. "Tidak usah. 
Kau duduk saja." 


Leona mengangkat sebelah alisnya. "Oh, ya? Apa kau tahu 
bentuknya?" 


"Tentu saja aku tahu. Aku memperhatikan saat pelajaran 
Biologi," jawab Kai dingin. 


Leona hanya diam, memperhatikan Kai memetik beberapa 
helai daun dari suatu tanaman. Sudut bibirnya terangkat. 


"Bagus, kukira kau lupa bentuk daunnya," kata Leona tanpa 
sengaja menyindir Kai. 


"Kau mengejekku?" Kai tampak tidak senang. 


Leona mengerutkan kening, heran dengan lelaki di 
depannya itu. "Kenapa kau... begitu padaku?" 


Kai melirik Leona tajam. "Begitu bagaimana?" 


"Dingin, cuek, tak acuh." Leona mulai emosi, menatap Kai 
tajam. "Apa kau masih marah karena itu?" 


Kai diam beberapa detik sebelum menjawab, "Tidak." 


"Lalu kenapa?" tanya Leona dengan nada tinggi. "Kenapa 
kau masih marah padaku?!" 


Tidak ada jawaban dari mulut Kai, membuat Leona geram 
dan berbalik. Namun, Kai menahan tangan gadis itu agar 
tetap di tempatnya. 


"Kenapa, sih?!" Leona menarik kembali tangannya namun 
Kai justru menarik gadis itu agar mendekat lagi padanya. 


"Kalau kau mau bilang sesuatu, bilang! Jangan membuatku 
bingung!" kata Leona berang. 


Kai menatap Leona dalam. "Aku marah... bukan padamu." 
"Lalu?!" Leona bertanya dengan geram. 


"Aku marah... pada diriku sendiri karena tidak bisa 
menjagamu," balas Kai pelan. 


Leona terdiam, tatapannya melunak, begitu pula dengan 
tubuhnya yang menegang sedari tadi. Kini, ia melemparkan 
tatapan tidak percayanya pada Kai. 


"Apa?" tanya Leona masih tidak percaya. 


"Aku marah karena tidak bisa menjagamu, paham?" ulang 
Kai dengan penekanan penuh pada nada bicaranya. 
Tatapannya serius dilemparkan pada Leona. "Maaf, karena 
sikapku begitu buruk." 


Leona diam, menarik tangannya dan menatap Kai lekat- 
lekat. Pandangannya beralih pada lengan Kai yang sengaja 
disayat oleh lelaki itu demi menyelamatkannya. Perlahan, 
tangannya mengangkat lengan Kai yang terluka. 


"Terima kasih. Aku yang salah juga karena melonjakkan 
emosimu." Leona tersenyum. "Biar kuobati lukamu." 


Gadis itu menarik Kai ke pinggir sungai, di mana ia mulai 
mengobati luka Kai selagi menunggu kedatangan Eno dan 
Caroline. Hanya dengan menghancurkan daun healer dan 
mencampurkannya dengan air, ia dapat mengobati berbagai 
luka. Cukup oleskan sedikit dan obatnya akan manjur dan 
itu yang Leona lakukan pada Kai. la bahkan tidak peduli 
pada lukanya sendiri. 


"Leona, kau terluka." Kai berkata pelan. 


Leona mendengus. "Asal kau sembuh dulu, aku tidak 
masalah." 


Kai menghela napas, membiarkan gadis itu mengobati 
lukanya. Begitu selesai, ia menyentil kening Leona. "Dasar 
sok kuat." 


"Hei, yang penting aku menyembuhkanmu, 'kan?" Leona 
membalas. 


Kai terkekeh pelan, menyunggingkan senyumnya. Leona 
menunduk, ikut tersenyum. Lalu, ia merasakan tubuh Kai 
kian mendekat padanya, membuatnya menengadah. Ia 
terkejut melihat wajah lelaki itu tepat di depannya, 
membuatnya hampir terlonjak. Namun, tangan Kai terulur 
ke tengkuknya, menahan gadis itu terjungkal. Tatapan Kai 
semakin lama semakin dalam, begitu pula dengan Leona. 
Dalam jarak sedekat itu, mereka dapat merasakan deru 
napas masing-masing. 


Perlahan, Kai memajukan kepalanya. Leona memejamkan 
mata. la mengira bahwa Kai akan melakukan sesuatu yang 
aneh baginya. Namun, ia terkejut saat merasakan sesuatu 
yang lembut menyentuh puncak kepalanya dalam waktu 


yang cukup lama baginya. Napasnya tertahan, tidak mampu 
mengatakan apapun. Saat Kai menjauhkan wajahnya, 
barulah wajah Leona memanas. 


Kai... baru saja mencium puncak kepalaku?! batinnya 
berkali-kali dalam hati dengan tatapan tidak percaya. 


"Ter-terima kasih sudah mengobatiku. Biar aku yang 
mengobatimu," kata Kai dengan semburat merah di pipinya. 


Leona terdiam, kemudian mengangguk pelan dengan wajah 
tak kalah merahnya dari Kai. "Oke." 


KKK 


Crot! 


Darah dari lengan Caroline menyembur cukup deras. Gadis 
itu memicingkan mata, menatap Kurt tajam sambil 
memegang lukanya. 


Gawat! Kalau sampai begini, aku bisa mati! batin Caroline. 


"Kenapa masih belum menyerah? Walau kelemahanku 
adalah matahari, aku masih bisa membunuhmu," ejek Kurt 
dengan nada menyindir. 


Caroline meringis. "Ya, memang kelemahanmu matahari dan 
kelemahanku adalah tidak cukup kuat ataupun cepat untuk 
membunuhmu. Namun, kurasa... itu adil bagiku." 


Pandangan Kurt menajam, tangannya terkepal kesal. la 
memengang pedangnya erat-erat dan mendekat perlahan. 
Caroline mundur selangkah. Lukanya hampir sembuh, tapi ia 
kehilangan banyak darah karena sayatannya tidak hanya 
itu. Tubuhnya tersayat cukup banyak dan ia hanya bisa 
melawan satu kali lagi sebelum Kurt menang. 


"Menyerahlah. Aku malas membunuh vampir kecil 
sepertimu. Sudah tahu kau lebih lemah dariku dan tetap 
saja masih menantang. Kita bisa bertarung saat kau sudah 
besar," tutur Kurt terkesan mengejek. 


Caroline memejamkan matanya. Seketika, ketika ia 
membuka matanya, iris biru yang bersinar mulai tampak, 
menandakan ia menggunakan kekuatannya sebagai vampir 
cukup besar. la menghunuskan pedangnya, menatap Kurt 
penuh kebencian. 


"Kau mengejekku hanya karena aku masih kecil? Lain kali, 
kau harus hati-hati dengan ucapanmu," ucap Caroline 
dingin. 


Kurt tampak santai. "Kalau tidak, kau mau apa?" 


Caroline terkekeh. "Kalau tidak, aku akan membunuhmu." 
Tatapannya serius dan tidak main-main membuat Kurt 
tersentak. 


Namun ia terlambat menyadarinya. Caroline berlari ke 
arahnya dan menggerakkan pedangnya untuk menyayat 
tubuh Kurt. Seperti biasa, Kurt tidak kesakitan, tapi 
pakaiannya menjadi compang-camping. 


"Percuma sekali, Nak. Kau mau apa, sih?" tanya Kurt mulai 
muak. 


Caroline tersenyum sinis. "Memang, tujuanku bukan untuk 
melukaimu." la mengeluarkan belatinya dan melemparnya 
ke dedaunan pohon yang menutupi matahari. Saat sinar 
matahari masuk, ia memantulkan sinar itu dengan 
pedangnya ke arah Kurt. 


"ARGH!" erang Kurt. la berusaha menghindar namun 
Caroline tetap mengarahkan sinar matahari itu padanya. 


"Kau akan merasakannya, penderitaan orang-orang yang 
kau bunuh untuk darahnya," kata Caroline dingin. 


Kurt kesakitan. la berlari ke arah Caroline namun terhenti 
karena Eno datang dan mendorongnya ke pohon, 
membuatnya menggeliat. 


"Hentikan... AAAAARGH!" Erangan Kurt menjadi-jadi. 


Pandangan Caroline kosong, menatap Kurt tajam. la seperti 
tidak sadar bahwa Kurt hendak menyerangnya. Eno 
terbelalak karena Caroline bergeming. 


"Caroline, sadar!" seru Eno. 


Kurt mengangkat belatinya begitu tepat di depan Caroline. 
"MATI!" 


Crot! 


Caroline memejamkan matanya, terkena darah busuk 
vampir di depannya. Perlahan, tangannya mengusap darah 
yang mengotori wajahnya. Pandangannya beralih pada Eno 
yang berdiri terengah-engah dengan mulut penuh darah 
lalu beralih pada sosok Kurt yang tergeletak di bawah, 
dengan kondisi kepala yang terpisah dari tubuhnya. Darah 
tak henti-henti mengucur dari leher dan kepala Kurt. 


"Kau pikir apa yang kau lakukan?!" tanya Eno setengah 
kesal. "Beruntung aku memenggal kepalanya." 


Caroline tersenyum tipis, menatap Eno sayu. Wajahnya 
tampak pucat, membuat Eno yang tadinya jengkel menjadi 
panik. 


"Karena... aku sudah tidak kuat melawannya. Aku tahu... kau 
mampu membunuhnya," ucap Caroline lirih, sebelum 


tubuhnya terhuyung. 


"Caroline!" pekik Eno yang dengan sigap menahan 
tubuhnya. Mata Caroline perlahan terpejam, membuat Eno 
menghela napas. "Istirahatlah. Semua sudah usai. Dia sudah 
mati." 


Caroline tampak senang mendengarnya. "Berapa kali... aku 
berterima kasih padamu? Terima... kasih." 


Eno tersenyum. "Sama-sama." 


Dengan hati-hati, Eno membawa Caroline ke tempat di 
mana yang lain berkumpul. Leona sangat panik melihat 
Caroline yang lemah juga merasa bersalah karena 
membawa Caroline terlibat dengan Kurt, vampir pembunuh 
legendaris. Itu yang ia dengar dari Nola. 


"Aku... minta maaf, Hartwell." Leona menunduk, matanya 
berkaca-kaca. 


Caroline tersenyum. "Tidak apa-apa. Ini sudah menjadi 
tugasku untuk melindungimu." Tangannya membelai pipi 
Leona sekaligus mengusap air matanya. "Dan tolong, 
panggil aku Caroline." 


Leona mengusap air matanya sendiri dan berusaha 
menyunggingkan senyumnya walau sulit. "Baiklah, Ha-- 
Caroline..." 


Mata Caroline yang tampak berbinar perlahan beralih pada 
Kai yang berdiri di belakang Leona. "Tampaknya masalahmu 
dengan Tuan Kulkas itu sudah selesai, ya?" 


Leona mengerutkan dahi. "Tuan Kulkas?" 


"Kai. Dia dingin mirip kulkas," balas Caroline santai diiringi 
tawanya. 


Kai tampak kesal mendengarnya. "Aku masih dingin bagi 
kalian?" 


"Ya, sedikit." Caroline menutur jujur. "Sebenarnya, kau juga 
dingin walau tidak bicara. Hanya dengan perintah pikiran, 
kau bisa membekukan siapa saja. Kata siapa kau tidak 
dingin?" 


Kai melirik Leona. "Dia bilang aku biasa saja." 


Wajah Leona memanas seketika. "Ap-apa?! Kau tidak dingin, 
tapi menyebalkan!" 


"Oh, menyebalkan?" Kai mendesah. "Jadi, aku harus apa?" 
"Harus apa?" Leona balik tanya. 


Kai menunduk, dengan wajah datar. "Supaya tidak dingin 
dan menyebalkan." 


Wajah Leona bertambah memerah mendengarnya. "Kenapa 
kamu tanya padaku?! Cari tahu saja sendiri!" Ia 
meninggalkan mereka dengan perasaan malu. 


Arie bersiul. "Whoa, drama yang sangat indah, Kai." 
Kai menatap Arie tajam. "Diamlah." 


"Sudahlah, kalian harus cepat bergerak." Nola 
menyarankan. Tatapannya serius. "Bawahanku bilang kalau 
bangsa Kegelapan hanya mundur untuk membuat kita 
lengah. Mereka dalam perjalanan ke Lembah Agung untuk 
mencegat kalian." 


"Kalau begitu, kita harus bergerak." Caroline beranjak. "Ada 
kuda yang bisa kita pinjam?" 


Nola mengangguk. Lalu, turunlah beberapa pegasus. "Akan 
lebih cepat naik pegasus. Hippogriff yang membawa kalian 
memilih patroli langit untuk berjaga." 


Eno mengangguk. "Lebih baik dari jalan kaki. Ayo!" 


Mereka pun menaiki pegasus yang ada. Setelah siap, Nola 
mengaum, memerintahkan para pegasus tersebut terbang. 
Beberapa harimau, singa, dan macan tutul mengaum seolah 
menyemangati mereka. 


"Keren, ya? Si Nola itu benar-benar hebat," celetuk Caroline. 
"Hebat bagaimana?" tanya Arie. 


"Dia mampu mencari para pegasus dalam waktu cepat 
untuk mengantar kita. Sudah kuduga, benar-benar mate 
terhebat Aldrich," ujar Caroline. 


Eno mendesah. "Sudah kubilang, 'kan?" 


Caroline mengangguk, lalu menatap Leona dan Kai 
bergantian. "Ngomong-ngomong, bagaimana kalian 
berbaikan?" 


Leona mengerjap. "Eh?! Oh, i-itu..." 


Kai mendengus melihat Leona gugup seketika dengan wajah 
bersemu. "Aku yang minta maaf, paham? Aku tidak suka 
memperpanjang masalah." 


Caroline ber-oh ria, dengan pandangan menggoda. "Calon 
suami yang baik, ya?" 


Arie bersiul. "Mungkin lebih baik suami, ya?" 


Eno tertawa melihat Leona yang menunduk menahan malu 
sementara Kai membalas mereka dengan wajah bersemu. 


"Apaan, sih?! Kami bukan suami-istri!" seru Kai jengkel. 


Caroline, Eno, dan Arie tertawa terpingkal-pingkal. Leona 
dan Kai hanya diam menahan malu sambil memalingkan 
muka satu sama lain. 


KKK 


"Ck, lama sekali mereka." Tony mengeluh kesal. 


Seo Byul berkecak pinggang dan mendengus. "Sabar, 
mereka akan datang." 


"Apa jarak mereka jauh? Bagaimana mereka bisa mengambil 
penyangganya?" tanya Amanda ikut bergabung. "Kupikir, 
penjagaannya mesti ketat." 


"Memang ketat." Seo Byul mengangguk setuju sekaligus 
mendapat tatapan tajam dari ketiga Lachlers di depannya. 
"Jadi, kusuruh Eno dan Caroline menyiapkan pasukan." 


Kening Tony berkerut. "Pasukan apa?" 


"Pasukan hewan Achler. Kupikir itu pasukan ideal untuk 
hutan," balas Seo Byul datar. "Jangan khawatir." 


"Tetap saja..." Vinnie ingin berteriak, tapi membatalkan 
niatnya. "Hah, bagaimana jika ada masalah buruk?! Bangsa 
Kegelapan tidak selemah yang kau tahu!" 


"Memang tidak lemah." Warren ikut bergabung. Kedua 
tangannya masuk ke saku celananya. "Kalau lemah, mereka 
tidak akan menimbulkan hal macam ini. Kepercayaan akan 
pemimpin adalah kunci kesuksesan, terlebih pada pemimpin 


handal. Jika pemimpin gagal melawan musuhnya, 
kepercayaan pasukannya turut melemah dan akan 
menjadikan mereka bimbang." 


Tony memicingkan mata pada Warren. "Maksudmu?" 


Warren mendesah. "Kematianku bisa menjadi berita buruk 
bagi kaum penyihir. Vaniel merahasiakan berita itu walau 
sebenarnya palsu dan ironisnya, meskipun ia berusaha 
menyembunyikannya, tetap saja ada orang yang 
menyebarkannya dan mereka tak lain adalah bangsa 
Kegelapan." 


"Suatu kaum yang dikabarkan bahwa pemimpinnya tewas-- 
kau pikir apa yang akan terjadi? Mereka akan lemah, 
bimbang, tidak berpendirian, dan hilang kepercayaan diri." 
Seo Byul ikut menambahkan, dengan raut serius. "Tujuan 
kita di sini selain menghentikan mereka adalah, 
mengembalikan kepercayaan diri kaum penyihir yang hilang 
karena sudah percaya pada Warren Dan tewas." 


Amanda bersedekap, menghela napas kasar. "Tunggu! Pada 
akhirnya, kaum penyihir percaya?" 


Seo Byul mengangguk lirih. "Vaniel mengakuinya, walau 
sebenarnya itu tidak mungkin. Namun, ia memang memiliki 
rencana." 


"Apa itu?" tanya Vinnie. 


"a membuat kaum penyihir percaya bahwa Warren telah 
mati. Saat itu, bangsa Kegelapan sangat bahagia 
mendengar bahwa kaum penyihir menjadi lemah karena 
salah satu penyihir utamanya tewas. Padahal, Vaniel tahu 
apa yang terjadi. la mengecek darah Warren di Cawan Abadi 
yang menunjukkan kondisi penyihir utama dan cawan 


menunjukkan bahwa Warren masih hidup. Namun, ia 
mengikuti alur bangsa Kegelapan dan saat mereka lengah..." 


"Boom! Benar, 'kan?" potong Tony pelan. 


Seo Byul mengangguk. "Ya. Makanya, Vaniel menyuruh 
siapapun yang ada untuk mencari keberadaannya. Ia 
mengutus aku dan Aiko. Karena kami juga mengikuti alur, 
Aiko terpaksa berhenti mencari dan ikut dengan Tsuya. Dia 
dianggap gagal." 


"Padahal... tidak sama sekali, 'kan?" Amanda tersenyum, 
menunjukkan raut yakin akan menangnya. 


"Ya, benar sekali." Seo Byul turut tersenyum. la menghela 
napas dan mengeluarkan tongkatnya. "Kalau kalian tak 
keberatan, aku harus melakukan sesuatu." 


Vinnie memiringkan kepalanya sedikit. "Apa itu?" 


Alih-alih menjawab, Seo Byul mengayunkan tongkatnya 
pada diri sendiri dan muncullah jubah biru tua di 
punggungnya. Bajunya turut berganti menjadi gaun biru tua 
selutut dengan legging biru dan sepatu hitam. Sebagai 
tambahan, ada pula badge lambang penyihir di bagian kiri 
atas gaunnya. 


"Bagaimana? Ini baju yang kami pakai saat acara besar 
penyihir," ujar Seo Byul sambil menyibakkan jubahnya. 
"Kami memiliki acara besar lain selain malam suci juga 
sebenarnya. Namun, kalian tidak akan paham." 


"Oh, tentu saja tidak." Tony tertawa hambar, lalu tersenyum. 
"Bagus juga." 


"Gaun yang sangat indah, Seo Byul. Aku suka," sahut Vinnie 
bersemangat. 


Amanda mengangguk setuju. "Aku juga!" 


Seo Byul tersenyum tipis mendengarnya. Lalu, kepakan 
burung yang mendekat membuatnya menengadah. Ia 
adalah burung gagak hitam dengan mata... griffin. 


Tunggu! Jangan-jangan itu... Seketika, pikiran Seo Byul 
dipenuhi hal buruk. 


Tidak mungkin..., batin Warren sambil mengepalkan 
tangannya. 


"James?!" 


Saat keduanya mengucapkan nama burung itu dengan 
keras, seketika sang burung mengubah dirinya menjadi 
griffin ganas. Amanda, Tony, dan Vinnie yang sedari tadi 
diam tidak paham kini mulai gemetar. 


"Itu... itu tadi seekor burung gagak, 'kan?! Dia bisa 
berubah?!" Tony tampak gemetar melihat griffin yang 
sebelumnya adalah burung gagak. 


Seo Byul menatap ketiga Lachlers itu tajam dan 
menyiapkan tongkatnya. "Cepat pergi! Mereka akan 
datang!" 


"Siapa?!" seru Amanda. 


Kilatan sinar hijau tampak menyambar griffin itu. Warren 
mati-matian merapalkan mantranya untuk melumpuhkan 
makhluk itu. 


"Bangsa Kegelapan." Seo Byul membalas tanpa menoleh. la 
membuat api dari tongkatnya dan membakar griffin itu. 


"Ba-bangsa Kegelapan?!" Vinnie mengulang tidak percaya. 


"Cepat pergi dari sini!" seru Warren memerintah sambil 
tetap fokus melawan griffin. 


Bagaikan prajurit yang diberi komando oleh komandannya, 
mereka langsung berlari menjauh. Namun, asap hitam 
muncul dari langit dan mendarat di depan mereka. Amanda 
mengangkat busurnya sementara Tony dan Vinnie 
menghunuskan pedangnya. Seo Byul sempat menoleh dan 
terkejut, terutama saat terlihat sosok wanita bergaun hitam 
kehijauan keluar dari asap itu. 


"Ve-Veilan?!" pekik Seo Byul tidak percaya. 


Tony menarik Vinnie dan Amanda agar berada di balik 
punggungnya sementara dirinya berdiri dengan posisi 
bersiap dan pedang terhunus ke depan. Tatapan matanya 
yang tajam bak elang bagai mendominasi mereka. 


"Kalian masih hidup juga. Aku terkesan," ucapnya dengan 
nada menyindir. 


Amanda dan Vinnie saling menatap, lalu tatapan keduanya 
beralih pada Tony yang tampak jengkel. 


"Sudah cukup! Bukankah kau sudah mati saat itu?! Aku 
sudah membunuhmu!" Tony berseru kesal. la bahkan 
mengangkat pedangnya ke arah wanita itu. "Aku menusuk 
jantungmu!" 


"Antony, tahanlah!" ucap Seo Byul sarkas. "Jangan emosi." 


Vinnie menatap Seo Byul penuh curiga lalu dilontarkannya 
tatapan itu pada Veilan. "Jangan-jangan dia..." 


"Yang waktu itu dibunuh oleh mereka saat di rumah 
Warren?" Amanda melanjutkan kata-kata Vinnie yang 
terhenti. 


Menilai dari tatapan Tony dan Seo Byul, mereka sudah 
mendapatkan jawabannya. Veilan hidup kembali, laiknya 
bangun dari hibernasinya. 


"Kalian tidak akan membunuhku semudah itu. Aku punya 
tiga nyawa, jadi aku masih bisa hidup lagi," sindir Veilan. 


Tony mendengus. "Jadi, kau pikir hidup seperti dalam video 
game? Punya banyak nyawa dan tetap hidup walau mati? 
Pfft, menyedihkan sekali." 


Veilan tertawa sinis. la mendekat. "Kalau begitu, kalian tidak 
perlu ikut campur urusan kami dengan bangsa penyihir. 
Kalian hanya membuang waktu." Tatapannya perlahan 
menajam dan dilontarkan pada Seo Byul yang sedari tadi 
menahan emosinya. "Biarkan bangsa penyihir yang 
mengatasinya. 


Warren mengacungkan tongkatnya. "Duel penyihir? Ayo, 
siapa takut!" 


"Tampaknya, duel macam apapun, aku terima," balas Veilan 
menohok. 


Warren tersenyum puas. la mengangkat tongkatnya, bersiap 
dengan tatapan tajam. Veilan juga begitu. Seo Byul juga 
bersiap, dengan ketiga Lachlers itu. Gadis itu meminta agar 
ketiganya agak mundur karena bisa berisiko. Namun, 
melihat bangsa Kegelapan perlahan datang dan mendekat 
dengan sikap bersiap, Seo Byul meminta agar mereka tidak 
jauh-jauh. 


"Seo Byul, bukankah... ini terlalu berisiko?" tanya Amanda 
berbisik sambil melemparkan tatapan tajamnya pada 
bangsa Kegelapan yang mendekat. 


Seo Byul memejamkan mata sejenak sebelum menggeleng. 
"Aku tidak tahu. Namun..." Tatapannya beralih pada bangsa 
Kegelapan lalu pada Warren lagi. "Itu lebih baik 
dibandingkan tidak." 


Veilan tampak senang melihat Warren maju. Keduanya bagai 
penyihir yang bangkit dari kematiannya walau secara teori 
itu dialami oleh Veilan seorang diri. Warren tidak mati, tapi 
ia disekap di markas utara bangsa Kegelapan. Tatapan 
beringas nan tajam saling mereka lemparkan satu sama lain. 


"Ayo kita mulai, penyihir utama," kata Veilan sinis. 
Warren tersenyum. "Silakan." 


Ketika itulah, mereka merapalkan mantra dan membuat 
tongkat mereka mengeluarkan sihir yang berbeda. Warna 
sihir Warren adalah biru sementara Veilan adalah hijau. 


"Astaga," gumam Tony tertahan. 


Amanda melirik pada bangsa Kegelapan. Mereka tidak 
seperti yang ia harapkan karena tiba-tiba berlari untuk 
menyerang. Seo Byul terkesiap, langsung mengeluarkan 
tongkatnya dan merapalkan mantra yang ia bisa. Tony dan 
Vinnie langsung berlari ke arah bangsa Kegelapan, 
menyerang. 


Klang! 


Suara pedang yang saling beradu terdengar jelas. Amanda 
memanah bangsa Kegelapan itu dari jauh. la seringkali 
mundur untuk mencari posisi yang nyaman untuk 
memanah. 


"Amanda, kau harus bawa teman-temanmu keluar dari sini! 
Kalian harus temui yang lain!" perintah Seo Byul yang 


menyihir beberapa orang. 


Amanda mendekat pada Seo Byul, tidak mendengar jelas 
perintahnya. "Apa?!" 


Seo Byul menarik napas, berusaha tenang. "Bawa teman- 
temanmu keluar dari sini! Cari Leona, Kai, Caroline, dan Eno! 
Beritahu mereka untuk tidak kemari!" 


"Kau gila?!" Amanda menyempatkan diri menoleh pada Seo 
Byul dengan tatapan tajam. "Lalu, aku harus 
meninggalkanmu dan Warren sendiri?!" 


Blash! 


Tongkat Seo Byul mengeluarkan cahaya kelabu yang 
diarahkan pada tiga orang yag mendekat. Tatapan tajamnya 
ia lontarkan pada Amanda. Keseriusan tingkat tinggi turut ia 
tunjukkan pada gadis itu, untuk menjauh sekarang. 


"Ya, kalian harus meninggalkan kami! Selamatkan Loctus, 
paham?!" Penyihir itu melemparkan tatapan terakhirnya 
pada Amanda. la memberikan bubuk putih dalam kantung 
kecil pada gadis itu. "Panggil teman-temanmu, kemudian 
hiruplah itu bersama-sama. Kalian akan langsung menemui 
mereka." 


Amanda tampak ragu. Namun, melihat apa yang terjadi 
sekarang, ia tidak bisa mengelak. la menerima bubuk itu 
dan lari menemui kedua temannya yang sibuk melawan. 


"Apa-apaan, Amanda?!" pekik Vinnie tidak senang karena 
Amanda menarik mereka pergi. 


Amanda melemparkan tatapan tajamnya pada kedua 
sahabatnya itu. "Jangan berisik!" la membawa keduanya 
masuk ke hutan yang agak lebat. Di sana, ia mengeluarkan 


bubuk putih pemberian Seo Byul. "Kita hirup ini sekarang 
juga!" 


"Sekarang?!" Tony melotot tidak percaya. 
"Ya, sekarang!" 


Walau ragu, karena ada bangsa Kegelapan yang mendekat 
pula, Vinnie dan Tony mendekatkan hidung mereka ke 
bubuk itu lalu menghirupnya, diikuti Amanda. 


Dalam sekejap, mereka menghilang. 
daa 
Mau ngingetin saja. 


Minggu depan bisa saja aku telat update karena 
kesibukan yang cukup berat dan juga udah mau 
lebaran. Jadi, mohon maaf bila telat, tapi 
selanjutnya sudah mulai normal:) 


Terima kasih atas perhatiannya. 


Bab XXXVIII. Another Teror 


Tidak akan ada yang tahu jika kemunculan Amanda, Vinnie, 
dan Tony bukan di darat. Mereka muncul tepat di atas 
pegasus yang dinaiki teman-teman mereka. Amanda muncul 
pada pegasus yang dinaiki Arie, Vinnie muncul di belakang 
Leona, dan Tony muncul di belakang Kai. Caroline dan Eno 
terpekik kaget melihat mereka, termasuk ketiga Lachlers itu. 


"Ka-kalian... kenapa ada di sini?!" seru Leona yang tidak bisa 
menghentikan keterkejutannya. 


Vinnie melemparkan tatapan penuh tuntutan pada Amanda 
yang menyengir. "Tanyakan saja pada Amanda. Dia yang 
membawa kami." 


"jangan-jangan... dengan mengirup bubuk putih pemberian 
Seo Byul?" Caroline menerka, melemparkan tatapan penuh 
selidiknya. 


Amanda sedikit tersentak, tapi bisa mengontrol ekspresinya. 
"Seo Byul sudah menyiapkannya, 'kan?" 


Caroline mengangguk, menatap Eno kemudian kembali 
menatap Amanda. "Dia bilang pada kami, jika sesuatu yang 
buruk terjadi, kalian harus mengirup bubuk putih 
pemberiannya. Setelah itu, kalian akan menghilang dan 
muncul tepat di depan teman kalian yang lain." 


"Itu adalah bubuk darurat, ketika sedang dalam bahaya 
besar juga," tambah Eno dengan kening berkerut. "Seo Byul 
menyuruh kami untuk membawanya juga, sebagai 
pencegahan jika terjadi apa-apa." 


"Tunggu, tunggu!" Leona menyela, melemparkan tatapan 
herannya pada Amanda. "Apa yang terjadi? Darurat?!" 


Amanda tampak ragu menjawabnya. la menatap Tony dan 
Vinnie yang juga tampak bingung menjelaskannya. Namun, 
mendapat sorot mata tajam dari Eno dan Caroline mampu 
membuat mereka mengatakannya. 


"Veilan... masih hidup. Dia menantang kami," ujar Vinnie 
pelan dan membuat teman-temannya seketika melotot. 


"A-APA?!" 


Amanda menghela napas, mengatur dirinya agar tenang. 
"Ya, Veilan masih hidup." Ia melipat kedua tangannya sambil 
memutar bola matanya kesal. "Tampaknya dia yang kalian 
bunuh saat berada di kediaman Warren, New York." 


Caroline menggaruk rambutnya kesal, lalu menatap Eno 
tajam. "Kenapa bisa begitu?!" 


"Aku yakin sekali jantungnya berhenti saat itu," kata Eno 
tajam. 


"A-anu..." Tony berusaha menyela. "Aku dengar--tapi aku 
tidak yakin benar atau salah--bahwa Veilan mengatakan 
sesuatu." 


Mata Eno membulat, sama halnya Caroline. Keduanya 
berpandangan sebentar sebelum menatap Tony seolah 
menuntut jawaban. "Apa?!" 


Tony menarik napas berat, lalu menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. "Aku dengar soal dia yang memiliki... tiga 
nyawa." 

"Ti-tiga nyawa?!" Keduanya berseru serempak. 


Tony mengangguk. "Ya, sepertinya itu yang kudengar." 


"Tampaknya, dia tidak bisa dibunuh sekali saja, ya?" terka 
Vinnie pelan menyimak pembicaraan mereka. 


Caroline dan Eno tampak kesal mendengarnya. Mereka 
nyaris menggunakan kekuatan mereka secara spontan tapi 
langsung ditahan oleh mereka sendiri. 


"Apa maksudnya? Penyihir itu memiliki nyawa lain?" tanya 
Leona curiga. 


Eno mengangguk. "Benar. Aku dengar ada ramuan 
penambah nyawa yang penggunaannya sangat dilarang di 
kalangan penyihir. Seo Byul dan Aiko memberitahu kami 
sebenarnya." 


"Namanya ramuan immortality shield, bertujuan menambah 
nyawa sekaligus perisai pelindung. Jadi, dia tidak akan mati 
dengan sihir, melainkan kekuatan atau senjata pada 
umumnya." Caroline menambahkan. 


Keenamnya mengangguk paham. Kemudian, Kai berkata 
dengan pelan, "Kalau begitu, dia punya dua nyawa lagi." 


Kening Leona berkerut. "Apa maksudmu?" 


"Dia bilang bahwa dia memiliki tiga nyawa, 'kan?" Kai 
melemparkan tatapan tajamnya pada Tony yang dibalas 
dengan anggukan kepala. "Lalu, dia sudah mati sekali. 
Artinya, nyawanya berkurang." 


"Jadi, kita harus membunuhnya lagi sebanyak..." Arie 
terdiam sejenak, memainkan jarinya. "Dua kali lagi?" 


Eno mengangguk. "Ya, dengan senjata yang kalian miliki. 
Tanpa sihir atau apapun." 


Setelah itu, tidak ada lagi yang membuka suara. Keenam 
Lachlers itu sibuk dengan pikirannya sementara Eno dan 
Caroline sibuk memikirkan cara untuk membunuh Veilan. 
Warren dan Seo Byul pasti sedang berduel dengan penyihir 
basi itu untuk memperlambatnya. Terlebih, ada desas-desus 
yang mengatakan bahwa Veilan adalah penyihir favorit sang 
Boss. 


Pegasus-pegasus pun mencapai puncak Bukit Graze. Awan 
tipis yang menutupi pandangan mereka perlahan 
menghilang, digantikan dengan lembah kecil yang di 
dasarnya terlihat podium kecil dan pilar dengan batu yang 
berukuran setinggi pinggang orang dewasa. Namun, kondisi 
di sana berbeda. Tampak beberapa orang berpakaian hitam 
mengelilingi lembah. Eno dan Caroline tercekat, terlebih lagi 
saat melihat Veilan berdiri di atas podium dengan 
sombongnya. Mereka berdua langsung menyuruh para 
pegasus agar mendarat di Bukit Graze. 


"Ayo, mendarat!" perintah Caroline. 


Para pegasus menurut. Mereka mendarat di bagian hutan. 
Setelah itu, keenam Lachlers dan dua makhluk non manusia 
yang menaiki para pegasus turun untuk melihat apa yang 
dilakukan bangsa Kegelapan. 


"Hati-hati!" Eno berpesan sambil bersembunyi di samping 
Amanda. Keduanya bersembunyi di balik semak. 


Keenam Lachlers mengambil posisi untuk mengintai. 
Caroline dan Eno yang berada paling dekat dengan tanah 
lapang tempat lembah itu berada. Mereka tidak melihat 
sosok Warren dan Seo Byul. Kepanikan perlahan menjalar di 
tubuh mereka. 


"Tunggu... aku tidak melihat Warren atau Seo Byul," kata 
Leona pada kelima temannya setengah berbisik. "Apa yang 


terjadi?" 


Amanda, Vinnie, dan Tony yang menjadi saksi hanya diam. 
Mereka bingung. Tentu saja mereka melihat jelas Warren 
sedang berduel dan seingat mereka, perjalanan mereka ke 
Lembah Agung tadi sangat singkat. 


"Hei, mereka tidak jadi duel, ya?" tanya Arie laiknya anak 
polos. 


"Tadi, mereka duel! Sungguh!" elak Amanda diikuti 
anggukan kepala Vinnie dan Tony. 


"Benarkah?" Kai melemparkan tatapannya pada Tony. 


Tony mengangguk mantap, bahkan menunjukkan tanda V 
dengan kedua jarinya. "Serius, mereka duel." 


kakak 


Sementara itu, Seo Byul merasa kepalanya sangat pening 
saat ini. la menggerakkan kepalanya yang terasa berat 
baginya. Tempat redup menjadi apa yang terlihat pertama 
kali. Perlahan, kesadarannya memulih dengan cepat. 


Tunggu, apa ya--argh! Seo Byul mengerang dalam hati. 
Ketika tangannya terangkat, suara desingan besi terdengar. 
la mengerjap sejenak, meratapi kedua tangannya yang 
terantai ke dinding. 


"Tidak... Seo Byul menggumam. la mengedarkan 
pandangannya dan menggeleng tidak percaya. "Tidak, 
tidak, tidak..." 


"Seo... Byul?" 


Suara parau pria muda yang jauh darinya terdengar. Seo 
Byul menoleh dengan waspada, merapat ke tembok saat 
mendengar suara desingan besi dari samping kanannya. 
Ternyata, itu berasal dari sel sebelah. 


Sel?! Itu berarti ini... Seo Byul menengadah. Cahaya 
matahari menerobos sel mereka dan saat itulah Seo Byul 
teringat sesuatu. 


Astaga! Gadis itu perlahan menggigit bibirnya gemetar. 


"Seo... Byul?" Suara itu terdengar kembali. Kali ini, 
tampaklah wajah Warren yang babak belur berada di sel 
sebelah. Tubuhnya yang kurus kini bertambah kurus. 


"Wa-Warren?! Kau baik-baik saja?" tanya Seo Byul cemas 
sambil mendekat. "Kita harus keluar dari sini!" 


Warren terbatuk pelan, membuat Seo Byul tak tega. Gadis 
itu menenangkan Warren sebelum pria itu melanjutkan 
perkataannya. 


"Aku tahu... itu kau. Uhuk! Maaf aku gagal, Seo Byul," kata 
Warren lirih sambil menatap Seo Byul berkaca-kaca. "Jika 
tidak ada satu pun orang yang kemari, kita bisa mati dan 
gagal juga... rencana kita." 


Seo Byul menatap Warren sayu yang memalingkan 
wajahnya. Tangan Seo Byul terangkat dan membelai pipi 
Warren yang lecet. 


"Kita harus keluar, Warren! Mereka... mereka bisa dibunuh!" 
Tiba-tiba, air mata mengalir pelan dari mata Seo Byul. 


Warren tersentak, melihat Seo Byul menangis. Gadis yang 
merupakan saudara jauh Aiko dan merupakan gadis 
tertangguh yang ia kenal menangis untuk pertama kalinya. 


Seo Byul adalah sosok gadis yang kuat baginya, baik mental 
maupun fisik. Untuk pertama kalinya, Warren tidak tega 
melihat gadis sekuat dan setegar Seo Byul menangis. 


"Maafkan aku, Seo Byul." Warren berbisik. la berharap 
seandainya tidak ada jeruji sel yang memisahkan mereka, ia 
akan memeluk Seo Byul dan menenangkan gadis itu sebisa 
mungkin. 


Seo Byul menggeleng. "Tidak... jika kita mati, Aiko dan 
Isuya-niichan juga mati! Bangsa penyihir akan..." Ia kembali 
terisak, tidak meneruskan perkataannya. 


"Nah, Seo Byul, dengarkan aku!" Warren berkata lembut, 
tapi tegas. "Kau gadis paling tegar yang kutemui, Seo Byul. 
Gadis mana yang bisa bertahan hidup sendiri sejak kecil 
ditinggal kedua orang tuanya dan selalu rela mengambil 
risiko terbesar yang bisa menyangkut nyawa? Hanya kau 
yang berani melakukannya, Seo Byul." 


Seo Byul tertegun akan ucapan Warren. la menatap Warren 
tidak percaya. "Ak-aku..." 


"Sekarang, berpikir positif bahwa teman-temanmu akan 
menolong kita, oke?" Warren menatap Seo Byul lembut dan 
berhasil mengembalikan senyum percaya diri gadis itu. 


"Bagus, gadis pintar!" 
daa 
Pukul 13.00, 9 jam sebelum acara... 


"Hmm, bagaimana persiapan kita?" tanya Arie pada Caroline 
yang baru saja tiba bersama Eno setelah mengumpulkan 
pasukan. 


Caroline mengangguk. "Cukup baik." 


Saat ini, mereka berada di bagian hutan yang terhubung 
dengan tanah lapang di mana lembahnya berada. Bangsa 
Kegelapan sudah menghilang sejak semalam mereka intai. 
Eno yang sempat mendengar pembicaraan mereka dengan 
telinganya yang tajam berkata bahwa Veilan akan 
memimpin serangan ini. Mereka akan menyerang setelah 
Aiko dan Tsuya dieksekusi. Oleh karena itu, mereka juga 
butuh pasukan untuk melindungi bangsa penyihir. Jadi, Eno 
dan Caroline kembali mengumpulkan pasukan. 


"Nola akan ikut?" tanya Kai. 
Eno mengangguk. "Tentu saja." 


"Dan untuk sekarang..." Caroline mengeluarkan suara. "Kita 
harus pikirkan cara untuk menemukan Warren dan Seo Byul. 
Mereka pasti disekap tidak jauh dari sini." 


Leona diam berpikir beberapa saat sebelum berpendapat, 
"Apa ada tempat untuk menyekap orang tidak jauh dari 
sini?" 


"Bisa apa saja, bangunan kosong, tempat terpencil atau 
tidak terlihat," tambah Vinnie. 


Eno dan Caroline menekuk alis, berpikir keras untuk 
beberapa saat. Mereka pun seolah teringat bersama tentang 
suatu tempat yang mungkin terlarang karena tidak 
digunakan. 


"Sebelah utara Sekolah Werewolf Wolfcraft dan selatan 
Sekolah Achler Forstwood," ucap Eno pelan. 


"Ada penjara bawah tanah yang sudah tidak digunakan oleh 
kaum manusia serigala terdahulu, tapi masih bisa 


digunakan lagi. Penjara Westland kalau tidak salah," terang 
Caroline sambil mengingat-ingat. 


Leona terdiam, mengerutkan kening dalam dan menatap 
Caroline serius. "Apa jauh dari sini?" 


Eno menggeleng. "Jaraknya tergolong dekat dari Lembah 
Agung." 


"Dengar, jika benar mereka dibawa ke sana, kita harus bagi 
kelompok lagi," kata Kai tiba-tiba dengan nada dingin. 


"Eh? Apa maksudmu?" Amanda mengernyitkan alis. 


"Pasti Vaniel dan para penyihir lain akan kemari, 'kan?" 
tanya Kai. 


"Seluruh penyihir dari penjuru dunia akan berada di sini, 
Kai. Kenapa memangnya?" Eno balas bertanya. 


"Vaniel pasti membawa Nishimura bersamanya, 'kan?" 
Caroline mendesah, lalu mengangguk. "Yeah, lalu?" 


Kai menarik napas, diam sejenak sebelum berkata, 
"Beberapa dari kita harus menghambat mereka agar mereka 
sampai lebih lama. Mereka tidak boleh tahu apa yang terjadi 
kemarin." 


Vinnie menyela, "Whoa, tunggu dulu! Maksudmu, beberapa 
dari kita harus memperlambat mereka?" 


"Sementara yang lain menyelamatkan Seo Byul dan 
Warren," lanjut Kai. "Kita tahu rencana mereka, menyerang 
saat acara. Oleh karena itu, kita harus menjadi orang yang 
menghentikan mereka." 


Kali ini, mereka saling bertatapan hingga akhirnya 
mengangguk. Eno dan Caroline mendekat, bersedekap dan 
menatap Kai tajam. "Beritahu rencanamu, Schrupter." 
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Aiko diam menundukkan kepala selama perjalanan. la 
kehabisan harapan saat mendengar semua berita yang 
terjadi. la takut jika bangsa penyihir punah, maka dunia 
akan tamat. 


Tidak, tidak... apa yang kau lakukan, Seo Byul? 


Harapan terakhirnya adalah Seo Byul. Namun gadis itu 
belum terdengar kabarnya. Terlebih lagi, Vaniel berkata 
bahwa Seo Byul tidak dapat dihubungi. 


"Pasti ada sesuatu yang terjadi di sini, Ai-chan," gumam 
Tsuya lirih. 


Aiko menengadahkan kepala. "Maksud Niichan?" 


Tsuya melirik kanan-kiri, memastikan tidak ada yang 
menguping. "Dengar, aku tahu sifat Seo Byul seperti apa. 
Gadis itu akan berusaha semampunya untuk menolong kita. 
Namun, kurasa ia terkena sedikit masalah." 


"Kira-kira, masalah apa itu?" tanya Aiko pelan. 
Tsuya menggeleng. "Aku tidak tahu." 


Hening hingga keduanya mendengar seruan dari luar. 
Keduanya menjadi waspada. Tsuya menyuruh adiknya tetap 
diam sementara dia membuka jendela kereta. 


"Apa yang terjadi?" tanyanya pada salah satu penyihir di 
luar. 


Penyihir itu menoleh. "Barusan, ada seseorang yang 
menyerang kami dengan panah. Kami tidak tahu siapa tapi 
ia sangat lincah." 


"Lincah?" Kening Tsuya mengerut. 

"Dia cepat, seperti vampir." Tiba-tiba, Vaniel datang dan 
menyela. Penyihir yang berbicara dengan Tsuya hanya 
menunduk. 

"Maaf, Tuan." 


"Tidak apa-apa. Lindungi semua!" perintah Vaniel. 


Penyihir itu mengangguk. Tsuya mendesah, menatap Vaniel 
datar. "Serius? Vampir?" 


"Aku tidak tahu, Tsuya." Vaniel menghela napas. "Beberapa 
penyihir melihat bahwa dia bukan vampir, melainkan 
serigala. Sebagian lagi melihat dia vampir karena manusia." 


"Itu artinya, penyerang kita manusia serigala! Mereka bisa 
berlari cepat walau masih dalam wujud manusia dan 
berubah menjadi serigala dalam waktu cepat!" ujar Tsuya 
berapi-api. 


Vaniel diam, melemparkan tatapan datarnya pada Tsuya. 
"Bisakah kau hanya diam?" 


"Kenapa? Karena aku sudah resmi menjadi tahananmu?" 
Tsuya balas menyindir. 


"Bukan, Tsuya." Vaniel menunduk. "Kalau ada penyerang di 
sini, bisa saja mereka mengincarmu." 


Tsuya tercekat. "Apa maksudmu?" 


Vaniel menatap Tsuya tajam. "Mereka mungkin ingin 
menghabisimu, adikmu, lalu aku. Setelah itu, kau tahu apa 
yang akan terjadi, 'kan?" 


Isuya diam, mengepalkan tangannya. "Kalau begitu, jangan 
biarkan itu terjadi." 


"Tenang saja, Isuya." Vaniel mengeluarkan tongkatnya. 
"Selama aku masih hidup, aku akan memastikan keamanan 
bangsa penyihir. Aku janji." 
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Drap! Drap! Drap! 


Leona, Kai, dan Caroline tampak mengendarai kuda 
menembus hutan untuk menuju Penjara Westland, tempat 
perkiraan di mana Seo Byul dan Warren disekap. Setelah 
berdebat cukup lama, mereka akhirnya memutuskan 
membagi tiga kelompok. Kelompok pertama adalah 
kelompok penyelamat yang menyelamatkan Seo Byul dan 
Warren. Kelompok kedua adalah kelompok pengalih yang 
bertugas mengulur waktu Vaniel dan regunya. Amanda, Eno, 
dan Tony adalah orang dalam kelompok itu. Lalu kelompok 
ketiga adalah kelompok penjaga. Mereka berjaga di sekitar 
Lembah Agung sampai acara berlangsung. Arie dan Vinnie 
adalah orang yang berjaga di sana sampai acara 
berlangsung ditemani oleh pasukan Nola yang datang tak 
lama setelah kelompok pertama dan kelompok kedua 
berangkat. 


"Apa masih jauh, Caroline?" tanya Leona. 
Caroline menggeleng. "Tidak, ayo!" 


Tak lama kemudian, mereka menemukan bangunan tua 
yang di sepanjang dindingnya ditumbuhi tumbuhan liar. 


Caroline menghentikan kudanya dan turun, diikuti Leona 
dan Kai. Caroline memberi isyarat agar keduanya bersiap. 


"Ini tempatnya. Ayo!" Caroline maju, mendobrak pintu 
dengan mudah. Leona masuk dengan membawa busurnya 
sementara Kai bersiap dengan pedangnya. 


"Ke mana ini?" tanya Leona yang memperhatikan bangunan 
sekeliling yang tampak tidak seperti penjara. Tempat itu 
mirip aula dan kantor yang berdebu. 


"Ikuti aku!" perintah Caroline tegas. 


Mereka menuju bagian belakang gedung yang melewati 
beberapa lorong panjang nan sempit. Setelah itu, mereka 
tiba di sebuah ruangan yang penuh dengan beragam alat 
penyiksaan. Leona dan Kai sempat tersentak melihatnya. 
Namun, titik fokus mereka bukanlah itu. 


"Penjaranya di tempat yang tidak terduga," kata Caroline 
pelan. "Jadi, kau harus bersiap." 


"Bersiap?" Leona mengulang. 


Caroline berhenti tepat di atas karpet. la menyibak karpet 
itu dan menemukan pintu rahasia lain. la membukanya dan 
melompat masuk. "Ayo!" 


Leona menatap Kai yang dibalas dengan anggukan pelan. Ia 
masuk, lalu diikuti Kai. Keduanya menemukan banyak sel 
dan lorong gelap. 


"Astaga..." Leona termangu. "Bagaimana kita bisa 
menemukan mereka?" 


Caroline diam, lalu memberikan tongkat kayu panjang yang 
ia ambil dari lantai. "Kita berpencar. Kalian pergi berdua 


sementara aku sendiri. Cek setiap bagian sel dan ingat, 
waktu kita tidak banyak." 


"Untuk apa ini?" tanya Leona sambil menunjuk tongkat itu. 


"Obor, jika kalian punya korek." Caroline langsung berbalik 
dan menghilang. 


Kai mendengus dan menarik Leona. "Ayo, jangan buang 
waktu." 


Leona mengangguk. Mereka menjelajahi hampir seluruh 
penjara, tapi tidak menemukan tanda-tanda Seo Byul 
maupun Warren. 


"Astaga, Kai! Bagaimana ini? Kita kembali saja?" tanya 
Leona. 


Kai diam berpikir. Seo Byul dan Warren tidak ada. Caroline 
juga tidak memberi kabar. Antara lanjut atau kembali, ia 
harus menentukan. 


"Kita cari Caroline. Siapa tahu dia sudah menemukan 
keduanya," usul Kai. 


Leona mengangguk. "Baiklah." 


Keduanya berlari menuju tempat di mana mereka berpisah. 
Namun, Leona tidak memperhatikan bahwa ada tali yang 
langsung membuatnya tersandung. 


"Aduh! Sialan..." Leona memegangi kakinya. 


Kai berhenti. "Kau tidak apa-apa?" la mengulurkan 
tangannya. 


Leona menerima uluran tangan Kai. "Ya, aku tida..." 


Ucapannya berhenti tatkala ia melihat makhluk mengerikan 
di belakang Kai. Tubuhnya gemetar. Kai membalikkan badan 
dan terkejut. Seekor manusia serigala dalam keadaan 
terantai berada di depan mereka. Rantai itu terhubung ke 
salah satu dinding. Namun, yang membuat mereka takut 
adalah ukurannya yang sangat besar. 


"Ka-Kai... manusia serigala apa itu?! Kita salah jalan, ya?!" 
tanya Leona panik. 


Kai menarik Leona ke belakang tubuhnya. la maju, dengan 
pedangnya. 


"Apapun itu, Leona... tampaknya kita tersesat. Jangan jauh- 
jauh dariku," kata Kai dingin. 


Leona mengangguk. "O-oke." 


Manusia serigala menggeram. la pun berlari, walau rantai 
sempat menahannya. Kai maju. Awalnya, ia pikir rantainya 
cukup kuat menahannya. Namun saat ia baru menyerang 
manusia serigala itu, rantainya terlepas, sontak 
membuatnya melompat mundur. Leona tercekat. 


"Ka-Kai! Mundur!" Leona bersiap dengan busurnya. 


Kai mundur cukup jauh untuk memberi waktu 
mempersiapkan diri. Namun, manusia serigala itu tidak mau 
tahu dan menyerangnya. Leona memanah manusia serigala 
itu, hingga membuat perhatian manusia serigala itu tersita. 


"Oh, gawat." Leona membatin. 


Manusia serigala itu berlari menyerang Leona. Kai berseru, 
"LARI, LEONA!" 


Leona masih diam kaku. Tiba-tiba, sebilah pedang 
membelah tubuh manusia serigala itu dan menampakkan 
sosok Caroline. Perlahan-lahan, Seo Byul dan Warren juga 
menampakkan diri. Keduanya membantu Kai yang 
tersungkur. 


"Kalian baik-baik saja?" tanya Warren. 
Kai mengangguk, melirik Leona yang memberi anggukan. 


"Kalau begitu, jangan buang waktu. Ayo, ini sudah hampir 
sore!" ucap Seo Byul. 


"Oke, ayo!" Yang lain menyetujui. 


aaa 


"Pertanyaanku, kenapa kita harus menjaga di sini? Belum 
lagi kelompok kita hanya dua orang," kata Arie yang kesal 
mengamati Lembah Agung sejak siang. la dan Vinnie 
bergantian berjaga di pos mereka. Vinnie menyikut Arie. 


"Hentikan keluhanmu! Kenapa kau tidak mengajukan diri 
saat memilih?" tanya Vinnie sebal sambil menggigit apel 
yang ia petik dari pohon di dekatnya. 


Arie mendengus. "Aku pikir ada pilihan yang tidak 
melibatkan pertarungan." 


"Ini satu-satunya yang ada jika kau memilih begitu," balas 
Vinnie cuek. la masih sibuk memakan apelnya. "Matahari 
mulai terbenam. Sebentar lagi bagian kita." 


"Yeah... pasukan Nola sudah bersiap di posisi." Arie berujar. 


Vinnie mengangguk pelan. "Kalau begitu, kita menunggu." 


Arie menghela napas panjang. "Serius? Maksudku, tidak ada 
pilihan lainkah?" 


"Kalau mau, kau susul yang lain," balas Vinnie. 
"Ah, menyebalka--" 


"Sst! Diam!" Vinnie membekap mulut Arie dan menunjuk 
Lembah Agung. Arie turut memperhatikan. Beberapa 
penyihir mulai berdatangan. 


"Haruskah kita beritahu yang lain?" tanya Arie berbisik. 


Vinnie menggeleng. "Kita perhatikan saja dulu. Kalau 
kelompok Vaniel datang, itu berarti saatnya kita 
menghubungi kelompok Leona." 


Arie mengangguk pelan. "Oke." Tatapannya perlahan ke 
langit, menyaksikan matahari yang seutuhnya terbenam. 
"Dan malam pun tiba." 
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Bab XXXIX. Fight Back 


"Kelompok A, susuri hutan! Kelompok B susuri langit! 
Kelompok C dan kelompok D, lindungi kereta!" perintah 
Vaniel pada beberapa kelompok penyihir yang ia buat 
dadakan untuk melindungi mereka dari serangan tak 
terlihat. 


Sesuai perintah, kelompok-kelompok itu menjalankan 
tugasnya. Amanda dan Tony yang menunggang di 
punggung Eno diam mendengar Vaniel membagikan tugas- 
tugas itu. 


"Sekarang, apa? Tidak ada kabar dari kelompok 
penyelamat?" tanya Amanda. 


Tony menggeleng. "Tidak ada. Mau sampai kapan kita 
menahan mereka? Kita bisa tertangkap." 


Eno diam, lalu bergerak perlahan saat seorang penyihir 
mendekat. la bersembunyi di balik semak lebat. 


"Kurasa, kita harus memutuskan sendiri mau bagaimana. 
Malam sudah datang sejak dua jam yang lalu. Kita tak 
mungkin menahan mereka lama-lama, 'kan?" ucap Eno, 
membuat Tony mengangguk pelan. 


"Maksudnmu, kita biarkan mereka jalan?" tanya Tony. 


Eno mengangguk. "Tidak ada waktu lagi. Ayo, kita harus 
mundur." 


"Bagaimana kalau Leona belum menyelamatkannya?" tanya 
Amanda panik. 


"Kalau begitu, itu saatnya kita harus bertahan tanpa 
penyihir," kata Eno yang perlahan berlari cepat menuju 
Lembah Agung. 


"Ah, tunggu Eno!" sergah Tony, membuat Eno berhenti. 
Eno menolehkan kepala. "Ada apa?" 


Tony tidak menjawab. Matanya terarah pada kelompok 
Vaniel yang masih diam. 


"Vaniel tidak akan bergerak sampai keadaannya aman. Kita 
harus menuntunnya segera ke Lembah Agung," ucap Tony 
pelan. Matanya kini menatap Eno. "Kau tahu harus apa." 


Eno menghela napas panjang. "Oke, aku paham. Kalau 
begitu, kalian harus berpegangan yang erat." 


Amanda mengernyit bingung. "Tunggu, apa maksudmu?" 


"Pegangan yang erat, Amanda. Perjalanan kita akan sedikit 
mengerikan." Eno membalas dengan nada dingin. 


Amanda mengangguk, lalu membiarkan Eno beraksi. 
Dengan wujud serigala, ia menarik napas panjang dan 
melolong. 


AU00000... 


Saat itu juga, kelompok Vaniel menjadi waspada. Tony diam, 
memperhatikan langkah selanjutnya. Dugaannya benar saat 
Vaniel berseru memerintahkan pasukannya untuk mengejar 
suara tadi. 


"Kejar! Itu bangsa Kegelapan!" seru Vaniel. 


"Baiklah, sekarang kita harus pergi," kata Eno yang berlari. 


"Pegangan!" seru Tony. 


Eno berlari dengan kecepatan biasa menuju Lembah Agung. 
Tony dan Amanda memastikan kelompok Vaniel mengikuti 
mereka. 


"Eno, aku penasaran," kata Amanda sambil menatap Eno. 
"Kenapa mereka mengira kita bangsa Kegelapan?" 


"Karena lolongan," balas Eno. "Manusia serigala ataupun 
serigala Achler dan bangsa Kegelapan memiliki lolongan 
yang berbeda. Seluruh bangsa penyihir, vampir, dan Achler 
tahu mana lolongan kaum Achler dan kaum bangsa 
Kegelapan." 


Amanda mengangguk sebagai jawaban sementara Tony 
menengadahkan kepala. "Bagus sekali mereka tahu. 
Setidaknya, kau harus mulai cepat." 


"Kenapa?" Eno mengernyit. 


Tony menunjuk langit. "Penyihir kelompok Vaniel mendekat 
dengan sapu mereka." 


Eno menengadah sejenak, kemudian mendengus. la pun 
menambah kecepatan larinya menembus hutan. Gelapnya 
hutan membuat Amanda dan Tony agak buta karena mereka 
memang tidak bisa melihat apa-apa. Tidak ada cahaya pula 
karena bulan tertutup dengan awan. 


"Pukul berapa sekarang?" tanya Amanda. 
Tony mengendikkan bahu. "Tidak tahu. Ini terlalu gelap." 


"Tidak peduli jam berapa sekarang. Yang penting, kita 
sampai di Lembah Agung tepat waktu," ucap Eno di sela 
napasnya yang terengah. 


Amanda mengangguk. "Aku harap kita tidak terlambat." 
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"Leona, jam berapa sekarang?" tanya Seo Byul pada Leona 
saat mereka tengah menuju Lembah Agung. 


Leona melirik arlojinya. Tidak begitu jelas karena terlalu 
gelap membuatnya hanya menggeleng. "Tidak jelas." 


Seo Byul mengayunkan tongkatnya, membuat bola cahaya 
di sekitar arloji Leona. "Nah, sudah jelas?" 


Dengan gagap, Leona memberikan cengirannya. Ia 
memperhatikan arloji sejenak sebelum menjawab, "Jam 
delapan." 


"Ck, sebentar lagi. Ayo!" seru Seo Byul. 


Jarak mereka masih tergolong jauh. Terlebih mereka sempat 
menyasar hingga ke Sekolah Werewolf Wolfcraft. Hal itu 
membuat mereka putar haluan ke utara, melewati Sekolah 
Achler Forstwood dan menuju Lembah Agung. 


"Kenapa kita harus menyasar segala?" gumam Caroline 
Kesal. 


"Salah siapa yang tiba-tiba ingin mengikuti gerombolan 
manusia serigala? Bukannya mereka itu murid-murid 
Wolfcraft? Sudah kubilang sebelumnya," balas Seo Byul. 
Caroline menyengir. "Maaf, maaf." 


"Sudahlah, kita fokus saja ke Lembah Agung," kata Kai 
datar. 


Seo Byul mengangguk setuju. "Benar. Ayo!" 
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Kondisi Lembah Agung sudah padat. Satu jam lagi, acara 
suci kaum penyihir dimulai. Arie dan Vinnie sudah berada di 
posisi sebelah timur Lembah Agung bersama Nola. Mereka 
akan memimpin sebagai pasukan penyergap bangsa 
Kegelapan. Di sisi lain, pasukan centaur, minotaur, dan 
hewan Achler bersembunyi di hutan yang mengelilingi 
tanah lapang Lembah Agung. Mereka bersiap bila bangsa 
Kegelapan akan menyerang dari segala sisi. 


"Kita tunggu kelompok pengalih," bisik Vinnie. 
Arie mengangguk. "Benar." 


Nola memicingkan mata, melihat sesuatu dari barat. "Ada 
pergerakan di barat." 


Arie menoleh ke arah Nola yang masih memicingkan mata. 
la pun melihat ke arah yang sama dengan Nola. Perlahan, ia 
mengeluarkan teropong dan melihat. Seekor serigala 
berukuran besar dengan Amanda dan Tony di punggungnya. 
Senyumnya merekah seketika. 


"Amanda dan Tony! Mereka datang!" Arie nyaris memekik. 


"Kalau begitu, mereka seharusnya tahu di mana tempat 
berkumpul kita," balas Nola. 


"Tentu mereka tahu." Vinnie menyahut. 


Eno mengambil jalan di mana ia tidak terlihat oleh bangsa 
penyihir. la menambah kecepatannya sehingga tidak ada 
yang menyadari kehadirannya. Namun, dengan adanya 
sebagian pasukan penyihir yang datang membuat para 
penyihir lain yang sudah berkumpul di Lembah Agung 
heran. 


"Astaga, kita membuat masalah," gumam salah satu 
pasukan penyihir Vaniel. 


Beberapa penyihir tampak berbisik. Mereka tampak curiga 
dengan kehadiran tiba-tiba beberapa pasukan penyihir. Eno 
menggunakan kesempatan itu untuk menyelinap ke tempat 
di mana teman-temannya berkumpul. 


"Lama sekali! Ada kabar dari Leona?" tanya Arie. 


Amanda menggeleng. la turun dari punggung Eno. "Tidak. 
Kami tidak bisa menahannya lebih lama. Acaranya hampir 
dimulai." 


"Benar, satu jam lagi." Vinnie melihat arlojinya dan 
mendesah. "Bagaimana ini? Leona belum datang!" 


"Kelompok penyelamat maksudmu." Tony membenarkan. Ia 
menghela napas. "Saatnya bersiap, apapun yang terjadi." 


"Toh, mereka juga tidak akan berhenti." Eno menambahkan. 
la sudah dalam wujud manusia. "Tidak peduli Warren datang 
atau tidak, selama acaranya berlangsung, mereka akan 
berusaha menghentikannya." 


"Maka kita hentikan mereka sebelum beraksi," kata Amanda. 
la mengambil salah satu panahnya dan memasang posisi 
bersiap. "Eno, sesuai rencana." 


Eno mengeluarkan belati. la menyayat tangannya dan 
melumuri ujung panah Amanda dengan darahnya. Terlihat 
dari raut wajahnya bahwa ia menahan rasa perih tatkala 
telapaknya menyentuh ujung panah Amanda yang sudah 
berbalut perak. Setelah itu, Arie mendekat, menyalakan api 
dan menempelkannya di ujung panah Amanda yang 
berlumuran dengan darah Eno. 


"Maaf, Eno." Amanda menggumam. la mengangkat busur 
dan panahnya, bersiap memanah. Matanya terpejam dan 
perlahan, tangannya melepas panah yang ia tahan. Sang 
panah yang terbakar dengan api melintasi hutan dan tanah 
lapang Lembah Agung. Itulah isyarat pada pasukan Achler 
untuk bersiap, dimulai dengan para hippogriff dan griffin 
yang lepas landas untuk mengawasi dari langit. 


"Kita juga harus bersiap. Ayo, semuanya!" kata Arie. 


KKK 


Dari kejauhan, tampak Veilan berdiri mengawasi Lembah 
Agung yang semakin ramai. Di sebelahnya, terlihat pula 
Hun bersiap dengan zirahnya dan menunggangi kudanya. 
Pasukan kegelapan mengikut dari belakang, bersiap untuk 
pertumpahan darah. 


"Hun, apa Jenner memberikan sedikit bantuan?" tanya 
Veilan. 


Hun mengendikkan bahu. "Tidak tahu. Aku hanyalah 
bantuan dari boss." 


Veilan melirik Hun dengan tatapan mengejek dan tertawa 
pelan. "Kau? Makhluk rendahan sepertimu bisa apa?" 


Hun membalas tawaan Veilan yang terdengar mengejek 
dengan senyuman tipis. "Jangan pernah meremehkan 
musuhmu." 


"Oh, aku tidak meremehkanmu." Veilan tersenyum sinis. "Di 
pertempuran ini, kau akan menunjukkan kehebatanmu 
sebagai kaki tangan boss." 


"Boleh kuakui, bagus juga idemu." Hun menatap Veilan 
datar. "Sebaiknya kita jalan." 


Veilan mengangguk. Pasukan bangsa Kegelapan mulai 
bergerak. Tanpa mereka sadari, seekor hippogriff mengawasi 
mereka. Hippogriff itu langsung terbang mengabari Nola 
dan kelima anak yang bersiap itu. 


"Posisi mereka ada di selatan. Kita bergerak ke selatan, 
diam-diam!" Tony memerintah. 


"Kumpulkan yang terkuat di bagian selatan, tapi jangan 
buat sisi yang lain lemah! Sisakan untuk berjaga! Ingat, 
tujuan kita adalah melindungi malam suci, tidak lebih!" 
tambah Arie. 


"Ya, sampai kelompok Leona datang," kata Amanda sambil 
menaiki kudanya. 


Vinnie menaiki kudanya tak lama. la pun bergerak bersama 
Amanda ke selatan. Arie dan Tony menyusul dengan kuda 
mereka sementara Eno masih bertahan di posisinya. Ia 
bertugas untuk mengawasi area selain selatan. 


"Eno," panggil Nola yang datang perlahan. 
"Hmm? Eh, kenapa kau ada di sini?" Eno mengerutkan dahi. 


Nola berbisik, "Pasukanku kemungkinan bisa menahan 
mereka selama satu jam. Berdasarkan laporan yang 
kuterima, mereka terlalu banyak." 


Eno diam sejenak, berpikir. "Kalau begitu, coba buat mereka 
bertahan lebih dari satu jam." Ila mengubah dirinya menjadi 
setengah manusia serigala. 


"Kau mau apa?" tanya Nola. 


"Mengumpulkan bala lain," balas Eno yang langsung 
menghilang. 


Nola menghela napas. "Dasar manusia jadi-jadian." 
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Amanda dan Arie diam di salah satu pohon. Tony dan Vinnie 
bersembunyi di balik semak. Pasukan Achler bersembunyi 
dengan berkamuflase di hutan. Hanya terdengar suara 
jangkrik, tidak ada hembusan napas ataupun suara lain. 
Mereka hanya mengandalkan gerakan tangan isyarat 
ataupun tanda dari hippogriff. 


Krak! 


Suara itu membuat mereka waspada. Amanda memicingkan 
mata. Pasukan kegelapan mulai tampak di depannya, 
termasuk Veilan. la mengisyaratkan Arie dan kedua 
temannya di bawah lewat gerakan tangan. 


"Oke, dapat juga," gumam Arie. 


Amanda menyikut Arie dan melemparkan tatapan tajam. 
Arie mendengus pelan dan mengangguk. Lelaki itu 
mengangkat busurnya dan membidik. 


"Untuk Loctus..." Srak! Panah dilepaskan, menancap di 
jantung Veilan yang langsung ambruk. "SERANG!" 


Beberapa hewan yang bersembunyi di dekat pasukan 
bangsa Kegelapan menerjang mereka. Tony dan Vinnie 
langsung menerjang dan bertarung. Amanda dan Arie 
berpindah dari pohon ke pohon lain untuk menemukan 
posisi memanah. Mereka pun memanah orang-orang 
tersebut. 


"Jangan ambil tawanan!" seru Tony. 


Bangsa Kegelapan cukup banyak. Mereka agak kewalahan. 
Namun untungnya, pertempuran mereka agak jauh dari 
posisi Lembah Agung. Vaniel juga tidak menyadari adanya 
pertempuran demi menyelamatkan bangsanya. la datang 
dari barat sementara pertempuran ada di selatan. Lelaki itu 
bersiap untuk memulai acara suci yang tampaknya adalah 
acara suci terakhir mereka. 


"Sir, menurut laporan, belum ada tanda-tanda akan Seo 
Byul," kata salah seorang penyihir. 


Vaniel tidak menoleh, tapi membalas, "Kalau begitu, 
persiapkan eksekusi dan..." Detik akhir, ia membalikkan 
tubuhnya. "... jangan buang waktu." 


Aiko dan Tsuya yang mendengarnya hanya bisa diam. 
Penyihir yang melapor pada Vaniel membungkuk lalu 
menyuruh bawahannya membawa Aiko dan Tsuya ke bawah 
podium. 


Saat mereka membawa Aiko dan Tsuya ke bawah podium, 
suasana menjadi riuh. Banyak penyihir yang mencemooh, 
mengatai, dan memaki keduanya. Tsuya menggenggam 
tangan Aiko. Adiknya tampak sangat takut. 


"Jangan cemas, Ai-chan." Tsuya berbisik. Jeda sejenak, 
sebelum ia melanjutkan, "Maafkan aku." 


Aiko mengangguk pelan. "Iya." 


KKK 


"Itu! Kita hampir sampai!" pekik Caroline saat melihat tanah 
lapang tempat Lembah Agung berada. 


"Bagus! Sekarang, tingga--" 


BUG! 


Sesuatu menghantam mereka dari segala arah. Mereka 
terjatuh dari kuda mereka dan mulai menengadah. Leona 
membelalakkan matanya tidak percaya melihat seorang 
gadis berdiri di depannya dengan menyampirkan pedang di 
pundaknya. Ia tidak percaya karena gadis itu adalah Linda. 


"Li-Linda...?" Leona memiringkan kepala. 


Kai tersentak, begitu pula dengan Seo Byul mendengar 
Leona mengucapkan nama anak itu. Gadis yang disebut 
Linda tersebut hanya memandang Leona datar. 


"Hai, Leona. Apa yang kau lakukan di sini... sendirian?" 


Leona membeku. Beberapa orang mendekat. Kali ini, ia dan 
Kai tersentak sementara Seo Byul memasang wajah datar 
meski tahu siapa itu. So Hee, teman mereka juga salah 
satunya. 


"So Hee?!" tanya Kai. 


So Hee, lelaki yang menyampirkan busur di bahunya 
tersenyum tipis. "Begitulah. Lama tak jumpa." 


Mereka saling berpandangan. Kemudian, seorang gadis 
yang setara dengan Linda mendekat. "Hanya dengan 
menabrakkan kuda kami, kalian langsung tumbang. Apa 
jadinya jika kalian harus melawan kami?" 


"Cukup! Linda--" 


"Namaku bukan Linda!" sela Linda cepat. Tatapannya 
menajam seiring ia mendekat, berjongkok di depan Leona 
dan berkata dengan dingin, "Namaku Levi, mulai sekarang." 


Leona membelalakkan mata. "A-apa? Li-Lind--" 
"Levi!" bentak Linda. "Sudah kubilang, namaku Levi!" 


"Baiklah, Levi." Leona mengalah. "Jika itu maumu, apa yang 
kau lakukan?" 


Linda mendekat lagi. Leona bisa merasakan tatapan tajam 
sahabatnya yang begitu menusuk hatinya. Tangan Linda 
membelai pelan pipi Leona dan tersenyum sinis. 


"Aku akan membawamu..." Linda mengambil jeda. Ia 
melanjutkan dengan berbisik, "... pada bossku." 


Leona tercengang. la menggeleng. "Tidak, tidak! Kau bukan 
Li-maksudku--Levi yang kutahu! Aku tahu, Levi. Kau bukan 
orang seperti itu! Kau bukan orang jahat!" 


Linda berdiri, dengan tatapan sinis. "Linda yang kau tahu 
sudah mati. la terlahir kembali sebagai Levi, salah satu 
prajurit elite terbaik bangsa Kegelapan." 


Leona menggelengkan kepala, memohon pada Linda. 
"Tidak, Levi! Kau bukan orang seperti itu!" 


"Cukup!" bentak Linda diikuti dengusannya. "Kita hanya 
membuang waktu di sini. Bawa mereka!" 


Gadis yang di samping Linda mengikat paksa Leona 
sementara So Hee mengurus Kai. Seorang lelaki lain yang 
bersama So Hee langsung mengurus Warren dan Seo Byul 
sementara Linda mengurus Caroline. Setelah itu, mereka 
membawa Warren dan keempat anak itu ke dalam kereta 
yang berangkat menuju arena pertempuran. Di dalam 
kereta, So Hee dan gadis yang bersama Linda tadi menjaga 
mereka. 


"Target kita sudah dibereskan." So Hee bergumam. 


Gadis itu mengangguk. "Yeah, sebentar lagi pesta dimulai." 
la berkata sambil menatap keempat anak itu dengan sinis. 


Kai balas menatap gadis itu tajam. Namun, gadis itu hanya 
menganggapnya sebagai ancaman. Selama perjalanan, 
mereka hanya diam memikirkan apa yang harusnya 
dilakukan. Seo Byul, Caroline, dan Warren merutuki diri 
mereka sendiri. Seandainya mereka tidak linglung, sudah 
pasti mereka melawan. 


"Hei, teman-teman!" Terdengar suara Linda dari luar. 
"Bersiaplah, dua puluh detik." 


Setelah itu, kereta berhenti. So Hee dan gadis itu beranjak 
sambil memaksa mereka keluar. "Keluar! Cepat!" 


Saat So Hee mendorong Kai keluar, Kai mencengkeram 
lengan So Hee dengan kuat dan menatap matanya tajam. 
Leona berhenti, menarik bagian lengan jaket Kai pelan. 


"Kai...," bisik Leona pelan. 


Kai menoleh, melemparkan tatapan datarnya. la menghela 
napas. "Tenang." 


Leona tidak langsung memercayai lelaki itu. la mengangguk 
pelan sebagai jawaban sebelum didorong paksa oleh Linda. 


"Sudah, jangan terlalu banyak drama!" bentaknya sambil 
mendekatkan diri di telinga Leona. "Dan tolong..." 


Mata Leona membulat tidak percaya mendengar suara Linda 
yang begitu lembut dengan bahasa mereka. Linda 
melemparkan tatapan seriusnya pada Leona. 


"Ikutin saja dulu alurnya," bisiknya pelan. 


Leona terpaku sejenak, sebelum menunduk. la tidak percaya 
dengan kata-kata Linda barusan, seolah gadis itu benar- 
benar Linda yang ia kenal. Seulas senyum terbentuk di bibir 
Leona. 


Baiklah, Linda. 


Kai menangkap senyuman itu. la merasa bahunya ditepuk 
oleh seseorang. Ketika menoleh, ia mendapati So Hee 
menatapnya dengan tatapan serius, terlebih saat mereka 
memasuki arena perang. So Hee mendekat ke telinga Kai 
dan membisikkan sesuatu dengan bahasa Korea. 


"Maaf, Ha Yeon." Setelah itu, So Hee mendekat pada Leona. 


Kai mengerutkan keningnya. Saat ia melangkah, gadis yang 
bersama Linda menendang bagian belakang kakinya dan 
membuatnya berlutut. la mengerang. Leona tersentak, 
otomatis membalikkan tubuhnya. Tahu-tahu, So Hee 
menangkap dirinya dan mendekatkan pisau yang berada di 
tangannya ke leher Leona. Lelaki yang sedari tadi diam 
melakukan hal yang sama pada Warren. Seo Byul, Caroline, 
dan Kai terkejut. 


"Ini adalah pestanya," gumam lelaki yang menyandera 
Warren. 


So Hee tersenyum puas. "Ya." 
Seketika, Linda maju dan berseru, "HENTIKAN SEKARANG!" 


Suara Linda yang menggelegar membuat semua yang ada 
di medan perang terdiam, termasuk keempat Lachlers. 
Perlahan, keempatnya maju untuk menyerang Linda. Akan 
tetapi, gerakan mereka terhenti melihat Leona dan Warren 


dijadikan sandera oleh So Hee dan temannya. Saat itulah 
Arie menjatuhkan senjatanya dan menatap lelaki yang 
menyandera Warren tidak percaya. 


"Ja-Jacgues?" Arie tercengang. 
Tony yang berada di sebelahnya menoleh. "Apa? Siapa dia?" 


Arie mengeratkan kepalannya, menatap lelaki itu tajam. 
"Dia... dia adalah... temanku." 


Kali ini, jawabannya membuat Tony terkejut. "Apa?" 


"Salam kawan-kawanku," sapa Linda dengan lantang, 
menyita perhatian mereka. la memperlihatkan mereka Tsuya 
dan Leona yang disandera. "Lihatlah para sandera yang 
kubawa. Menjijikkan sekali. Betapa dangkalnya pikiran 
kalian selama ini." 


Pasukan Achler diam tidak percaya melihat Warren. Rasanya 
berita kematiannya tidak lama dan mereka dihadapkan 
dengan seorang penyihir yang bangkit dari kematian. 


"Aku tidak heran kalian terkejut. Memang kami 
menyembunyikan keberadaannya," lanjut Linda dengan 
sinis. 


Terdengar suara pedang terhunus. Linda melemparkan 
tatapannya pada seorang gadis berambut pirang 
kecokelatan yang dikucir kuda. Gadis itu tengah 
menatapnya tajam. 


"Lantas kau akan membayarnya!" balas Vinnie dingin. 


Linda tersenyum simpul. "Berani juga kamu." 


Leona menatap Vinnie sambil menggelengkan kepalanya. la 
berusaha memberitahu agar Vinnie mundur tapi So Hee 
menghentikannya. Lelaki itu berbisik menyuruh Leona diam. 


"Atas apa yang kau lakukan pada teman-temanku, aku tidak 
terima!" Vinnie maju. Tony langsung mengejar dan 
menghentikannya, namun tenaga Vinnie lebih besar 
dibandingkannya saat itu. "Ayo, duellah denganku!" 


Perkataan Vinnie membuat semua yang ada di sana 
terkejut, terutama Tony. la menarik tangan Vinnie. "Tunggu, 
apa yang kau lakukan, bodoh?! Kau ingin mati?!" 


Vinnie melepaskan tangannya dari Tony dan mendekat 
hingga ia berdiri tiga meter di depan Linda. "Ayo, duel!" 


Linda mengerutkan kening sejenak sebelum memberikan 
senyuman simpulnya. "Baiklah." 


Leona tersentak. Ia meronta tapi So Hee menahannya. Lelaki 
itu turut tersentak mendengar jawaban Linda, tanpa Leona 
sadari. Kai memicingkan matanya. la tahu ada yang 
berbeda. Ia melirik gadis yang bersama mereka dan So Hee 
bergantian. Mereka gelisah. 


"Baiklah, kita duel. Hadiahnya, kalau aku menang, maka 
semua sandera menjadi milik kami. Kalau kau menang, kau 
boleh menentukan apapun yang kau mau," kata Vinnie, 
memberikan persyaratan. 


Linda tersenyum. "Terdengar adil bagiku. Kalau begitu, bila 
aku menang..." la menatap Leona tajam. "Aku bawa Leona, 
hanya dia." 


Vinnie tersentak, termasuk Tony, Arie, Amanda, dan Kai. 
Leona diam, menggeram dalam hati sementara Linda 


tampak puas melihat reaksi mereka. Vinnie menggenggam 
erat pedangnya. 


"Baiklah, adil sekali." Tangan Vinnie terangkat sambil 
memegang pedangnya. "Maka kita mulai." 


Linda menghunuskan pedangnya. Kedua gadis itu saling 
bertatapan tajam satu sama lain. Leona diam. Pikirannya 
berkecamuk menjadi satu. la tahu Linda dan teman- 
temannya memiliki rencana lain. Namun dengan adanya 
Vinnie yang menantang mereka, rencana mereka agak 
terganggu. 


Apa itu, Linda? Beritahu aku rencanamu! batin Leona. 


Ketika mereka hendak memulai duel, seseorang berlari 
melewati mereka dengan cepat, membuat mereka oleng lalu 
kembali berlari ke arah Warren dan Leona yang disandera. 
Seketika, keduanya bebas. Linda mengangkat kepalanya, 
tersenyum sinis. 


"Wah, penjaga kalian kembali, ya?" sindirnya sambil 
menatap sosok itu dengan tajam. "Kita belum pernah 
berkenalan sebelumnya, tapi aku tahu siapa kamu. Eno 
Delacour, bukan? Putri tunggal Lovell Delacour atau sering 
dikenal juga... Wolfie?" 


Tampak wajah Eno menatap Linda tajam. Tubuhnya menjadi 
setengah manusia serigala mendengar tuturan Linda. la 
mendekat dengan cepat dan mencengkeram leher Linda 
kuat hampir mencekiknya. Leona menjerit, tapi tertahan. 


"Sekali lagi kau bilang begitu, kau tidak akan melihat 
matahari terbit lagi," kata Eno tajam. 


Linda tersenyum puas. "Apa yang membuatmu begitu yakin, 
Delacour?" 


Eno tersenyum sinis. "Karena kami cepat beraksi!" 


Seketika, terdengar erangan lelaki yang menahan Warren. 
Seo Byul menghantam perut lelaki itu dan melepaskan 
ikatannya sendiri sebelum mengeluarkan tongkatnya. Linda 
tersentak. Seo Byul tersenyum dan memberikan mantra 
pada So Hee yang membuat Leona bebas. Gadis yang 
menahan mereka langsung bertindak. Namun, ia terhenti 
karena Caroline menghantam perutnya. Saat itulah keadaan 
kembali ricuh, yang mana Amanda dan Arie berlari 
menghambur pada lelaki dan gadis yang bersama Soo Hee 
dan Linda. Keduanya menghentikan langkah dua orang itu. 


"Cukup sampai di sini, Jacgues! Jangan bertindak bodoh!" 
seru Arie. 


"Jangan bergerak, Eva!" bentak Amanda. 


Leona dan Kai terdiam menatap mereka tidak percaya 
sementara dua orang yang dipanggil Jacgues dan Eva itu 
hanya tersenyum. 


"Tentu saja, kawan." 
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Bab XL. NeverRetreat 


Vaniel tengah membacakan beberapa mantra sebelum 
memulai proses pengeksekusian. Aiko menunduk. Walau 
tidak jelas, ia bisa merasakan kehadiran teman-temannya. la 
menengadah dan melihat seekor hippogriff di langit. Ketika 
ia berpikir kenapa bisa ada hippogriff di sana, Tsuya 
menegurnya. 


"Fokus," ucapnya singkat dan pelan. 


Aiko hanya mengangguk pelan. Kenyataannya, ia tahu ada 
sesuatu di luar sana. Apapun itu, pasti berhubungan dengan 
teman-temannya, ia yakin akan itu. 


Apa yang terjadi? 


Sementara Aiko sibuk memikirkan apa yang terjadi di luar 
sana, keadaan di medan perang semakin panas. Apalagi 
saat keempat anak yang ternyata merupakan teman-teman 
Leona, Kai, Arie, dan Amanda dari bumi memaksa keenam 
Lachlers bersembunyi di hutan. Yang mengherankan, tidak 
ada satupun dari Seo Byul, Eno, maupun Caroline yang 
menghentikan mereka. Warren pun turut ditarik paksa 
mereka bersembuyi. 


"Sekarang, tidak ada waktu lagi untuk menjelaskan!" kata 
Linda tergesa. la menghambur pada Leona dan memeluk 
gadis itu erat. "Aku kangen banget sama kamu!" 


Leona tergagap. "I-iya... aku tahu, Lin. Tapi tunggu..." la 
mendorong Linda pelan dan menjajarkan pandangannya. 
"Ada apa ini? Kenapa kalian menolong kami?" 


"Itu semua sandiwara," kata So Hee santai. la menepuk 
pundak Kai seolah merindukannya. "Jangan takut, kawan." 


Eva pun menghambur ke dalam dekapan Amanda. "Maaf 
aku menyakiti teman-temanmu tadi. Aku juga 
merindukanmu!" 


"Arie, apa kabarmu?" Jacgues menepuk punggung Arie yang 
tengah menatapnya berkaca-kaca. 


Arie menggeleng. "Tidak mungkin. Apa yang sebenarnya 
terjadi? Maksud kalian sandiwara apa?" 


"Begini..." Linda mulai menjelaskan. "Saat teman-teman 
makhluk non manusia kalian dihukum karena kelalaian 
menjaga kalian, Kwon--mata-mata Achler yang ditugasi oleh 
bangsa Kegelapan untuk mengajar anak-anak seperti kami 
bertarung--menghubungi Jenderal Molan tentang rencana 
penyerangan ini. Namun, kita tidak bisa mengerahkan 
seluruh pasukan Achler juga padahal jumlah pasukan yang 
dikirim untuk penyerangan malam ini juga banyak. 
Akhirnya, Kwon memiliki ide. la meminta Jenderal Molan 
menghubungi Vaniel, Wolfie, dan Vandice." 


"Biar kutebak," sela Tony pelan. "Seo Byul, Caroline, dan Eno 
tahu soal ini, 'kan?" 


Linda mengangguk. "Ketiganya setuju. Terlebih lagi, Boss 
bilang pada penyerangan ini, ia ingin Kwon mengirim 
beberapa anak terbaiknya untuk latihan perang 
sesungguhan. Kwon sangat baik, sungguh. la tahu betapa 
rindunya kami pada kalian jadi, ia mengirim kami." 


"Dan kami juga diberitahu soal sandiwara ini. Kami setuju 
karena bagaimanapun juga, Hun--salah satu kaki tangan 
Boss, bawahan Jenner--sempat berada di sana. Ketika 
keadaan kacau bukan karena kami, ia akan mundur, 
memberikan kami waktu untuk menemui kalian," ucap 
Jacgues. 


Mereka terdiam tidak percaya, termasuk Warren. "Apa?" 


"Itu kenyataannya," kata Eva pelan. "Sekarang, kalian harus 
bergegas. Lewati medan perang ini dan berlari menuju 
Lembah Agung tanpa disadari seluruh bangsa Kegelapan 
yang berjaga di sekeliling tanah lapang itu. Mereka bisa 
membunuh kalian." 


Keenamnya saling bertatapan dan pandangan mereka 
berhenti pada Warren. Lelaki itu menghela napas. 


"Oke, kita pergi sekarang." Warren mengeluarkan 
tongkatnya untuk bersiap. "Berapa banyak yang berjaga?" 


"Empat puluh personil," balas So Hee. 


"Kalau begitu, akan kami urus!" kata Kai, membuat 
perhatian mereka tersita padanya. "Aku serius." 


"Aku setuju denganmu," ucap Leona. la menatap Linda 
cemas. "Apa kau..." 


"Aku akan baik-baik saja, Leona." Seolah bisa membaca 
pikiran Leona, Linda tersenyum menenangkan. "Sampaikan 
itu juga pada Tasya. Kita akan berjumpa lagi." 


Tanpa disadari, air mata mengalir di pipi Leona. Rasanya 
berat harus meninggalkan sahabat terbaikmu di sisi jahat 
demi menyelamatkan orang-orang. Amanda memeluk Eva, 
begitu pula dengan Arie yang memeluk Jacgues erat. So Hee 
memeluk Kai dan Kai hanya diam, tidak berkutik. Akhir kata, 
Leona memeluk Linda erat sebelum mereka pamit. 


"Tampaknya misi pertemanan kita berhasil, Eno, Caroline," 
ucap Seo Byul sambil tersenyum pada kedua temannya 
melihat keenam Lachlers bersama Warren beraksi. 


Eno dan Caroline yang berada di sebelah Seo Byul turut 
tersenyum. "Benar. Sekarang, giliran kita," kata Caroline 
sambil memandang area sekeliling Lembah Agung. 


Seo Byul mengangguk. "Oke." Ia meregangkan tubuhnya. 
"Apa kalian siap pertempuran yang sesungguhnya?" 


Eno mengubah dirinya menjadi manusia serigala sementara 
Caroline berubah menjadi vampir. "Ayo kita lakukan!" 


Ketiganya langsung berlari menuju Lembah Agung. 


KKK 


Leona diam-diam mengendap di belakang seorang pria 
bangsa Kegelapan yang tampak mengintai Lembah Agung. 
la mengeluarkan pedang kecil dan langsung 
membungkamnya tanpa menimbulkan keributan. Namun, 
ada seseorang yang mendekatinya dari arah lain dan dia 
tampaknya memanggil pria yang baru saja diurus Leona. 


"Hei, Zie? Di mana kamu?" panggilnya. 


Leona tersenyum tipis. la pun bersembunyi di balik salah 
satu pohon. Tangannya menggenggam erat pedang kecil 
yang ia bawa. la mulai bersiap saat pria itu terkejut melihat 
temannya sudah terbungkam. 


"Hei, Zie! Apa yang terjadi padamu?! Bertahanla--argh!" 


Cepat-cepat, Leona menggunakan lututnya untuk 
menghantam rahang pria itu yang langsung membuatnya 
ambruk. Leona menghela napas lega. Namun, perkelahian 
belum usai. Seorang pria lain melingkarkan tangannya di 
leher Leona dan hendak mencekiknya. 


"Kau kira tidak ada yang memperhatikan?" sindirnya dingin. 


Leona mengatur napasnya. la menghantamkan sikunya ke 
ulu hati pria itu. Lalu, memutar kakinya dan mendaratkan 
tendangan cangkul. Hal itu memancing pria-pria bangsa 
Kegelapan lain yang ternyata sudah ada di sekelilingnya. la 
bersiap dengan kuda-kudanya dan mengepalkan tangan 
kuat-kuat. 


Astaga, pasti ada lebih dari sepuluh orang di sini! batin 
Leona. 


"Empat puluh personil." 


Tiba-tiba, ucapan So Hee terngiang, membuat Leona 
berpikir lagi. 


Jika ada empat puluh personil yang berjaga di sekeliling 
tanah lapang ini dan lebih dari sepuluh orang yang 
mengelilingiku, artinya penjagaan di tempat lain berkurang! 
batin Leona. 


"Huh, dasar bedebah!" Seorang pria menghunuskan 
pedangnya dan berlari ke arah Leona. "Bunuh dia!" 


Seketika, hampir semua orang di sana menyerang Leona. 
Leona menghunuskan pedang dan memberikan perlawanan. 
Satu melawan sepuluh orang dewasa bersamaan 
membuatnya kewalahan. Beruntung saja Seo Byul datang 
dan segera membantunya. 


"Kenapa di sini?" tanya Leona sinis. 


"Hei, kau kira apa yang akan terjadi jika aku tidak di sini?" 
balas Seo Byul tak kalah sinis. la mendengus. "Harusnya aku 
tidak usah ke sini." 


Leona terkekeh pelan. "Maaf, maaf. Aku tahu tujuanmu, kok. 
Aku hanya bercanda." 


Seo Byul menyipitkan mata. "Bercanda, ya? Aku ingin, tapi 
ini bukan saatnya." la membenahi jubah biru tuanya yang 
agak berantakan. "Bersiaplah karena ini akan sedikit sulit. 
Di mana Warren?" 


"Bersama Kai dan Amanda. Yang lain berpencar untuk 
mengamankan bangsa Kegelapan lain, kenapa?" Leona balik 
tanya. 


Helaan napas menjadi jawaban pertama sebelum gadis itu 
berkata, "Tidak. Aku ditugaskan menjagamu, paham?" 


"Hah? Menjagaku?" Leona mengangkat sebelah alis. "Aku 
tidak tahu." 


"Ya, karena itu rencanaku, Caroline, dan Eno. Eno dan 
Caroline akan memutari tanah lapang lewat hutan sekaligus 
membunuh bangsa Kegelapan yang mengintai. Aku di sini 
harus menjaga siapapun yang menjaga area ini karena ini 
tempat yang cukup strategis untuk menahan serangan 
masuk. Tampaknya, takdir mempertemukanku denganmu 
untuk menjaga area ini," ujar Seo Byul. 


Leona tersenyum kecil. "Hahaha... baiklah, Seo Byul-ah." 


Mendengar Leona memanggil namanya seperti itu membuat 
Seo Byul tertegun. Gadis itu menghela napas. 


"Apa kau... ingat?" tanya Seo Byul pelan. 


Leona diam, menatap Seo Byul dengan kening berkerut 
selama beberapa detik sebelum akhirnya bertanya, “Ingat 
apa?" 


Seo Byul menunduk. "Ingat... kapan terakhir kalinya kau 
memanggilku begitu?" 


"A-apa?" Leona membuka mulutnya tidak percaya. "Apa 
salah memanggilmu begitu?" 


"Bukan, bukan itu maksudku." Seo Byul menggeleng pelan 
dan diam. "Ah, bagaimana menjelaskannya, ya?" 


Sementara menunggu jawaban dari Seo Byul, Leona 
menangkap bayangan seseorang mendekat. la menarik Seo 
Byul untuk bersembunyi di balik semak. 


"Ada yang mendekat?" tanya Seo Byul lirih. 


Leona mengangguk. "Ya. Ngomong-ngomong, apa 
maksudmu tadi?" 


Seo Byul kembali bungkam. la tidak tahu harus menjawab 
apa. Setelah menimbang beberapa saat, ia menghela napas. 


"Kita bicarakan nanti. Ini akan menjadi pembicaraan yang 
panjang." Seo Byul menunduk. 


Leona diam, cemberut. Sudah kutunggu lama ternyata... 


Tangan Seo Byul terangkat, menunjukkan telunjuknya. 
Bibirnya berdesis pelan seiring bulan purnama tampak 
terlihat di atas mereka dengan sinar yang terpantul dari 
matahari. Wajah seseorang mulai tampak dan membuat Seo 
Byul tersenyum sinis. Ia bersiap dengan tongkatnya. 


"Diam di sini!" bisiknya amat lirih. la mengendap untuk 
mengejutkan orang itu. 


Saat Leona berdiri untuk melihat dengan jelas, seseorang 
membekap mulutnya. la memberikan perlawanan tapi 
berhenti seketika saat sesuatu menusuk perutnya. 


"Mmpph!" Leona mengerang, menunduk. Sebuah belati 
tertancap di perutnya dan tak lama terlepas. Tubuhnya 
lemas. la mengumpulkan tenaga akhirnya dan membalikkan 
keadaan. Belati yang tadinya menancap di perutnya kini 
menancap di dada orang itu. 


"Akh..." Leona merintih dan terduduk. Jadi, inikah rasanya 
tertusuk? Menyakitkan... 


Tangan Leona perlahan penuh dengan darah saat menekan 
lukanya. Darah tidak mau berhenti mengucur. la melihat 
kilatan cahaya dan suara derap kaki mendekat. Wajah Seo 
Byul mulai terlihat dan menunjukkan kecemasan tinggi. 


"Le-Hyun Jo-ya!" serunya cemas. la mendekat dan 
membantu Leona bersandar di pohon. la menyinari area di 
sekitar dan memeriksa luka Leona. "Astaga, kau terluka 
parah!" 


Leona menggeleng. "Ini... tidak sesakit... hah... yang kau... 
kira." 


Seo Byul menatap Leona dan mendengus. "Bohong." 


"Seo Byul... hah... aku... minta maaf... karena tidak... 
menepati... hah... janji..." Mata Leona terpejam, membuat 
Seo Byul panik. 


"Tidak, tidak, tidak! Leona, bangun! Bertahanlah!" 
Kepanikan menjalar di tubuh Seo Byul. Seketika, ia 
membeku, tak tahu harus apa. la menepuk pipi Leona. 
"Hyun Jo!" 


Perlahan, Seo Byul mencari sesuatu dari tas di balik 
jubahnya. la mengeluarkan sebuah botol ramuan dan 
meminumkannya pada Leona. Setelah itu, ia mengeluarkan 
ramuan lagi dan mengoleskannya pada luka Leona. 


"Kumohon, Leona. Bangunlah..." Seo Byul memohon. Tanpa 
ia sadari, air matanya meleleh di pipinya. "Kumohon, 
bangun!" 


Leona masih tak menunjukkan tanda-tanda akan bangun. Ia 
mengangkat kepala, melihat kondisi teman-temannya. 
Tampaknya, pihak penyihir mulai menyadari adanya 
pertempuran di sana. la bisa melihat Warren, melawan 
dengan sihirnya. Pasukan penyihir mulai tampak dan 
membantu mereka, melindungi acara malam suci. 


Tidak mungkin... Seo Byul kembali menoleh pada Leona. la 
menangis. Tangannya menggenggam erat kedua tangan 
Leona. "Maafkan aku, Hyun Jo..." 


Masih tak ada tanda-tanda. Seo Byul mengharapkan 
pergerakan Leona, kapanpun itu. Ia tahu risikonya apa yang 
terjadi jika bangsa penyihir tahu bahwa ia membiarkan 
seorang Lachlers mati. 


"Hyun Jo, aku... punya banyak salah padamu. Maafkan 
aku..." Seo Byul berbisik. 


aaa 


Klang! 


Pedang yang saling beradu tampak mudah membunuh 
salah satu di antara Kai dan orang yang dilawannya. Mereka 
tak tahu jika tempat yang mereka lewati akan penuh 
dengan bangsa Kegelapan. Warren melawan di balik 
topengnya agar tidak ada siapapun yang mengenali dirinya. 
Vinnie dan Tony membereskan lawan dengan pedang 
sementara Arie dan Amanda membersihkan jalur dengan 
panah mereka. 


"Di mana Leona? Harusnya dia sudah membereskan jalur 
lain dan menyusul kita kemari," kata Vinnie. 


"Entahlah!" balas Caroline yang melawan dengan kekuatan 
vampirnya. 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi. Terlalu gelap dan aku tidak 
melihat Leona maupun Seo Byul," jelas Arie dari atas pohon. 


Kai mulai khawatir, la pun memanggil Caroline dan 
menunjuk daerah yang dijaga Leona dengan dagunya. 
Caroline paham dan langsung melesat. Kai menghela napas, 
kembali bertarung. 


"Ini tidak akan selesai!" kata Amanda. "Salah satu dari kita 
harus membawa Warren pergi! Rencana kita seharusnya 
membersihkan jalur agar Warren bisa ke sana, 'kan?" 


"Tambahannya..." Arie mengangkat busurnya dan memanah 
beberapa orang lagi. "Leona akan membereskan yang lain 
seperti ninja." 


Kai terdiam. la mulai mencemaskan gadis itu. Terlebih saat 
Caroline belum kembali. la mulai cemas. Namun, 
perhatiannya teralihkan saat melihat beberapa orang 
bangsa Kegelapan berlari memasuki tanah lapang Lembah 
Agung, di mana mereka mengincar Lembah Agung. 


"Mereka masuk!" seru Kai. 

"Sialan!" Tony mengumpat. "Lalu?" 

"Kita ubah rencana! Di mana Eno?!" tanya Kai geram. 
"Eno?!" 


Srak! 


Seorang manusia serigala menginjakkan kakinya tiba-tiba di 
depan Kai. la menyengir. "Maaf terlambat. Aku memanggil 
balaku." 


Beberapa manusia serigala mulai tampak kembali. Kai 
mengernyit dan menatap Eno serius. Yang ditatap hanya 
mendesah. 


"Perkenalkan, ini temanku." Eno menunjukkan salah satu 
manusia serigala dengan bulu berwarna cokelat. "Namanya 
Charles." 


"Senang bertemu denganmu. Kami datang dari Sekolah 
Werewolf Wolfcraft sebagai bala bantuan," kata Charles. 


Kai mengangguk. "Aku hargai itu. Kita ubah rencana!" 
"Apa itu?" tanya Amanda. 


"Eno, pastikan pasukan Achler menghentikan pasukan 
bangsa Kegelapan di luar sana. Lachlers, kita bawa Warren 
ke Lembah Agung dengan selamat. Kita jaga dia!" perintah 
Kai. 


Eno mengangguk. "Baiklah, hati-hati." 
Amanda mengernyit bingung ke arah Kai. "Lachlers?" 


Kai membalas tatapan bingung Amanda dengan santai. 
"Bukannya sudah ketahuan kalau kita memang mereka saat 
di dalam portal?" la mengeluarkan pedangnya yang 
bersinar. "Bersiaplah, dan pasang mata kalian baik-baik! 
Aku ingin kalian mencari Caroline!" 


Keempat temannya hanya mengangguk. Mereka bersama 
Warren langsung terjun ke tanah lapang untuk menumpas 
bangsa Kegelapan yang menyerang. Eno memerintahkan 


manusia serigala lain untuk menahan bangsa Kegelapan 
yang berusaha menyerang Lembah Agung. 


Astaga! Di saat seperti ini, di mana Seo Byul dan Caroline?! 
pikir Eno geram. 


Sementara itu, Caroline menemukan kondisi Leona yang 
sekarat ditemani oleh Seo Byul yang menangis. Ia mendekat 
dan bertanya pada Seo Byul apa yang terjadi. Tanpa pikir 
panjang, Seo Byul menjelaskan semuanya. 


"Jadi, seseorang  menikamnya dan kau berusaha 
menyembuhkannya walau sementara?" tanya Caroline tidak 
percaya. 


Seo Byul mengangguk pelan. "Aku khawatir karena... 
lukanya cukup dalam. Lalu, menilai kondisinya, 
kemungkinan dia hidup sangat kecil. Aku butuh keajaiban." 


Caroline memejamkan mata sejenak dan menghembuskan 
napas. "Kai tahu?" 


"Kalau dia tahu, apa yang akan terjadi padaku?" Seo Byul 
membalas dengan agak menyindir. 


"Benar." Caroline mengangguk pelan. la menghela napas 
panjang dan berdiri. "Aku harus pergi. Apa yang harus 
kukatakan pada yang lain?" 


Seo Byul terdiam beberapa detik sebelum menjawab, 
"Bilang saja, kau tidak menemukan kami. Sisanya, serahkan 
padaku." 


"Tunggu, Seo Byul. Kau... serius?" tanya Caroline ragu. 


"Ya, aku serius." Seo Byul mengangguk. "Biar aku yang urus. 
Namun sebelumnya, boleh aku minta tolong sesuatu?" 


Kening Caroline berkerut. "Apa itu?" 


KKK 


Cahaya putih menjadi pemandangan bagi Leona saat ini. 
Tiba-tiba, ia terbawa ke suatu tempat di mana semuanya 
terlihat putih. la beranjak dan berdiri, menatap keseluruhan. 
Tak lama kemudian, pemandangan putih itu berubah 
menjadi ruangan yang paling ia kenal. 


"Senang kita bisa bertemu lagi." 


Leona tersentak mendengarnya. Lantas, ia berbalik dan 
mendapati The Great Magic menatapnya sayu. "Anda..." 


"Kau tahu sebagian kebenaran dan keajaiban," katanya 
sambil tersenyum. "Kulihat perjuanganmu masih panjang." 


"I-iya. Memang benar. Namun..." Leona tampak ragu. la 
memegang bagian perutnya yang baru tertusuk. "Apa aku 
sudah mati?" 


The Great Magic tertawa pelan. "Kalau kau mati, kenapa kau 
bisa ada di sini?" 


"Mungkin... Seo Byul menahan kematianku," jawab Leona 
asal. "Kenapa kau memanggilku?" 


"Aku ingin memberimu motivasi," kata The Great Magic 
santai yang membuat alis Leona menekuk. "Kau tampak 
putus asa sekali." 


"Maksud Anda? Aku tidak mengerti." 


"Seo Byul menahan kematianmu," ucap The Great Magic 
diikuti jeda beberapa detik sebelum melanjutkan, "Kau tahu 
artinya, 'kan? Kau akan mati setelah penawar yang Seo Byul 


berikan habis. Lukamu harus diobati, tapi tidak dengan 
tenaga biasa." 


Leona mulai paham arah pembicaraan ini. la menghela 
napas. "Kalau begitu, aku harus kembali." 


The Great Magic mengangguk. "Ya, dan kau punya waktu 
setengah jam sebelum kau benar-benar mati." 


"Apa tidak ada... yang bisa mengobatinya?" tanya Leona 
bingung. "Luka ini hanya luka biasa." 


"Kau tidak tahu bahwa bangsa Kegelapan menyelipkan 
racun pada senjata mereka? Racun itu membunuh. Seo Byul 
sudah memusnahkan racun-racun itu, tapi lukamu tidak 
akan menutup sendirinya. Lukamu harus diobati, dengan 
bantuan Yokohama," jelas The Great Magic. 


Leona mengernyit. "Tunggu dulu! Vinnie? Kenapa dia?" 


"Kekuatannya bisa digunakan untuk menyatukan lukamu 
yang terbuka. la pengendali segala hal, jadi ia bisa 
mengendalikan jaringan dalam tubuhmu agar menutup 
lukamu," terang The Great Magic. "Kau harus meminta dia 
menutup lukamu atau kau akan mati." 


"Ya, aku tahu." Leona menghela napas. "Waktuku... berapa 
lama?" 


"Tiga puluh menit. Kalau tidak, pada saat Vaniel 
membacakan mantra dan membuat bulan biru, saat itulah 
kekuatannya akan menyebar dan bisa membunuhmu." The 
Great Magic melanjutkan. Tatapannya menjadi serius. "Apa 
kau paham?" 


Leona menggigit bibir dan menghela napas. "Baiklah, aku 
paham." 


"Sekarang, biar aku beritahu sedikit rahasia untukmu," kata 
The Great Magic pelan. la mendekat ke telinga Leona dan 
membisikkan sesuatu cukup lama yang membuat Leona 
terperangah sejenak. 


"Be-benarkah?" Leona tampak ragu setelah mendengar 
rahasia yang The Great Magic berikan. 


Wanita itu tersenyum manis dan mengedipkan salah satu 
matanya. "Tenang saja. Kau bisa." 


Leona mengambil jeda sejenak sebelum mengangguk pelan 
dan tersenyum. "Oke." 


aa 


Nola dengan gagahnya menapakkan kaki di hadapan Seo 
Byul. la mengangguk pelan, yang dibalas Seo Byul dengan 
senyuman simpul. 


"Semuanya sudah dalam posisi?" tanya Seo Byul. 


"Ya, siaga. Kami akan menanganinya sampai sadar," balas 
Nola. 


Seo Byul mengangguk. "Baiklah, aku mengandalkanmu." Ia 
mengeluarkan tongkatnya dan memberikan lapisan tak 
terlihat pada Leona. "Sekarang, perlindungan keduanya 
adalah kamu. Aku permisi." 


Nola mengangguk sebagai persetujuan untuk menjaga 
Leona sampai bangun sementara Seo Byul terjun ke 
pertempuran. Teman-temannya berusaha keras untuk 
menahan bangsa Kegelapan sementara Warren dan Kai 
berusaha menerobos ke area Lembah Agung. Area itu juga 
dijaga oleh pasukan penyihir Achler yang tidak 
memperbolehkan mereka masuk. 


"Biarkan kami masuk! Penyihir ini harus ke sana!" bentak 
Kai geram. 


Salah satu penjaga mendorong Kai menjauh. "Pergilah, 
Bocah! Kami tidak membutuhkan kalian di sini!" 


"Aku harus menemui Vaniel, tolong!" Warren turun tangan 
yang membuat sang penjaga melontarkan tatapan sinisnya. 


"Apa yang membuatmu harus menemui Tuan Reg?" 
sindirnya. 


Warren mendesah. "Karena aku--" 
"AWAS!" 
Boom! 


Ledakan yang terjadi hanya berjarak lima meter dari mereka 
membuat mereka terpental. Kai bangun lalu membantu 
Warren bangun. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Kai. 
Warren mengangguk. "Ya, lagipula... apa-apaan itu tadi?" 


Kai menggeleng dan berdiri. la turut menghunuskan 
pedangnya. "Apapun itu, aku akan mengurusnya. Cepat 


pergi!" 


Saat Warren hendak pergi, sosok beberapa orang yang 
mulai tampak dari asap ledakan tadi membuat ia membeku. 
Kai mengepalkan tangan, merasa tersaingi. 


"Astaga, astaga... masih ikut perang juga, ya?" sindir salah 
satu dari mereka. 


"Menyingkirlah sebelum kau kujadikan mayat!" bentak Kai 
tanpa ampun. 


Mereka tertawa. Lalu, seseorang dari mereka maju dan 
memperlihatkan wujudnya yang membuat Kai tersentak. 
Warren pun turut tersentak, tapi hanya diam. 


"Masih mau membunuhku?" tanyanya diikuti hawa yang 
membuat Kai menjadi geram. 


"Veilan..." Kai bergumam. "Apa yang kau lakukan?" 


"Hanya memberi... sedikit kejutan untuk bangsaku," katanya 
sambil melirik Lembah Agung. la-lah bangsa Kegelapan 
yang berada paling dekat dengan Lembah Agung. Kai dan 
Warren terbelalak. 


"Jangan... tidak!" Keduanya berlari saat Veilan merapalkan 
mantra yang meluncurkan sihirnya ke Lembah Agung. 
Untuk sesaat, Veilan merasa dia berhasil. Namun... 


Pyaash! 


Sebuah cahaya biru yang berbentuk bunker langsung 
muncul, melindungi Lembah Agung dari serangan Veilan. 
Mereka tersentak, termasuk Veilan yang mundur. Kai 
mengulum senyum tipis saat melihat sosok Seo Byul 
mendarat di hadapan mantra perlindungan itu. 


"Cukup di sini, Veilan. Kau selalu membuat masalah!" kata 
Seo Byul dingin. 


Veilan tersenyum sinis. "Kalau kau membentuk mantra itu, 
acara tidak akan berlangsung." 


Seo Byul menyeringai. "Oh, aku akan menghilangkan 
mantranya, saat pelindung utama kita datang." 


"Pelindung utama?" Kening Veilan berkerut. 


"Ya, pelindung utama... Loctus." Dengan gerakan cepat, Seo 
Byul melontarkan sihir merah pada Veilan yang 
membalasnya dengan sihir ungu. 


Warren meraih tangan Kai dan berlari ke sisi lain yang masih 
sepi akan serangan bangsa Kegelapan. Namun, karena 
mantra pelindung yang melapisi Lembah Agung sangat 
tertutup, mereka tidak bisa masuk. Warren mengeluarkan 
tongkatnya. 


"Eksekusi akan dimulai. Mundurlah! Akan kucoba 
membukanya sementara. Saat itu terjadi, masuk dan 
hentikan eksekusinya!" perintah Warren. 


"Apa?! Kenapa tidak kau saja?" tanya Kai. 


"Kau pikir siapa yang akan menahan mantranya? Aku akan 
menyuruh Seo Byul membukanya permanen, jangan 
khawatir. Saat aku masuk, kau keluar dan bantu yang lain," 
ujar Warren serius. la menatap Kai yang mematung. "Hei, 
dengar?" 


Kai mengangguk. "Aku dengar!" 


Warren menghela napas lega. "Baguslah! Sekarang, 
bersiap!" 


Kai mundur beberapa meter selagi Warren mencoba 
membuka mantra pelindung buatan Seo Byul. Saat itulah, 
Vaniel cemas. la langsung memberi isyarat pada algojo agar 
memulai aksinya. 


"Mulai eksekusinya!" perintah Vaniel. 


Para penyihir mulai ricuh. Warren mencoba sebisa mungkin 
untuk membuka lapisan itu tapi sulit. Sihir Seo Byul terlalu 
kuat. 


"Cepatlah, Warren!" seru Kai tak sabar. Beberapa makhluk 
kegelapan mulai tampak dan menghajar beberapa manusia 
serigala teman Eno. 


"Aku berusaha!" Warren membalas. 


Kai mulai cemas. Di sisi lain, Aiko dan Tsuya didorong paksa 
ke podium, di mana akhirnya mereka berlutut dengan 
tangan terikat rantai. Sang algojo berdiri di belakang 
mereka, menghunuskan pedangnya. Aiko memejamkan 
mata menahan likuid yang jatuh untuk keberapa kalinya. la 
tidak tahu jika hidupnya harus berakhir seperti ini. 


"Dengan ini, kami memberikan hukuman mati pada 
Nishimura Tsuya dan Nishimura Aiko, atas tindakan mereka 
yang membahayakan nyawa orang lain, baik sesama 
penyihir, manusia, vampir, manusia serigala, maupun 
Lachlers. Hukuman ini sudah diresmikan oleh para dewan di 
bawah persetujuan Vaniel." Salah seorang dewan 
membacakan isi tuduhan mereka yang terakhir kali. 


Vaniel menunduk. Matanya bertemu dengan mata Tsuya 
sesaat yang melirik padanya sampai sang algojo 
menundukkan kepala Tsuya dengan paksa. Aiko 
memejamkan mata. Sang algojo mengangkat pedangnya 
tinggi-tinggi dan mulai mengayunkannya ke leher Aiko. 
Itulah saat Aiko merasa hidupnya berakhir. Namun... 


Klang! 


Hening. Tidak ada suara dan yang terpenting lagi, Aiko tidak 
merasa kesakitan. la berpikir, apa algojo melakukan 
eksekusinya dengan cepat. 


"Hentikan sekarang juga!" 


Aiko tersentak. Perlahan, ia membuka mata dan 
mengangkat kepalanya. Sosok Kai yang tengah menahan 
pedang algojo dengan pedangnya membuatny terpana. 
Terlebih saat lelaki itu mendorongnya agar menjauh dengan 
pelan. 


"Hentikan eksekusi ini, sekarang juga!" perintah Kai dengan 
suara dingin. 


Sang algojo terdecih. "Siapa kamu ini?!" 


"Aku hanya teman... dari jauh," balas Kai sambil melirik Aiko 
sejenak, lalu kembali menatap algojo. "Teman yang 
ditugaskan melindungi Nishimura." 


"Menyingkirlah jika tidak ingin mati!" Sang algojo 
mengayunkan pedangnya, membuat Kai harus membalas 
serangannya. 


Aiko masih membeku melihat Kai. Kemudian, ia merasakan 
tarikan dari kakaknya agar mendekat. Sang algojo mulai 
bertarung dengan Kai. Hingga akhirnya, Kai ambruk. 


“Schrupter!" pekik Aiko panik. la mendekati Kai yang 
berusaha bangun dengan sisa tenaganya. "Kau baik-baik 
saja?" 


Kai membalas Aiko dengan senyuman tipis. "Ya, tenang." 
Sialan! Dia sangat kuat! Jika hanya dengan tenagaku, tidak 
akan bisa! Aku harus pikirkan cara untuk menahannya, 
sampai Warren bisa masuk! 


"Kau kelelahan?" ejek sang algojo. 


Kai terdecak, berusaha berdiri walau Aiko menghentikannya. 
“Schrupter-kun..." 


"Tidak apa-apa. Kau tenang saja." Kai membalas. 


Aiko mengangguk pelan. la mulai kesal juga terhadap 
algojo. Kai kembali bertarung dengan sang algojo, yang 
kemudian berhenti karena seseorang menendang rahang 
algojo itu. Dan orang yang menghentikannya adalah orang 
yang membuat Kai terpana. 


"Dengar, ya. Aku tahu kau kuat. Namun ada baiknya, kita 
tidak saling bertarung, 'kan? Apalagi kita satu tim." 


Algojo terperangah. Kai hanya diam membeku saat melihat 
Leona mengatakan kata-katanya yang langsung membuat si 
algojo membeku. 


"Leona?" 

hook 

Hampir berakhir. 

Itu saja:v 

Hehe kuharap kalian enjoy. 


Terima kasih” “ 


Bab XLI. Before My Time Is Up 


Leona mengusap dagu dengan punggung tangannya 
menatap si algojo garang. Algojo berdiri, hendak 
mengalahkan Leona. Saat itu, Warren muncul di hadapan 
algojo yang membuat semua orang di sana terperangah. Ia 
tidak lagi memakai topengnya. Vaniel, Aiko, dan Tsuya turut 
terkejut. 


"Kalian tidak boleh membunuh mereka, karena tidak ada 
yang terbunuh," kata Warren dingin sambil mendekat. 


Vaniel tersenyum tipis, lalu mendekat pada Warren. Ia 
menepuk pundak Warren dan menatapnya dalam. 


"Terima kasih, Warren." Vaniel berbisik. 


Warren mengulum senyum dan mengangguk pelan. 
"Apapun untuk teman-teman kita." 


Para dewan berdiri, mendekat. "Jadi, kau masih hidup 
selama ini? Bagaimana?" 


"Bangsa Kegelapan mengurungku di markas utara mereka. 
Aku kabur berkat dia." Warren menunjuk Leona lewat 
matanya. "Dia memotivasiku untuk kabur dengan ini." 


Para dewan terbelalak melihat Mata Dunia milik Warren 
berkilau saat ia mengeluarkannya. Vaniel tersenyum puas 
melihatnya. 


"Sekarang, kalian punya waktu untuk memulai acara kalian 
agar bisa menghentikan serangan bangsa Kegelapan di luar. 
Mereka menyerang," kata Leona. 


Para dewan menatap Vaniel yang mengangguk pelan. Ia 
berbalik dan berteriak, "Semuanya, persiapkan acara suci! 
Tiga menit!" 


Para penyihir bergegas bekerja. Warren melepaskan tangan 
Isuya dan Aiko dari rantai. Kai mendekati Leona dan 
menarik lengannya. 


"Dari mana saja kau?" tanya Kai pelan. 


Leona menggigit bibir dan menunduk. "Maaf aku terlambat. 
Mereka agak banyak, jadi agak sulit bagiku mengurus 
mereka." 


Kai mendesah. "Kenapa tidak panggil aku?" 


"Seo Byul datang. Kupikir juga, kau harus memberikan 
penyangganya pada mereka," kata Leona diikuti senyuman 
usilnya. 


Mata Kai menyipit seiring dengusannya keluar. "Aku 
paham." la pun berbalik agar bisa memberikan 
penyangganya pada Aiko. 


"Leona, bisakah kau menahan mereka?" tanya Warren tiba- 
tiba yang berada di belakang Leona. 


Leona mengangguk. "Dengan senang hati." 


"Dan denganku juga," ucap seorang gadis yang berada di 
belakang Warren. la mengulum senyumnya. "Aku akan 
membantumu." 


"Seo Byul..." 


Seo Byul menghela napas. "Waktumu tidak banyak, Leona." 


Leona tertunduk mendengarnya sementara Warren 
mengernyit bingung. la tidak paham dengan apa yang 
dimaksud Seo Byul. Saat ia hendak bertanya, panggilan 
Vaniel membuyarkannnya. 


"Seo Byul, aku serahkan sisanya padamu," kata Warren yang 
bergegas menghampiri Vaniel. 


"Kita sebaiknya pergi juga. Ayo!" Seo Byul menarik tangan 
Leona. 


Leona mengangguk. la sempat menoleh dan menyipitkan 
mata melihat Aiko yang tampak sangat cemas pada Kai. 
Kepalanya lagi-lagi tertunduk. 


"Jangan cemas. Aku pastikan mereka tidak akan mendekat," 
kata Kai pelan, menenangkan Aiko. 


Aiko mengangguk pelan. "Hati-hati." 


Kai mengangguk dan langsung berlari ke arah Leona yang 
sudah menjauh. Mereka pun kembali ke medan 
pertempuran yang semakin memanas. Amanda dan Arie 
tampak berjuang keras memanah bangsa Kegelapan yang 
baru datang dari punggung hippogriff sementara sisanya 
bertarung di bawah. Melihat kehadiran Leona, Vinnie 
menyempatkan diri mendekati temannya dan memeluk erat 
tubuh temannya itu. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Vinnie. 


Leona mengangguk. "Aku baik. Sekarang, tampaknya 
urusan kita belum selesai!" 


"Memang belum!" balas Kai datar nan dingin sambil 
menghunuskan pedangnya. la menatap Leona tajam dan 
serius. "Hati-hati." 


"Kau bisa mengandakanku." Leona tersenyum dan 
bertarung. 


Hampir semuanya berusaha untuk mencegah bangsa 
Kegelapan mendekati Lembah Agung. Eno dan Caroline 
turut membantu dengan teman-teman mereka sendiri. 
Setelah Eno meminta tolong teman-temannya dari Wolfcraft 
untuk membantu, Caroline langsung melesat ke Sekolah 
Vampir Nightlight dan meminta bala bantuan. 


"Aku tidak tahu... bala bantuannya sebanyak ini," kata 
Leona pada Caroline yang tengah berurusan dengan 
seorang penyihir gelap. 


"Tentu saja. Pasukan bangsa Kegelapan di luar dugaan," 
jawab Caroline sambil menusuk dada penyihir itu. la 
menghela napas lalu menatap Leona serius. "Berapa lama 
yang kau punya?" 


Leona mengerutkan kening. "Darimana kau..." 
Klang! 


Seorang pria membuat Caroline kembali sibuk. Kali ini, ada 
dua lagi datang yang membuat Leona harus menyimpan 
pertanyaannya. 


"Anggap saja, aku mencarimu. Lalu, aku menemukanmu 
dengan Seo Byul." Caroline menggigit leher pria yang 
melawannya dengan ganas untuk mengakhiri pertempuran 
mereka. "Kau tahu selanjutnya, 'kan?" 


Leona menebaskan pedangnya dan membuat dua orang 
yang menyerangnya ambruk. la mengangguk pelan sembari 
menatap Caroline. "Benar, aku tahu." 


Caroline mengangguk. la pun menghilang seiring mengejar 
pasukan bangsa Kegelapan yang hendak kabur. Leona 
menghela napas, lalu memejamkan matanya sejenak. 


Astaga! Mantranya lebih panjang dari yang kubayangkan! 


Seketika, ia merasa tubuhnya agak berbeda. la pun 
menyerang sekelompok bangsa Kegelapan yang 
bergerombol dan terpana sendiri karena ia baru saja 
menumpas mereka seperti ninja. 


A-aku seperti... ninja! 


Rasanya ia ingin memekik gembira jika bukan dalam 
pertempuran. Ia melanjutkan aksinya yang membuat kelima 
sahabatnya melongo. 


"Bagaimana bisa?" Amanda bertanya-tanya. 


Seo Byul dan Caroline tersenyum. Akhirnya dia 
mengeluarkan efek samping ramuannya juga. 


Namun, hal itu tidak dipermasalahkan lama. Pasukan 
bangsa Kegelapan yang menyerang semakin mendekat ke 
Lembah Agung. Di dasarnya, Vaniel mulai membacakan 
urutan mantra-mantra yang harus dibaca dari awal sampai 
akhir. Ada sekitar lima belas mantra sebelum ia meletakkan 
Penyangga Keabadian di atas pilar podium. la membacakan 
mantra yang membuat penyangganya berkilau. 


"Apa mereka masih lama?! Kita sudah tidak bisa menahan 
mereka lebih lama!" seru Tony yang melihat keadaan perang 
semakin mengenaskan. 


Apa yang dikatakan Nola benar juga, batin Eno. 


"Sialan! Sampai kapan kita bisa bertahan?!" tanya Vinnie. 


Aouu! 


Lolongan itu membuat mereka membeku. Pandangan 
seluruh orang beralih ke arah utara, di mana seorang pria 
yang sempat menyerang Amanda, Vinnie, Tony, Warren, dan 
Seo Byul terlihat memimpin pasukan bangsa Kegelapan 
dalam jumlah besar. 


"Ck, siapa sebenarnya dia?" tanya Amanda yang melompat 
turun dari hippogriff yang ia naiki. Arie pun turut melompat. 


"Tidak penting siapa dia," balas Seo Byul sambil mendekat. 
"Yang jelas, dia membawa pasukan besar." 


"Sialan! Jumlah kita terlalu sedikit!" sahut Arie. 
Drap! Drap! Drap! 


Suara langkah kaki yang terdengar serentak perlahan 
membuat mereka menjadi was-was lagi. Kali ini, hampir 
semua orang bangsa Kegelapan mengerubungi pasukan 
Achler yang kini melingkari Lembah Agung. 


"Ini..." Seo Byul terbelalak tidak percaya. 


Leona yang sedari tadi bertarung kini bergabung dengan 
teman-temannya. Kali ini, apa yang ada di hadapan mereka 
bagaikan gerombolan pemburu yang siap menyantap 
seonggok daging. Achler bagaikan makanan sementara 
bangsa Kegelapan adalah pemburunya. 


"Kalau begini, hanya ada satu hal yang bisa kita andalkan," 
ujar Seo Byul lirih, membuat mereka menatapnya. 


"Apa itu?" tanya Leona. 


Seo Byul melemparkan tatapannya ke arah Lembah Agung 
sekilas. "Mantra malam suci." 


Leona mendesah. "Tampaknya tidak ada jalan lain." 
"Kalau begitu, bertarung?" Tatapan Caroline menajam. 


Kai mengangguk. "Bertahan." la mengangkat senjatanya. 
"Sampai darah kita habis pun, jangan sampai berhenti." 


Vinnie dan Tony saling bertatapan sebelum senjata mereka 
ikut terangkat. Amanda dan Arie bersiap dengan busur 
mereka. Eno dan Caroline berubah wujud sementara Seo 
Byul mengangkat  tongkatnya. Leona menunduk, 
menggenggam erat pedangnya. la berulang kali menarik 
dan menghembuskan napasnya seolah itu harus ia lakukan. 


Waktuku... hanya tiga puluh menit. Jika tidak... Matanya 
terpejam, mengingat ucapan The Great Magic yang 
membuatnya lemas. Saat acara berlangsung. 


"Serang!" seru Kai, Arie, dan Tony bersamaan. 


Seolah bangkit dari tidur, Leona pun ikut menyerang. Ia 
harus memprioritaskan apa yang terpenting saat ini. 


KKK 


Vaniel tahu apa yang terjadi di atas. la berusaha tenang dan 
merapalkan mantra secepat mungkin. Jika tidak, Achler di 
luar sana akan benar-benar dibantai massal oleh bangsa 
Kegelapan. la mengucapkan mantra yang dibacakan 
sebelum peletakan ketiga bola. Bola pertama adalah milik 
Warren. la merapalkan mantra yang cukup panjang dan 
membuat Mata Dunia Warren bersinar biru. la pun 
meletakkan Mata Dunia itu di salah satu penyangga dan 
seketika membuat reaksi sihir. 


Keenam Lachlers merasakannya walau tidak sejelas ketiga 
teman makhluk non manusia mereka. Kini, hanya tersisa 
beberapa centaur, hewan, dan makhluk lainnya yang masih 
mempertahankan Lembah Agung. 


"Sialan!" Arie mengumpat. 
"Percepatlah!" seru Tony. 


Vaniel membacakan mantra yang harus ia baca untuk 
menyalakan Mata Dunia Nishimura. Lebih panjang dan lebih 
rumit dibandingkan milik Warren. Namun setelah menyala, 
Mata Dunianya bersinar lebih terang dibanding milik 
Warren. la meletakkannya di salah satu penyangga dan 
membuat kedua Mata Dunia itu mengeluarkan sihir yang 
saling terhubung satu sama lain. 


Satu lagi! Milikku! Vaniel menggeram, tapi sebisa mungkin 
ia tenang. 


"Apa prosesnya lama, Seo Byul?!" seru Caroline yang mulai 
lelah karena berlari menabrak orang-orang yang ada sambil 
menusuk mereka. 


Eno juga kehabisan tenaga. la mulai lemas karena belum 
makan. Lebih tepatnya ia dan Caroline belum makan 
semenjak mereka pergi. Kini, mereka mulai lemas. Begitu 
pula dengan keenam Lachlers itu yang mulai tumbang 
karena kewalahan. Seo Byul satu-satunya yang masih 
bertahan. la menggunakan sihirnya untuk melindungi 
teman-temannya selagi membantu mereka mendekat. 


"Sabar! Tinggal milik Vaniel! Mantranya yang paling 
panjang!" Seo Byul menyemangati. 


"Sial!" Kai mengumpat. 


Vaniel selesai membacakan mantra untuk Mata Dunia-nya. 
la langsung menaruh Mata Dunia miliknya sendiri di tempat 
paling atas dalam penyangga. Sihir pun bekerja, saling 
terhubung satu sama lain. Semua penyihir langsung 
menundukkan kepala, termasuk Vaniel. 


Syut! 


Caroline dan Eno menggunakan sisa tenaga yang mereka 
bisa untuk melindungi keenam Lachlers yang kini sangat 
lemah. Mereka mendekap keenamnya dan menggunakan 
tubuh mereka sebagai perisai saat pedang dan panah 
menyerang. Seo Byul membentuk mantra pelindung di 
antara mereka dengan cepat. 


"Sialan! CEPATLAH VANIEL!" serunya. 
Vaniel memejamkan matanya. "Sekarang!" 


Bagai sihir yang sudah diatur lama, kekuatan dari ketiga 
Mata Dunia bersatu dan membentuk sihir terkuat yang 
kemudian menembus langit hingga mencapai bulan. Saat 
itu, semua terpana dan membeku akan fenomena yang 
terjadi sekali dalam seabad. Ketika sihir mencapai bulan dan 
membuatnya biru, hampir semua orang bangsa Kegelapan 
menjadi panik. Tidak sampai satu detik hingga ledakan 
terjadi. Ledakan itu membuat bangsa Kegelapan yang 
berada di area Lembah Agung lenyap seketika sementara 
pasukan Achler terhempas. 


Saat itulah Leona merasa kematiannya telah tak tertahan. 
Perutnya terasa perih tatkala ia menyentuhnya. Darah 
mengalir perlahan seolah es batu yang mencair. 


Gawat... 


"Hei, berhasil! Kita berhasil!" seru Vinnie gembira sambil 
menunjuk sekeliling mereka yang hanya tersisa pasukan 
Achler. 


Mereka mengangguk setuju. "Benar, kita berhasil!" Amanda 
menyahut. 


Kai mengangguk pelan lalu teringat pada Leona. Hanya ia 
yang tidak terlihat. "Leona?" 


Caroline dan Seo Byul seolah bereaksi. Seo Byul baru saja 
akan memberikan mantra pengalih sementara Caroline akan 
mendekati Vinnie tapi Kai sudah lebih dulu menemukan 
Leona yang sekarat. 


"Leona?" Perlahan, Kai mendekat. "LEONA!" 


Suara Kai yang cemas diikuti langkahnya yang kian 
mendekat membuat Leona membuka matanya. Seo Byul 
langsung mengisyaratkan Caroline sambil melemparkan 
sesuatu yang dibalas Caroline dengan anggukan kepala. 
Keduanya berpencar, Seo Byul mengejar Kai sedangkan 
Caroline bicara dengan Vinnie. 


"Leona!" Kai duduk di samping gadis itu. la mengangkat 
kepala Leona dan meletakkannya di pangkuannya. "Kamu 
kenapa?" 


Napas Leona tersendat. la hanya mencengkeram jaket yang 
Kai kenakan. "Tolong... hah... Seo Byul. Panggil... hah... dia!" 


Kai menolehkan kepala, menangkap Seo Byul yang berlari 
ke arahnya. "Seo Byul!" 


Seo Byul yang sudah berada di samping Kai langsung duduk 
di hadapan Leona. "Bertahanlah, ya? Yokohama akan 
menolongmu." 


Leona mengangguk lemah sementara Kai mengernyit 
bingung. "Yokohama? Kenapa Vinnie?" tanyanya. 


"Nanti kujelaskan. Intinya, hanya dia yang bisa 
menyembuhkannya," jawab Seo Byul. 


Kai mengangguk pelan. Perhatiannya tersita saat Vinnie 
berteriak sambil mendekat. la, Amanda, Arie, Tony, Eno, dan 
Caroline mendekat. 


"Bagaimana kondisinya?" tanya Vinnie panik sambil berlutut 
di sisi Leona. 


Kai mendesah. "Kupikir kau bisa menanganinya." 


"Memang." Vinnie membalas cepat. la menangkup pipi 
Leona dan menatap matanya. "Bertahanlah, aku akan 
menolongmu." 


Setelah itu, Vinnie mulai bekerja. la melihat luka Leona 
lekat-lekat dan memejamkan matanya. Tangannya perlahan 
terangkat dan diposisikan di atas luka Leona. Kekuatannya 
pun terlihat saat sinar hijau keluar dari tangannya dan 
memasuki luka Leona. Leona yang merasakannya hanya 
bisa menahan perih. Tangannya mencengkeram bahu Kai 
dengan kuat. 


"Sabar, Hyun Jo," bisik Kai lembut. 


Leona menatap Kai sambil menahan perih ketika lukanya 
ditutup. la merintih kesakitan sebelum matanya terpejam. 
Saat itulah Seo Byul, Caroline, dan Eno mulai panik. 


"Yokohama, percepat!" perintah Seo Byul sambil memeriksa 
denyut nadi Leona. "Denyutnya melemah! Cepat!" 


Vinnie berkonsentrasi agar bisa menutup luka Leona 
secepat mungkin. Amanda, Arie, dan Tony hanya bisa 
berharap bahwa Vinnie dapat menyelamatkan Leona. Di 
bawah bulan biru ini, acara yang seharusnya menjadi acara 
suci bangsa penyihir justru menjadi acara terkutuk mereka. 
Vinnie mulai merasakan luka bagian dalam Leona sudah 
tertutup rapat. la menyelesaikan tugasnya dengan 
membuat luka yang menganga perlahan menutup. Matanya 
terbuka, menatap sahabatnya yang masih terpejam. 


"Leona?" tanya Vinnie pelan. 


Tidak ada sahutan. Namun, Leona masih bernapas. Kai 
mengusap kepala Leona hingga akhirnya berbisik di telinga 
gadis itu. 


"Leona, bangunlah..." 


Belum ada tanda-tanda. Mereka sempat putus harapan. 
Tangan Kai terkepal kuat sampai rumput yang bergerisik di 
sekitarnya menjadi diam. 


"Siapa... yang menusuknya, Seo Byul?" tanya Kai dingin. 
Seo Byul menggeleng. "Orangnya sudah mati." 


"Aku tanya, siapa?!" Suara Kai meninggi diikuti tatapannya 
yang membunuh. 


"Kalau kujawab, kau mau apa?" Seo Byul balik tanya dengan 
nada sarkas. "Kau mau membunuhnya seandainya dia masih 
hidup?" 


"Aku tanya siapa, bukan berarti aku berniat membunuh! Jika 
dia mati, aku berdoa kematiannya akan terkutuk. Jika dia 
masih hidup, aku mungkin akan membunuhnya," balas Kai 
tak kalah sarkas. 


"Hentikan!" Vinnie berseru sambil menatap keduanya 
jengkel. "Kalau kalian masih ingin bertengkar hanya karena 
itu, silakan cari lapangan luas! Leona akan baik-baik saja, 
Kai! Aku jamin itu!" 


"Atas dasar apa kau berani menjamin?" tanya Kai datar. 


Vinnie menghela napas. "Aku dapat merasakan kehidupan 
dengan kekuatanku. Di dalam dirinya, aku merasakan, 
keinginannya hidup lebih besar. Selain itu, ia juga didukung 
dengan kemampuan pemulihan dirinya yang cepat jadi 
kemungkinan dia hidup sangat besar." 


Kai membeku seketika. la hanya menganggukkan kepala 
pelan sebagai jawaban lalu tertunduk. Tatapannya kosong. 


"Jangan takut. Dia memang akan pulih," kata seseorang 
yang membuat mereka menoleh. Aiko datang dengan 
tatapan serius dilemparkan pada mereka. "Aku tahu itu." 


"Aku juga. Aku merasakan tanda-tanda kehidupan dalam 
dirinya," ujar Vinnie. 


Yang lain hanya mengangguk jawaban kecuali Kai. Ia 
tampak masih belum percaya. Keraguan besar masih 
menyelimuti dirinya. Apa yang teman-temannya katakan 
bisa jadi benar dan bisa jadi salah. 


"Bisakah kau pastikan... sekali saja?" tanya Kai pelan. Ia 
menatap Aiko tajam. "Mungkin Vinnie tidak bisa 
memperlihatkannya, tapi kamu... mungkin bisa." 


Aiko mendesah. "Memang bisa." la mengeluarkan tongkat 
dari balik jubah dan merapalkan serentetan mantra yang 
cukup panjang sebelum menunjukkan tongkatnya ke Leona. 
Cahaya biru keluar dari tubuh Leona, memperlihatkan 
jantungnya yang berdetak normal. 


"Jantungnya normal, 'kan?" tanya Aiko setengah menyindir. 
Kai hanya mendengus sebagai jawaban. 


Tepat setelah itu, Leona terbangun dengan keadaan 
terengah-engah. Kai, Amanda, dan Vinnie langsung 
menenangkan kondisi Leona yang tampak panik. 


"Hei, hei, tenanglah!" Amanda berbisik. "Tenang..." 


Leona memandang manik kelabu Amanda perlahan. 
Sorotnya diselimuti kepanikan. Amanda mencoba 
meyakinkan Leona untuk tenang dengan memintanya 
menarik napas dalam. 


"Hah..." Leona menghela napasnya panjang. Seketika, ia 
seperti lemas. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Vinnie pelan. 
Leona mengangguk pelan. "Ya, baik-baik saja." 


Setelah mendengarnya, hampir semua orang di sekitar 
Leona menghela napas lega. Bagaimana tidak, salah satu 
orang penting yang mampu membunuh Boss tampak 
sekarat di depan mata mereka. Leona tersenyum melihat 
mereka yang tampak lega dan bahagia. Matanya melirik 
lelaki di sebelahnya yang tampak sangat lega dibandingkan 
yang lain. la memiringkan kepalanya dan menyentuh dagu 
Kai dengan telunjuknya, membuat maniknya bertemu 
dengan manik Kai. 


"Tenanglah, aku tidak akan mati semudah itu," bisik Leona. 


Kai mendesah lalu menatap Leona serius. "Kau baru saja 
selamat dari kematian. Camkan itu." 


Leona cemberut. Tadinya, ia ingin bercanda, tapi Kai tidak 
berminat. la menunduk, tapi kembali menengadah karena 
telunjuk Kai menyentuh dagunya. 


"Maksudku, jangan ulangi lagi. Semua mencemaskanmu, 
termasuk aku," kata Kai pelan sambil memalingkan muka. 


"Iya, aku tahu." Leona mendesah dan menyunggingkan 
senyumnya. "Maka dari itu, kau juga harus tahu kalau 
banyak yang mencemaskanmu, Bodoh!" 


Kai mengerutkan kening bingung. "Apa maksudmu?" 


"Kau juga tidak boleh berbuat hal-hal nekat yang 
membahayakan nyawamu, terutama... saat kita sedang di 
New York itu," balas Leona sambil menunduk. 


Jeda sejenak sebelum Kai terkekeh pelan dan mengusap 
kepala Leona. "Iya, iya, Cantik!" 


Muka Leona memerah dengan mudahnya. Selain karena 
sikap Kai padanya, orang-orang di sekitar mereka mulai 
menggoda mereka, termasuk keempat sahabat mereka. 


"Semakin romantis saja setelah perang," ledek Arie. 
Tony bersiul. "Iya, nih!" 


"Jangan lupa undang kami, ya, kalau sampai kalian 
menikah!" ucap Warren yang otomatis membuat keduanya 
bersemu. 


"A-apa?!" Leona berseru. 


Mereka pun tertawa, di bawah suasana malam suci yang 
tampak menenangkan semua makhluk setelah perang. 
Vaniel tersenyum, karena salah satu harapannya terkabul. 


"Aku ingin melihat kebahagiaan dari mereka dan berharap 
itu terjadi setelah kerusuhan ini." 


aaa 


Chapter terakhir sebelum epilog. 
Bagaimana menurut kalian? 


Epilog 


Hari ini adalah hari terakhir tahun kedua mereka di 
Hadlewood. Hampir beberapa waktu lalu saat mereka 
mengalahkan bangsa Kegelapan di medan perang. Tentunya 
itu membuat wali kelas mereka memutar kepala untuk 
memikirkan hukuman yang pantas untuk mereka karena 
mereka melanggar banyak peraturan. Profesor Al pun turun 
tangan melihat sembilan muridnya yang terdiri menunduk 
di aula dengan wajah bersalah. Ia mendekat. 


"Well, aku menghargai semua yang kalian lakukan semalam. 
Namun, itu bukan artinya kalian harus melakukan itu," 
ucapnya sambil memberi penekanan di kata 'harus'. 


Mereka hanya mengangguk. "Kami mengerti. Ini tidak akan 
terjadi lagi." Leona berbicara mewakili teman-temannya. 


Profesor Al tersenyum, menepuk pundaknya. "Aku 
mengharapkan jawaban itu." 


Leona terpana. la ikut tersenyum dan mengangguk. 
Setidaknya, itu yang terjadi saat mereka kembali ke sekolah. 
Tidak ada hukuman dan Leona yang paling bahagia soal itu. 
la tersenyum mengingatnya, tapi sesuatu menarik 
perhatiannya sehingga senyumnya bertambah lebar. 


"Aku mengharapkan kedatanganmu lebih awal," kata Seo 
Byul melihat Leona baru datang ke taman belakang. 


Leona hanya menyengir. "Maaf, ada apa?" 


"Mereka cuma ingin pamit ternyata," jawab Arie setengah 
jengkel sambil cemberut. "Aku kira sesuatu yang penting." 


Eno mendengus. "Memang penting, bodoh! Aku tidak akan 
terlihat di Paris selama liburan." 


"Eh?" Raut wajah Arie berubah. "Kenapa?" 


Keenam Lachlers hanya kebingungan melihat Eno. Caroline 
dan Seo Byul turut tersenyum tipis, seolah memberitahu 
bahwa mereka juga tidak akan terlihat di tempat asal 
mereka. 


"Tapi... kenapa? Apa karena kami?" tanya Leona. 


"Justru sebaliknya, Leona. Menjaga Loctus adalah tugas 
kami sebagai Achler. Namun menjaga kalian adalah tugas 
kami sebagai teman," kata Eno menjelaskan. 


"Kami menyelesaikan tugas kami selama satu tahun di 
Hadlewood. Sampai kalian kembali dan kami menjalankan 
tugas kami lagi, kami harus menjalankan tugas kami 
sebagai Achler karena kami juga bukan anak kecil lagi." 
Caroline ikut menjelaskan. 


Seo Byul mengangguk pelan. "Jadi, jangan pernah berpikir 
kami akan dihukum lagi sehingga tidak boleh menapakkan 
kaki di bumi." 


Keenamnya hanya terdiam. Arie dan Tony menunduk, 
menatap Eno dan Caroline. 


"Hati-hati kalian," ucap Arie. 
Mereka mengangguk. "Tentu." 
"Hei, portalnya sudah boleh dimasuki!" 


"Serius?!" 


Suara dari anak kelas satu yang kegirangan mendengar 
portalnya terbuka membuat mereka menoleh. Eno, Caroline, 
dan Seo Byul tersenyum. 


"Ini saatnya kalian pergi." Seo Byul terkekeh. 


Leona langsung menghambur ke arah Seo Byul, membuat 
gadis itu terbelalak. Kai sendiri tidak percaya. 


"Maaf, aku belum bisa mengingatmu, Seo Byul." Leona 
berbisik lirih, membuat Seo Byul menahan tangisnya. "Aku 
akan berusaha." 


Seo Byul tersenyum. la membalas pelukan Leona. "Tentu 
saja." 


Setelah mereka saling berpamitan, mereka pun berpisah. 
Kai langsung mendekati Leona, mengeluarkan semua 
pertanyaannya. 


"Kau berteman baik dengannya?" tanya Kai. 


"Ya, aku anggap begitu. Terserah dia anggap apa," balas 
Leona. 


Kai mengangguk. "Baiklah, kalau kau memang ingat seperti 
dulu, bisakah kau beritahu aku?" 


Leona menghentikan langkahnya, memutar badannya ke 
arah Kai. "Kau?" 


"Ya." Kai mengangguk lagi. Namun, ia menunduk dengan 
cepat. "Itu kalau kau boleh." 


Leona terkekeh sambil berbisik, "Tentu saja boleh, Tuan Es." 
la pun kembali berjalan. 


Mereka berenam tentu berpisah. Leona langsung tiba di 
halaman rumahnya dan yang paling membuatnya cukup 
terkejut adalah kedua orang tuanya sudah berada di rumah 
padahal ini masih jam kerja. Ia tak mau ambil pusing dan 
masuk. 


"Ayah, Ibu? Aku pulang!" katanya. Namun, tidak ada yang 
menyahut, membuatnya terheran. 


la meninggalkan kopernya di ruang tamu dan menjelajah ke 
ruang santai dan dapur. Tidak ada siapapun namun tv 
menyala dan dapur juga sangat berantakan. Ibunya tampak 
memasak sesuatu. 


"Ayah? Ibu? Di mana kalian? Aku pulang!" Leona melangkah 
naik ke kamarnya. Bersih, tak tersentuh. Ia melihat ke kamar 
orang tuanya yang terbuka. Kosong. 


Ke mana mereka? Leona mulai cemas. la turun, dan kembali 
ke ruang santai. "Ayah! Ibu!" 


"Leona? Kamu udah pulang?" Tiba-tiba, ibunya muncul dari 
dapur, membuat Leona lega seketika. 


"Ibu! Dari mana saja Ibu? Aku lihat rumah kosong!" Leona 
mencerocos. 


Ibunya hanya tersenyum. "Memasak, bersama ayahmu." 
Tiba-tiba, ayahnya keluar dari dapur dan merangkul 
pinggang istrinya. 


"Astaga! Tadi kalian ke mana?!" tanya Leona masih panik. 


Ayahnya tersenyum. "Halaman belakang. Kami... hanya 
menunggu masakannya matang. Kamu lapar, 'kan?" 


Leona mengangguk. "Iya." Ia pun teringat kopernya di ruang 
tamu dan berbalik. "Sebentar, biar aku taruh koperku di--" 


Prang! 


Suara benda pecah membuat mereka tersentak. Suaranya 
dari ruang tamu. Leona menatap kedua orang tuanya yang 
sama terkejutnya dengan dia. 


"Ada orang lain?" tanya Leona. 
"Ah, itu hanya kucing!" elak ibunya. 


Leona melihat ada kegelisahan di mata ibunya. "Bohong!" Ia 
berlari ke ruang tamu walau kedua orang tuanya 
menghentikannya. 


"Leona, ini enggak seperti yang kamu bayangkan..." 


Leona terdiam, melihat anak lelaki yang meringis perih di 
samping kopernya yang jatuh. Bukan hanya itu, ada 
pecahan vas juga di sana. 


"Kamu... siapa?" tanya Leona heran. 


Anak itu tampak gugup, menatap kedua orang tua Leona. 
Leona berbalik, menatap keduanya. 


"Siapa dia?" tanya Leona tajam. 


Ibunya mendekat. "Kurasa, kalian sudah resmi bertemu 
lagi." 


"Hah? Apa maksud Ibu?" Leona mengernyit tidak paham. 


Ayahnya mendesah, menatap Leona dalam sambil 
meletakkan kedua tangan di kedua pundak Leona. 


"Dengarkan Ayah, Na. Ini enggak seperti bayanganmu. 
Kamu sudah lupa dan wajar saja kamu lupa. Intinya..." 
Ayahnya melemparkan tatapan sekilas pada anak itu dan 
kembali pada Leona. "Dia adalah adikmu, Henri. Selama ini, 
dia tinggal di Seoul." 


Mata Leona membulat. "Henri?!" 


"Ya, kau sulit mengingatnya karena kamu merasa bersalah. 
Setelah kecelakaan itu, kau trauma dan hilang ingatan, 
termasuk Henri. Kau melupakan dia juga," jelas ibunya yang 
membuat Leona makin bingung. 


"A-apa?!" 


aa 


Buku ke-2 selesai. Hehe... makasih yang udah mau 
mampir” “ 
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"Baiklah, Anak-anak! Ayo rapikan mainannya! Mari kita 
eksplorasi keluar!" kata seorang wanita bertubuh ramping 
putih, berambut panjang hitam kucir dengan riang pada 
anak-anak kecil di kelas. 


"Siap!" balas Anak-anak serempak. 


Seorang gadis cilik dengan rambut cokelat panjang berpita 
biru muda yang duduk di barisan belakang ikut membantu 
teman-temannya. la memperhatikan teman-temannya yang 
tampak membereskan mainan di kelasnya. Sebuah nama 
tertera di name tag yang berbentuk bunga edelweis kecil di 
dadanya 


"Hyun Jo-ya! Bantu aku, dong!" seru seorang anak 
perempuan berambut hitam panjang yang sedang 
membereskan balok-balok. 


"Tentu, Seo Byul-ah!" balas Hyun Jo sambil menghampiri 
anak itu dan membantunya. "Banyak juga, ya. Kenapa 
sendirian?" 


Seo Byul mengangguk pelan dengan cemberut. Tatapan 
sebalnya dilemparkan ke seorang anak lelaki yang diam di 
sudut ruangan sambil mengamati miniatur tentara dan 
karateka. "Tuh. Anak itu tidak mau membantu sama sekali!" 


Alis Hyun Jo terangkat bingung. "Anak itu?" 


"Ya. Anak baru itu! Hyun Jo-ya tidak tahu? Ah, benar! 
Kemarin Hyun Jo-ya tidak masuk dan saat itu, anak baru itu 
masuk," jelas Seo Byul panjang lebar dengan ekspresi sebal. 


Hyun Jo tertawa. "Maksudku, siapa?" 


Seo Byul cemberut sambil menggembungkan pipi. la pun 
menunjuk anak lelaki yang masih mengamati miniatur 
tentara dan karateka itu. "Itu, tuh! Anak lelaki di pojok 
sana!" 


Mata Hyun Jo terarah pada seorang anak lelaki yang 
ditunjukkan Seo Byul. Anak lelaki itu memiliki warna iris 
mata yang sama dengan rambutnya, cokelat. Wajahnya 
bersih, kulitnya putih, dan tatapannya masih tertuju pada 
miniatur yang ia mainkan. 


"Siapa itu?" tanya Hyun Jo pelan. 


"Ah, namanya Kim Ha Yeon. Dia keturunan Korea-Jepang. 
Ibunya adalah orang Jepang, kemarin datang kemari 
bersamanya," ujar Seo Byul lalu menghela napas panjang. 
"Ya, hampir sepertimu. Bedanya ayahmu adalah orang 
Indonesia." 


Hyun Jo diam menatap anak itu. Lama ia memandangnya 
sampai anak lelaki itu sadar bahwa ada yang 
memperhatikannya. Cepat-cepat, Hyun Jo pun kembali 
membantu Seo Byul membereskan mainannya sementara 
anak lelaki itu diam memperhatikan Hyun Jo. 


Anak-anak pun bermain di halaman TK Seungji. Hyun Jo 
bermain perosotan dengan Seo Byul dan beberapa anak 
lainnya sementara ada seorang anak yang duduk diam di 
bawah pohon ginkgo di halaman TK. 


Hyun Jo terdiam menggembungkan pipinya kesal. Anak itu 
kenapa, sih? Diam di sana sendiri! Tak tahan, ia pun 
menghampiri Ha Yeon. "Hei!" 


Anak lelaki itu menoleh, menatap Hyun Jo dengan datar 
beberapa saat sebelum membalas, "Apa?" 


"Kenapa kau tidak main?" tanya Hyun Jo polos. 


Ha Yeon mendengus lalu memalingkan muka. "Bukan 
urusanmu, 'kan?" 


"Hei, kamu itu masih anak-anak! Sebaiknya gunakan 
kesempatan itu selagi bisa!" seru Hyun Jo kesal. 


"Kenapa, sih, kau menyuruhku main? Aku main dan tidak 
main urusanku, 'kan? Kenapa kau mengaturku?" balas Ha 
Yeon dengan kesal. 


"Ya, sebaiknya kamu main supaya akrab!" Hyun Jo berseru. 


Ha Yeon terdecih. Lama-lama, ia tidak sabar lantas berdiri 
sambil berkacak pinggang dengan muka marah. "Hei, jaga 
ucapanmu!" 


"Kenapa aku yang jaga ucapanku?!" balas Hyun Jo tak mau 
kalah. 


"Seonsangnim, mereka bertengkar!" seru seorang anak 
perempuan teman Hyun Jo. 


Tak lama kemudian, semua anak mengerubungi mereka, 
termasuk Seo Byul. la pun geram lantas maju, berdiri di 
depan Hyun Jo dengan tatapan garang. 


"Kamu ini jangan macam-macam, ya, dengan Hyun Jo! Awas 
saja! Kalau kau mau menyakitinya, lewati dulu aku!" seru 
Seo Byul dengan berani. 


Ha Yeon menyeringai. "Bukan masalah." Tatapannya kembali 
datar. la pun berjalan lantas menendang Seo Byul yang 


langsung terhempas ke samping. 
"Seo Byul-ah!" Hyun Jo berteriak. 


Hampir semua anak terkejut melihat Seo Byul ambruk. 
Mereka pun mundur, tidak berani dengan Ha Yeon, berbeda 
dengan Hyun Jo yang masih diam di tempat dengan tatapan 
dingin membunuh. 


"Hei! Kau sudah menyakiti teman baikku," kata Hyun Jo 
datar. 


Ha Yeon mendengus. "Lantas kenapa? Dia mengganggu." 


"Jangan harap kau selamat, Ha Yeon." Hyun Jo mendekat, 
sambil mengepalkan tangannya kuat-kuat tanpa 
melepaskan tatapan membunuhnya dari Ha Yeon. "Bukan 
cuma kamu yang bisa bertarung." 


"Hah? Memangnya kamu bis--" 
BUG! 


Sebuah tinju mengenai pipi Ha Yeon yang lantas 
membuatnya jatuh. Ha Yeon terkejut, menengadah dan 
menatap Hyun Jo tidak percaya. 


Karena selama ini, ia belum pernah kena hajar sedikitpun. 


"Jika kau gunakan kekerasan lagi, kau akan merasakan 
akibatnya," ucap Hyun Jo dingin. 


Ha Yeon terpaku sesaat sembari mengelus pipinya yang 
memerah akibat pukulan itu. Gadis ini tidak main-main. 


Berikutnya, guru mereka datang lalu melerai mereka. Walau 
tidak dihukum, mereka mendapat peringatan sekaligus 


ceramah. Sepulangnya, orang tua akan diberitahu akan hal 
ini. 


Hyun Jo sudah membayangkan omelan ibunya seperti apa. 
la sudah siap menerimanya. Saat keluar, ia terkejut ibunya 
justru akrab dengan seorang wanita berambut hitam 
panjang lurus dan juga gurunya. 


Siapa itu? Tak habis pikir, Hyun Jo pun mendatangi ibunya. 
"Eomma!" 


Shin Min Jo menoleh. "Ah, Leona! Sudah selesai!" 


"Leona?" tanya wanita berambut hitam panjang itu bingung 
pada Min Jo. "Siapa?" 


"Ah, nama indonesia Hyun Jo adalah Leona. Aku suka 
memanggilnya seperti itu," jelas Min Jo. 


"Begitu, ya. Ngomong-ngomong, apa masalah ini benar 
karena mereka?" tanya wanita itu pelan. 


"E-entahlah!" Min Jo menyengir tidak paham. "Ah, Hyun Jo, 
kenalkan. Dia teman ibu dan merupakan orang Jepang. 
Namanya Naeko Kim." 


"Senang bertemu dengan Tante!" kata Hyun Jo sambil 
membungkuk. 


"Senang bertemu denganmu juga, Hyun Jo. Kau pasti sudah 
mengenal anak tante. Dia benar-benar nakal, 'kan?" Naeko 
membalas sambil mengusap kepala Hyun Jo. 


"Anak tante...?" Hyun Jo terdiam sejenak, sebelum teringat 
sesuatu. "Jangan-jangan..." 


"Ibu! Ternyata Ibu di sini!" 


Hyun Jo tersentak mendengar suara itu. la pun menoleh dan 
terkejut melihat Ha Yeon menghampiri mereka. Sama halnya 
dengan dirinya, Ha Yeon terkejut. la pun memasang muka 
cemberut saat mendekat. 


"Ha Yeon. Kamu di sini," kata Naeko sambil tersenyum lalu 
tiba-tiba menjewer anaknya. "Lalu apa maksudnya dengan 
memukul seorang anak perempuan, hmm?" 


"Aduh... sakit, Ibu!" Ha Yeon kesakitan lantas mendengus 
begitu Naeko tersenyum lagi. "Apa, sih?" 


"Kau menendang seorang anak perempuan lalu demi 
membela temannya, Hyun Jo memukulmu, hah?" tanya 
Naeko dengan wajah menggoda anaknya. 


Ha Yeon memalingkan mukanya. "Dia ikut campur!" 


"Nah, dia cuma mengajakmu main. Kau tahu kau harus 
bergaul dengan anak-anak lain, 'kan?" Naeko mengusap 
kepala Ha Yeon sambil tersenyum. "Ya? Kau harus bermain 
juga, Sayang." 


"Sekarang, ada baiknya kalian saling minta maaf. Kau juga 
tidak seharusnya memukul Ha Yeon, Hyun Jo!" kata Min Jo 
lalu tersenyum. 


Hyun Jo mengangguk pelan. "Baiklah." 
"Ha Yeon, minta maaflah!" kata Naeko tegas. 


Ha Yeon masih enggan minta maaf, namun tetap 
mengulurkan tangannya. "Maaf, sudah berkelakuan buruk. 
Mohon bantuannya agar menjadi teman yang baik." 


Hyun Jo membalas uluran tangan Ha Yeon lalu tersenyum. 
"Tentu saja! Maafkan aku juga, ya! Mohon bantuannya!" 


Entah kenapa saat itu, Ha Yeon terpaku dengan Hyun Jo. 
Pipinya memerah lantas menunduk malu. la tidak tahu 
kenapa namun melihat Hyun Jo tersenyum benar-benar 
membuatnya gugup, dan juga terselip akan kehangatan di 
hatinya. 


Ma-manis... Ha Yeon bergumam. 


"Nah, karena sudah minta maaf, kalian berteman, ya!" ucap 
Min Jo ceria. 


"Baik!" 


KKK 


Tidak ada yang menduganya, bahkan diriku sendiri. 


Aku yang tidak pernah berminat pada seseorang tampaknya 
luluh pada seseorang yang tiba-tiba datang mendobrak 
duniaku. Seseorang yang berbeda, mengajakku keluar dari 
duniaku yang memiliki dinding rapat di sekelilingnya. 
Seseorang yang langsung meruntuhkan semua dinding itu 
sehingga aku bisa melihat dunia yang sesungguhnya. 


Sejak awal aku bertemu dengannya, aku menganggapnya 
sebagai pengganggu yang selalu merasuki pikiranku. Aku 
tidak bisa melupakan senyuman manisnya saat meminta 
maaf kala itu. Dia sangat manis dan cantik dengan 
senyuman itu dan aku pun sadar bahwa dia tidak 
bermaksud buruk. Dia hanya ingin aku memiliki teman dan 
tidak kesepian. 


Kurasa aneh bagi kalian tapi aku juga menganggapnya 
aneh. Aku jatuh cinta sejak usia lima tahun padanya. Sejak 
itu, aku selalu ingin bersamanya, hanya itu. Aku ingin 
mengikutinya ke manapun ia pergi, bermain apapun 


bersamanya, dan bahkan untuk tetap bersamanya hingga 
besar. 


Entah kenapa sejak itu, hariku perlahan berubah menjadi 
lebih berwarna. Sifat dinginku perlahan memudar walau 
tidak menghilang sepenuhnya karena itu adalah sifat asliku. 
Walau begitu, sifatnya berkurang, terutama padanya. 


Namun, dia masih menganggapku sebagai orang yang 
dingin dan menyebalkan. Aku bingung, bagian mana yang 
menyebalkan dan dingin? Aku selalu bersikap ramah tapi 
dia tetap berkukuh. Aku semenyebalkan itu? Aku sedingin 
itu? Rasanya salah. 


Tiap hari aku mencoba mengubah sifatku. Saat itu, aku 
selalu berharap bisa membuatnya melihatku. Aku selalu 
berpikir hari esok masih bisa membantuku. Namun, untuk 
pertama kalinya pula saat kami menginjak usia tujuh tahun, 
saat itulah aku merasa bahwa hari esok tidak pernah bisa 
membantu. 


Aku panik melihatnya tidak sadarkan diri entah berapa 
lama. Bagiku sangat lama, terlebih katanya ingatannya 
hilang dan entah kenapa seisi kelas membencinya, 
termasuk sahabat baiknya, Jung Seo Byul. Aku bingung 
kenapa semua ini terjadi. Kesehatan mentalnya terganggu 
lebih parah saat seseorang mencoba menenggelamkannya 
di kolam dengan mendorongnya. 


Aku sebisa mungkin menolongnya, tapi tidak banyak yang 
bisa ditawarkan. Kehadiran adiknya pula bisa membuatnya 
semakin terganggu. Itu kenapa, kedua orang tuanya 
memutuskan membawanya ke Bandung, tempat 
kelahirannya tanpa adiknya. Hyun Young dibawa oleh 
neneknya yang tinggal di Sokcho. 


Entah kenapa saat ia pindah, aku merasa aku akan sangat 
jauh dan memang benar. Bertahun-tahun aku mencoba 
membuang perasaanku ini namun yang ada aku hanya 
merindukannya. Aku ingin bertemu dengannya, entah kapan 
dan aku masih menunggunya. Siapa yang menduga, Tuhan 
mengabulkan keinginanku. 


Hari kelulusan, aku terkejut melihat orang aneh yang 
menawarkan sekolah aneh untukku. Heran sekali aku 
memiliki firasat dia akan ditempatkan di sana. Dengan ragu 
dan sekaligus percaya akan firasatku, aku pun memasuki 
sekolah aneh yang berada di dunia yang jauh berbeda 
dengan dunia yang kukenal. 


Apakah firasat selalu benar? 


Aku tak percaya jika saat ini, aku melihatnya, mendapat 
tawaran yang sama denganku. Itu artinya, ia juga 
bersekolah di sini. 


Apakah memang ini takdir yang menghendaki kami untuk 
bertemu kembali? 


Walau begitu, kurasa tantangan yang ada di sini tidak 
semudah di sekolah dulu. 


"Kalian terlalu menantangku." 


aaa 


Sebagai bonus untuk Idul Adha, maka aku menulis 
extra part yang menyorotkan pertemuan pertama 
Leona dan Kai. Aku harap kalian suka dengan kisah 
singkat hidup mereka. Terima kasih atas dukungan 
kalian selama ini” “ 


Selamat Idul Adha” “ 


PO Loctus The Game Of Portal 


Hi semua! 


Aku mau menyampaikan sesuatu. 


Saat ini, Loctus The Game of Portal sedang open PO. 
Berkah lebaran. 


Mumpung promo besar dan tidak ada batasannya. Kapan 
lagi kalian dapet diskon sebesar ini?" ' 


Tunggu apa lagi? Ayo, ikut PO-nya! 


Pemesanan bisa via wa ke nomor -6282275356213 
+6285242623626 


Atau kalian bisa chat aku. Limit. Mumpung promo. 


